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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
imtuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab taSsii Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak merdca. 

Perkembangan buku-buku ta&ir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpimg dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafeir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan smnbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami ’Al Bayan an Ta‘wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan rmtuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang hnam besar ini. 

Dalam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafeiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharamkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini menchmatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 




Tafsir Alh-Thabari 


DAFTAR ISI 

LANJUTAN SURAH AL AHZAAB 

Ayat?.....1 

Ayat 8..3 

Ayat 9.5 

Ayat 10-12.12 

Ayat 13-14. 30 

Ayat 15.37 

Ayat 16-17. ...39 

Ayat 18-19.44 

Ayat 20. 54 

Ayat 21-22......58 

Ayat 23-24...63 

Ayat 25. 74 

Ayat 26-27 .78 

Ayat 28-29 .. 96 

Ayat 30. 106 

Ayat 31.108 

Ayat 32-33 ....111 

Ayat 34.132 

Ayat 35. 133 

Ayat 36. 138 

Ayat 37.143 

Ayat 38. 150 

Ayat 39.154 

Ayat 40.155 

Ayat 41-44..v...157 

Ayat 45-48 .. ...162 

Ayat 49...-165 

Ayat 50. 169 

Ayat 51.....^.........182 

Ayat 52........195 

Ayat 53....... ...210 





































Daftar Isi 


Ayat 54. 230 

Ayat 55.231 

Ayat 56. 236 

Ayat 57-58 . 243 

Ayat 59. 247 

Ayat 60-61 .252 

Ayat 62. 258 

Ayat 63.260 

Ayat 64-65 . 260 

Ayat 66 . 261 

Ayat 67-68 .262 

Ayat 69.264 

Ayat 70-71 .272 

Ayat 72. 275 

Ayat 73. 291 

SURAH SABA' 

Ayatl...........293 

Ayat 2. ....294 

Ayat 3. 296 

Ayat 4. ...300 

Ayat 5. 301 

Ayat 6. 302 

Ayat 7. 304 

Ayat 8 .. 307 

Ayat 9..... 3 10 

Ayat 10-11. ;.312 

Ayat 12. 324 

Ayat 13. 33 O 

Ayat 14 .i... 339 

Ayat 15. 351 

Ayat 16-17. 358 

Ayat 18. 374 

Ayat 19. 379 

Ayat 20. .386 









































Tafsir Ath-Thabari 


Ayat 21. 

Ayat 22. 

Ayat 23. 

Ayat 24. 

Ayat 25-26 . 

Ayat 27. 

Ayat 28-30. 

Ayat 31. 

Ayat 32. 

Ayat 33. 

Ayat 34. 

Ayat 35-36 . 

Ayat 37. 

Ayat 38-39 . 
Ayat 40-41 . 

Ayat 42.. 

Ayat 43- 

Ayat 44-45 . 

Ayat 46. 

Ayat 47. 

Ayat 48-49 . 

Ayat 50. 

Ayat51. 

Ayat 52. 

Ayat 53. 

Ayat 54. 


SURAH FAATHIR 

Ayat 1..... 

Ayat 2.. 

Ayat 3. 

Ayat4'5... 

Ayat 6.:. 

Ayat 7.-. 

Ayat 8...... 


..390 

..392 

..394 

„407 

..412 

..414 

..415 

..417 

..419 

..420 

..424 

..425 

..427 

..431 

..433 

..435 

..436 

..437 

..441 

..445 

..446 

..449 

..450 

..458 

..465 

..467 


473 

476 

477 
479 
482 

484 

485 












































Destar Isi 


Ayat 9. 

Ayat 10..... 

Ayat 11. 

Ayat 12. 

Ayat 13. 

Ayat 14. 

Ayat 15. 

Ayat 16-18 
Ayat 19-23 
Ayat 24-26 
Ayat 27-28 
Ayat 29-30 

Ayat 31. 

Ayat 32_ 

Ayat 33-34 

Ayat 35. 

Ayat 36-37 
Ayat 38 — 
Ayat 39 ...... 

Ayat 40.. 

Ayat 41. 

Ayat 42-43 

Ayat 44. 

Ayat 45. 


SURAH YAASnN 

Ayat 1-4. 

Ayat 5. 

Ayat 6-7... 

Ayat 8-9. 

Ayat 10-11 .. 

Ayat 12... 

Ayat 13-14 .r... 

Ayat 15-17. 

Ayat 18. 


,.489 

.491 

.498 

.504 

.506 

.511 

,515 

.515 

.521 

.527 

.530 

.535 

.538 

.539 

.554 

.559 

.561 

.569 

.570 

572 

574 

577 

583 

585 


.589 

593 

594 
597 
604 
606 
612 
616 
618 

































7b/str Ath'Thabari 


Ayat 22-25 . 

Ayat 26-27 ... 

Ayat 28-29 ... 

Ayat 30. 

Ayat 31-32..—.. 

Ayat 33-34 .. 

Ayat 35....... 

Ayat 36. 

Ayat 37-38 . 

Ayat 39-40. 

Ayat 41-44 ...... 

Ayat 45-46. 

Ayat 47.. 

Ayat 48. 

Ayat 49-50... 

Ayat 51-53. 

Ayat 54-55 ... 

Ayat 56-58 . 

Ayat 59-61... 

Ayat 62-64 ...... 

Ayat65. 

Ayat 66-67 . 

Ayat 68-70 . 

Ayat 71-72.;. 

Ayat 73-74 . 

Ayat 75-76 . 

Ayat 77-79 . 

Ayat 80-81... 

Ayat 82-83 . 

SURAH ASH-SHAAFFAAT 

Ayat 1-3..... 

Ayat 4-10. 

Ayat 11-12... 

Ayat 13-14...... 


..627 

.632 

.635 

.639 

........640 

.......644 

....645 

..646 

........646 

.649 

.658 

........668 

.671 

.672 

.673 

.680 

.687 

^ 694 

.702 

.705 

..708 

.711 

.717 

723 

.726 

..727 

...730 

..736 

...738 


■ 741 
.745 
.767 
.775 








































Daftar Isi 


Ayat 15-19. 'j'j'j 

Ayat 20-21. jgQ 

Ayat 22-23 . 732 

Ayat 24-2 7 . 733 

Ayat 28-30... 79 j 

Ayat 31-34. .....795 

Ayat 35-37 . 797 

Ayat 38-41.. 

Ayat 42-47 .. 302 

Ayat 48-50 . 312 

Ayat 51-53 . 820 

Ayat 54-57 .. 

Ayat 58-61 ...833 

Ayat 62-66...835 

Ayat 67-70.840 

Ayat 71-74.846 

Ayat 75-77 ...848 

Ayat 78-82 . 851 

Ayat 83-86 .......855 

Ayat 87-92 .859 

Ayat 93-96. 368 

Ayat 97-100. 375 

Ayat 101-102. 33 O 

Ayat 103-106. 333 

Ayat 107-111. 395 

Ayat 112-113.. 

Ayat 114-116.. 

Ayat 117-122... 929 

Ayat 123-129. 

Ayat 130-132 . 943 

Ayat 133-136 .. 

Ayat 137-138 . 949 

Ayat 139-142 . ZZZZZZZZsSl 

Ayat 143-146. 956 

Ayat 147-149 .. 

Ayat 150-152 . 973 

C^D---- 







































Tt^strAdi-Thabaii 


y’ y’ ^ y',, y 




i^l ^ li j^I jlj 

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi'nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa 
dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh." 
(Qs.AlAhzaab[33]:7) 


Maksud ayat ini adalah, semua itu tertulis di dalam Zauh 
Mahfitzh, ketika Kami menulis segala sesuatu yang akan teijadi di 
dalam Lauh Mahfiizh. ot (ingatlah) ketika 

Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi. " Hal itu juga tertulis di 
dalam Lauh Mahfiizh. (Kata berarti peijanjian. Kami telah 

menjelaskaimya 
penjelasan yang 
1*38 Jp 

Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka 
perjanjian yang teguh. ” Kami mengambil dari mereka semua 
peijanjian yang dikukuhkan agar sebagian dari mereka membenarkan 
sebagian yang lain. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28447. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ “Dctn (ingatlah) ketika Kami mengambil 

perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, ” 
ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi SAW l^rsabda. 


berikut contoh-contoh penggunaannya dalam 

1 ^)- (Cc^ ck ' isfW ^ op 
b ji.T> “Dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, 



Surah Al/^hzfuA 


iJjt C-^ 


^ y’ y' 


adalah nabi pertama yang diciptakan dan yang paling 
terakhir dibangkitkan ” 


“Ibrahim, Musa 

dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh. ” 


Itulah janji yang diambil Allah kepada para nabi, khususnya 
agar sebagain dan mereka membena rkan dan mengikuti 
sebagian yang lain.^ 


28448. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah 
membaca ayat, ^ ^ ^ "Dan 

(ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, ’’ ia berkata, “Nabi SAW 
adalah nabi pertama yang diciptakan.”^ 


28449. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami^ 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 5^ 

gyop "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil 


' Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/155) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/570). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116) dan Ibnu Jauzi dalam Za</ Al Masir 
(6/355). 





- Tafsir AA^nuAari 

perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh ," 
ia berkata, “Saat Nabi SAW ada di sulbi Adam.”^ 

28450. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, - “Dan Kami telah mengambil 

dari mereka perjanjian yang teguh, ” ia berkata, “Lafazh UiiJ 
artinya peijanjian.”^ 



“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi, orang- 
orang kafir siksa yang pedih.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 8) 

Maksud ayat ini adalah. Kami telah mengambil janji dari para 
nabi, sebagaimana Kami akan bertanya kepada para rasul tentang 
jawaban umat-umat mereka kepada mereka, dan apa yang dilakukan 
kaum mereka terhadap risalah yang disampaikan oleh para rasul kepada 
mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^iat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


’ Mujahid dalam tafsir (hal. 547). 

* Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3116). 




Surah Al AhzfuA 


28451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang yang melaksanakan dan menyampaikan pesan 
dari para rasul.”^ 

28452. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

‘Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang yang menjalankan dan menyampaikan 
pesan dari kalangan rasul.”^ 

28453. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
perawi, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jiljl 

o® "Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, " Ia berkata, “Maksudnya 
adalah para rasul yang menjalankan dan menyampaikan 
pesan.”^ 


^ Mujahid dalam tafsir (bal. 547) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/371). 

Jbid 


6 






Tafsir Ath^riuAari 



"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allcdi 
(yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang 
kamu kerjakan.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 9) 


Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang beriman, ingatkan 
akan nikmat Allah yang telah dikaruniakan-Nya kepada jamaah kalian, 
yaitu ketika kaum muslim bersama Rasulullah SAW dikepung dalam 
Perang Khandaq. Ingatlah ketika kalian didatangi pasukan sekutu yang 
terdiri dari Quraisy, Ghathafan, dan Yahudi bani Nadhir, Mu Kami 
kirimkan angin kepada mereka. 

Menurut riwayat, angin tersebut adalah angin shaba (angin yang 
bertiup dari Timur), sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

28454. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, 
“An gin Selatan berkata kepada angin Utara pada malam 
Perang Ahzab, ‘Bergeraklah, agar kita bisa menolong 
Rasulullah SAW’. Angin Selatan berkata, ‘Angin harrah 
(panas) tidak bertiup pada malam hari’. Jadi, angin yang 
dikirimkan kepada mereka adalah angin shaba. "* 


* Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/509) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/124). 




Surah Al Ahzaab ' 


28455. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Amir bin Abu Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rubaih bin Abu Sa’id menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Pada waktu Perang 
Khandaq, kami berkata, “Ya Rasulullah, hati kami telah 
sampai ke kerongkongan. Adakah kalimat yang bisa kami 
baca?” Beliau bersabda. 




“Va, bacalah,' Ya Allah, tutupilah aurat kami, dan berilah 
rasa aman pada perasaan kami '. ” 

Abu Sa’id berkata, “Allah lalu menghantam wajah 
musuh-musuh-Nya dengan angin, dan mengalahkan mereka 
dengan angin.”® 

28456. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
_ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Amr 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Abdullah, ia berkata: 
Pamanku, Utsman bin Mazh’un, menyuruhku pergi ke 
Madinah pada malam Perang Khandaq dalam udara yang 
sangat dingin dan angin kencang. Ia berkata, “Ambilkan kami 
makanan dan selimut.” Aku lalu meminta izin kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau pun mengizinkanku, sambil 
bersabda, 

.»* t ^ f' »• -i*' 

“Kalau kau bertemu dengan sahabat-sahabatku, suruh 
mereka kembali.” 
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HR. Ahmad dalam Musnad (3/3), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/402), Al 
Hahsami dalam A/q/ma'/4z-Za>va'/</(10/136), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(9/3117). 
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Aku pun pergi, sedangkan angin meniup segala sesuatu. 
Setiap aku bertemu dengan seseorang, aku menyuruhnya 
imtuk kembali kepada Nabi SAW. Namun, tidak seorang pxm 
dari mereka yang bisa menolehkan lehernya. Saat itu aku 
membawa tameng milikku, dan angin menghantamnya 
dengan keras. Di tanganku itu terdapat tameng besi, lalu angin 
menerpanya sehingga sebagian dari besi itu jatuh di 

pimdakku. Maka, aku menjatuhkan tameng itu ke tanah.”*® 

< 

28457. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ziyad, dari 
Muhanunad bin Ka’b Al Qurazhi, ia berkata: Seorang 
pemuda Kufah bertanya kepada Hudzaifah bin Yaman, 
“Wahai Abu Abdullah, kalian melihat Rasulullah SAW dan 
kalian menemani beliau?” Hudzaifah berkata, “Benar, anak 
saudaraku!” Pemuda itu bertanya, “Bagaimana'-kalian 
berbuat?” Hudzaifah menjawab, “Demi Allah, kami letih.” 
Pemuda itu berkata, “Demi Allah, seandainya kami 
mengalami masa hidup beliau, maka kami tidak akan 
membiarkan beliau beijalan di tanah. Kami pasti 
menggendong beliau di atas leher kami.” Hudzaifah berkata,. 
“Anak saudaraku, demi Allah, engkau melihat kami bersama 
Rasulullah SAW dalam Perang Khandaq. Rasulullah SAW 
shalat dalam waktu yang lama pada malam hari, lalu beliau 
menoleh kepada kami dan bersabda, 'Siapa yang mau bangun 
untuk melihat apa yang dilakukan kaum itu?’ Rasulullah 
SAW lalu menyatakan bahwa jika ia kembali maka Allah 
memasukkannya ke surga. Ternyata tidak ada seorang pun 
yang bangun. 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 





Surah AlAhzfuA 


Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu yang lama pada 
malam hari. Kemudian beliau menoleh kepada kami dan 
bertanya hal yang sama, namim tidak seorang pun di antara 
kami yang bangun. Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu 
yang lama pada malam hari, lalu menoleh kepada kami dan 
bersabda, 'Siapa yang mau bangun untuk melihat apa yang 
dilakukan kaum itu, kemudian kembali —Rasulullah SAW 


menyatakan akan kembali— 'Aku memohon kepada Allah 
untuk menjadikannya sebagai temanku di surga’. Namun 
tidak seorang pim yang bangun karena sangat takut, sangat 
lapar, dan sangat dingin. Ketika tidak ada seorang pun yang 
bangun, Rasulullah SAW memanggilku, sehingga aku tidak 
bisa mengelak. BeUau lalu bersabda. 


J>. ib. c>;li ^ i: 

c-b 


• I- • ' • 1 - t' 


'Wahai Hudzaifah, pergilah dan menyusuplah ke tengah 
kaum itu, lalu lihatlah apa yang mereka lakukan. Jangan 
berbicara apa pun sampai kau datang kepada kami ’. 

Aku pim pergi dan menyusup ke tengah kaum itu, sementara 
angin dan bala tentara Allah memperlakukan mereka 
sedemikian rupa, sehingga tidak ada satu kuali, api, dan 
bangunan yang bisa bertahan. Abu Sufyan berdiri dan 
berkata, ‘Hai orang-orang Quraisy, hendaknya setiap orang 
melihat teman duduknya’. Aku pun memegang tangan laki- 
laki yang ada di sebelahku dan bertanya, ‘Siapa kau?’ Ia 
menjawab, ‘Fulan bin fiilan’. Abu Sufyan kemudian berkata, 
'Hai orang-orang Quraisy, demi Allah, kalian tidak berada di 
negeri yang bisa ditinggali. Semvia kendaraan mati, bani 
Ouraizhah telah mundur, dan kami dengar berita yang tidak 







• Tafsir Adi'Thabari 

kita suka tentang mereka. Kita juga diterpa angin ini, seperti 
yang kaliim lihat Demi Allah, tidak ada kuali yang bisa 
berdiri, tidak ada 2 ^i yang tenang, dan tidak ada bangunan 
yang bisa bertahan. Oleh karena itu, pergilah dari sini, karena 
aku akan pergi’. 

Ia lalu berdiri menuju untanya yang terikat, lalu duduk di 
atasnya, kemudian m emukulny a, dan unta itu pun melompat 
tiga kali. Abu Sufyan tidak melepaskan ikatan untanya 
kecuali unta hu dalam keadaan berdiri. Seandainya bukan 
karena pesan RasuluUah SAW, ^Janganlah kamu berbicara 
apa pun sampcd kau datang kepada kami’, maka aku pasti 
membunuhnya dengan panah. 

Hudzai£ah berkata, "Aku kemudian kembali ke tempat 
Rasulullah SAW, dan saat itu beliau shalat dengan memakai 
jubah salah seorang istri beliau. Ketika beliau melihatku, 
beliau memasukkanku di antara kedua kaki bdiau dan 
menutupkan jubah itu padaku. Kemudian beliau ruku dan 
sujud, sementara aku berada di dalamn)^ Ketika beliau telah 
salam, aku sampaikan berita hu kepada beliau. Orang-orang 
Ghathafan mendengar perbuatan orang-orang Quraisy, maka 
mereka pulang ke kampung halaman mereka.”* * 

28458. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kq)ada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia boikata; Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, j) 


'' Ahmad dalam Musnad (5/392), Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/191), 
Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/98), dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/124, 
125). 




“Ketika datang kepadamu tentara-tentara, “ ia berkata, 
“Tentara-tentara yang dimaksud adalah tentara Uyainah bin 
Badr, Abu Sufyan, dan Qurai 2 hah.”*^ 


Takwil firman Allah: (Lalu Kami kirimkan 

kepada mereka angin topan) 

Maksudnya adalah angin shaba yang dikirimkan kepada 
tentara-tentara itu pada Perang Khandag, se hingg a menj ungkirkan 
kuali-kuali mereka dan tungkunya dan mencabut tiang-tiang mereka 
hingga patah. 

Maksud firman Allah, ^ “Dan tentara yang tidak 
dapat kamu melihatnya, ” adalah para malaikat, dan para malaikat pada 
waktu itu tidak berperang. 


28459. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakein kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
"* dari Qatadah, mengenai firman Allah, UJa 

^ “Hai orang- 

orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara- 
tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat. Ayat ini turun pada Perang 
Ahzab, saat Rasulullah SAW dikepung selama satu bulan. 
Rasulullah SAW membuat parit. Abu Sufyan lalu datan g 
bersama orang-orang Quraisy dan para pengikutnya, hing ga 
mereka mengambil tempat di sekitar tempat Rasulullah SAW. 
Lalu Uyainah bin Hishn, dari bani Badr, dan orang-orang 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3117), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun {4/37t). 







Tt^sbrAdi'TIuAari 


yang mengikutinya, datang serta mengambil tempat di sekitar 
tempat Rasulullah SAW. Orang-orang Yahudi pun 
mengadakan perjanjian dengan Abu Sufyan dan 
menolongnya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

i® ‘(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu’. Allah lalu mengirimkan rasa 
takut dan angin kepada mereka. Kami diberitahu bahwa setiap 
kali mereka menyalakan ^i, Allah memadamkannya, hingga 
diberikan kepada kami bahwa pemuka setiap kabilah berkata, 
‘Hai bani fulan, kemari!’ Lalu ketika mereka telah 
berkumpvil, ia berkata, ‘Cepat! Cepat! Kalian merasakan takut 
yang dikirimkan Allah kepada mereka’ 

28460. M uhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ \^C “Hai orang-orang 

yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu, ” ia 
berkata, “Itu adalah hari Abu Sufyan, yaitu hari Ahzab.”*'* 

28461. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahnah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaa, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, oOu! If 

“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 
Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/509), Al Qurthubi dalam /4/7dmi’ li 
Ahkam Al Qur'an (14/144), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/265). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/378). 


SuPohAlAhsauA " " " ' ■ ■ ■— . . 

mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya," ia berkata, “Pasukan yang dimaksud adalah 
orang-orang Qxuaisy, Ghathafan, dan bani Quraizhah. Tentara 
yang dikirimkan Allah kepada mereka bersama angin adalah 
paramalaikat.”^^ 


Takwil firman Allah: (Dan adalah 

Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Melihat amal-amal kalian pada 
waktu itu, yaitu kesabaran mereka terhadap keletihan dan kesusahan 
yang mereka alami. Ketegaran mereka dalam menghadapi musuh, dan 
amal-amal lainnya. Tidak ada sesuatu pun dari semua itu yang 
tersembimyi dari-Nya. Dia menghitungnya imtuk memberi balasan bagi 
mereka. 



** (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi peng^ihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyan^ia terhadap Allah dengan bermacam-macam 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/206). 




Ta^rAth'Thabari 


purhasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat. 
Dan (ingadah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya berkata, * Allah dan Rasul- 
Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya*.** 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 10^12) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Maha Melihat apa yang kalian 
keijakan, ketika pasukan sekutu itu mendatangi kalian dari atas dan 
bawah kalian. 

Dikatakan bahwa pasukan yang mendatangi kaum muslim dari 
arah bawah adalah Abu Sufyan bersama orang-orang Quraisy dan 
orang-orang yang mengikutinya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan*" riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28462. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atasmu.... ” Ia 
berkata, “Mereka adalah Uyainah bin Badr bersaina orang- 
orang Najd. ‘Iton dlor/6awah/nM’. Maksudnya 

adalah Abu Svdyan. Sedangkan yang dari ar^ depan mereka 
addah Qurai 2 hah.”*® 


..1 
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Mujahid dalam ta&ir (hal. 548). 




Surah Al AhsyuA 


28463. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahAva ia menuturkan tentang Perang 
Khandaq, serta membaca ajat, 

jiiVt i^\j "(Yaitu) ketika mereka 
datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan. " Ia berkata, “Itu adalah Perang 
Khandaq.”*^ 


28464. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhamm ad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, maula 
keluarga Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari orang yang tidak 
aku curigai kejujurannya, dari Ubaidullah bin Ka’b bin Malik, 
dan Az-Zuhri, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari 
AbduUah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari ulama-ulama kami 
selain merekei, bahwa di antara kisah Perang Khandaq adalah: 
Beberapa orang Yahudi, diantaranya Salam bin Abu Huqaiq 
An-Nadhri, Husai bin Akhthab An-Nadhri, Kinanah bin Rabi 
bin Abu Huqaiq An-Nadhri, Haudzah bin Qais Al Wa'ili, 
Abu Ammar Al Wa'ili, bersama beberapa orang dari bani 
Nadhir dan bani Wa'il, yaitu orang-orang yang menghimpun 
pasukan sekutu untuk menyerang Rasulullah SAW; mereka 
pergi menemui orang-orang Quraisy Makkah dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Mereka berkata, 
“Kami akan berada di pihak kalian imtuk memusuhinya, 
sampai kalian bisa menumpasnya.” Orang-orang Quraisy lalu 
berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, kalian 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3117). 




Tafsir/^^Thabari 


adalah pemilik Kitab yang pertama dan orang yang tahu 
mengenai perselisihan kami dengan Muhammad. Maka 


apakah agama kami lebih baik? Ataukah agamanya yang 
lebih baik?” Orang-orang Yahudi itu menjawab, “Agama 
Ifalianlab yang lebih baik daripada agamanya, dan kalian 
lebih pantas benar daripada Muhammad.” 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata: Menge^ mereka 
itulah Allah menurunkan ayat, 

\^\' 5- “Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka 


percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahnva mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 51) Hingga firman Allah, 'f^> Dan 
cukuplah (bagi mereka) Jahanam yang menfiila-nyala 
apinya.’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 55) 


Ketika orang-orang Yahudi berkata demikian kepada mereka, 
mereka senang karena ucapannya, dan mereka menjadi 
semangat dengan ajakan mereka untuk memerangi Rasulullah 
SAW. Mereka pun berkumpul untuk keperluan itu, dan 
membuat kesepakatan. Orang-orang Yahudi itu lalu keluar 
hingga tiba di Ghathafan dan Qais Ailan, dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Orang-orang 
Yahudi itu pun menyatakan untuk memihak mereka dan 
mengabarkan bahwa orang-orang Quraisy juga akan 
bergabung dengan mereka. Mereka lalu berkumpul untuk 
membahasnya dan memenuhi ajakan kaum Yahudi. Orang- 
orang Qunusy berangkat dengan komandan Abu Sufyan bin 
Harb, sedangkan komandan dari orang-orang Ghatiiafan 


Surah Al Ahzfuik ■ ^ n i i 

adalah Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr bersama 
bani Fazarah, Harits bin Auf bin Abu Haritsah Al Mari 
bersama bani Murrah, Mis’ur bin Rukhailah bin Nuwairah bin 
Tharif bin Suhmah bin Abdullah bin Hilal bin Asyja’ bin. 
Raits bin Ghathafan bersama para pengikutnya dari Asyja. 

Ketika RasuluUah SAW mendengar kedatangan mereka dan 
persekongkolan mereka, l^liau pun menggali parit di seputar 
Madinah. Ketika Rasulullah SAW selesai menggali parit, 
datanglah orang-orang Quraisy dan mengambil tempat di 
pertemuan aliran dari daerah "Rumah" (nama sebuah tempat), 
antara Jurf dan hutan, bersama sepuluh ribu pasukan mereka, 
beserta para pengikut mereka dari bani Kinanah dan 
penduduk Tihamah. Lalu datanglah orang-orang Ghathafan 
dan orang-orang Najd yang mengikuti mereka, lalu mereka 
mengambil tempat di balik Naqama dekat Uhud. 

Rasulullah SAW dan kaum muslim lalu keluar dan 
"■mengarahkan ptmggung mereka ke sebuah bukit, dan saat itu 
jumlah mereka (kaum muslim) tiga ribu orang. Di sana beliau 
mendirikan markasnya, sementara parit menghalangi beliau 
dengan musuh. Beliau memerintahkan agar anak-anak dan 
wanita dibawa naik ke atham^^. Huyai bin Akhthab An- 
Nadhri —-musuh Allah— keluar untuk menemui Ka’b bin 
Asaq Al Qurazhi, mitra perjanjian bani Quraizhah, padahal ia 
telah mengikat perjanjian dengan Rasulullah SAW untuk 
memberi keamanan bagi kaunmya. Ketika Ka’b mendengar 
Huyai bin Akhthab, ia pun menutup bentengnya agar ia tidak 
bisa masuk. Huyai meminta izin, tetapi Ka’b menolak untuk 
membukanya, maka Huyai memanggilnya, “Hai Ka’b, 
bukakan pintu untukku!” Ka’b berkata, “Celaka kau, hai 
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Bangunan tinggi seperti benteng. 







Te^rAA-Thabari 


Huyai! Kamu orang yang nista! Aku telah berjanji kepada 
Muhammad, dan aku tidak akan melanggar perjanjianku 
dengannya. Dia pun memenuhi janjinya dan jujur.’ Huyai 
berkata, “Celaka kau! Buka pintunya, biar aku bicara 
denganmu!” Ka’b berkata, “Aku tidak mau.” Huyai berkata, 
“Demi Allah, kamu tidak menutup pintumu kecuali karena 
khaw atir aku maicanjasyisyah-mu.’’^^ 

Akhir nya Ka’b men galah, dan membu k a k a n pintu untuknya. 
Huyai lalu berkata, “Hai Ka’b, aku datang kepadamu 
membawa kejayaan dan samudera yang luas. Aku datang 
kepadamu dengan membawa orang-orang Quraisy berikut 
para pemimpin dan bangsawannya, dan aku tempatkan 
mereka di pertemuan aliran dari daerah Rumah. Aku juga 
membawa orang-orang Ghathafan yang aku tempatkan di 
ujung Naqama sebelah Uhud. Mereka telah berjanji kepadaku 
untuk tidak meninggalkan tempat sampai mereka berhasil 
menumpas Muhammad dan para pengikutnya.” Ka’b bin 
Asab lalu berkata kepadanya, “Detni Allah, kau datang 
kepadaku dengan membawa kehinaan dan awan yang tidak 
mengandung air. Ia mengel uark a n petir dan guntur, tetapi 
tidak ada sesuatu padanya. Oleh karena itu, biarkan aku 
memegang perjanjianku dengan Muhammad. Aku tidak 
melihat apa. pun dari Muhammad selain kejujuran dan 
loyalitas.” Namun Huyai terus mranbujuk Ka’b sampai 
akhirnya Ka’b menerima pramintaannya, yaitu berjanji 
kepada mereka bahwa jika orang-orang Quraisy dan 
Ghathafan pulang tanpa bisa menangk^ Muhanunad, maka 


Jasyisy adalah biji ketika ditumbuk sebelum dimasak, ^labila sudah dimasak, 
maka disebut jasyisyah 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 


Surah Al Ahzaab 


ia akan masuk ke benteng Ka’b dan menerima nasib yang 
sama dengannya. Ka’b pun membatalkan peijanjiannya 
dengan Rasulullah SAW. 

Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah SAW dan kaum 
mvislim, Rasulullah SAW mengirim Sa’d bin Mu’adz bin 
Nu’man bin Imrau'ul Qais, salah seorang dari bani Asyhal, 
yang pada waktu itu menjadi pemuka suku Aus, Sa’d bin 
Ubadah bin Dulaim— salah seorang dari bani Sa’iddah bin 
Ka’b bin Kha 2 xaj, yang pada waktu itu menjadi pemuka suku 
Khazraj—, beserta Abdullah bin Rawahah —saudara 
Balharits bin Kha 2 xaj—serta Khawwat bin Jubair 
—saudara bani Amr bin Auf.— Beliau bersabda. 


Oli n fi fjili isa; c; 

^ (45^ ILi>. OIS^ 

y , ' y , , 


“Pergilah untuk melihat apakah berita yang sampai kepada 
kami tentang mereka itu benar atau tidak? Jika benar, maka 
berilah aku sebuah tanda yang aku kenali, dan janganlah 
kalian patahkan semangat orang-orang. Namun jika mereka 
memenuhi perjanjian antara kita dengan mereka, maka 
nyatakanlah kepada orang-orang. ’’ 

Mereka lalu keluar hingga tiba di tempat mereka, dan 
mendapati mereka deilam keadaan lebih buruk daripada yang 
mereka dengar. Mereka mencaci Rasulullah SAW dan 
berkata, “Tidak ada peijanjian antara kita dengan 
Muhammad.” Sa’d bin Ubadah pim mencaci mereka, dan 
mereka pun mencacinya. Sa’d adalah orang yang 
bertemperamen tinggi, sehingga Sa’d bin Mu’adz berkata. 





Tafsir Adi'Thabtai 


“Biarkan, jangan caci mereka, karena tidak ada gunanya 
saling mencaci dengan mereka.” 

Sa’d bin Ubadah dan Sa’d bin Mu’adz beserta para sahabat 
yang mengikutinya lalu menemui Rasulullah SAW dan 
mengucapkan salam kepada beliau, kemudian berkata, 
“Adhal dan Qarah.” Maksudnya seperti pengkhianatan Adhal 
rlan Qarah terhadap para sahabat Rasulullah SAW dalam 
peristiwa Raji, yaitu Khubaib bin Adi dan para sahabatnya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allahu akbar. 
Bergembiralah, wahai kaum muslim!” Pada saat itu ujian 
menjadi sangat berat, rasa takut sangat mencekam, dan musuh 
mendatangi mereka dari atas dan bawah mereka, sehingga 
kaum muslim berprasangka macam-macam terhadap Allah. 

Lalu muncullah gerakan munafik dari sebagian kaum 

munafik, hingga Mu’attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin 

Auf, berkata, “Muhammad menjanjikan kita mak^ dari 

perbendaharaan kisra dan kaisar, padahal salah seorang dari 

kita tidak bisa buang air besar.” bahkan Aus bin Qaizhi, salah 

seorang dari bani Haritsah bin Harits, berkata. Ya 

Rasulullah, rumah kami adalah aurat (terbuka) dari musuh.” 

Ia berkata demikian di depan banyak orang. “Maka izinkan 

kami pulang ke rumah kami, karena ia terletak di luar 

Madinah.” Rasulullah SAW lalu berdiam selama kurang lebih 

dua puluh hari, dan tidak teijadi peperangan dengan musuh 
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selain lemparan panah dan pengepungan. 

28465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salmah 
menceritakan kepada kami dan Muha m mad bin Ishaq, ia 


“ Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/93), Ibnu Hisyam dalam AsSirah An- 
Nabawiyah (4/177), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ U Ahkam Al Qur'cm 
(14/132). 



Surah Al Ahzaab 


berkata: Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku tentang 
firman Allah, ^1 "(Yaitu) ketika 

mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, ” ia 
berkata, “Pasukan yang mendatangi mereka dari atas adalah 
Qurai 2 hah, dan yang mendatangi mereka dari bawah adalah 
Ouraisy dan Ghathafan.”^* 

Takwil firman Allah: ^ (^tm ketika tidak tetap 

lagi penglihatanfmuD 

Maksudnya adalah, ketika pandangan kalian berpindah dari 
tempatnya, dan membelalak menatap ke atas. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28466. Bisyr menceritakan kqpada kami, ia berkata: Yazid 

'' menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ "Dan 

ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu), ” ia berkata, 
"Maksudnya adalah membelalak. Firman Allah, 

‘Dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan maksudnya adalah, hati berpindah dari 
tempatnya karena cemas dan takut, hingga ke 
kerongkongan.^ 

28467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Harrunad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Dcrimah, mengenai firman Allah, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/372). 

^ Ibnu Abi Hadm dalam ta&ir (9/3119) menyebutkan riwayat serupa, dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qw'an (14/145). 




Tafsir A^lliabtai 


“Dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan, " ia berkata, “Akibat kalut.”^^ 

Takwil firman Allah: menyangka 

terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka) 

Maksudnya adalah, kalian menyangka Allah dengan berbagai 
prasangka yang tidak benar, yaitu seperti persangkaan sebagian dari 
mereka bahwa Rasulullah SAW akan kalah, bahwa kemenangan yang 
dijanjikan Allah tidak akan ada, dan berbagai prasangka bohong lain 
yang muncul di benak orang-orang yang bersama RasuMlah SAW di 
markas beliau. 

28468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
“Dan kamu menyangka terhadapi Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah prasangka yang bermacam-macam. 
Orang-orang musyrik berprasangka bahwa Muhanunad dan 
para sahabatnya akan tertumpas. Sedangkan orang-orang 
mukmin meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah kepada 
mereka adalah benar, dan Allah akan memenangkan agama- 
Nya terhadap semua agama lain meskipun orang-orang 
musyrik tidak suka.”^'* 

Para ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, “Dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 

bermacam-macam purbasangka ” 


“ AlQw^\A>\daiasaAlJami'liAhkamAlQur'an{\AI\A5). 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun i4l3S0). 




StatdiMAiitfUit 


Mayoritas vilama qira'at Madinah dan sebagian ulama gira'at 



Alasan mereka dalam hal ini adalah, himif alif terdapat dalam setiap 
mushaf. 


Sebagian ulama qira'at Kufah menetapkan himif alif dalam 
kondisi waqaf dan menghilangkan huruf alif dalam kondisi washal, 
dengan alasan orang Arab berbuat demikian pada sajak syair dan 
mishra’ (yang memiliki empat sajak dalam satu bait). Huruf alif 
dilekatkan di tempat fathah pada waktu waqaf dan hal itu tidak 
dilakukan pada bagian bait Di dalam lafazh-lafazh tersebut lebih baik 
dicantumkan huruf alif, karena ia berada di akhir ayat, yang 
kedudukannya sama dengan sajak pada syair. 


Sebagian ulama qira'at Bashrah dan Kufah membacanya 
dengan menghilangkan huruf alif dari sem\ia lafazh, baik pada waktu 
waqaf maupun washal}^ Alasan mereka adalah, penetapan huruf a/i/ 
tidak terdapat dalam kalam Arab kecuali pada sajak syair, bukan bentuk 
kalam lain. Lagi pula, hal itu berlaku pada sajak karena tuntutan 
kesempurnaan pola syair. Seandainya tidak dilakukan demikian, maka 
syair tidak mengikuti pola yang benar, sedangkan tidak demikian 
halnya di dalam Al Qur'an, karena tidak ada sesuatu yang memaksa 
menetapkan huruf alif di dalam Al Qur'an. Mereka juga berkata, 
“Selain itu, di dalam mushaf Abdullah, tanpa humf a/i/” 


“ Lafazh dan :>CD' tertulis di dalam mushaf dengan huruf alif. 

Hamzah dan Abu Amr menghilangkannya saat wagaf dan washal. 

Ibnu Katsir, Al Kisa'i, dan Hafsh menghilangkan huruf a/i/hanya pada waktu 
washal. 

Ulama qira 'at tujuh selebihnya menet^kan huruf a/i/saat wc^af dan washal. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Mahith 459) dam Ibnu Athiyah 

dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/373). 



Tafsir AA^niabari 


Qira'at yang menurutku paling mendekati kebenaran adalah 
gira'at dengan menghilangkan huruf alif pada saat waqaf dan washal, 
karena inilah yang dikenal dalam kalam Arab, selain kemasyhuran 
gira'at tersebut di kalangan ulama gira'at Kufah dan Bashrah. Disusul 
dengan gira 'at, dengan menet^^kan huruf alif pada saat wagaf dan 
•washal (bukan sebagian saja), karena alasan ulama yang 
tn ^nrantiiTrikanny a pada saat wagaf saja adalah karena ia tertulis dalam 
mushaf-mushaf kaum muslim. Jika alasan menetapkan huruf alif dalam 
sebagian kondisi adalah karena ia tercantum pada mushaf-mushaf kaum 
muslim, maka huTuf alif seharusnya dibaca pada saat -wagaf dan -washal 
sebab ia tercantum dalam mushaf mereka. Hal itu tidak boleh teijadi 
karena alasan yang mengharuskan pembacaan tanpa huruf alif pada 
sebagian cara membaca itu juga terdapat pada cara baca yang lain. 
Maksudnya, alasannya sama, tet^i berbeda cara bacanya. Lagi pula, 
ketentuan tersebut sama dengan sajak syair, karena dalam sajak syair, 
huruf a/i/diletakkan pada fathah, huruf ya ’ pada kasrah, dan hitpif wau 
pada dhammah karena tuntutan kesempurnaan pola syair. Seandainya 
tidak diberlakukan demikian, maka ia batal menjadi syair karena tidak 
mengikuti pola. Di sisi lain, tidak ada yang memaksa pembaca Al 
Qur'an untuk berbuat demikian pada Al Qur'an. 

TakwU finnan Allah: •4'^ (Di sUulah diuji 

orang-orang mukmin) 

Maksudnya, pada waktu itulah iman orang-orang mukmin diuji, 
dan kaum itu diseleksi untuk diketahui mana yang mukmin dan mana 
yang munafik. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsk. Moreka yang berpepdapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 






28469; Muhasomad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, selraruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

“Di situlah diuji orang-orang mukmin, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka diseleksi.”^^ 

Firman Allah, “Dan digoncangkan (hatinya) 

dengan goncangan yang sangat, ” maksudnya adalah, mereka 
digerakkan oleh fitnah dengan gerakan yang keras. Mereka diuji dan 
dicoba. 

Firman Allah, _ 4 ^^ Dan (ingatlah) 

ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, ” maksudnya adalah, ada keraguan dalam imannya, ada 
kelemahan dalam keyakinan mereka kepada Allah. 

'**Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan 
tipu daya ” Disebutkan bahwa ini merupakan perkataan Mu’attib bin 
Qusyair, 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang betpend£q)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28470. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bih Riunan menceritakan kepadaku tentang firman Allah, ^ 

_ i C(^[9 iij»i Dan 

(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan Rasid-Nya 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3119). 




tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya’.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Mu’attib bin Qusyair, ketika ia 
berkata pada hari Khandaq.”^^ 

28471. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, jjj» 

cK- >-4 (ingatlah) ketika orang-orang 

munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 

berkata, ” ia berkata, “Mereka berbicara sebagai orang 

munafik pada waktu itu, sedangkan orang-orang mukmin 

berbicara dengan benar dan iman. Mereka berkata, ‘Inilah 

»28 

yang dijanjikan Allah serta Rasul-Nya’ 

28472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ^ Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ dv (ingatlah) ketika 

orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya ” Ia berkata, 
“Mereka yang berkata demikian adalah orang-orang musyrik: 
Muhammad menjanjikan kita untuk menaklukkan Persia dem 
Romawi, sedangkan kita dikepung di sini sehingga salah 


28 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/359) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
IFayjz (4/373). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3119). 




SurahAIAhzoab 


seorang dari kita tidak bisa buang hajat Allah dan Rasul-Nya 
tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya.”^^ 

28473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Seorang laki-laki pada perang Ahzab berkata kepada seorang 
sahabat Nabi S A W, “Hai fulan, bagaimana pendapatmu 
ketika Rasulullah SAW bersabda. 


^ (J iIJIa litj (aJju ^ lili* 131 
J ^ ,4 ^ iJi;; 


‘Jika kaisar telah mati, maka tidak ada kaisar sesudahnya. 
Dan jika kisra telah mati, maka tidak ada kisra sesudahnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan- 
Nya, sesungguhnya harta simpanan keduar^a dibelanjakan di 
jalan Allah’ 


Bandingkan dengan kondisi kita sekarang ini! Ada di antara 
kita yang tidak bisa keluar untuk buang air kecil karena takut. 

U 'Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya ’." Sahabat itu 
lalu berkata kepadanya, “Kau bohong. Aku pasti 
mengadukanmu kepada Rasulullah SAW.” 


Sahabat itu pim datang kepada Rasulullah SAW dan 
memberitahu beliau tentang hal tersebut. Rasulullah SAW 
lalu memanggilnya dan berkata, "Apa yang kau katakan?’’ 
Orang itu berkata, “Dia bohong terhadapku, ya Rasul, aku 
tidak berkata apa pun. Perkataan tersebut tidak pernah keluar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/381), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAt Masir (6/359). 

Al Bukhari dalam Shahih (2952), Muslim dalam Shahih (6/359, no. 2916), At- 
Tirmidzi dalam Sjinan (2216), dan Ahmad dalam Afttsnarf (3/233). 
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Terfsir Ath-Thabetri 


dari mulutku sama sekali!” Allah lalu berfinnan. 



IJiS “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 

dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu).” (Qs. At-Taubah [9]: 74) 
Sampai ayat, mereka 

sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. ” (Qs. At-Taubah [9]: 74) 

Inilah maksud firman Allah, <^1 


“Jika Kami memaafkan segolongan daripada kamu (lantaran 
mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 
(yang lain). ” (Qs. At-Taubah [9]: 66)^' 


28474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kanu, ia berkata; 

Muhammad bin Khalid bin Atsmah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Katsir bin Abdullah bin Amr bin Aiif Al 
Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dan ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah SAW membuat garis parit pada waktu perang 
Ahzab dari Ujum Asy-Syaikhain, ujung bani Baritsah, hingga 
mencapai tempat gembaleu Rasulullah SAW lalu menetapkan 
setiap sepuluh orang menggali empat puluh hasta. Kaum 
Muhajirin dan Anshar saling berebut Salman Al Farisi untuk 
menjadi anggotanya, karena dia orang yang kuat. Orang- 
orang Anshar berkata, ‘Salman termasuk kelompok kami’. 
Orang-orang Muhajirin berkata, ‘Salman termasuk kelompok 
kami’. Nabi SAW lalu bersabda, '"Salman termasuk ahlul 
bait’. ” 


Amr bin Auf lalu berkata, “Aku, Salman, Hudzaifah bin 
Yaman, Nu’man bin Muqrin Al Muzani, dan enam orang 
Anshar lalu menggali empat puluh hasta. Kami menggali dan 

Lihat atsar ini dalam bentuk ringkas pada Ibnu Katsir dalam tafeir (11/128). 
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Surah Al AhxuA 


bawah Daubar. sampai Nada. Dari dalam parit itu Allah 
mengeluarkan batu putih yang mengkilap sehingga 
mematahkan besi kami dan menyusahkan kami. Kami pvin 
berkata, ‘Ya Salman, naiklah untuk menemui Rasulullah 
SAW, dan sampaikan masalah batu ini kqpada beliau. Apakah 
kita membelok karena garis beloknya dekat, ataukah beliau 
memberi perintah khusus pada kami ? Kami tidak ingin 
melewati garis beliau’. S alman lalu naik dan menemui 
Rasulullah SAW saat beliau mendirikan tenda a/a Turki. 
S alman berkata, ‘Ya Rasulullah, demi Allah, muncvil batu 
putih yang berkilap dari dalam parit, lalu membuat patah besi 
kami dan berat bagi kami. B ahkan ia tidak mempan sedikit 
pun. Jadi, apa yang kauperintahkan kepada kami, karena kami 
tidak ingin melewati garismu?* Rasulullah SAW lalu turun ke 
dalam parit bersama Salman, sementara kami bersembilan 
naik ke bibir parit Rasulullah SAW kemudian mengambil 
cangkul dari tangan Salman dan memukul batu itu hingga 
retak, dan kilau darinya mampu menerangi seantero Madinah, 
sehingga seolah-olah seperti lampu di dalam rumah yang 
gelq). Rasulullah SAW lalu bertakbir kemenangan, dan kaum 
muslim pun ikut bertakbir. 

Beliau kemudian naik, dan Salman berkata, ‘Demi Allah, ya 
Rasul, aku melihat sesuatu yang tidak kulihat sebelumnya 
sama sekali’. Rasulullah SAW lalu menoleh ke kaum itu dan 
bertanya, ‘Apakah kalian melihat apa yang dikatakan 
Salman? ’ Mereka Menjawab menjawab, ‘Benar, ya 
Rasulullah, demi Allah! Kami melihatmu memukul, lalu 
keluarlah kilat seperti ombak, lalu kami melihat engkau 
bertakbir, dan kami pun bertakbir. Kami tidak melihat apa 
pun selain itu’. Beliau lalu bersabda. 





TafdrAdi’TIuAari 



* Kalian benar. Aku memukul pertama kali, lalu muncul kilat 
yang kalian lihat. Kilat itu menerangi istana HairaH dan 
kota-kota kisra seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS 
lalu mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memukul kedua kali, lalu muncul kilat yang 
kalian lihat. Kilat itu menerangi istana Humr di Roma, 
seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memukul untuk ketiga kali, lalu muncul kilat 
yang kalian lihat. Kilat itu menerangi istana-istana Shana’a, 
seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka ’. 




Surah Al Ahzoob 


Kaum muslim pun bergembira, lalu berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah, ini adalah janji yang benar. Allah berjanji memberi 
kemenangan sesudah pengepungan’. 


Lalu muncullah tentara sekutu, dan kaum muslim berkata, 
3 L* Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita'. Orang-orang musyrik berkata, ‘Tidakkah 
kalian heran? Ia berbicara kepada kalian, memberi angan- 
angan kepada kalian, dan menjanjikan sesuatu yang tidak 
benar kepada kahan. Ia mengabari kalian bahwa ia melihat 
istana-istana Hairah dan kota-kota Kisra dari Yatsrib, dan 
semua itu akan ditaklukkan bagi kalian, padahal kalian 
sedang menggali parit sejak pagi buta dan tidak bisa buang air 

besar?’ Allah lalu menurunkan ayat,_ \ j Jyu 

^ (ingatlah) ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan 
- kepada kami melainkan tipu daya ’ 


Jiti A«{Uko!S 



O (U 
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Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (?J92), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (6/130, 131), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/129, 130), 





Tafsir Ath-Thabdri 


*'Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 
'Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu, maka kembalilah kamu*. Dan sebagian dari mereka 
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata, 'Sesungguhnya rumah'rumah kami terbuka (tidak 
penjaga)*. Dan rumah'rumah itu sekali-kali tidak 
terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lan. Kalau 
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannyaj dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat.** 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 13'14) 


Firman-Nya, ^ V tr»/* (»t^ ^ 

(ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, ‘Hai penduduk 
Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu’." Maksudnya adalah, 
ketika sebagian dari mereka berkata, “Hai penduduk Yatsrib, (dikatakan 
bahwa Madinah Rasulullah SAW terletak di salah satu sudut kota 
Yatsrib), tidak ada tempat bagimu, maka pulanglah!” 


# ^ • 33 

Lafazh terambil dari kata ftii yang berarti tempat berdiri. 

Maksudnya, tidak ada tempat bagi kalian untuk berdiri. Sebagaimana 

syair berikut ini: 


^ SiliJi J\ 








” As-Sulami, Al A’raj, Al Yamani, dan Hafsh, membacanya dengan dhammah 
pada huruf m/iR. 

Abu Ja‘far, Syaibah, Abu Raja, Hasan, Qatadah, An-Nakha’i, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, dan ulama gira'at tujuh selebihnya, membacanya dengan 
fathah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/460). 






"Siapa di antara aku dtm kau yang berbuat jahat, maka ia diikat ke 
tempat berdiri yang tak pernah dilihatnya.'^ 

- 

Takwil firman Allah: (Maka kembalilah kamu) 

Maksudnya adalah, kembalilah ke rumah-rumah kalian. 

Ia menyuruh mereka lari dari markas Rasulullah SAW dan 
meninggalkan beliau. 

Dikatakan bahwa ini merupakan perkataan Aus bin Qaizhi dan 
orang yang mengikuti pemikirannya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28475. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman menceritakan kepadaku, tentang firman Allah, 

cili “Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara 
mereka berkata.... ” Ia berkata, “Dia adalah Aus bin Qaizhi 
dan orang-orang yang sependapat dengannya dari 
kaumnya.”^^ 

Bacaan dengan fathah pada huruf mim dalam lafazh V 

yang artinya, tidak ada tempat berdiri bagi kalian, merupakan bacaan 
yang tepat, dan aku tidak menerima bacaan selainnya, berdasarkan 
kesepakatan hujjah dari para ulama qira 'at. 

Disebutkan dari Abdurrahman As-Sulami, bahwa ia membacanya 
Y dengan dhammah pada huruf mim, yang berarti, tidak ada 
peluang untuk tinggal bagi kalian. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/575) dan Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/331). 

Bait ini milik Abbas bin Mardas, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab 
(entri: dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/134). 

“ Abu Hayyan dalam Al Bdhr Al Muhith (8/460) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/373). 





Tc^sirAA'Thabari 


✓ ^1 'l-V'^ < 't 

Takwil firman Allah: 

(Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi [untuk 
kembali pulang] dengan berkata, ^‘Sesungguhnya rumah-rumah 
kami terbuka [tidak ada penjaga]) 


Maksudnya adalah, sebagian dari mereka meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau dan pulang ke rumahnya, 
tetapi sebenarnya ia bermaksud lari dan markas Rasulullah SAW. 

Pendapat kami dalam hal ini sesiiai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


ini; 

28476. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata; 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepada Vami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan sebagian dari mereka 

minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang)...." Ia 
berkata, “Mereka adalah bani Haritsah. Mereka berkata, 
‘Rumah kami kosong (tidak ada penjaganya), dan kami 
mengkhawatirkan pencurian’.”^’ 

28477. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
"Sesungguhr^a rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 


” Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/360) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/377). 




SurahAlAhzmA .. i . 

penjaga),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami khawatir 
dicuri.”^* 

28478. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

»'.•? < -f 

iari mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
‘Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga) Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka. ’’ 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, rumah-rumah kami 
berhadapan langsung dengan musuh, dan kami khawatir 
dicuri. Nabi SAW lalu mengutus orang rmtuk menyelidiki, 
dan ternyata ia tidak menemukan mrisuh padanya. Allah 
berfirman, ‘Mereka tidak lain hanyalah hendak 

lari’. Maksudnya yaitu ucapan mereka, 

'... "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
V, P^fy'oga)”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka’. 
Mereka berkata demikian untuk lari dari perang.”^^ 

28479. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ubaidullah bin Huiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdussalam bin Syaddad Abu Thalut menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, tentang ayat, o}. 

‘‘... ‘Sesungguhnya rurnoh-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga)’. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah hilang.”^® 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


“Dan sebagian i 


Mujahid dalam tafsir (hal. 348), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120). 
^ Ibnu Jauzi dalam (6/361). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361) dari Hasan dan Mujahid. 







TtrfsirAthThabari 


T akw il finnan Allah: [Yatsrib] 

diserang dari segala penjuru) 

Maksudnya adalah, seandainya kota Madinah dibobol dari segala 
penjurunya untuk menangkap orang-orang yang berkata, 
“Sesunggidmya rumah kami terbuka. 

a J 

T afa^Vi merupakan bentuk jamak dari kata ^ yang berarti 

sudut atau sisi. Kato ini memiliki bentuk lain, yaitu Ja, yang bentuk 
jamaknya adalah sebagaimana syair berikut ini: 

^ o • • 

1 jl C-S-O 0| 



‘Mndb kau mengecoh atau bertemu, maka arahkan kepada mereka sisi 

tubuhmu yang buruk. 

Firman-Nya, “Kemudian diminta kepada mereka 

supaya murtad," maksudnya adalah, kemudian mereka diminta imtuk 
kembali dari iman kepada syuik, maka mereka pasti melakidsannya, 
keluar dari Islam dan kembali musyrik. 

Finnan-Nya, lo mereka tiada akan 

menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat” 
maksudnya adalah, mereka tidak menahan din untuk menyambut 
ajakan kesyirikan melainkan hanya sesaat, lalu mereka segera 
mengikuti ajakan tersebut. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28480. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jh 
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Kami tidak menemukan bait ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 







“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya mereka diserang dari segala 
penjimi Madinah. ‘Kalau 

(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad’. Lafazh artinya syirik. 
lj^*S 'Niscaya mereka mengerjakannya Maksudnya adalah, 
mereka memberi permintaan mereka. 'Dan 

mereka tiada akan menunda untuk murtad itu melainkan 
dalam waktu yang singkat’. Maksudnya adalah, mereka pasti 


memenuhi permintaan mereka dengan lapang dada tanpa 
menahan-nahaimya.”^^ 


28481. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ci* _>!> "Kalau 

(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, ” bahwa maksudnya 
adalah, seandainya mereka diserang dari segala penjuru 
Madinah. "Kemudian diminta kepada 

mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya. ” 
Seandainya mereka diminta kufur, maka mereka pasti kufur. 


Ibnu Zaid berkata, “Seandainya orang-orang munafik itu 
diserang oleh pasukan musuh dan orang-orang yang ingin 
memerangi mereka, kemudian mereka diminta untuk kufur, 
maka mereka pasti kufur. 


Ibnu Zaid berkata, “Lafazh artinya kufur. Inilah 

maksud ayat, ^ Dan fitnah itu lebih besar 

bahayanya dari pembunuhan’. (Qs. Al Baqarah [2]: 191) 
Maksud fitnah di sini adalah kufur. Rasa takut kepada 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3120) dan Hasan. 





Tafsir AA‘Thabari 


pasukan musuh dan buruknya kemunafikan mereka telah 
mendorong mereka untuk kufur.” 

Para ulama gira'at beibeda pend^>at dalam membaca lafazh 
“niscaya mereka mengerjakannya” 

Mayoritas ulama gira'at Madinah dan sebagian ulama gira'at 
Makkah membacanya dengan huruf alif dibaca gashr (pendek), 
dengan arti, mereka mendatanginya. 

Ulama gira'at Makkah dan mayoritas ulama gira'at Kufah dan 
Bashrah membacanya UyO dengan huruf alif dibaca madd (panjang), 
dengan arti, mereka memberikannya,^ sesuai lafazh sebelumnya, pi 
“Kemudian diminta kepada mereka supaya murtad ” 

Menurut mereka, jika kata sebelumnya artinya adalah 
permintaan, maka kata sesudahnya artinya adalah memberi. 

Bacaan yang paling aku sukai adalah dengan madd. meskipun 
bacaan yang lain dibolehkan. 

900 





**Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
AUah, *Mereka tidak akan berbalik ke beUdumg (mundury. 
Dan adalah perjanjian dengan AUah akan diminta 
pertanggungjawabannya.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 15) 


Nafi dan Ibnu Katsir membacanya pendek. 

Ulama gira'at tujuh selebihnya membacanya panjang. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/461). 







Surah Al Ahzfuib 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau, serta berkata, “Rumah 
kami terbuka,” sebelunmya telah beganji kepada Allah untuk tidak 
berbalik badan dari musuh jika mereka bertemu dengan musuh saat 
Rasrilullah SAW bersama mereka. Namrm mereka tidak memenuhi 


janji mereka. “Dan adalah perjanjian dengan Allah 


akan diminta pertanggungjawabannya ” Maksudnya, Allah akan 
bertanya kepada orang yang memberi peijanjian kepada-Nya itu. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan bani 
Haritsah, atas perbuatan mereka di Khandaq sesudah perbriatan mereka 
dalam Perang Uhud. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28482. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, \y^^j 




a i 


1 > 


“Dan 


sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah, ‘Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur) 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungawabannya ” Ia berkata, “Mereka adalah bani 
Haritsah. Mereka itulah orang-orang yang hendak menyerah 
pada Perang Uhud bersama bani Salmah. Namun mereka 
beijanji untuk tidak mengulang perbuatan yang sama. Oleh 
karena itu, Allah mengingatkan kepada mereka tentang 
peijanjian yang mereka berikan kepada Allah.”^^ 


28483. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mraceritakan kepada kami 


4S 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/S 107), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/374), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
gnr'on (14/150). 




T(rfsirAth'Thabari 


dari Qatadah, mengenm finnm Allah, 

£>1§ sesungguhnya 


mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, ‘Mereka 
tidak akan berbalik ke belakang (mundur)’. Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. ” Ia berkata, “Banyak orang yang 
tidak ikut dalam peristiwa Badar. Mereka melihat kemuliaan 
serta karunia yang diberikan Allah kepada para ahh Badar, 
maka mereka berkata, ‘Seandainya Allah memberi kami 


kesempatan imtuk berperang, maka kami pasti akan 
berperang’. Allah lalu menghadirkan kesempatan itu kepada 
mereka hingga di sisi kota Madinah.”^^ 





‘‘Katakanlah, ‘Lari itu sekaH-kdi tidaklah berguna bagimu, 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja . 
Katakanlah, ‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu^ Dan orang'orang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/362), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(2674), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/517). 







Surah Al Ahzflob 


munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah*,** (Qs, Al Ahzaab [33]: 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, katakan kepada orang-orang yang meminta izin 
kepadamu imtuk meninggalkanmu, dengan alasan rumah mereka 
terbuka: Jt J “Lari itu sekali-kali 

tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan. ” Itu karena ketetapan Allah dari keduanya pasti sampai 
kepada kalian, baik kalian suka mauprm tidak suka. 


Firman-Nya, “Dan jika (kamu terhindar dari 

kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali 
sebentar saja, ” maksudnya adalah, jika kalian lari dari kematian atau 
pembunuhan, maka pelarian kalian tidak akan dapat memperpanjang 
umur dan ajal kalian. Sebaliknya, kalian hanya akan diberi kesenangan 
di dunia ini hingga waktu yang telah ditetapkan bagi kalian, kemudian 
datanglah kesusahan yang ditetapkan Allah bagi kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28484. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 



sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 






Tafsir Ath-Thabari 


kecuali sebentar saja ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dunia ini hanya sebentar.”^^ 

28485. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman 
Allah, Y “Dan jika (kamu terhindar dari 

kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
kecuali sebentar saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sampai ajal mereka.”^* 

28486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, 

YJS “Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak 
juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, antara hidup mereka saat itu 
hingga ajal.”^’ 

28487. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
A’masy, dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, riwayat 
. yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Antara hidup 
mereka saat itu hingga ajal mereka tiba.”^® 

28488. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580). 

■'* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
IVajiz (4/374). 

Ibid. 

Ibid. 
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Surah Al Ahzaab 


S 5 ai’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang ayat, "Maka hendaklah 

mereka tertawa sedikit dan menangis banyak ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 82) Ia berkata, “Hendaklah mereka tertawa di 
dunia sebentar, dan menangis banyak di neraka.”^* 

Abu Razin juga berkomentar tentang ayat, 

"Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja. ” Ia 
berkata, “Sampai ajal mereka tiba.” Dan, salah satu dari dua 
riwayat ini dinisbatkan kepada Rabi bin Khutsaim.^^ 

28489. Ibnu Waki menceritakan kepada kami , ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Razin, dari 
Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, 

"Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja," ia 
berkata, “Maksudnya adalah ajal.”^^ 

Lafazh dibaca (nun tidak dihilangkan,), bukan 

dibaca nashab ^dihilangkan nun) dengan kata lil karena ada partikel j 
bersamanya. Hed itu karena jika sebelum kata lil terdapat partikel j, 
maka arti 131 diletakkan pada akhir sesudah kata keija. Seolah-olah 
artinya adalah, seandainya mereka lari, mereka tidak diberi kesenangan 
kecuali sedikit. 

Terkac^g kata dibaca nashab (dihilangkan nun-nyd) 

karena faktor 131 meskipun ada partikel- j, karena kata keijahya 131 tidak 
disebutkan, sehingga seolah-olah kata 131 merupakan permulaan kalimat. 


** Abu Ja.‘far An-Nuhhas dalam Mz’om' Al Qur'an (5/339). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/374). 

“ Ibid. 



Tafsir AA^Thabari 


i 




Takwil firman Allah: ' j*>*<3* 

‘Xi (Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
[takdir] Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?) 


Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang yang meminta izin kepadamu dan mengatakan bahwa 
r umah mereka terbuka (dengan maksud lari dan pembuntihan), 
“Siapakah yang menghalangi kalian dari Allah apabila Dia 
menghendaki bencana atas diri kalian, seperti pembunuhan, atau 
musibah, atau selainnya, atau apabila Dia menghendaki keselamatan 
bagi kalian? Bukankah bencana atau rahmat yang menimpa kalian itu, 
semua berasal dari-Nya?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini; 

28490. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepi^da kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
kepadaku tentang firman AllahT 
iC ^ "Katakanlah, 

'Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika Dia menghendald bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu ’? ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada suatu urusan melainkan yang telah Aku tetapkan.”^'* 



Takwil firman Allah: O' ^ (Dan 

orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung 
dan penolong selain Allah) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu, apabila Allah 
menghendaki bencana pada diri dan harta mereka, maka mereka tidak 


Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat kandungan atsar ini pada Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/384). Ia menyebutkan tiga penakwilan terhadap 
ayat ini. Silakan merujuk ke sana! 





Surah Al Akcaab 


akan mendapatkan pelindung yang mencukupi mereka selain Allah, dan 
tidak pula penolong yang menolong mereka dari Allah, yang penolong 
tersebut menjauhkan mereka dari bencana yang dikehendaki Allah 
tersebut. 



"Sesungguhnya Allah mengetahui orang'orang yang 
mer^lhalang'halangi di antara kamu dan orang'Orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya, "Marilah kepada kamV. 

Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar. Mereka bakhil terhadapmu apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu Uhat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang 
yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu 
tidak beriman, maka AUah meng^utpuskan (pahala) 
amalnya. Dan yang demikUm itu adalah mudah bagi Allah.** 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 18-19) 




Tafsir Ath^Thabari 


Maksud ayat ini adalah, Allah benar-benar mengetahui siapa 
yang m enghalangi orang-orang di antara kalian dari Rasulullah SAW 
dan dari keterlibatan dalam perang bersama beliau, sebagai bentuk 
kemunafikan dari mereka, dan tindakan mereka menelantarkan Islam 
serta para pengikutnya. Allah juga mengetahui siapa berkata kepada 
saudara-saudaranya, “Marilah kepada kami!” 

Maksud lafa^^h “Marilah kepada kami” adalah, marilah 

kepada kami, ting galkan Muhammad, jangan kalian terlibat 
bersamanya, karena kami khawatir kau binasa bersamaan dengan 
kebinasaaimya. V) JltJf S[> “Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebent^. ” Maksudnya, mereka tidak terlibat 
dalam perang dan pertempuran saat menyaksikannya kecuali sekadar 
memperoleh alasan, dan untuk membela diri dari kecaman orang-orang 
mukmin. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28491. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J5 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang mrmafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka, ‘Muhaimnad dan para sahabatnya 
tidak lain seperti santapan satu kepala (maksudnya sedikit). 
Kalau pun mereka daging (maksudnya banyak). Abu Sufyan 
dan teman-temannya akan menyantap mereka. Tinggalkan 
laki-laki itu, karena ia akan mati’.”^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3121,3122). 




SurahAlAhzaab 


Takwil firman Allah: jji% (Dan mereka tidak 

mendatangi peperangan melainkan sebentar) 

Maksudnya adalah, mereka tidak terlibat dalam perang, 
melainkan jauh darinya. 

28492. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, Jis 
“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang munafik. 

‘Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar Maksudya adalah untuk membela diri dan sekadar 
memperoleh alasan.”^^ 

28493. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
^ mengenai firman Allah, js 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya.... " Ia berkata, “Ayat ini 
tentang perang Ahzab. Seorang laki-laki pergi dari hadapan 
Rasulullah SAW, lalu ia mendapati saudaranya tengah 
menghadapi daging panggang, roti, dan minuman anggur. Ia 
pun berkata kepada orang tersebut, ‘Kau di sini menikmati 
daging panggang, roti, dan minuman, sedangkan Rasulullah 
SAW berada di antara tombak dan pedang?’ Ia menjawab, 
‘Ke sini! Musuh telah mengepungmu dan temanmu. Demi 
Dzat yang dijadikan sumpah, Muhammad tidak bisa 
men^tiad^inya selama-lamanya’. Ia lalu berkata, ‘Kau 
bohong, deim Dzat yang dijadikan (sandaran) sumpah!’ Ia 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/208). 




lo^Ath'TIialNiri 


yan g merupakan saudara kandung orang yang duduk itu, 
berkata, ‘Demi Allah, akan aku adukan perkaramu ini kepada 
Nabi SAW’. 


Ia pvm pergi menemui Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan perkataan saudara kandvmgnya tersebut 


kepada beliau. Namun ia mendapati Jibril telah turun 

membawa berite ten^gnya, 

^‘Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan 
orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya, 
"Marilah kepada kami.” Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar 


Takwil firman Allah: (Mereka bakhil 

terhadapmu) 

Para ahli takwil berbeda pend^at mengenai maksud dari sifat 
yang disematkan Allah kepada orang-orang munalik tersebut di tempat 
ini, yaitu bakhil. 


mereka dalam harta rampasan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kanu 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Mereka 

bakhil terhadapmu.” ia beikata, “Maksudnya adalah dalam 
masalah harta rampasan. 


” Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (4/384,385), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/364), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/375). 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3122) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/366). 



SitndiAlAhziaab 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bakhil 
untuk berbuat baik. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28495. Muham m ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dm Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Mereka bakhil terhadapmu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
bakhil imtuk berbuat baik. Mereka adalah orang-orang 
munafik.”^® 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah bakhil imtuk 
berinfiik kepada orang-orang mukmin yang lemah di antara kalian. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, Allah menyebutkan 
mere^ dengan sifat takut serta bakhil, dan Allah tidak menyebutkan 
secara^usus dalam hal apa. kebakhilan mereka. Jadi, seba gaimana sifat 
yang dilekatkan Allah, mereka bakhil terhadap orang mukmin dalam 
hal harta rampasan, berbuat baik, dan berinfak di jalan Allah. Juga 
terhadap orang-orang muslim yang miskin. 

Lafazh dibaca nashab (fathah) sebagai hat^ 

(keterangan kondisi) bagi isim (kata benda) pada lafazh Jltlf 
“Dan mereka tidak mendatangi peperangan. ” Seolah-olah dikatakan^ 


” Mujahid dalam ta&ir (hal. 549), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/385), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/365). 

Mayoritas ulama qira 'at membacanya dengan nashab (fathah). 

Al Farra mengatakan bahwa kedudukannya sebagai kalimat celaan. Tetapi ia 
membolehkan bacaan nashab sebs^ai hal. 

Ibnu Abi Ublah membacanya dengan rafa’ (dhammah) sebagai khabar 
yang mubtada’-nya tidak dicantunflcan, yaitu . 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/464). 




mereka itu orang-orang yang pengecut saat teijadi perang, dan orang- 
orang yang bakhil saat pembagian harta rampasan. Dimungkinan lafazh 
berkedudukan sebagai bagian dari ^ 

"Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu. ” Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang m aigh ala ng i manusia untuk 
berperang, dan berlaku kikir untuk memberi harta ranq)asan sa^ 
memperoleh kemenangan. Mun^in juga lafazh 
berkedudukan sebagai bagian dari "Marilah kepada kami. ” 

Maksudnya, marilah kepada kami, kita balaku bakhil. Allah menyebut 
mereka dengan sifat bakhil terhadap orang-orang muslim karena di 
dalam hati mereka terd£q)at permusuhan dan kedengkitan terhadq) 
orang-orang muslim. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28496. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman AUah^ 

W "Mereka bakhil terhadapmu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, karena rasa dengki dalam hati mereka.^* 


Takwil finnan Allah: ^ 

(Apabila datang ketakutan [baht^], kamu Uhat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-bedik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati) 


Apabila peperangan itu telah datang, maka moeka takut mati 
dan terbunuh. Kamu melihat mereka, wahai Muhammad, mranandang 
kepadamu untuk mencari perlindungan darimu. Mata mereka berputo- 
putar karena takut mati dan ingin lari darinya. 0 * ^ 

"Seperti orang yang pin^an karena akan mati. ” Mak sudnya, seperti 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawfyah (4/208). 



Surah Al Ahzaab 


berputarnya mata orang yang pingsan akibat kematian yang datang 
kepadanya. “Dan apabila ketakutan telah hilang, " maksudnya adalah, 
ketika perang telah berhenti dan mereka menjadi tenang, maka mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cii^, ^ 

“Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 
lihat mereka itu memandcmg kepadamu dengan mata yang 
terbalik-balik, ” ia berkata, “Itu karena takut. 

28498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, ^ li^ 

"Apabila 


datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu 
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, karena sangat mencemaskan kematian 
dan ingin lari darinya.”® 


Takwil firman Allah: ^ssay^ (Mereka mencaci 

kamu dengan lidah yang tajam) 


«2 

a 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3122). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/376). 



'IJ^rAth-Thabari 


Maksudnya adalah, mereka menggigit (menyakiti) kalian 
dengan lidah yang tajam. Seorang khathib yang tajam lidahnya dalam 
bahasa Arab disebut s-IhS'- atau 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud dari sifat 
yang dilekatkan Allah pada orang-orang munafik, bahwa mereka 
menggigit orang-orang mukmin dengan lidah yang tajam. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menyakiti orang-orang mukmin saat pembagian harta rampasan, dengan 
meminta bagian mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 


mi: 


28499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1 

k. “Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam, " ia berkata, "Saat 
pembagian warisan,^ mereka merupakan kaum yang paling 
bakhil dan paling buruk pembagiannya. Mereka berkata, ‘Beri 
kami, beri kami, karena kami terlihat bersama kalian’. 
Sed angkan pada waktu perang, mereka adalah kaum yang 
paling takut dan paling menjauhi kebenaran.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
m en g gang gu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagai berikut: 


28500. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, jiS» “Mereka mencaci kamu 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366), Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarca- Al 
Wajiz (4/376), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/133). 




Surah Al Ahzaed) 


dengan lidah yang tajam, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menyambut kalian.”*^ 

28501. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, J j». “Mereka mencaci 

kamu dengan lidah yang tajam," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka berbicara kepada kalian.”^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menjilat dengan perkataan yang kalian suka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28502. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah j 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid i 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

“Dan apabila ketakutan telah hilang, 
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam," ia berkata, I 
- _ “Maksudnya adalah, mengatakan hal yang kalian senangi; j 
karena mereka tidak men ginginkan akhir at, dan tidak | 
terdorong oleh niat mencari pahala. Mereka takut mati seperti 
takutnya orang yang tidak mengharapkan sesuatu sesudah 
kematian.”®^ 


Pend^^at yang paling mendekati makna tekstual ayat adalah 
^ang memposisikan kalimat sebagai berikut ^ 

“Mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (9/3122), Abu Ja‘&r An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (5/336), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/272), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11^33). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366) dengan takwil, mereka berbicara kepada 
kalian. 

Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (21/165) dengan takwil, mereka menyakiti 
kalian dengan ucapan. 

Ibnu Huyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/208). 






Te^sirAth'Thabari 


bakhil untuk berbuat kebaikan." Jadi, Allah memberitahu bahwa 
mereka mencaci orang-orang muslim karena ketamakan mereka 
tftrViaflap harta rampasan dan kebaikan. Oleh karena itu, diketahui 
bahwa mereka berbuat de miki an untuk menuntut harta rampasan. 
Apabila perbuatan mereka ini untuk menuntut harta rampasan, maka 
pendapat ini mencakup pend^iat bahwa ma k nan y a adalah, mereka 
menyakiti kamu. Tidak diragukan lagj, perbuatan mereka yang 
demikian itu menyakiti orang-orang mukmin. 

Firman-Nya, ^ “Sedang mereka bakhil untuk 

berbuat kebaikan." maksudnya adalah, mereka tamak terhadap harta 
rampasan ketika orang-orang mukmin menang. 


Firman-Nya, ^ “Mereka itu tidak 

beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya, ” maksudnya 
adalah, mereka yang Aku sebutkan kepadamu sifatnya di dalam ayat- 
ayat ini, tidak membenarkan Allah dan Rasul-Nya, melainkan orang 
yang kufur dan munafik. 


Firman-Nya, “Maka Alledi menghapuskan 

(pahala) amalnya," maksudnya adalah, Allah melenyapkan pahala 
amal mereka dan membatalkannya 


Disebutkan bahwa orang yang disebutkan si&tnya ini termasuk 
orang yang terlibat dalam Perang Badar. Allah membatalkan amal 
mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28503. Ytmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 





“Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya. Danycng demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. ” Maks udny a yaitu, menghauskan pahala amal yang 





Sunah Al Ahzaab 


mereka lakukan sebelum mereka miirtad dan munafik, adalah 
ringan bagi AUah.^* 



“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang 
bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya 
mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, 
melainkan sebentar saja.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 20) 


Mereka di sini adalah orang-orang mrmafik, dan golongan- 
golongan yang bersekutu adalah orang-orang Quraisy serta Ghathafan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28504. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan 
yang bersekutu itu belum pergi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang Quraisy dan Ghathafan. Maksud lafazh p 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41376). 


Tafsir Ath-Thabari 


‘belum perg^‘ adalah, mereka belum kabur, padahal 
sebenarnya mereka telah kabm karena takut.”® 

Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendq)at demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28505. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim mencmtakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


bersekutu itu belum pergi, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka mengira pasukan sekutu itu dekat.” 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, p 

“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 


Disebutkan bahwa ayat ini menurut bacaan Abdullah adalah 
J OjSli 'j tjij p MjS-Si 


dengan arti, mereka mengira pasukan sekutu telah pergi. Apabila 
mereka mendapati pasukan sekidu belum mereka, maka mereka suka 
seandainya mereka tinggal di antara orang-orang badui.^' 


Takvtil firman Aflah: «i j 

(Dan jika golongan-^longan yang bersekutu itu datang 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-NtAawiyah (4/208). 

Mujahid dalam ta&ir Oial. S49) dan Ibnu Abi H^im dalam ta&ir (9/3122). 

Abu Amr, Ashim, dan A’masy, membacanya dengan takhfif dan tanpa 
hamzah. ^ ^ 

Al Jahdari membacanya 
Dalam mushaf Ibnu Mas'ud tertulis: 
ojSij j ijlj. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 


I^1: p' 1 ’ji 0 



Surah Al Ahzaab 


kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 
orang Arab Badui) 

Maksudnya adalah, jika pasukan sekutu itu datang, wahai 
orang-orang mukmin, maka mereka (orang-orang munafik itu) berharap 
mereka tidak hadir bersama kalian, melainkan tinggal di dusun-dusun 
bersama orang-orang badui, karena takut terbunuh. Itulah maksud 
firman Allah, ^ "Niscaya mereka ingin 

berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab badui. ” 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari , yang terambil 
dari lafazh yang artinya tampak. Lafazh merupakan bentuk 

jamak dari Bentuk tunggal “orang-orang Arab” adalah 

Orang-orang badui disebut untuk membedakan antara 

penduduk dusun dengan penduduk kota. Oleh karena itu, lafazh 
digunakan imtuk istilah bagi orang-orang yang tinggal di dusun (atau 
tidak menefi^), dan digunakan bagi penduduk kota (atau menetap). 


Takwil finnaii Allah: ^ (SambU menanya- 

nanyakan tentang berita-beritamu) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu mencari berita 
tentang kalian, wahai orang-orang mukmin, saat mereka tinggal di 
dusun-dusun, apakah Muhammad dan para sahabatnya telah binasa? 
Kami katakan: mereka berharap mendengar berita kehancuran kalian. 


•f' 



kamu, mereka tidak akan berperang melainkan sebentar saja. ” 
Maksudnya, Aliah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Sekalipun 
mereka berada di tengah kalian, mereka tidak akan memberi manfaat 
kepada kalian, dan mereka tidak memerangi orang-orang musyrik 







kecuali sedikit, yaitu hanya untuk mencari muka, karena mereka tidak 
berperang untuk mencari pahala.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28506. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seliiruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

“Sambil menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu,” ia berkata, “Arti lafazh adalah, berita- 

berita kalian.”’^ 

Seluruh ulama qira'at dari berbagai negeri (selain Ashim Al 
Jahdari) membacanya dengan arti, mereka bertanya 

kepada orang yang datang kepada mereka tentang berita pasukan kalian 
dan kondisi kalian. 

Ashim Al Jahdari membacanya dengan arti, saling 

• »7*1 

bertanya satu sama lain. 

Bacaan yang benar menurut kami adalah bacaan ulama gira'at 
dari berbagai negeri, karena adanya kesepakatan hujjah dari mereka. 

« 0 « 
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Mujahid dalam tafeir (hal. 549) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/367). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/377). 




SurahAlAhvidb 



^‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, 
mereka berkata, ‘Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.'* (Qs. Al Ahzaab [33]; 21^22) 


f-A 


'Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafa^h 


Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri membaca « 




dengan kasrah pada huruf alif, selain Ashim bin Abu Najud, karena ia 
membacanya dengan dhammah pada huruf alif. 


Yahya bin Watsab membaca lafazh ini di sini dengan kasrah, 
dan membacanya dengan dhammah dalam ayat, ^ 

"Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) 'ada teladan 
yang baik bagimu." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 6) 


Keduanya merupakan pola bacaan yang benar.’^ 


Mayoritas ulama qira 'at membacanya 8jl-i dengan kasr<dt pada hamzah. 
Ashim membacanya dengan dhammah. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/466). 






Tafsir Ath-Thabari 


Disebutkan bahwa bacaan kasrah adalah bacaan penduduk 
Hijaz, dan bacaan dhammah adalah bacaan pendudiik Qais. 

Allah berfinnan kepada orang-orang mukmin, “Sesimgguhnya 
telah ada pada diri Rasulullah SAW teladan yang baik untuk kalian 
ikuti. Hendaklah kalian selalu mengikutinya, apa pun itu, dan janganlah 
kalian menyimpang darinya. Tel^lan yang baik ini bagi orang yang 
mengharapkan pahala Allah, karena orang yang mengharapkan pahala 
Allah dan rahmat-Nya di akhirat, tidak akan membenci diri Rasulullah 
SAW, melainkan menjadikannya teladan yang selalu diikutinya, 
bagaimana pim beliau.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28507. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudian Allah 


pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat.” Hendaknya mereka tidak 
membenci Rasulullah SAW, dan tidak pula kedudukan beliau. 

‘Dan dia banyak menyebut Allah’. Maksudnya, 
memperbanyak dzikir kepada Allah dalam keadaan takut, 
susah, dan lapang.”^^ 


' Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/208). 
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Takwil firman Allah: (Dan tatkala 

orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu) 


Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang beriman kepada 
Allah, melihat dengan mata kepalanya sendiri, kelompok-kelompok 
kaJSr, mereka pun berkata dengan berserah diri kepada ketetapan Allah, 
dan meyakini bahwa kedatangan mereka adalah untuk melaksanakan 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu...?” (Qs. Al Baqarah [2]: 214) Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami, dan benarlah Allah dan 


Rasul-Nya. Jadi, dengan keyakinan mereka dan sikap mereka yang 
menyerahkan perkara kepada keputusan Allah, Allah memuji mereka 
dan berfirman, “Berkumpulnya pasukan sekutu untuk menyerang 
merek^'-tidak akan menambah ^a pun selain iman kepada Allah dan 
berserah diri kepada qadha serta ketetapan-Nya. Allah menganugerahi 
mereka kemenangan atas musuh-musuh mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28508. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan tatkala orang-orang 

mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu.... Ia 
berkata, “Hal itu karena Allah berfirman kepada mereka 
dalam surah Al Baqarah, ijStjG f Apakah 






Tirfsir Atk'Thabari 


kamu menara bahwa kamu akan masuk surga... ’. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 214) Ketika mereka menerima cobaan saat 
beij^a di Khandaq untuk menghadapi pasukan sekutu, 
orang-orang mukmin menakwili ayat itu, dan mereka justru 
semakin beriman dan berserah diri.”’* 


28509. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kaim dan Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudian Allah 
menyebut orang-orang mukmin, kejujuran mereka, dan 
pembenaran mereka terhadap cobaan yang dijanjikan Allah 
untuk menguji mereka. 1 ji* 1^1* 

‘Mereka berkata, “Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. ” Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan’. 
Maksudnya adalah sabar terhadap cobaan, berserah diri 
kepada qadha, dan membenarkan realisasi dan janji Allah dan 
Rasul-Nya.”’’ 

28510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kaim, Sa’id menceritakan kepada kami 

“Dan tatkala orang- 

orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata, 'Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita’. ” Allah telah menjanjikan kepada mereka 
dalam 





‘Apakah kamu menara bahwa kamu akan masuk 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/368). 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/209). 



surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana hcdnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya... ‘. Maksudnya adalah yang paling sabar dan 
paling mengenal Allah di antara mereka, 

4^»^ "...‘Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat’." Demi 
Allah, ini merupakan cobaan yang sangat berat. Ketika para 
sahabat Rasulullah SAW melihat kesusahan dan cobaan y ang 
menimpa mereka, mereka j)un berkata, C iSi 

^ "... ’Inilah yang 

dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada lata ‘. Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan’. 
Maksudnya adalah membenarkan apa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, dan tunduk kepada ketet^jan Allah.”^* 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/368). Libat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/388) dan Ibnu AthiyiA dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 




- Te^rAA-Thabari 


«.✓-r ^ 'i f ^ ^ l''f -5 ^•*ti^ ^ 




**Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; 
maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (ptda) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikit pun tidak merubah (janjinya), supaya Allah 
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 23^24) 


Maksud ayat ini adalah, di antara orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, terdq)at orang-orang yang menepati 
janjinya kepada Allah, yaitu sabar terhadap berbagai kesusahan dan 
mudharat. Di antara mereka ada yang menyelesaikan pekeijaan yang 
dijanjikannya kepada Allah dan diwajibkannya kepada dirinya sendiri 
bagi Allah, sehingga seb£^an dari mereka mati syahid dalam Perang 
Badar, sebagian mati syahid dalam Perang Uhud, dan sebagian lagi lain 
mati syahid di tempat lain. Tetapi, di antara mereka ada yang menanti 
qadha dan penyelesaian dari Allah sebagaimana di antara mereka ada 
yang ditetapkan memenuhi janji kepada Allah, serta memperoleh 
pertolongan dari Allah dan kemenangan atas musuhnya. 





SttrahAlAhzaab 


Lafazh dalam bahasa Arab artinya nadzar. Kata ini juga 
memiliki arti lain, diantaranya kematian, sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 


ry * k / ^ 


“Haubar menemui kematiannya di pertemuan kaum.”^^ 

Lafazh artinya kematian dan napasnya. Di antara 

maknanya adalah, bahaya besar, sebagaimana syah Jarh berikut ini; 

• ^ I ^ ^ it* 1^1 


U’jJU Ukiz. 


“Di Thakhfah kami berduel dengan raja-raja, dan kuda kami, pada 
malam hari di Bistam berlari di atas bahaya yang besar 


Darinya terambil lafazh yang artinya beijalan seharian. 
Darinya juga terambil lafazh s-kJ; yang artinya menerkam, 

X 

sebagaimana imgkapan penyah berikut ioi; 





;4? o-'S' ^ i!3 


“5i7a anjing telah menerkam manusia, siapa dari mereka yang lebih 
berhak atas mahkota bangsawan yang tinggi.’’^^ 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsh. Mereka yang berpend 2 q)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28511. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

2iit [>JL^ Ci JC^ “Di antara orang-orang mukmin 
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Bait ini milik Farzaciaq, sebagaimana dalam Ad-Dhvan (229). 
Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. S4). 

Bait ini milik Farzadaq, sebagaimana dalam Ad-Dhvan (199). 



Ta^r Ath-Thabari 


itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah. ” Ia berkata, “Maksud lafazh 
adalah menepati. di antara mereka 

ada yang gugur Maksiidnya, ia menyelesaikan 
pekeijaannya, kembali kepada Tuhannya, sebagaimaim orang 
yang mati syahid dalam Perang Badar dan Uhud. 

‘Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. 
Maksudnya adalah menunggu janji Allah berupa kemenangan 
dan kesyahidan, sesuai dengan yang dialami oleh sahabat- 
sahabatnya yang terdahulu.” 

28512. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waroa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dar i Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Maka di antara mereka ada yang gugur, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah menuMikan janjinya sehingga ia 
terbunuh atau tetap hidup. O' antara 

mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. Maksudnya 
^Halah menunggu hari jihad, maka ia bisa menunaikan 
janjinya, sehingga ia gugur atau menepati janjinya.” 

28513. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari ftnu Juraij, dan 
Mujahid, mengenai firman Allah, >i^(y**0' “Maka di 
antara mereka ada yang gug^, ” ia berkata. Maksudnya 
adalah menunaikan janjinya, o' 'Dan di antara 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/209). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/390). 
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mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. Maksudnya 
adalah meniinggu hari teijadinya pertempuran, lalu ia jujur 
(membuktikan janji) saat berhadapan dengan musuh.” 

Ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, wL-jtf ^ 
“Maka di antara mereka ada yang gugur,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mati imtuk membuktikan janjinya.”*'^ 


28514. 


28515. 


Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
fulan —^Abu Usamah telah menyebutkan namanya, tetapi aku 
lupa —^5 dari ayahnya, tentang firman Allah, 

“Maka di antara mereka ada yang gugur, ’’ ia berkata, 

Of 

“Maksudnya adalah, menunaikan nadzamya.” 


Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Yahya, 
dari pamarmya (Isa bin Thalhah), bahwa seorang badui 
mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Siapa orang-orang 
yang telah menunaikan janji mereka?” Beliau lalu berpaling 
dari orang itu. Ia lalu bertanya lagi kepada beliau, dan beliau 
berpaling lagi darinya. Kemudian masuklah Thalhah dari 
pintu masjid dengan memakai pakaian dua potong berwarna 
hijau, dan beliau berkata. 


9 ^ < .9 ^ t» ^ 

cy- 



IJla 


“Ini di antara orang-orang yang telah gugur. 


28516. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 


Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Jau 2 a dalam Zad Al Masir (6/37 \). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371) dari Abu Ubaidah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannctf (61376, no. 32159). 
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"Maka di antara mereka ada yang gugur, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kematiannya, wtuk membuktikan 
ucapan dan untuk menunaikan janji. Jiiii. o* 
antara mereka ada (pida) yang menunggu-nunggu 
Maksudnya adalah menunggu kematian seperti itu. Di antara 
mereka juga ada yang merubah janjinya.”*^ 

28517. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
UbaiduUah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Masruq, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

"Maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu," ia berkata, 
“Lafa 2 h artinya janjinya.”** 

28518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kep^ kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, U \^x,a Crt 

antara orang-orang 
mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maka <U antara mereka ada 
yang gugur, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ^ugur untuk 
membuktikan uc^)an dan untuk memenuhi janji. 

‘Dan di antara mereka ada (pida) yang menunggu-nunggu 
Maksudnya menunggu dirinya untuk bisa jujur dan 

memenuhi janji.”*’ 

28519. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


” Ibnu Katsir dalam tafeir (11/137). 

** Mujahid dalam tafeir (had. 549). 

Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/35) dari Hasan, dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/589) dari Qatadah. 
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mengenai firman Allah, ^ "Maka di antara 

mereka ada yang gugur, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
meninggal dalam kondisi membenarkan dan beriman. ^ 

^Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu Maksudnya adalah menunggu hal tersebut.”^*^ 

28520. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Biikair menceritakan kepada kami, Syuraikh bin 
Abdullah berkata: Kami mengabarkannya dari Salim, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Maka di antara mereka ada yang gugur, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah mati dalam memenuhi 
jzinjinya kepada Allah. ‘Dan di antara mereka f 

ada (pula) yang menunggu-nunggu’. Maksudnya adalah 
menunggu kematian dalam keadaan memenuhi janjinya 
kepada Allah.”’’ 

.Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum 
yang tidak terlibat dalam Perang Badar, lalu mereka beijanji kepada 
Allah untuk membayarnya dengan perang melawan orang-orang j 

musyrik bersama Rasulullah SAW. Lalu di antara mereka ada yang 
telah memenuhi janjinya hingga mati. Ada yang merubah janjinya. Ada 
pula yang telah memenuhi janjinya tetapi tidak sampai mati, melainkan * 

menunggu kematian dalam kondisi seperti yang disebutkan Allah dalam , 

ayat ini. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: I 

28521. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia j 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/273), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/312S) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371). 







Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Hammad bin Salmah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa Anas bin Nadhar tidak terlibat 
dalam Perang Badar. Ia lalu berkata, “Aku tidak terlibat 


ftalam perang per tama yang disaksikan Rasulullah SAW. 
Seandainya aku melihat perang nanti, maka Allah pasti 
melihat perbuatanku.” Jadi, ketika teijadi Perang Uhud dan 
Vaiim m uslim kalah, ia menghampiri Sa’d bin Mu’adz dan 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar mencium aroma 
surga.” Ia lalu maju dan berperang hingga terbunuh. Lalu 
turunlah ayat ini, berkenaan dengannya, U ly-u» <1»^ 

>' ' >-•<, <1 .i >r ^'r “Di ant^a orang- 


orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang 


menunggu-nunggu. 


»92 


28522. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas bin 
Malik berkata: Anas bin Nadhar tidak terlibat dalam Perang 
Badar, maka ia berkata, “Aku tidak ikut peperangan 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik. Seandainya 
Allah membuatku menyaksikan suatu perang, maka Allah 
pasti melibat apa yang akan aku lakukan.” Ketika teijadi 
Perang Uhud dan kaum muslim kalah, ia berkata, “Ya Allah, 
ses un g g uhnya aku menyerahkan kepada-Mu apa-apa yang 
Hilakukan nrang-orang musynk itu, dan aku mcmohon maaf 
kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang muslim 
itu.” Ia lalu beijalan dengan pedangnya. Ia dihampiri Sa’d bin 
Mu’adz, lalu ia berkata, “Hai Sa’d, aku benar-benar mencium 
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HR. Abu Awanah dalam Musnad (4/325, no. 6852). 
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28523. 


aroma surga di balik Uhud.” Sa’d berkata, “Ya Rasulullah, 
aku tidak bisa melakukan apa yang dilakukannya.” Kami 
mendapati Anas bin Nadhar di antara para korban perang, dan 
pada tubuhnya terdapat delman puluh lebih luka, antara 
sabetan pedang, tusukan tombak, dan lemparan panah. Kami 
tidak mengenalinya, sampai saudarinya mengenalinya lewat 
jari-jarinya. 


Kami mengatakan bahwa ayat, Ijjl^ C cA 

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, ” turun berkenaan dengannya dan sahabat- 
sahabatnya.”’^ 


Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Humaid bercerita dari Anas bin Malik, bahwa 
Anas bin Nadhar tidak turut dalam Perang Badar. Lalu ia 
menuturkan riwayat serupa.’'* 


28524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Musa dan Isa bin 
Thalhah, dari Thalhah, bahwa seorang badui datang kepada 
Rasulullah SAW. Saat itu mereka tidak berani bertanya 
kepada beliau. Lalu mereka berkata kepada orang badui itu, 
“Tanyakan kepada Rasulullah SAW maksud ayat, ^ 

‘Di antara mereka ada yang gugur’. Beliau lalu 
berpaling dari orang badui itu. Ia pun bertanya lagi kepada 
beliau, dan beliau pun berpaling lagi darinya. Aku lalu masuk 
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Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (1/121), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/23), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/43). 

TakhriJ riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari pintu masjid dengan memakai pakaian berwarna hijau. 
Ketika Rasulullah SAW melihatku, beliau bersabda, "Siapa 
yang bertanya tentang orang yang memenuhi janjinya?’ 
Orang badui itu meiyawab, ‘Aku, ya Rasul’. Beliau lalu 
bersabda, "Orang ini termasuk yang memenuhi janjinya 
kepada Allah 

28525. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami dari Ishaq bin 
Yahya Ath-Thalhi, dari Musa bin Thalhah, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan berdin lalu berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Thalhah termasuk 

»96 

orang yang memenuhi janjinya ’’ 

28526. Muhammad bin Amr bin Tamam Al Kalbi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sulaiman bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
lshaq, dari Yahya bin Thalhah, dari pamannya, yaitu Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya, yaitu Tala, ia berkata, “Ketika 
kami tiba dari Uhud dan telah berada di Madinah, Nabi SAW 
naik mimb ar untuk berkhutbah di depan orang-orang, 
menghibur hati mereka, dan memben kabar tentang pahala 
yang mereka peroleh. Beliau kemudian membaca ayat, 

^ ‘Orang-orangyang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah’. Seorang laki-laki lalu 
berdiri menghampiri beliau dan bertanya. Ya Rasulullah, 
siapa mereka?” Beliau lalu menoleh kepadaku, dan saat itu 


At-Tinnidzi dalam Sunan (3203), Abu Ya’la dalam Musnad (2/26, no. 633), 
dan Al Qurthubi dalam AlJami’ liAhkam Al Qur'an (14/159). 

At-Tirmidzi dalam Sunan (3292), Ibnu Majah dalam As-Sunan (127), dan Afli- 
Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (19/324, no. 739). 
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aku memakai pakaian berwarna hijau. Beliau bersabda, ‘Hai 
orang yang bertanya, orang ini termasuk mereka 


Takwil nnnan Allah: (Dan mereka sedikit pun 

tidak merubah janjinya]) 

Maksudnya adalah, mereka tidak merubah janji yang mereka 
berikan kepada Tuhan mereka sedikit pun, sebagaimana yang Hilalmkan 
oleh orang-orang yang menghalang-halangi orang untuk beijihad, dan 
berkata kepada saudara-saudara mereka, “Marilah ke sini!” Serta orang- 
orang yang berkata, “Sesun gg uhnya rumah kami terbuka.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^>at d emikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cj “Dan 

mereka sedikit pun tidak merubah janjinya), ” ia berkata, 
“Mereka tidak meragukan dan tidak bimbang terhadap agama 
mereka, serta tidak m^ggantinya dengan yang lain.”^^ 

28528. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan mereka sedikit pun 

tidak merubah (janjinya), ” ia berkata, “Mereka tidak 
membah agama mereka sebagaimana orang-orang munafik 
merubah agama mereka.”^ 


^ Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/117, no. 217) dan Abu Nu’aim 
dalam Al Hilyah (1/88). 

** Ibnu Hisyam dalam ArnS{r<iA./ti»-/V<ibaM'rViiA (4/210). 

” Al Mawardi dalam .4/(4/390). 






T<^r Ath'Thabori 


Takwil firman Allah: ^ (Supaya 

Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya) 




Sebelvuimya Allah berfirman, JU^ 

X)/ anrara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah ” 
Kesudahannya lalu dijelaskan Allah dalam fiiman-Nya, %\ 

’ g'» T ‘‘Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 

orang yang benar itu karena kebenarannya. ” Maksudnya adalah, agar 
Allah memberi pahala kepada orang-orang yang jujur itu karena 
kejujuran mereka kepada Allah berkaitan janji mereka kepada-Ny^. 

menyiksa orang munafik jika dikehendaki- 
Nya. ” Yaitu lantaran kekufuran dan kemunafikan mereka kepada Allah. 
• “Atau menerima tobat mereka, ” dari kemunafikan mereka, 

dan Allah memberi mereka hidayah kepada iman. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan'para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28529. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, *l_i. 

menyiksa orang munafik jika dikehendaki- 

Nya, atau menerima tobat mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, jika Allah berkehendak maka Allah mengeluarkan 
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mereka dari kemunafikan kepada iman.” 

Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan adzab bagi orang- 
orang munafik itu digantungkan pada kehendak Allah, sedangkan orang 
mvmafik adalah kafir? Apakah dimungkinkan Allah tidak berkehendak 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/390), tanpa kata: kepada iman. 
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menyScsa orang munafik, sehingga dikatakan bahwa Allah 
menyiksanya jika Dia berkehendak? 

Jawabaimya adalah, “Makna syarat ini bukan seperti yang 
mereka kira, karena maksudnya adalah, Allah mengadzab orang-orang 
munafik dengan cara tidak memberi mereka taufik untuk bertobat dari 
kemunafikan mereka, sehingga mereka mati dalam keadaan kufur, jika 
Allah berhendak, sehingga mereka beifaak menerima adzab. Jadi, 
pengecualian ini (kehendak Allah) berkaitan dengan taufik Allah, bukan 
dengan adzab saat mereka mati dalam keadaan munafik.” 

Pendapat yang kami katakan itu dijelaskan oleh firman Allah, 
ji "Atau menerima tobat mereka. ” Kalau begitu, makna ayat 
ini adalah, Allah mengadzab orang-orang munafik jika Allah tidak 
memberi mereka petunjuk dan taufik untuk bertobat. Atau Allah 
menerima tobat mereka sehingga Dia tidak mengadzab mereka. 

Firman-Ny^ ^ “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" maksudnya adalah, 
sesunggi^ya Allah menutupi dosa orang-orang yang bertobat, serta 
Maha Menyayangi orang-orang yang botobat, sehingga Dia tidak 
menghukum mereka setelah bertobat 

«oa 






**Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh k^eng^lan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah 
mengfiindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
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adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa,** 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 25) 


Maksudnya adalah, Allah menghalau orang-orang yang kufur 
kepada-Nya dan Rasul-Nya dari kalangan Quraisy dan Ghathafan. 

Lafazh “Penuh kejengkelan,” maksudnya adalah, 

dengan penuh kesedihan dan kegalauan lantaran gagal memperoleh 
kemenangan yang mereka hart^kan, serta dengan penuh putus asa 
terhadap kemenangan yang mereka ambisikan. 

Firman-Nya, “Mereka tidak memperoleh keuntungan 

apa pun,” maksudnya adalah, mereka tidak memperoleh harta dan 
tawanan dari kaum muslim. 


Firman-Nya, “Dan Allah menghindarkan 


orang-orang mukmin dari peperangan, ” maksudnya adalah, dengan 
bala tentaranya berupa para malaikat dan angin yang dUdnm Allah 
kepada mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28530. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

^ J “Dan Allah menghalau orang-orang yang 
kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (logi) 
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mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun, ” ia berkata, 
“Mereka adalah pasukan sekutu.”'®* 

28531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cw' 4ii\ 

“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu 
yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun, " ia berkahi, “Ayat ini 
menjelaskan Yusuf dan pasukan sekutunya. Allah menghalau 
Abu Sufyan dan teman-temannya saat m^eka dalam keadaan 
jengkel karena tidak memperoleh keimtungan. 

'Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan', dengan bala tentara dari sisi-Nya, dan angin 
yang dikirimkan Allah kepada mereka.”*®^ 

28532. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ilmu lshaq, ia berkata^^ Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku t^itang firman Allah, jwl 

I “Dan Allah menghalau orang-orang 

yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 
mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun, ’’ ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Quraisy dan Ghathafan.”*®^ 

28533. Husain bin Ah Ash-Shuda'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abu 
Sa’id Al Maqburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa’id Al 
Khudri, dari ayahnya, ia berkata, “Kami terhalang untuk 
shalat pada Perang Khandag, sehingga kami tidak shalat 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 549) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3126). 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/210). 
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Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, hingga tengah malam, 

menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan 
Rasulullah SAW lalu memanggil Bilal dan menyuruhnya 
membaca iqamat untuk shalat Zhuhur. Beliau lalu 
mengeijakan shalat Zhuhur secara sempurna, sebagaimana 
beliau mengeijakannya pada waktunya. Kemudian beliau 
mengeijakan shalat Ashar seperti itu pula. Kemudian beliau 
mengeijakan shalat Maghrib seperti itu pula. Kemudian 
beliau mengeijakan shalat Isya demikian juga. Rasulullah 
SAW menyuruh iqamat untuk setiap kali shalat. Itu teijadi 
jebelum diturunkannya cara shalat khauf, u» 

'C'C^yjika kalian takut, maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan ’. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 239)**^ 

28534. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fadik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Al Maqburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa’id, dari Abu 
Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Kami tertahan pada hari 
Khandaq....” Kemudian menyebutkan riwayat yang 
serupa. 


sampai akhirnya kami mendapatkan perlindungan dari Allah. 
Allah menurunkan ayat, Allah 


£ 

Takwil firman Allah: J'-sV' (Dan adalah 


Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 


Maksudnya adalah, Allah Maha Kuat untuk melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya pada makhluk-Nya. Allah bisa menolong siapa 


Ahmad dalam Mnsnad (3/25), Ad-Darimi dalam Sunan (1/430, 1524), dan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al MushannafiHAl6, no. 4780). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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yang dikdiendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan menelantarkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dari mereka. Tidak ada yang bisa 
mengalahkan-Nya. Allah juga Maha Pericasa untuk membalas musuh- 
musuhnya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

28535. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fir man Allah, 

“Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Maha Kuat dalam menjalankan 
perkaranya dan Maha P^kasa dalam menuntut balas.”^^^ 

000 




**Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (bani 
Ouraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-bentertg mereka, dan Dia 
memasukkan rasa takut dcdam hati mereka. SdMgian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia 
mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan 
harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum 
kamu injak. Dan adalah AUah Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu.** {Qs. Al Ahzaab [33]: 26-21) 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3126). 
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Maksud ayat ini adalah, Allah menurunkan orang-orang yang 
membantu pasukan sekutu Quraisy dan Ghathafan imtuk menyerang 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, dari benteng mereka. Orang- 
orang yang membantu yang dimaksud adalah bani Quraizhah. Mereka 
inilah yang membantu pasukan sekutu untuk melawan Rasulullah 
SAW. 

Firman-Nya, ^ ^ “Orang-orang Ahli Kitab,” 

maksudnya adalah para penganut kitab Taurat, yaitu orang-orang 
Yahudi. 

Arti lafa 2 h adalah dari benteng-benteng mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat d emiki an menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28536. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia b^kata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan Dia mermrurikan Ahli Kitab 
(bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu, ” ia berkata, “Mereka adalah bani Quraizhah. Allah 
mengeluarkan mereka dari benteng-benteng mereka.”*®^ 

28537. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, u'-uf JjilS 

P “Dan Dia menurunkan Ahli Kitab (bani 

Mujahid dalam tafsir (hal. 549). Di sini ia berkata: yang artinya istana- 

istana mereka. 
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Ourc^hah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu” ia berkata, “Mereka adalah bani Quraizhah. 
Mereka mendukung Abu Sufyan dan melanggar perjanjian 
antara mereka dengan Nabi SAW.” 

Qatadah berkata, “Saat Rasulullah SAW di rumah Zainab, 
beliau mencuci kepalanya, dan ketika Zainab telah mencuci 
separuhnya, tiba-tiba malaikat datang kepada beliau dan 
berkata, ‘Semoga Allah memaaflcanmu. Para malaikat tidak 
meletakkan senjatanya sejak empat puluh hari. Bangkitlah 
menuju bani Quraizhah, karena aku telah memutus tali 
mereka, membuka pintu mereka, dan meninggalkan mereka 
dalam goncangan’. Rasulullah SAW pun mengenakan 
pakaian perang, lalu menempuh jalur bani Ghanm. Orang- 
orang lalu mengikuti beliau, dan pada waktu itu beliau 
menaburi ali^ya dengan debu.” Rasulullah SAW lalu 
mendatangi mereka, mengepung mereka, dan berteriak 
kepada mereka, ‘Hai saudara-saudara kera! ’ Mereka berkata, 
‘Ya Abu Qasim, kamu bukanlah orang yang suka berkata 
menyakiti’. 


Mereka lalu menyerahkan keputusan kepada Ibnu Mu’adz, 
yang di antara ia dengan mereka terdapat perjanjian. Mereka 
berhar£^ Ibnu Mu’adz iba terhadap mereka. Abu Lubabah 
lalu memberi isyarat kepada mereka bahwa keputusannya 
adalah hukuman pancung. 


Allah lalu menurunkan 




tkan ayat, 

orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
anumat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui’. (Qs. Al Anfaal [8]: 27) 







... . Te^irAih'Thabari 

Ibnu Mu’adz kemudian mranutuskan bahwa yang ikut 
berperang di antara mereka dihukum mati, keluarga mereka 
ditawan, dan kebun-kebun mradca jatuh ke tangan orang- 
orang Muhajirin, tidak untuk Anshar. Kaum dan kerabatnya 
lalu berkata, ‘Kamu lebih memilih orang-orang Muhajirin 
iintiilf m endapatkan kebun-kebun mereka daripada kami!’ Ia 
berkata, ‘Kalian telah m emiliki kebun-kebun, sedangkan 
orang-orang Muhajirin belum memiliki kebun’.” 

Kami diberitahu bahwa Rasulullah SAW bertakbir dan 
bersabda, 

aUI 

"Dia telah memutuskan perkara kalian dengan hukum 
Allah."^^^ 

28538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW pulang dari Khandaq ke Madinah 
bersama orang-orang muslim, dan mereka telah meletakkan 
senjata, Jibril datang kepada Rasulullah SAW pada waktu 
Zhuhur.” 

28539. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia 
berkata, “(Jibril datang dengan) memakai serban dari beludru 
kasar, di atas bighal yang berpelana dan memakai pakaian 
dari permadani. Jibril lalu berkata, ‘Apakah engkau telah 
meletakkan senjata, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, '’Ya’. 
Jibril berkata, ‘Para malaikat sama sekali belum meletakkan 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/521) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/591). 
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senjata. Sekarang ini engkau tidak pulang melainkan dari 
mengejar orang-orang Quraisy. Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu, wahai M uhammad, untuk pergi ke bani 
Ouraizhah, dan aku akan pergi ke bani Quraizhah’. 

Rasulullah SAW lalu memerin tahkan penyeru untuk 
mengu mumk a n kepada orang-orang bahwa barangsiapa mau 
mendengar dan taat, maka hendaknya tidak shalat Ashar 
kecuali di bani Quraizhah. 

Rasulullah SAW memerintahkan Ali bin Abu Thalib RA 
untuk berada di depan dengan membawa benderanya menuju 
bani Quraizhah, maka Ali bin Abu Thahb RA beijalan. 
Ketika ia telah dekat dengan bent^g, ia me nde ngar pe rkataan 
yang buruk dari mereka tentang Rasulullah SAW. Ali RA pun 
kembali hingga bertemu dengan Rasulullah SAW di jalan. Ia 
berkata, ‘Ya Rasul, sebaiknya engkau tidak mendekati orang- 
orang kotor itu’. Beliau lalu bertanya, ^Kenapa? Kau pasti 
mendengar ucapcm mereka ymg mer^akitiku Ali menjawab, 
‘Benar, ya Rasul’. Beliau berkata, Seandainya mereka 
melihatku, maka mereka tidak akan berkata apa pun 
tentangku’. Ketika Rasulullah SAW telah dekat dengan 
benteng mereka, beliau berkata, ‘Hai saudara-saudara kera, 
^akah Allah telah men^iinakan kalian dan menurunkan 
siksa-Nya kepada kalian?’ Mereka menjawab, ‘Hai Abu 
Qasim, engkau bukan orang yang bodoh’. 

Rasulullah SAW lalu bertemu dengan para sahabatnya di 
Shaurain sebelum tiba di bam Quraizhah. Beliau bertanya. 
Apakah kalian bertemu dengan seseorang?' Mereka 
menjawab, ‘Benar, ya Rasul. Kami berpuasan dengan 
Dihyah bin Khahfah Al Kalbi di atas bighal putih y an g 
berpelana dan memakain pakaian dari beludru’. Rasulullah 
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SAW lalu bersabda, ^Dia adalah Jibril yang diutus kepada 
bani Quraizhah untuk menggoncang benteng-benteng mereka 
dan menghujamkan rasa takut ke hati mereka 

ketika Rasulullah SAW tiba di Quraizhah, beliau singgah di 
sedah satu sumurnya, yang terletak di salah satu sudut kebun 
mereka, yang bernama sumur Anna. Orang-orang lalu 
mencari beliau. Beber^a orang mendatangi beliau sesudah 
waktu Isya akhir, dan mereka belum shalat karena mengikuti 
sabda Rasulullah SAW, Janganlah ada yang shalat Ashar 
kecuali di bani Quraizhah Mereka lalu shalat Ashar sesudah 
waktu Isya akhir, namun Allah tidak menegur mereka di 
dalam Kitab-Nya, dan Rasul-Nya pun tidak menegur 
mereka.”*®^ 

28540. Dari M uhammad bin Ishaq, dari ayahnya, dari Ma’bad bin 
Ka’b bin Malik Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengepimg mereka selama dua puluh lima malam, hingga 
pengepunagn itu meletihkan mereka, dan Allah 
menghuj amkan perasaan takut ke dalam hati mereka. Huyai 
bin Akhthab masuk ke benteng bani Qurai 2 hah ketika orang- 
orang Quraisy dan Ghathafan pulang meninggalkan mereka, 
sesuai janji yang diberikan Ka’b bin Asad kepadanya. Ketika 
mereka yakin bahwa Rasulullah SAW tidak akan pergi 
me ningg alkan mereka sebelum menaklukkan mereka, Ka’b 
bin Asad berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, 
kalian telah menghad£^i kondisi seperti yang kalian lihat. 
Aku tawarkan kepada kahan tiga pilihan.” Mereka bertanya, 
“Apa itu?” Ia menjawab, “Kita berbai’at kepada orang ini 
(Nabi SAW) dan membenarkannya. Demi Allah, telah 


T.ihat Ath-Thabari dalam Ath-TarMi (2/98) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/192). 
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terbiikti bagi kalian bahwa dia seorang nabi yang diutus, dan 
dialah yang kalian temukan namanya di dalam Kitab kalian. 
Dengan demikian, kalian mengamankan darah, harta, anak- 
anak, dan istri-istri kalian.” Mereka lalu berkata, “JCami tidak 
mau meninggalkan hukum Taurat selama-lamanya, dan tidak 
akan menggantinya dengan yang lain selama-lamaiiya.” Ia 
berkata, “Jika kalian menolak usulanku ini, maka mari kita 
membunuh anak-anak kita dan istri-istri kita, lalu kita keluar 
menghadapi Muhammad dan para sahabatnya dengan 
menghunus pedang. Kita tidak meninggalkan di belakang kita 
beban yang menggelisahkan kita, sampai Allah membuat 
keputusan antara kita dengan Muhammad.” Mereka lalu 
berkata, “Kita bunuh orang-orang yang tidak berdaya itu? 
Tiada gunanya hidup sepeninggal mereka.” Ia berkata, “Jika 
kalian menolak usulanku ini, maka malam ini adalah malam 
Sabtu. Semoga M uhammad dan para sahabatnya dalam 
keadaan lengah. Turunlah, agar kita bisa menangkap 
Muhammad dan para sahabatnya dalam keadaan lengah.” 
Mereka berkata, “Apakah kita merusak kesakralan hari Sabtu, 
dan melakukan hal baru yang tidak dilakukan orang-orang 
sebelum kita? Tidakkah kamu tahu bahwa orang yang berbuat 
itu dikutuk menjadi kera?” Ia berkata, ‘Tidak seorang pun di 
antara kalian yang satu malam saja bersikap tegas sejak ia 
dilahirkan ibimya.” 

Mereka lalu mengirim utusan kepada Rasulullah SAW untuk 
menyampaikan pesan: Utuslah Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir saudara bani Amr bin Auf —sekutu Aus— untuk 
kami mintakan saran tentang urusan kami. Rasulullah SAW 
mengutusnya. Ketika mereka melihatnya, kaum laki-laki 
menghampirinya, sementara para wanita dan anak-anak 
menangis di depannya, sehingga ia iba kepada mereka. 
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Mereka lalu berkata kepadanya, “Wahai Abu Lubabah, 
apakah menurutmuu kami ditindak menurut hukum 
Muhammad?” Ia menjawab, “Ya.” Ia memb^ isyarat dengan 
tangan ke lehernya, yang maksudnya adalah hukum penggal.” 
Abu Lubabah bericata, “Demi Allah, belum sen^Kit aku 
bergeming dari tempatku berdiriku, aku telah moiyadari 
bahwa aku telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.” Ia lalu 
bojalan lurus ke depan, dan ia tidak mendatangi Rasulullah 
SAW, sampai akhirnya ia berdiam diri di tiang masjid. Ia 
berkata, “Aku tidak akan meninggalkan tempatku ini sampai 
Allah menerima tobatku atas perbuatanku. Aku beganji 
kepada Allah tidak akan menginjak tempat bani Quraizhah 
untuk selamanya, dan berjanji Allah tidak melihatku berada di 
negeri tempat ^ berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Ketika Rasulullah SAW mendraigar beritanya itu, beliau 
bersabda, “Seandainya ia datang kepadaku, maka-aku pasti 
memintakan ampun untuknya Tetapi kalau ia tetap pada 
sikapnya itu, maka aku tidak memaksanya untuk 
meninggalkan tempatnya itu sampai Allah menerima 
tobatnya ." 

Setelah itu, Tsa’labah bin Sa’yah, Usaid bin Sa’yah, dan Asad 
bin Ubaid, yaitu orang-orang bani Hudzail, bukan bani 
Ouraizhah dan bukan pula bani Nadhir, menyerahkan 
keputusan pada malam tegadinya poistiwa Ouraizhah kepada 
Rasulullah SAW. Pada malam itu Amr bin Su’da Al Qurazhi 
keluar dan bertemu dengan penjaga Rasulirllah SAW, yang 
pada malam hari itu adalah Muhammad bin Musallamah Al 
Anshari. Ketika ia melihatnya, ia bertanya, “Si^ra kamu?” 
Amr menjawab, “Aku Amr bin Sa’d.” Sebelumnya Amr 
menolak untuk mengkhianati Rasulullah SAW bersama bani 
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Ouraizhah. Ia berkata, “Aku tidak mau mengkhianati 
M uhammad selama-lamanya.” Muhammad bin Musallamah 
lalu berkata ketika mengenalinya, “Ya Allah, janganlah 
halangi aku imtuk melanggar janji orang-orang mulia.” Ia lalu 
membiarkan jalaimya. Ia (Amr bin Sa’d) lalu keluar hingga ia 
tidur di masjid Rasulullah SAW di Madinah pada malam itu. 
Ia lalu pergi sehingga tidak diketahui ke bumi All^di mana ia 
pergi hingga hari ini. 

Perkaranya itu lalu diadukan kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau berkata, “Itulah orang yang diselamatkan Allah karena 
menepati janji.” 

Qatadah berkata, “Sebagian orang menduga ia diikat dengan 
tali bersama orang-orang yang diikat dari bani Ouraizhah 
ketika mereka menyerahkan diri kepada keputusan Rasulullah 
SAW. Lalu pada pagi harinya ikatannya itu lepas, dan tidak 
diketahui ke mana ia pergi. Oleh karena itu, Rasidullah SAW 
bersabda demikian. Allah Maha Tahu.” 

Paida pagi harinya, mereka menyerahkaimya kepada 
keputusan Rasulullah SAW, sehingga orang-orang Aus 
memprotes dan berkata, “Ya Rasulullah, mereka adalah 
maula-maula kami, bukan Khazraj. Engkau telah 
memperlakukan maula-maula Khazraj kemarin seperti yang 
engkau tahu.” 

Sebelum peristiwa beini Quraizhah itu, Rasulrillah SAW telah 
mengepung bani Qainuqa' yang merupakan sekutu Khazraj, 
lalu mereka menyerahkannya kepada keputusan Rasulullah. 
Abdullah bin Ubai bin Salul lalu meminta beliau untuk 
menyerahkan mereka kepadanya, maka beliau menyerahkan 
mereka kepadanya. Ketika Aus berbicara kepada Rasulullah 
SAW, beliau bertanya, “Tidakkah kalian rela perkara mereka 
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diputuskan oleh salah seorang dari kalian?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Dia adalah Sa’d bin 
Mu’adz.” 

Sa’d bin Mu’adz ditempatkan oleh Rasulullah SAW di kemah 
seorang wanita dari daerah Aslam yang bernama Rufaidhah 
di sisi masjid beliau. Wanita tersebut biasa mengobati orang- 
orang yang terluka. Ia mengabdikan dirinya untuk melayani 
orang yang terluka dari ka\im muslim. Rasulullah SAW telah 
bersabda kepada kaumnya ketika ia terkena panah di 
Khandaq, “Letakkan ia di tenda Rufaidhah agar aku bisa 
menjenguknya dari jarak yang dekat. ” 

Ketika Rasulullah SAW mengangkatnya sebagai pemutus 
perkara bani Ouraizhah, kaunmya mendatanginya dan 
membawanya di atas keledai. Mereka mengalasi keledai itu 
dengan bantal dari kulit Sa’d bin Mu’adz merupakan orang 
yang sangat tegas. Mereka lalu menghadapkannya 4cepada 
Rasulullah SAW, sambil berkata, “Wahai Abu Amr, berbuat 
baiklah kepada sekutu-sekutumu, karena Rasulullah SAW 
memberimu kewenangan itu untuk berbuat baik kepada 
mereka.” Ketika mereka terlalu banyak mendesaknya, ia 
berkata, “Telah tiba waktunya bagi Sa’d untuk tidak 
terpengaruh celaan orang yang suka mencela di jalan Allah.” 
Oleh karenaitu, sebagian kaumnya yang bersamanya itu 
pulang ke rumah bani Abdul Asyhal dan menyampaikan 
berita duka orang-orang bqni Quraizhah kepada mereka 
sebelum Sa’d bin Mu’adz menyampaikan kalimat yang 
didengarnya itu. 

Ketika Sa’d tiba di tempat Rasulullah SAW dan kaum 
muslim, beliau bersabda, “Sambutlah pemimpin kalian!” 
Mereka lalu berkata, “Wahai Abu Amr, Rasulullah SAW 
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memberi wewenang untuk memutuskan perkara sekutumu.” 
Sa’d berkata, “Kalian harus berpegang pada janji Allah, jika 
keputusan mereka itu seperti yang aku jatuhkan.” Beliau 
menjawab, "Ya. ” Sa’d berkata, “Juga pada orang yang di sini^ 
di sudut Rasulullah SAW duduk.” Ia m emalingkan waj ahn ya 
dan Rasulullah SAW untuk menghormati beliau. Rasul ullah 
SAW menjawab, “Ya ” Sa’d berkata, “Aku putuskan bahwa 
kaum laki-laki dibunuh, harta benda mereka dibagi-bagi, 
sedangkan anak-anak dan kaum wanita ditawan.””® 

28541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Tshag 
menceritakan kepadaku dari Ashim bin Umar bin Qatadah, 
dari Abdurrahman bin Amr bin Sa’d bin Mu’adz, dari 
Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku memutuskan perkara mereka berdasarkan 
ketetcpan Allah dari atas langit tujuh. ” 

Mereka lalu meminta pelimpahan kewenangan, sehingga 
Rasulullah SAW menahan mereka di rumah anak perempuan 
Hants dan bam Najjar. Rasulullah SAW lalu pergi ke pasar 
Madinah yang merupakan pasarnya pada hari itu^ dan beliau 
menggali beberapa parit di sana. Beliau kemudian menyuruh 
mendatangkan mereka, dan memenggal leher mereka di 
dalam parit-parit itu. Beliau membawa mereka ke parit itu 
secara berkelompok. Di antara mereka adalah musuh Allah 
yang bernama Huyai bin Akhthab dan Ka’b bin Asad, 
seorang pemuka kaum. Jumlah mereka enam ratus atau tujuh 
ratus. Sementara itu, orang yang menganggap banyak j umlah 
mereka berkata, “Mereka beriumlah antara delapan ratus 


Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/99-101) dan Ibnu Hisyam dalam As- 
Strah An-Nabawiyah (4/195-198). 
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hingga sembilan ratus.” Mereka berkata kepada Ka’b saat 
dibawa kepada Rasulullah SAW secara berkelompok- 
kelompok, “Ya Ka’b, menurutmu apa yang akan dilakukan 
pada kami?” Ka’b menjawab, “Apakah kalian tidak bisa 
berpikir dalam setiap situasi dan kondisi? Tidakkah kamu 
lihat bahwa orang yang memanggil itu tidak bisa ditolak, dan 
orang yang dibawa di antara kalian itu tidak kembali? Demi 
Allah, kalian akan dibunuh.” 

Kejadian itu terus berlangsung hingga Rasulullah SAW 
selesai menghukum mati mereka. Lalu didatangkan musuh 
Allah, Huyai bin Akhthab, yang memakai pakaian 
qufahiyyah}^^ Ia telah merobeknya pada setiq) sisi seujung 
jari agar tidak dirampas. Kedua tangannya terikat pada 
lehernya dengan seutas tali. Ketika ia melihat Rasulullah 
SAW, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak menyalahkan diriku 
karena memusuhimu. Tetapi, baiangsiapa meninggalkan 
Allah, maka ia ditinggalkan.” Ia lalu menghadap kepada 
orang-orang dan berkata, “Wahai manusia, tidak ada salahnya 
dengan ketetapan Allah. Semua itu telah ada di dalam Kitab 
Allah dan takdir-Nya. Ini adalah prahara yang telah 
ditetapkan pada bani Isra'il.” 

Ia lalu duduk, dan lehernya pun dipenggal."^ Jabal bin 
Jawwal Ats-Tsa’labi kemudian berkata: 


jiy 2ii jiiJ ^ c; 

y y’ 

^ jjJl lij 


X y’ 


Pakaian berwarna merah mawar ketika hendak merekah. 

Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/101,102), Ibnu Hisyam dalam AsSirah 
An-Nabawiyah (41200, 201), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/379, 380). 


oo 
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“Demi Allah, Ibnu Akhthab tidak menyalahkan dirinya. 


Tetapi, siapa yang meninggalkan Allah maka ia ditinggalkan. 

Sungguh, ia berperang hingga mati, dan ia bergerak sekuat 
tenaga mencari kejayaan. 

28542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Ishaq 
mencentakan kepada kami dari M uhammad bin Jabir Al Ju’fi 
bin Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah, ia berkata, 
‘‘Tidak ada yang dibunuh dari kalangan wanita se lain seor ang 
wanita. Demi Allah, ia bersamaku, berbicara denganku, dan 
tertawa keras-keras, padahal saat itu Rasulullah SAW sedang 
meng huk um yang laki-laki. Tiba-tiba seseorang m emanggil 
namanya, ‘Mana fulanah?* Ia menjawab, ‘Aku, demi Allah’. 
Aku lalu batanya, ‘Ada apa denganmu?’ Wanita itu berkata, 
‘Aku akan dibunuh?* Aisyah batanya, ‘Kenapa?’ Ia 
menjawab, ‘Karena perkara yang kulakukan’. Penyeru itu lalu 
" -.membawanya, dan Idia wanita itu pun dipenggal. Aisyah 
bakata, ‘Aku tidak lupa kekagumanku pada kelapangan 
hatinya dan banyak tertawanya, padahal ia tahu akan 
dibunuh’ 


28543. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bakata: S almah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, Cj>^\ 

"Dan Dia menurunkan 


Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/201). 

Kedua bait ini milik Jabal bin Jawwal Ats-Tsa‘labi dari bani Tsa'labah bin Sa‘d 
bin Diabysn bin Ba ghi d h bin Raits bin Ghatliafen. Ia adalah orang Yahudi yang 
masuk Islam. Ia mengubah dua bait tersebut pada saat kematian Huyai bin 
Akhthab, pemimpin bani Quraizbah. 

Lihat Ath-Thaban dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Itmu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/202). 
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(bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka. ’’ Ia berkata, “Lafazh 
artinya benteng dan rumah tinggi yang mereka 
tempati. ‘Dan Dia memasukkan rasa takut 

dalam hati n^re^'. 


28544. 


28545. 


Amr bin MaUk Al Bakri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki bin Jarrah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin 
Dinar, dari Dcrimah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dari benteng-benteng mereka, " ia berkata, “Lafazh 


artinya benteng-benteng mereka. 


>116 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami , Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dari benteng-benteng mereka," ia berkata, “Allah 
menurunkan mereka dari benteng-benteng mereka. 
Maksudnya, dari istana-istana mereka.”' 


28546. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, O- “Dari 

benteng-benteng mereka.” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dari benteng dan rumah tinggi mereka.”"^ 


Vba\iWsy9ai6aiiaiaAs-SirahAn-Nabawiyah{AI2\Q). 

Ilmu Katsir dalam tafsir (11/142) dan Ibnu Jauzt dalam Zad Al Masa- (6/374) 
dari Ilmu Abbas serta Qatadah. 

Mujahid dalam ta6ir (hal. S49). 

"* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/142). 
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Y\mus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai fuman Allah, ^ Jj'Ij 


"Dan Dia menurunkan (bani Quraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng- 


benteng mereka," ia berkata, “Lafazh artinya 

benteng-benteng yang mereka kira dapat menghalangi mereka 
dari adzab AUah.”^ 


Lafazh merupakan bentuk jamak dari dan yang 

dimaksud di sini adalah benteng. Orang Arab menyebut sisi gunrmg 
dengan istilah Pokok sesuatu itu juga disebut Duri pohon 

^ # O' 

yang gatal juga disebut sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 




/70 

^Seperti jatuhnya duri pohon gatal pada kain yang panjang.” 


Kata ini juga berarti jalu pada ayam jantatL 

Firman-Nya, "Dan Dia memasukkan rasa 

takut dalam hati mereka, ” maksudnya «ialah, Allah menghujamkan 
rasa takut kepada kalian di hati mereka. 

Firman-Nya, "Sebagian mereka kamu bunuh ," 

maksudnya adalah, kamu membunuh satu kelompok di antara mereka, 
yaitu orang-orang yang dibunuh Rasulullah SAW ketika beliau 
mengalahkan mereka. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374, 375), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun, serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). 

Bait ini milik Duraid bin Shammah, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/136), Al Qurthubi 

dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/161), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al (4/380). 
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Firman-Nya, 1^ “Dan sebagian yang lain kamu 

tawan,” adalah, kalian menawan satu kelompok dari mereka, yaitu 
kaum wanita dan anak-anak. Hal itu sebag aimana dij elaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia b^kata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadali, mengenai firman Allah, “Sebagian 

mereka kamu bunuh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
dipenggal lehernya, Dan sebadan yang lain 

kamu tawan Maksudnya adalah orang-orang yang 
ditawan.”*^* 

28549. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

“Sebagian mereka kamu butjuh, dan 
sebagian yang lain kamu tawan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang laki-laki dibunuh, sedangkan anak-anak serta 
wanita ditawan.”*^ 


Takwil firman Allah: (Dan Dia 


mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta 
benda mereka) 


Maksudnya adalah, Allah menguasakan kepada kalian tanah 
mereka sesudah mereka hancur. Tanah di sini maksudnya adalah 
tanaman dan ladang mereka. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/S80), dengan menisbalkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim saat menafsirkan ayat ini, tetapi kami tidak menemukannya di 
tempat yang dimaksud. 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (4/211). 
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Lafazh artinya r umah -rumah mereka. Lafazh 

"Dan harta-harta mereka, ” maksudnya adalah semua jenis harta, selain 
tanah dan rumah. 


Takwil firman Allah: 1*^]^ p (Dan fbegitu pula] tanah 
yang belum kamu injak) 

Para ahli takwil berbeda pend^)at mengenai takwil ayat 
tersebut, tanah mana itu? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Romawi, 
Persia, dan negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada kaum 
muslim sesudah itu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fir m an Allah, p “Dan 

(begitu pula) tanah yang belum kamu injak,” ia bericata, 
^ “Hasan berkata, ‘Maksudnya adalah Romawi dan Persia, serta 
negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada 

mereka’.”*^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Makkah.^^'* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Khaibar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, p 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3126) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/375). 

Ibhu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/393) dari Qatadah. 
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( 


“Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Khaibar.”*^^ 


28552. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan Dia 

mewariskan kepada kamu tanah-tanah dan rumah-rumah 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah Quraizhah dan 
Nadhir, mereka adalah Ahli Kitab. p Dan (begitu 


pula) tanah yang belum kamu injak’. Maksudnya adalah 
Khaibar.”'^'^ 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa Allah mewariskan kepada orang-orang miikmin para sahabat 
Rasulullah SAW itu tanah bani Quraizhah, rumah-rumah mereka, dan 
harta benda mereka, serta tanah yang belum pernah mereka injak. Itu 
bukan hanya Makkah dan Khaibar, bukan pula hanya Persia, Romawi, 
dan Yaman. Bukan hanya itu negeri yang belum pernah mereka injak, 
kemudian mereka injak sesudah itu, dan Allah mewariskaimya kepada 
mereka. Semua itu hanya sebagian dari yang tercakup dalam firman 
Allah: \j>^^ p “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak, ” 
karena Allah tidak mengkhususkan sebagiannya tanpa sebagian yang 
lain. 


Takwil firman Allah: (Dan adalah 

Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu) 

Allah Maha Kuasa untuk mewariskan semua negeri itu kepada 
orang-orang midanin, dan untuk menolong mereka, serta perkara- 

Ibnu Atiiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). Lihat Al Mawardi dalam 
' l An-Nukat wa Al Ifyun (4/393) dari As-Sudi dim Ibnu Zaid. 

^Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/393) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mosir (6/375). 
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perkara lainnya. Tidak ada sesuatu yang sulit dilakukan Allah apabila 
Dia menghendaki, dan tidak ada yang mustahil teijadi apabila Allah 
menghendaki. 


0 


"Hai Ncin, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut*ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
sacta (kesenangan) di negeri aldiirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu 
pahala yang besar.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 28-29) 


* i.r 


katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut’ah’.” Meiksudnya adalah, aku heh mut’ah yang 
diwajibkan Allah bagi laki-laki terhadap istri ketika hendak 

rnPnP.f*t*J411TV51 Wfjll ifll CPCiiai /l^nrron fiTT-Mor» iT _ 1« f ^ 


suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut 
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula). 
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yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demildan itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 236) “Dan aku ceraikan kamu dengan cara 

yang baik ” Maksudnya adalah, aku ceraikan kalian sesuai izin Allah 
dan sesuai adab yang diajaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dalam 
firman Allah, “Hai Nabi, apabila 

katm menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar). ” (Qs. 
Ath-Thalaaq [65]: 1) “Dan jika kamu sekalian 

menghendaki (ridha) Allah dan Rasul-Nya. ” Maksudnya adalah, jika 
kalian menginginkan ridha Allah dan ridha Rasul-Nya, serta ingin 
menaati AUah dan Rasul-Nya, maka taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sel “Maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang 
besar. ” Maksudnya adalah orang-orang yang menj alankan perintah 
Allah dan Rasul-Nya di antara mereka. ^ 

Disebutkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
lantaran Aisyah RA meminta kesenangan duniawi, baik berupa 
penambahan nafkah maupun selainnya. Jadi, Rasulullah SAW 
meninggedkan istri-istii beliau selama satu bulan menurut berita yang 
dituturkan. Kemudian Allah memerintahkan beliau imtuk memberi 
mereka pilihan antara sabar terhadap beliau, ridha dengan apa yang 
dibagikan beliau kepada mereka, dan menaati Allah, atau beliau 
memberi mereka mut’ah dan mencerai mereka apabila mereka tidak 
ridha dengan apa yang dibagikan beliau kepada mereka. 

Dikatakan bahwa sebabnya adalah kecemburuan Aisyah. 
Namtm riwayat lain mengatakan bahwa sebabnya adalah perkara 
nafkah dan perkara lain. 

28553. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 





Surah Al AkauA 


Abu Zubair, bahwa Rasulullah SAW tidak keluar untuk 
beberq)a kali shalat, maka mereka bertanya, “Ada apa dengan 
beliau?” Umar berkata, “Jika kalian mau maka aku akan 
beiitahu kalian keadaan beliau.” Umar lalu mendatangi Nabi 
SAW dan berbicara dengan siiara keras, lalu Nabi SAW 
mengizinkan Umar masuk. Umar berkata dalam hati, “Apa 
yang bisa kukatakan kepada Rasulullah SAW agar beliau 
t^tawa —atau kalimat senada—.” Umar lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, andai saja engkau melihat fulanah saat meminta 
nalkah kepadaku, lalu aku memukulnya.” Rasulullah lalu 
beikata, “Itulah yang membuatku tidak keluar menemui 
kalian. “ Umar lalu mendatangi Hafshah dan berkata, “Jangan 
kau meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW. Jika kamu 
punya kebutuhan maka mintalah kepadaku.” Umar lalu 
menemui istri-istri Nabi SAW dan berbicara kepada mereka. 
Umar beikata kepada Aisyah, “Apakah engkau tinggi hati 
lantaran engkau wanita yang cantik dan suamimu 
mencintaimu? Kamu berhenti, atau nanti ada ayat yang turun 
berkaitan denganmu!” Ummu Salamah lalu berkata, “Wahai 
Ibnu Khaththab, apakah kamu tidak pimya pekeijaan lagi 
selain mencampuri urusan Rasulullah SAW dengan istri-istri 
beliau? Seorang istri tidak akan meminta kecuali kepada 
suaminya!” 

Lalu turunlah ayat, 

“Hai Nabi. 

kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya. ” Hingga, “Pahala yang besar. ” 

Rasulullah SAW lalu memulainya dari Aisyah untuk 
memberinya pilihan, dan membacakan ayat ini kepadanya. 
Aisyah bertanya, “Apakah engkau mulai dari istri yang lain 



katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika 







Ta^rAth'Thabari 


sebelum denganku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aisyah 
berkata. Aku me milih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat. 
Jangan beritahu hal ini kepada, mereka.” Rasulullah SAW lalu 
menemui mereka satu per satu, memberi mereka pilihan, dan 
membacakan ayat ini kepada mereka. Rasulullah SAW 
memberitahu pihan Aisyah, dan mereka pun mengilruri 
pilihannya itu.”*^^ 


28554. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari 


“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 


ceraikan kamu ^ngan cara yang baik " Hingga firman 
Allah, “Pahala yang besar. ” Hasan dan Qatadah 

berkata, “Nabi SAW moiyuruh mereka m emilih antara dunia 
atau akhirat, surga atau neraka, pada sesuatu yang mereka 
inginkan dari dunia.” 


Ikrimah berkata, “Perkara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah. Saat itu Rasulullah SAW memiliki semb ilan istri. 
Lima dari Quraisy, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam’ah, dan Ummu Salamah 
binti Abu Ummayyah. Beliau juga memiliki istri Shafiyah 
binti Huyai Al Khaibariyyah, Maimunah binti Harits Al 
Hilaliyyah, Zainab binti Jahsy Al Asadiyyah, dan Juwairiyah 
binti Harits dan bam Mushthaliq. Beliau memulai dari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380) secara ringkas, serta juga 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/377), tanpa moiisbatkannya kepada «««p a 





Aisyah, dan ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidiq)an akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 
SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilihan Aisyah 
tersebut, momlih Allah, Rasul-Nya, dan kehidupan di negeri 
akhirat”*^ 


28555. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini 


katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 


mengingini kehidbpan dimia dan perhiasannya... ’. ’’ Hingga 
ayat, “Pahala yang besar. ” Keduanya berkata, 

“AUah memerintahkan Nabi SAW untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri beliau antara dunia dan akhirat, antara surga 
dan neraka.” 


Qatadah berkata, ‘Teikara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah terhads^ sesuatu yang diinginkanny a dari dunia. Saat 
itu beliau memiliki sembilan istri, yaitu Aisyah, Hafshah, 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam’ah, 
Utrunu Salamah binti Abu Ummayyah, Zainab binti Jahsy Al 
Asadi)^ah, Mai m u n ah binti Harits Al Hilaliyyah, Juwairiyah 
binti Harits dari bani Mushthaliq, dan Shafiyah binti Huyai Al 
bin Akhth ab. Beliau memulai dari Aisyah, istri yang p aling 
beliau cintai. Ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidrq>an akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 
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I^nu Abi Hatim dalam tafeir (9/3128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {61317). 
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SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilihan Aisyah 
tersebut.”*^’ 

28556. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini 
juga menq}akan perkataan Qatadah, ia berkata, “Ketika 
mereka memilih ridha Allah dan Rasul-Nya, Allah dan 
^ ^ JjlS ^ «M 

“-l. ‘Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 

perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu'. (Qs. Al Ahzaab [33]: 52) Oleh karena itu, 
Allah membatasi Rasul hanya beristri mereka. Mereka itulah 
sembilan wanita yang memilih ridha Allah dan Rasul- 
Nya.”‘^“ 

Para ahli takwil yang mengatakan bahwa penyebabnya aidalah 
kecemburuan, mengemukakan riwayat-riwayat berikut ini: 

28557. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid b^komentar 
mengenai firman Allah, 

CjjJ( “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika 
kamu sekalian mengingini ^kehidupan dunia dan 
perhiasannya... ” Hingga ayat, 

“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu. ’’ (Qs. Al Ahzaab [33]: 
33) Rasulullah SAW meminta mereka imtuk memilih, dicerai 
Rasulullah SAW, atau tetap menjadi Ummahatul Mu’minin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir {61377). 
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jika mereka menginginkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
tidak boleh dinikahi oleh siapa pim untuk se lamany a^ beliau 
SAW boleh memilih siapa saja yang menye rahkan diri 
kepada beliau, siapapun boleh datang kepada beliau, namun 

yang menentukan. 

"Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela” (Qs. Al Ahzaab [33]: 51) Maksudnya 
adalah, apabila mereka tahu bahwa itu merupakan ketetapan- 
Ku kepada mereka, demi mengut amakan sebagian dari 

mereka terhadap sebagian yang lain, agar lebih dekat kepada 
ket enangan 


AUah berfirman, “Dan siapa- 

siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Maksudnya, Rasulullah boleh menggauli istri mana 
pun yang diin g inka nn )^ dan beliau boleh me ning g alkan istri 


man^un yang diinginkannya, beliau tidak berdosa. Jadi, 
Allah men3niruh mereka memilih antara rela terhadap semua 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai me rnkn Lalu 


mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang wanita 
badui yang pergi. Beliau tetap menjaga ketentuan ini, 
menetapkan syarat ini bagi beliau, dan beliau ^nantiasa 


berbuat adil di antara mereka hingga beijumpa dengan Allah 
(wafat).”*^* 


28558. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Umar 


Ibnu Abi Hatim dal^ ^ir (9/3128) dari Hasan dan Qatadah. Riwayat ini juga 
bersumber dan Sa‘id bin Jubair, serta disebutkan oleh Al Mawardi Hal^ ni An- 
Nukat wa Al Uyun (4/394). 



bin Abu Salamah, dari ayahnya, ia berkata: Aisyah berkata, 
“Ketika turun p ilihan, Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
^Aku ingin menyampaikan satu perkara kepadamu. Janganlah 
kamu membuat keputusan dalam perkara ini sebelum 
meminta saran kepada kedua orang tuamu’. Aku berkata, 
‘Apa itu, wahai Rasulullah’?” 


Abu Salamah berkata: Rasulullah SAW mengulangi 
perkataan yang sama kepada Aisyah, maka Aisyah bertanya, 
“Apa itu, ya Rasulullah?” Beliau lalu membacakan ayat ini 
kepada mereka, CjjJI J* 0:^ 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 

perhiasannya... ‘. ” Hingga akhir ayat Aisyah lalu berkata, 
“Tidak perlu meminta saran, aku memilih Allah dan Rasul- 


Nya.” Rasulullah SAW gembira dengan jawaban Aisyah 
tersebut.”*^^ 


28559. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika 
turun ayat tentang perintah memilih. Nabi SAW memulai dari 
aku. Beliau bersabda, ^ Wahai Aisyah, aku tawarkan 
kepadamu suatu perkara, maka janganlah terburu-buru 
mengambil keputusan sebelum menyampaikannya kepada 
kedua orang tuamu. Abu Bakar dan Ummu Ruman ’. Aku lalu 


bertanya, ‘Apa itu, ya Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Allah 
berfirman, OjJI 

“Hai Nabi, kMakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu 


sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya... ’. ’’ 


Ahmad dalam Musnad (3/328), Ilmu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3128), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). 






Surah Al Ahsaab 


Hingga akhir ayat, tl L b g ‘Pahala yang besar Aku lalu 
berkata, ‘Aku menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat. Aku tidak perlu meminta pend^at kedua orang 
tuaku. Abu Bakar dan Ummu Ruman’. Rasulullah SAW pun 
tertawa. Beliau lalu masuk ke kamar-kamar istri beliau dan 
berkata, ‘Sesungguhnya Aisyah berkata demikian dan 
demikian, maka katakanlah, “Kami berkata seperti yang 
dikatakan Aisyah. 

28560. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
dari Abduilah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah RA, 
bahwa ketika Nabi SAW marah kepada istri-istri beliau, 
beliau diperintahkan untuk memberi mereka pilihan. Beliau 
pun masuk ke kamarku dan bersabda, “Aku akan 
menyampaikan satu perkara kepadamu, dan janganlah kamu 
terburu-buru (memutuskannya) sebelum meminta saran 
- kepada ayahmu!’’ Aku lalu bertanya, “Apa itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku diperintahkan untuk 
memberi pilihan kepada kalian. ’’ Beliau lalu membacakan 
kepadanya ayat tentang pemberian pilihan hingga akhir dua 
ayat. Aku lalu berkata, “Apa maksud ucapanmu, ‘Jangan 
buru-buru sebelum meminta saran kepada ayahmu?’ Aku 
memiliki Allah dan Rasul-Nya.” Nabi SAW senang dengan 
jawaban itu. 

Beliau lalu mengemukakan masalah ini kepada istri-istri 
beliau, dan mereka mengikuti serta memilih Allah dan Rasul- 
Nya. 

HR. Ahmad dalam Musnad (6/211), Abu Awanah dalam Musnad (3/175, no. 

4587), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/438). 

Ahmad dalam Musnad (3/328), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), dan Al 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). 




28561. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mtisa bin Ali 
mengabarkan kepadaku dari Yunus bin Ibnu Zaid, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah berkata: Ketika 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri beliau, beliau memul^ya dariku. ^eliau 

bersabda, (JsstjJ dU 

“Aku akan mengemukakan satu perkara kepadamu, dan kamu 
tidak harus buru-buru sebelum meminta saran kepada kedua 
orang tuamu. ” 

Beliau tahu bahwa kedua orang tuaku tidak mimgkin 
menyuruhku untuk berpisah dengan beliau. Aku kemudian 
membaca ayat, Qjllf d JS ^ 

^ "Hai Nabi, 

katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasanr^a, maka 

marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik’. ’’ 

Aku lalu berkata, “Apakah untuk hal ini aku meminta saran 
kedua orang tuaku? Sesungguhnya Aku menginginkan ridha 
Allah, Rasul-Nya, dan negeri Akhirat” 

Istri-istri Nabi SAW yang lain prm melakukan seperti yang 
aku lakukan. Ketika Rasulullah SAW berkata demikian 
kepada mereka, mereka tidak memilih cerai, lantaran mereka 
lebih menginginkan Rasulullah SAW. 


Al Bukhari dalam Shahih (4/1796, no. 4508), Muslim dalam Shahih (2/1103, 
no. 1475), dan Ahmad dalam (6/163). 







Surah Al Ahzaab 



"Hcd istri'istri Nabi, siapa-siapa diantaramu yang 
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah/* 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 30) 


Allah berfirman kepada istri-istri Nabi SAW: Wahai istri-istn 
Nabi, barangsiapa di antara kalian melakukan zina yang diwajibkan 
Allah untuk dikenai hadd, maka dilipatgandakan baginya siksaan atas 
perbuatan dosanya itu di akhirat, dua kali lipat dibanding siksaan atas 
perbuatan zina istri laki-laki selain beliau. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


285627 Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ “Niscaya akan 


dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat, ’’ la 
berkata, “Maksudnya adalah adzab di akhirat.”*^^ 


Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas uleuna gira'at dari berbagai negeri membacanya 
r dengan huruf alif pada huruf dhadh. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/378) tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pim, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/397) dari Ibnu Abbas, 
bahwa maksudnya adalah adzab dunia dan akhirat. 




Abu Amr m^bacanya dengan’ tasydid pada huruf 

yang artinya, digandakan dua kali lipat. Seolah-olah makna 
kalam ini menurutnya adalah, adzab bagi istri Rasulullah SAW yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata itu, digandakan menjadi dua kali 
lipat dibanding adzab bagi w anit a-wanita selain mereka. Menurutnya, 
lafazh artinya menambahi sesuatu dengan dua kali lipatnya, 

sehin gga seluTuhnya menjadi tiga kali lipat Seolah-olah, makna.bacaan 
. menurutnya adalah adzab bagi istri-istri Nabi SAW itu tiga kali 
lipat dibanding adzab bagi wanita-wanita biasa selain mereka. Oleh 
k^ena itu. Abu Amr lebih memilih bacaan daripada 


Tetapi, para ulama qira at yang membacanya 
menyangkal pendapat Abu Amr. Mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui adanya perbedaan antara dengan 


Bacaan y ang benar adalah yang diikuti mayoritas ulama gira'at 
dari berbagai negeri, yaitu Adapun takwil yang dipegang Abu 

Amr merupakan takwil yang tidak dikemukakan oleh para ulama sdain 
Abu Amr, dan selain Abu Ubaidah Mu’ammir bin Al Mutsanna. Tidak 
boleh berbeda dari takwil yang didasari argumen yang sepakat, lalu 
mengikuti takwil taiq)a argumen dalam bentuk yang mengharuskannya 
diterima. 


Takwil firman Allah: (Dan adalah yang 

demikian itu mudah bag^Attah) 

Nafi, Hamzah, Ashim, dan Al Kisa'i, membacanya dengan huruuf alif 
dan fathah pada huruf 'ain. 

Hasan, Isa, dan Abu Amr, membacanya dengan tasydid dan fathah pada huruf 
'ain. 

Al Jahdari, Ibnu Katsir, dan Abu Amir, membacanya dengan huruf nun 
(menggantikan huruf ya*) dan tasydid serta kasrah pada huruf 'ain. 

Zaid bin Ali, Ibnu Muhaishin, dan Kharijah, dari Abu Amr, membacanya 
dengan alif nun, dan boharakat kasrah. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/473). 






Surah Al Ahjwib 


Maksudnya adalah, melipatgandakan adzab bagi yang berbuat 
demikian di antara istri-istri Rasulullah SAW, merupakan hal yang 
mudah bagi Allah. Allah Maha Tahu. 

««« 






^ •."•'i' * 

^ ^ alj 

^ “i» 


"Dan harangsic^a di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat pada Allah dan Rasvd-Nya dan mengerjakan amal 
yang shalih, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang 
mulia.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 31) 


Maksud ayat ini adalah, dan barangsiapa di antara kalian taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta melaksanakan perintah Allah, maka 
Allah akan memberinya pahala amalnya sebanyak diia kali lipat dari 
pahala amal wanita-wanita selain mereka. Allah juga akan 
mempersiapkan kehidupan yang tenteram baginya di surga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28563. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kanri dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Dan barangsiapa di antara 

kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah dan 





Tc^rAth'Thabari 


Rasul-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menaati Allah 
dan Rasul-Nya. ‘Dan mengerjakan amal yang 

shalih Maksudnya adalah puasa dan shalat.” 

28564. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dan Ibnu Aun, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Amir tentang qunut, lalu ia berkata, 
“Apa itu?” Aku menjawab, ‘Tentang firman Allah, ^ 

OCiiS ‘Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu’." (Qs. Al Baqarah [2]: 238) Ia lalu berkata, 
“Maksudnya adalah taat” Aku bertanya lago, “Juga tentang 
firman Allah, barangsiapa di 

antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah 
dan Rasul-Nya ” Ia menjawab, “Maksudnya adalah taat.”*^^ 

28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barangsi^yra di antara kahan taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 

sediakan baginya rezeki yang mulia’. Maksudnya adalah 

—_ 9»140 

surga. 

Para ulama gira'ot berbeda pCTrhyrat dal a m membaca lafazh 
‘Dan mengerjakan amal yang shalih '. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3120) menyebutkan riwayat serupa, dan As- 
Suyuthi dalam i4d'-Z)Mrr i4/Mwitow (6/598). 

HR. Ath-Thabari dalam Atk-Tarikh i^2WA) dm Abu Sa‘id Al Khudri, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Setiap kata oy» di dalam Al Qur'an (berikut 
derivasinya) berarti taat. ” 

Lihat AbdurTazzaq dalam tafsir (3/38). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 




Surah Al AJhzaab 


Mayoritas ulama qira'al Hijaz dan Bashrah membacanya 
dengan huruf ta ’ (kata ganti feminin) yang merujuk kepada pelaku yang 
diterangkan dalam lafazh “dari kalian 

Sebagian dari mereka menuturkan ungkapan Arab, ‘S 

“berapa budakmu yang dijual?” Tetapi, ketika lafazh ajjU- 
didahuluk^ maka kata keijanya mengikuti d^ segi kata gantinya, 
cJil jlar Jadi, mereka menyebut kata keija dalam bentuk feminin 
sesudah kata “budak” yang berbentuk feminin. Meskipun, fa ’U 
(pelaku) bagi kata keija di sini adalah “berapa”, bukan Si 

Al Farra' menyebutkan bahwa seorang Arab menggubah syair: 

y' ^ 

oi 

y» y' y' 

“Wahai UmmuAmr, siapa yang pondasi rumahnya 
' di sela-sela rumah Adi, maka ia makan serangga. 

Dahinya hitam oleh semburan bisa, 
dan hauslah ia kendati punya tali timba.”^^^ 

Di sini penyair mengatakan 1^15' 01 j, bukan OIS' 01 j meskipim 

• y y y 

merujuk kepada kata jy “tunggal” karena penyair merujukkannya 
kepada maknanya. 

• ' 

Mayoritas ulama gira'at Kufah membacanya dengan 

huruf ya ’, karena disambungkan pada Itu karena selinuh ulama 
qira'at membacanya dengan huruf ya’.^^^ 

Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’cmi Al Qur'an (2/341). 

Ibnu Katsir, Nafi, Ashim, Abu Anur, dan Ibnu Amir, membacanya dan 
dengan huruf ra'. 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ya', dan ini merupakan 
bacaan A’masy, Abu Abdurrahman, dan Ibnu Watstsab. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al hfuharrar Al Wajiz (4/382). 
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Ta^Ath'Thabari 


Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur, sehingga bacaan manapun yang diikuti ulama 
gira'at, telah dianggap benar. Hal itu karena orang Arab terkadang 
mengembalikan khabar pada lafa 2 hnya, sehingga ia berbentuk 
tunggal maskulin, dan terkadang pada maknanya, sebagaimana firman- 

"Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. 
Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar 
walaupun mereka tidak mengerti. Dan di antara mereka ada orang 
yang melihat kepaiiamu. " (Qs. Yuunus (10]: 42-43) 

Di sini, kata keija imtuk sekali waktu berbentuk jamak, 
karena kembali kepada maknanya, dan sekah waktu berbentuk tunggal 
karena kembali kepada lafazhnya. 


jjSiil .iijA.^1 illf 0«tl> 


"Hcd istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
yangbaik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan bertin^udi laku seperH orang- 





SunAAlAkauA 


orang JahUiyah yat^ dahtdu dan dirikanlah dudat, 
tunaikanlah zdkat dan taatilah AUah dan Rasul-Nya, 
Sesungguhnya AUah bermaksud hendak men^hUan^kan dosa 
dari kamu, hai cddul bait dan membersihkan kamu sebersih' 
bersihnya,” (Qs. Al Ahzaab [33]: 32-33) 


Allah berfirman kepada istri-istri Rasulullah SAW, “/fa/ istri- 
istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain....” dari 
umat ini, jika kahan bertakwa kepada Allah dalam perkara yang 
diperintahkan dan dilarang bagi kaliarL Hal itu seba gaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ fi 

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaUah seperti 

^ wanita yang lain, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum 
wanita dari umat ini.”‘^^ 

Takwil firman Allah: (Maka janganlah kamu 

tunduk dalam berbicara) 

Maksudnya adalah, janganlah kamu berbicara dengan lembut 
kepada kaum laki-laki, sebab itu menq)akan sesuatu yang dicari-cari 
dari kalian oleh orang^rang yang ahli berbuat makdat 

Pendarat k a mi dalam hal ini sesuai dragan pernyataan para ahli 
ta&ir. Merdca }^ang berpend^iat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat boikut ini: 


Ilaiu Abi Hatim dalam tafiir (9/3130) daa Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(d/398). 



Tafsir Adi'Thabari 


28567. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 


“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian berlemah-lembut dalam berkata dan tunduk dalam 


berbicara.”*^ 


28568. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Maka janganlah 

kamu tunduk dalam berbicara,” ia berkata, “Menunduk 
dalam berbicara adalah cara bicara yang dimakruhkan bagi 
wanita kepada laki-laki, karena dapat menimbulkan-fitnah di 
hati laki-laki.”*''^ 


Takwil firman Allah: (Sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya) 

Maksudnya adalah, sehingga orang yang ada kelemahan dalam 
hatinya itu menjadi berhasrat, baik karena kelemahan iman dalam 
hatiny a^ maupun lagu terhadz^ Islam dan munafik, sehingga ia 
meremehkan batasan-batasan Allah, atau karena ia sangat mudah untuk 
melakukan kenistaaiL 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 
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Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399) dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/383). 



Surah Al Ahzfuib 


Sebagian berpendapat bahv^^ Allah melekatkan sifat lemah hati 
padanya karena ia munafik. Mereka yang beipende^at demikian 
menyebutkan riwayat b^ikut ini: 

28569. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepack kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kemunafikan.”*^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka disifati demikian 
karena mereka gemar berbuat maksiat. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28570. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepacb kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, ” ia berkata, “Ikrimah berkata, ‘Maksudnya adalah 
syahwat untuk berbuat zina.”*'*’ 


Takwil firman Allah; (Dan ucapkanlah 

perkataan yang baik) 

Maksudnya adalah, ucapkanlah perkataan yang diizinkan dan 
dibolehkan Allah bagi kalian, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

28571. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan ucapkanlah 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3130) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/399). 





T<rfsirAth'Thabari 


perkataan yang baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang indah, baik, dan dikenal sebagai kebaikan.”^"** 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, “diaiw hendaklah kamu tetap di rumahmu." 

Mayoritas ulama ^ira'ot membacanya dengan^//ia/i pada 
huruf qaf, yang artinya, berdiamlah kahan di rumah-rumah kahan. 
Seolah-olah ulama qira'at yang membacanya demikian membuang 
huruf ra’ pertama dari lafazh Ra’ tersebut dibacsL fathah, lalu 
harakat ini dipindah ke huruf qqf. sebagaimana firman Allah, 

"Maka jadilah kamu heran tercengang. ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 
65) Asal mula lafazh adalah lalu huruf lam yang pertama 
Hihilangkan, kemudian kasrah-nysi dipindah ke huruf zha 

Ulama qira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
kasrah pada huruf qaf, yang artinya, jadilah kalian orang yang memiliki 
ketenangan di rumah-rumah kalian. ^ 

Bacaan dengan kasrah pada huruf qaf ini menurut kami lebih 
mendekati keb enaran, karena seandainya kata ini terambil dan lafazh 
yj “tenang” seperti pendapat yang kami pilih, maka bacaan yang tepat 

Hfingan kosrah pada huruf qaf, sebab bentuk^'// mudhari’-nya. 
yaitu yij dengan kasrah pada huruf qaf, sehingga bentuk 7?’i/ ojnr juga 
dibaca tera/j pada huruf qqf. Seperti lafazh Oj - 0^ - Ojj dan - 
jLp — jljJ. Tetapi jika ia terambil dari lafa^ */_/, maka seharusnya 
dibaca 'SjX sebab penghilangan "ain fi’il (huruf kedua kata dasar) dan 


Ibnu Katsir dalam tafeir (11/124). Sesudah itu ia menyatakan, “Maknanya 
adalah, beibicara kepada non-muhrim dengan pericataan yang tidak teg^. 
Maksudnya, janganlah seorang wanita beihicara kepada laki-laki non-muhrim 
seperti ia berbicara kepada suaminya.” 

Mayoritas «lama qira'at membacanya dengan kasrah pada huruf qaf, 
terambil dari kata yang artinya tenang. 

Ashim dan Nafi membacanya dengan/a/ho/i pada huruf 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/476,477). 




Surah Al AlmcuA 


pengalihan harakatnya pada fa’ fiHl (huruf pertama kata dasar) pada 

lafazh cil!» dan tidak berlaku pada bentuk perintahnya. Jadi, 

^ ^ 

tidak boleh mengatakan Utli Oleh karena itu, tidak tepat pendapat 
para ulama gira'at b^wa acvian bacaan fathah pada huruf qaf adalah 
perubahan lafazh dan menjadi dan Memang 

sebagian dari mereka menuturkan ungkq)an dari orang Arab, ^ 
“mereka turun dari gunving”, yang terambil dari la&zh ^ 

Ini lebih kuat untuk dijadikan argumen ulama gira'at yang 
membaca daripada argumen laitL 


Takwil firman Allah: (Dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahilfyah yang dahulu) 

Lafazh di sini artinya berjalan berlenggak-lenggok, 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28572, .^Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mCTceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
d^ Qatadah, mengenai finnan Allah, 

'"Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika kalian keluar dari rumah kalian. 
Wanita-wanita Jahiliyah itu berjalan dengan berlenggak- 
lenggok, lalu Allah melarang istri-istri Nabi SAW imtuk 
berbuat derrrikiarL”*^ 

28573. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia bokata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih berkomentar moigenai firman Allah, <<^ >0 

“Dcm janganlah kamu berhias dan 


ISO 


Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/399). 





Tafsir Aih^rhabari 


bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah beijalan berlenggak- 
lenggok.”*^* 

Sebuah pendz^t mengatakan bahwa ^ artinya 
iTiftnampakkan perhiasan, dan seorang wanita memperlihatkan 
sisi-sisi kecantikannya kepada kaum laki-laki. *^^ 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh 
“Jahiliyah yang dahulu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Jahiliyah 
antar a Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28574. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan l^ada kami dari Zakariya, dan Anur, tentang 
firman Allah, ^ janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu, ” ia berkata, “Jahihyah yang dahulu 
adalah J ahili yah antara Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad 
SAW.”*” 

Ahli takwil lain berpend^t bahwa maksudnya adalah antara 
Adam H ang an Nuh, .seba gaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28575. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dan 
Hakam, tentang firman Allah, ^ 

“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu," ia berkata, “Jarak 
antara Adam dengan Nuh yaitu delapan ratus tahun. Kaum 


Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair (6/380). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/380). 
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Surah Al Ahmcud) 


wanita mereka merupakan orang yang p aling buruk, 
sedangkan kaum laki-laki mereka merupakan or ang yang 
baik. Pada waktu itu wanitglah yang mengejar laki-laki. Oleh 
karena itu, turunlah ayat, c^\ *£ 'Dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu’. 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudny a adalah 
Jahiliyah antara Nuh dengan Idris. Mereka yang berp endapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28576. Ibnu Zuhair menceritakan kepadaku, ia herkata; Musa bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, maksudnya Ibnu Abi Furat, ia 
berkata: 'Ilba bin Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Rmn^ dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

‘Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jahiliyah antara Nuh AS dengan Idris 
AS, yang jaraknya seribu tahun. Ada dua kelompok anak 
Adam, yang salah satunya tinggal di lembah, -dan yang 
satunya lagi tinggal di gunung. Kaum laki-laki yang tinggal di 
gunung adalah orang-orang yang baik, sementara wanita- 
wanita mereka memiliki watak yang buruk. Lalu wanita- 
wanita yang tinggal di lembah adalah shalihah, sementara 
kaum laki-lakinya memiliki watak yang buruk. 

Iblis lalu mendatangi seorang laki-laki penduduk lembah 
dalam wujud seorang p^iuda, lalu laki-laki tersebut 
mengupahnya untuk menjadi pelayannya. Iblis me mainkan 
alat seperti seruling yang digunakan untuk menggembala, dan 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400), Ibnu Jauzi rfalam Zad Al 
Masir (6/380), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/383). 





dengan alat itu iblis mengeluarkan suara yang belum pernah 
terdengar padanannya. Suara itu pun sampai ke orang-orang 
sekitar, sehingga mereka terkesima untuk mendengarnya. 
Mereka akhirnya mengadakan satu han raya imtuk momen 
berkumpul, lalu para laki-laki berhias untuk wanita, 
Han para wanit a berhias untuk laki-laki. Seorang laki-laki dari 
penduduk gunung lalu menyerang mereka saat mereka 
mengadakan perayaan. Ketika ia melihat para wamta, ia 
mepHatangi teman-temarmya dan mengabarkan hal itu kepada 
mereka, maka terjadilah perzinaan. 


Itulah maksud firman Allah, 






“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu. 


Pendapat yang menurutku paling mendekat kebenaran adalah, 
Allah melarang istri-istri Nabi SAW untuk bertingkah laku seperti 
wanita-wanita J ahiliy ah yang dabiulu. Namun mungkin saja niSflcsudnya 
{^dalah Jahiliyah antara Adam dez^an Isa, sdiingga maknanya yaitu, 
jan ganlah kamu bertingkah laku seperti wanita-wanita Jahiliyah yang 
dahulu sebelum Islam. 


Mungkin ada yang bertanya, “Apakah di dalam Isl^ terdapat 
Jahiliyah, sehingga dikatakan bahwa maksud lafazh io? \ 

{^Halah Jahiliyah %belum Islam?” 


Jawabannya adalah, “Pada masa Islam memang masih terd^at 
sebagian akhlak Jahiliyah. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ird: 


28577. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkomentar 


Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (9/3130, 3131) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(11/152). 



Surah Al Ahziutb 


mengenai finnan AUah, 2>Vf ^ “flon 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu, " ia berkata, “Maksudnya 
^^ah Jahiliyah sebelum Islam.” Seseorang lalu bertanya, 
“Apakah pada masa Islam terdapat Jahiliyah?” Ia menjawab, 
^ Saat Abu Darda bertengkar dengan seseorang dan berkata, 
‘Hai anak fiilanah’, ia mencaci orang itu dengan nama ibunya 
yang Jahiliyah. RasuluUah SAW lalu bersabda kepadanya. 
Wahai Abu Darda, dalam dirimu terdapat sisi 
kejahiliyahan. ‘ 

Abu Darda lalu bertanya, ‘Jahiliyah kufiir atau Islam?’ Beliau 
menjawab, "Jahiliyah kujur". Abu Darda lalu berkata, ‘Aku 
benar-benar berharap, andai saja aku mulai masuk Islam 
mulai hari itu’. Nabi SAW lalu bersabda, "Ada tiga amalan 
ahli Jahiliyah yang tidak ditinggalkan orang-orang: mencaci 
dengan nasab, meminta hujan pada bintang-bintang dan 
- meratapi mayit’. 

28578. Yunus mencentakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menebarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman bin Hilal mengabarkan kepadaku dari Tsaur, dari 
Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khaththab berkata 
kepadanya, “Bagaimana pend^atmu tentang firman Allah 
kepada istri-istri Nabi SAW, ^ -g 

"Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu '. Bukankah Jahiliyah itu 
hanya satu?” Ibnu Abbas menjawab, “Bukankah setiap yang 
pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, “Alangkah 
bagus pendapatmu, ya Ibnu Abbas. Bagaimana pendapatmu?” 


^ IbM Adi d^ Al Kamil (2/302) dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib 
dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id{VU). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Abbas berkata, “Ya Amirul Mukminin, tidakkah setiap 
yang pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, 
“Sampaikan bukti uc^ienmu dari Kitab Allah.” Ibnu Abbas 
berkata, “Baiklah, Allah berfirman, 4 

‘Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya (Qs. Al Hajj [22]; 78) seb^mmana kalian 
bojihad pertama kali ” Umffl- lalu bertanya, “Kepada siapa 
diperintahkan jihad?” Bmu Abbas menjawab, “Kepada dua 
kabilah dari Quraisy, yaitu Makhzum dan Abdu Syams.” 
Umar lalu beikata, “Kau benar.”*^ 

Mungkin ssga Jahiliyah yaig dim^csud adalah antara Adam AS 
dpTigan Nuh AS, atau antara hkis AS dengan Nuh AS, sehingga 
Jahiliyah terakhir adalah antara tsa AS dengan Muhammad SAW. Jika 
semua itu tercakup ke dalam makna tekstual ayat, maka pendapat yang 
benar adalah^ Allah melarang bertin gkah laku s^)erti Jahiliyah pertama. 


TakwH fimn Allah: 
dirikanlah shalat, tiaudkanlah zfdtat) 


Maksudnya adalah, dirikanlah shalat-shalat yang diwajibkan 
dan t unaikanl ah zakat yang wajib bagi kalian dari hala-harta kalian; 
serta taatilah perintah dan larangan Allah serta Rasul-Nya. 


Firman-Nya, Jjm 

"Sesungguhrtya Allah bermaksud hemkik menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait, ” maksudnya adalah, Allah hendak menghilangkan 
keburukan dan kenistaan dari kaHan, wahai ahlul bait Muhammad, serta 
membersihkan kalian dari kotoran yang biasa melekat pada orang-orang 
yang suka berbuat maksiat, den^m sebersih-bersihnya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3131). 




Pcndspst kami da l a m hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang bopendapat donikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
mencentakan kepada kami, Sa’id mencoitakan kepada Ifami 
dari Qatadah, mengenai fir man Allah, ^ 4i> 

“Sesungguh^ Allah 
bermaksud hendak menghilan^um dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya^ ia berkata 
“Maksudnya mereka adalah ahlul bait yang dibersihkan 
Allah dari keburukan dan diberikan rahmat khusus dari- 
Nya”*^* 

28580. Yunus menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid b er komentar 
mengenm firman Allah, 

“Sesungguh^ Allah bermaksud hendak 
"menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihr^ ” ia beikata, “Lafazh 
di sini artinya syetan. Sedangkan di tonpat lain artinya 
keburukan.”*^’ 

Para ahh takwil beibeda pend^iat mengenai «nap a yang 
dimaksud dengan ahlul bait 

Sebagian berpendapat bahwa merdm adalah Rasulullah SAW, 
Ali, Fat h i mah , Hasan RA, dan Husain RA, seba gaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28581. Mu h a mma d bin Al Mutsanna mence ritakan kepadaku ia 
beikata: Bakr bin Yahya bin Zabban Al ‘Anzi menceritakan 

*“ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/401). 

Al Mawardi dalam .dn-AujhitH'ayt/L^ (4/401). 




Tafsir Ath'Thabari 


kepada kami, ia berkata: Mundil menceritakan kepada kami 
dari A’masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

^ ^ ^ i X ^ i . ' . t'Zit • t'f 

4 »! ^ ^ ^ 0 ^ cJjj 

^ * X “ X “ X “ ✓ ^ 

: IjJlP 4Ul <aJp\3j 4Ul J J 

"4yat ini iunm berkenaan dengan lima orang yaitu diriku, 
Ali RA, Hasan RA, Husain RA. dan Fathimah 
RA, 'Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 

\ffk 

sebersih-bersihnya 

28582. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bis3nr menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari 
Mush’ab bin Syaibah, dari Shafiyah binti Syaibah, ia berkata: 
Aisyah RA betkata, “Pada suatu pagi Rasulullah SAW keluar 
deng an mengenakan ndrth^^^ dari bulu yang berwarna hitam. 
Lalu datanglah Hasan dan Husain, dan beliau memasukkan 
keduanya ke dalamnya. Kemtidian datanglah Fathimah, dan 
beliau pun m emasukkanny a bersama Hasan dan Husain. Lalu 
datan g lah Ali, lalu beliau memasukkannya bersama mereka. 
Beliau lalu membaca ayat, iil ^L-S^ 

‘Sesungguhnya Allah bermaksud 


HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (d/66, no. 1602), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (9/167), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3132), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/158). 

Mirth artinya pakaian dari wol atau kulit yang biasa dipakai untuk sarung. 
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Surah Al AhzfuA ——— 

hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 

t »162 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” 

28583. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salmah, dari Ali bin Zaid, dari Anas, bahwa Nabi SAW biasa 
lewat di depan rumah Fathimah selama enam bulan, setiap 
kali beliau keluar untuk shalat, maka beliau bersabda, 
“Shalatlah, wahai ahlul bait”, 

“Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

28584. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Ibrahim bin Suwaid An-Nakha’i 
menceritakan kepada kami dari Hilal Ibnu Miqlash, dari 
Zubaid, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, ia 
berkata, “Nabi SAW ada di rumahku bersama AJi, Fathimah, 
Hasan, dan Husain. Aku lalu membuatkan mereka khazirah, 
dan mereka pun makan serta tidur. Rasulullah SAW lalu 
menutupi mereka dengan selimut. Setelah, itu beliau bersabda, 
‘Fa Allah, mereka adalah ahli baitku. Hilangkankah dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya'.”^^ 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/159), ia beikata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” Alunad dalam Musnad (6/162) dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Afushanncf (6/370, no. 32102). 

Ahmad dalam Musnad (3/259), Adi-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir 
(22/402, no. 1002), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (6/388, no. 
32272). 

Ahmad dalam Musnad (2/292), Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (9/3132, 3133), 
Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/156). 

Khazirah adalah sejenis makanan yang dibuat dari kurma yang ditumbuk, lalu 
dimasak. 





Tojsir Aih-TTiabari 


28585. Ibnu Wald menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq 
maicerhakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
moigabaikan kepadaku dari Abu Hamra, ia berkata, “Aku 
meneriy) di Madinah selama tujuh bulan pada Taman 
Rasulullah SAW. Aku melihat Nabi SAW setiap terbit fajar 



% 

hendak 


‘Sestmgguhnya Allah bermaksud 
menglnlan^can dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihr^ ”*** 


28586. Abdul A’la bin WasMl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yimus bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dengan 
sanad-nya. dari Nabi SAW, tentang riwayat yang sama.’^® 

28587. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fadhl bin Dukain moiceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Haib menceritakan kepada kami dari 
Kultsum Al Muharibi, dari Abu Ammar, ia berkata: Aku 
duduk bersama Watsilah bin Asqa saat orang-orang menyebut 
nama Ali RA, lalu mereka mencacinya. Ketika mereka 
berdiri, Watsilah bin Asqa berkata, “Duduklah, aku akan 
beritahu tentang orang yang mereka cad itu. Ketika aku 
bersama Rasulullah SAW, maka datanglah Ali, Fathimah, 
Hasan dan Husain, lalu beliau menyelimuti mereka dengan 


Pendapat lain mengatakan bahwa khazirah atau khazir adalah bubur dari lemak 
dan tepung. 

Lihat Lisan Al Arab (entri: jj^. 

HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (S/198, no. 1352) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/153), ia beikata, “Abu Daud Al A’ma adalah Nafi bin Harits, yang 
statusnya kadzdzab (ponbohong).” 

TakJttij riwayat ini telah dijelaskan sebelimmya. 





Surah Al Ahzfiab 


jubah beliau, kemudian beliau berdoa, ‘Ya Allah, mereka 
adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah dosa dari mereka, 
dan bersihkardah mereka sebersih-bersihnya’. Aku lalu 
bertanya, ‘Ya Rasul, bagaimana denganku?’ Beliau 
menjawab, ‘Juga kamu’. Watsilah beiicata, ‘Demi Allah, 
itulah perkara yang paling aku percaya’.”*®^ 

28588. Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaddad Abu Ammar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Watsilah bin Asqa booerita: Aku bertanya 
tentang Ali bin Abu Thalib di r umah Rasulullah SAW, lalu 
Fathimah berkata, “Ia pergi untuk menemui Rasulullah SAW, 
tetapi ternyata Rasulullah SAW datang . Lalu Rasulullah 
SAW masuk, dan aku pun ma-sulc. Lalu Rasulullah SAW 
duduk di atas tikar, lalu mendudukkan Fathimah di sebelah 
_ kanan beliau, Ali di sebelah kiri beliau, dan Hasan dan Husain 
di depan beliau. Beliau lalu menutupkan pakaiannya kepada 
mereka, dan bersabda, 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya ’’ 

“Ya Allah, mereka adalah keluargaku. Ya Allah, keluargaku 
lebih berhak ’’ 

Watsilah berkata, “Aku lalu berkata dari sudut rumah, 
‘Bagaimana dengan aku, ya Rasul, apakah t^masuk 
keluargamu?’ Beliau menjawab, ‘Engkau juga termasuk 
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Ath-Thabrani dalam A! Mu'jam Al Kabir (22/65, no. 159) dan Al Haitsami 
dalam Majma ‘ Az-Zawa'id (9/167). 


Tirfsir Ath'Thabari 


keluargaku’. Sungguh, itulah hal yang paling aku 
harapkan.”*®* 


28589. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dan Abdul Hamid bin Bahram, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Fudhail bin Marzuq, dari 


Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Ummu Salamah, ia 



hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 


membersihkan kamu sebersih-bersihnya’, Rasulullah SAW 
memanggil Ali, Fathimah, Hasan, dan Husain, lalu 
menutupkan jubah Khaibar kepada mereka, lalu berdoa, “Ya 
Allah, mereka adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya ’’ 


Ummu Salamah berkata, “Sesungguhnya engkau akan 
memperoleh kebaikan.”*®^ 

28590. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 
bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Zarbi menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, dari Ummu Salamah, ia berkata: Fathimah 
/tatang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
semang^ok 'ashidah Ia meletakkannya di atas nampan, lalu 
meletakkannya di depan Rasulullah SAW. Beliau lalu 
bertanya, “Mana sepupumu dan dua anakmu? ’’ Fathimah 
menjawab, “Di rumah.” Beliau lalu bersabda, “Panggil 
mereka.’’ Fathimah lalu menemui Ali dan berkata. 


Ibnu Hibban dalam Shahih (15/432, no. 6976) dan Al Baihaqi dalam AsSunan 
Al Kubra {2/152). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Surah Al Ahzaab 


“Rasulullah SAW memanggilmu dan kedua anakmu.” Ketika 
Rasulullah SAW melihat mereka telah datmg, beliau 
mengambil jubah di tempat tidur, lalu membentangkannya 
dan mendudukkan mereka di atasnya. Beliau kemudian 
mengambi ujung-ujung jubah itu dengan tangan kirinya, dan 
mengikatnya di atas kepala mereka. Beliau lalu memberi 
isyarat dengan tangan kanan beliau imtuk berdoa kepada 
Tuhannya, “Mereka adalah ahli baitku, maka hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkarddh mereka sebersih- 
bersihnya 

28591. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bericata: Husain bin 
Alhiyyah menceritakan ke|»da kami, ia berkata: Fudhail bin 
Marzuq menceritakan kepada kami dari Adiiyyah, dari Abu 
Sa’id Al Khudri, dari Ummu Salamah (istri Nabi SAW), 
bahwa ayat ini turun di rumahnya, 

“Sesunggyhnya Allah 
bermaksud hendak menghilang^am dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” Ia beikata, 
“Saat itu aku duduk di pintu rum^ lalu aku bokata,‘Aku, ya 
Rasululkdi, tidakkah tomasidc ahlul bah?’ Beliau menjawab, 
‘Engkau wanita yang baik, dan engkau termasuk istri Nabi 
SAW’. EH dalam rumah tersebut terd^iat Rasulullah SAW, 
Ali, Fathimah, Hasan RA, dan Husain RA.”^^’ 

28592. Abu Kuraib menceriakan kepada kami, ia berkata: Khallad 
bin Mukhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin 
Hasyim bin Utbah bin Abu Waqqash menceritakan kepadaku 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (7/319, no. 7614), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam ta&ir (9/3132,3133). 

HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871), Abu Ya’la dalam Musnad 
(12/451,no. 7021), dan An-Nasa’i dalam .r4y-Sii«a«i4/Kubra (1/459,1470). 



Tcrfsir Ath'Thabari 


dari Abdvillah bin Wahb bin Zum’ah, ia berkata, “Ummu 
Saiamah mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
mftngiiTnpiilkfln Ali, Hasan, dan Husain, lalu memasukkan 
mereka ke balik pakaian beliau, kemudian beliau menengadah 
kepada Allah dan berdoa, ‘Aferefe/ adalah ahli baitku’. Aku 
lalu berkata, ‘Ya Rasulullah, masukkanlah aku bersama 
mereka!’ Beliau lalu bersabda, ^Engkau termasuk 
keluargaku’ 


28593. Ahmad bin Muhammad Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepadaku, Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada 
kami J ia berkata: M uhammad bin Sulaiman Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ubaid Al Makki, 
dari Atha', dari Umar bin Abu Saiamah, ia berkata, “Ayat ini 
turun kepada Nabi SAW saat beliau berada di rumah Ummu 
Saiamah: 

‘^sungguhnya Allah bermaksud Jtendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya ’. Beliau juga 
memanggil Hasan, Husain, dan Fathimah, lalu mendudukkan 
mereka di depan beliau. Beliau kemudian memanggil Ali dan 
mendudukkaimya di belakang beliaii. Beliau lalu menutupi 
dirinya bersama mereka dengan jubal, kemudian berdoa, ‘Ya 
Allah, mereka adalah ahli baitku, maka hilangkahlah dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya’. 
Ummu Saiamah lalu berkata, ‘Aku bersama mereka’. Beliau 
bersabda, ‘Engkau memiliki tempat sendiri, dan engkau 
dalam keadaan baik’. 


Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (3/53, no. 2663). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelunmya. 

T.ihat atsar ini pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/401). 





28594. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma’il bin Abban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shabah bin Yahya Al Marri menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Dailam, ia berkata: Ali bin Husain 
berkata kepada seorang laki-laki dari Syam, “Tidakkah 
engkau membaca ayat dalam surah Al Ahzaab, 

‘Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’. 
Orang itu lalu bertanya, ‘Apakah kalian yang dimaksud?’ Ia 
menjawab, ‘Ya’.”*^^ 

28595. Ibnu Al Mutsaima mencerh^kmi kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi mencmtakan kepada kami, ia berkata: 
Bukair bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Amir bin Sa’d berkata: Sa’d berkata: 
Rasulullah S AW bosabda ketika wahyu ini turun kepadanya, 
lalu beliau mra^mbil Ali, ke^ia an^mya, dan Fathimah, lalu 
monasidkan merdra ke balik pakaiamiya, kemudian beliau 
berdoa, “Ya Allah, mereka adtdah keluargaku dan ahli 
baitku. 

28596. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Abdul Quddus mencoitakan kepada kami dari A’masy, 
dari Hakim bin Sa’d, ia berkata: Kami menyinggung nama 
Ali bin Abu Thalib RA di depan Ummu Salamah, lalu ia 
berkata, “Mengenai dirinyalah ayat ini turun, ^ 

'Sesungguhnya 


Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/161). 

Al Hakim dalam Al Afustadrak (2/450), ia beikata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tebq)i keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” An-Nasa'i dalam AsSman Al Kubra (S/122, 
8439). 
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Ta^rAdi-Thabari 


Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihr^’.” 
Ummu Salamah lalu beikata, “Nabi SAW datang ke rumahku 
dan berkata, “Jangan izinkan seorang pim menemuiku.” Lalu 
datanglah Fathimah, dan aku tidak bisa men ghalanginy a 
imtuk bertemu ayahnya. Lalu datanglah Hasan, dan aku tidak 
bisa menghalanginya untuk menemui kakek dan ibunya Lalu 
datanglah Husam, dan aku tidak bisa men ghalang inya 
Mereka berkumpul di sekitar Rasulullah SAW di atas tikar, 
lalu Nabi SAW menutupi mereka dengan jubah yang 
dipakainya, kemudian bersabda, ^Mereka adalah ahli baitku, 
maka hilangkahlah dosa dari mereka, dan bersihkanlah 
mereka sebersih-bersihnya’. Lalu turunlah ayat ini ketika 
mereka berkumpul di atas tikar.” Ummu Salamah lalu 
berkata, “Aku kemudian berkata, ‘Ya Rasulullah, b agaimana 
denganku?’ Rasulullah menjawab, ^Sesungguhrya engkau 
akan mendapatkan kebaikan’. 

Ahli takwil lain berpend£^ bahwa mereka adalah istri-istri 
Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebiitkan 
riwayat berikut ini: 


28597. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbs^ 
menceritakan kepada kami dari Alqamah, ia berkata: Dcrimah 
berseru di tengah pasar dengan membaca ayat, ^ 

"Sesimggtihrya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari lamai, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” Ia 
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At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871) dan Abu Ya’la dalam Afusnad 
(12/451, no. 7021). 



Surah Al Akcaab 


berkata, “Ayat ini turun berkaitan (tengan istri-istri Nabi SAW 
secara kbusus.”*^ 



*Dan apa yang (Hha c tAan di rumtdtmu dari ayat' 

ayat AlUdi dan hiknudi (SnumA NeAknu), Sesunggidmya 
AlUdi adfdtdi Meita Leml^tt lagi Mdba Mengetahui,” 
(Qs.AlAlizas*[331:34) 

Allr^ berfirman kepada istri-istri Mtdiammad SAW, 
“Ingati^ nikmat-nikmat Alkdi kepada kaKan^ karena EKa td^ 
menempatkan kalian di rumab-rumah yar^ (fi dalamnya dibacakan 
ayat-ayat Allah dan hikmah. Bersy ukur lah kq)ada Allah dan pujil^ 
Dia atas nflonat-nikmat tosebid.” 

Fiiman-Nya, ^ ^ ^ "Dan 

ingatlah apa yang dibaccdan tS r w n ahaiu dari ayed-aycd Allah, ” 
maksudnya adalah, ingatlah a 3 ^-ayat A11A dan hikmah yai^ dibaca di 
rumah-rumah kaligl. Hikmidi <h sini adabA hukum-hiilnmi agama y ang 
diwahyukan k^Kida Rasulullah SAW bdcm dalam bentuk nash Al 
Qur an, mdainkan Sumiah. 


m 


IbUB Abi Hatim dafam ta&ir (9/3132) daa Al Qu11ioiri dalam AlJami’ liAhkam 
d/gur'oR (14/326) dari Anas serta Ibna Zmd. 






Tafsir Ath'Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
taisir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28598. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ a 

“Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah 
(Sunnah Nabimu), " ia berkata, “Maksudnya adalah Sunnah. 
Allah menganugerahkan semua itu kepada mereka.”^^^ 

Firman-Nya 43 $bl “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Lembut lagi Maha Mengetahui,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah telah berbuat lembut kepada kalian, karena Dia 
menempatkan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibaca ayat- 
ayat Allah dan hikmah. Dia juga Maha Mengetahui akan diri kalian 
ketika Dia memilih kalian sebagai istri-istri bagi Rasul-Nya.*^^ *■ - 

PPP 


li. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Ifyun (4/401). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/383), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/161). 








Surah Al AhzcuA 



"Sesungguhnya laki-^laki dan perempuan yang muslim, laki- 
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-lcdd 
dan perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki 
dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar/* (Qs. Al Ahzaab [33]: 35) 

Maksud ayat ini adalah, sesunggidmya laki-laki dan perempuan 
yang tiBiduk kepada Allah dei^an bohuat taat, laki-laki dan perempuan 
yang mraibenaikan Rasulullah SAW moiyangkut apa yang dibawa 
beliau dari sisi Allah, laki-laki dan perempuan yang patuh kepada 
Allah, laki-laki dan perempuan yang taat kepada perintah dan larangan- 
Nya, laki-laki dan perempuan yang jujur kq>ada Allah dalam beijanji 
kepada-Nya, laki-laki dan perempumi yang sabar karena Allah dalam 
keadaan susah dan payah untuk konsisten pada agama-Nya, laki-laki 
dan perempuan yang khusyu kepada Allah karena takut kepada-Nya 
dan kepada siksa-Nya, laki-laki dan perempuan yang geniar 
bersedekah, yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalankan hak-hak 
Allah pada harta mereka, laki-laki dan perempuan yang berpuasa pada 
bulan Ramadhan, laki-laki yang menjaga kemaluannya kecuali terhadap 
istrinya atau hambasahaya mereka, dan perempuan yang menjaga 
kemaluannya kecuali terhach^ suaminya jika ia perempuan merdeka. 






Tafsir Ath-Thabari 


atau kepada tuannya jika ia budak; laki-laki dan perempuan yang 
berdzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan tubuh. Allah 
menyediakan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka, dan pahala 
yang besar di akhirat atas amal-amal mereka, yaitu surga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28599. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Para wanita menemui istri-istri Nabi 
SAW dan berkata, ‘‘Allah menyebut kahan di dalam Al 
Our'an, sedangkan kami tidak disebut sama sekali. Tidakkah 
ada ayat yang menyebutkan tentang kami?” Allah lalu 


aenurunkan ayat, 

ocaiVj “Sesuneeuhnya laki-laki - 


yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki 
dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya...." 
Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan yang taat kq>ada 


Allah, "Laki-laki dan perempuan yang 

khusyu.... ” Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan yang 




"Allah telah 


takut kepada Allah. 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. ” Maksudnya adalah ampunan bagi dosa-dosa mereka, 

1510 

dan pahala yang besar bagi mereka di surga. 


28600. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan pahala yang 

besar." Ia berkata, “Surga.” Juga tentang firman Allah, 


ISO 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3133, 3134) dari Sa‘id bin Jubair, dan Al 
Mawardi dalam .4n-iVuAar wa i4/(4/403). 







Surah Al Ahnaab 


"Laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatan.” Ia berkata, “Maksudnya adalah laki-laki dan 
perempuan yang taat 

28601. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, tentang 
firman Allah, “Dan perempuan yang tetap dalam 

ketaatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita 
yang taat”‘“ 


28602. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammil menceritakan kepada kami, Sufyan berkata dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia beikata: Ummu Salamah 
berkata, “Ya Rasul, maig£^ laki-laki disebut di dalam Al 


Our'an, «avlangkan kami tidak disebut?” Lalu turunlah ayat, 

<1/^^ l\ "Sesungguhnya 


laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 


perempuan yang mukmin. 
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28603. Abu Kuraib moiceritakan kepada kami, ia bericata: Abu 
Mu’awiyah menceritedran kepada kami dari Mu hamm ad bin 
Amr, dan Abu .S alamah, bahwa Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib menceritakan kepadanya dari Ummu Salamah, ia 
bericata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa laki-laki 
disebut dalam segala hal, sedangkan kami tidak?” Allah lalu 
menurunkan ayat, 6^ "Sesungguhnya 

lald-laki dan perempuan yang muslim. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (9/3133) dari Sa'id bin Jubair. 

Ibid. 

Al Hakim dalam Al Miatadrak (2/451), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, teb^i keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/162). 


Te^rAiJi'Thabari 


28604. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia b^kata: Sayyar bin 
Mazhahir Al Anzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kudainah menceritakan kepada kami dari Qabus bin Abu 
Zhibyan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Istri-istri 
Nabi SAW berkata, ‘Mengapa Allah menyebut para laki-laki 
yang beriman, tetapi tidak menyebut para wanita yang 
beriman?” Allah lalu menurunkan ayat, 

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 

muslim. 

28605. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami , ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, oi 

“Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang 
mukmin,’’ ia berkata, “Ummu Salamah (istri Nabi SAW) 
berkata, ‘Mengt^ra para wanita tidak disebut bersama laki-laki 

1 S/t 

dalam hal keshalihan?’ Allah lalu menurunkan ayat ini.” 

28606. Muhanunad bin Ma’tnar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, ia b^cata: Utsman bin 
Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Ya Rasulullah, mengryra kami 


HR: Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (12/108, no. 12614) dan Ibnu 
Katsir dalam ta&ir (11/163). 

HR. Ahmad dalam Aftunad (6/301,30S) dan Ibnu Katsir dabun tafiir (11/62). 



Surah Al Ahzeulb 


tidak disebut di dalam Al Qur'an, sebagaimana kaum laki-laki 
disebut?” 


Ummu Salamah beikata, ‘Tada suatu hari aku tidak tersadar 
kecuali karena panggilan Rasulullah SAW di atas mimbar, 
saat aku aku mengurai rambutku, maka aku mengikat 


rambutku dan keluar ke salah satu kamar istri Rasuliillah 
SAW, dan meletakkan telii^aku di bilik. Ternyata Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, ‘Wahai kaum mus lim^ 
sesimgguhnya Allah berfirman di dalam Kitab-Nya: $1 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
yang muslim... Hingga firman Allah, Jcl 

“Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar. 
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai AUah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.,** 
(Qs,AlAhzaab[33]:36) 


**’ HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (23/293, no. 650) dan An-Nasa'i 
dalam AsSunan Al Kubra (6/431,11405). 


Tafsir AA'Thabccri 


Maksud ayat ini adalah, laki-laki dan perempuan yang beriman 
kepada Allah serta Rasul-Nya, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
membiiat suatu ketet^an berkaitan dengan diri mereka, maka tidak 
patut bagi mereka untuk memilih ketetapan selain yang telah ditetapkan 
Allah dan Rasul-Nya bagi mereka, serta menentang perintah dan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang perintah dan 
larangan Allah serta Rasul-Nya, maka ia telah sesat dengan kesesatan 
yang nyata. Ia telah menyimpang dari jalan yang lurus dan menempuh 
selain jalan petunjuk. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Zainab binti 
Jahsy ketika Rasulullah SAW meminangnya untuk anak asuhnya, yaitu 
Zaid bin Haritsah, lalu Zainab menolak dinik ahkan dengannya. Hal itu 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28607. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami daii ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Alah, Is) "Dan tidaklah 


patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan....’’ Ia berkata, “Rasulullah 
SAW pergi meminangkan anak asuhnya, yaitu Zaid bin 
Haritsah. Beliau menemui Zainab binti Jahsy dan 
meminangnya. Zainab lalu berkata, ‘Aku tidak mau menikah 
dengannya’. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Menikahlah 
dengannya!’ Zainab berkata, ‘Ya Rasulullah, aku berkuasa 
atas diriku!’ Saat keduanya sedang berbincang-bincang, Allah 
menurunkan ayat ini kepada Rasul-Nya, o» 

'Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin... ’. Hingga firman 








Surah Al Ahzadb 


Allah, ^ jji ‘Maka smgguhlah dia telah sesat, 

sesat yang nyata Zainab lalu berkata, ‘Aku ridha dinikahkan 
dengannya, ya Rasul’. Beliau bersabda, ‘Baiklah’. Zainab 
berkata, ‘Aku tidak menentang perintah Rasulullah SAW. 
Aku rela dia m enikahiku ’ .”^** 


28608. 


28609. 


Muha rnm ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mei^aiai firman Allah, 0^ 

“Akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
unisan mereka,” ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Zainab binti Jahsy dan keen gg anannya untuk menikah 
dengan Zaid bin Haritsah ketika Rasulullah SAW 
memerintahkaimya.”**^ 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kq)ada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

iJt ^ V’ “Dan tidaklah patut 


bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bag) perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasid-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang ta-usan mereka,” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Z^ainab binti Jahsy. Dia adalah putri paman 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW m eminang nya, dan ia 
menerima. Ia mengira Rasulullah SAW m eminangny a imtuk 


'** Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun (4/404), Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/385), dan Ilmu Katsir dalam tafiir (11/167). 

Ibnu Jauzi dalam Zttd Al Meair (6/380). Kami tidak menemukannya dalam 
Ta^ir Mujahid di tenymt inL 



dirinya. Ketika ia tahu tohwa Rasulullah SAW meminangnya 
imtiik Zaid bin Haritsah, ia pim menolak. Allah pun 


mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,. 


cpabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada bag) mereka pilihan (yang lain) tentang 

urusan mereka’. Sesudah itu, Zainab binti Jahsy mengikuti 

ion 

perintah beliau dan menerima pinangan.” 


28610. Abu Ubaid Al Wa^yi mencoitakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Luhai’ah moiceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Amrah, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW m eminang Tainah binti Jahsy untuk Zaid 
bin Haritsah, namu n Tainah menolak dan berkata, ‘Aku lebih 
haik nasabnya daripada dia’. Zainab memang seorang^wanita 


yang m emiliki sifat pemberani. Allah lalu menurunkan ayat, 
'i) tidaklah patut 

bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan.,. ’. 


Sebuah pendryrat m engatakan bahwa ayat iru turun berkenaan 
Heng an T immu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu’tih, karena ia 
menyerahkan powalian kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
menikahkanny a dengan Zaid bin Haritsah. Mereka yang berpendapat 
d emikian moiyebutkan riwayat boikut ini: 


Al Mawaidi Halam An-Nukat wa Al Uyun (4/404) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/38S). 

Al Mawaidi dalam An-Nvkat waAl Uyun (4/404). 
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Surah Al Ahzftab 


28611. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, li) ty 

“Dan tidaldah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
Qnda) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan... ” Ia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan draigan Ummu Kultsum binti 
Uqbah bin Abu Mu’ith. Dialah yang pertama kali hijrah dari 
kalangan wanita. Ia menyerahkan perwaliarmya kepada Nabi 
SAW, Mu beliau m enikahkanny a dengan Zaid bin Haritsah, 
namun ia dan saudaranya marak Keduanya berkata, ‘Yang 
karm mginkan Rasulullah SAW, tetapi beliau m enikahkan 


kami dengan budaknya!’ Lalu turunlah ayat, 'ij ly 

‘Dan tidaklah 

patut bagi IM-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 


perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetCfAan suatu ketetcpan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka... '. Turun pula perintah 
yang leWh luas daripada perintah ini, ^ 

'kfabi itu (hendahtya) lebih utama bagi orang-orang 
mt^in dari diri mereka sendiri’. (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) 
Ayat yang pertama berlaku khusus, sedangkan ayat ini 
berlaku umum.”**^ 


O0O 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3134), Al Mawardi dalam An-Nukat waAI Uyun 
(4/404,405), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/385). 




Tafsir Ath-Thabari 


^ Jyu 

oi 'SG J-B' 4 CS^ SV4;jG 

? iJG '^i 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
(juga) telah memberi nikmat kepadanya. Tahanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah*, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Aliahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) istri'istn onak-onok angkat mereka, apabila 
anak'Onak an^axt itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalcdi ketetapan Allah itu pasti 
terjadi.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 37) 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya sebagai teguran kepada 
beliau: Ingatlah, wahai Muhammad, ketika kamu berkata kepada orang 
yang diberi nikmat oleh Allah berupa hidayah, dan engkau beri nikmat 
berupa pemerdekaan, yaitu Zaid bin Haritsah (maula Rasulullah SAW, 
kamu berkata), '^\ ^ ^ Tahanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah. ” Hal itu karena Zainab binti Jahsy terlihat 
oleh Rasulullah SAW, sehingga beUau tertarik kepadanya, padahal ia 
terikat dengan pernikahan /miu/a-nya. Di dalam hati Zaid, timbul rasa 



tidak suka terhadap perasaan yang terbersit di dalam hati Nabi SAW, 
sehingga ia ingin menceraikan Zainab binti Jahsy. Ia lalu mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Tahanlah terus istrimu. ” Padahal 


Rasulullah SAW ingin agar Zaid bin Haritsah menceraikaimya sehingga 
beliau bisa menikahinya. 43S “Dan bertakwalah kepada Allah. ” 
Maksudnya, takutlah kepada Allah dalam menj alankan kewajib anmu 
terhadap istrimu, C ^ “Sedang kamu 

menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya ” Maksudnya, kamu menyembunyikan dalam hatimu 
harapan agar Zaid bin Haritsah menceraikan istrinya agar kamu bisa 
menikahinya, padahal Allah akan m enambahkan yang kamu 
sembunyikan dalam hadmu itu. “Dan kamu 

takut kepada manusia, sedmg Aliahlah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti. ” Maksudnya, kamu takut orang-orang berkata bahwa 
Muhammad m^yuruh sesemang untuk mence raikan istrinya lalu 
menikahinya, padahal Allah lel^ beth^ untuk kamu takud daripada 


manusia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendr^jat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28612. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, *^\ 

^ “Dan ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya,” dia berkata, 
“Dia adalah Zaid. Allah memberinya nikmat berupa Islam. 


‘Dan kamu Ougo) telah memberi nikmat 
kepadanya’. Rasulullah SAW memerdekakarmya. 

• "Tahanlah terus 





Te^irAA'TIuAari 


istrimu cUm bertakwalah kepada Allah’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya”.’ Rasulullah SAW menyembunyikan 
keinginan hatinya agar Zaid menceraikan istrinya.” 


Hasan berkata, “Tidak diturunkan pada beliau ayat yang lebih 
berat bagi beliau daripada ayat, 

‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya’. Seandainya Allah 
menyembunyikan sebagian wahyu, maka beliau pasU 
menyembvmyikan ayat, 0 ' tjM o'W* 

kamu takut kepada manusia, sedang Aliahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti’. Nabi SAW takut terhadap 
perkataan orang-orang.”*” 


28613. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid ^rkata: 
Nabi SAW telah menikahkan Zaid bin Haritsah dengan 
Zainab binti Jahsy, anak pamannya. Lalu pada suatu hari 
Rasulullah SAW keluar untuk menemui Zaid. Di pintu rumah 
Zaid terpasang tirai dari bulu, lalu angin meni\q) tirai tersebut 
sehingga terbuka, dan wrdctu itu Zainab sedang membuka 
cadar, sehingga timbul rasa kagum di hati Nabi SAW 
terhadapnya. Ketika terjadi hal itu, Zainab tidak menyukai 
yang l ainny a, Zaid lalu datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin menceraikan istriku.” Nabi 
SAW lalu bertanya, ‘‘Kenapa, apakah ada sesuatu yang tidak 
kau suka darinya?” Zaid menjawab, ‘Tidak, demi Allah. 
Tidak ada sesuatu yang tidak kusuka darinya, ya Rasulullah, 
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At-Tirmidzi dalam Sunan (5/352, no. 3207), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabir (24/42, no. 114), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3136), dan Al Haitsami 
dalam A/q/»ia ’/tz-Zowfl'id (7/91). 


SutahAlAhzoab 


dan aku tidak melihat selain kebaikan.” Rasulullah SAW lalu 


bersabda, “Tahanlah 
Allah. ” Itulah maksud 


istrimu, dan 


bertakwalah kepada 


firman Allah, JybllS 


u l. y y, vtb^ 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya, ‘Tahanlah terus istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah ’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya. ” Yakni, kamu menyembunyikan dalam hati 
bahwa jika ia mencerai istrinya, maka kamu akan 
menikahinya.'^^ 


28614. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceri takan kepadaku, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Abu Hamzah, ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy, i^s 

'Sedcotg kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa 
yang Allah akan menyatakannya'. 

28615. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Zaid bin Jad’an, dari Ali bin Husain, ia berkata, “Allah 
memberitahu Nabi-Nya SAW bahwa Zainab akan menjadi 
salah satu istri beliau. Ketika Zaid datang kepada beliau untuk 
mengadukan Zainab, beliau bersabda, ^Bertakwalah kepada 
Allah, dan tahanlah istrimu '. Allah berfirman, <3 


Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/90). 

Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (24/43, no. 116) dari Anas, Abu 
Awanah dalam Musnad (3/85, no. 4181), dan Abd bin Humaid di dalam 
Musnad (1/363). 


194 

195 



TtrfdrAA'ThtAari 


‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam 

lOtfk 

hatimu apa yang Allah akan menycOcdamnya ” 

28616. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Aisyah, ia berkata, 
“Seandainya Rasulullah SAW menyembunyikan sebagian 
Kitab Allah yang diwahyukan kepada beliau, maka beliau 
pasti menyembunyikan ayat, ^ 

'Sedang kamu menyendnaiyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya'. 


Takwil firman Allah: ^ (Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperiuan terhadap istrinya 
[menceraikannya]. Kami kawinkan kamu dengan dia) 

Maksudnya adalah, ketika Zaid telah mengakhiri keperluannya 
terhadap istrinya (menceraikaimya). 

Lafazh artinya kepaduan, sebagaimana ungk^ian poiyair 
berikut ini: 








‘‘Dia mengucapkan kata perpisahan kepadaku, sebelum aku 
mengucapkannya kepadanya 

1031 

Ketika ia mengakhiri keperluannya terhadcp para pemuda kami ” 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/S24) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/406). 

Ath-Thabrani dalam .4/(24/41,00.111). . 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidab dalam Mtgaz Al Qur'an (2/138), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/284) menyatakan sebagai milik Risd>i bin 
Dhab Al Fazari. Demikian juga Al-Alusi dalam^2/25). 




Surah Al Ahzaab 


Firman-Nya, "Kami kawinkan kamu dengan dia,” 

maksudnya adalah. Kami kawinkan kamu dengan Zainab setelah Zaid 
mencerainya secara ba 'in (tiga kali). 


Firman-Nya, ^ "Supaya 

tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka, ” maksudnya adalah, tidak ada keberatan 
bagi mereka untuk menikahi istri-istri dari anak-anak yang mereka 
adopsi, padahal mereka bukan anak-anak mereka sendiri, apabila 
mereka telah menceraikan istri-istri mereka. 


Firman-Nya, “Apabila anak-anak angkat itu 

telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya,” maksudnya 
adalah, jika mereka telah menyelesaikan keperluannya terhadap istri- 
istri mereka, mencerai mereka, dan telah menjadi halal bagi orang lain. 
Hal itu bukan karena sikap mengalah mereka untuk melepaskan istri- 
istri mereka. 


. Firman-Nya, “Dan adalah ketetapan Allah itu 

V» 

pasti terjadi, ” maksudnya adalah, ketetapan yang telah digariskan Allah 
pasti terjadi, apa pun itu, tidak bisa dielakkan. Ketetapan bahwa Zainab 
akan dinikahi Rasulullah SAW, pasti terjadi. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28617. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

xc \ "Supaya tidak ada 

keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada istrinya, ” ia berkata, 





Tc^irAth'Thabari 


“Apabila mereka telah menceraikan istri-istrinya. Rasulullah 
SAW sebelumnya telah mengadopsi Zaid bin Haritsah.”*^ 

28618. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
TTipngaViarlfan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ “Maka tatkala 

Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya).... ” Hingga firman Allah, 

“Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. ’’ Ia berkata, 
“Apabila itu terjadi bukan karena sikap mengalah darinya.^°° 
Itulah maksud firman-Nya, 

'J ‘(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu)’. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 


28619. Muhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Mu’alla bin Irfan, dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, ia 
berkata, “Aisyah dan Zainab saling berbangga.*" ^Zainab 
berkata, ‘Akulah orang yang pernikahannya diwahyukan’ 

28620. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Asy^Sya’bi, ia 
berkata, “Zainab (istri Nabi SAW) berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Aku meyakini cintamu kepadaku dengan tiga hal, 
yang tidak ada seorang pim dari istri-istrimu yang dengaimya 
meyakini cintamu kepadanya. Kakekku dan kakekmu adalah 
sama, Allah menikahkanku denganmu dari langit, dan utusai 
yang menyelesaikan masalahku adalah Jibril AS’ .” 


Ibnu AbiHatim dalam tafeir (9/3136,3137). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/407). 

Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (24/44, no. 122) dan As-Suyuthi 
daiaaiAd-DurrAlMantsur{6l6\l). 

Al Ourthubi dalam Al Jami’ U Ahkam Al Qur'an (14/195) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11/173). 



Surah Al Ahzaab 





**Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apd yang 
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah meneteskan 
yang demikian) sebagai Sunnah'Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allcih itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 38) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada atas Nabi SAW suatu 
kesempitan akibat dosa dalam perkara yang dihalalkan Allah ba gin ya^ 
yaitu menikahi istri anak adopsinya setelah ia mehceraikaimya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

28621. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dm Qatadah, mengenai firman Allah, Cj ^ ^ ^ 

“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang 
apa yang telah ditetapkan Allah baginya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apa yang telah dihalalkan Allah 
baginya.”^®^ 


Takwil firman Allah: il-i* ([Allah telah 

menetapkan yang demikian] sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nabi 
yang telah berlalu dahulu) 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/392). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/407) dari Muqatil, ia menambahkan, “Yaitu perni ka han dengan 
Zainab binti Jahsy.” 




Maksudnya adalah, Allah tidak mungkin menganggap Nabi- 
Nya berdosa dalam melakukan perkara yang dihalalkan baginya, 
sebagaimana Allah tidak menganggap para rasul sebelum beliau 
berdosa dengan apa yang dihalalkan bagi mereka. Tidakl^ pantas Nabi 
SAW takut kepada manusia dalam melakukan apa yang diperintahkan 


dan dihalalkan Allah baginya. 

Lafazh dibaca nashab (fathah) dengan makoa ^ 


“kebenaran dari Allah”. Seolah-olah Allah berfirman, * 
tl* “Kami melakukan hal itu sebagai Sunnah dari Kami”.^°^ 




Takwfl firman Allah: old (Pon adalah 

ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku) 

Maksudny a adalah, ketetapan Allah merupakan ketet^an yang 
pasti berlaku. 

Ibnu Zaid berpendapat mengenai hal tersebut sebagai beaikut; 

28622. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, hyMA Sj» “Dan adalah 

ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku” ia 
berkata, “Allah memiliki pengetahuan sebelum menciptakan 
segala sesuatu. Allah menyempurnakannya dalam 
pengetahuan-Nya dengan menciptakan makhluk, memerintah, 
dan melarang mereka, menetapkan pahala bagi yang taat 
kepada-Nya, dan hukuman bagi yang bermaksiat kepadanya. 
Ketika perintah tersebut telah ditetapkan, Allah telah 
menakdirkaimya, dan ketika Allah menakdirkannya, Allah 
mencatat dan menyembunyikaimya, sehingga Allah 
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Lihat Al Fana dalam Ma’ani Al Qw'an (2/344) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/387,388). 




Surah Al Ahzaab 


menyebutnya perkara gab dan Ummul Kitab. Allah 
menciptakan makhluk sesuai yang tertera dalam Kitab 
tersebut: rezeki, ajal, dan amal mereka. Kesenangan dan 
kesusahan yang teijadi pada mereka bersumber dari Kitab 
tempat Allah menetapkan bahwa itu akan teijadi pada 
mereka.” 

Ia lalu membaca firman Allah, 

"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)." (Qs. Al 
A’raaf [7]: 37) 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika semua itu telah 
terlaksana, utusan-utusan Kami datang untuk mencabut 
nyawa mereka. Perkara yang telah ditetapkan Allah tersebut, 
telah ditakdirkan-Nya, sehingga tidak ada yang teijadi selain 
apa yang ada di dalam takdir itu, apa yang ada di dalam Kitab 
tersebut. Dia menetapkan suatu perkara, kemudian 
menakdirkannya,' dan menciptakan makhluk.” 

iyjJU bJi ‘Suatu ketetapan yang pasti berlaku'. Allah 
menghendaki suatu perkara yang ditakdirkan-Nya, dan Dia 
menghendaki suatu perkara yang diridhai-Nya bagi hamba- 
hamba-Nya ketika mereka taat kepadanya. Ketika Allah 
menghendaki hamba-hamba-Nya taat kepada-Nya, maka 
Allah meridhai apa yang dikehendaki-Nya itu bagi mereka. 
Ketika Allah berkehendak, maka Allah berkehendak 
melaksanakan perkara, rencana, dan takdir-Nya.” 

Ia lau membaca firman Allah, ^ Glja jiiJj 

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia. " (Qs. Al A’raaf 
[7]: 179) 





Tafsir Ath'Thabari 


Dia berkata, “Di sisi lain, Allah berkehendak agar mereka 
menjadi penghuni neraka, dan berkehendak agar amal mereka 
menjadi amal ahli neraka. Allah berfirman, »4^ 

^Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap 
baik pekerjaan mereka’. (Qs. Al An’aam [6]; 108) 

'‘Dan demikianlah 

pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka 
dan untuk mengaburkan bagi mereka agamanya’. (Qs. Al 
An’aam [6]; 137) Ini merapakan amalan-amalan ahli neraka. 
i'! 'Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 


mereka tidak mengerjakannya’. (Qs. Al An’aam [6]: 137) 
'‘Mereka bersumpah dengan nama Allah 

r t * ~ >•* . _ A11 u 

dengan segala kesungguhan... ’. Hingga firman Allah, 

'Dan Kami kumpulkan 
(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka 
tidak O'uga) akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki... ’. (Qs. Al An’aam [6]: 109-111) Maksudnya, 
kecuali Allah menghendaki mereka beriman lantaran kejadian 


tersebut” 


Ia berkata, “Jadi, mereka mengeluarkannya dari nama yang 
HiiianHang kaTi kepada-Nya, yaitu Yang Maha Mengerjakan 
apa yang dikehendaki-Nya. Lalu mereka menduga bahwa 
itulah yang dikehendaki-Nya.”“* 

««« 
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Kami tidak menem uka nnya dalam lujukan-rujukan yang kami miliki. 



Surah Al Ahji^uib 


Ali\^^\»\«r\ <04^ O 




i>ir 




(Yaitu) orang'orang yang menyampaikan risalah'irisalah 
Allah, mereka takut kepada^Nya dan mereka tiada merasa 
takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan 
cukuplah Alah sebagai Pembuat Perhitungan.** 

(Qs. AlAhzaab [33]: 39) 


Maksud ayat ini adalah, telah berlaku Sunnatullah terhadap para 
rasul yang telah berlalu sebelmn Muhammad SAW, yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
risalah mereka, yang takut kepada Allah manakala tidak menyampaikan 
risalah kepada mereka, yang tidak takut kepada siapa pun selain Allah. 
Hanya kepada Allah mereka takut jika mereka teledor dalam 
meny^paikan risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
kerasulan mereka. Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Jadilah engkau bagian dari para rasul yang demikian ini sifat-sifat 
mereka, dan janganlah engkau takut kepada siapapun selain Allah, 
karena Allah akan melindungimu dari semua makhluk-Nya, dan tidak 
ada satu pun dari makhluk-Nya yang bisa melindvmgimu dari Allah jika 
Dia menghendaki teburukan padamu. Kata dalam kalimat 

Aut dibaca jarr sebagai sifat dari kata dalam 

kalimat . Dan maksud dari firman Allah; ^ 

“Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan ” adalah: 
Cukuplah bagimu, wahai Muhammad, Allah sebagai penjaga amal- 
amal makhluk-Nya, dan sebagai penghitungnya.^®^ 

««« 
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Al Faira dalam Ma ’ani Al Qur'an (2/344). 





TafdrAA^rhabari 



"Muhammad itu seludukali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah RastduUah dan 
penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu,** (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 


Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, Muhammad 
bukanlah bapak bagi Zaid bin Haritsah, dan tidak pula bapak bagi 
seorang laki-laki di antara kalian, yang tidak dilahirkan oleh 
Muhammad, sehingga Muhammad haram menikahi istrinya sesudah ia 
mencerainya. Tetapi, M uhamm ad adala h Rasulullah SAW dan penutup 
para nabi yang mengakhir i kenabian, sehingga kenabian tidak dibuka 
untuk siapa pun sesudah Muhammad hingga Hari KiarrOt. Allah 
mengetahui segala sesuatu dari amal dan uc^)an kalian, tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28623. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakm kanji 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, ’’ ia berkata. Ayat ini turun 
berkaitan dengan Zaid, bahwa ia bukan anak Nabi SAW. 
Demi Allah, sebenarnya Rasulullah SAW memiliki beber^a 
anak laki-laki, yaitu Qasim, Ibrahim, Thayyib, dan 
Muthahhar. ‘Tetapi dia adalah 


Surah Al Ahzaab 


Rasulullah dan penutup nabi-nabi’. Maksudnya, Nabi yang 
paling akhir. iSl§ ‘Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu’. ” 

28624. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nusair bin Dzu^uq, dari Ali 
bin Husain, tentang firman Allah, 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu,’’ ia berkata, “Ayat ini turun 
berkaitan dengan Zaid bin Haritsah.”^®* 

Lafazh dibaca nashab (fathah) karena ada kata yang 

sebenarnya diulang, sehingga artinya adalah Sy^'j Oli" “tetapi 
dia adalah Rasulullah”. Bila ia dibaca rafa’ (dhammah), maka 
kedudukannya adalah sebagai khabar dalam kalimat yang terpisah dari 
sebelumnya 4ii 'J». “tetapi, dia adalah Rasulullah”. Bacaan yang 
benar menurutku adalah dengan nashab (fathah). 

Para ulama qira'at berbeda dalam membaca lafazh iolij 
‘‘penutup nabi-nabV’ 

Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri (selain Hasan dan 
Ashim) membacanya dengan kasrah pada hund* ta’ yang artinya, 
penutup para nabi. 

Disebutkan bahwa menurut bacaan Abdullah adalah, ^ 

^ “tetapi dia adalah Nabi penutup para nabi”. Ini merupakan 
dalil yang membenarkan bacaan dengan kasrah pada, huruf ta’, yang 
artinya, Muhammad SAW yang menutup para nabi. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3138). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir {9/313T). 

Al Faita dalam Ma'emiAl Qur'<m (2/344). 



_ Tafsir Ath'Thabari 

Hasan dan Ashim membacanya dengan fathah 

pada huruf to’, yang artinya, nabi yang paling akhir. Sebagaimana 
dibacanya lafazh yang artinya, ditutup, yang terakhir 

darinya adalah misik.^° 



"Hai orang'orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang scbanyak'banyq^nya. 
Dan bertasbihlah kepada^Nya di waktu pagi dan petang. 
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman. Salam pen^bormatan kepada mereka 
(orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya 


Masyarakat dan ulama gira'at Hijaz membacanya dengan kasrah pada 

huruf/a'. 

Ashim dan Hasan membacanya dengan/rt/ioA pada huruf /a’. 

Menurut bacaan Abdullah adalah merupakan argumen ulama 

gira'at yang membacanya dengan kasrah. Sedangkan ulama qira at yang 
membacanya dengan fathah mengartikannya, yang teraklur di antara para nabi, 
sebagaimana lafazh yang dituturkan dari Alqamah: iil-* yang artinya, yang 
terakhir darinya adalah misik. 

Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/344). 




Surah M Ahzaab 


ialah, 'salam*; dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi 
mereka.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 41'44) 

Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, sebutlah Allah dengan hati, lidah, dan tubxdi 
kalian dengan dzikir yang banyak. Janganlah tubuh kalian berhenti dari 
dzikir kepada-Nya menurut kesanggupan kalian. 

Fuman-Nya, “Dan bertasbihlah kepada-Nya 

di waktu pagi dan petang, ” maksudnya adalah, shalatlah kepada-Nya 
pada waktu pagi, yaitu shalat Subuh, dan pada waktu petang, yaitu 
shalat Ashar. 


Takwil firman Allah: isl\^ (Dialah 

yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya [memohonkan 
ampunan untukmu]) 

'W 

Maksudnya adalah. Tuhan yang kalian ingat dengan dzikir yang 
banyak, dan kalian sucikan dengan tasbih pada pagi dan petang itulah 
yang merahmati kalian, menyanjimg kalian, dan melimpahkan karunia 
kepada kalian, disertai para maleiikat yang mendoakan kalian. 


Menurut sebuah pendapat, maksud firman Allah, 

“Memberi rahmat , kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), ’’ adalah, Allah menebarkan sebutan 
yang baik bagi kalian di antara hamba-hamba Allah. 


Firman-Nya, 




.i. 


C.O. lah ^ 


“Supaya Dia 


mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang), ” 
maksudnya adalah, para malaikat mendoakan kalian, sehingga Allah 
mengeluarkan kalian dari kesesatan menuju hidayah, dari kufiir kepada 
Islam. 







Tc^rAdt-Thitbcai 


Pendapat kaini dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berp«idapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat beriloit ini: 


28625. 


Ali mencerihdcan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Berdzikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyakr^a, ” ia 
berkata, “Allah tidak mewajibkan suatu amal faidhu pada 
hamba-hamba-Nya melainkan Dia menet^kan suatu batasan 
tertentu baginya, kemudian Allah memaafkan pelakunya saat 
berhalangan, selain dzikir, karena Allah tidak memberikan 
batasan akhir baginya, dan tidak memaafkan seorang pun 
karena meninggalkanny a^, kecuali orang yang akalnya lemah. 



apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. ’’ 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 103) Pada waktu siang dan malam, di 
darat dan laut, dalam peijalanan atau di rumah, dalam 


keadaan kaya atau miskin, sakit atau sehat, dengan sembunyi- 
sembunyi atau terang-terangan, dan dalam kondisi ^a pun. 

bertasbihlah kepada-Nya di wcdctu 
pagi dan petang’. Apabila kalian telah berbuat demikisai, 
maka Allah akan melimpahkan karunia padamu, disertai j)ara 
malaiki^ yang mendoakan kalian. Ja 

'Dialah yang memberi rahmat kepadamu dkm malaikat-Kya 
(memohonkan ampunan untukmu )'." 


28626^ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Irami 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3138). 





Surah Al AhzfUlb 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh dan Ashar.”^*^ 
Tentang firman Allah, \ “Supaya 

Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepa^ cahaya 
(yang terang), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesalan kepada hidayah.”^*^ 

28627. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai fin^ Allah, ^ 

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang), " ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesalan kepada petunjuk.” Ia me nambahkan, “Kesesalan 
adalah kegelian, dan cahaya adalah petunjuk.”^*'* 

Takwil firman Allah: (Dan adalah Dia 

Maha Penyayang kepada orang-orang yang berunan)” 

Maksudnya adalah, Allah merahmati orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya, sehingga Dia tidak mengadzab niereka 
selama mereka taat kepada-Nya dan men gikuti perintah-Nya. 

e 

Takwil firman Allah: (Salam 

penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari 
mereka menemui-Nya ialah, “salam*") 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/409). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/398) dari Ibnu Zaid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mwir (6/398). 






Takrir AA'ThatNiri 


Maksudnya adalah, salam penghormatan orang-orang mukmin 
pada Hari Kiamat di dalam surga yaitu “salam.” Sebagian dari mereka 
berkata demikian kepada sebagian yang lain. Maksud ucapan ini adalah, 
aman Viagi kami dan kalian, dengan masuk ke tempat ini (aman), dan 
adyaV. Allah di neraka selama-lamanya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28628. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, j,iLi 
"Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mulmin 
itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah, ‘salam’." Ia 
berkata, “Salam pencermatan para penghuni surga adalah 
‘salam’.”^*^ 

Takwil firman Allah: ^5 (Dan Dia menyediakan 

pahala yang mulia bagi mereka) 

Maksudnya adalah, Allah menyediakan bagi orang-orang 
beriman, pahala yang mulia atas ketaatan mereka kepada Allah di 
dunia, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka, ia 
berkata, “Maksudnya adalah surga.”^‘* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3139) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/398). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3139). 





Surah Al AhzfuA 



*‘Hai Nabi sesungguhnya hami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin' 
Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang'orang mukmin 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah, Dan janganlah kamu menuruti orang'Orang yang 
kafir dan orang'orang munafik itu, janganlah kamu 
hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah, 
Dan cukuplah Allah sebagai pelindung,** 

(Qs, Al Ahzaab [33]: 45-48) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
M uhamma d, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi atas 
umatmu dengan menyampaikan kepada mereka risalah yang telah Kami 
berikan kepadamu, sebagai pemberi kabar gembira tentang surga 
apabila mereka membenarkanmu dan mengamalkan apa yang engkau 
bawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, serta sebagai pemberi 
peringatan agar mereka tidak masuk neraka sehingga mereka disiksa di 
dalamnya apabila mereka mendustakanmu dan menyalahi apa yang 
engkau bawa dari sisi Allah. 



7(i/sir Ath-niobori 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat danikian menyebvitkan riwayat berikut 
ini: 

28630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

\ “Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 

saksi, dan pembawa kabar gembira, ’’ ia berkata, “Saksi atas 
umatmu m engenai penyampaian wah)^! dan pemberi kabar 
gembira tentang surga. ‘^Dan sebagai pemberi 

peringatan”’ dengan neraka.”^’’ 


kepada kami 


Takwil firman Allah: (Dan untuk jadi penyeru 

kepada aganui AUah) 

Maksudnya adalah, sebagai penyeru yang mengajak'manusia 
mengesakan Allah, menyerahkan uluhiyyah semata-mata kepada-Nya, 
dan memurnikan ketaatan kepada-Nya, bukan kepada tuhan dan berhala 
selain-Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28631. Bisyr menceritakan k^Tada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan untuk 

jadi penyeru kepada agama Allah, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
aHalahj kepada syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah. 
Firman Allah, ^Dengan izin-Nya’ maksudnya adalah 
dengan perintah-Nya kepadamu untuk berbuat demikian. 
Firman Allah, 'Dan untuk jadi cahaya yang 

menerangi’, maksudnya adalah cahaya bagi makhluk-Nya, 
yang hamba-hamba-Nya memperoleh penerangan dari cahaya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (9/3140). 


SuniiAlAhzfud) 


yang diberikan Allah kepadanya. Lafazh artinya yang 
menerangi bagi orang yang mencari penerangan dari sinarnya, 
dan mengamalkan perintah-Nya. Maksudnya adalah, dengan 
cahaya itu beliau memberi petunjuk kepada runat beliau yang 
mengikutinya.”^** 


Takwil firman Allah: (Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah) 

Maksudnya adalah, berilah kabar gembira kepada orang-orang 
beriman, wahai Muhammad, bahwa mereka memperoleh karunia yang 
besar dari Allah. Memperoleh pahala dari Allah atas ketaatan mereka 
kepada-Nya dengan berlipat banyak. Itulah karunia yang besar dari 
Allah imtuk mereka. 

Firman-Nya, ^ “Dan janganlah kamu 

menunai orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik, ’’ 
maksudnya adalah, janganlah kamu mengikuti perkataan orang kafir 
dan munafik, yang mengajakmu teledor dalam menyampaikan risalah- 
risalah Tuhanmu kepada umat manusia yang engkau diutus untuk 
membawanya kepada mereka. 

Firman-Nya, “Janganlah kamu hiraukan gangguan 

mereka," maksudnya adalah, berpalinglah dari gangguan mereka 
kepadamu, sabarlah terhadapnya, dan janganlah hal itu menghalangimu 
untuk menjalankan perintah Allah terhadap hamba-hamba-Nya, serta 
melaksanakan apa yang dibebankan-Nya kepadamu. 

Pendapat kami dalam hal ini sestiai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^iat demikian menyebutkan liwayat- 
riAvayat berikut ini: 








T<rfsir Ath-Thahari 


28632. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Janganlah kamu hiraukan gangguan mereka, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berpalinglah dari mereka. 

28633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Janganlah 

kamu hiraukan gangguan mereka." Maksudnya, sabarlah 
terhadap gangguan mereka.^^^ 

^00 



**Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali- 
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya, maka berilah mereka mut*ah dan 
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Mujahid dalam tafsir (hal. SSO). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(4/411). 



lepaskaiM. mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.*' 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 


Maksud ayat ini adalah, w^hiai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, apabila kalian menikahi wanita-wanita beriman, 
kemudian menceraikan mereka sebelum kalian menyetubuhi mereka, 
maka tidak ada kewajiban iddah atas mereka bagi kalian. Maksudnya 
iddah menurut hitungan masa suci, atau menurut hitungan bulan. 
Berilah mereka mut ’ah berupa barang atau apa s^a. 

Firman-Nya, “Dan lepaskanlah mereka itu 

dengan cara yang sebaik-baiknya. " maksudnya adalah, lepaskanlah 
ikatan pernikahan mereka dengan cara yang ma 'n//(baik). 

Pendapat kaim dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28634.^ Ali menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Mu’awiyah 


r' ^ ^ ■ 

O' "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu merukahi perempuan-perempuan 

yang beriman, kemudian komu ceraikan mereka sebelum 

kamu mencampto'ir^a^ n^ tidak wajib atas 

mereka iddah ba^mu yang kamu mirUa 

menyempurnakannya, ” Ia berkata, “Ayat ini berkenaan 

dengan seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 

perempuan, lalu ia mencerainya sebelum menyetubuhinya. 

Apabila ia mencerainya satu kali, maka ia telah tercerai secara 
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Tc^rArii-Thabori 


ba'in, tidak ada iddah hai& perempuan tersebut, dan ia bisa 
langsung menikah dengan laki-laki yang disukainya.” 


Ia lalu membaca firman Allah, 

“Maka berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya ” 


Ia lalu berkata, “Apabila laki-laki telah menyebutkan mahar 
bagi perempuan, maka perempuan tidak berhak melainkan 
separuh dari mahar yang disebutkan. Jika laki-laki belum 
menyebut mahar, maka ia memberinya mut’ah sesuai kondisi 
keuangaimya. Itulah maksud dari melepaskan dengan sebaik- 
baiknya.”“‘ 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa perintah memberi 
mut’ah di sini telah dihapus dengan firman Allah, “Maka 

bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu. ’’ (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237) Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28635. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

Z' Z' 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman....’’ Hingga 
firman Allah, “Dengan cara yang sebaik-baiknya. ’’ 

Ia berkata: Sa’id bin Musayyib berkata: Kemudian perintah 
memberi mut’ah ini dih^us dengan firman Allah, 

y •'i >•< i iA •> •'< 

L» cA -*•-> «J' 

“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu 
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/255 no: 12253), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3141,3142) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/294) 






SurahAIAhzaab 


mahar yang telah kamu tentukan itu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 

237)222 

28636. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kaim, keduanya berkata: Muhammad bin Ja’far mencitakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Qatadah menceritakan dari Sa’id 


v" -* • ' ' 'i' •y'k trr - " 

^ jPsJ Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang 
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 
iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya Ayat 
ini telah dihapus hukumnya dengan ayat yang ada di Halam 
surah Al Baqarah.”^^ 




Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/390) 

^ Ibnu Jauzi dalam Zarfyl/Afay/r (6/402) 






la/sirAth'Thabori 



• <. » ''•‘"•t *''' 






**Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya dan 
hambasahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang 
kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-lald ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu 
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pen^diususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya 
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hambasahaya yang 
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,** 
(Qs.AlAhzaab[33]:50) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah 
kamu benkan maskawinnya, yaitu wanita-wanita yang telah kamu 
nikahi dengan mahar yang telah ditetapkan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28637. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia b^jcaita: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada! k^api. 



g s s 


ia beikata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

,«T • * * 

Istn-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya.” ia berkata, “Maksudnya adalah, mahar 
mereka.”^'* 

28638. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
menge^ firman Allah, ^ 

"Hai Nabi, sesungguh^ Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istnmu yang telah kamu berikan maskawinnya. ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap wanita yang diberi 
mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah menghalalkannya 
bagi beliau.”^ 

28639. Diceritakan kepadaku dan Husain, ia berkata: Aku mftnHpn gar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar 
menge^ firman Allah, ^ ijSi 

"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istn-istnmu yong telah kamu berikan 
Tj^kawinnya.... ” Hingga firman Allah, 
ujitPl "Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin ” Maksudnya adalah, mahar yang disebu tkan 
itu bisa banyak dan bisa sedikit, sesuai ke hendak beliau.^® 


Mujahid dalam tafeir (hal. 550) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3142) 
Umu Atfaiyah dalam Al Muha/rar Al Wtgiz (4/391) 

Ibid 




Takwil firman Allah: ^ \aj (Dan 

hambasahaya yang kamu milUd yang termasuk apa yang kamu 
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu) 

Maksudnya adalah. Kami menghalalkan bagimu budak-budak 
perempuan yang engkau tawan lalu engkau memiliki mereka karena 
penawanan itu, dan mereka telah menjadi milikmu sebagai rampasan 
yang diberikan Allah kepadamu, 

"Dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laM-laM bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu." Allah menghalalkan bagi Rasulullah SAW 
imtuk menikahi anak-anak perempuan dari paman dan bibi beliau dari 
jalur ayah dan ibu, yang turut hijrah bersama beliau, bukan yang tidak 
turut hijrah bersama beliau. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28640. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Isra'il, dan As- 
Suddi, dari Abu Shalih, dari Ummu Hani, ia berkata: Nabi 
SAW m eminangk u, lalu aku mengemukakan penolakanlm 
kepada beliau dengan alasan. Allah lalu menurunkan ayat, 

^ "Sesungguhnya Kami telah 
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya....” Hingga firman Allah, ^14». < 4 ^' 

"Yang turut hijrah bersama kamu ” 

Ummu Hani bwkata, “Aku tidak halal bagi beliau, karena aku 
tidak hijrah bersama beliau. Aku termasuk wanita yang 
dicerai.” 

Disebutkan bahwa lafazh ini menurut gira'at Ibnu Mas’ud 
adalah dengan tambahan j “dan”. 




SurahAIAkatab 


Meskipun demikian, dimimgkinkan ia memiliki arti seperti bacaan yang 
tanpa partikel j, karena orang Arab terkadang memasukkan partikel j 
saat memberi sifat kepada orang yang telah disebutkan, sebagaimana 
\mgkapan penyair berikut ini: 




“Sesungguhnya Rusyaid dan Ibnu Marwan tidak akan berbuat sebelum 

keluar perintah” 


Rusyaid y ang dimaks ud adalah Ibnu Marwan itu sendiri. Adh- 
Dhahhak bin Muzahim menakwili gira'at Abdullah ini, bahwa wanita- 
wanita yang dihalalkan bagi Nabi SAW biikanlah anak-anak perempuan 
dari bibi beliau, dan mereka adalah setiap wanita yang hijrah bersama 
Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28641. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Dhihak 
berkomentar mengenai firman Allah, j “Dan 

wanita-wanita yang hijrah bersamamu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seti^ wanita yang hijrah bersama 
beliau, dan bukan termasuk anak perempuan dari paman atau 
bibi beliau dari jalur ayah dan ibu.”^^ 


Takwil firman Allah: f®®" 


perempuan mukmin yang menyerahkan irinya kepada Nabi) 


^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414), taiq;>a menisbatkannya 
kq>adasi^apun. 






la/sir Ath'Thabari 


Maksudnya adalah. Kami halalkan baginya perempuan yang 
beriman jika ia menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28642. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi ," ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
mahar, meskipun hal itu tidak pernah dilakukan. Itu 
HiVialallffln bagi beliau secara khusus, biikan untuk semua 
orang mukmin.”^* 


Disebutkan bahwa menurut gira'at Abdullah adalah 

c4*j “dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi”^^^ tanpa partikel 01 “apabila”. 


Kedua gira'at tersebut memiliki arti yang sama, dan itu seperti 
kalimat “tidak ada dosanya seseorang menyetubuhi budak perempuan 
apabila ia memilikinya”, dengan kalimat “tidak ada dosanya seseorang 
menyetubuhi budak perempuan yang dimilikinya”. 


Takwil firman Allah: (Kalau Nabi mau 

mengawininya) 


Mujahid dalam tafsir (hal. 550) dan Iteiu Abi Hatim dalam tafeir (9/3143). 

^ Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (2^41). 

Mayoritas ulama qira 'ai mnnbacanya O^dengan kasrah pada huruf alif. ^ 
Bahas, Ubai bin Ka‘b, Ats-Tsaqafi, dm Asy-Sya’bi, membacanya oi) ^ 
dengan fathah pada huruf alif 

Dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud tertulis: 'fy'y 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/392). 
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Ma k sud ny a adalah, apabila Nabi SAW ingin me nikahin ya^ 
maka halal baginya untuk menikahinya ^abila wamta itu menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar “Sebagai 

pengkhususan bagimu. " Maksudnya adalah, tidak halal bagi seorang 
pun dan umatmu untuk mendekati wanita yang menyer ahkan dirinya 
k^tadanya. Ketentuan ini hanya berlaku untukmu, wahai M uhamma d, 
bukan untuk semua umatmu. Hal itu dije laskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28643. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia bedcata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepa^ kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin,” ia berkata, “Seorang wanita tidak boleh 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki tanpa perintah 
dari wali dan tanpa mahar, kecuali kepada Nabi SAW. Hal ini 
sebagai pengkhususan bagi Nabi SAW, bukan untuk semua 
- orang. Para ulama menglaim bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Maimunah binti Harhs, bah\^^ dialah yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW.”^® 

28644. Yunus menceritakan kepada kami , ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid beikomentar 
firman Allah, 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya.... ” Hingga firman Allah, Ci/s cj* 

“Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin. ” Ia beikata, ‘‘Maksudnya, setiap wanita yang 
diberi mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah halalkan 


mengenai 



1^1 ^ J OD 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (9/3144) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/415). 





Tafsir AA'Thabari 


wanita itu bagi beliau. Bahkan jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada beliau, ia dihalalkan bagi beliau 
meskipim tanpa mahar, sebagai pengkhustisan bagi beliau, 
bukan untuk semua orang mukmin, kecuali seorang wanita 
yang telah memiliki suami.”^^* 

28645. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muslim, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Asy-Sya’bi tentang seorang wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki. Ia 
menjawab, “Wanita itu tidak halal baginya. Kehalalannya 
hanya untuk Nabi SAW.”^^ 

Para ulama qira'at berbeda dalam membaca firman Allah dl 
“yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” 

Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri membacanya 6^ 
dengan kasrah pada huruf alif, yang artinya, jika ia meny^ahkan. 

Disebutkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya 
dengan fathah pada huruf alif, yang artinya. Kami halalkan bagi Nabi 
seorang wanita mukminah untuk dinikahinya, lantaran ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi. 

Qira'at satu-satunya yang aku terima adalah dengan kasrah 
pada huruf alif, karena kesepakatan hujjah dari pada ulama qira 'at. 

Takwil firman Allah: ^ ot (Sebagai 

pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orangmukmin) 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uym (4/415) dari Anas bin Malik dan Sa‘id 
bin Musayyib. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3144). 

Ibmi Athiyzh ddlsan Al Muharrar Al Wajiz (4/392). 
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Maksudnya adalah, kehalalan tersebut bukan untuk semua 
orang mukmin. 

Disebutkan bahwa sebelum ayat tersebut turun, Rasulullah 
SAW menikah dengan wanita mana saja yang disukainya, lalu Allah 
membatasi pada istri-istri beliau yang sudah ada, tidak lebih. Allah juga 
membatasi umatnya dengan dua istri, atau tiga istri, atau empat istri. 
Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28646. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud bin Abu Hindun dari 
Muhammad bin Abu Musa, dari Ziyad, salah seorang sahabat 
Anshar, dari Ubai bin Ka’b, bahwa wanita-wanita yang 
dihalalkan Nabi SAW adalah yang disebutkan Allah dalam 
ayat, “Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya.... Hingga 

"* firman Allah, “Tentang istri-istri mereka. " Allah 

hanya menghalalkan bagi orang-orang mukmin itu dua istri, 
atau tiga istri, atau empat istri. 

28647. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritalbm kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Hai Nabi, sesungguhnya 

Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu ...." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengharamkan bagi beliau 
wanita-wanita selain mereka. Sebelum itu beliau menikah 
dengan wanita manapun yang beliau suka, dan itu belmn 
diharamkan bagi beliau. Istri-istri beliau merasa sangat 


^ Ibnu Jauzi dalam Za4 i4/A/afir (6/410). 
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keberatan karena beliau menikah dengan perempuan 
manapim yang beliau suka. Ketika Allah menurunkan ayat 
yang isinya, ‘Sesungguhnya Aku mengharamkan wanita 
bagimu selain yang Aku tuturkan kepadamu’, istri-istri beliau 
pun merasa senang.”^^^ 


Para ulama berbeda pendapat mengenai wanita mukminah yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, dan apakah Rasulullah 
SAW memiliki istri yang-demikian? 

Sebagian berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak memiliki 
istri kecuali melalui akad nikah atau perbudakan. Sedangkan wanita 
yang menyerahkan diri kepada beliau, beliau tidak memiliki seorang 
pun dari mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28648. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Anbasah Al Azhar, 
dari Simak, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak memiliki istri berupa perempuan 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau.”^^^ 


28649. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dan 


Mujahid, mengenai firman Allah, i^\j 


“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, " ia berkata, 
“Seandainya ia menyerahkan (tidak teijadi).”^^ 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4y295) dan As-Suyudii dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/628,) dengan menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). Kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 
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Ulama yang mengatakan bahwa beliau memiliki seorang istri 
dan wamta yang menyerahkan diri kepada beliau, sebagian mengatakan 
bahwa wanita tersebut adalah Maimunah binti Harits. Sebagian lain 
mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Ummu Syuraik. Seb agian 
lain mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Zainab binti Khuzaimah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28650. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, ^ “Dan 

perempuan mukmin yang menyerahkan dirirya kepada Nabi 
kalau Nabi mau mengawininya," ia berkata, “Dia adalah 
Maimunah binti Harits.”^* 

Sebagian lain m en ga t a k a n bahwa wanita tersebut adalah Zainab 
binti Khuzaimah Ummul Masakin, .seorang wanita Anshar. 

28651.- J)nu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu h a mm ad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah mencentakan kepada kami, Hakam menceri takan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Malik men girim surat kepada 
ulama Madinah untuk bertanya kepada mereka. Ali lalu 
menjawab suratnya itu.” 

Syu’bah berkata, ‘‘Menurut dugaanku, Ali yang dimaksud 
adalah Ali bin Husain.” 

Ia berkata, “Aku dikabari oleh Abban bin Taghlib dari 
Hakam, bahwa dia adalah Ali bin Husain, yang mengirim 
surat kepadanya. Ia berkata, ‘Wiinita yang dimak.snH berasal 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/2(W) rian Q atada»i 
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dari Asad, yang bernama Ummu Syuraik. Ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW untuk dinikahi beliau’.”^^^ 

28652. Syu’bah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Safar 
menceritakan kepadaku dari Asy-Sya’bi, bahwa ia adalah 
seorang perempuan Anshar yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi, dan ia termasuk wanita yang tidak digauli oleh 
Nabi SAW.^^“ 

28653. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Khaulah binti Hakim bin Auqash, dari bani Salim, bahwa ia 
termasuk dari beberapa wanita yang menyerahkan diri kepada 
Rasulullah SAW.^^^ 

28654. ...Ia berkata: Sa’id bin Abu Zinad dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, ia berkata: Kami menceritakan bahwq Ummu 
Syuraik menyerahkan diri kepada Nabi SAW, dan dia 
merupakan wanita shalihah. 


TakwU firman Allah: Ji 

(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang istri-istri mereka) 


Maksudnya adalah. Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada orang-orang mukmin berkaitan dengan istri-istri 
mereka apabila orang-orang mukmin itu hendak menikahi mereka, serta 


Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (14/209). 

^ Al Mawardi da\sai An-Nukat wa Al Uyun (4/41S) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/406). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/411) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/405). 

Al Mawardi ddami^n-Yufcifwa 4/C^wi (4/414). 
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hukum yang Kami khususkan untuk mereka, bukan untukmu, yaitu. 
Kami tetapkan bahwa tidak halal bagi mereka untuk melakukan akad 
nikah terhadap wanita muslimah yang merdeka kecuali dengan wali dan 
saksi yang adil, dan tidak halal bagi mereka menikahi lebih dari empat 
istri. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28655. 


AbduUah bin Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muthahhar mencitakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Mathar, dari Qatadah, 


mengenai firman Allah, ^ 

"Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka," ia 
berkata, “Di antara hal yang diwajibkan Allah kepada mereka 
adalah, tidak sah pernikahan kecuali dengan wali dan dua 


saksi.”^^ 


28656. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Ji 

"Sesung^hnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka, ” ia 
berkata, “Ini menyangkut batasan empat istri.”^'*^ 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/85, no. 6927), meriwayatkan hadits dari 
Aisyah: 71 Sl "Tidak halal menikah kecuali dengan wali dan dua 

orang saksi. " Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3)40). Kami tidak menemukannya dalam Tafsir 
Mujahid di tempat ini. 



28657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ji 

“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka, ” ia 
berkata, “Di antara hal yang ditetapkan Allah kepada mereka 
adalah, seorang wanita tidak boleh dinikahi kecuali dengan 
wali, mahar, dan di hadapan dua saksi yang adil. Tidak halal 
bagi mereka untuk me nikahi wanita sesudah empat istri, serta 
selain hambasahaya yang mereka miliki.”^^ Tentang firman 
Allah, ‘Dan hambasahaya yang mereka 

miliki’, maksudnya adalah. Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan bagi orang-orang m ukmin berkaitan dengan 
istri-istri mereka, karena tidak halal bagi mereka untuk 
menikahi lebih dari empat istri, dan selain hambasahaya yang 
mereka miliki. Apabila hambasahaya itu adalah-^ wanita 
mukminah atau Ahli Kitab, maka halal bagi mereka lantaran 
faktor penawanan atau &ktor-faktor kepemilikan lainnya.. 
Tentang firman Allah, 

‘Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’, 
maksudnya adalah. Kami halalkan bagimu, wahai 
Muhammad, istri-istrimu yang Kami sebutkan di dalam ayat 
ini, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi SAW jika Nabi SAW ingin moiikahinya, agar tidak ada 
dosa dan kesempitan bagimu dalam menikahi beberapa 
golongan wanita yang disebutkan di dalam ayat ini, yang 
Kami bolehkan bagimu untuk meniksdii mereka. Allah itu 
Maha Pengampun bagimu dan bagi orang-orang yang 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelunmya. 
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beriman kepadamu, lagi Maha Penyayang kepadamu dan 
kepada mereka, sehingga tidak men ghukum mereka atas dosa 
mereka yang telah lalu sesudah mereka bertobat darinya.” 

««« 


t VI* ^1 ..l' ^ 'iJfi •■i''^ '' 


"Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (lx)leh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, nuJ<a tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka. Dan AUah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam 
hatimu. Dan adalah AUah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 51) 


J^ara ahli takwil berbeda pend^at dalam menakwilkan firman 
Allah, iliS ^ iCii J» “Kamu boleh menangguhkan 

(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. ” 
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Sebagian berpend^jat bahwa arti lafazh adalah 

meng akhir kan, dan arti lafazh adalah menghimpun, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28658. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
mencitakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Kamu boleh menangguhkan 

(menggauli) skpa yang kcanu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu). ” ia bericata, “Maksudnya adalah. 



28659. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Hhiu Abi 
Najih, dari Mngahid, mengenai firman Allah, 

“Ksrnm boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menjauhi arpa yang kamu kehendaki di 
antara istri-istrimu tanpa coai. ‘Dan (boleh 

pula) menggauli sicpa yang kamu kehendaki’. Maksudnya 
adalah, kamu menjauhnya lagi.’^'*^ 

28660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di cmtara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 


^ Ilmu Abi Hatim dalam tafiir (9/3146). 

^ Mujahid dalam ta&ir (hal. SSl), Ilmu Abi Hadm dalam tafsir (9/3146), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/41S, 416). 






pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki, ” ia berkata, 
“Allah membolehkan beliau meninggalkan siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka, dan menggauli siapa yang 
dikehoidakinya di antara mereka tanpa giliran. Tetapi, Nabi 
SAW sendiri yang memberlakukan giliran.”^^* 

28661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang firman 
Allah, ttS ^ “Kamu boleh 

menangguhkan (menggauli) siapa yang hamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki.” ia berkata, “Ketika mereka 
takut dicerai, mereka berkata, ‘Wahai Nabi, berikan harta dan 
dirimu kepada kami sesukamu’. Di antara istri-istri yang tidak 
digauli beliau adalah, Saudah binti Zam’ah, Juwairiyah, 
Shafiyah, Ummu Habibah, dan Maimunah. Di antara istri-istri 
yang digauli oleh beUau adalah Aisyah, Ummu Salamah, 
Hafshah, dan Zainab.”^’ 

28662. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin S ulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 
vLd lyt **Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki, ” ia berkata, 
“Apa pim yang dikehendaki Rasulullah SAW dalam masalah 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/416). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamurf (3/501, no. 16477), Al Mawardi 
datamAn-NukatwaAl Uyun (4/416), dan Al Qurthubi dalam ^4/Jam/' liAhkam 
AlQur'anl\An\S). 




Tc^strAdi'Thobori 


giliran di antara istri-istri beliau, Allah menghalalkannya 
baginya.”^*® 


28663. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang firman Allah, ^ Ji^\ iCil o* 00 “Kamu 

boleh menangguhkan (menggauli) sicq>a yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki,’’ ia berkata, “Di 
antara istri-istri yang digauli beliau adalah Aisyah, Hafshah, 
Zainab, dan Ummu Salamah. Giliran Nabi SAW di antara 
mereka adalah secara adil. Sedangkan di antara istri-istri yang 
tidak digauli oleh beliau adalah Saudah, Juwairiyah, Shafiyah, 
Ummu Habibah, dan Maimunah. Beliau menggilir di antara 
mereka sekehendak beliau. Pada mulanya beliau ingin 
mencerai mereka, lalu mereka bericata, "Gilirlah kami 
sesukamu, dan biarkan kami dalam kondisi sepertijjai’.”^^' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mencerai dan melepaskan siapa yang engkau kehendaki di antara istri- 
istrimu, dan menahan siapa yang engkau kehendaki di antara mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28664. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^4^ iLii ^ "Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendald di antara mereka 
(istri-istrimu),’’ ia berk^ “Maksudnya adalah, di antara 
Ummahatul Mukminin, ^ JiOl 'Dan (boleh pula) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/393). 
Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Surah Al AhzfuA 


fnenggatili sicpa yang kamu kehendaSd Maksudny a adalah 
di antara istn-istn Nabi SAW. Lafazh '‘menangguhkan’ 
maksudnya adalah mencerai siapa yang kamu k ehen daki dari 
mereka. Lafa 2 h menggauli ’ maksudnya adalah 

m en a h an orang yang kamu sukai di antara mereka. 

Ahli takwil lain b«pendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
menikahi atau menikahi wanita manapun yang kamu s uka dari umatmu 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28665. Bisyr moiceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, ia berkata: Hasan berkomentar men genai firman 
Allah, ilia ^ 4 )^ tLii ^ "Kamu boleh 

menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
su^M yang kamu kehendaki. ’’ Ia berkata, “Apabila Nabi SAW 


meminang seorang wanita, maka tidak seorang pun yang 
imldi meminang wanita tersebut sampai Rasulullah SAW 
moiikahinya atau me ninggalkanny a 


D ikatakan bahwa Allah membolehkan hal itu bagi Nabi SAW 
ketika sebagian dari mereka cemburu k^ada Nabi SAW, lalu 
sebagian dari mereka meminta naficah lebih dari sebel umny a 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan beliau untuk memberi 
pilihan kq>ada moeka antara kehidupan dunia dan akhir at 
menconi istri yang memilih kehidupan dunia dan 
perhiasannya, serta menahan istri yang memilih Allah dan 
Rasul-Nya. Ketika mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, 
dik a t a k a n kepada mereka, ‘Sekarang mant aplah dalam 
kerelaan terhad^ Allah dan Rasul-Nya, baik Rasulullah 


2S2 


Asy-Sj^ukani dalam Fadi Al Qadir (4/295) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (6/633). 



Tl^sirAdi-Thabt^ 


SAW menggilir kalian mai^)im tidak, baik Rasulullah SAW 
melebihkan naflcah kalian maiq)un tidak, baik Rasulullah 
SAW menyamakan di antara kahan maiq>un tidak. Semua 
perkara itu kembali kepada Rasulullah SAW, dan kahan tidak 
punya hak apa pun terhadapnya. 

Menurut sebuah riwayat, meskipun Allah memberikan hak 
demikian kepada beUau, namun beliau menyamakan giliran di 
antara mereka, kecuaU teihad^ seorang istri yang hendak 
dicerainya, lalu ia rela tidak mendapaflcan giliran.”^^ 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahh 
ta&ir. Mereka yang berpendq)at dranikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28666. Muhammad bin Basy^ar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, ia berkata, “Ketika Nabi SAW ingin mencerai istri- 
istrinya, mereka berkata kepada beliau, ‘Bagilah untuk kami 
dan gilirlah kami sekehendakmu’. Allah kemudian 
memerintahkan behau untuk menggauU empat istri dan tidak 
menggauh lima istri.”^ 

28667. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia bedcata, ‘Tidakkah 
seorang wanita malu menyerahkan dirinya kepada seorang 
1^-laki, hingga Allah berfirman, 

‘Kamu boleh menangguhkan (menggauli) sicpa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu ketundaki'. Aku lalu 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/383) secara ringkas. 
HR. An-Nasa'i dalam AsSunan Al Ktd^a (8/196). 



Surah Al Ahzaab 


berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat dalam 
memeniihi keinginanmu’.”^® 

28668. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa ia mencela para wanita 
yang mrayerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW. Ia 
berkata, “Udakkah seorang wanita malu menyerahkan diri 
kepada Rasulullah SAW tai^ mahar ?” Lalu turunlah ayat, 
atau Allah moiurunkan ayat, J*J* 
>. 1 2- 0 0 y “Kamu boleh menangguhkan 

(menggauli) skpa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan sicpa-sicpa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu.” Aku lalu berkata, “Aku 
melihat bahwa Tuhanmu sangat cepat dalam memenuhi 
- ^ keinginanmu.”^* 

28669. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami^ia bericata: Ibnu 2^d berkomentar 
mengenai jSnnan Allah, ^ ^ J* <Jz? 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli skpa yang kamu kehendald. ” Aku lalu berkata, 
“Istri-istri Nabi SAW saling cemburu, maka beliau menjauhi 
mereka selama satu bulan. Kemudian turunlah ayat yang 
menyiuuh mereka memilih.” Ibnu Zaid lalu membaca hingga 
ayat, “Dan janganlah kamu 


HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/1966, no. 4923) dan Ibnu Majah dalam As- 
5u/ian (3/137, no. 2000). 

^ Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 






Tafsir Ath-Thabari 


berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu.” Ia lalu berkata, “Nabi SAW kemudian 
menyuruh mereka memilih antara diceraikan atau tetap 
menjadi Ummahatul Mukminin jika mereka me nginginkan 
ridha Allah dan Rasul-Nya, dengan ketentuan mereka tidak 
dimadu lagi; Rasulullah SAW boleh menggauli siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka dari kalangan wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasiilullah SAW, meskipun 
beliau cukup mengangkat kepalanya imtuk menatapnya; dan 
Rasulullah boleh menangguhkan siapa yang dikehendakinya 
hingga beliau cukup mengangkat kepala untuk menatapnya. 
Siapa-siapa yang beliau ingini untuk menggaulinya kembali 
dari wanita yang telah beliau cerai, maka tidak ada dosa 
baginya. Hal itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, 
dan mereka tidak merasa sedih ^abila mereka tahu bahwa 
semua itu merupakan ketentuan dari Allah, imtuk 
mengutamakmi sebagian dari mereka atas sebagian yang lain. 

'Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai... ’. 
Maksudnya, beliau boleh menggauli siapa saja yang 
dihasratinya, dan tidak menggauli siapa saja yang dicerainya. 
Allah menyuruh mereka memilih antara rela menerima 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai mereka. 
Mereka lalu memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang 
wanita badui yang pergi. Meskipun Allah menetapkan syarat 
seperti ini, namun Rasulullah SAW tetap berbuat adil di 
antara mereka hingga bertemu dengan Allah (wafat).” 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/393) secara ringkas dari Ibnu 
Zaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/195). 






' Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
Allah memberikan hak kepada Nabi-Nya SAW untuk menangguhkan 
siapa yang dikehendakinya dari wanita-wanita yang dihalalkan Allah 
baginya, atau memberi naungan (memiliki arti umum, mencakup; 
menikahi, menggauli, dan lain-lain) kepada siapa yang dikehendakinya 
dari mereka. 

Hal itu karena Allah tidak membatasi arti lafazh dan 
pada wanita-wanita yang telah beliau nikahi ketika ayat ini turun, tanpa 
mencakup wanita-wanita lain yang hendak beliau putuskan untuk 
memberi naungan atau menangguhkan mereka. 

Jika demikian, maka makna ayat ini adalah, engkau boleh 
menangguhkan wanita mana saja yang menyerahkan dirinya kepadamu, 
dan Aku halalkan bagimu untuk menikahinya. Engkau juga boleh 
memberi naungan kepada wanita mana saja yang menyerahkan dirinya 
kepadamu, atau wanita mana saja yang ingin engkau nikahi dari wanita- 
wanita yang dihalalkan bagimu. Dalam arti, engkau menerimanya atau 
menikahlhya. Atau engkau memberi naungan kepada wanita yang telah 
menjadi istrimu, dalam arti menyetubuhinya jika engkau berkehendak, 
serta meninggalkannya jika engkau berkehendak, tanpa perlu menggilir. 


Takwil flrman Allah: (Dan 

siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, siapa di antara 
istri-istrimu yang telah engkau nikahi, lalu engkau setubuhi, padahal 
sebelumnya tidak pemah engkau setubuhi, lalu engkau tidak lagi 
menggaulinya, maka tidak ada dosa bagimu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 







Tc^irAth'Thabari 


28670. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu,” ia berkata, “Semua ini 
berkaitan dengan istri-istri beliau. Beliau boleh menggauli 
siq}a saja di antara mereka, dan itu tidak berdosa baginya.”^** 

28671. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan siapa-siapa 

yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, ” ia berkata, “Siapa yang 
beliau inginkan, boleh beliau gauli. Barangsiapa beliau jauhi, 
maka boleh beliau tidak gauli.”^’ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudny a adalah, 'w ani ta 
manapun yang engkau jadikan pengganti di antara wanita-wanita yang 
engkau tangguhkan itu, lalu engkau mencerai sebagian dari istrimu, 
atau pengganti untuk wanita yang meninggal di aiitara mereka yang 
telah Aku halalkan bagimu, maka kamu tidak berdosa. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28672. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

v"?''» 'ii.'T 't" "S 

A l l a l^ J 

W Dan siapa-stapa yang 

kamu ingim untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
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Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/19S). 

Kami tidak menemukannya dakun referensi yang kami miliki. 




SurdhAlAhzfuA 


yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela 
dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka, ” ia 
beikata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita dihalalkan oleh 
Allah bagi beliau di antara anak-anak perempuan paman dan 
bibi dari jalur ayah dan ibu. ‘Yang turut hijrah 

bersama kamu’. Maksudnya, jika salah seorang istrimu 
meninggal, atau engkau menceraikannya, maka Aku halalkan 
bagimu untuk mencari pengganti dari wanita-wanita yang 
Aku halalkan bagimu, untuk menggantikan yang meninggal 
di antara istri-istrimu itu. Atau yang engkau ceritakan di 
antara mereka. Tidak pantas bagimu untuk menambah jumlah 
istri-istrimu yang telah ada saat ini.”^“ 


Pendapat yang paling tepat di antara dua takwil tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, siapa yang ingin engkau 
setubuhr di antara istri-istrimu yang telah engkau jauhi (tidak 


menyetubuhi), maka tidak berdosa bagimu. Hal itu karena lafazh 

.jJu 6' "Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka,” menunjukkan kebenaran makna tersebut, 
sebab tujuan ketenangan had mereka tidak berarti jika maksudnya 
adalah Rasulullah SAW mengganti dari istri yang telah meninggal atau 
yang telah dicerai. Kecuali, maksud lafa^ terakhir ini yaitu, hal 
tersebut lebih dekat imtuk ketenangan hati wanita yang telah dinikahi di 
antara mereka. Tetiq)i, makna ini jauh dari indikasi tekstual ayat 


Takwil firman Allah: J-ii ^ viU'i (Yang 

demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan 
mereka tidak merasa sedUt) 
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Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al Uyun (4/417) dari Ubai bin Ka*b. 




Tt^sirAth'Thabetri 


Maksudnya adalah, izin yang Aku berikan kepadamu ini, wahai 
Muhammad, yaitu untuk menangguhkan wanita mana yang ingin 
engkau tangg uh kan, dan memberi naungan kepada siapa yang ingin 
engkau naungi di antara mereka. Juga pembebasan dosa bagimu 
lantaran kein ginanm u xmtuk menyetubuhi siapa yang engkau inginkan 
di antara istri-istrimu, dan menjauhi persetubuhan terhadap siapa yang 
engkan inginkan dari mereka. Hal itu lebih dekat dengan ketenangan 
hati mereka, supaya mereka tidak sedih dan ridha terhadap kelebihan 
gilir an dan nafkah yang engkau berikan kepada mereka. Ridha terhadap 
sikapmu yang lebih mengutamakan sebagian istri terhadap istri-istri 
yang lain, apabila mereka tahu bahwa semua itu menurut keridhaan-Ku 
kepadamu, peikenan-Ku terhadapmu, dan kebebasan yang Aku berikan 
kepadamu, bukan berasal darimu. 

Pen(kq)at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28673. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman AUah, twl'j 

^ ^ ^"Yang demildan itu adalah 


lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak 
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah 
kamu berikan kepada mereka, " ia bericata, “Apabila mereka 
tahu bahwa ini datang dari Allah sebagai keringanan, maka 
itu lebih menenangkan hati mereka dan lebih mengecilkan 
kesedihan mereka.”“' 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416). 





Surah Al Ahzaab 


28674. Yumis menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
tentang ayat ini dengan penjelasan serupa.^^ 


Qira 'at yang benar untuk firman Allah, ^ adalah 

rafa’ (dhammah)^^ pada lafazh -i Menurut^kami, tidak boleh 
membaca selain dengan dhammah, karena lafazb - biikan sifat 
bagi kata ganti pada lafazh Makna ayat ini adalah, agar mereka 

ridha seluruhnya. Dan, jika kata ini sebagai taukid (penegas) bagi kata 


ganti pelaku pada lafazh maka ia tidak m emiliki makna. Oleh 

karena itu, ia tidak boleh dibaca fathah Juga karena kesepakatan hujjah 
dari pada ahli qira 'at imtuk meny alahkan bacaan tersebut. 


Takwil firman Allah: 4 C JlJli (Dan Allah 

mengetahui apa yang [tersimpan] dalam hatimu) 

Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati kaum laki-laki 
mengenai kecenderungannya untuk berhasrat dan mencintai sebagian 
istri yang dimilikinya, tidak kepada yang lain. Oleh karena itu, 
ditieidakan dosa bagimu, wahai M uhammad^ untuk me nggauli si^a 
yang telah engkau jauhi di antara istri-istrimu, sebagai karunia dan 
penghormatan Allah bagimu. 

Fmnan-Nya, “Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Penyantun, ” maksudnya adalah, Allah m emiliki 
pengetahuan tentang amal-amal para hamba-Nya, dan segala sesuatu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416) dari Qatadah. 

Mayoritas ahli gira'at membacanya 04 ^^ dengan rafa’ sebagai taukid 
(penegas) kata ganti huruf nun pada la&zh 

Abu Iyas Haubah bin A’id membacanya dengan nashab (fathah) sebagai taukid 
untuk kata ganti yang dibaca nashab pada lafazh 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/496). 





Tafsir A^^Thdbari 


selainnya. Allah juga me miliki kelembutan terhadap hamba-hamba- 
Nya, sehingga Dia tidak segera menjatuhkan hukuman kepada orang- 
orang yang bebruat dosa, melainkan berbuat lembut dan halus kepada 
mereka agar mereka bertobat dan kembali dari dosa-dosanya. 




» -> 


“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempttan 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan (hambasahaya) yang 
kaniu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi segada 
sesuatu," (Qs, Al Ahzaab [33]: 52) 


Para ahli takwil berbeda pend^at dalam menakwilkan firman 
Allah, ^ il3l jU ’a “Tidak halal bagimu mengawini 
perempuan-perempuan sesudah itu ." 

Sebagian berpen(kq)at bah\va maknanya adalah, kamu tidak 
halal menikah wanita sesudah wanita-wanita yang oigkau beri pilihan 
kepada mereka, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat Mereka yang berpend£q)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28675. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kq)ada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 



Surah Al Ahzaab 


Allah, “Tidak halal bagimu mengawini 

perempnum-peremfntan sesudah itu....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Rasulullah SAW dilarang menikah lagi 
sesudah istri-istri beliau yang telah ada.”^^ 


28676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Jcami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ilo ^ il3l Y 
“Tidak halal bapmu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu.... ” U “Kecuali perempuan- 

perempuan (hambasahaya) yang kamu milUd.” Ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW menyuruh mereka memilih, lalu 
mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, maka 


Allah membatasi beliau pada mereka saja. Allah berfirman, 
^ ^ JoJ J ^ ^ Si Y ‘Tidak halal bagimu 


mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain) ’. 
-.Mereka adalah sembilan istri yang memilih Allah dan Rasul- 
Nya”“* 


A A V 

halal bagimu m enikahi wanita-wanita sesudah yan^ I 
bagimu dalam ayat,(ASit^ JU IdL-l USH 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 

Kami halalkan 
‘Hai Nabi. 

sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu....” 
Hingga firman Allah, cJ^ “Dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi. ” Seolah-olah ulama 
yang berpendapat demikian mengarahkan ayat ini kepada makna, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita kecuali yang telah Kami halalkan 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun {4/416,4X7). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 
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bagimu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28677. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, 
dari Ziyad, ia bertanya kepada Ubai bin Ka‘b, “Apakah Nabi 
SAW boleh menikah lagi seandainya istri-istri beliau 
meninggal?” Ubai menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” 
Ubai lalu membacakan ayat, ‘‘Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu. " Ubai bin Ka‘b lalu berkata, “Dihalalkan bagi beliau 
satu kelompok wanita, dan diharamkai bagi beliau selain 
mereka. Dihalalkan b^ beliau setiap wanita yang telah 
diberinya mahar, hambasahaya yang beliau miliki, anak-anak 
perempuan paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu, 
serta setiap perempuan mukminah yang menyerahku dirinya 
kepada Nabi SAW apabila Nabi SAW ingin menikahinya. 
Hal itu sebagai kekhususan bagi beliau, bukan untuk orang- 
orang mukmin yang lain.”^“ 

28678. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, 
dari Ziyad Al Anshari, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubai 
bin Ka‘b, “Bagaimana menurutmu seandainya istri-istri Nabi 
SAW meninggal, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” Aku lalu membaca 
firman Allah, blO LfSts “Hai Nabi, 

sesungguhnya Kami telah mengh^alkan bagimu istri- 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3146) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(22/65). 


Surah Al AhzfuA 


istrimu. ” Ia menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu 
kelompok wanita.”^’ 


28679. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia beikata; Ibnu Ulayyah 
mencentakan kepada kami dari Abu Hindun, ia berkata: 
Mu h a m mad bin Abu Musa menceritakan kepada kami dari 
Ziyad —seorang sahabat Anshar— ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ubai bin Ka‘b, “Menurutmu, seandainya istri-istri 
Nabi SAW wafat, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Apa yang menghalangi beliau berbuat 
demikian?” Atau barangkali Daud bertanya, “Apa yang 
mengharamkan beliau beihuat demikian?” Aku menjawab, 
“Fuman Allah, diu ^ ^ "4 “Tidak halal bagimu 

mengawini perempuan-perempuan sesudah itu ’’ Ia 


menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu kelompok 
wanita. Allah berfirman, «iU IjO ‘Hai 


Nabi, sesim^phnya Kami telah menghalalkan bagimu istri¬ 
-istrimu.. ’. Hingga firman Allah, 'Yang 


menyerahkan dirinya kepada Nabi’. Kemudian dikatakan 
kepada beliau, ^ ‘Tidak halal bagimu 

mengawini perempuan-perempuan sesudah itu 


28680. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Hakam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang 
yang disebutnya, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 'i 
^ ^ “Tidak halal bagimu mengawini 

peren^man-perempuan sesudah itu,” ia berkata, “Beliau 
diperintahkan untuk tidak menikahi wanita badui dan wanita 
non-Arab, dan sesudah itu beliau menikah dengan wanita- 
wanita Tihamah, serta anak-anak perempuan paman dan bibi 


i 


267 

268 


Ibid. 

Ibid. 
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dari jalur ayah dan ibu. Kalau mau, beliau boleh menikah 
dengan tiga ratus wanita dari kalangan mereka.”^’ 

28681. Bisyr mencaitakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, ..iU 
iZ ^ “Tidak hcdal bagimu mengawini perempuan- 
perempuan sesudah itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
disebutkan Allah itu, kecuali anak-anak perempuan 
pamanmu.”^™ 

28682. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Sf 

“Tidak halal bagimu mengawini per^puan-perempuan 
sesudah itu” ia berkata, “Maksudnya adalah, golongJim yang 
tidak boleh dinikahi (mahram) . Tidak halal bagimu menikahi 
seorang wanita kecuali anak paman atau bibi dan jalur ayah 
dan ibu, atau seorang wanita yang menyerahkan dirinya 
kepadamu, yaitu yang hijrah di antara mereka bersama Nabi 
SAW.” 

Menurut gira'at Ibnu Meis’ud, ayat ini dibaca dl*» 0 
“yang turut hijrah bersamamu”. Maksudnya adalah, setiry) wanita yang 
hijrah bersama Nabi SAW, bukan dari kalangan anak perempuan 
paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu.^’* 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/199). 

Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/199). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita yang bukan muslimah, karena 
wanita-wanita Yahudi, Nasrani, dan musyrik, haram bagimu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

28683. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami^ 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

-xL “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu, " ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah^ tidak halal 
bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan kafir.”^’^ 


Pendtyyat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
tidak halal bagimu menikah wanita-wanita sesudah w anit a yang Aku 
halalkan bagimu dalam finnan-Ku, 

Nabi; sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu ...." 
Hingga firman Allah, “Dan perempuan 

mukmin yang menyeraMum dirir^a kepada Nabi." 

Aku mengatakan bahwa ini mempakan takwil ^ang paling 
mendekati kebenaran, karena firman Allah, “Tidak 

halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu, ” terletak 
sesudah ayat, «ilJ blL^ “Hai Nabi, sesimgguhnya 

Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu. " Tidak mungkin Allah 
berfirman, “Kami halalkan mereka bagimu, dan mer eka tidak halal 
bagimu.” Kecuali salah satunya menghapus hukum yang lain^ dap yang 
paling akhir turunnya, itulah yang dilaksanakan 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3147), kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dan 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/410). 
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Jika demikian ketentuannya, dan tidak ada bukti serta petunjuk 
bahwa salah satu dari dua ayat itu menghapus hukum ayat yang lain, 
juga tidak ada petunjuk bahwa salah satunya lebih dahulu turun 
daripada yang lain, maka benarlah perkataan kami, dan bukan pendapat 
yang berbeda dari pendapat kami. Atau makna lain yaitu, tidak halal — 
sesudah wanita-wanita muslimah— untuk menikahi wanita Yahudi, 
Nasrani, dan kafir. (Makna ini) adalah makna mafhum (yang dipahami, 
tersirat), karena lafazh “sesudah itu” maksudnya adalah sesudah 

wanita-wanita muslimah yang disebutkan pada ayat sebelum ayat ini. 
Padahal, di dalam ayat yang lalu, yang menyebutkan wanita-wanita 
yang di halalkan bagi Rasulullah SAW, (di dalamnya) tidak terdapat 
penjelasan tentang kebolehan menikahi seluruh wanita miislimah. 
Tetapi, yang disebutkan di dalamnya adalah istri-istri beliau, 
hambasahaya yang beliau miliki yang termasuk apa yang beliau peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah bagi beliau, anak-anak 
perempuan paman dan bibi dari jalur ayah dan ibu, yang hijrah bersama 
beliau, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
SAW untuk dinikahi. Jadi, tidak seluruh wanita muslimah dihalalkan 
bagi beliau. Jadi, ayat ini tidak berbicara tentang wanita-wanita kafir 
yang diharamkan bagi beliau. 


Para ahli qira 'at berbeda dalam membaca lafazh . 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah meipbacmya 
dengan huruf ya', yang artinya, ^ iU J» “tidak 

halal bagimu seorang pun dari wanita-wanita sesudah itu”. 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membacanya frCJl iil J?xJ *5l 
dengan huruf dengan alasan bahwa lafazh merupakan kata 
kerja bagi s-CJ', dan adalah bentuk jamak 
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Abu Amr membacanya V dengan huruf ta' untuk plural-feminini 

Ahli gira'at selebihnya membacanya j g dengan huruf ya'. Lihat Ibnu Athiyah 

dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 



Surah Al Ahzfuib 


Qira'at yang paling tepat adalah dengan hunifya' karena alasan 
yang telah aku sampaikan. Juga karena kesepakatan argumen para ahli 
qira'at terhadap bacaan tersebut, dan status syadz (jarang) bacaan yang 
berbeda darinya. 


Takwil firman Allah: 


(Dan tidak boleh [pula] mengganti mereka dengan istridstri [yang 
lain], meskipun kecantikmnya menarik hatimu) 


Para ahU takwil berbeda pendq)at dalam menakwilkannya. 


Sebagian berpendt^at bahwa maknany a adalah, tidak halal 
bagimu wanita-wanita di luar wanita-wanita mnslimah, yaitu wanita 
Yahudi, Nasrani, dan kafir. Tidak halal pula mengganti wanita-wanita 
yang muslimah dengan wanita-wanita kafir. Mereka yang berpend^jat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28684. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
V. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan mraiceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan k^ada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ ^ ^ 

J* "Dan tidak boleh (pula) mengganti 


mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantilamnya 
menarik hatimu, ” ia berkata, ‘Tidak boleh pula mengganti 


wanita-wanita muslimah dengan wanita lain dari kalangan 
Nasrani, Yahudi, dan musyrik, C 

‘Meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali 



Tafsir AJh'Thabari 


perempuan-perempuan (hambasahaya) yang kamu 
miliki’. 


28685. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
mengenai firman Allah, 

L. “Tidak halal bagimu 

mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak halal bagimu menikahi wanita- 
wanita musyrik kecuali wanita yang kautawan, lalu engkau 
miliki (sebagai budak).”^” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
boleh pula mengganti istri-istrimu yang telah engkau nikahi itu dengan 
istri-istri selain mereka, dengan cara mencerai mereka dan menikahi 
wanita laiiL Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

28686. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, g'» v ^ ^ jlJ o' X» 

“Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak patut 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3146). Kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/220). Lihat Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/410) dari Ubai bin Ka‘b. 




bagimu untuk mencerai sebagian istrimu yang tidak menarik 
hatimu, dan hal itu tidak patut baginya.”^’® 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
holeh pula engkau bergantian atau bertukar dengan orang lain untuk 
menikahi istri-istrimu, dengan cara engkau memberikan istrimu 
kepadanya dan engkau mengambil istrinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28687. Yimus menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ ^ ^ % 

“Dan tidak boleh dnda) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu, ’’ ia berkata, “Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah 
saling bergantian atau bertukar istri; seorang suami 
memberikan istrinya kepada yang lain, lalu ia mengamb il istri 
orang tersebut Oleh karena itu, Allah bofirman, 

‘Tidak hcdal bagimu mengawini perempuan- 
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu kectdoli perempuan-perempuan 
(hambasahaya) yang kamu miliki’. Maksudnya adalah, tidak 
ada dosa bagimu bergantian hambasahaya sesuka kamu, 
tetapi tidak boleh wanita-wanita yang merdeka. Hal itu 
menjadi perilaku mereka pada masa Jahiliyah.’^ 

Peiid£q)at yang paling mendekati kebenaran adalah, tidak boleh 
pula kamu mencerai istri-istrimu lalu kamu mencari gantinya. 
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Al Mawardi dalam An-Nvkat waAl Uyun (4/417). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
M»ir (6/411). 
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Kami katakan bahwa inilah yang paling mendekati kebeiwan, 
karena pendapat yang mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu, ” adalah, tidak halal bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan 
kafir, merupakan (pendapat yang) tidak memiliki alasan. Begitu juga 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud firman Allah, ^ JjlS o' 
“Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka, " adalah menikahi wanita 
kafir, sebab di antara wanita-wanita muslimah, ada yang diharamkan 
bagi beliau dalam firman Allah, ^ ^ ^ “Tidak halal 

bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu. ’’ Sebagaimana 
yang kami tunjukkan sebelumnya. Pendapat Ibnu Zaid mengenai ayat 
ini juga tidak beralasan, karena seandainya artinya adal^ saling 
bertukar istri, maka bacaannya seharusnya r[>» ^ 

“dan tidak boleh pula kamu saling bertukar dengan mereka dari para 
s uami ”. Tetapi, bacaan yang disepakati adalah ^ Jjlj o' dengan 
fathah pada huruf ta', yang artinya, dan tidak boleh pula kamumencari 
pengganti dari mereka. Selain itu, perbuatan Jahiliyah yang disebutkan 
oleh Ibnu Zaid tidak dikenal di tengah umat Islam, yaitu seorang laki- 
laki bertukar istri yang merdeka dengan laki-laki lain, sehingga 
dikatakan bahwa ini termasuk perbuatan mereka, lalu Rasulullah SAW 
dilarang berbuat hal yang sama. 


Sementara itu, orang mungkin bertanya, “Bukankah Rasulullah 
SAW menikahi seorang wanita sesudah istri-istri beliau yang ada, 
sehingga ini menjadi dasar takwil kami terhadap firman Allah, o' 


«JjlJ 'Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri- 
istri (yang lain)’?’’ Atau ia bertanya, “Apakah istri-istri beliau 
disebutkan di tempat ini, sehingga kata ganti ^ merujuk kepada 
mereka, padahal kata ganti itu mengesankan bahwa ia kembali kepada 
lafazh iOlt dalam firman Allah, juj ^ ^ 'i “Tidak halal 

bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu. ’’ 







Surah Al Ahziaab 


Jawabannya adalah: Rasulullah SAW boleh me nikah dengan 
wanita-wanita yang disukainya, yang dihalalkan Allah baginya, dengan 
memadunya dengan istri-istri yang telah beliau miliki pada saat ayat ini 
turun. Beliau hanya dilarang dengan ayat ini untuk memisahkan istri 
yang telah ada dengan perceraian, dengan maksud, menggantinya 
dengan istri yang lain, lantaran ketertarikan Nabi SAW terhadap wanita 
yang dijadikan pengganti itu, karena Allah telah menjadikan istri-istri 
beliau sebagai Ummahatid Mukminin, dan Allah telah menyuruh 
mereka memilih antara kehidupan dunia atau kehidtq)an akhirat, ridha 
Allah, dan Rasul-Nya, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, sehingga mereka haram bagi selain Nabi SAW, dan 
beliau dilarang menceraikan mereka. M engenai m enikah deng an selain 
mereka, hal itu tidak dilarang ba^ Nabi SAW, bahkan Allah 
menghalalkan beliau sesuai yang dijelaskan-Nya di dalam Kitab-Nya. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW tidak wal^ 
sampai Allah menghalalkan bagi beliau wanita-wanita penduduk bumi 
ini. ' 

28688. Muhanunad bin Amr menceritakan kepada kami, ia bokata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Aisyah RA, ia beikata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal sampai wanita-wanita muslimah dihalalkan bagi 
beliau. Maksudnya adalah praduduk b umi ini.”^‘ 

28689. Ubaid bin Isma‘il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Atha, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal san^tai wanita-wanita mmlimah dihalalkan bagi 
beliau.**”* 


”* HR. Ahmad dalam Munoc/(6/41), linu Abi Hathn dalam ta&ir (10/3148), dan 
Ibnu Katsir dalam tafiir (11/198). 

Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 





Takrir Ath'Thabari 


28690. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia beikata: 

Ma’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Juraij, dari Atha, dari 
Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal sampai dihalalkan 
menikahi wanita-wanita muslimah yang disukainya.”^*® 

28691. Abu Zaid Amr bin Syubbah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku menduga Ubaid bin Maid 
menceritakan kepadaku. Abu Zaid berkata: Abu Ashim 
pernah berkata, dari Aisyah, “Rasulullah SAW tidak wafat 
sampai Allah menghalalkan wanita-wanita muslimah bagi 
beliau.” 

Perawi hadits berkata: Abu Zubair berkata, “Aku 
menyaksikan seorang laki-laki menceritakannya dari Atha. 

28692. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia bericata: 

Musa bin Isma‘il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal hingga dihalalkan wanita- 
wanita muslimah baginya.”^^ 

Sementara itu, orang bertanya, “Seandainya perkaranya seperti 
yang Anda jelaskan, bahwa dengan ayat ini Allah mengharamkan Nabi- 
Nya untuk menceraikan istri-istri yang telah diperintahkan-Nya 
memilih, lalu mereka memilih Allah, maka apa alasan berita yang 
diriwayatkan dari beliau bahwa beliau menceraikan Hafshah kemudian 


rait/iry riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
.Uos/r (6/411). 

Ibid. 
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merujuknya kembali, dan beliau hendak menceraikan Saudah, tetapi 
Saudah membuat peganjian dengan beliau untuk tidak mencerainya 
dengan syarat Ha&hah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah?” 

Jawabannya ada lah , ‘Terkara itu teijadi sebelum ayat ini turun. 
Dalil mengenai benarnya pendapat kami, bahwa perkara itu tegadi 
sebelum Allah meng^haramkan Nabi-Nya untuk menceraikan mereka 
adalah riwayat bahwa Umar menemui Hafshah untuk menegurnya 
ketika Rasulullah meiyauhi istri-istrinya. Di antara perkataan Umar 
kepada Hafshah ada l a h, ‘Rasulullah SAW telah menceraimu, lalu aku 
berbicara kepadanya sehingga ia rujuk kepadamiL Demi Allah, jika ia 
menceraimu lagi maka aku tidak akan bicara kepada beliau tentangmu 
lagi! ’ Tidak di r aguka n lag 4 peristiwa itu tegadi sebelum tur unny a ayat 
takhyir (men 3 airuh mereka memilih), karena ayat takhyir turun ketika 
berakhir masa sumpah Rasulullah SAW untuk tidak menggauli mereka. 
Mengenai dalil bahwa peikara Saudah teijadi sebelum turunnya ayat ini 
adala h, Allah memerintahkan Nabi-Nya imtuk menyuruh istri-istrinya 
'memilih antara dicerai Nabi SAW atau tetap bersama beliau, dengan 
syarat mereka rela tidak memperoleh giliran, dan beliau boleh 
menangguhkan sii^ia yang beliau inginkan di antara mereka, menggauli 
si^a saja yang beliau i ngink a n di antara mereka, serta mengu tamakan 
si^a yang beliau inginkan di antara mereka. 


Oleh karena itu, Allah berfirman k^ada beliau, 

‘Dan siapa-sugja yang kamu ingini untuk menggaulinya 


kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan 
apa yang telah kamu berikan kepada mereka’. Mustahil peijanjian 
antara Saudah dan Rasulullah SAW untuk memberikan hari giliranny a 
kepada Rasulullah SAW, teijadi dalam kondisi Saudah tidak memiliki 
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hari giliraii dari beliau. Mustahil pula Saudah bertindak demikian 
kecuali dalam kondisi memiliki hak giliran yang wajib dipenuhi 
Rasulullah SAW, dan itu tidak mereka miliki sesudah takhyir, 
sebagaimana telah aku jelaskan dalam kitab kami ini.” 

Jadi, takwil kalam ini adalah, tidak halal bagimu, wahai 
Muhammad, menikahi wanita-wanita sesiidah yang Kami halalkan 
untukmu di dalam ayat sebelumnya. Tidak boleh pula menebalkan 
istri-istrimu yang telah memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, 
lalu menggantinya dengan istri-istri yang lain, meskipun wanita yang 
ingin kaujadikan pengganti itu kecantikaimya memikat hatimu, kecuali 
hambasahaya yang engkau miliki. 

Pada lafa 2 h ^ Jjj: o' terkandung /aV (pelaku), karena 
maknanya adalah, tidak halal bagimu wanita-wanita sesudah itu, dan 
tidak pula mengganti istri-istrimu. 

Lafazh "l^^pada kalimat C “Kecuali perempuan- 

perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki, ” mb^akan 
pengecualian terhaek^ lafazh iOl “Istri-istri (yang lain). ” 
Maksudnya, tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
Aku halalkan bagimu, kecuali hambasahaya yang engkau miliki, karena 
engkau berhak memiliki budak dari ras apa saja yang kau inginkan. 

Takwil firman Allah: (Dan adalah AUah 

Maha Mengawasi segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga hal-hal yang 
dihalalkan dan diharamkan bagimu, serta segala sesiiatu yang lain. 
Tidak ada sesuatu pun yang liq)ut dari pengetahuan Allah, dan 
penjagaannya itu tidak meletihkan-Nya. 

28693. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 





Surah Al Ahzaab 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1^ S 
“Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga, menurut 
pendapat Hasan dan Qatadah.”“^ 


T"" t; > 1^,-^ - > l'' 


'O? 

**Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bUa kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar, ^[tabila kamu meminta sesuatu 


As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/639) dari Abd bin Humaid. Lihat Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (S/7) dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
dan Ibnu Zaid. 



. ' - "" Tafsir Ath'TluAari 

(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) RasuluRah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya peihuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.*' 

(Qs. Al Ali 2 aab [33]: 53) 


Allah berfinnan kepada para sahabat Rasulullah SAW: Wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kalian masuk ke rumah-rumah Nabi SAW kecuali kalian divmdang 
makan. ‘‘Dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 

(makanannya). ” Maksudnya, tanpa menunggu kematangaimya. 

Lafazh merupakan mashdar (kata jadian) yang terambil 
dari lafazh f llj ^,J\'~ "" • 

«0 ^ n' 

Hathi’ah berkata dalam syairnya berikut ini: 








“Kutunggu makan malamku hingga munculnya bintang canopus atau 
bintang syi ’ra, namun sangat lama penantianku 

XX X 

Dim ungkinkan kata ini terambil dari lafazh iU OT ItS yang 
artinya, telah jelas bagimu. Darinya terambil kata dalam syair Ru’bah 


bin Ajjaj berikut ini: 

#XX • y . ^ X.X^ ^ I ^ ® ^ l ^ 


Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 45) dari sebuah gasidah untuk memuji 
orang yang dibenci. 

Bait ini terdapat dalam Lisan Al A ’rab (entri U>) dan dinisbatkan kepada Ajjaj. 
Pendapat lain mengatakan bahwa ini milik Ru’bah. 
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Pend^>at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 

ta&ir. Mereka yang betpendq)at d emiki an menyebudcan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

28694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman AUah, 

“Untuk makan dengan tidak menungffd-nunggu waktu 
masak (makanannya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menunggu-nunggu masakannya.”^ 

28695. Muhanunad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia b^kata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dengan tidak menunggu-nunggu waktu 

masak (makanannya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
melihat makanan itu dibuat”^ 

28696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ “Dengan 

tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tanpa menunggu-nunggu 
makanarmya.”^* 

28697. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu’ammir, dari 

^ Mujahid dalam ta&ir (hal. SS1) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3148). 

Ibnu Jauzi dalam Za</.i4/A/orir (6/413). 

^ Al Mawardi dalam(4/418). 



Qatadah, tentang riwayat yang sama. Kata dalam lafazh 
aLj\ Jje dibaca nashab ^athah) sebagai hal (keterangan 
kondisi)^® bagi kata ganti pada lafazh 
“Kecuali bila kamu diizinkan, ” sebab kata ganti adalah 
ma ‘rifat (definitif), bukan naMrah (indefinitif), dan lafaz 
menjadi keterangan baginya. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tidak boleh dibaca jarr (kasrah), kecuali Anda menambahkan lafazh 
1*51. Tidak-Anda ihat bahwa seandainya Anda mengatakan iSil ^^^1 

51^1 “aku memperlihatkan kepada Abdrillah seorang wanita 
dengan membuatnya benci kepada wanita itu”, maka lafazh harus 
dibaca nashab (fathah), kecuali Anda mengatakan ja Itu 

karena seandainya Anda membaca sifatnya dengan jarr (kasrah) tanpa 
menampilkan kata ganti yang menunjukkan bahwa keterangan 
tersebut untuknya, maka kalinmt ini tidak sempurna. Seandainya Anda 
mengatakan t* maka kalimat ini tidak sesuai 

gramatika, sampai dibaca rafa’ (dhammah) menjadi atau dibaca 

jarr (kasrah) dengan menambahkan 'j» menjadi 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa seandainya 
lafazh ^ pada lafazh aLjI dibaca jarr (kasrah) menjadi 

maka itu benar,^’” karena sebelumnya terdapat lafazh yang 


nakirah, sehingga lafazh dijadikan sebagai sifatnya, karena kata 
ganti pada aIjI kembali kepada seperti perkataan orang Arab, 
1^1 5(yl ^ laJj c4^3 “Aku melihat Zaid bersama 

seorang wanita yang la perlakukan dengan baik dan senantiasa 


memperlakukannya dengan baik”. 


Mereka yang membacanya berarti menjadikannya 

sebagai sifat bagi Zaid. Sedangkan mereka yang membacanya 
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Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/347). 
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berarti seolah-olah ia berkata ^ “^ku 

melihat Zaid bersama wanita yang ^perlakukannya dengan baik”. 
Apabila shilah itu untuk nakirah (indefinitif), maka ia mengikutinya, 
meskipim sebenarnya ia untuk selain nakirah. Sebag aimana syair Al 
A’sya berikut ini: 


icisl dt 


oJLa «d cJUs 


“Kukatakan kepadanya, berikan khamer ini kepada kami, 
dengan harga unta putih yang digiringnya 

I’rab (harakat yang menundukkan kedudukan kata dalam 
kalimat) lafazh mengikuti la&zh karena seolah-olah kalimat 
ini berbunyi «.UiL. Oleh karena itu, fafazh dibaca jar, sebab 

ia menjadi shilah bagi Ia men gatakan dengan lafaTib 

dibaca jarr karena disadarkan (idha/dh) kepada 1afe7:h 

Menurutnya, arti lafazh ini adalah, bmkan khamer itu ke tangan 
orangjang menuntun unta itu.”* Ia juga mCTtggubah syair berikut ini: 

i,''»' 't *' .ih ^• f i^''»I *.l' 

tffc* s-'ArfJ o\aja jy i ^ ^ \f. ja\ 01 j 

y f ^ , 

i ' ^ t* * 1. * t. . » y *y » y 

0l«^l ot Olj * 3 01 43 

o' X A' 

“Sesungguhnya yang memberimu petunjuk, 
sedangkan di belakangrtya ada padang pasir dan gurun yang luas, 
itu sepantasnya engkau menuruti suaranya, 
dan yakin bahwa yang ditolongr^a akan sampai ke tujuan 


Bah ini ada pada Ad-Diwan (hal. 120) dari sebuah gasidah yang beijudul 
Zinduka Atsgabu Zanadiha, yang isinya pujian Salamah teifaa^ Faisy bin 
Yazid bin Murrah bin Uraib bin Maitsid bin Huraim Al Hamili. 

Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/347). 


292 




Tafsir Alh^niabari 


Dituturkan sebuah syair dari orang Arab: 


t.\j\ Dl c^JUp illj jUj iiS' (iJliiipf il cJfjf 

oOUJi jij 

✓ ✓ ✓ ✓ , ✓ ✓ ✓ 
“Menurutmu, akan kuserahkan seluruh cinta kepadamu, 
dan aku tidak kuasa jika kau menolak. 


Apakah kau serahkan aku kepada kematian sehingga matilah aku. 

Dan apakah jiwa-jiwa yang pasrah itu dapat bertahan? 

Ia tidak mengatakan ^ “sehingga matilah aku”. 

Al Kisa'i berkata: Aku niendengar seorang Arab berkata 

dengan maksud cjf “tanganmu yang engkau 

ulurkan”. Ini banyak teijadi dalam kalimat Arab. Atas dasar itu, lafazh 
boleh dibaca jarr (kasrah). 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, boleh membaca jarr 
(kasrah) lafazh jjc. dalam kalimat biasa, tidak dalam gira'at, sesuai 
dengan bait-bait syair yang kami paparkan. Sedangkan dalam qira'at, 
tidak boleh membacanya selain nashab (fathah), berdasarkan 
kesepakatan hujjah para ahli qira'at untuk membacanya nashab. 


Takwil firman Allah: 
diundang maka masuklah) 


(Tetapi jika kamu 


Dua bait ini milik As^a, sebagaimana terdapat dalam Diwan-nya (hal. 120) dari 
sebuah gasidah yang berjudul An-Nada wa Al Muhallag, yang isinya pujian 
untuk MuhallaqbinKhatsambinSyaddadbinRabi‘ah. 

Dua bait ini milik Qais Laila (Qais bin Maluh. w. 68 H/688 M) dari sebuah 
gasidah tentang rayuan. Lihat Ad-Diwan (hal. 13). 
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Maksudnya adalah, tetapi jika Rasulullah SAW meng undang 
kalian, maka masuklah ke dalam rumah yang kalian diiTinkan untuk 
memasukinya. 

Finnan-Nya, “Dan bila kamu selesai makan, 

keluarlah kamu, ” maksudnya adalah^ jika kalian telah selesai makan 
makanan yang menjadi hidangan imdangan itu, maka bubarlah 
(berpencar dan keluar dari r umah beliau). 

Firman-Nya, “Tanpa asynk memperpanjang 

percakapan, ” maksudnya adalah, jan inlah kalian masuk ke rumah- 
rumah Nabi SAW kecuali diizinkan untuk makan, taiq>a menunggu- 
nunggu masaknya dan tanpa, memulai ponbicaiaan secara panj an g 
lebar. 


Lafezh ^ “Tarpa asyik memperpanjang 

percakcpan” dibaca Jarr (ya' pada akhir kata^ sebagai ‘athtrf 
(sambungan) dari “menunggu-nunggu”, seperti la&zh ^ 

Dimungkinkan kata dibaca nashab (ya' pada 

akhir ka^) sel^m ‘athaf terhadap makna karena maknany a 

adalah «bj V Oiji Vl ‘Icecuali kalian diundang 

makan tanpa menuoiggu-mmunggu masalmya”. Sehingga lafazh 

dibaca nashab. Orai^ Arab berbuat demikian ke tika yang 
pertama (rrui’thuf ‘alaih) dan yang kedua (nm’thuf) terpisah, s ehingga 
yang kedua ter k a dang dikembalikan kgiada lafezh yang pertama, dan 
tekadang kepada maknanya. 


Al Fara menyebutkan bahwa Abu Qaniqam bersyair. 


S • ^ 





'J!J >jJl iJLJ a3b.f 


•l «l' 

t- 


JsiVi SJj SfJ 


“Kudcpati dirimu bukan orang yang dcptd melihat Ramah, dan tidak 
pula Agil, kecuali engkau sebagai wong asing. Dan tidak pula orang 
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yang mendaki dua dakian S Man % dan tidak pula yang naik ke 
gunung Syathib. 

Jadi, lafazh dir‘athqf-Vaa kepada la&^ doigan 

seolah-olah ada partikel v pada lafazh ^ j, karena antara yang pertama 
dengan yang kedua terpbah oleh bagian kalimat lain. 

Takwil firman Allah: (Tanpa asyik 

memperpanjang percakapan) 

Maksudnya adalah, tanpa berbicara sesudah kalian selesai 
makan, sebagai ramah-tamah sebagian dari kalian tobadap sebagian 
yang lain. Seba gaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28698. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia^'berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Tanpa asyik memperpanjang percakapan, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesudah mereka makan.””* 

Para ulama berbeda pendarat mengenai sebab tururmya ayat 
tersebut. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun disebabkan suatu 
kaum makan di rumah Rasulullah SAW pada walimah Zainab binti 
Jahsy. Kemudian mereka duduk-duduk sambil berbincang-bincang di 
rumah Rasulullah SAW, padahal saat itu Rasulullah SAW pirnya hajat 

Dua bait ini terdapat dalam Ma’ani Al Qur'cn (2/384) karya Al Farra. Ia 
berkata, “Abu Qamqam membacakan syair untukku dan menyebutkan dua bait 
ini Ramah, Aqil, Min’ij, dan Syathib adalah nama-nama tempat di negeri- 
negeri Arab.” 

Mujahid dalam ta&ir (hal. SSl) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3148). 
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terhadap keluarganya. Namun rasa malu m enghalangi beliau untuk 
menyuruh mereka keluar dari rumahnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28699. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A 2 dz bin Ibnu Shuhaib menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW mengadakan walimah 
untuk Zainab binti Jahsy, lalu aku disuruh mengundang 
orang-orang untuk makan. Lalu, datanglah satu kelompok 
orang untuk makan, dan sesudah itu mereka keluar. Lalu 
datanglah kelompok lain untuk makan, dan sesudah itu 
mereka keluar. Aku berkata, “Ya Nabi, aku sudah 
mengundang orang-orang, hingga tidak ada lagi orang imtuk 
kuundang.” Beliau bersabda, “Bereskan makanan kalian. ” 
Saat itu Zainab berada di sudut rumah, dan dia merupakan 
wanita yang dianugerahi kecantikan. Namun, ada tiga orang 
^ yang masih tinggal untuk berbincang-bincang di rumah. 
Rasulullah SAW lalu keluar menuju kamar Aisyah, dan 
bersabda, “Assalamu 'alaikum, wahai ahlul bait. ’’ Mereka 
menjawab, *Wa ‘alaikassalam, ya Rasulullah. Bagaimana 
keadaan keluargamu (istrimu)?” 

Beliau ledu mendatangi kamar-kamar semua istri beliau, dan 
mereka berkata seperti yang dikatakan Aisyah. 

Nabi SAW lalu pulang, dan ternyata tiga orang itu masih 
berbincang di rumah. Nabi SAW adalah orang y ang «Mingat 
pemalu, maka Nabi SAW pergi menuju kamar Aisyah. Aku 
tidak tahu apakah aku memberitahu beliau, atau beliau 
dibentahu seseorang bahwa orang-orang tersebut telah 
pulang, maka beliau pun pulang dan meletakkan satu kakinya 
pada uskziffah di dalam rumah, dan yang lain di luarnya. 
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28700. 


Beliau lalu mfiniifiipkan tirai di antara aku dan beliau. Lalu 
turunlah ayat toitang hijab.^ 

Abu Mu’awiyah Bisyr bin Dahsyah moiceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas bin Malik, ia beikata: Ubai bin Ka‘b bertanya 


kepadaku tentang hijab, lalu aku menjawab, “Aku orang yang 
paling tahu tentang hijab. Ayat hijab turun berkenaan dengan 


Zainab. Nabi SAW manbuatkan walimah untuknya dragm 
kurma dan suwaiq. Lalu turunlah ayat, 

J % orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu memasuk rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan... ’. Hmgga ayat, 

'Cara yang demildan itu lebih suci bagi 

h^mu dan hati mereka’. 


28701. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, Yunus 
ftien gahatkan kepadaku dari Az-Zuhri, ia berkata: Anas bin 
Malik mengabarkan kq)adaku bahwa ia berusia sepuluh tahun 
pada waktu Rasulullah SAW tiba di Madinah, dan aku orang 
y ang paling tahii tentang peikara hijab ketika ia diturunkan. 
Ubai bin Ka‘b pernah bertanya kei^daku tentang hijab.” 
Maka aku menjawab, ‘Tertama kali diturunkan saat walimah 
Rasulullah SAW terhad^ Zainab binti Jahsy. Rasulullah 
SAW mengadakan walimah untuk Zainab binti Jahsy, lalu 
beliau mengundang orang-orang. Mereka makan, lalu keluar. 


^ HR. Al Bukhari dalam Shahih (4/1799, no. 4515), An-Nasa'i dalam AsSunan 
Al Kubra (6/75,75), Al lAvmsAideimiAn-NukatwaAl Uyun (4/418). 

adalah palang pintu yang diinjak. 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah palang pintu bagian atas. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: s^). 

^ Ahmad Halam Musnad (3/110). 




Surah Al AkoatA 


Ada sekelompok orai^ yang tetap di rumah Rasulullah SAW, 
berdiam lama-lama, maka Rasulullah SAW berdiri lalu 
keluar, dan aku keluar bersama beliau agar mereka ikut 
keluar. Rasulullah SAW bualan, dan aku beijalan bersama 
beliau, hingga beliau tiba di ambang pintu kamar Aisyah. 
Rasulullah SAW lalu m»igira mereka telah keluar, maka 
beliau keluar, dan aku pun keluar bersama beliau, hingga tiba 
di kamar Zainab. Namun ternyata mereka masih duduk, 
belum berdiri, maka Rasulullah SAW kembali, dan aku pun 
kembali bersama beliau. Ternyata mereka telah keluar, maka 
beliau menurunkan tirai penghalang antara aku dan beliau, 
lalu diturunkanlah ayat tentang hijab. 

28702. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas, ia berkata, ‘‘Aku mengundang kaum 
muslim untuk datang ke walimah Rasulullah SAW pada pagi 
* hari beliau menggauli Zainab binti Jahsy. Rasulullah SAW 
menghidangkan roti dan daging untuk mereka, kemudian 
beliau pulang seperti kebiasaan beliau. Lalu beliau 
mendatangi kamar-kamar istri-istri beliau, dan mereka 
mendoakan beliau. Kemudian beliau pulang ke rumahnya, 
dan aku mengikuti beUau, iiamun ketika kami tiba di pintu, 
. ada dua orang laki-laki sedang berbincang-bincang di sudut 
rumah. Ketika beliau melihat keduanya, beliau berbalik. 
Ketika keduanya melihat Nabi SAW balik dari rumahnya, 
keduanya pun cepat-cepat beranjak. Aku tidak ingat, apakah 
aku yang mengabari beliau, atau beliau dikabari orang lain, 
lalu beliau pulang ke rumahnya, dan beliau menurunkan tabir 


^ HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/230, no. 5884), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(11/545, no. 5145), dan Al Bailiaqi dal^ AsSunan Al Kubra (7/87). 




Ta^Adk'Tfcofcari 


antara aku dan beliau. Konudian turunlah ayat tentang 

Mjabr^ 


28703. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi mengabaikan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, ia bericata: Umar bin Khalhth^ berkata, ‘^Aku berkata 
kepada Rasul ullah SAW, ‘Sebaiknya menghijab para Ummul 
M ukminin, karena yang masuk ke rumahmu itu ada orang 
baik dan orang jahat’. Lalu turunlah ayat tentang hijab”^^ 


28704. 


Al Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, ia beikata: 
Aku orang yang paling tahu tentang ayat ini, yaitu ayat hijab. 
Ketika aku mengantarkan Zainab kepada Rasulullah SAW, 
beliau membuat makanan dan mengundang orang-orang. 
Mereka datang dan masuk rumah, dan saat itii Zainab 
bersama Rasulullah SAW di rumah. Mereka lalu berbincang- 
bincang, sehingga Rasulullah SAW keluar rumah. Kemudian 


beliau masuk, dan ternyata mereka masih duduk. Lalu 
turunlah ayat, orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi....” Hingga, ^ “Maka 

mintalah dari belakang tabir. ” Orang-orang itu pun berdiri. 


dan hijab pun ditutiq).^ 


28705. Umar bin Isma‘il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW mengadakan 
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Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/414). 
An-Nasa'i dalam AsSumm Al Kubra (8/105,106). 





Surah^Ahzoab 


walimah untuk salah seorang istri beliau. Lalu beliau 
mengutusku untuk mengundang makan orang-orang. Ketika 
mereka telah makan dan keluar rumah, Rasulullah SAW 
berdiri ke rumah Aisyah. Lalu (sekembalinya dari rumah 
Aisyah —penerj.) beliau melihat dua orang sedang duduk, 


sehingga beliau putar badan. 


Allah lalu menurunkan ayat, 
i^C "Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan. 


28706. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Nasyhal 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia 
berkata, “Umar menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk 
memasang hijab, lalu Zainab berkata, ‘Wahai Ibnu Khaththab, 
engkau benar-benar membatasi kami, dan wahyu turun di 
' rumah-rumah kami’. Lalu turunlah ayat, 

siw bt ‘Apabila kamu meminta sesuatu 

^perluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir ’. ” ^ 

28707. Muhammad bin Matzuq menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Asyhal bin Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aim menceritakan kepada kami dari Amr bin Sa’id, dari 
Anas, ia berkata, “Aku bersama Nabi SAW saat beliau 
mengunjungi istri-istrinya. Beliau lalu mendatangi istri yang 
baru di nik a hiny a, dan ternyata ada orang-orang di rumah itu, 
maka beliau pergi untuk membuang hajat, dan berlama-lama 


HR. At-Tinnidzi dalam Sunan (5/358, no. 3219). 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/456), Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir 
(9/167, no. 8828), dan Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (9/67). 





TafnrAit^rhabari 


di luar. Setelah Nabi konbali, ternyata mereka telah pergi, 
maka beliau masuk rumah dan mraurunkan tabir antara aku 
dan beliau.” 

Anas beikata, “Aku lahi menceritakan hal itu kepada Abu 
Thalhah, dan ia berkata, ‘Jika sq)erti yang kau katakan^ maka 
pasti telah turun ayat tentang hal itu’.” 

Anas berkata, “Lalu turunlah ayat tentang hijab. 

Ahli takwil lain berpend^)at bahwa ayat ini turun di rumah 
Ummu Salamah. Mereka }^g berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28708. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

• ^ "Tetcpi jika kamu diundang 


maka mastddah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpcayang percakapan, ” ia berkata, “Ayat 
ini turun di rumah Ummu Salamah.” 


Ia berkata, “Mereka makan, lalu berbicara lama-lama, 
sehingga membuat Rasulullah SAW keluar masuk, dan 
merasa matu kepada m^ka, sedangkan Allah tidak malu 
imtuk menjelaskan yang benar.”^ 


28709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 


^ HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/356, no. 3217). 

^ Ibnu Atliiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (4/69S) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/641), m^iisbadcanya kq)ada Ilniu Humaid. 






Surah Al AhzfiuA 


dari belakang tabir, ” ia berkata, “Kami mendengar bahwa 
pada saat itu mereka diperintahkan memasang tabir.”^”^ 

Takwil firman Allah: 0^ (Sesungguhnya 

yang demikian itu akan mengganggu Nabi) 

Maksudnya adalah, masuknya kalian ke rumah-rumah Nabi 
tanpa diizinkan, dan duduknya kalian untuk berbincang lama-lama 
setelah kalian selesai menyantap makanan yang menjadi jamuan 
undangan, telah mengganggu Nabi SAW, namun Nabi SAW malu 
untuk menyuruh kalian keluar dari rumahnya setelah kalian selesai 
makan, atau mencegah kalian masuk saat kalian masuk tanpa izin, 
padahal beUau tidak suka perbuatan kalian itu. 

Firman-Nya, ^ "Dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar” maksudnya adalah, Allah tidak malu 
menjelaskan yang benar, meskipun Nabi kalian malu sehingga tidak 
menjelaskan ketidaksukaannya terhadap perkara tersebut. 

Firman-Nya, y\^ ^ ^ "Apabila 

kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir,” maksudnya adalah, jika kalian 
meminta suatu keperluan kepada istri-istri Rasulullah SAW, dan istri- 
istri orang-orang mukmin lainnya, maka mintalah dari balik tabir di 
antara kalian dan mereka. Janganlah kalian masuk ke rumah-rumah 
mereka. 

Firman-Nya, "Cara yang demikian 

itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka, ” maksudnya adalah, hali itu 
lebih menyucikan hati kalian dan hati mereka dari pikiran-pikiran tidak 
baik yang biasa menghinggapi hati kaum laki-laki terhadap wanita, dan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/395). 






■ TSrfsirAA'TIuAari 

hati wanita terhadap laki-laki. Juga lebih menjaga agar syetan tidak 
mendapat celah untuk menggoda kalian dan mereka. 

Dikatakan bahwa alasan Allah memerintahkan kaum wanita 
memasang hijab adalah karena ada seorang laki-laki makan bersama 
Rasulullah SAW dan Aisyah RA, lalu tangan Aisyah mengenai tangan 
laki-laki itu, dan Rasulullah SAW tidak menyukainya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28710. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabaikan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, bahwa 
Rasulullah SAW makan bersama beberapa sahabatnya, lalu 
tangan salah seorang dari moeka mengenai tangan Aisyah, 
dan Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu, sehii^ga 
turunlah ayat tentang 

Dikatakan bahwa ayat ini turun karena permintaan Umar 
terhadap Rasulullah SAW. Mereka yang beipend£q)at ^denoikian 
menyebudran riwayat-riwayat berikut ini: 

28711. Abu Kuraib dan Ya’qub moicmtakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kq>ada kami, ia beikata: 
Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari Anas, ia 
berkata: Umar bin Khathdiab bokata, “Aku bokata, ‘Ya 
Rasul, yang masuk ke tempat istri-istrimu itu orang baik dan 
orang jahat, maka sebaiknya engkau menyuruh mereka 
memasang tabir’. Lalu turunlah ayat tentang hijab. 

28712. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Humaid mencoitakan 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al h^hanmrf (6/358, no. 32017) dan Al Qurthubi 
dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'cn (14/225). 

Ahmad dalam Musnad (1/24). 




SunAAIAhztuA 


kepada kami dari Anas, dari Nabi SAW, riwayat yang 
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senq>a. 

28713. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya istri-istri Nabi 
SAW keluar untuk buang air besar pada malam hari di 
Manashi’, sebuah dataran tinggi yang luas. Umar lalu berkata 
kepada Rasulullah SAW, ‘Hijablah istri-istrimu’. Namun 
Rasulullah SAW tidak kunjung melakukannya. Lalu keluarlah 
Saudah binti Zam’ah (istri Nabi SAW), dan dia wanita yang 
tinggi. Umar lalu me manggilny a dengan suaranya yang 
paling keras, ‘Kami mengenalimu, ya Saudah’. Ia berbuat 
demikian karena mengharapkan turuimya ayat tentang hijab. 
Allah lalu menurunkan ayat tentang hijab. 

28714. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia b^kata, “Saudah keluar rmtuk buang 
hajat sesudah hijab dipasang bagi kami. Dia adalah wanita 
yang tingginya mencolok di antara wanita-wanita lain. Ketika 
Umar melihatnya, ia memanggilnya, ‘Ya Saudah, demi Allah, 
kamu tidak bisa tertuti^) dari kami. Perhatikanlah bagaimana 
kamu keluar rumah, atau bagaimana seharusnya kamu 
berbuat!’ Saudah pun balik ke rumah Rasulullah SAW, dan 
saat itu beliau sedang makan malam. Saudah memberitahu 
beliau yang tegadi, dan perkataan Umar kepadanya. Saat 
itu beliau sedang memegang susu. Beliau lalu menerima 

TakhriJ riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

HR. Al BvJdiari dalam Shahih (1/67, no. 146), Muslim dalam Shahih (4/2109, 
no. 2107), An-Nasa'i dalam As^unan Al Kubra (8/175), dan Al Baihaqi dalam 
AsSunan Al Kubra (7/88). 







li^strAth'TIiabari 


wahyu tentang keringanan, dan saat itu beliau masih 
memegang susu. Beliau lalu borsabda. 


'cit ‘Ji oif jij 


‘Kalian telah diizinkan keluar untuk membuang 

hqiat‘. 

28715. Ahmad bin M uhammad Ath-Thua m^iceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha bin Saib menceritakan kepada kami 
dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Umar 
menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk memasang hijab, lalu 
Zainab beikata, “Ya Ibnu Khathfliab, engkau membatasi 
kami, sedangkan wahyu turun di rumah-rumah kami?” Allah 
lalu menurunkan ayat, 

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepat^ mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 

28716. Abu Ayyub Al Bahrani Sulaiman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepadaku, ia brakata: Yazid bin Abdu Rabbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Harb 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa istri-istri Nabi SAW keluar untuk buang air 
besar pada malam hari ke Manashi’, yaitu dataran tinggi yang 
luas. Umar lalu beikata kepada Rasulullah SAW, “Hijablah 
istri-istrimu.” Namun Rasulullah SAW tidak kunjung 
melakukannya. Lalu keluarlah Saudah binti Zam’ah (istri 
Nabi SAW), dia wanita yang tinggi. Umar lalu memanggilnya 




HR. Al Bukhari dalam Shahih (4/1800, no. 4517), Muslim dalam Shahih 
(4/1709, no. 2170), dan An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (8/175). 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/414). 
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SumhAIAhnaab 


dengan suaranya yang paling keras, “Kami mengenalimu, ya 
Saudah.” Ia berbuat demikian karena mengharapkan turunnya 
ayat tentang hijab." Allah kemudian menurunkan ayat 
tentang hijab, 

^ ‘'Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila 
kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 
waktu masak (makanannya).... 


Takwil firman Allah: (Dan 

tidak boleh kamu menyakiti [hati] Rasulullah) 

Maksudnya adalah, tidak seyogianya kalian menyakiti hati 
RasuluUah SAW. Itu tidak patut bagi kalian. 

Firman-Nya, "Dan tidak (pula) 

mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat, ” 
maksudnya adalah, tidak sepatutnya kalian menikahi istri-istri beliau 
sepeninggal beliau imtuk selama-lamanya, karena mereka adalah ibu- 
ibu kalian, dan seorang laki-laki tidak boleh menikahi ibunya. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan seorang laki- 
laki yang masuk ke rumah Nabi SAW sebelum hijab, lalu ia berkata, 
“Kalau Muhammad meninggal, aku pasti aman menikahi salah seorang 
istrinya.” Ia lalu menyebut nama istri Nabi yang dimaksud. Allah pim 
menurunkan ayat tentang hal itu, ^ lAp ^ 

<4 Oi "Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 

Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isPi-isPinya selama-lamanya 
sesudah ia wafat. ” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
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Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 







H^strAA-Tluibari 


28717. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mragabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

“-Ckwi tidak 

boleh kamu menyakiti (hati) Rasultdlah dan tidak (pula) 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafiit. 
Sesungguhnya perbuatan itu culalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah," ia berkata, “Mungkin Nabi SAW mradengar 
bahwa seseorang berkata, ‘Seandainya Nabi SAW meninggal, 
maka aku akan me nikahi fulanah sepeninggalnya’. Hal itu 
menyakiti hati Nabi SAW, sehingga turunlah ayat, 

/idak boleh kamu menyakiti 

(hati) Rasulullah... ’. ”*** 


28718. M uhammad bin Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia 

4 

berkata: Abdul Wahhab menceritakan kqpada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa Nabi SAW 
meni ngg al dalam keadaan memiliki budak bernama Qailah 
binti Asy’ats, lalu Tkrimah bin Abu JaU menikahinya sesudah 
itu, dan hal itu sangat menyusahkan hati Abu Bakar. Umar 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Khalifah Rasulullah SAW, 
dia bukan termasuk istri beliau, karena RasuluUah SAW tidak 
menyuruhnya memilih, dan tidak pula menghijahnya. 
RasuluUah SAW juga telah membebaskannya lantaran 
kemiir tadanny a bersama kaumny a-” Abu Bakar pun menjadi 
tenang.^** 


28719. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa RasuluUah 


Ibnu AbiHatim dalam tafeir (10/3150). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/396). 





SwrakAlAt^iiA 


SAW wafirit dalam IceaAism m emiliki Binti Asy’ats bin Qais 
sdngm budal^ tetapi beliau tidak pernah menyetubuhinya. Ia 
lala nno^dmdcaa nwayat senipa.^'^ 

Takwil finuui AHak 

(Sesiuiggukmya pe rh m atm km adOah amat besar [dosanya] di sisi 
AUak) 

Maks ud ny a adalah, gangguan kalian terhadap Rasulullah SAW 
dan pernikahan kalian dengan istri-istrinya sepeninggafarya, merupakan 
dosa yang besm-di sisi AUah. 

«M 




"JiJca lutmu mdahukan sesuatu atau menyembunyikannya, 
nuAa sesungguhnya ABtJh adtdedi Maha MengeUdmi segala 


s e su a t u ." (Qs. Al Ahzaab [33]: 54) 


Maksud ini adalah, jika kalian menyatakan maksud kalian 
m enik a hi wanila-wanita itu deng^ lisan kalian, wahai manusia, atau 
perkararpokata laun yat^ dilarang Allah, atau menyakiti Rasulullah 
SAW dengan berkata, “Aku pasti akan menikahi istrinya sesudah beliau 
wafet,” atau kalian “menyendnav^ikannya” di hati kalian, maka 
sesungguhnya Allah Maha Moigetahui segala sesuatu. Allah Maha 
Moigetahui semua itu, serta pericara-perkara kalian dan perkara selain 
kalian, lidak ada sesuatu yang tersonbunyi dari-Nya, dan Dia akan 
mranbalas kalian atas semua itu. 

MO 
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TtrfshrAA'Thabari 



**Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka 
yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan 
hambasahaya yang mereka miliki, dan bertokwalah kamu 
(hai istri-istri Nabi) kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu.** 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 55) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri Rasulullah 
SAW dalam kaitannya dengan bapak-bapak mereka. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai perbuatan yang 
dosanya ditiadakan dari mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka tidak berdosa untuk 
membuka jilbab di depan mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Laila, 

g 

dari Abdul Karim, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk 




SttrahAIAhs^uA 


berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka....’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah melepas 

28721. Muhammad bin Anir menceritakan kq}ada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Haiits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sf 

"Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka.... ’’ Ia berkata, 
“(Mereka tidak berdosa jika) b£^ak-bapak mereka dan orang- 
orang yang disebut dalam ayat ini melihat mereka. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
tidak berdosa saat tidak memasang tabir dari mereka. 

28722. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
" dari Qatadah, mengenai fiiman Allah, 's! 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka.... ’’ Hingga firman Allah, 
1 X;- 4 .<S» “Maha Menyaksikan.” Ia berkata, “Allah memberi 
peringatan kepada istri-istri Rasulullah SAW imtuk tidak 
memasang hijab teifaad^ mereka.”^^" 

Pendapat yiang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa dosa ditiadakan bagi mereka seandainya mereka 
tidak berhijab terhadap orang-orang yang disebut dalam ayat ini. Itu 


Mujahid dalam ta&ir (hal. SSl), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3150), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/417X tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/398). 
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Tc^sirAA'Thabari 


karena ayat ini terletak sesudah ayat tentang hijab, serta sesudah firman 
Allah, “Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir. ” Jadi, kedudukan lafa 2 h 
“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, ” sebagai pengecualian terhadap orang 
yang diperintahkan meminta suatu kebutuhan terhadap istri-istri Nabi 
SAW dari balik tabir, menjadi lebih tepat dan lebih mendekati 
kebenaran daripada sebagai khabar bagi mubtada ’ tentang selain makna 
tersebut 


Jadi, takwil ayat tersebut adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri 
Nabi SAW dan para Ummul Mukminin untuk memberi izin bagi 
b^)ak-bq)ak mereka, meninggalkan hijab terhadap mereka; dan tidak 
pula terhadap anak-anak mereka, saudara-saudara mereka, dan anak- 
anak laki-laki dari saudara-saudara mereka. 

Bentuk jamak sama sepati jamaknya^ kata ^Inenjadi 

01^. Seperti itulah, kata ^ dijamakkan menjadi Tetapi jika 

dijamakkan menjadi maka sama dengan jamaknya menjadi 
«■ ^ 


Tidak berdosa pula jika mereka membuka hijab terhadap anak- 
anak laki-laki saudara-saudara mereka. Paman tidak disebut di dalam 
deretan mereka untuk menghindari —menurut Asy-Sya’bi— mereka 
menyampaikan gambaran fisik istri-istri Rasulullah SAW kepada anak- 
anak mereka. 


28723. 


Mrdiammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Daud, dari 



(a “Tidak ada dosa atas istri-istri 





Surah Al Ahzeuib 


Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak 
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan yang beriman dan hambasahaya yang mereka 
miliki, ” ia berkata, "Aku berkata, ‘Mengapa paman dari jalur 
ayah dan ibu tidak disebut?’ Ia menjawab, ‘Dikarenakan 
keduanya bisa saja menyebutkan ciri fisiknya (istri Rasulullah 
SAW) kepada anak-anak keduanya, dan karena ia tidak suka 
untuk melepaskan jilbabnya di hadapan paman dari jalur ayah 
dan ibu’ 

28724. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah dan Asy- 
Sya’bi, tentang riwayat yang serupa, hanya saja ia tidak 
menyebutkan lafazh: menyebutkan ciri fisik mereka.^^ 


Takwfl firman Allah: 04 ^^ (Perempuan-perempuan 
yang beriman) 

Maksudnya adalah, meieka juga tidak berdosa jika tidak 
berhijab terhack^ wanita-wanita beriman. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28725. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, sj “Perempuan-perempuan 

yang beriman, ” ia berkata, “Wanita-wanita mukminah yang 
merdeka tidak berdosa melihat perhiasan wanita lain. Semua 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/418) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (41397). 



TafdrAMluAan 


ini beikaitan dengsn peiliissan. Seorang wanita tidak boleh 
melihat aurat wanita lain. Seandainya seorang laki-laki 
melihat paha laki-laki lain, ihaka menurudoi itu tidak 
Hilarang- .Allah berfirman, 'iy Dan 

ha^asahaya yang mereka miliki’. Tidak sepatutnya ia 
memperlihatkan anting-antingnya kepada laki-laki. 
Sedangkan celak, cincin, dan pacar, itu tidak dilarang.” 

Ia tnpmattihahlfan, “Suami memiliki keu t a m aa n . Ayah juga 
mftmililri keutamaan di antara laki-laki yang lain.” 

Ia TTiftnambahkan, “Dan yang lain itu berbeda-beda 
tingkatanny a.” 

Ia berkata, “Semua itu hanya berlaku pada perhiasan yang 
tampak.” 

Ia mftnamhahkan, “Istri-istri Nabi SAW tidak beihijab 
tfirhadap para budak.””* . ^ 

Takwil firman Allah: C % (Dan hambasahaya 

yang mereka miGki) 

Maksudnya adalah, budak laki-laki dan perempuan. Tefeq)i ada 
yan g mengatakan budak perempuan saja. 

Takwil firman Allah: (Ihm bertakwalah kamu [hai 

istri-istri Nabi] kepada AUah) 

Maksudnya adalah, takutlah kepada Allah, wahai istri-istri 
Nabi, nntnk melangg ar batasan yang ditet apkan Allah bagi kahan, 
dengan cara memperlihatkan perhiasan yang tidak boleh kahan 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/418). 





Surah Al Ahomb 


perlihatkan, atau menii^^lkan hijab yang diperintahkan Allah untuk 
kalian jaga, kecuali dalam hal-hal yang Allah membolehkan kalian 
meninggalkan hijab, dan jagalah ketaatan kepada-Nya. 

Firman-Nya, !*>..-4 ^^ “Sesungguhnya 

Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah 
Maha Menyaksikan perbuatan kalian dalam memasang hijab atau 
meninggalkan hijab terhadap orang yang dibolehkan tidak berhijab, 
serta perkara-perkara kalian lainnya. Bertakwalah kepada Allah dalam 
menjaga diri kalian, jangan sampai kalian berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan Allah menyaksikan kemaksiatan dan pelanggaran 
terhadap perintah-Nya, sehingga kalian akan binasa, karena Dia Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. 

««O 





“Sesungguhnya AUah dan mcdaikat'malaikat'Nya 
bershalawat untuk Nabi, Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawadah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya,'* (Qs, Al Ahzaab [33]: 56) 


Maksudnya adalah, Allah dan para malaikat memberkahi Nabi 
Muhammad SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28726. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 




Tafsir Adi^riudyari 


“Sesungg^Jmya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memberkahi Nabi SAW.”^^^ 

n imiingkinkan bahwa maknan ya adalah, Allah merahmati Nabi 
SAW, dan para malaikat-Nya mendosJcan serta memintakan amprm 
bagi Nabi SAW. Hal itu karena lafazh untuk selain Allah berarti 
t nenHnakan Kami telah menjelaskan hal ini sebeluirmya berikut dalil- 
dalilnya, sehingga tidak perlu diulang. 

Firman-Nya, ‘‘Hai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi," maksudnya adalah, wahai 
orang-orang beriman, berdoalah untuk Nabi Muhammad SAW. 

Firman-Nya, “Dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya, ” maksudnya adalah, berilah penghormatan 
kepadanya dengan penghormatan Islam. 

Pendt^ kami tentang hal ini sejalan dengan atsar-atsar yang 
dating dari Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hzirun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Utsman bin 
Mauhib, dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, ia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan bertanya, 
“Aku mendengar Allah berfirman, Jp 

‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi’. Bagaimana caranya b^halawat 
kepadamu?” Beliau bersabda. 


Al Mawaidi dalam An-Nukca wa Al Uyun (4/421) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/209). 




SurohAIAh^oob 


X J 


HS' JT ^J xSt^ ^ ^4^1 ;J5 

JT t5^J -uk> ^ iJjl^ J tO^ oli^ dijl j4^Q 

'■• ' "*' afi ;;^Q > 'c-r>: ur 


‘Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah memberkahi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. 


28728. 


Ja’far bin Muhammad Al Kufi menceritakan kepadaku, Ya’la 
bin Ajlah menceritakan kepada kami dari Hakam bin Utaibah, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka‘b bin Ajrah, ia 

- i>LC. “Sesimgguhnya Allah dan 


malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya, ” aku beranjak 
kepada beliau dan berkata, “Semoga keselamatan tercurah 
kepadamu. Kami sudah tahu salam, lalu bagaimana cara 
bershalawat kepadamu, ya Rasul?” Beliau menjawab, 


JT ^ :JS 

Jis. iljlTJ alJ- difl JTj 
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HR, Ahmad dalam Musnad (1/162) dan Abu Ya’la dalam Musnad (2122 no 
653). 









Tafsirl/idkf^fuiMIfi 





a?! '^\2 JT3 'cS'jC ur 4 ju^ j 


JLsib* 


“Uagjkanlah, 'Ya Atlah, HmpaMumlah kanmia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya En^au Maha Terpuji lagi Maha 
Ahtlia Serta berkahilah Muhammad dan. keluarga 
Ahihammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Mulia ‘. 


28729. Abu Kuraib menceritakan kq)ada kami, ia berkata; Malik bin 
Isma‘il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Khabbab, ia 
berkata: Bafaris berkhutbah di depan kami, lalu ia membaca 
ayat, “Sesungguhnya Allah dan 

malaikm-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. ” 


Ia lalu berkata: Aku diberitafau oldi orang yang mendengar 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Demikianlah ayat ini 
diturunkan. Lalu kami (atau merdca) berkata, ‘Ya Rasulullah, 
kami sudah tahu salam kepadamu. Lalu bagaimana 
bershalawat kepadamu?’ Beliau menjawab. 


Air jt juki 

a jbj diil J»\^ Jij j3\ 

^ X y' y' 

^ • y' ^ ^ l \ ^ l'' ^ y' l-r 

JLAfcy JLyfc:>- oUl jil jL AyO c JI 


HR. At-Tinnidzi dalam Sunan (2/352, no. 483) dan Adr-That»^ dalam A/ 
Mu jam Al Kabir (19/126, no. 274). 




SttrahAlAhzfub 


'Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia ’. 


28730. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari 

“i'* 'J 

Ibrahim, mengenai firman Allah, ^ i»! ol 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya....” Ia 
berkata, “Mereka berkata, ‘Ya Rasul, kalau salam, kami 
sudah tahu, lalu bagaimana cara bershalawat kepadamu?’ 
Beliau menjawab. 


XX > X X ^ 

\:s 4^; JT3 '^\2 


X1^«X X|tf. X* ,x« 




‘Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan karunia kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Serta berkahilah Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim. 
Ssesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/646, 647) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeir (11^18). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (19/125, no. 271) dari Ka‘b bin 
Ajrah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/648), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 








28731. 


Ya’qub Ad-Daruqi menceritakan kq)adaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abdurrahman bin Bisyr bin Mas’ud Al Anshari, ia berkata; 
Ketika turun ayat, Jp Jfil 6^. 

!>L^ “Sesungguhnya Allah dan 

malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya, ” mereka 
bertanya, “Ya Rasulullah, kami sudah tahu salam, lalu 
bagaimana cara kami membaca shalawalmu, sedangkan Allah 
telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang?” Beliau menjawab, 


X ' X ✓ ^ * 

IT ^ ^ ^ •* 1^» X «I 0 X 

jii c.5^ iljyj t*t-S5fa* 

10 0 ^ 10 0 M' ‘^4 I 

JL^w* liJbj 

^ ^ y’ 

“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
kanmia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia Serta berkahilah 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia’. 

28732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, oj 

“Sesungguhnya 


329 


An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6/17, no. 9878). 



Surah Al AlmoiA 


Allah dan malaikat-mcdaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya, ” ia 
beikata, “Ketika ayat ini turun, mereka bertanya, ‘Ya Rasul, 
kami telah tahu cara salam kepadamu, lalu bagaimana cara 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab. 


Ucapkanlah, Ya Allah, limpahkardah karunia kepada 
Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
karunia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia Serta berkahilah 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia’. 


^ Ji. j::. jLilii 


Hasan beikata; 




^ ^ o ^ y'* >0 

viijl ^1 


Ya Allah, jadikanlah shalawat dan berkah-Mu kepada 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau menjadikannya 
bagi Ibrahim Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia. 




An-Nasa'i dalam AsStman Al Kubra (2/127, no. 2675). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/247, no. 8636). Lihat Ath- 
Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (23/336, no. 870). 






Tafsir AA^IluAari 



“Sesungguhnya orat^^orang yang menyakiti AUah dan 
Rasul'Nya, AUah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghhutkan. 
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata.** (Qs. Al Ahzaab [33]: 57-5S) 

Firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang 

menyakiti Allah," maksudnya adalah, orang-orang yang menyakiti 
T uhan mereka dengan bermaksiat kepada-Nya, dan pelanggaran mereka 
terhad^ hal-hal yang diharamkan-Nya. 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah para pelukis, kkarena 
mereka berniat membuat ciptaan seperti ciptaan Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28733. M uhammad bin Sa’d Al Ourasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin SaM menceritakan kepada kami dari 
Shalmah bin Hajjaj, dari Ikrimah, ia berkata, “Orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya adalah orang-orang 
yang melukis.””^ 


332 


Ibnu Abi Hatim rfalam tafiir (10^ 152) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/422). 



Surah Al AhzcuA 


28734. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mmgenai firman Allah, 

ti "Sesungguhnya 

orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
babnya siksa yang menghinakan, " ia berkata, “Subhanallah. 
Anak-anak Adam yang bodoh itu terus-menerus menyakiti 
Tuhan mereka. Sementara itu, tindakan mereka yang 
menyakiti Rasulullah SAW adalah hujatan mereka terhadap 
beliau berkaitan per nikahann ya dengan Shafiyah binti Huyai, 
sebagaimana disebutkan.””^ 

28735. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
.. AUah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mertyakiti Allah 
dan Rastd-bfya Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan," 
ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang menyakiti Nabi SAW ketika beliau menikahi Shafiyah 
binti Huyai bin Akhthab.’”” 


Takwil firman Allah: 

(Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan) 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3152) dari Ibnu Abbas. 

Il»u Abi Hatim dalam ta&ir (10/3152) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/422). 



TtrfarAA'Thabari 


Maksudnya adalah, AUah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya 
di dunia dan di akhirat, serta menyiapkan bagi mereka di akhirat adzab 
yang menghinakan mereka dengan keabadian di dalanmya. 

Takwil firman Allah: (Dan orang- 

orang yang menyakiti orang-orang mukmin) 

Mujahid memaknai lafazh “menyakiti” dengan 

menuduh, sebagaimana riwayat darinya berikut ini: 

28736. Muhammad bin Anir mencmtakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menuduh.”^” 

Jadi, makna ayat ini menurut poid^tat Mujahid adalah, dan 
orang-orang yang menuduh orang-orang m ukmin laki-laki serta 
perempuan, dan mencela mereka untuk mencemarkan nama baik 
mereka. 

Lafazh U “Tempa kesalahan yang mereka 

perbuat," artinya adalah, tanpa keburukan yang mereka lakukan 
Sebagaimana dijelaskan dedam riwayat-riwayat berikut ini: 

28737. Mvihammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami. 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 552) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3152). 





Surah Al AhvuA 


ia beikata: Hasan moiceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Warga moicaitakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Nsgih, dari Mujahid, mengatai finnan Allah, 

“Tarpa kesalahan yang mereka perbuat, ” ia berkata, “Lafazh 
“yang mereka perbuat” maksudnya adalah, mereka 
k^akan.*^ 


28738. 


Nashr bin Ali menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Atstsam 
bin Ali menceritakan kepada kami dari A’masy, dari MujaMd, 
ia beikata: Ibnu Umar membaca ayat, 

•■Dan 

orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesunggphnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata ” Ia lalu beikata, “Bagaimana jika ia disakiti 


karena beibuat baik? Oleh karena itu, mereka dilipatgandakan 
siksaamiya.”^” 


28739r Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali, dari A*masy, dari Tsaur, dari Ibnu Umar, mengenai 
finnan Allah, C 

“D<m orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin dan nwkmirujt tarqxi kesalahan yang mereka 
perbuat, ” ia beikata, “Bagaimana dengan orang yang berbuat 
baik kepada mereka?^”. 


28740. Bisyr moiceiitakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kq)ada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, mengenai finnan Allah, 

1^4J jjis U Dan 
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Ibid. 

Abu Hayyan dalam y4/ BoAr >4/ hfuhith (8/503). 
Ibid. 





Tafsir AMihabari 


orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. ” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
sekali-kah menyakiti orang mukmin, karena Allah 
melindimginya dan muika karenanya.”*” 


Takwil firman Allah: 


y -5 


% 




(Maka 


sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata) 


Maksudnya adalah, mereka memikul kebohongan dan rekayasa 
yang keji. 

Lafazh artinya kebohongan yang paling keji. 

T.afa7b maksundya adalah dosa yang jelas bagi orang 

yang mendengarnya, bahwa uc£^)an itu adalah dosa. 

««« 



“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ^Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka*. 
Yang demikian itu supaya mereka lebihmudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3153). 





SurahAlAJizoiA 


adalah Maha Pengampun lagi Maha penyayang,** 
(Qs.AlAhzaab[33]:59) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, “Wahai Nabi, 
katakan kepada istii-istrimu dan anak-anak perempuanmu, serta 
keluarga perempuan orang-orang mukmin, janganlah mereka meniru 
para budak perempuan dalam berpakaian saat keluar dari rumah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga mereka membuka aurat dan 
wajah mereka. Tetapi, hendaknya mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 
mereka, agar orang fasik tidak mengganggu dengan perkataan yang 
menyakiti mereka saat tahu bahwa mereka adalah wanita-wanita 
merdeka.” 


Ahli takwil berbeda pend^)at mengenai batasan mengulurkan 
jilbab yang diperintahkan Allah. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, menutup 
wajah dan kepala mereka, sehingga tidak ada yang tampak melainkan 
satu mata. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28741. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
rhenceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abb;^, mengenai 
firman Allah, 

"Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, 'Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menyuruh istri-istri Nabi 


S AW saat keluar rumah guna suatu keperluan, untuk menutup 


248 








H^drAA^lhAori 


wajah mereka dari atas kepala draigan jilbab, dan hanya 
memperlihatkan satu mata.’^ 


28742. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kp pada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, mengenai finnan Allah, Ji 

“Hai Nabi 

kata^nlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka'." Ibnu Aun 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Mrihammad 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Ubaidah 
mencontohkan jilbab di depan kami. Ibnu Aun mencontohkan 
dengan sarungnya, lalu ia menjadikannya cadar, menutup 
hid ung dan mata sebelah kirinya, memperlihatkan mata 
kananny a^ menur unkan sarungnya dari atas hingga dekat alis 
g taii pada alisj dan membuka sarungnya " untuk 
memper lihatkan salah satu matanya.^' 


28743. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Siiin, ia bodkala: Aku bertanya kepada 
Ubaidah mengenai firman Allah, 

“Katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 


anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan Jilbabr^ ke seluruh tubuh mereka " 
Dia (Ubaidah) lalu mencontohkan dengan pakaiannya, 
menutupi kepala dan wajahnya, serta memperlihatkan salah 
satu matanya.””^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3154). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3155). 





Surah Al Akooidt 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka diperintahkan 
mengikat jilbab m^ka pada dahi mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28744. 


Mu h a mm ad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

"Hcd Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 


anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka... ’. 
Hingga firman Allah, “Dan Allah adalah 


Maha Pengampun lagi Maha penyayang. ” Ia berkata, 
“Seorang perempuan merdeka memakai pakaian budak 
perempuan, lalu Allah memerintahkan kerabat perempuan 
orang-orang mukmin untuk mengulurkan jilbab mereka ke 
seluruh tubuh mereka. Mengulurkan jilbab adalah 
menjadikannya cadar dan mengikatnya pada dahi.”^^ 


28745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ji 

'Hai Nabi katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 
mukmin, ‘Hendaklah mereka mengaurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka’. ’’ Ia berkata, “Apabila seorang budak 
wanita lewat, maka mereka menyakitinya. Oleh karena itu, 
Allah melarang wanita-wanita merdeka imtuk meniru para 
budak wanita.”^ 
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Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/307). 

Al Mawardi dalam An-Nnkat wa Al Uyun (4/424). 



Tt^arAA'Thabari 


28746. Muhammad bin Amr mencitakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ja 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka" Maksudnya adalah, mereka 
hendaknya memakai jilbab, agar diketahui bahwa mereka 
adalah wanita-wanita merdeka, sehingga mereka tidak 
diganggu oleh orang fasik dengan ucapan dan godaan.^'*^ 


28747. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari seseorang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Shalih, ia berkata, “Nabi 
SAW tiba di Madinah, dan istri-istri Nabi SAW serta wanita- 
wanita lain keluar rumah pada malam hari untuk mSmbuang 
hajat. Banyak laki-laki yang d\iduk di jalan untuk menggoda, 
pieh karena itu, Allah menurunkan ayat, J* 

katakmlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. ’ 
Hendaknya mereka berkerudung dengan jilbab, sehingga 
dapat dibedakan antara wanita (budak) dengan wanita 
merdeka.””^ 


Mujahid dalam tafiir (hal. 552). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/695), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 




Surah Al AhzituA 




Takwil firman Allah: 


(Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah i mtu k £kenalt karena itu mereka 
tidak diganggu) 


Maksudnya adalah, rngaiguhiAan jilbfd) ke seluruh tubuh 
membuat mereka lebih mudah dikenali oldi orang-orang yang mereka 
lewati, sehingga orang-orang itu tahu bahwa moeka bukan budak, 
maka nr ang- nran g enggan mengganggu modca doigan ucapan yang 
tidak baik, atau den^ rayuan. 

Firman-Nya, “Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha penyenang” maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun «tas perbuatan mereka, yaitu tidak mengulurkan jilbab ke 
tubuh mereka, dan Allah Maha Menyayangi moteka sehingga tidak 
rwengadyah mereka sesudah merdea botobat dengan mengulurkan 
jilbab ke seluruh tubuh modm. 

«M 



"Sesungguhnya jika tidtdt berhenti orang-’orang munafik, 
orang'orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang' 
orang yang menydtarlum kcAar bohong di Madincdi (dari 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di MadiruA) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, dalam keadaan terlaknoL Di mana saja mereka 





Tafsir AA'Thabari 


dijumpai, mereka ditan^ujp dan dibunuh dengan sehebat' 
hebatnya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 60'61) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang munafik yang 
menyembimyikan kekafiran dan menampakkan ke imanan, tidak akan 
berhenti (berbuat kemunafikan), serta orang-orang yang di Halam 
hatinya ada keraguan penyakit berupa syahwat zina dan kegemaran 
berbuat dosa. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28748. Muhammad bin Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Abdushshamad moiceritakan kepada kami, ia 


berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Dcrimah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyatdt dalam hatinya, " ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang suka berbuat 


zina. 
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28749. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai fi rman 
Allah, (j^j “Dan orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya, ” ia’ berkata, “Maksudnya adalah 
syahwat zina”^^* 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al MushamaflTtZiA, no. 35167) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424), 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/422), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 





Surah Al Akatab 


28750. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih bin Tamar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Dcrirnah berkomentar mengenai 
firman Allah, (^-4^ 4 i-IS orang-orang yang 

berpenyaldt dalam hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang suka berbuat zina.””® 

28751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang yang 
menceritakan kepad^ya, dari Abu Shalih, mengenai firman 
Allah, ^ 4 .^* ti “Dan orang-orang yang berpenyaldt 
dalam hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah para pelaku 


28752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


I 

“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyaldt dalam hatinya.... ” Ia berita, 
“Mereka adalah satu kelompok orang-orang munafik. 

^ jjji* 'Orang-orang yang berpenyaldt dalam 
hatinya.... \ Mereka adalah para pelaku zina. Para pelaku zina 
merupakan bagian dari orang-orang munafik yang mencari 
wanita dan mengajak berzina.”^*’ Ia lalu membaca ayat, 

“Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara sehingga berkeingirumlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 32) Ia berkata, 
“Orang-orang munafik terdiri dari sepuluh golongan yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muhca-rar Al Wajiz (4/399). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al MushannaflAIA2A, no. 35617) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dari Dorimah dan As-Sudi. 


Tc^r Ath'TTiabari 


terdapat di dalam surah Al Bara'ah. Ia berkata, "Orang-orang 
yang di dalam hatinya terdapat penyakit adalah satu golongan 
di antara mereka, yaitu penyakit dalam urusan wanita.” 


Takwil firman Allah: (Dan orang-orang 

yang menyebarkan kabar bohong di Madinah [dari menyakitimu]) 

Maksudnya adalah orang-orang yang menyebarkan kebohongan 
dan kebatilan di Madinah. Bentuk penyebaran kebohongan mereka 
menurut riwayat aHalah - 


28753. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceri^an kepada l^ani 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

dti* “Sesungguhnya jika tidak 

berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), ” 
ia berkata, “Lafazh artinya kebohongan yang 

dilakukan secara munafik oleh orang-orang mukmin. Mereka 
berkata, ‘Kalian akan didatangi pasukan yang besar dan 
berperalatan lengkap’. Kami diberitahu bahwa orang-orang 
munafik mempraktekkan kemunafikan yang ada di hati 



berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya ’. Ketika Allah mengancam 
mereka dengan ayat ini, mereka menyembimyikan 
kemunafikan mereka dan merahasiakannya. 
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Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/246). 







Surah Al Ahzaab 


28754. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan orang- 

orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik juga, yaitu orang-orang yang menyebarkan 
kebohongan tentang Rasulullah SAW dan orang-orang 
mukmin. Lafa 2 h ‘Niscaya Kami perintahkan 

kamu (untuk memerangi) mereka’, maksudnya adalah. Kami 
memberimu kekuasaan untuk me ngalahkan mereka, dan 
menghalaumu untuk memerangi mereka. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

28755. Ali menceritakan kepadaloi, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
' menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Niscaya Kami perintahkan kamu 

(untuk memerangi) mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Kami pasti memberimu kekuatan untuk mengalahkan 
mereka.”^" 

28756. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ “Niscaya 

Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka" ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Kami pasti memerintahkan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/307), keduanya dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/424). 
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kalian untuk menyerang mereka serta menghalau kalian 
kepada mereka.”^” 


Takwil firman Allah: ^ (Kemudian 

mereka ddak menjadi tetanggamu [di Madinah] melainkan dalam 
waktu yang sebentar) 

Maksudnya adalah. Kami pasti mengusir mereka dari Madinah 
sehingga mereka tidak tinggal bersamamu di Madinah melainkan 
sebentar, sampai kamu mengusir mereka darinya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

287S7. Bisyr menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman All^ 

"Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di 
Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, ” ia^berkata, 
“Maksudnya yaitu di Madinah.”’“ 


Takwil firman Allah: 


(Dalam keadaan terlaknat Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya)” 

Maksudnya adalah, mereka dalam keadaan terusir dan terbuang. 


Fitman-Nya, U^i "Di mana saja mereka dijumpai, 


maksudnya adalah, di bumi man^un mereka dijumpai, maka mereka 
ditangkt^ dan dibunuh karena kekafiran mereka kepada Allah.. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/425) dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrca-Al Wofiz {4/400). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3155) 
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Surah Al Akazab 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ‘‘Dalam 

keadaan terlaknat, ” dalam kondisi apa pun. 

!>L_ 5 iu “Di mana saja mereka dijumpai, mereka 

ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya, ’’ apabila 
mereka mempraktekkan kem unafikan. ^” 


Lafa 2 b dibaca nashab ^u^ ya dan nim) karena 

merupakan kalimat kecaman.^’* Bisa jadi kata merupakan sifat 

bagi “akhir ayat sebelumnya” sehingga maknanya adalah, 

kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu di Madinah kecuali sedikit 
orang yang dilaknat dan dibimuh, dimanapun mereka ditangkap. 




**Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kcdi tiada 
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah,” 
(Qs,AlAhzaab[33]:62) 


IbnuAbiHatim dalam ta&ir( 10/3156). 

Al Fana dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/349). 





Tafsir Ath'Thabari 


Maksud ayat ini adalah: Sebagai sunnah Allah yang berlaku 
pada orang-orang terdahulu sebelum orang-orang munafik yang ada di 
Madinah Rasulullah SAW, yang sejenis dengan orang-orang munafik 
tersebut, apabila mereka mempraktikkan kemunafikan mereka, bahwa 
Allah pasti membunuh mereka dengan sehebat-hebatnya, dan melaknat 
mereka dengan laknat yang besar. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat sebagai 
berikut ini: 

28759. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

jA “Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum (mu),” ia berkata, 
“D emikianlah sunnah Allah pada mereka apabila mereka 
mempraktikkan kemunafikan.”^^’ 

Takwil finnan Allah: (Dan kamu 

sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Kamu tidak 
akan mendapati, wahai Muhammad, perubahan terhadap Sunnah Allah 
yang telah digariskan-Nya, maka yakinlah bahwa Allah tidak akan 
menggantikan 5unnaA-Nya terhadap orang-orang munafik itu.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al 
Uyun (4/425). 
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Surah Al Ahzaab 


"Manusia bertanya kepadamu tentang Hari Berbangkit, 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Berbang^t itu hanya di sisi Allah." Dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi Hari Berban^it itu sudah dekat 
waktunya." (Qs. Al Ahzaab [33]: 63) 

Manvisia bertanya kepadamu, wdiai Muhammad, tentang Hari 
Kiamat. Bilakah Kiamat teijadi? Katakanlah kepada mereka, 
pengetahuan tentang Hari Kiamat itu ada di sisi Allah. Ti(tek ada yang 
mengetahui waktu kejadiannya selain Allah. 

Firman-Nya, “-Dan tahukah kamu 

(hai Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit itu sudah dekat 
walaunya,’’ maksudnya adalah, tahukah kamu, wahai Muhammad, 
barangkali Kiamat sudah dekat darimu, telah dekat waktu kejadian dan 
kedatangannya. 









"Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang 
penolong." (Qs. Al Ahzaab [33]: 64'65) 





Tafsir Ath'Thabari 


Maksud ayat ini adalah: Maksud ayat ini adalah: Allah 
menjaiihkan orang-orang yang kafir kepada-Nya dari setiap kebaikan. 

^ Jc]j “Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka). ” Maksudnya, Allah menyediakan bagi mereka di akhirat api 
neraka yang dmyala^n dan dikobarkan, lalu Allah menyeburkan 
mereka ke dalamnya. “Mereka kekal di dalamnya selama- 

lamanya. ” Maksudnya, mereka tinggal di api yang menyala-nyala itu 
selama-lamanya, hingga tanpa akhir. V “Mereka tidak 

memperoleh seorang pelindung pun,” yang memberi pengayoman 
kq)ada mereka, sehingga bisa mengentaskan mereka dari neraka tempat 
Allah menjebloskan mereka, “dcm tidak (pula) seorang 

penolong” yang menolong mereka untuk menyelamatkan mereka dari 
adzab Allah. 

ooo 




**Pada hari ketika muka mereka dibotah-baUkkan dalam 
neraka, mereka berkata: Alang^udi baiknya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.** 
(Qs.AlAlizaab[33]:66) 


Maksud ayat ini adalah: Orang-orang kafir itu tidak 
monperoleh pelindimg dan penolong pada hari muka moeka dibolak- 
balik di neraka dari satu posisi ke posisi lain. Mereka berkata, dan itulah 
kondisi mereka di neraka: “Alangkah baiknya, andai kata 

kami taat kepada Allah” dunia dunia dan menaati Rasul-Nya berkaitan 
dengan perintah dan larangan yang dibawanya dari Allah, sehingga 
kami bersama penghuni surga di dalam surga. Betapa besar penyesalan 
mereka itu. 


Surah Al Ahzcud) 






"Dan mereka berkata, "'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jaUm (yang 
benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 
besar,** (Qs. Al Ahzaab [33]: 67-68) 


Maksud ayat ini adalah; Orang-orang kafir pada Hari Kiamat di 
neraka Jahannam berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami dahulu 
menaati para pemimpin kami dalam kesesatan dan para pembesar kami 
dalam syirik. "Lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 

(yang benar). ” Maksudnya, lalu mereka menggelincirkan kami dari 
jalan kebenaran, jalan hidayah, iman kepada-Mu, pengakuan terhadap 
keesaan-Mu, dan memurnikan ketaatan kepada-Mu di dunia. 

"Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat. ” Maksudnya, adzablah mereka dengan adzab, dua kali 
lipat dari adzab yang Engkau timpakan padaku, "Dan 

kutuklah mereka dengan kutukan yang besar. ’’ Maksudnya, hinakanlah 
mereka dengan kehinaan yang besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutican riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28760. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengemii firman Allah, 

"Ya Tuhan kami sesungguhnya kami telah menaati 





Tafsir AAi^rhabari 


pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, para pemimpin kami dalam 
masalah kejahatan dan syirik.”^^ 

28761. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Ya Tuhan 

kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 
dan pembesar-pembesar kami," ia berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin umat yang menyesatkan umatnya. Lafazh 
uJjL- dan memiliki arti yang sama.” 

Mayoritas ahli ^/ra'nr berbagai negoi membac^ya 

Hasan Al Bashri membacanya dalam bentuk jamak. 

✓ 

Bacaan dalam bentuk tunggal itulah yang benar menurut kami, 
karena adanya kesepakatan argumen para ahU qira'at terhadq}nya. 

Mereka berbeda pend£q)at dalam membaca ayat, 

"kutukan yang besar." 

Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri membacanya yang 
terambil dari lafa 2 h “banyak”. 

Ashim membacanya yang terambil dari lafazh 

“besar”."" 

"" Ibnu AbiHatim dalam tafiir (10^157). 

Al Mawardi dalam An-Nvkot wa Al Uyun (4/411), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

^ Mayoritas ahli gira'at membacanya dalam bentuk jamak, mengikuti pola 
Bentuk tunggalnya adalah 

Hasan, Abu Raja, Qatadah, As-Sulami, dan Ibnu Amir, membacanya 
dalam bentukyoma'OTuannatr. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/508). 

Mayoritas ahli gira 'at membacanya i dengan huruf tsa 

Hudzaifah bin Yaman, Ibnu Amir, Ashim, dan A’Khazraj, membacanya dengan 

huruf ia'. 




Surah Al Ahzaab 


Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan huruf Isa) 
karena adanya kesepakatan argumen para ahli gira'at terhadapnya. 






"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah.** 
(Qs.AlAhzaab[33]:69) 


Allah berfirman kepada para sahabat Nabi SAW: Wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah menyakiti 
Rasulullah SAW dengan ucapan yang dibencinya dan perbuatan yang 
tidak disukainya. Serta janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Nabi Musa AS dengan menuduhnya berbuat aib secara 
bohong dan batil. 

Firman-Nya, "Maka Allah membersihkannya 

dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan” maksudnya adalah dari 
kebohongan dan kepalsuan, dengan menunjukkan bukti tentang 
kebohongan mereka. 

Firman-Nya, "Dan adalah dia seorang yang 

mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah,” maksudnya adalah. 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith (8/508). 






Tafsir AA^Thabari 


Musa di sisi Allah merupakan orang yang dikabulkan permintaannya, 
serta memiliki kedudukan di sisi-Nya lantaran ketaataimya kepada-Nya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penganiayaan 
terhadap Musa yang disebutkan Allah di tempat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka menuduh Miisa sebagai 
orang yang testisnya besar, dan meriwayatkan sebuah khabar dari 
Rasulullah SAW tentang hal itu. Berikut ini riwayat dari Rasiilullah dan 
orang-orang yang berpendapat demikian. 


28762. 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Minhal, dari Sa’id bin Jubair dan Abdullah bin Hmts, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


"Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa," ia berkata, “Kaum Nabi Musa berkata 
kepada beliau, ‘Sesungguhnya kau orang yang testisnya besar 
(turun bero)’. Lalu pada suatu hari beliau keluar unti^mandi 
dan meletakkan p akaianny a di atas sebuah batu, lalu batu 
pergi menjauh dengan membawa pakaian beliau. Musa pun 
keluar untuk mengejarnya dalam keadaan telanjang hingga di 
tempat-tempat pertemuan bani Isra'il. Mereka lalu melihat 


bahwa Musa bukanlah o^g yang testisnya besar. Itulah 
maksud firman Allah, ^ '«Ia* 'Maka Allah 


membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan'."^ 


^ HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/457). Menunitnya, hadits ini shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dm Muslim, namun keduanya tidak 
mencantumkannya dengan kalimat ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmerf (6/33S, no. 
32848). 





Surah Al Ahzaab 


28763. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq bin Yusuf Al Azraq menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Jabir, dari Dcrimah, dari Abu Hm^ah, dari 
Nabi SAW, mengenai firman Allah, 

“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa,” beliau bersabda, “Mereka mengatakan 
bahwa Musa itu besar testisnya. ” Beliau melanjutkan, 
“(Suatu hari) Musa pergi mandi, dan ia meletakkan 
pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu itu berjalan 
membawa pakaiaimya, maka Musa mengejarnya dan berkata, 
‘Pakaianku, hai batu?’ Ia lalu melewati tempat pertemuan 
bani Isra'il, sehingga mereka melihatnya. Dengan demikiaii, 
Allah membersihkaimya dari tuduhan-tuduhan mereka, oy 
LlaJ Jil ‘Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah 

28764. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa.... ” Ia berkata, “Perkataan mereka yang 
menyakitkan adalah, ‘Demi Allah, tidak ada yang 
menghalangi Musa untuk melepaskan pakaiannya di depan 
kita kecuaU karena dia orang yang besar testisnya’. Perkataan 
itu telah menyakiti Musa. Pada suatu hari, Musa mandi dan 
meletakkan pakaiaimya di atas sebuah batu. Ketika Musa 
selesai mandi dan hendak mengambil pakaiaimya, ternyata 


HR. Ahmad dalam Musnad (2/514), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(6/335, no. 31849), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3157). 






—————— TirfsirAjJi'Thabari 

batu itu berlari (menjauh) dengan membawa pakaiannya. 
Musa pun berlari mengejarnya, hingga batu itu melewati 
sebuah tempat pertemuan bani Isra'il, sementara Musa terus 
mengejarnya. Ketika mereka melihat Musa telanjang tanpa 
memakai pakaian, mereka berkata, ‘Demi Allah, kita tidak 
melihat suatu penyakit j)ada Musa, dan ia bersih dari tuduhan 
kita. Allah berfirman, ‘Maka 

Allah membersihkcmnya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah ’. 

28765. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ]jiiC 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa,” ia berkata, 
“Musa adalah orang yang sangat menjaga kemaluan dan 
pakaiaimya. Mereka berkata. Tidak ada yang mendorong 
Musa berbuat demikian melainkan cacat pada kemaluaimya 
yang tidak suka dia lihat’. Pada suatu hari, ia pergi mandi di 
padang pasir, dan ia meletakkan pakaiannya di atas batu, 
namun ternyata batu itu menarik pakaiannya. Musa prm 
mengejarnya dalam keadaan telanjang, hingga ia muncul di 
depan mereka dalam keadaan telanjang, sehingga mereka 
melihatnya bebas dari tuduhan yang mereka katakan. JCdColG 
‘Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah’. Lafazh dalam 

bahasa Arab artinya yang mencintai dan diterima.”^*^^ 


Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelunmya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/428) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Mtiharrar Al Wajiz (4I4QI). 

Abdurrazzag dalam ta&ir (3/53) dari Hasan dan Qatadah. 
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Surah Al Ahzflab 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka menuduh Musa 
beipenyakit belang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 


28766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Ja’far, dari Sa’id, ia berkata, 
“Bani Isra'il berkata, ‘Sesungguhnya Musa besar testisnya. 
Satu kelompok bani Isra'il mengatakan bahwa Musa memiliki 
cacat belang yang ditutupinya, Musa biasa mendatangi sebuah 
mata air setiap hari, beliau mandi dan meletakkan pakaiaimya 
di atas sebuah batu, lalu pada suatu ketika batu itu berjalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya hingga ke tempat 
pertemuan kalangan bani Isra'il, dan Musa pun datang untuk 
mencarinya. Ketika mereka melihatnya dalam keadaan 
telanjang, ternyata pada tubuhnya tidak terdapat sesuatu yang 
mereka katakan. Musa lalu memakai pakaiannya, 
menghampiri batu itu, dan memukulnya dengan tongkatnya 
hingga tongkatnya membekas pada batu tersebut.”^®* 


28767. Bahr bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Auf menceritakan kepada kami dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, 

ylstl- “Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan, ” ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

^ 'b/ 1 

^ ^ ^ y M ^ " M ^ 

^ vo X .X , t® 1“^ • 1 ® i 

L» ^ 


HR. Al Bukhari dalam Shahih (3/341, no. 1249) dari Abu Hurairah, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/247) dari Sa‘id bin Jubair. 




Taf^rAth-Thatxiri 


• f ^ t^t T • •>- O *|. ✓A' tf|, 

L*(j COj^l L*lj ^ L»l ioJUL^fi- jI 

✓ ✓ ✓ ✓✓ ✓ ^ ^ y 

L»jj ^ (!)tj tl j315 L*->» 4jj^ 01 iljl 4jil Olj t^T 

✓ ✓ ✓ ✓ 

|0 . e .✓, .tf|. 1^ 

c4JL-^ ^ ^ ^ LJb CjL**lP* (*-» C5^ 

✓✓ ✓ ^*’ ’ ^ 

UdP j>» Jl^ti <4 j jii Ijlp Olj jj ij^f 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓✓ 

Ji C5^' J^J C^^s^l CJL} 

ii. Sil ul^ 0-^1 o^tr irir> 0 c^‘i>i ;>• 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

LjSebTcJlt (^i]a3 ^.i^ti ^15 01_j tlj3l5 

jf IjUjf jf Ij^ Aj Jjl UJIJ _^3!«^1 01 i*Ul^ (ciiJ>i{ 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ *✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 


✓ ✓ 


“Sesungguhnya Musa adalah orang yang pemalu dan sangat 
menutup aurat, hampir tidak pemcdi terlihat sedikitpun dari 
bagian kulitnya karena sifat malunya. Kemudian orang-orang 
dari bani Isra'il menyaldtinya dan berkata, ‘Musa tidak 
menutup tubuhnya sedemikian ngnz melainkan karena ada 
cacat di tubuhnya, bisa berupa belang atau besar testisnya, 
atau cacat yang lain ’. Allah lalu ingin membebaskan Musa 
dari tuduhan mereka Pada smtu hari Musa sendirian (di 
sebuah mata air), beliau meletakkan pakaiannya di atas batu, 
kemudian mandi. Ketika beliau selesai mandi, beliau hendak 
mengambil pakaiannya, dan ternyata batu itu berjalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya, maka Musa 
mengambil tongkatrya dan mengejar batu itu. Ia berkata, 
‘Pakaianku, hai batu!’ hingga sampai di hadapan khalayak 
bani Isra'il, maka mereka melihat beliau dalam keadaan 
telanjang, sebagai orang yang paling bagus tubuhnya. Allah 







Surah Al Ahzaab 


pun membebaskannya dari tuduhan yang mereka tuduhkan. 
Batu itu berdiri, lalu Musa mengambil pakaiannya dan 
mengenakannya, kemudian memukul batu itu. Demi Allah, 
pada batu itu terdapat cekungan akibat pukulan Musa 
sebanyak tiga, empat, atau lima kali.”^^^ 


28768. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 






J 


oir 


"Musa adalah seorang yang pemalu dan sangat menutup 
aurat. ” Ia kemudian menyebutkan hadits serupa.^™ 

28769. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan menceritakan dari Abu 
"Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Orang-orang 
bani Isra'il terbiasa mandi dengan telanjang, sedangkan 
Nabi Musa orang yang pemalu, maka beliau selalu menutup 
aurat jika mandi. Hal itu membuat mereka menuduhnya 
memiliki cacat Tatkala Nabi Musa mandi, pada suatu hari, 
beliau meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu 
itu berlari, maka Nabi Musa mengejarnya dengan 
memukulkan tongkatnya. Beliau berkata, ‘Pakaianku, hai 
batu! Pakaianku, hai batu!’ Hingga batu itu sampai ke 
khalayak bani Isra'il, atau di tengah mereka. Batu itu lalu 
berhenti, dan Nabi Musa mengambil pakaiannya. Mereka pun 


HR. Al Bukhari dalam Shahih (11/1249, no. 3223), Ahmad dalam Mnsnad 
(2/514), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 

Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 





melihatnya sebagai orang yang paling bagus fisiknya dan 
paling berwibawa. Orang-orang itu lalu berkata, ‘Semoga 
Allah mengadzab para penyebar kebohongan dari kalangan 
bani Isra'il’. Itulah pembersihan nama baik oleh Allah 
terhadap beliau. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa penganiayaan yang 
dimaksud adalah tuduhan mereka terhadap Musa, bahwa ia membunuh 
Harun, saudaranya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28770. Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Husain menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ali bin Abu Thalib RA, 
mengenai firman Allah, tjM jyjCii “Janganlah 

kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa.... ” 
Ia berkata, “Musa dan Harun naik ke gunung, lalu^Harun 
meninggal, sehingga orang-orang bani Isra'il berkata, 
‘Engkau telah membunuhnya, dan dia orang yang lebih kami 
cintai daripada kau, dan lebih halus kepada kami daripada 
kau’. Dengan ucapan itu mereka telah menyakiti Musa, maka 
Allah memerintahkan malaikat imtuk membawa jasad Harun 
menghampiri bani Isra'il, lalu para malaikat bercerita tentang 
kematiaimya, sehingga orang-orang bani Isra'il tahu bahwa 
Harun telah meninggal. Dengan demikian, Allah telah 
membersihkan namanya. Para malaikat itu lalu membawa 
jasad Harun imtuk memakamkannya. Tidak seorang pxm yang 


371 


HR. Ahmad dalam Musnad (J/392, no. 535). 




Surah Al AhzcuA 


mengetahui kuburannya selain Rakhm, yang kemudian Allah 
menjadikannya tuli dan bisu 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, bani Isra'il 
telah menyakiti Nabi Musa dengan hal-hal yang tidak disukainya, lalu 
Allah membebaskaimya dari tuduhan-tuduhan mereka terhadapnya. 
Bisa jadi tuduhan yang dimaksvid adalah perkataan mereka bahwa Musa 
besar testisnya. Atau bisa jadi perkataan mereka bahwa Musa 
berpenyakit belang. Atau bisa jadi tuduhan mereka bahwa Musa 
membimuh Harun (saudaranya). Atau bisa jadi mencakup semua itu, 
karena semua itu merupakan perbuatan menyakiti yang mereka lakukan 
terhadap Musa, sementara tidak ada keterangan yang paling spesifik 
melainkan penjelasan Allah bahwa mereka moiyakiti Musa, lalu Allah 
membebaskannya dari tuduhan mereka terhad£q>nya. 



"Hai orang'orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya AUah 
memperbaiki bagimu anudan'Omcdanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa memtati Allah dan 
Rastd-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendebat 
kemenangan yang besar,** (Qs. Al Ahzaab [33]: 70-71) 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/633). Menurataya, hadits ini shahih sanad- 
nya, namim Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/535) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3157). 
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Ifl^r Ath'Thabari 


Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, takutlah kepada Allah untuk berbuat maksiat 
kepada-Nya, karena hal itu (berbuat maksiat kepada-Nya) dapat 
membuat kalian berhak mendapatkan hukuman-Nya. 

Takwil firman Allah: (Dan katakanlah 

perkataan yang benar) 

Maksudnya adalah, berkatalah tentang Rasulullah SAW dan 
orang-orang mukmin, p>erkataan yang lurus dan tidak menyimpang, 
perkataan yang benar dan bukan batil, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28771. 


28772. 


28773. 


Mujahid dalam tafsir (hal. 552) d^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427) dari Qatadah, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/427) dari Hasan. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 


Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
mencerihikan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “Dan katakanlah perkataan yang 

benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang tepat. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Al Kalbi, mengenai firman 
Allah, “Dan katakanlah perkataan yang 

benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang jujur.”^^* 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^11^1 

“Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, perkataan yang 
adil.”^” 




Surah AJAhzaab 


Qatadah berkata, “Lafazh berkaitan dengan seluruh 
ucapan dan perbuatannya, yang artinya jujur. 

28774. Sa’d bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Aban, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

Vy “Dan katakanlah perkataan yang benar, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, ucapkanlah la ilaha illallak 

Takvnl firman AUah: (Niscaya AUah 

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu) 

Allah berfirman kepada orang-orang mukmin: Bertakwalah 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memberi kalian taufik kepada amal sfaalih, s ehingg a Allah memperbaiki 
amal-amal kalian. 

Firman-Nya, “Dan mengampuni bagimu dosa- 

dosamu^ maksudnya adalah, Allah memaafican dosa-dosa kalian, 
sehingga tidak membalas kalian atas dosa-dosa tersebut. 

Firman-Nya, ^ “Dan barangsiapa menaati 

Allah dan Rasul-Nya, ’’ maksudnya adalah, dengan melakukan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan beikata yang benar. 

Firman-Nya, \jy J» oii “Maka sesimgguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” makst^ya adalah, ia telah 
memperoleh kemuliaan terbesar dari Allah. 

PPO 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/427). 






Tafsir Ath'Thdbari 
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**Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, humi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh." 
(Qs.AlAhzaab[33]:72) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknany a 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
mengemukakan ketaatan dan kewajiban-kewajiban kepada-Nya pada 
langit, bumi, dan gimung-gunung, bahwa apabila mereka berbuat baik, 
maka mereka diberi balasan. Sedangkan jika mereka me ngabarkann ya, 
maka mereka disiksa. Oleh karena itu, mereka menolak untuk memikul 
amanat itu, karena takut tidak bisa menjalankan kewajib ann ya, dan 
akhirnya Adamlah yang memikul amanat itu. 


Firman-Nya, "Sesungguhnya manusia itu amat 

zhalim dan amat bodoh ” maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
din sendin, dan sangat bodoh mengenai hal-hal yang memberi 
keberuntungan baginya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28775. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa’id bin Jubair, mengenai firman Allah, Je iiUVf Ijl 

‘‘Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 



Surah Al Ahzaab 


gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, ” ia 
berkata, “Lafazh maksudnya adalah, kewajiban- 

kewajiban yang dibebankan Allah kepada para hamba- 
Nya.”^’* 

28776. Husyaim mengabarkan kepada kami dari Awwam, dari Adh- 
Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu 
Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu,” ia bedcata, “Lafa 2 h iiu’bfl 
maksudnya adalah, kewajiban-kewajiban yang dibebankan 
Allah kepada para hamba-Nya.””® 

28777. .. .Ia berkata: Husyaim mengabaikan kepada kami, ia berkata: 

Awwam bin Hausyab dan Juwaibir mengabarkan kepada 
kami, keduanya dari A^-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 
"mengenai firman Allah, “Sesungguhnya Kami 

telah mengemukakan amanat.... ” Ia bericata, “Lafa 2 h amanat 
di sini berarti kewajiban-kewajiban.”’*® 

Juwaibir berketta dalam haditsnya, ‘ketika amanat itu 
dikemukakan kepada Adam, ia beikata, ‘Ya Rabb, spdi 
amanat itu?’ Dikatakan, ‘Jika kamu melaksanakannya maka 
engkau diberi pahala, sedangkan jika engkau menyia- 
nyiakannya maka engkau dihukum’. Adam beikata, ‘Ya 
Rabb, aku mau membawanya, berikut yang ada di 
dalamnya’. Adam lalu tidak tinggal di surga kecuali seukuran 


”* Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/428). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159). 

Ibid. 


Abbas, mengenai firman 








• TtrfsirAth'Thabari 

waktu antara Ashar hingga terbenamnya matahari, hingga ia 
berbuat maksiat, dan ia pim dikeluarkan darinya.”^*' 

28778. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dan 
Sa’id, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat," ia 
berkata, “ Amanat itu dikemukakan kepada Adam, lalu Allah 
berfirman, ‘Ambillah berikut apa yang ada di dalanmya. Jika 
engkau taat maka Aku mengampunimu, sedangkan jika 
pngkaii durhaka maka Aku mengadzabmu’. Adam menjawab, 
‘Aku terima’. Dan tidaklah berlalu dari waktu Ashar hingga 
malam hari pada hari itu, ia pun telah berbuat kesalahan.”^^ 

28779. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Ab^, maaigenai 
firman Allah, \ 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, ” ia berkata, “Jika mereka 
menjalankan amanat itu, maka Allah memberi mereka pahala. 
Sedangkan jika mereka menyia-nyiakannya, maka Allah 
mengadzab mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mau 
menerimanya dan takut, bukan karena durhaka, tetapi untuk 
mengagungkan agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
sanggup menjalankan amanat tersebut. Allah lalu 
mftn gpmiikakanny a kepada Adam, lalu Adam menerimanya 
berikut apa-£^a yang ada di dalamnya. Itulah maksud firman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Al Qiirthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/255). 


Seluruhnya dari Ibnu Abbas. 



^0 

Allah, ‘Dan dipikullah cananat itu 

oleh manusia Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan 
amat bodoh’. Ia merasa tinggi hati untuk bisa menjalankan 
perintah Allah.”^“ 

28780. Muhammad bin Sa’d m^ceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung.... ’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah ketaatan. 
Allah m engemukakanny a kq)ada mereka sebelmn 
mengemukakannya kepada Adam. Allah berfirman kepada 
Adam, ‘Hai Adam, Aku telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi, dan gunung-gunung, nam un mereka tidak 
sanggup memikulnya. Apakah engkau mau mengambilnya, 
berikut apa-£^a yang ada di dalamnya?’ Adam berkata, ‘Ya 
Rabb. Apa yang ada di dalamnya?’ Allah berfirman, ‘Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
jika engkau berbuat dosa maka engkau dihukum’. Adam pun 
mengambilnya d^ m emikulny a. Itulah maksud firman Allah, 

;Dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zludim dan amat 
bodoh’. 

28781. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, 


Ibid. 

Ibid 
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dp^\^ c/^\ Je iiUS/f 
.ijl “Sesungguhnya Kami telah 


mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh. ” Ia berkata, ‘“Maksudnya adalah, 
dikatakan kepada Adam, ‘Ambillah amanat itu menurut 
haknya’. Adam lalu bertanya, ‘Apa haknya?’ Dikatakan, ‘Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
jika engkau berbuat dosa maka engkau dihukum’. Hanya 


mulai dari Zhuhur hingga Ashar, Adam sudah dikeluarkan 


dari surga.”^*® 


28782. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, iiu a i 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah bertanya kepada Adam, ‘Mereka 
tidak sanggup membawanya, maka apakah engkau mau 
memikulnya berikut ^a yang ada di dalanmya, wahai 
Adam?’ Adam menjawab, ‘Apa yang ada di dalamnya, ya 
Rabb?’ Allah berfirman, ‘Jika engkau berbuat baik maka 
engkau diberi pahala. Sedangkan jika engkau berbuat dosa 
rnaka engkau diberi hukuman’. Adam berkata, ‘Aku sanggup 
memikulnya’. Allah lalu berfirman, ‘Aku telah membebankan 
amanat itu kepadamu’. Tidak lama kemudian, sekitar 23iuhur 
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Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkcan Al Qur'an (14/258). 




sampai Ashar, iblis la’anahullah telah mengeluarkan Adam 
dari surga Lafazh iiUSlf artinya ketaatan.”^** 

28783. Sa’id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Isa bin Ibrahim menceritakan kepadaku dari Musa bin Abu 
Habib, dari Hakam bin Amr, salah seorang sahabat Nabi 
S A W, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 

J X ^ ^ ^ ^ ^ ^ m ^ m ^ ^ f • ^ 0 ^ t' 

y>j J y (■Oj^j (/H 

1OT^I 1 JJ:! cJJj 

1 L .3 Dyt; CL. ^ ih iii j. i; 'Sj iL*^‘L 


'y! OU 


XX ^ ^ ^ ^ ^ m • ^ m 

• 1 * • t ^«1 • •l-' ll ^ ^0 ^ ^ ^ 

^ cp4J a :^ 


^ 4,^1 <Sji j*jj^ Uyf 

* X X X ^x 

li^ (.s^J C(»x^l_j 

X XX * X ' 

rj liuii V! ibi Jt iu;; ^ Jr, ‘Jt J. 

XXX X "^X X X 

4^i^'i Jts'iJ} 4 ^i 5» G3 ^i^JG i2i>‘ ii*« 

X ' X XXX 


"Amanat dan wafa * (memenuhi janji) turun kepada emak 
Adam bersama para nehi, lalu mereka diutus dengannya. Di 
antara mereka adalah utusan Allah, Nabi, dan Nabi-utusan. 
Al Qur'an turun, dan ia merupakan Kalam Allah Bahasa 


3S6 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/546) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an {14/254). 








Tafsir Ath'Thabari 


Arab dan non-Arab diturunkan. Oleh karena itu, mereka 
mengetahui ihwal Al Qur'an dan perkara Sunnah dengan 
bahasa mereka. Allah tidak membiarkan suatu perintah untuk 
mereka lakukan atau hindari, yaitu berbagai hujjah atas 
mereka, melainkan Allah menjelaskannya kepada mereka. 
Jadi, tidak ada ahli bahasa pun melainkan bisa membedakan 
yang baik dan yang buruk Kemudian, amanat adalah 
perkara pertama yang diangkat, dan sisanya tetap ada di 
lubuk hati manusia. Kemudian wafa ’ dan perjanjian 
diangkat, dan tinggallah kitab-kitab. Orang yang mengerti 
beramal dan orang yang bodoh mengetahuinya tetapi 
mengingkarinya hingga sampai kepadaku dan kepada 
umatku. Tiada yang binasa di hadapan Allah kecuali yang 
telah ditetapkan binasa, dan tidak ada yang melalaikannya 
kecuali orang yang meninggalkannya. Hati-hatilah, wahai 
manusia, waspadalah terhadap syetan yang senantiasa 
menggoda dan bersembunyi. Allah menguji kalian untuk 
mengetahui siapa yang paling baik amalnya di antara 
kalian. 

28784. M uhammad bin Khalaf Al Asqalam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Awwam Al Aththar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah dan Aban bin Abu Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Khulaid Al Ashri, dari Abu 
Darda, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, "Ada lima sifat 
yang barangsiapa membawanya bersama iman pada Hari 
Kiamat, maka ia masuk surga, yaitu: menjaga shalat lima 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Menurutnya, status hadits ini gharib jiddan 
(sangat janggal), tetapi ia memiliki bukti-bukti dari jalin riwayat lain. 

Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits yang mendekati maknanya dengan 
hadits ini pada bab: Pelembut Hati (no. 6498). 
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waktu, menjaga wudhunya, rukunya, sujudnya, dan waktu- 
waktunya; menunaikan zakat dari sebagian hartanya dengan 
lapang hati.... Demi Allah, tidak ada yang melakukan hal itu 
selain orang mukmin; puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah 
jika mampu mengadakan perjalanan; serta melaksanakan 
amanat. “ Orang-orang lalu bertanya, “Ya Abu Darda, apa 
yang dimaksud dengan amanat?” Ia menjawab, “Mandi 
jinabat, karena Allah tidak mengamanatkan sesuatu dari 
agama-Nya pada anak Adam selain mandi jinabat.”^^’ 

28785. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Ubai bin Ka‘b, ia berkata, “Di antara 
amanat adalah, seorang wanita diamanati menjaga 
kemaluannya.” 

28786. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
-• mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid^^komentar 
mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengemukakan amanat kepada 
mereka dalam arti membebankan agama kepada mereka, 
memberi mereka pahala dan hukuman, serta meminta mereka 
menjaga agama. Semua itu lalu berkata, ‘Tidak, kami ini 
ditundukkan kepada perintah-Mu, kami tidak menginginkan 
pahala dan hukuman’. Rasulullah SAW lalu bersabda. 


HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 429), Al Uqaili dalam Adh-Dhu’afa' (3/123, 
no. 1105), dan Al Bathaqi dgAam Asy-Syu'ab Al Iman (3/19, no. 2750). 







Tafsir Ath'Thabari 


: JU® t^ST auI 


‘Allah mengemukcJuinnya kepada Adam, lalu Adam berkata, 
“Letakkan di antara kedua telingaku dan dua pundakku’’. ’ 
Allah lalu berfirman kepada Adam, ‘Jika kamu memikul ini, 
maka Aku akan menolongmu. Aku jadikan tabir bagi 
penglihatanmu, sehingga apabila kamu takut melihat apa yang 
tidak halal bagimu, maka tutupkan tabirnya pada matamu. 
Aku jadikan pintu dan kunci bagi lisanmu, sehingga jika 
kamu takut, maka tutuplah. Aku jadikan pakaian bagi 
kemaluanmu, maka janganlah kamu membukanya kecuali 
kepada yang telah Aku halalkan bagimu’ 


28787. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jf- 

t^Vi^ “Sesungguhnya Kamt telah 

mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, agama, berbagai 
kewajiban, dan hukum hadd JijuXy li^d^ 6' 'Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya ’. Dikatakan kepada mereka, 
‘Pikullah amanat itu untuk 
berkata, ‘Kami tidak sanggv 
‘Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh ’. Dikatakan kepada 
Adam, ‘Apakah kau mau memikulya?’ Adam menjawab, 
‘Ya’. Dikatakan, ‘Apakah kamu akan menunaikan haknya?’ 


menjalankan haknya’. Mereka 

5’. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) secara ringkas, dan Ibnu Katsir dalam 
tafeir (11/253). 






Adam menjawab, ‘Ya’. Allah berfinnan, • ‘Sesungguhnya 
Adam amatlah zhalim dan bodoh tentang hak amanat itu’.”^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
amanat di sini adalah amanat-amanat manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28788. Tamim bin Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari A’masy, 
dan Abdullah bin Saib, dari ZadTan^ dari Abdullah bin 
Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

^ ^ o» ✓ X X 

: Jy. Vj 

Ji ^ djiil ‘c-Sl jij %'j ‘J 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ** 

Ji J», tQ| Aj 

^ XX XXX 

" j-A-i Jl Aillp iilift 

^ ^ ^ XXX X X 

X X XX X # X ^ X X 

'’ll fcf • • |XXXX ^ xS^x 

JjI U^I ‘CJj 05 4 j 1 bl 

<y 5!)Call ^ :I^15 

^ X '*^X X X 

Sif :iJa ^425 aJi iif} a 

X X XX ^^x 

: Jiii o;i2 J J; i; J 

X X 

“Terbunuh di jalan Allah dapat melebur dosa-dosa 

seluruhnya —atau beliau bersabda: Melebut segala sesuatu — 
kecuali amanat. Pembawa amanat itu didatangkan, lalu 

dikatakan kepadanya, 'Tunaikan amanatmu '. Lalu ia berkata. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/580), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 





Tafsir Aih’Thabati 


‘Ya Rabb, dunia telah berlalu’. Pembicaraan ini terjadi tiga 
kali. Lalu dikatakan, ‘Bawalah ia ke Neraka Hawiyah’. Ia 
lalu dibawa ke Neraka Hawiyah, dan ia jatuh ke dalamnya 
hingga ke dasarnya Ia lalu mendapati amanat itu di sana 
seperti bentuk aslinya, lalu ia membawanya dan 
meletakkannya di pundaknya, membawanya naik ke bibir 
Neraka Jahanam. Hingga ia melihat bahwa ia telah keluar, 
maka amanat itu tergelincir, sehingga ia jatuh mengejar 
amanat itu selama-lamanya ’. ” 

Mereka lalu berkata, “Amanat dalam shalat, amanat dalam 
puasa, amanat dalam wudhu, dan amanat dalam pembicaraan. 
Yang paling berat adalah titipan.” 

Aku lalu bertemu dengan Barra dan bertanya, “Tidakkah 
kamu dengar perkataan saudaramu, Abdullah?” Ia menjawab, 
“AbduUahbenar.”^” 

28789. ... Syuraik berkata: Ayyasy Al Amiri menceritakan kepadaku 

dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa, tanpa menyebut amanat dalam shalat 
dan segala sesuatu.’” 

28788^. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Amr 
bin Harits mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abi Hilal, dari 
Abu Hazim, ia berkata, “Allah mengemukakan amanat kepada 
langit dunia, lalu ia menolak. Kemudian kepada langit 
sesudahnya, hingga selesai. Kemudian kepada seluruh bumi, 
kemudian kepada gummg-gunimg. Kemudian Allah 
mengem ukakanny a kepada Adam, dan Adam berkata, ‘Ya. 

Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (4/323) dan Al QuTthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur 'an (14/256). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (10/669, no. 10527). 
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Surah Al Ahzaab 


Letakkan di antata dua telingaku dan dua pvindaldcu’. Allah 
berfirman, "Ada tiga perkara yang Aku perintahkan 
kepadamu, karena ia menjadi penolong bagimu. 
Sesungguhnya Aku jadikan bagimu penglihatan dan dua bibir, 
maka tahanlah keduanya dari segala sesuatu yang Aku larang. 
Aku jadikan untuk lidah di antara dua janggut, maka tahanlah 
ia untuk mengucapkan segala sesuatu yang Aku larang. Aku 
jadikan untukmu kemaluan dan menutupinya, maka janganlah 
engkau membukanya kepada apa yang Aku haramkan 
kepadamu’. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, amanat 
yang diberikan Adam kepada Qabil (anaknya) imtuk menjaga keluarga 
dan anaknya, serta pengkhianatan Qabil terhadap ayahnya (Adam) 
dengan membunuh saudaranya sendiri. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28790. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
' Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang khabar yang 
diceritakannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
. Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dari 
beberapa sahabat Nabi SAW, beliau bersabda, "Adam tidak 
mendapatkan seorang anak laki-laki kecuali pasti bersamaan 
dengan anak perempuan (kembar), maka ia menikahkan anak 
laki-laki dari kelahiran ini dengan anak perempuan dari 
kelahiran lain, dan menikahkan anak perempuan dari 
kelahiran ini dengan anak laki-laki dari kelahiran lain. 
Sampai akhirnya ia mendapatkan dua orang anak laki-lald 
yang bernama Qabil dan Habil. Qabil bercocok tanam. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/669), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya. 







Tafsir Aih-Thabari 


sedangkan Habil beternak Qabil adalah kakak, dan ia 
memiliki saudari yang lebih cantik daripada saudari Habil. 
Habil meminta untuk menikahi saudari Qabil, tetapi Qabil 
menolak dan berkata, 'Dia saudariku, lahir bersamaku, dan 
dia lebih cantik daripada saudarimu, maka aku lebih berhak 
menikah dengan saudaraku’. Ayahnya lalu menyuruhnya 
untuk menikahkan saudarinya itu dengan Habil, tetapi ia 
menolak 

Keduanya kemudian membuat persembahan untuk Allah, 
guna menentukan siapa di antara keduanya yang lebih 
berhak mendapatkan perempuan idaman (saudari Qabil). 
Pada saat itu, Adam tidak bersama keduanya, yaitu sedang 
menuju Makkah. Allah berfirman kepada Adam, 'Hai Adam, 
apakah kamu tahu bahwa Aku memiliki rumah di bumi?’ 
Adam menjawab, 'Ya Allah, aku tidak tahu ’. Allah berfirman, 
‘Aku memiliki rumah di Makkah, maka datangilah ia’. Adam 
lalu berkata kepada langit, ‘Jagalah anakku dengan 
amanah’. Namun langit menolak Lalu ia berkata kepada 
bumi, dan bumi pun menolak lalu ia berkata kepada 
gunung-gunung, dan mereka pun menolak Kemudian ia 
berkata kepada Qabil, dan Qabil menjawab, ‘Ya. Kamu akan 
pergi dan pulang dengan mendapati keluargamu dalam 
keadaan yang menyenangkan hatimu ’. 

Ketika Adam telah pergi, dan keduanya membuat 
persembahan, Qabil berbangga dan berkata, ‘Aku lebih 
berhak darimu, karena dia saudariku. Aku lebih besar 
darimu, dan aku pemegang wasiat ayahku'. Ketika keduanya 
membuat Kurban, Habil mengkurbankan kambing yang 
gemuk sedangkan Qabil mengkurbankan seikat batang 
gandum, lalu ia mendapati satu gandum yang besar, lalu ia 






Surah Al Ahzaab 


mengambilnya dan memakannya. Lalu turunlah api dan 
menyambar Kurban Habil dan membic^kan Kurban Qabil. 
Qabil pun marah dan berkata, 'Aku pasti 

membunuhmu!’ ‘Agar kamu tidak bisa menikah dengan 


saudaiiku’. Habil berkata, oJm ^ 

^ 


‘Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 
sekali-kali tidak akan menggeraldum tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 27-28) 
Hingga iiiman Allah, 3^1 Jii ^ ‘Maka hawa 

nafsu Kabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya ’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 30) 


Ia lalu mencari Habil imtuk dibunuhnya, lalu anak itu lari 
darinya ke puncak-puncak gunung. Pada suatu hari Qabil 
mendatangi Habil saat ia menggembala kambingnya di 
sebuah gummg, dan saat itu ia sedang tidur. Qabil lalu 
mengangkat sebuah batu dan menimpakannya ke kepala 
Habil, dan ia pun mati. Ia meninggalkan Habil di padang 
rumput, tidak tahu bs^aimana cara menguburnya. Allah lalu 
mengutus dua burung gagak yang saling bertengkar, lalu 
salah satunya membunuh yang lain, dan buruk gagak yang 
menang menggali tanah untuk buruk gagak yang kalah (mati), 
lalu menimbunnya. Ketika ia melihat kejadian itu, ia berkata, 
Jij 4 ® 

'f 'T r -'f 

^ dl>>» dy > O' 

O ‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 

menguburkan mayit saudaraku ini?’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 






31) Itulah maksud firman Allah, 

'-Oy » ‘Kemudian Allah menyuruh 

seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Kabil) bagaimana dia 
seharusnya menguburkan mayit saudaranya (Qs. Al 
Maa'idah [5]; 31) 

Ketika Adam pulang, ia mendapati anaknya telah membunuh 
saudaranya. Itulah saat Allah berfirman, 

c/J^\ ‘Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 

^ * ff394 

gunung... . 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud amanat di sini adalah semua bentuk amanat 
dalam agama dan amanat manusia, karena Allah tidak mengkhususkan 
lafazh ijUSlf “Kami telah kemukakan amanat” pada s^agian 
makna amanat, sebagaimana telah kami jelaskan. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini; 


28791. 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Sudi, mengenai firman Allah, ob 

“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Qabil, yaitu ketika 


mengemban amanat dari Adam, dan ia tidak bisa menjaga 
keluarganya.^®* 


Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/88), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/428), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/254). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/429). 
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28792. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, (^j "Dan 

dipikullah 'amanat itu oleh manusia, ” ia berkata, “Adam 
berkata, ‘Sesungguhnya manusia itu amat 

zhalim dan amat bodoh’. Maksudny a yaitu sangat 7:ha1im 
terhadap diri sendiri, dan sangat bodoh mengenai tanggung 
jawab antara dia dengan Tuhannya dalam amanat yang 
dipikulnya itu.”^®* 


28793. Ali menceritakan kepadaku, 
menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku dari Ali, 
firman Allah, 

amat zhalim dan amat bodoh, ” 
dengan perintah AUah.”^” 


ia berkata: Abu Shalih 
ia berkata: Mu’awiyah 
dari Ibnu Abbas, mengenai 
“Sesungguhnya manusia itu 
ia berkata, “Yakni tertipu 


28794r Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
amanat, dan sangat bodoh tentang haknya.”^’* 

««O 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/429). 

Ibnu Jauzd dalam Zad Al Masir (6/429). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 



TtrfsirAth'JTuibari 



'*Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.** 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 73) 


Maksud ayat ini adalah, manusia memikul amanat itu agar Allah 
mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempiian, yaitu orang- 
orang yang menunjukkan bahwa mereka menjalankan kewajiban- 
kewajiban Allah dalam keadaan beriman kepadanya, tetapi mereka 
menyembunyikan kekafiran terhad^nya. Juga agar mengadzab orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan lantaran menyembah berbagai 
tuhan dan berhala selain Allah. 


Finnan-Nya, Ciip "Dan sehingga Allah 


menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,” 
maksudnya adalah, sehingga Allah mengembalikan mereka kepada 
ketaatan kepada-Nya dan menjalankan amanat-amanat yang dibebankan 
Allah kepada mereka, untuk mereka laksanakan. 


Firman-Nya, "Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang ” maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun terheidap dosa orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, dengan menutupinya dan tidak menghukum mereka atas 
dosa itu. Allah juga Maha Penyayang, sehingga tidak mengadzab 


mereka sesudah mereka bertobat kepada-Nya. 
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Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28795. Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku. Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang ayat, Ul 

''Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung.... ” Hingga ayat, 






"Sehingga Allah mengadzab orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrikin laki-laki dan perempuan. ’’ Ia berkata, “Dua 
golongan inilah yang mengkhianati amanat, yang zhalim 
terhadap amanat; munafik dan musyrik.”^’’ 

28796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya 2 dd 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'cjyy^\ 

"Sehingga Allah 


% 


mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan," ia 
berkata, “Kedua golongan inilah (munafik dan musyrik) yang 
mengkhianati amanat, dan Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, dan kedua golongan inilah 
yang menjalankan amanat. 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. 


' 0 ^ ‘Dan adalah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Alfaiyah dalam .4/ 
Muharrar Al Wajiz (4/402). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 
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Ta^rAdi'Thcijari 


SURAH SABA' 



**Segcda puji bagi AUah yang memiliki apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan bagi-Nya (ptda) segala puji di akhirat, 
Dcm Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Men^tahuL** 

(Qs. Saba' [34]: 1) 

Abu Ja’far bcriuta: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempurna dan pujian yang sempurna, seluruhnya milik Sesembahan 
yang m emiliki apa-apa. yang ada di langit tujuh dan apa-apa yang ada di 
tujuh lapis bumi, bukan milik seti^ yang mereka sembah, dan bukan 
milik segala sesuatu selain-Nya. Tiada yang memiliki sebagian pun dari 
semua itu selian Allah. 

Jadi, makna ayat ini adalah, yang memiliki seluruhnya. 

Firman Allah, ^ “Dan bagi-Nya (pula) segala 

puji di aidnrat, "maksudnya adalah, bagi-Nya syukur yang sempurna di 
akhirat, sebagaimana syukur yang sempurna bagi-Nya di dunia saat ini, 
karena dari-Nya berasal setiap nikmat pada tiap-tiap yang ada di langit 
dan bumi di dvinia ini, dan daii-Nya setiap nikmat yang ada di akhirat. 
Jadi, segala puji bagi Allah semurninya, bukan bagi selain-Nya, baik di 






Surah Saba^ 


dunia saat ini, maupun di akhirat nanti. Dialah yang Maha Bijaksana 
dalam mengatur makhluk-Nya, serta mengarahkan mereka dalam 
takdir-Nya. Dia juga Maha Mengenal mereka, apa-apa yang menjadi 
maslahat bagi mereka, serta 2 ^a-apa yang mereka keijakan, dan Allah 
Maha Meliputi mereka. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28797. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai Idrman Allah, “Dan 

Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Maha Bijaksana dalam urusan- 
Nya, lagi Maha Mengenal makhluk-Nya. 

««« 



"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang 
keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha Penyayang 
lagi Maha Pengampun." (Qs. Saba' [34]: 2) 


Abu Ja*far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan tersembunyi di 
dalanmya. 
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Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (S/391). 




Tafsir Af^'Thabari 


Kata ^terambil dari kalimat ^ C^j yang artinya, aku 
masuk ke tempat ini. Sebagaimana ungk^an penyair berikut ini: 




“Kulihat ujung kata memasuki tempat-tempat masuk yang sempit untuk 

dimasuki peniti. 

Maksud lafazh adalah masuk ke tempat-tempat 

masuk. 


Firman-Nya, “Apa yang keluar daripadanya, ” 

maksudnya adalah apa yang keluar dari bumi. 

Firman-Nya, ^ “Apa yang turun dari 

langit dan apa yang naik kepadanya, ” maksudnya adalah, apa-apa yang 
naik ke langit. Ini merupakan berita dari Allah, bahwa Dia Maha 
Mengetahui, tidak ada sesuatu pim di langit dan bumi yang tersembunyi 
dari-Nya, baik lahir mat^un batin. 

Firman-Nya, “Dan DUdah Yang Maha 

Penyayang lagi Maha Pengampun,” maksudnya adalah. Dia Maha 
Penyayang terhadap hamba-hambarNya yang bertobat, dengan tidak 
mengadzab mereka sesudah bertobat, lagi Maha Mengampuni dosa- 
dosa mereka apabila mereka bertobat darinya. 

«0« 


Bait ini milik Tharfah bin Abd, sebagaimana tertera dalam Diwan-ny& (hal. 47) 
dari sebuah yang berjudul Moifa/iy i4/ 

Bait ini terdapat dalam Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/132). Ia 
menisbatkaimya kepada TharMi. 

Terdapat pula dalam Lisan Al Arab (entri: ^), tanpa menisbatkaimya kepada 
siapa pun. 
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“Dan orang-orang yang kafir berkata, "Hari bethangkit itu 
tidak akan datang kepada kami*. Katakanlah, "Pasti datang, 
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di 
langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih 
kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfusb)-** (Qs. Saba' [34]: 3) 





Abu Ja’far bericata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang di 
antara kaummu yang mengingkari kekuasaan Allah untuk menciptakan 
kembali mereka —sesudah mereka musnah— menjadi bentuk seperti 
sebelum mereka musnah lantaran Kiamat, memintamu segera 
mendatangkan adzab, wahai Muhammad. Moreka berkata kepadamu, 
“Kiamat tidak datang kepada kami,” imtuk mengolok-olok janjimu 
kepada mereka dan untuk mendustakan beritamu. Katakanlah kepada 
mereka, “Benar, Kiamat pasti mendatangi kalian, demi Tuhan.” 
Bersumpahlah bahwa Kiamat pasti datang kepada mereka. 

Setelah menyebutkan pericara Kiamat, Allah kembah 
men gagungk an diri-Nya, "Yang mengetahui yang gaib. 

Para aibb.qira'at berbeda pendapat ^am membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya jiJiP dengan 
bentuk isim fa’U yang dibaca rafa’ (dhammah) sebagai bagian dari 
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Valimat yang terpisah dari kalimat sebelumnya, karena antara 
dengan ^ terdapat kalam yang menghalang keduanya. 

Sebagian abli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya 
Hftngan bentuk isim fa'il yang dibaca jarr (kasrah) sebagai sifat untuk 
kata 

Mayoritas ahli gira'at Kufah selebihnya membacanya f"5^ 
^ dengan bentuk isim fa ’il mubalaghah (kata benda pola melebih- 
lebihkan^ yang dibaca jarr pasrah) mengikuti i’rab karena berlaku 
sebagai sifetnya.^^ 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, ketiga qira'at 
tersebut merupakan qira'at yang masyhur di k ala ng an ahli qira at dan 
berbagai negeri, serta saling berdekatan maknan ya. Oleh karena itu, 
qira'at manap un yang dipegang oleh ahli qira'at, telah diaiiggap benar. 
Hanya saja, qira'at yang paling saya senangi adalah yang 

dipegang oleh mayoritas ahli qira'at Kvri&h. Saya lebih mma^iLgira at 
ini daripada qira'at ^ karena lafazh lebih kuat tekanannya. Saya 
lebih memilih bacaan dengan jarr (k^rah) karena menjadi sifat bagi 
yang dibaca jarr. 

Arti adalah Yang Maha Mengetahui apa yang tidak 

tampak oleh penglihatan makhluk, baik sesuatu yang belum terjadi 
maiip im yang akan teijadi, atau aps. yang telah dijadikan Allah dan Dia 
tidak mCTnp er libatkanny a kepada sir^ia pun. Allah menyebut dirinya di 
tempat ini dengan si&t mengetahui perkara gaib untuk memberitahu 
makhluk-Nya bahwa tiada seorang pun yang mengetahui waktu 
kedatangan Kiamat selain Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman 

^ Nafi, Ibnu Amir, Ruwais, Salam, Al Jahdari, dm Qa’iiab, membacanya ^ 
a^ng an rafa ’ (dhammah) dan menyimpan partikel j^. 

Sepuluh ahli grira'or membacanya denganyorrsdjagaibacW- ^ 

Ibnu Watsab, A’masy, Hanuah, dan Al Kisa'i, membacanya dalam bentuk 
mubalagjtah dan dibacayorr (keardt). 

T .ihat Abu Hayyan dalam Al Bah" Al Muhith (8/519). 
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kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah kepada orang-orang yang 
kufur kepada Tuhan mereka, ‘Pasti datang, sesungguhnya Kiamat pasti 
datang kepadamu, tetapi tidak ada seorang pun yang mengetahui waktu 
kedatangaimya selain Yang Maha Mengetahui perkara-perkara gaib, 
yang tidak luput dari pengetahuan-Nya benda seberat dzarrah pun’.” 

Firman-Nya, iic Y “Tidak ada tersembunyi danipada- 
Nya, ” maksudnya adalah, tidak gaib bagi-Nya, melainkan jelas bagi- 
Nya. 

Pend^at kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28798. Ali menceritak^ kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ile 4^*^ “Tidak ada tersembunyi daripada- 
Ifya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak gaib bagi- 
Nya.”^ 

28799. Muhanunad bin Amr mraiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits mraceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 4;^*^ 
“Tidak ada tersembunyi daripada-Nya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak gaib bagi-Nya.”^^ 

28800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencoitakan kepada kami 

^ An-Nahhas dalam Afa’aniit/gar'071(5/392). 

HR. Al Bukhari dalam Shahih, bab: Ta&ir Surah Saba', Mujahid dalam tafsir 
(hal. 551), dan Abu Ja’&rAn-Nahhas dalam Mz ' 071 /^ 4 / gar 'oti (5/311). 
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dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Tidak ada 

tersembunyi daripada-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak gaib.”^ 

Kami telah menjelaskan lafazh ini beserta dalil-dalilnya, maka 
tidak perlu diulang di tempat ini. 

Takwil firman Allah: ]^ii^^(Seberatdzarrahpun) 

Maksudnya adalah^ benda seberat dzarrah di langit dan di bumi. 
Allah berfimuin bahwa tidak gaib bagi-Nya sesuatu seberat dzarrah 
atau lebih besar, atau lebih kecil, dimanapim ia, baik di langit maupun 
di bumi. 

Takwil finnan Allah: (Dan Hdak 

ada [pula] yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar) 

Maksudnya adalah, tidak luput dari pengetahuan-Nya sesuatu 
yang lebih kecil daripada benda seberat dzarrah, dan tidak pida yang 
lebih besar dari itu. 

Takwil firman Allah: (Melainkan tersebut 

dalam Kitab yang nyata [Lauh Mahfuzh]) 

Maksudnya adalah, ia telah ditetapkan dalam Kitab yang 
menjelaskan bagi orang yang melihatnya, bahwa Allah telah 
menetapkaimya, meliputinya, dan mengetahiiinya, sehingga tidak luput 
dari pengetahuan-Nya. 


^ Ibnu Katsir dalam tafeir (11/124). Lihat An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(51392) dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
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^‘Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang shalih. Mereka itu 
adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang 
mulia.” (Qs. Saba' [34]: 4) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang nyata, agar Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah serta Rasul- 
Nya, mengamalkan perintah Allah serta Rasul-Nya, dan menjauhi 
larangan Allah serta Rasul-Nya. 

Firman-Nya, "Mereka itu adalah orang-orang 

yang baginya ampunan, ” maksudnya adalah, bagi orang-orang yang 
berimafl dan beramal shalih, terdapat ampunan dari Tuhan mereka 
terhadap dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya, "Dan rezeld yang mulia, ’’ 

maksudnya adalah, dan kehidupan yang tenang pada Hari Kiamat di 
dalam surgei, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, pk 

"Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah atas dosa-dosa mereka, 

‘Dan rezeki yang mulia’, di dalam surga.”^”’ 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3161). 
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“Dan orang'orang yang berusaha untuk (menentang) ayat' 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 
yaitu (jenis) adzab yang pedih,** (Qs. Saba' [34]: 5) 


Abu Ja*far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Lauh Mahiuzh untuk membalas orang- 
orang mukmin dengan apa yang telah dijelaskan-Nya, serta membalas 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan 
anggapan dapat melemahkan kekuasaan Kami imtuk mengadzab 
mereka. Tegasnya, agar Allah membalas orang-orang yang berusaha 
menggugurkan dahl-dalil dan argumen-argumen kami dengan saling 
membantu, dan mereka juga mengira d^at mendahului ketetapan Kami 
sehingga Kami tak kuasa mengadzab mereka. 

Firman-Nya, “Mereka itu memperoleh adzab, ” 

maksudnya adalah, mereka memperoleh adzab yang berat dan pedih. 
Arti lafazh JLjtadalah, yang menyakitkan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini; 

28802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
sanggup.” Tentang firman-Nya, oo 
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“Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang 
pedih, ” ia berkata, “Lafazh artinya adzab yang buruk, 
dan JLlt artinya yang menyalatkan.”^”* 

28803. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan orang- 

orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan 
adzab Kami), ” ia beikata, “Mereka berusaha menggugurkan 
ayat-ayat kami, atau membatilkannya. Mereka adalah orang- 
orang musyrik.” Ia lalu m^baca ayat, 1^5 

^ “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 26)^”® 


O' 

"Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Saba' [34]: 6) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/433). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/433). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang menjelaskan (Lauh Mahfuzh), 
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan ^a yang 
telah dijelaskan-Nya kepada mereka; dan agar orang-orang yang diberi 
ihnu (Ahli Kitab) melihat.... 

Lafazh dibaca sebagai ma’thuf (sambungan) 

pada kata ^am lafiizh . 

Yang dimaksud orang-omog yang diberi ilm u itu adalah dari 
kalangan Ahli Kitab, seperti AbduUah bin Salam, serta orang-orang 
sepertinya yang telah membaik Idt^kitab Allah yang diturunkan 
sebelum Al Qur'an. Takwil seloigk^ya adalah, agar orang-orang 
yang diberi ilmu tentang Kitab All^ yaitu Taurat, melihat bahwa apa 
yang diturunkan kepadamu dmit-lSiluaniBU, wahai M uhamm ad, itulah 
yang benar. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa yang dimaksucT dengan 
orang-orang yang diberi ilmu, adalah para sahabat Rasulullah SAW. 
Mereka yang betpendz^Kd demikian mraiyebudcan riwayat berikut ini: 

28804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mraiceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kit^) berpend(qxa bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar,” ia berkata, 
“Mereka adalah para sahabat Muhammad.”*" 
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Al Faira dalsun Ma’cni Al Qur'an (3/3S2). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3161) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/433). 
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Takwil firman Allah: (Dan 

menunjuki [manusia] kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji) 

Maksudnya adalah, memberi petunjuk kepada orang yang 
mengikutinya dan mengamalkan kandungannya kepada jalan Allah 
Yang Maha Perkasa dalam membalas musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Terpuji bagi makhluk-Nya lantaran karunia-karunia-Nya kepada 
mereka dan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Maksudnya, Kitab 
yang diturunkan kepada Muhammad memberi petunjuk kepada Islam. 

« 0 « 



“Dan orang'Orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
'Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancumya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan diban^dtkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru*?” (Qs. Saba' [34]: 7) 


Abu Ja’far beiicata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
kufur kepada Allah dan Rasul-Nya berkata dengan heran terhadap janji 
Rasul kepada mereka mengenai kebangkitan sesudah kematian, 
sebagian berkata kepada sebagian lain: (f jSij» 

' “Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu 


seorang lald-laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah hancur sehancur-hancumya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru? ” 
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Maksudnya adalah, seseorang yang mengabari kalian bahwa sesudah 
kalian terpotong-potong di dalam tanah, menjadi debu dan sesudah 
kalian menjadi hancur-lebur di dalam tanah, kalian kembali seperti 
keadaan kalian sebelum mati sebagai makhluk yang baru. Hal ini 
■sebagaim ana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28805. Bisyr menceritakan kepada 
menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Yazid 




"Dcm orang-orang kafir berkata 
(kepada temari-tenum^), ‘Maukah kamu Kami tunjukkan 
kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu 
bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur- 
hancurnya’.” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
musyrik dari kalangan Quraisy dan selain mereka. 

'Yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah hancur sehartcur-hancumya'. Maksudnya 
adalah, jika kalian dimakan tanah dan menjadi debu serta 
tulang-belulang, dan dikoyak-koyak oleh binatang buas dan 
burung. ‘Sesungguhr^a kamu benar-benar 

(akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru?’ 
Maksudnya adalah, kalian akan dihidupkan dan 
dibangkitkarL”^‘^ 


28806. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berita: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Maukah kamu Kami 

tunjukkan kepadamu seorang laki-laki.... ’’ Ia berkata, 
“Maksud lafazh 1^1 ‘Apabila badanmu telah hancur 
sehancur-hancumya’, adalah, jika kalian telah musnah, 
menjadi tulang-belulang, tanah, dan hancur-lebur. 


412 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3161). 
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‘Sehmcur-hancumya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru ’? “ 

Ia lalu berkomentar tentang lafazh, 

“Yang memberitakan kepadamu bahwa cpabila badanmu 
telah hancur selumcur-hancumya, sesungguhnya kamu,” 
bahwa hamzah pada lafazh dibaca kasrah,^^^ dan lafazh 
tidak mempengaruhinya,^ melainkan ia sebagai 
permulaan kalimat, karena lafazh sama seperti lafazh 

Jli dan sehingga kasrah pada ladazh ‘d, menunjukkan 
kedudukannya sebagai maf’ul hikayah!^^^ bagi laf^ • 
Seolah-olah lafazh itu berbunyi: Ia berkata kepada kalian, 
“Sesunggphnya kamu benar-benar (akan dibangkitkan 
kembali) dalam ciptaan yang baru?” Lafazh juga boleh 
dibaca kasrah karena masuknya partikel J pada khabar 
sebagaimana firman Allah, 

, “Sesunggphnya Tuhan mereka pada hari itu Maha 
Mengetahui keadaan mereka ” (Qs. Al ‘Aadiyaat [100]: 11) 

«O0 


Menandakan sebagai permulaan kalimat, terpisah dari kalimat sebelumnya — 
peneij. 

Jika mempengaruhinya, maka la£a^ dan sesudahnya sebagai satu kalimat 
itu berkedudukan sebagai objek bagi kata dan ia harus dibaca fathah — 

peneij. 

Kalimat kutipan yang berkedudukan sebagai objek —peneij. 

Al Mawardi dalam An-Nukat v/a Al Uyun (4/434) tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 
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**Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila?** (Tidak), tetapi orang' 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh, (Qs. Saba' [34]: 8) 


Abu Ja’far berkata: Allah mengabarkan perkataan orang- 
orang yang kufur kepada-Nya dan mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian itu, sebagian kepada sebagian yang lain, dengan sikap heran 
terhadap janji Rasulullah SAW kepada mereka, “Apakah laki-laki yang 
beijanji kepada kita bahwa setelah kita hancur sehancur-hancumya 
maka kita menjadi makhluk yang baru itu mraigada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, sehingga ia mengadakan ucapan yang batil atais nama 
Allah, dan mengadakan ucapan palsu? 

Firman-Nya, “Ataukah ada padanya penyakit gila? " 

maksudnya adalah, ataukah dia gila sehingga berbicara tanpa arti? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28807. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mereka berkata rmtuk mendustakan: 

“Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. ” Merdca bakata, “Kemung k i n annya adalah, 
ia berbohong atas nama Allah, atau ada kegilaan padanya. 
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atau dia memang gila. “(Tidak), tetapi 

orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat.... 


28808. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Kemu^an sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
lain: ^ ^ “Apakah dia mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya per^akit 
gila?” Laki-laki itu gila sehingga berbicara sesuatu yang 


tidak bisa dimengerti. Oleh karena jtu, Allah berfirman, ^ 

“(Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri aldiirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. 


Takwil firman Allah: 

([Tidak], tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh) 

Maksudnya adalah, perkara ini bukan seperti yang dikatakan 
orang-orang musyrik tentang Muhammad SAW, bahwa beliau 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, atau ada penyakit gila 
padanya. Tetapi, orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada 
akhirat itu berada di dalam adzab Allah di akhirat nanti, dan dalam 
ketersesatan yang jauh dari jalan kebenaran dan jalan yang lurus. Oleh 
karena itu, mereka berkata demikian. 




28809. 




Yimus bin Abdul ATa menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


berkata: Allah berfirman, 


jujt “(Tidak), tetcmi orang-orang yang tidak beriman 
^ *•«<»* 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3161). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair (6/434) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/406). 
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kepada negeri aUdarat berada dalam siksaan dan kesesatan 
yang jauh ” Maksudnya, Allah memerintahkan Nabi untuk 
bersrimpah kepada mereka agar mereka menarik pelajaran. 


Ia lalu membaca ayat, J* ‘Tidak demikian. 


demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan. ” (Qs. 
At-Taghaabim [64]: 7) JS “Pasti datang, 

demi Tuhanku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu. ” (Qs. Saba' [34]: 3)"‘’ 


Hamzah pertama pada lafayb dibaca gath’i (tidak luruh 
saat disambung dengan sebelumnya) dengan harakat fathah, karena ia 
hamzah istifham (kata tanya), sedangkan hamzah sesudahnya yang 
mempakan hamzah pada pola diluruhkan karena ia hamzah 
khajifah (washal) dan berupa tambahan yang gugur saat disambung 
dengan sebelumnya.^^® Padanannya adalah ayat, >. ^ 

“Sama sofa bagi mereka, kamu mintakan ampunan bagi mereka...:” 
(Qs. Al Munaafiquun [63]: 6) “(Yang telah Kuciptakan) 

dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri. ” (Qs. 
Shaad [38]: 75) jp «pGS “Apakah Tuhan memilih 

(mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? ” (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 153) Serta ayat-ayat lain. Sementara itu, hamzah 
pada lafa 2 h dan dipanjangkan, tidak pada lafazh 

karena hamzah pada lafazh ^1* dan dibaca fathah, 

sehingga seandainya digugurkan, maka tidak ada perbedaan antara 
kalimat tanya dengan kalimat berita Oleh karena itu, keduanya dibaca 
panj ang, gima membedakan antara kalimat tanya dengan kalimat berita. 
Sedangkan hamzah pada lafazh dibaca kasrah dan hamzah 
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Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (4/406) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'cm (14/263). 




Surah Saba' 


istifham dibaca fathah, keduanya berbeda, sehingga pengguguran 
hamzah kedua lebih menunjukkan perbedaan daripada dibaca panjang. 





4 

J’"" 

“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang merekah Jika Kami 
mengfiendaki, niscaya Kanu benamkan mereka di bumi atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit 
Sesungguhnya pada yang denukian itu benarAyenar terdapat 
tanda (kekuasaan Tuhan) bagj setiap hamba yang kembali 
(kepada-^Nya)^ (Qs. Saba' [34]: 9) 





Abu Ja’far beriata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
yang mendustakan Hari Kembali, mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian, yang berkata kepada Muhammad SAW, 

"Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila?” Tidakkah mereka melihat langit 
dan bumi yang ada di depan dan di belakang mereka, sehingga mereka 
tabu bahwa diman£q)un mereka berada maka bumi dan langit-Ku 
meliputi mereka dari depan, belakang, kanan, dan kiri mereka? Dengan 
Hfttriikianj mereka menangg alkan kebodohan mereka dan terhalau tmtuk 
mendustakan ayat-ayat Kami, karena takut jika Kami memerintahkan 
bumi untuk menenggelamkan mereka, atau langit jatuh menimpa 
mereka dalam bentuk gumpalan-gumpalan, sebab jika Kami 




Tafsir Ath-Thabari 


berkehendak me lakukan hal itu kepada mereka maka Kami bisa 
melakukannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Maka cpakah mereka tidak melihat yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka?” ia berkata, “Maksudnya 
^dalab^ mereka melihat ke arah kanan dan kiri mereka, 
bagaimana langit meliputi mereka, ui dl 

'Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di 
bumi’, sebagaimana Allah membenarkan orang-orang 
sebelum mereka. ‘Atau Kami 

jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit’. Mak^dnya 
adalah kepingan-kepingan dari langit.”^^* 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya pada yang demi 
[kekuasaan Tuhan] bagi setiap hamba yang kembali [kepada-Nya]) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
pada keadaan lang it yang meliputi hamba-hamba Allah itu benar-benar 
terdapat petunjuk bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah. 

Firman-Nya, “Bagi setiap hamba yang kembali 

(kepada-Nya), ” maksur^ya ad^ah, setiap hamba yang kembali kepada 
Tuhannya dengan bertobat, kembali kepada pengetahuan tentang 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/435). 


^ ^ p, 4 k 

m itu benar-benar terdapat tanda 
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tauhid-Nya, menerima rububiyyah-nyei, mengakui keesaan-Nya, serta 
tunduk dan patuh kepada-Nya, dengan alasan bahwa yang berbuat 
demikian tidak terhalang untuk melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan tidak ada rintangan bagi-Nya imtuk melakukan sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 6^ 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-Nya),” ia berkata, “Lafazh artinya 
orang yang menghadap dan bertobat”*^ 

ooo 





"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud 
karunia dari Kami. (Kami berfirman), *Hai gunung-gunung 
dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud*, dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurUdi anyamannya; 
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Ibid 
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dan kerjakanlah amalan yang shcdih. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang kamu kerjakan,** (Qs. Saba' [34]: 10-11) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami telah 
memberi Daud karunia dari Kami, dan Kami berfirman kepada gunung- 
gimung, gunung-gunung, bertasbihlah berulang- 

ulang bersama Daud ” Maksudnya adalah, bertasbihlah bersamanya 
apabila ia bertasbih. 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya kembali dan 

bermalamnya seseorang di rumahnya dan di tengah keluarganya. 
Darinya terambil kata dalam syair berikut ini: 


jlj f.lJLpS/1 fJiJ iSjKAjia 


“Dua hari, yaitu hari kedudukan dan pertemuan, serta hari perjalanan 
pulang ke musuh-musuh. 

Sebagian ahli gira'at membacanya terambil dari lafa 2 h 

t/jjll — oT yang artinya, berbuatlah bersamanya. Ini bacaan yang tidak 
saya perkenankan, karena berlawanan dengan bacaan yang didukung 
oleh argumen.^^^ 


Bait ini diucapkan oleh Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/142). Tertera pula dalam Lisan Al Arab 
(entri: 'v j). 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya perjalanan sepanjang siang hingga 
malam. 

Lafazh artinya kecepatan mengayun kedua tangan dan kaki saat berjalan. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: Mjl). 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/88). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya j, bentuk mudha’gf dari vjSi - M, yang 
artinya, bertasbihlah. Makna ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan 
Ibnu Zaid. 

Abu Maisarah membacanya yang dalam dialek Habsyah artinya, 

berjalanlah pada malam hari. 


t ^‘3 i 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28812. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan bin Hasan Al Asyqar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ‘‘Bertasbihlah berulang-ulang bersama 

Daud,” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud.”^^^ 

28813. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ,1^ ‘‘Hai gunung-gummg bertasbihlah 

berulang-ulang bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh 
artinya yaitu, bertasbihlah bersama Daud.”^“ 

28814. Abu Abdurrahman Al Ala'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mis’ar menceritakan kepada kami dari Abu Hiishain, 
dari Abu Abdurrahman, mengenai firman Allah, ^ 

‘‘Hai gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, 
bertasbihlah.”^^’ 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/524). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434). 

Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/435). 
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28815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq, dan 
Abu Maisrah, mengenai firman Allah, “Hai 

gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ’’ ia beikata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud. Lafazh ini mengikuti bahasa Habsyah.”^^* 

28816. Yahya bin Ihalhah Al Yarbu’i menceritakan kqpadaku, ia 
berkata: Fudhail menceritakan kepada kami dari manusia, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 'Hai 

gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud.”^” 

28817. Muhamnaad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia Berkata: 
WaFqa menceritakan kepada, kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Hai gummg-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” ia berkata, “Lafazh d^ artinya yaitu, bertasbihlah.”^^® 

28818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada katm 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, d^ “Hai 
gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/524) dan Ibnu Katsir dal^ tafsir 
(11/262). Ia berkomentar, “Hal ini mengandung kritik, karena lafazh dalam 
bahasa Arab artinya mengembalikan. Jadi, gunung dan burung diperintahkan 
menyahut bersama Daud dengan suara-suara mereka. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/434). 

Ibid 
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Daud, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah bersama 
Daud apabila ia bertasbih.”^^’ 

28819. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami^ ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ‘Hai gunung- 

gunung dan burung-burung bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh ^ artinya yaitu, 
bertasbihlah.”*^ 

28820. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mragenai firman Allah, “Hai 

gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” bahwa lafazh artinya yaitu, bertasbihlah.*^^ 

28821. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata; 

_Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
JuA^bir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“Hai gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah 
bersamanya”*^ 


Takwil firman Allah: (Dan burung-burung) 


*^' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/435) dan Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/407). 

*^^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/407). 

*” Abu Ja’hu* ^-Nahhas dalam Ma 'arti Al Qur 'an (5/395). 
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Ada dua hukum gramatika dalam bacaan nashab (fathah) pada 
lafazh:^!;:''^* 

Pertoma, sesuai pendapat Ibnu Zaid, bahwa lafazh 
berkedudukan sebagai munada (ydiD% diseru), sama seperti lafazh 
Ia dibaca nashab (fathah) kaieD2i ma‘thuf (disambung) pada kata yang 
dibaca rafa’, lantaran faktor rqfa‘-nya. (yaitu lafa^ b yang berarti 
wahai) tidak indah jika diulang, sehingga partikel k seperti mashdar 
bagi 

Kedua, ada kata kega yang tidak disebutkan karena tidak perlu, 
lantaran telah ditunjukkan oleh kontela kalimat, sehingga makna 
kalimat ini adalah, tiii 'd yang artinya, wahai 

g iiTning -g iiniingj bertasbihlah bersama Daud, d^ Kami telah 
menundukkan burung kepadanya. Apabila lafazh dibaca rafa 
dengan dikembalikan fa’U yang terkandung pada lafazh yaitu 
“gunung-gunimg”, maka hukumnya boleh, dan dibolehkan 
membacanya rafi’ dengan di-‘ai/ia^kan pada lafazh , meskipun 
harfnida ’ (kata pang^) untuknya itu tidak baik jika menggunakan harf 
nida’ untuk lafazh sehingga hal itu seperti ungkapan penyair 
berikut ini: 


Mayoritas ulama membaca doigan nashab, di- ‘athaf-Vaa. pada kata 

Al Kisa'i mengatakan bahwa ia di- 'attuf-Vm pada lafezh 5*^. 

Menurut Az-Zujjaj, ia dibaca nastuA sebagm maful bih (objek penderita), dan 

ini tidak boleh, karena sebelunmya terdapat la&zh 

As-Sulami, Ibnu Hurmuz, Abu Yahya, Abu Naufel, Ya‘qub, Ibnu Abi Ublah, 
satu kelompok ahli gira'at Madinah, dan Ashim —dalam satu riwayat 
membaca jfibllj dengan rafa’ (dhammah) karena di-'a/hq^kan pada lafazh 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa ia di-‘athqf1san pada kata ganti dalam 
la£ah «^1 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith (8/525). 





s >JI aa 
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“Ketahuilah, wahai Amr dan Adh-Dhahhak, berjalanlan kalian berdua, 
karena kalian berdua telah melewati semak-semak jalan 


Takwil firman Allah: ^ (Dan Kami telah 

melunakkan besi untuknya) 

Disebutkan bahwa besi di tan ganny a seperti tanah liat yang 
basah. Ia bisa mengaturnya di tanganny a sesuka Hatiny a tanpa 
memasukkaimya ke dalam api dan tanpa menempanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A uJi^ “Dan 

Kami telah melunakkan besi untuknya, ” ia berkata, 
^ “Maksudnya adalah, Allah menundukkan besi baginya tanpa 
menggunakan api.”^” 

28823. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Basyid menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Dan Kami telah melunakkan besi 

itntukrya, ” ia berkata, “Daud dapat meluruskan besi dengan 
tangannya, tanpa memasukkannya ke dalam api dan tanpa 
menempanya. 


Bait ini termasuk dalil yang dikemukakan oleh Al Farra dalam Ma’cmi Al 
Qw'an (2/355), dan di sini ia membolehkan bacaan rafa’dan nashab. 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurdiubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an 
(3/51). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/436). 

Al Mawardi dalam (4/436). 
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Takwil firman Allah: (Buatlah baju besi yang 

besar-besar) 

Maksudnya adalah, Kami perintahkan kepadanya untuk 
membuat baju besi yang menvrtupi seluruh tubuh. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28824. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, o' 

“Buatlah baju besi yang besar-besar ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah baju zirah. Orang yang pertama kali 
membuatnya adalah Daud. Sebelum adanya baju zirah, yang 
flda hanyalah lempengan-lempengan besi.”*^’ 

28825. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu-Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zhid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Buatlah baju besi 

yang besar-besar, ’’ ia berkata, “Lafazh artinya yaitu 

baju dari besi.”^ 

Takwil firman Allah: J (Dan ukurlah 

anyamannya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436) dan Ifanu Alhiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/408). 

^ Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/436) dan Itau Atfaiyah dalam Al 
Muharrca- Al Wajiz (4/408). 
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Sebagian berpend^)at bahwa l^azh artinya paku pada 
anyaman baju zirah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28826. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

ukurlah anyamannya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, Dmd 
membuatnya tidak dengan ^i dan tidak mraempanya, 
kenuidian memakunya. Lafa^ artinya paku yang ada 
pada anyaman.”^' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah anyaman itu 
sendiri. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

28827. Yunus menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Wahb 
mfingaharkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bericomentar 
mengenai firman Allah, j/ilt "Dan ukurlah 

anycmtannya, ” ia berkata, “Lafedi j/ilt artinya anyaman. 
Maksudnya, ukurlah anyamannya itu.”^^ 

Seorang penyair berkata, 

giSf} si;.f 

“Orang yang membuat baju zirah itu membaguskan anyamannya dan 

melenturkannya 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, ia melonggarkarmya 
dan membaguskan anyamaimya.” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 

Ini meropakan bs^ian dari bait syair karangan Katsir Izzah, sebagaimana tertera 
dalam Dhvan-nydi (hal. 210), terambil dari sebuah gasidah yang berisi pujian 
tentang Abdul Malik bin Marwan. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 
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28828. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan ukurlah anyamannya, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah anyaman besi.” 

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh 
artinya adalah biji besi yang dipaku anyamannya. Ia menguatkan 
pendapatnya itu dengan peikataan penyair berikut ini: 


J ^ f. J 0 f J J '' 

Ia-*W2» 


“Keduanya memakai bcgu zirah anyaman yang dibuat Daud, atau baju 
zirah yang longgar buatan Tubba ' (Raja Yaman). ”*** 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Allah berfirman kepada 
Daud, “Dan ukurlah anyamannya, ” karena sebelum itu 

yang dipakai adalah lempengan-lempengan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28829. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Qais 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, 

“Dahulu yang dipakai adalah lempengan-lempengan, 
kemudian Allah memerintahkan untuk membuatnya dalam 
bentuk anyaman.”^* 

Firman-Nya, J “Dan ukurlah anyamannya” 

maksudnya adalah, ukurlah paku-paku dalam menganyam baju zirah 


^ Bait milik Abu Dzu’aib, sebagaimana disebudcan oleh Abu Ubaidah dalam 
Majca Al Qur'an (2/143) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(2/78). 

Bah ini juga terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 
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Surah ScJm' 


dengan ukuran tidak terlalu besar (agar tidak menyempitkan anyaman), 
serta tidak terlalu kecil (agar tidak mengendurkan any aman) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpenck^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28830. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Z>aw ukurlah anyamannya, ” ia berkata, 

“Lafa 2 h artinya lubang baju zirah ketika pakunya 

diikatkan. Firman-Nya, ^ ‘Dan ukurlah 

anyamannya maksudnya adalah mengukur paku- 
pakunya.”^* 

28831. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
ukurlah paku dan anyamannya. Jangan sampai pakunya kecil 
sehingga longgar, dan jangan terlalu besar.” 

Muhammad bin Amr berkata, “Sehingga pecah.” 

Harits juga berkata, “Sehingga pecah.”^’ 


^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 

**'' Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 




Tafsir Alh^ThcAan 


28832. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Dan ukurlah 

anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
mengecilkan pakunya dan membesarkan anyaman sehingga 
longgar, dan jangan besarkan pakunya dan mengecilkan 
any aman sehingga paku itu akan memecah anyaman 
tersebut.”^ 

28833. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Hakam, mengenai firman Allah, j 
.j£j\ “Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, jangan besarkan pakunya sehingga anyamannya retak, 
dan jangan kecilkan pakunya sehingga anyamannya 
longgar,”^® 


Takwil firman Allah: (Dan kerjakanlah amalan 

yang shalih) 

Maksudnya adalah, hendaklah kamu dan keluargamu berbuat 
taat kepada Allah, wahai Daud.” 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Aku melihat apa 

yang kamu kerjakan, "maksudnya adalah, sesungguhnya Aku melihat 
apa yang engkau dan para pengikutmu keijakan, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang tersembunyi dari-Ku, dan Aku akan membalasmu dan 
mereka atas semua itu. 


Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 

Ibnu Katsir dalam tafeir (11/263). Libat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437) 
dari Mujahid. 





Surah Saba' 



“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka 
dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab neraka 
yang apinya menyala-nyala.” (Qs. Saba' [34]: 12) 

.,Abu Ja’far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca lafazh "dan Kami (tundukkan) angin bagi 

Sulaiman." 

Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya 
dengan nashab (fathah) pada lafazh yang 

maknanya. Kami telah memberi Daud keutamaan dari Kami, dan Kami 
tundukkan angin kepada Sulaiman. 

Ashim membacanya OUIILJj dengan rafa’ pada 
sebagai mubtada’, karena tidak disebutkan kata yang membuatnya 
dibaca nashab. 


Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan nashab (fathah), yang 
maknanya, 

Hasan, Abu Haiwah, dan Khalid bin Ilyas, membacanya dengan rafa’ 
(dhammah). 
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Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan nashab, sesuai 
kesepakatan argumen para ahli gira'at. 

Takwil firman Allah: ^ (Yang perjalanannya di 

waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan) 

Maksudnya adalah, Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang jarak hembusannya hingga pertengahan siang itu sejauh 
perjalanan selama sebulan, dan hembusannya dan pertengahan siang 
hingga malam juga sejauh peijalanan selama sebulan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceril 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula), ’’ ia berkata, “Angin itu berhembus 
pada pagi hari sejauh perjalanan selama sebulan, dan 
berhembus pada, sore hari ^jauh peijalanan selama sebulan.” 

Ia menegaskan, “Peijalanan dua bulan ditempuh dalam 
sehari.”''** 

28835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/526) dan An-Nasyr dalam Al 
Qira ’at Al ‘Asyr (2/356). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {6I43S). 


takan kepada kami 



SurohSaba' 


^ama, dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami (tundukkan) 


angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebidan (pula), ” ia berkata, 
“Disebutkan kepadaku bahwa ada sebuah tempat di tepi 
sungai Tigris yang di sana terd^iat sebuah kitab yang ditulis 
oleh sebagian pengikut Sulaiman, bisa jadi dari kalangan jin, 
atau manusia; Kami tiba di sini dan kami tidak 
membangunnya. Hanya ada satu bangunan yang kami jumpai. 
Kami belaian dari Ishtikhar, lalu kami singgah di sini. Lalu 
kami berangkat pada sore hari dari sini, Ins)^ Allah, lalu 
bermalam di Syam.”*“ 


28836. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 


“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanan/^ di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula), ” ia berkata, “Sulaiman memiliki 
k£^ dari kayu, yang di dalamnya terdapat seribu tiang, yang 
di setiq} satu tiang terd^)at satu rumah yang ditumpangi jin 
dan manusia, dan di bawah setiap tiang terdapat seribu syetan. 
Mereka mengangkat layar k£q)al itu. Ketika layar telah 
terangkat, angin berhembus dan menggerakkan kapal, dan 
mereka pun berjalan bersama angin itu. Pada siang hari, 
mereka berada di perkampungan yang jaraknya sebulan 
pegalanan, dan pada sore harinya berada di sebuah 
perkampungan yang jaraknya sebulan peijalanan. Kaum itu 


4S2 


Al Baghawi dalam Ma’alim At~Tamil (3/2SS). 











Tafsir Aik^Thabari 


tidak menyadari kecuali mereka telah diliputi oleh bala 
pasukan dan angin yang berhanbus kencang.”^” 

28837. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; Oiurah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
Allah, “Yang pejjalanannya di waktu 

pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula),’’ ia 
berkata, “S ulaiman beran gkat pagi hari, lalu tiba di Eshtikhar 
pada siang hari. Kemudian ia berjalan pada sore hari, dan tiba 
di Kabul pada malam hari.”*^ 

28838. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang riwayat yang 


Takwil firman Allah: iji UL.1^ (Dan Kami alirkan 

cairan tembaga baginya) 

Maksudny a adalah. Kami cairkan dan alirkan tembaga 
untuknya. 

Pendr^t kami ini sejalan dengan pendarat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28839. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3162), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/437), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/438). 

Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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Surah Soba' 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

Kami alirkan cairan tembaga bagir^, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tembaga, dan itu tegadi di Yaman. 
Manusia waktu itu memanfaatkan apa yang dikeluarkan Allah 
untuk Sulaiman.”^^ 

28840. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan Kami alirkan 

cairan tembaga baginya, ” ia berkata, “Tembaga itu mengalir 
sq)erti air mengalir. Sulaiman bisa membuat sesuatu 
dengannya seperti ia membuat adonan dalam susu.”^” 

28841. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Dan Kami alirkan cairan 

tembaga baginya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
" tembaga.”^** 

28842. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakim kepada kami, ia beikata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ , 4 ) bL^ “Dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya, ” ia beikata, “Tembaga yang dialirkan untuknya.”^^’ 


^ AlMawaiidiihdaiii4nTAhiiarwai4/&^wi(4/437). 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
(6/434), tanpa menisbatkannya kq>ada siq>a pun. 

M dahan An-NukatwaAilfyim {4/437). 

*”jbid 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 0}; *>• (^' «>y (^«« 

seba^n dari jin ada yang bekerja di hadapannya [di bawah 
kekuasaannya] dengan izin Tuhannya) 


Maksudnya adalah, di antara bangsa jin ada yang menaati 
Sulaiman, menjalankan perintahnya, serta menjaidu larangannya, dan 
jin itu melakukan di hadapan Sulaiman apa yang diperintahkannya 
karena taat. 

Firman-Nya, “Dengan izin Tuhannya, ” maksudnya 

pHalah^ karena diperintahkan dan ditundiikkan Allah untuk berbuat 
demikian kepada Sulaiman. 

Firman-Nya, “Dan siapa yang menyimpang di 

antara mereka dari perintah Kami, ” maksudnya adalah, barangsiapa di 
antara jin ada yang melenceng dari perintah Kami supaya patuh kepada 
Sulaiman, ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka 

yang apinya menyala-nyala ’, yaitu di akhirat. Itulah adzab dengan ^i 
Neraka Jahanam yang menyala-nyala. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


28843. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, melenceng dari 
perintah kami supaya taat kepada Sulaunan. «yW ^ 
j^\ ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka yang apinya 
menyala-nyala 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/438) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/439), tanpa menisbatkannya kepada siapa pim. 






**Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada AUah). Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.** 
(Qs. Saba' [34]: 13) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, para jin itu 
membuat gedimg-gedung tinggi yang diinginkan Sulaiman. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari yang 

artinya bagian depan seti^} masjid, rumah, dan tempat shalat. Darinya 
terambil kata dalam syair Adi bin Raid berikut ini, 


y y y yy y ^ 


"Laksana patung gading di mihrab, atau bak telor di taman yang 
bunganya bersinar terang. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend 2 q)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28844. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Isa 


Bait ini terdiq)at dalam Diwan-aya. Lihat pada Al Mausu'ah AsySyi’riyyah Al 
Iliktruniyyah, Majma’ Ats-Tsaqcfi, Abu Zlud>L 

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/409) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (6/439). 
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T(rfsirAdi-Thabari 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

^ ‘Tara jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
di^hendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bangunan tinggi yang lebih rendah dari 


istana. 
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28845. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah istana dan masjid.”^“ 

28846. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Para jin itu 

membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 

y' 

gedung-gedung yang tinggi,” ia berkata, “Leifazh 
artinya tempat-tempat tinggal.”^ Ia lalu membaca firman 



“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia 
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab. ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 39) 


Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

““ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/439). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/438). 




Surah Saba' 


28847. Amr bin Abdul Hamid Al Amali mencoitakan kepadaku, ia 
beikata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
^ ^ “Para jin itu membuat untuk 

Sulaiman cq>a yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggj," ia berkata, “Lafazh artinya masjid-masjid.”^ 

Takwil firman Allah: (Dan patung-patung) 

Maksudnya adalah, mereka membuat patut-patung dari tembaga 
dan kaca untuk S ulaiman, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28848. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Haiits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan mencmtakan kepada kami, ia berkata: 

- Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

patung-patung" ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tenbaga.”^ 

28849. Bisyr moiceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan patung- 

patung" ia berkata, “Maksudnya adalah dari kaca dan 
kuningan.”^’ 

28850. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
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4fi7 


Al Manawi dalam Faidh Al Qadir (1/145). 

Mujahid dalam tafiir Oial. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3163). 







lafsir Ath'Thobari 


dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
"Dan patung-patung, ” ia berkata, “7\rti kata 
patung-patung.”^** 


Takwil firman Allah: (Dan piring-piring yang 

[besarnya] seperti kolam) 

Maksudnya adalah, mereka memahat piring-piring besar seperti 
kolam yang diinginkan Sulainuui. 

t ‘ ' 

Lafazh ' merupakan baituk jamak dari yang artinya 
kolam yang diisi air, sebagaimana bait A’sya Mai mun bin Qais berikut 
ini: 

"Satu nampan beredar di tempat pertemuan, seperti kolam 
syaik Irak yang terisi penuh. 




Juga seperti bait penyair berikut ini, 

frllljl jlU- C-3v,<ai 

‘Unta itu datang pada pagi hari ke sebuah kolam yang dicat dengan 
kapur, seolah-olah ia seperti warna langit. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dari Athiyah. 

““ Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 121) dari gasidah yang berjudul An- 
Nada yva Al Muhallag, yang isinya pujian kepada Muhallaq bin Syaddad bin 
Rabi‘ah. Maksud dari Syaikh Irak addah Kisra. 

Dua bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/143). 

Bait pertama terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 




Surah Saba' 


28851. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman AUah, “Dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam,” ia beikata, “Seperti kolam dari 
tanah.”"’’ 

28852. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan piring-piring yang (besarnya) 

seperti Imlam, ” ia berkata, “Arti lafazh adalah kolam- 

kolam.”"” 

28853. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, “Dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seperti kolam.”"’^ 

28854. Muhammad bin Arm menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah seperti kolam untuk unta.”"’" 

"’V Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3163). 

"’^ Ibid 

"’^ Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/439). 

"’" Mujahid dalam tafsir (hal. SS3) dan ^u Athiy^ dalam Al Miiharrar Al Wajiz 
(4/410). 
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28855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakm kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

piring-piring yang (besarnya) seperti kolam, ia berkata, 
“Maksudnya adalah seperti kolam dan tanah.” 

28856. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
piring-piring seperti kolam dan tanah karena sedemikian 
besarnya.'*” Kolam dari tanah adalah tempat yang digunakan 
untuk menampung air.” 

28857. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata; Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ' "Dan 

piring-piring yang (besarnya) seperti kolam, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seperti kolam.”^” 

28858. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
"Dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
Mam, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, seperti kolam untuk 
unta karena begitu besarnya.”^” 

Takwil firman Allah; (Dan periuk yang tetap 

[berada di atas tungku]) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/410). 
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Maksudnya adalah periuk-periuk yang kokoh, tidak bergerak 
dari tempatnya, dan tidak bergeming karena begitu besarnya. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28859. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang besar.”^’* 

28860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

periuk yang tetap (berada di atas tungku),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang kokoh pijakarmya, tidak bergeser 
dari tempatnya. Periuk-periuk ini ada di negeri Yaman.”*” 


28861. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan periuk yang tetap 

(berada di atas tungku),” ia berkata, “Besarnya seperti 
gunung, digunakan untuk memasak nasi, tidak bergerak, dan 


*” Mujahid dalam taftir (hal. SS3), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3163), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 

*” Ibnu Abi Hatim dalam taftir (10/3163) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
6^(4/439). 
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tidak berpindah. Seperti lafazh yang artinya 

gunung-gunung yang kokoh.”^ 

Takwil firman Allah: aj'a tlC (Bekerjalah hai 

keluarga Daud untuk bersyukur flcepada AUahJ) 

Maksudnya adalah. Kami katakan kq)ada mereka, “Berbuat 
taatlah kalian kepada Allah, wahai keluarga Daud, untuk bersyukur 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang diberikan-Nya kepada kalian 
secara khusus dari semua makhluk-Nya, selain syukur kepada nikmat- 
nikmat umum yang dibenkan-Nya kepada kalian dan semua makhluk- 
Nya. Di sini tidak disebutkan lafazh “Kami katakan kepada mereka” 
sebab cukup dengan indikasi kalimat, sebagaimana tidak disebutkannya 
lafazh Kami tundukkan" dalam firman Allah, 

"Dan (Kami tundukkan) angin bagi Sulaiman, ” karena cukup dengan 
indikasi kailimat terhadap lafazh yang tidak disebutkan. 

T .afazh dalam firman Allah, dibaca 

nashab (fathah) karena maksud lafazh yaitu, bersyukurlah kepada 
Tuhan kalian dengan berbuat taat kepada-Nya, dan melakukan hal yang 
diridhai Allah berarti telah bersyukur kepada Allah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubadah menceritakan kepada^ kami dari Muhammad bin 
Ka‘b, mengenai firman Allah, “Bekerjalah 

hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah),” ia 


480 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/440). 
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betkata, “Maksudnya adalah, syukur berarti takwa kepada 
Allah dan berbuat taat kepada-Nya.”^** 

28863. Yunus menceritakan k^iadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Haiwah mengabarkan 
kepadaku dari Zahrah bin Ma’bad, bahwa ia mendengar 
Abdurrahman Al Habli berkomentar mengenai firman Allah, 
Jl» “Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 

bersyukur (kepada Allah). ” Ia berkata, “Shalat adalah syukur, 
puasa adalah syukur, seti^ kebaikan yang kaulakukan adalah 
syukur, dan syukur yang paling baik adalah kalimat 

«• ««ASI 

pujian. 

28864. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kanu, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Bekerjalah hai 

keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah), ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, syukur terhadap apa yang diberikan 
kepada kalian, diajarkan kepada kalian, dan apa-^ yang 
ditundukkan kepada kalian, yang tidak ditundukkan-Nya 
kepada selain kaliaiL Dia juga mengajari kalian bahasa 
burung. Bersyukurlah kepada-Nya, wahai keluarga Daud.” 

Ia berkata, ‘*Kaliniat pujian menq)akan satu sisi dari rasa 
syukur.”"' 

Takwil firman Allah: (Dan sedikit sekali 

dari hamba-hamba-Kuyang berterima kasih) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3163} dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/266). 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/20), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/31), dan Ibnu Katsir dalam t^ir (11/266). 

Lihat penjelasan senada pada Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/266), dan kami tidak 
menemukan redaksinya. 
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Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 
memurnikan tauhid kepada-Ru, mengikhlaskan ketaatan kepada-Ku, 
rlan bersyukuT terhadap nikmat-Ku kepada mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28865. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, o; “Dan sedikit sekali dari 

hamba-hamba-Ku yang berterima kasih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 
bertauhid seperti tauhidnya mereka.”^*^ 


3 ^ 


"Moka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala 
ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak tetap 
dalam siksa yang menghinakan." (Qs. Saba [34] t 14) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/440) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/268). 
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Abu Ja*far berkata: Maksud ayat ini adalah, ketika Kami 
telah jatuhkan ketet^an kematian kq)ada Sulaiman, ia pim mati. 

Firman-Nya, ^ C “Tidak ada yang mentmjiikkan 
kepada mereka kematiannya itu," maksudnya adalah, tidak ada yang 
menunjukkan kq)ada jin-jin itu kematian Sulaiman. 

Firman-Nya, ISU “Kecuali rayap yang memakan 

tongkatnya, ” maksudnya adalah, iay£q) yang ada pada tongkat itu, yang 
dijadikan penopang Svilaiman, lalu rayap memakannya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, “Yang memakcm tongkatnya ’’ 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendz^ demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28866. Ali dan Al Mutshanna menceritakan kq)adaku, keduanya 
berkata: Abu Shalih meix:eritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakanJcepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
w mengenai firman Allah, “Kecuali 

rayap yang memakan tongkatnya ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rayap memakan tongkatnya.”^ 

28867. Muhammad bin Sa’d moiceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Yang memakan tongkatrya,” ia 

berkata, “Lafazh wct-M artinya tongkatnya.”^ 

28868. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits moiceritakan kepada kami, 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/441). 

Ibnu Jaiud dalam Zad Al Mcair (6/441). 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 34'-» 
“Kecuali rayap,” ia berkata, “Lafa 2 ii jLilj maksudnya 
adalah rayap, ‘Yang memakan tongkatnya’. 

Lafazh artinya tongkatnya.”^” 

28869. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami (^ri Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, vctlu “Yang 

memakan tongkatnya,” ia berkata, “Lafazh artinya 

tongkatnya.”^®* 


28870. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 


Basyir mencerjtakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Yang memakan tongkatnya, ” ia 

berkata, “Lafazh artinya tongkatnya.” 


28871. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Yang 

memakan tongkatnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, rayap 
memakan tongkatnya hingga Sulaiman jatuh.”^*’ 


28872. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbaih menceritakan 


^®^ Mujahid dalam tafsir (hal. 353) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/441). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/585), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq, namun kami tidak menemukan padanya, dan tidak pula pada 
kitab Abd bin Humaid. 
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kepada kami dari As-Sudi, bahwa lafazh dalam bahasa 
Habsyah artinya tongkat^^ 

28873. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menebarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafezh artinya toiigkaL’’^®‘ 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafeizh 
^^^^^''TongkatnycL" 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Bashrah membacanya tar^ra hamzah. 

Seorang ulama Bashrah mengajuk^ alasan bagi yang 
membacanya d emikian, niengklaim bahwa lafazh artinya tongkat, 
terambil dari lafazh 1^ oLj yang artinya, aku menghalau 
kambing dengarmya. Ini termasuk hamzah yang tidak diucapkan oleh 
orang Arab, seba gaimana mereka tidak mengucq>kan hamzah pada 
lafazh ^1, dan Ia menyitir sebuah syair untuk 

membuktikan adanya hamzah yang tidak diucapkan. 


j>)i3 ^1 Aii scui c4;s bi 


"Jika engkau telah meretycp <U atas tongkat karena tua, maka 
permainan dan sendau-gprau telah jauh darimu. 

Al Farra menyebutkan dari Abu Ja’far Ar-Ru’asi, ia ber^ya 
tentang la&izh «C-li kepada Abu Amr, lalu ia berkata, “Lafazh 51^ 
tanpa hamzah.” 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan 

hamzah*^ Seolah-olah mereka beralasan bahwa kata ini mengikuti pola 


Al OuTthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/278) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/686), tanpa menisbatkannya kepada seorang pun. 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zodd/ Meair (6/441). 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaid^ dalam Majaz Al Qur'an (2/143) dan 
Lisan Al Arab 
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terambil dari lafazh OiU yang artinya, aku menggertak 
unta agar mempercepat larinya. Sebagaimana lafazh 
artinya, aku menuangkan air padanya. Juga sebagaimana lafazh 
) yang artinya, semoga Allah memanjangkan usiamu. 


Abu Ja’far beiicata: Keduanya merupakan qira'at yang 
dipegang oleh banyak ahli gira'at dan memiliki arti yang sama. Jadi, 
gira'at man^im yang dipegang oleh ahli gira'at, telah dianggap benar, 
meskipun saya sendiri memilih gira'at dengan hamzah, karena inilah 
^/ra'o/yang asal. 


Takwil firman Allah: < 

tersungkur, tahulah jin itu) 


u* (Maka tatkala ia telah 


Maksudnya adalah, ketika Sulaiman jatuh tersimgkur karena 
tongkatnya rapuh, jelaslah bagi jin itu, ^ 0^ “Bahwa 

kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib, ” yang dahulu^mereka 
selalu mengklaim mengetahuinya, ^! “Tentulah 

mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan. “ Yaitu adzab yang 
menghiuakan orang yang dikenainya. Adzab yang dimaksud adalah 
tet^nya mereka bekerja mengabdi selama setahun penuh sesudah 
kematian Sulaiman, karena mereka mengira Sulaiman masih hidup. 


Satu kelompok ahli gira'at membacanya iiCI. tanpa hamzah. Di antara mereka 
adalah Abu Amr dan Nafi. 

Tujuh ahli gira'at membacanya dengan hamzah. 

Hamzah membacanya dengan fathah pada huruf mim dan tanpa hamzah. 

Satu kelompok membacanya dengan hamzah yang Ai-sukun, tetapi ini tidak 
beralasan. 

Satu kelompok membacanya t-c. ^ dengan memisahkan kata ^ dan kasrah pada 
huruf m'. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/411,412). 




Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para aWi takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28874. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Mas’ud Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda. 


Sj^ <UJb ^ oIj a J 'M 

jJW 'j^ «-0^ ‘^b 

:oJU ^ (jsi c?(j M fji 

^ -• ' * 

cc-If" '«b» :cJl5 ?cjf 

di [jJy\ jiiu Jy ^ :0CUL' 

cii tr^ cu^ V 


^ ^1 of c-4s c-ksli ^3*^' 


:jij ^duir ii3>: ;;;i iir^ 

XXX X ^ ^ ^ 

.s.C«JU L^ij c-jl^ 


XXX 


"Apabila Nabi Sulaiman shalat, maka ia melihat pohon yang 
tumbuh di depannya, lalu ia bertanya kepadanya, 'Siapa 
namamu?' la menjawab, 'Namaku ini ’. Nabi Sulaiman lalu 
bertanya, ‘Untuk apa kamu?’ Jika untuk ditanam, maka 
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pohon itu ditanam. Jika imtuk obat, maka ia dicatat. Saat 
Nabi Sulaiman shalat pada suatu hari, tiba-tiba ia melihat 
sebatang pohon di depannya, maka ia bertanya kepadanya, 
‘Siapa namamu?’ Ia menjawab, ‘Kharub’. Nabi Sulaiman 
bertanya, ‘Untuk apa kamu?’ ia menjawab, ‘Untuk 
merobohkan nanah ini’. Sulaiman pun berdoa, ‘Ya Allah, 
rahasiakanlah kematianku dari jin agar manusia tahu bahwa 
jin tidak mengetahui perkara gaib’. Nabi Sulaiman lalu 
memahcdnya meryadi tongkat dan bersandar di atasnya 
selama setahun dalam keadaan telah meninggal, sementara 
jin tetap bekerja Tongkat itu lalu dimakan rayap, maka 
Sulaiman pun jatuh, sehingga tahulah manusia bahwa 
seandainya jin mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak 
akan terus-menerus mengalami siksaan yang menghinaan 
selama setahun. ” 

Ibnu Abbas membaca riwayat ini demikian, dan ia^'berkata, 
“Jin berterima kasih kepada rayap, dan memberinya air,”**^ 

28875. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kq)ada kami dari As-Sudi, dalam sebuah hadits yang 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (4/219). Menimitnya, hadits ini Shahih sanad- 
nya tetiq>i Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam masing- 
masing kitab Shahifmya. Hadits ini gharib dari jalur riwayat Ubaidullah bin 
Wahb dari Ibrahim bin Thahman, karena kami tidak menemukan darinya selain 
riwayat hadits yang satu ini. 

Diriwayatkan Juga oldi Salamah bin Kuhail dari Sa‘id bin Jubair, tetapi ia 
menghentikan sanad-nya. pada Ibnu Abbas. 

Abu Nu’aim menyebutkaimya dalam Al Hilyah (4/304), ia berkata, “Hadits ini 
gharib dan hanya diriwayatkan oleh Atha.” 

Al Haitsami menyebudoumya dalam Myma’ Az-Zawa'id (8/207), ia berkata, 
“Ath-Thabrani mmwaya&armya dalam Al Kabir dan Al Bazzar meriwayatkan 
dengan la&zh serupa secara marfii’. Di dalamnya terd^rat Atha yang 
mencampur-aduk riwayat, sementara perawi lairmya a^ah tsigah.” 
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dituturkannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dan Ibnu 
Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dan 
beberapa sahabat Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Sulaiman sering menyendiri di Baitul Magdis selama 
setahun atau dua tahun, sebulan atau dua bulan, kurang dari 
itu atau lebih. Ia biasa membawa serta makanan dan 
minumannya. Ia masuk ke Baitul Magdis dengan membawa 
makanan dan minuman pada saat ia akan meninggal. Sejak 
saat itu, pada setiap, pagi ia melihat sebuah pohon tumbuh, 
lalu ia mendatanginya dan bertanya, ‘Siapa namamu?; 
Pohon itu menjawab, ‘Namaku ini’. Sulaiman lalu bertanya, 
‘Untuk apa kamu tumbuh? ’ Ia menjawab, ‘Aku tumbuh untuk 
ini'. Ia lalu menyuruh menebang pohon itu. Tetapi jika pohon 
itu tumbuh untuk ditanam, maka ia menanamnya. Jika ia 
tumbuh untuk obat, maka pohon itu berkata, ‘Aku tumbuh 
sebagai obat ini ’. Sulaiman pun menggunakannya untuk obat. 

^Pada suatu hari, tumbuh pohon bernama Kharubah, lalu 
Sulaiman bertanya kepadanya, ‘Siapa namamu?’ Ia 
menjawab, ‘Kharubah? ’ Sulaiman bertanya, ‘Untuk apa 
kamu tumbuh?’ Ia menjawab, ‘Untuk merobohkan masjid 
ini’. Sulaiman lalu berkata, "Allah tidak mungkin 
merobohkannya saat aku masih hidup. Engkau adalah pohon 
yang akan membawa kematianku dan kehancuran Baitul 
Magdis. ’’ Lalu Sulaiman mencabutnya dan menanamnya di 
temboknya, lalu ia masuk mihrab. Kemudian ia sembahyang 
sambil bersandar pada tongkatnya, lalu ia meninggal tanpa 
diketahui oleh syetan-syetan, sedangkan mereka sendiri 
bekerja untuk Sulaiman dalam keadaan takut jika Sulaiman 
keluar dan menghukum mereka. Para syetan berkumpul di 
sekitar mihrab, dan mihrab itu mempunyai lubang di depan 
dan di belakangnya. Syetan yang ingin untuk kabur berkata. 








Te^rAA'Thabari 


“TidaUulh aku berani untuk masuk lalu keluar dari sisi 
lain?” Lalu ia masuk hingga keluar dari sisi lain lalu salah 
satu syetan itu pun lewat. Padahal, seticp kali syetan melihat 
Sulaiman di mihrab, maka ia terbakar. Ia lewat, tetapi ia 
tidak mendengar suara Sulaiman AS. Kemudian ia balik, dan 
ia pun tidak mendengar suara Sulaiman. Kemudian syetan itu 
berbalik dan hinggap di Baitul Maqdis, tetapi ia tidak 
terbakar. Lalu ia melihat Sulaiman tersungkur dalam 
keadaan telah meninggal Maka, ia pun keluar dan 
mengabarkan kepada manusia bahwa Sulaiman telah 
meninggal. Lalu mereka membuka mihrab dan 
mengeluarkannya, dan mendapati tongkatnya telah dimakan 
rayap. Mereka tidak tahu sejak kapan Sulaiman meninggal 
Lalu mereka meletakan rayap-rayap itu di atas tongkat, lalu 
memakan sebagiarmya dalam sehari semalam, lalu ia 
menghitung berdasarkan hal itu, sehingga mereka meridapati 
bahwa Sulaiman telah meninggal sejak satu tahun. Ayat ini 
dalam gira'at Ibnu Mas’ud berbunyi: ^ ^ iJ 

(Lcdu mereka tetap bekerja untuknya setelah kenuitiannya 
selama satu tahun penuh). Pada saat itulah manusia yakin 
bahwa jin berbohong kepada mereka, dan seandainya para 
jin itu mengetahui perkara gaib, maka mereka pasti 
mengetahui kematUm Sulaiman. Namun mereka terus- 


menerus menjalani siksaan selama tahun untuk bekerja bagi 
Sulamum. Itulah maksud dari fimum Allah: 

4, “Tidak ada yang menunjukkan kepada 
mereka kenuitiannya itu kecuali rayap yang menuikan 


ton^aitnya Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 


bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib 


tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan 
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Perkara jin itu menjadi gamblang bagi mamisia bahwa para 
jin itu berbohong kepada mereka Syetan-syetan itu lalu 
berkata kepada rayap, ‘Seandainya kamu makan makanan, 
maka kami akan memberimu makanan yang paling enak 
Seandainya kamu minum minuman, maka kami akan 
memberimu minuman yang paling enak Tetapi, kami akan 
memindahkan bagimu air dan tanah’. Mereka pun 
memindahkan tanah dan air dimanapun rayap itu berada 

Tidakkah kamu melihat tanah yang ada di rongga kayu. 
Syetanlah yang memindahkan ke dalamnya sebagai bentuk 
terima kasihnya kepada rayap. 


28876. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Jin mengabari manusia bahwa 
mereka mengetahui banyak hal gaib, dan bahwa mereka tahu 
apa yang teijadi esok hari. Jin lalu diuji dengan kematian 
'Sulaiman. Sulaiman meninggal dan tetap bertopang pada 
tongkatnya selama setahim, sedangkan mereka tidak 
menyadari kematiannya. Selama setahun itu mereka 
ditundukkan untuk bekeija terus-menerus. Ll» 

‘Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu... ’. 


Dalam sebapian qira'at disebutkan; ol ^ 

^ ’J ‘Maka tatkala 

Sidaiman tersungkur, tahulah manusia bahwa sekiranya jin 


Lihat Ath-Thabari dalam At^Tarikh (1/296), Ibnu Abi Hatim dalam tafsh 
(10/3164, 3165), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269), ia (Ibnu Katsir) 
mengatakan bahwa atsar ini —wallahu a'lam — merupakan kutipan dari para 
ulama Ahli Kitab, dan statusnya “tergantung”, dalam arti tidak dianggap benar 
kecuali yang sesuai dengan kebenaran, dan tidak dianggap bohong kecuali yang 
bertentangan dengan kebenaran, dan selebihnya tidak dianggap benar atau 
salah. 
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mengetahui perkaia gaib, tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan’. Mereka terus-menerus bekeija 
untuk Sulaiman selama satu tahun.”^*® 

28877. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

'jsdd berkomentar 

kepada mereka 

kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya, ” ia 
beikata, “S ulaiman berkata kq)ada Malaikat Maut, ‘Wahai 
Malaikat Maut, apabila engkau telah diperintahkan mencabut 
nyawaku, beritahu aku!’ Malaikat Maut lalu mendatangi 
S ulaiman dan berkata, ‘Wahai Sulaiman, aku telah 
diperintahkan mencabut nyawamu, tersisa waktu sebentar 
untukmu’. Sulaiman pim memanggil syetan-syetan imtuk 
membuat istana dari kaca yang tidak memiliki pintu. Lalu ia 
shalat dan bersandar pada tongkatnya.” 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Malaikat Maut lalu menemuinya dan 
mencabut nyawanya, saat Sulaiman dalam keadaan bersandar 
pada tongkatnya Ia berbuat d emiki an bukan untuk lari dari 
kematian.” 

Ia melanjutkan, “Jin bekeija di depan Sulaiman, dan mereka 
melihatnya, namun mereka mengira Sulaiman masih hidup. 
Allah lalu m engirimkan rayap. Ada satu rayap yang memakan 
t ongkat, yang bernama Qadih. Rayap itu masuk ke dalam 
to ngkat dan m emakanny a. Hingga ketika ia telah memakan 
bagian dalam tongkat, tongkat itu pun menjadi lemah dan 
tubuh S ulaiman menjadi boat baginya, sehingga Sulaiman 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2 

^ 'S ^ 

i^engenai firman Allah, 

“Tidak ada yang menunjukkan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/580), ia menisbatkannya kepada Abd 
binHumaid. 
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tersungkur dalam keadaan meninggal. Ketika jin melihat hal 
itu, mereka bergegas pergi.” 

I^nu Zaid berkata, “Itulah maksud firman Allah, 

‘Tidak ada yang menunjukkan 

kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya Lafazh artinya tongkat.”^®’ 

28878. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Atha, ia berkata, Sulaiman 
bin Daud shalat, lalu ia meninggal dalam keadaan shalat, 
sementara jin terus bekeija tanpa mengetahui kematiannya, 
sampai rayap memakan tongkatnya dan^ Sidaiman tersungkur. 
Lafazh oi pada kalimat Kalau sekiranya 

mereka mengetahui’, dalam posisi rafa’ sebagai fa’il bagi 
karena makna ayat ini adalah, ketika Sulaiman 
tersungkur, terbukti dan terungkaplah bahwa seandainya jin 
.^mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak akan terus- 
menerus berada dalam siksaan yang menghinakan.”^’* 

Menurut takwil Ibnu Abbas, makna kalam ini adalah, tahulah 
manusia bahwa seandainya jin. Jadi, sepatutnya partikel 0' dalam posisi 
nashab sebagai badai bagi Demikian pula, menurut qira at ini, 
harus dibaca nashab (fathah). Hanya saja, saya tidak mendapati 
seorang ahli qira'at pun dari berbagai negeri yang membacanya 
nashab. Seandainya ia dibaca nashab, maka pada lafazh harus ada 
kata ganti yang merujuk kepada lafazh 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/584, 685), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya di tempat ini; 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269). 

Lihat Al Farra dalam A/d'aw^/g«7-'an (2/357). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan menyandarkan kata kerja 

kepada jin. 






.i?'ja 


^>< i ^'*t'A »t'r >t f >^rr 

"Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan 




Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di 


sebelah kanan dan di sebelah kiri, (Kepada mereka 
dikatakan), *h4akanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya, (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yar^ Maha Pen^tmpun*,** 


(Qs. Saba' [34]: 15) 


Abu Ja*far berkata: Maksudnya adalah, orang-orang Saba' 
mempunyai tanda yang jelas dan argumen yang terang tentang 
kekuasaan Allah di tempat tinggal mereka, bahwa tiada tuhan bagi 
mereka selain Allah yang mengaruniai mereka nikmat-nikmat yang 
mereka rasakan. 

Saba' menurut riwayat dari Rasulullah SAW adalah nama 
bapak bangsa Yaman, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


Ya‘qub membacanya dalam bentuk lil majhul (pasif), dengan arti, 

manusia mendapati kejelasan tentang jin. Menurut bacaan ini, partikel of 
berkedudukan sebagai badai (keterangan pengganti). Tet^i ia bisa berada pada 
posisi nashab lantaran dihilangkaimya huruf jarr, yang seharusnya dibaca 'ol.. 
Dalam sebagian gira'at, la£i^ ini dibaca ijflr ') ^ of ^ “ketika 

Sulaiman tersungkur, nyatalah bagi manusia bahwa seandainya jin....” Qira'at 
ini diriwayatkan Abu Fath dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Ali bin Husain. 
Ia menyebutkan bahwa qrra'af ini juga terdapat dalam mushaf Ibnu Mas‘ud. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam i4/ MuharrarAl Wajiz (4/412). 






28879. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan Al Kalbi, dari 
Yahya bin Hani, dan Urwah bin Al Muradi, dan seseorang di 
antara mereka yang bernama Farwah bin Musadc, ia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahulah kami tentang 
Saba, apa itu? Apakah seorang laki-laki atau perempuan, 
gunung, atau binatang melata?” Beliau menjawab. 


^ 

K’ ' * -.U * i'fi' * ’i" ^ 

J (•^J 


'^Tidak, melainkan seorang laki-laki Arab yang memiliki 
sepuluh anak. Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 
** diantaranya berlaku pesimis. Anak-anaknya yang berlaku 
optimis adalah Kandah, Humair, Uzd, Asy’ariyyun, Madzhaj, 
dan orang-orang Anmar yang di antaranya adalah Khats am 
serta Bujailah. Sedangkan anak-anaknya yang berlaku 
pesimis adalah Amilah, Judzam, Lakham, dan Ghassan. 

28880. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Hasan bin Hakam 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Sibrah An-Nasib 
Akhir’i menceritakan kepada kami dan Farwah bin Musaik 
Al Qathi’i, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasul, 
beritahu aku tentang Saba, apa itu? Apakah nama negeri atau 
seorang wanita?” Beliau menjawab. 
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HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'cm (3222), menurutnya hadits ini gharib- 
hasan. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (18/323, no. 834), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/271), menurutnya ada sifat gharib padanya. 
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^ iJj j^j io\ ja\ Si j f_r^ 

^ J' J' 0 ^ 

ff .J'J' ^ ^X* I*'^^1'^*.- *'ifi \^X* -'^'^f ^ 

4JL*LPj j Ij^Umj J 

^!»ij d'jij^% Siisi Ijil? i^-jj'i lifi lOilij 

|*J«2^ ^t» -J^j 


• I*'' ^ 

Ajlj^su 4 


“Bukan nama negeri dan bukan nama seorang wanita, 
melainkan nama seorang laki-laki yang memiliki sepuluh 
anak Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 
diantaranya berlaku pesimis. Mereka yang berlaku pesimis 
adalah Lakham, Judzam, Amilah, dan Ghassan. Sedangkan 
yang berlaku optimis adalah Kandah, Asy’ariyyun, Azad, 
Madzhaj, Humair, dan Anmar. ” 

Seseorang lalu bertanya, “Siapa itu Anmar?” Beliau 
menjawab, “Suatu kaum yang di antara mereka adalah 
Khats ’am dan Bujailah. 

28881. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Anqari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath bin Nashr 
mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Ham Al Muradi, dan 
ayahnya, dari pamannya (mungkin Asbath, perawinya ragu), 
ia berkata: Farwah bin Musaik datang menemui Rasulullah 
SAW dan bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
Saba', apakah nama gunung atau negeri?” Beliau menjawab, 
“Ia bukan gunung dan bukan negeri, melainkan seorang lald- 
laki dari bangsa Arab yang memiliki sepuluh kabilah. ” Ia lalu 


HR. At-Tinnidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871), Ibnu Sa‘d dalam Ath- 
Thabaqat Al Kubra (1/45), dan Al Qurtiiubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an 
(14/283). 
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menyebutkan riwayat sen^ hanya saja di sini ia berkata, 
“Dan Anmar yang mereka sebut-sebut itu di antara mereka 
adalah Bujailah dan Khats’am.”*®^ 

Jika masalahnya seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, bahwa Saba' adalah seorang laki-laki, maka ijra ’ (tanda kasrah 
pada bacaan jarr) atau bukan, adalah sama. Kalau berlaku ijra maka 
dasarnya adalah karena ia nama seorang laki-laki tertentu, jika tidak, 
maka dasarnya adalah ia nama suatu kabilah atau negeri. Masing- 
masing bacaan ini dipegang oleh ahli qira'at. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh ^ 
"Di tempat kediaman mereka " 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah, membacanya dalam bentuk jamak, yang 

maksudnya adalah, rumah-rumah keturunan Saba'. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dalam 

bentuk tunggal dan huruf Aa/" dibaca kasrah, dan ini merupakan dialek 
Yaman, menurut yang diberitakan kepadaku. 

Hamzah membacanya tl dalam bentuk tunggal, dan 

huruf Aa/dibaca fathah. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, masing-masing qira'at 
tersebut masyhur dan berdekatan maknanya, sehingga qira'at manapun 
yang dipegang oleh seorang ahli qira'at, telah dianggap benar. 


^ HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (11/270) dan Ahmad dalam Al Milal (3/340). 
Mayoritas ahli qira 'at membacanya t»# dalam bentuk jamak. 

An-Nakha’i, Hamzah, dan Hafsh, membacanya 4 dalam bentuk tunggal 

dan huruf kaf dibaca fathah. 

Kisa'i membacanya dalam bentuk tunggal dan huruf kaf dibaca kasrah. Ini 
merupakan gira'at A’masy dan Aiqamah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (S/523). 


nso 




TafdrAA-Thahari 


Mengenai lafazh tX. “Tanda kekuasaan Tuhan, ” kami telah 
menjelaskan maknanya sebelum ini, dan maksud finnan Allah, 

“Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
Mri, ” adalah, dua kebun yang berada di antara dua gimrmg, di sebelah 
kanan dan sebelah kiri orang yang mendatanginya. Di antara sifat-sifat 
kedua kebun itu menurut yang diceritakan kepada kami adalah: 

28882. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sul aiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
berkomentar mengenai firman Allah, ci 
4 jp “Sesungguhnya bagi kaum 

Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
lari, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah dua kebun di antara dua 
gunrmg. Seorang wanita keluar dengan membawa 
keranjangnya di atas kepala, beijalan di antara dua gunung, 
lalu keranjangnya itu terisi penuh tanpa ia sentuh dengan 
tangannya. Namun, ketika mereka berbuat sewenang-wenang, 
Allah mengirimkan kepada mereka binatang melata yang 
bernama jaradz, lalu bintang ini melubangi bendimgan 
mereka sehingga menenggelamkan mereka. Tidak ada yang 
tersisa untuk mereka selain pohon atsal dan sedikit pohon 
sidr”^ 


Qatadah 



28883. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkahu Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda 
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/oi/r (6/445). 
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buah kebun di sebelah kanan, dan di sebelah kiri. ” Hingga 
finnan Allah, "Tetapi mereka 

berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 
besar. ” Ia berkata, “Sebelumnya tidak terlihat nyamuk sama 
sekali di negeri mereka, tidak pula lalat, kepinding, 
kalajengking, dan vilar. Jika ada kafilah yang datang dan di 
baju mereka ada kutu dan serangga, maka para kafilah itu 
cukup melihat rumah-rumah mereka, dan serangga itu pun 
mati. Svmgguh, seseorang cukup masuk ke dalam dua kebun 
itu, memegang keranjang di atas kepalanya, lalu keluar dalam 
k eadaan keranjang telah penuh dengan bu^-buahan, 
sedangkan ia tidak menyentuhnya dengan tangannya sedikit 
pun.” 

Ia menambahkan, “Bendungan mengalirkan air iintuk 
mereka.”*®’ 

Lafazh pada kalimat “Dua buah kebun 

di sebelah kanan dan di sebelah kiri," dibaca rafa' (alif dan nun) 
sebagai badai bagi karena makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
bagi kaum Saba' ada tanda kekuasaan Tuhan di tempat kediaman 
mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan kiri mereka.*®* 


Takwil firman Allah: (Makanlah olehmu dari 

rezeki yang [dianugerahkan] Tuhanmu) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Makanlah 
sebagian rezeki Tuhan kalian yang dikaruniakan kepada kalian dari dua 
kebun ini, yaitu dari tanaman-tanamannya dan buah-buahannya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3165). 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/358). 





Tafsir Afh'Thabari 


Finnan-Nya, “^on bersjmkurlah kamu kepada- 

Nya, ” maksudnya adalah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada 
kalian. Sampai di sini berita tentang perintah Allah, lalu dimulai berita 
tentang negeri mereka. Dikatakan bahwa ini adalah negeri yang baik, 
maksudnya bukan negeri yang digenangi air. Tet^i, seba gaimana 
penjelasan yang disampaikan kepada kami dari Abdullah bin Zaid, dari 
Ibnu Zaid, maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang mencelakai 
di dalamnya, seperti lalat, jentik, dan hama. 

Firman-Nya, “(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 

Pengampun, ’’ maksudnya adalah. Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian apabila kalian taat kepada-Nya.^^ 

Pend£q)at kami ini sejalan dengan pend^at para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28884. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ^.Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ijS* “Negeri yang 
baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini negeri yang baik. 

uhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun '. Maksudnya adalah. Tuhan kalian Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian. Mereka adalah kaum yang 
diberi nikmat oleh Allah, diperintahkan taat kepada-Nya, dan 
dilarang bermaksiat kepada-Nya.”^ 


507 

50t 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/443,444). 
Ilmu Abi Hatim dalam tafiir (10/316S). 
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*‘Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. 
Demikianlah Kami memberi bcdasan kepada mereka karena 
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kafir.” (Qs. Saba' [34]: 16'17) 


Abu Ja*far berkata: Maksud ayat ini adalah, lalu orang-orang 
Saba' b^aling dari ketaatan kepada Tuhannya dan enggan mengikuti 
seruan para rasulnya, bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28885. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih Al Yamani, 
ia berkata, “Allah telah mengutus tiga belas nabi kepada 
kaum Saba', namun mereka mendustakan para nabi tersebut. 

'Maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar’. Maksudnya adalah, maka Kami lubangi 
bendtmgan mereka ketika mereka berpaling dari 
membenarkan rasul-rasul kami. Be ndun gan yang menahan air 
% dari mereka.””’ 


so» 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/44S). 





Tafsir A^'Thabari 


Lafazh artinya be ndungan yang menahan air. Bentuk 
tunggalny a yaitu dan itulah yang dimaksud oleh Al A’sya dalam 
syairnya berikut ini. 


^aJp 


I 










demikian itu mengandung keteladanan bagi yang meneladani, 
kebutuhan yang terpenuhi dari bendungan, dan tiang timba yang 
dibangun Himyar untuk mereka Jika air mereka datang maka ia bisa 

menahannya 

Menurut sebuah suniber, bendungan ini merupakan salah satu 
b angunan yan g dibuat oleh Bilqis. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28886. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mughirah bin Hakim berkata, “Ketika Bilqis 
berkuasa, kaumnya saling bertengkar untuk memperebutkan 
air di danau mereka. Bilqis melarang mereka, tetapi mereka 
tidak menaatinya, maka Bilqis pun meninggalkannya dan 
pergi ke istananya. Ia meninggalkan mereka. Ketika banyak 
kejahatan di antara mereka dan mereka menyesalinya, mereka 
mendatangi Bilqis dan in gin agar ia kembali ke kerajaannya. 
Ia menolak, lalu mereka berkata, ‘Tilih, kau kembali, atau 
kami akan memb unuhm u.” Bilqis lalu beikata, “Kalian tidak 
mau taat kepadaku, dan kalian tidak punya otak.” Mereka lalu 


SIO 


Dua bait ini terdi^iat dalam Ad-Dhvan (hal. 201), dari sebuah gasidah yang 
beijudul Mutu Kiraman bi Asyi^ikum, yang isinya pujian Al A’sya kepada Qais 
bin Ma’duyakrib. 
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berkata, “Kami akan menaatimvi, dan kami tidak menemukan 
kebaikan pada diri kami sepeninggalmu.” 

Bilqis lalu datang dan menyuruh mereka membendung air 
danau itu. 

Ahmad berkata: Wahb berkata: Ayahku berkata: Aku lalu 
bertanya kepada Mughirah bin Hakim tentang arti lafazh 
dan ia menjawab, “Ini adalah bahasa Hamir yang artinya 
bendungan. Bilqis menambak di antara dua gunung, sehingga 
air di balik bendungan itu tertahan. Ia membuat beberapa 
pintu padanya secara bertingkat, dan membuat kolam yang 
besar di bawahnya. Lalu membuat d\ia belas aliran ke 
sejumlah sungai mereka. Ketika hujan datang, aliran air itu 
tertahan di balik bendungan, lalu Bilqis menyuruh imtuk 
membuka pintu yang paling atas sehingga airnya mengalir ke 

I kolam. Ia kemudian menyuruh melemparkan kotoran hewan 

ke dalamnya, lalu sebagian kotoran itu keluar lebih cepat 
’ daripada sebagian yang lain, sehingga menyempitkan sungai- 
sungai itu. Ia lalu menghanyutkan kotoran hewan di dalam 
air, hingga ia keluar semua secara bersamaan. Ia lalu 
membagi air itu di antara mereka. Hal itu berlaku pada masa 
pemerintahaimya dan masa pemerintahan Sulaiman.”’" 

28887. Ahmad bin Umar Al Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih bin Zuraiq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Abu Maisrah, mengenai firman Allah, Jp 

‘‘Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/443) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil(3l554). 






TttfstrAth'Thabari 


besar, ” ia berkata, “Lafazh artinya ‘bendungan’ 
dalam bahasa Yaman.”*’^ 

28888. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Banjir 

yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah banjir yang 
dahsyat. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa adalah nama danau 
milik kaum tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28889. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, UL^Ii “Maka Kami datangkan kepada 

mereka banjir yang besar, ” ia berkata, “Lafazh adalah 
lembah di Yaman. Ia mengalir hingga ke Makkah. Mereka 
mengairi kebun mereka darinya, dan alirannya sampai ke 
Makkah.’”'" 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). 

Lihat penjelasaimya dari Abu Maisarah dalam Lisan Al Arab karya Ibnu 
Manzhur (entri: ^je). 

Kami tid^ menemukannya pada Tafsir Mujcdiid saat menafsirkan ayat ini 
dengan makna demikian. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). 
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28890. , Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai jSiman Allah, 

“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar, ’’ 
ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa adalah 

danau kaum Saba' yang menjadi muara dari beberapa danau. 
Mereka membuat bendungan di antara dua gimung dengan ter 
dan batu, lalu memasanginya beberapa pintu. Mereka 
mengambil air darinya sesuai kebutuhan mereka, dan 
membCTidung air yang tidak mereka perlukan.”*** 

28891. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin S ulaiman men gabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 

“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar, ” 
ia berkata, “Ada sebuah danau di Saba' yang bernama Arim. 

■Apabila turun hujan, danau-danau di Yaman mengalir ke 
Arim dan airnya berkumpul di sana. Kemudian orang-orang 
Saba' membuat bendungan di antara dua gunung. Mereka 
membendung danau itu dengan batu dan ter, sehingga Hanan 
itu terbendung hingga jangka waktu yang lama, tanpa takut 
akan tumpahan air.”**^ 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa lafazh adalah sifat 
untuk bendungan milik mereka, bukan namanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28892. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
mraceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


*** IlniuJauzi dalam 2a</i4/Mzrir(6/44S). 

*** Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam yt/ Mvharrar Al 
Wajiz 





la^ Ath'Thubari 


menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, mengenai 
fkman Allah, ^ £1 “Banjir yang besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah banjir yang dahsyat, sebab Allah 
mengirimkan banjir itu kepada mereka. Menurut cerita yang 
dituturkan kepadaku, maksudnya adalah tikus yang dikirim 
Allah ke bendungan mereka untuk membuat lubang di 
dalamnya.”**’ 

Para ulama berbeda pendapat dalam menggambarkan lubang 
yang mengakibatkan kehancuran dua kebun mereka. 

Sebagian menggambarkan bahwa ketika air mendapatkan celah 
pada bendungan, air itu meruntuhkannya, maka air itu tumpah ke 
kebun-kebun mereka dan menenggelamkannya, serta menghancurkan 
negeri dan rumah-rumah mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih Al Yamam, 
ia berkata, “Orang-orang Saba' memiliki bendungan yang 
mereka bangun dengan kokoh. Bendungan inilah yang 
menahan banjir dari mereka apabila ia datang untuk 
menggenangi harta benda mereka. Menurut keyakinan yang 
mereka ketahui dari ramalan mereka, yang akan meruntuhkan 
bendungan sehingga menimpa mereka adalah tikus. Oleh 
karena itu, mereka tidak membiarkan satu lubang di antara 
dua batu melainkan mereka mengikat kucing di sana. Ketika 
tiba waktunya dan Allah hendak menenggelamkan mereka, 
datanglah seekor tikus merah ke salah satu kucing itu, lalu ia 
mengecohnya hingga kucing itu tidak sanggup mengejarnya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/445). 
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Tikus ku lalu masuk ke lubang yang dijaga kucing dan 
berkeliaran di dalam bendungan. Ia membuat lubang di 
dalamnya hii^ga membuatnya lemah untuk menahan banjir 
tanpa mereka sadari. Kedka banjir datang, ia menemukan 
celah, lalu masuk ke dalamny a hingga mencabut boidungan 
itu, sdiingga membanjiri harta benda dan menghanyutkarmya 
hingga ti dak tersisa selain yang disebutkan Allah di dalam 
Kitab-Nya. Ketika moeka telah terpecah-belah, mereka 
mCTigikuti ramalan hnran bin Amir.”^'* 

28894. Bisyr mencmtakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^iada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Ketika kaum itu meninggalkan 
perintah Allah, Allah m engirimkan kepada mereka seekor 
tikus bernama Khald likus itu melubangi bendungan dari 
bawah, hingga Allah menengge lamkan kebun-kebun mereka 
dan m enghanc urkan negeri mereka, sebagaimana balasan 
' terfaacU^ amal perbuatan mereka.”^” 

28895. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz bokata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
beikata, “Ketika mereka —maksudnya kaum Saba'— 
melam paui batas dan sewooang-wenang, Allah mengirimkan 
seekor tikus kepada moeka, lalu tikus itu melubangi 
b endung an mereka, hingga Allah menenggelamkan 
madra.””® 

28896. Yunus menceritakan k^»da kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beikata. 


51t 
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Al Baghawi dalam Ma’alim Ai-Tamil (3/S54). 

Ibim Jauzi dalam Z0di4 /(6/44S). 

Abu Ja’fiir An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur"m (5/406). 
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“Allah mengirimkan seekor tikus kepada mereka dan 
memampukannya untuk menghancurkan bendungan yang 
menjadi sumber pengairan mereka. Ia merusak setiap sesuatu 
y ang merekatkan batu-batu itu hingga hanya tinggal batu saja. 
Allah lalu mengirimkan banjir yang besar kepada mereka, 
sehingga menjebol bendungan itu. Allah menyapu bersih 
kebvin-kebun mereka.” 

Ibnu Zaid lalu membaca ayat, 

“Maka Kami datangkan kepa^ mereka 
dan Kami ganti kedua kebun mereka. ” Ia berkata, “Banjir 
menyapu desa-desa dan dua kebrm.”*^' 

Ahli takwil lain menggambarkan bahwa air yang mereka 
gunakan untuk menyuburkan kebun mereka itu mengalir ke selain 
tempat yang mereka manfaatkan, sehingga kebun-kebun mereka 
menjadi rusak. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28897. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kaim, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
mengirimkan binatang dan bumi ke bendungan itu, lalu ia 
membuat lubang di dalamnya, sehingga air itu mengalir ke 
tempat y ang tidak mereka manfaatkan. Allah juga mengganti 
dua kebun mereka itu dengan dua kebun yang ditumbuhi 
pohon-pohon yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dan 
pohon Sidr. Hal itu teijadi ketika mereka durhaka dan 
sewenang-wenang dalam mencari penghidupan.”*^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/445). 


banjir yang besar 


Surah Saba ' " " ' ■ — i — . 

Pendapat pertama lebih mendekati indikasi tekstual ayat, karena 
Allah mengabarkan bahwa Dia mengirimkan banjir besar kepada 
mereka, dan itu berarti Dia mengalirkan air kepada mereka, atau kepada 
kebun dan negeri mereka, bukan dengan mengalihkan aliran air dan 
mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan 


Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
[pohon-pohon] yang berbuah pahit) 

Maksudny a adalah. Kami ganti kebun-kebun mereka yang 
menghasilkan hiiah-h nahan itu dengan kebun-kebun yang berbuah arak, 
yaitu sejenis buah yang pahit rasanya. 


Pench^at kami ini sejalan dengan pend^at para ahh takwil. 
Mereka yang berpend 2 q)at demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28898. "Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “(Pohon-pohon) yang berbuah 

pahit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pohon arak ." 


28899. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mengganti dua kebun mereka dengan dua kebun yang 
memilild buah yang pahit Lafa^ maksudnya adalah 
pohon arak.”^ 


323 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair 
(6/446). 
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28900. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengM Hasan berkomentar mengenai firman Allah, 

“Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit, ” ia berkata, “Menurutku, lafazh ^ maksudnya adalah 
pohon arak. 

28901. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdullah bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Alm Yahya, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Yang ditumbuhi 

(pohon-pohon) yang berbuah pahit, ” ia berkata, “Lafazh Jau^ 
maksudnya adalah pohon arak 

28902. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia*berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit," ia 
berkata, “Maksudnya adalah pohon arak 

28903. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Yang 

ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit," ia berkata. 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/275). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/446), dan kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafeirkan ayat ini. 

Jbid 
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“Lafazh maksudnya adalah pohon arak, dan buahnya 
bernama borir. 

28904. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai iBrman Allah, 

“Dan Kami ganti kedua kebun mereka 'dengan 
dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit," ia berkata, “Allah mengganti dua kebun mereka yang 
menghasilkan buah-buahan dan anggur. Ketika pagi tiba, 
kebun mereka telah berubah menjadi pohon khamthun, yaitu 
pohon arak. 

28905. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan Kami ganti 

kedua kebun mereka dengan dua kebun, ” ia berkata, 

- “Maksudnya adalah, Allah menyapu bersih negeri dan dua 
kebim mereka. Allah mengganti keduanya dengan dua kebun 
yang ditumbuhi pohon khamthun, yaitu pohon arak 

Ia menambahkan, “Allah mengganti anggur dengan arak 
buah-buahan dengan atsl, dan tersisa untuk mereka sedikit 
pohon sidr.” 

Para ahli gira'at berbeda paid£q)at dalam monbacanya. 

Mayoritas ahli aira'at berbagai negeri membacanya dengan 
tanwin pada lafazh > • 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3166) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz 

Abu Ja’&r An-Nahhas dahun Ma ’aniAl Qur'an (S/408). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3166) dari Ibnu Abb^ dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAlMasiri6/AA6). 
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Abu Amr menjadikannya mudhaf terhadap lafazh yang 
artinya, yang memiliki buah khamthun.^^ 

Ahli qira'at yang lain tidak menjadikannya mudhaf terhadap 
lafazh maka mereka membaca lafazh dengan tamvin, 

sehingga mereka menjadikan lafazh Jii' sebagai hadal bagi 


Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri membaca lafazh 
dengan dhammah pada huruf alif dan kaf 

Nafi membacanya dengan sukun pada huruf kaf 

Qira'at yang benar menurutku adalah dengan 

dhammah pada huruf alif dan kaf serta tanwin. Itu karena qira'at 
tersebut masyhur di kalangan ahli qira'at berbagai negeri. Tetapi saya 
tidak memandang keliru qira'at dengan menyandarkannya pada lafazh 


karena boleh menjadikannya mudhaf atau badai. Sama seperti 
lafazh 3 VS Terkadang Anda bisa 

menjadikiui lafazh “buah anggur” sebagai mudhaf ilaih ba^i 

lafazh ^ 35 ^' “pohon anggur” karena sama esensinya dengan 
yang Anda jadikan sebagai penjelas bagi karena 

adalah buah dari 


Mengenai kata atsl, sebuah pendapat mengatakan bahwa ia 
adalah pohon thurafa. 


Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah sebuah pohon mirip 
pohon thurafa, tetjq)i lebih besar. 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah pohon samar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan tanwin, yang artinya buah- 
buahan yang dimakan. 

Abu Amr membacanya JSf dengan idhafah, yang artinya buah khamthun. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/536). 
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28906. Ali mencitakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Pohon Atsl,” ia berkata, “Atsl adalah 
pohon r/n/To/Zi.””' 


Takwil firman Allah: ^ (Dan sedikit dari 

pohon Sidr) 

Maksudnya adalah, dua kebun yang memiliki buah khamthun, 
atsl, dan sedikit pohon sidr. 

Qatadah berkomentar tentang hal tersebut sebagai berikut: 

28907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan sedikit dari pohon Sitt, ” ia bericata, “Dahulunya pohon 
-* kaum itu termasuk pohon terbaik, namun Allah lalu 
merubahnya menjadi pohon terburuk lantaran amal-amal 
mereka.”*" 


Takwil firman Allah: (Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka) 

Maksudnya adalah, mengirimkan banjir yang besar kepada 
kairni Saba', hingga harta benda mereka rusak dan kebim-kebun mereka 
hancm, merupakan balasan dari Kami terhadap kekufuran mereka 
kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul-rasul Kami. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/446). 

M()v3ihvhi Al Jami’liAhkcm AlQur'an{\AI291). 



Tafsir A^^Thabari 


Lafazh pada kalimat berada pada posisi 

nashab”^ sebagai maful bih (objek penderita) yanp didahulukan bagi 
lafazh karena arti kalimat ini adalah 

“Kami membalas mereka dengan itu lantaran kekafiran mereka”. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami tidak 

menjatuhkan adzab [yang demikian itu], melainkan hanya kepada 
orang-orang yang sangat kafir) 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya Jaj dengan 

huruf ya ' dan fathah pada huruf zai, mengikuti pola pasif, bahwa kata 
dibaca rafa' (dhammah). 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan 

huruf nun dan kasrah pada huruf zai. Serta membaca Sfl dengan 
nashab (fathah). 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya mwipakan 
qira'at yang masyhur di kalangan ahli qira'at dari berbagai negeri, 
serta berdekatan maknanya. Jadi, qira'at manapun yang dipegang, telah 
dianggap benar. Makna ayat ini adalah, demikianlah Kami balas mereka 
atas kekafiran mereka kepada Allah, dan tidaklah dibalas selain orang 
yang sangat kufur kepada nikmat Allah. 

Sementara itu, orang bertanya, “Tidakkah Allah membalas 
orang-orang yang beriman atas amal-amal shalih mereka? Lalu, 
mengapa Allah hanya menyebut balasan bagi orang-orang kafir?” 

Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/359). 

Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan dhammah pada huruf ya' dan 

fathah pada huruf zai, serta jj^' dengan rafa’ (dhammah). 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf nun, dan kasrah pada huruf 
zai. 

Muslim bin Jundab membacanya is'^H dalam bentuk pasif, dan dengan 
dhammah. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/537). 
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Jawabannya adalah, “Dikatakan bahwa lafazh artinya 
membalas dengan sepadan, sedangkan Allah beijanji untuk membalas 
secara lebih kepada orang-orang yang beriman. Allah membalas amal 
shalih mereka dengan sepuluh kali lipat, hingga tak terhingga, dan 
Allah mengancam yang berbuat dosa di antara hamba-hamba-Nya itu 
dengan balasan yang sepadan. Jadi, balasan sepadan itu imtuk orang- 
orang yang berbuat dosa besar dan kufur, sedangkan balasan untuk 
orang-orang yang beriman adalah balasan yang berlebih. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, ‘Dan Kami tidak menjatuhkan 

adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang 
sangat kafir Seolah-olah Allah beifiiman, ‘Tidak dibalas setimpal atas 
perbuatannya selain orang yang sangat kufiir, dan Allah tidak 
mengampuni dosa-dosanya sedikit pun, serta tidak menghapus dosanya 
di dunia sedikit pun. Adapun orang beriman, Allah membalas lebih 
kepadanya’. Sebagaimana telah saya jelaskan.” 

Pendt^at kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir.'-Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28908. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami tidak menjatuhkan adzab," ia berkata, “Maksudnya 
adalah memberi hukuman.”’^^ 

28909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
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Mujahid dalam ta&ir (hal. SS4). 




Tc^irAth-Thabari 


“Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka l^rena kekafiran mereka. Dan Kami tidak 
menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir. ” Ia berkata, “Apabila 
Allah hendak memuliakan hamba-Nya, maka Allah menerima 
kebaikan-kebaikannya. Apabila Allah hendak menghinakan 
hamba-Nya, maka Allah tidak membalas dosa-dosanya di 
dimia agar disempumakan-Nya balasan itu pada Hari 
Kiamat.” 


Qatadah berkata, “Kami diberitahu bahwa ketika seorang 
laki-laki berada di sebuah jalanan Madinah, dan tiba-tiba 
seorang wanita melewatinya. Pandangan lelaki itu pun 
mengikuti wanita itu, sampai akhirnya ia membentur tembok 
dan wajahnya berdarah. Ia lalu menemui Nabi SAW dengan 
wajah men galirkan darah. Ia berkata, ‘Ya Nabi, aku berbuat 
demikian dan demikian’. Nabi SAW lalu bersabda, 

lilj tCljl J 43 bl 01 
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'Apabila Allah hendak memuliakan seorang hamba, maka 
Allah menyegerakan hukuman terhadap dosanya di dunia. 
Apabila Allah hendak menghinakan seorang hamba, maka 
Allah menahan dosanya hingga Allah menyempurnakan 
balasannya pada Hari Kiamat, seolah-olah ia adalah unta 
yang buntung’. ’'”® 
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HR. Hakim dalam Al Mustadrak (1/500), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Muslim, tetapi ia tidak mencantumkannya.” Muslim dalam Shahih 
(4/87) dan Ath-TTiabrani dalam Al Ausath (5/280, no. 5315). 






StmASiAtt' 



"Don Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang Kami lin^Hihkan berkat kepadanya, beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapikan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu 
pada malam dan siang hari dengan aman.” 

(Qs. Sal»i' [34]: 18) 


Abu Ja’far bericata: Allah memberitahukan nikmat-Nya yang 
dikanmiakan-Nya kepada kaum yang menganiaya diri sendiri itu. Allah 
berfirman, “Kami jadikan di antara negeri mereka dengan negeri-negeri 
yang Kami berkahi, yaitu Syam, negeri-negeri yang b^dekatan.” 

Pendq)at kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
ta&ir.' Mereka yang betpends^ demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28910. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mencoitakan kepada kami, Harits menceritakan kq)ada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Watqa menceritakan kepada kami , seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, moigenai firman Allah ,iS 
"Negeri-negeri yang Kami liny?ahkan berkat kepadanya, ” ia 
bokata, “Maksudnya adalah Syam.”’” 


Majahid dalam tafiir (hal. SS4) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/444). 




28911. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

(Ji '"Dcm Kami jadikan antara mereka dan antara 

negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Syam.”*^* 


28912. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Negeri-negeri 

yang Kami limpahkan berkat kepadanya,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah Syam.”*^* 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa negeri-negeri yang 
diberkahi, yang dimaksud adalah Baitul Maqdis. Mereka yang 
berpendapat de mikian menyebudcan riwayat-riwayat berikut ini: 


28913. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 'ijA “Dan 

Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan,’’ ia berkata, “Negeri yang Allah limpahkan 
berkah kepadanya adalah tanah suci (Baitul Maqdis).”*^‘’ 


Takwil firman Allah: (Beberapa negeri yang 

berdekatan) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444). 

Mujahid Halam tafeir (hal. 554) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/444). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444). 
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Maksudnya adalah neged-negeri yang bertetangga, yaitu 
negeri-negeri Arab. 

Pend£ 9 )at kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat d emikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28914. Ya’qub menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 


mendengar Hasan berkomentar mengenai firman Allah, CI^ 

"Dan Kami jadikan 


antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadar^, beberapa negeri yang 
berdekatan," ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah negeri-negeri 
yang bersambung.” 


Ia menambahkan, “Apabila seseorang pergi pada pagi hari, 
maka pada siang harinya ia tiba di negeri lain. Bila ia pergi 
pada sore hari, inaka ia bermalam di negeri lain.” 

Ia berkata, “Seorang wanita cukup membawa keranjang di 
atas kepalanya, kemudian mengerjakan alat pintalnya, maka 
ia tidak pulang ke rumah kecuali keranjar^gnya itu telah penuh 
dengan h iiah- h iiahan 


28915. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
moicmtakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, di} **Beberapa 
negeri yang berdekatan, ” ia bokata, “Maksudnya adalah, 
yang bersambung.”**^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3167) dan Ibnu Jauzi daiain 2dd Al Masir 
(6/448). 

Ilmu Jauzi dalam Zod 4/iMortr (6/448). 



Tafsir AA'Tkabari 


28916. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Beberapa negeri yang berdekatan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri Arab yang terletak 
antara Madinah dan Syam.”*^^ 

28917. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kanu, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Beberapa negeri yang berdekatan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah^ dapat dilakukan perjalanan pada malam hari.”^ 


28918. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, “Beberapa 

negeri yang berdekatan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
negeri-negeri Arab yang terletak antara Madinah dan 
Syam.”*"* 


28919. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenaifinnanAllah, 

“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri- 


Al Mawardi dalam dn-A^ufarf wa t^wi (4/445). 

^ Mujahid Halam tafeir (hal. 554) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun 
(4/445). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (4/445). 
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negeri yang Kcmi limpahkan berkat kepadanya, beberapa 
negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Di antara negeri 
mereka dan Syam terdapat negeri-negeri yang berdekatan.” 

Ia menambahkan, “Seseorang keluar cukup dengan membawa 
alat tenun dan keranjang di atas kepalanya, pergi dari satu 
negeri pad pagi hari atau sore hari, dan bermalam di negeri 
lain tanpa membawa bekal dan air untuk peijalanan antara 
negerinya itu dengan Syam.”*^ 


Takwil firman Allah: (Dan Kami tetapkan 

antara negeri-negeri itu 0arak-jarak] perjalanan) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan peijalanan di antara negeri- 
negeri mereka dengan negeri-negeri yang Kami berkahi itu sebagai 
peijalanan yang pendek dari satu tempat singgah ke tempat singgah 
lain, dan dari satu negeri ke negeri lain. Mereka tidak singgah kecuali di 
suatunegeri, dan tidak berangkat pada pagi hari selain dari suatu negeri. 


Takwil firman Allah: 'CX^j (Berjalanlah 

kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman) 

Maksudnya adalah. Kami katakan kepada mereka, “Beijalanlah 
di antara negeri-negeri kalian dan negeri-negeri yang Kami berkahi itu 
pada waktu siang dan malam hari dalam keadaan aman tanpa takut 
lapar dan haus, serta tanpa takut teihad^) kezhaliman seseorang.” 

Pendapat kami ini sejalan dengan pend^at para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/S80) dari Qatadah serta Ibnu Zaid, 
dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 



Ta^rAth-Thabari 


28920. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
Har i O ataHah, mengenai firman Allah, UCtj ^LJ 

“Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan 
siang hari dengan aman, ” ia berkata, “Kalian tidak takut 
Hizbalimi dan lapan. Kalian berangkat pada pagi hari dan tiba 
pada siang hari. Atau berangkat pada sore hari dan tiba pada 
malam hari, pada negeri yang memiliki kebun serta svingai. 
Hingga diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita cukup 
meletakkan keranjangnya di alas kepalanya, bekerja dengan 
tangarmya, lalu keranjan g nya itu terisi buah-buahan sebelum 
ia kembah ke keluarganya, tanpa ia menyentuh apa pun 
dengan tan ganny a. Selain itu, ada seorang laki-laki pergi 
tanp a harus membawa bekal dan air karena telah 
dilimpahruahkarL”**’ 

28921. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibm». Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai fi rman Allah, “Poda malam dan 

siang hari dengan aman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak ada rasa takut di da l a mny a.”^ 



Abdurrazzaq dalam tafeimya (3/63), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
( 4 / 445 ), dan An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qw'an (5/410). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/445), tanpa menisbatkannya, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (6/448). 
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''Maka mereka berkata, 'Ya Tuhan kami jauhkatdah jarak 
perjalanan kami\ dan mereka rrwnganiaya diri mereka 

seridiri; rruikaKatni jadikan mereka buah mulut dan Kami 

hancurkan mereka sehancur'hancumya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar'benar terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi 

bersyukur,** (Qs. Saba' [34]: 19) 

Abu Ja’fiu- bericata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca firman Allah, «:$» "Ya Tuhan kami jauhkanlah 

jarak perjalanan kami." 

Nfayoritas ^»bli gira'at Madinah dan Kufah membacanya cjy 
Jub dalam bentuk kalimat permohonan, dengan huruf alif 
padalafazh 

Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya 
dsDgstttasydid pada huruf ‘ain dal a m bentuk permohonan juga. 

Sebidan ulama pendahulu membacanya 
Halatn bentuk kalimat berita dari Allah, bahwa Allah berbuat demikian 
kepada mereka. 

Ulama lainny a membacanya dalam bentuk kalimat 

berita, danfathah pada lafezh sebagai munada (yang dipanggil).*^’ 


Mayoritas ahli gira'at sab’ah membacanya ^ dengan nashab (fathah) sebagai 
mufuuio, fialam b^tuk pcnnohcMuuL 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hisyam, membacanya demikian, namun dengan 

tasydid'paisi\satv£‘ain. „ „r . 

Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyah, dan Amr bin Fa’id, membacanya dengan rgfa 

(dhammah)dm'^dakmibaa«k.Ji‘ilmadhi. 

Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyyah, Abu Raja, Hasan, Ya‘qub, Abu Hatim, Zmd btn 
Ali, Ibnu Ya’mur, Abu Shalih, Ibnu Abi Laila, Al Kalbi, Muhan^ad bin Ah, 
Raiam^ rfan Abu Haiwah, membacanya dmnikian, tctiq)i dengan alif pada ‘ain. 





TafdrAtii^Tlitibari 


Oira'at yang benar menurut kami adalah Jui» dan 'Jm, 
karena keduanya merupakan qira'at yang dikenal di kalangan ahli 
qira'at dari berbagai negoi, sedangkan qira'at selainnya tidak dikenal 
di kalangan mereka. Lagipula, takwil dari para ahli takwil menegaskan 
qira'at dalam bentuk kalimat permohonan, sekaligus menunjukkan 
bahwa qira 'at lain jauh dari b enar 


Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, lalu mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak pojalanan kami dan buatlah 
bentangan jarak antara kami den^ Syam, siq>aya kami mengendar ai 
beberapa unta menuju Syam dan membawa banyak b ekal ” Hal ini 
memmjukkan keangkuhan kaum itu terhadap nikmat dan kebaikan 
Allah kq)ada mereka, serta kebodohan merdca akan nilai ‘afiyah. Oleh 
karena itu, Allah segera mengabulkan permohonan mereka, 
sebagaimana Allah menyegerakan p ermintaan orang-orang yang 
berlrata, J »Ljjo 

“Zkwi (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata, ‘Ya Allah, jika betul (Al Qur'(m) ini dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hiqanilah kconi dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzahyangpedih\ " (Qs. Al Anfaal [8]: 23) 
Allah memberi £pa yang mereka inginkan dan ape yang mereka minta 


PencUpat kami ini sejalan dmgan poidapat para ahh takwil. 
Mereka yang berpencUpat demikian menyebudcan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28922. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hu^iain menceritakan kq»dd kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, Jui» “Maka mereka berkata, 

‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami\” Ia 
berkata, ‘^erdta m emiliki negeri-negeri yang saling 

-——r- ^ . ' ■ - 

Lihat Abu Hayyan dalam >4/MiAidi (8/53^' r ! U n di 
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berdekatan di Yaman, yang sebagiannya dapat terlihat dari 
sebagian lain. Ternyata mereka tidak mensyukurinya dan 
berkata, ‘Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami’. 
Allah pun mengirimkan banjir kepada mereka dan mengubah 
makanan mereka menjadi atsl, buah yang pahit, dan sedikit 
pohon sidr”^^ 


28923. 


M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, -I®!* 'S “Maka mereka 


berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami’, 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri. ” Ia berkata, 
“Mereka tidak mensyukuri kehidupan mereka, dan berkata, 
‘Seandainya jarak kebun-kebim kami lebih jauh dari yang ada 
sekarang, maka kami akan menjadi lebih berhasrat padanya.’ 
Jarak perjalanan mereka antara Syam dan Saba' pun 
dijauhkan, dan dua kebun mereka diganti menjadi dua kebun 
yang ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, atsl, dan sedikit 
pohon Srrir.””' 


28924. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, c;}* 

“Maka mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami’. ’’ Ia berkata, “Kaum itu tidak mensyukuri 
nikmat Allah dan tidak menghargai kemuliaan yang diberikan 


sso 
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Ibnu Katsir dalam tafeir (11/276). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/448). 





Tt^^rAA'Thabari 


Allah. Allah berfirman, ‘Dan mereka 

menganiaya diri mereka sendiri 


28925. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami , ia bericata: Ibnu Zaid beikomentar 
mengenai firman Allah, ^ “Ya 

Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalarum kami, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sehingga kami bermalam di hutan dan 
padang pasir. ‘Dan mereka menganiaya diri 

mereka sendiri 


Takwil firman AUah: (Dan mereka menganiaya 

diri mereka sendiri) 

Bentuk penganiayaan mereka terhadap diri sendiri adalah 
m elakukan maksiat yang membuat Allah murka kq>ada mereka, 
sehingga mendatangkan adzab Allah bagi mereka. 

Firman-Nya, “Maka Kami jadikan mereka buah 

mulut, ’’ maksudnya adalah. Kami jadikan mereka buah bibir banyak 
orang yang hendak menjadikan mereka sebagai perumpamaan dalam 
hal olok-olok, sehingga mereka menggambarkan orang-orang yang 
tercerai-berai dan terpecah-belah doigan ungk£q)an f 

‘Kaum itu tercerai-berai seperti tangan orang-orang §aba' ’ 


Takwil firman Allah: (Dan Kami hancurkan 

mereka sehancur-hancumya) 

Maksudnya adalah. Kami cerai-beraikan mereka di berbagai 
negeri, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


Asy-Syaukani dalam Fa/A i4/garftr (4/322). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/SSS) dan Al Alusi dalam FuA Al 
Ma’ani (22/130). 
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28926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepa^ k^i 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

mereka menganiaya diri mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” ia berkata: Aimr 
Asy-Sya’bi berkata, “Orang-orang Ghassan bergabung 
dengan Syam, orarig-orang Anshar bergabung dengan 
Yatsrib, orang-orang Khuza’ah bergabung dengan Tihamah, 
dan orang-orang Azad bergabung dengan Amman.”**^ 


28927. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq ia berkata: Mereka 
tnftnglclaim bahwa Imran bin Amir, yaitu sesepuh kaum itu, 
aitalab seoran g dukun. Dalam ramalannya ia melihat bahwa 
kaumny a akan terpecah dan berjauhan, maka ia berkata 
kepada mereka, “Aku benar-benar yakin kalian akan 
terpecah-belah. Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad 
yang jauh, unta yang kuat, dan perbekalan yang baru, 
hend^mya bergabung ke Ka’s atau Kurad.” Lalu jadilah 
mereka suku Wadi’ah bin Amr. 


Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad yang 
rendah dan urusan yang sepele, maka hendaklah ia bergabung 
Hpngan negeri Syan.” Lalu jadilah mereka suku Auf bin Amr, 
dan mereka itulah yang disebut Bariq. 

Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
kehidupan yang damai dan negeri yang aman, hendaknya 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/279), menisbatkannya keada Ibnu Abi Hatim dalam tafeir, tetapi kami tidak 
menemukannya. 
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bergabung dengan Arazin.” Lalu jadilah mereka suku 
Khuza’ah. 

la berkata, “Barangsij^a di antara kalian menginginkan 
keadaan yang mapan dan makanan yang tersedia di dalam 
negeri, maka hendaknya bergabung d^gan Yatsir, karena ia 
memiliki banyak pohon kurma.” Lalu jadilah mereka suku 
Aus dan Khazraj, yang keduanya merupakan bibir para 
sahabat Anshar. 

la berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
khamer, emas, sutra, kerajaan, dan jabatan kemiliteran, 
hendaknya bergabimg dengan negeri Kautsa dan Bashra.” 
Lalu jadilah mereka suku Ghassan bani Jufnah, raja-raja 
Syam dan orang-orang sebelum mereka di hrak.” 

la berkata, “Aku mendengar seorang ulama mengatakan 
bahwa yang berkata demikian adalah Thari&h, istri Innan bin 
Amir, seorang dukun wanita. Dalam ramalaimya itu ia 
melihat kejadian tersebut. Allah Maha Tahu.” 

Ibnu lshaq berkata, “Ketika mereka terpecah-belah, mereka 
mengikuti ramalan Imran bin Amir.”*“ 


Takwil firman Allah: 






M 




<4'j j 


SI 


(Sesungguhnya pada yang demUdan itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur) 


Maksudnya adalah, tercerai-berainya kalian sedemikian rupa itu 
m en ga ndung nasihat, pelajaran, dan petunjuk tentang kewajiban 
seorang hamba menjalankan hak Allah, yaitu mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya, serta sabar terhadap ujian Allah q)abila Allah mengujinya 


Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (22/133) dan Ibnu Katsir dalam tafeir (1,1/279). 
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dengan ujian. Ia mengandung nasihat, pelajaran, dan petunjuk bagi 
orang yang sabar terhadap ujian-Nya dan bersyukur terhadap nikmat- 
nikmat-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir . Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, o), 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang 
sabar lagi bersyukur, " ia berkata: Muthamf berkata, “Sebaik- 
baik hamba adalah yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur, yang apabila diberi maka ia bersyukur, dan apabila 
diuji maka ia bersabar.”*** 


0 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman." 

(Qs. Saba' [34]: 20) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca lafazh Jjjj "Dan sesungguhnya iblis 

telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya." 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 
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Mayoritas ahli qira'at Ku&h membacanya j^j dengan 
tasydid, yang artinya, iblis berkata dengan mengira-ngira: ^ 

cCifp' "Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur (taat). ” (Qs. Al A’raaf [7]: 17) Iblis juga berkata: 

“Demi kekuasaan Engkau aku 
akan menyesatkan mereka semuar^a, kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka.” (Qs. Shaad [38]: 82-83) Kemudian ia 
membuktikan kebenaran perkiraannya kepada manusia, dan 
merealisasikaimya do^an membuat mereka mengikutinya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Syam, dan Bashrah 
membacanya <5^ ^ dengan takhfif pada huruf dal,^^^ yang artinya, 
iblis jujur kepada mereka berkaitan dengan perkiraannya. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang dikenal dan berdekatan maknanya. Hal itu karena iblis 
jujur kepada orang-orang kafir dari bani Adam menyangkut 
perkiraaimya, dan membuktikan keboiaran perkiraannya kepada 
mereka ketika iblis berkata, ^ ^ 'f 

^ Vj "Kemudian saya akan mendatangi mereka 

dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari lari mereka. 
Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). ” (Qs. Al A‘raaf [7]: 17) Serta ketika iblis berkata, 

"Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 119) 

Yang berkata demikian adalah musuh Allah, berdasarkan 
perkiraan bahwa ia bisa berbuat demikian, bukan berdasarkan 


Ibnu Abbas, Qatadah, Thalhah, A’masy, Zaid bin Ali, dan ahli gira'at Kutith, 
membacanya dengan tasydid pada hunif dai. 

Ulama selebihnya dari tujuh ahli gira'at membacanya dengan takhfif. ^ 

Lihat Abu Hayyan dalam 4/£(i/ir 4/AA<Ait/i (8/S39). 
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pengetahuan pasti, dan perkiraannya itu terbukti benar, bahwa manusia 
mengikutinya. Jadi, qira'at manapim yang dipegang oleh ahli qira'at, 
telah dianggap benar. Apabila demikian, maka takwil kalam ini 
menurut qira'at dengan tasydid adalah, iblis menduga terhadap orang- 
orang yang dua kebunnya Kami ganti dengan dua kebun yang 
ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, sebagai hukuman dari Kami 
untuk mereka, bukan keyakinan, bahwa mereka akan mengikuti iblis 
dan menaatinya dalam maksiat kepada Allah. Lalu, iblis membuktikan 
kebenaran dugaarmya dengan menyesatkan mereka hingga mereka 
menaatinya dan mendurhaka Tuhan mereka, kecuali satu kelompok dari 
orang-orang yang beriman kepada Allah, karena mereka tetap taat 
kepada Allah dan durhaka kepada iblis. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28929. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Harun, ia berkata: Amr bin Malik 
mengabarkan kepadaku dari Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, ia 
membaca ayat, jLSii “Dan sesungguhnya 

iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka. ” Ia membacanya dengan tasydid, dan 
berkata, “Iblis menyangka, Mu ia membuktikan 
sangkaannya””* 

28930. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, .Ajib 1 *.^ 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). Lihat Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/539) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/417). 
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kebenaran sangkaannya terhadap mereka, ’’ ia berkata, “Iblis 
menyangka, lalu mereka mengikuti sangkaannya.”*” 

28931. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ini sekadar persangkaan iblis, dan Allah 
tidak membenarkan orang yang berbohong, serta tidak 
mendustakan orang yang jujur.”*“ 

28932. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, JuS j^j “Dan 

sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidakkah Engkau melihat orang-orang yang Engkau 
muliakan dan utamakan daripada aku? Engkau akan 
mendapati kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ini 
menuakan sangkaan iblis yang tidak didasari oleh 
pengetahuan yang pasti. Allah lalu berfirman, 

‘Lalu mereka mengjkutinya, kecuali sebagian orang- 
orang yang beriman '. 

««« 


*” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447) dari Hasan, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zadi4/Afor/r (6/449,450). 

**! Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). 
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"Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, 
melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa 
yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha 
Memelihara segala sesuatu.** (Qs. Saba' [34]: 21) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, iblis tidak 
memiliki kekuasaan untuk menyesatkan kaum yang demikian sifatnya, 
kecuali dengan kekuasaan yang Kami berikan kepadanya terhadap 
mereka. Hal itu agar para kekasih Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada akhirat —dalam arti membenarkan adanya 
kebangkitan, pahala, dan siksa— serta siapa yang ragu terhadapnya — 
dalam' arti tidak meyakini hari kembali serta tidak membenarkan pahala 
dan siksa—. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, oV^=» Uj 

'f. "Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, ’’ 
ia berkata: Hasan berkata, “Demi Allah, iblis tidak 
mencelakakan mereka dengan tongkat, pedang, dan cambuk. 











. ■ ■ ■■ Tafsir Ath'Thabari 

melainkan dengan angan-angan kosong yang diserukan oleh 
iblis kepada mereka.”^^ 

28934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencmtakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, <>t5i O* 

“Sic^ja yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu, ” ia berkata, 
“Ini hanya ujian agar Allah tahu siapa yang kafir dan siapa 
yang beriman.”^^ 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

O* («M. “Melainkan harryalah agar Kami dcpat membedakan 
siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat, ” adalah, agar 
Kami mengetahui hal itu sebagai kenyataan yang jelas, supaya ia 
berhak menerima pahala atau hukuman. 

Takwil firman Allah: (Dan Tuhanmu 

Maha Memelihara segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, dan Tuhanmu, wahai Muhammad, Maha 
Menjaga amal orang-orang yang kufur kepadanya, dan segala sesuatu 
selaiimya. Tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan 
membalas mereka semua pada Hari Kiamat dengan kebaikan atau 
kejahatan yang mereka lakukan di dunia. 

««« 


5fi2 

S«3 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/4S0) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/281). 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/4S0). 
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‘‘Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain AUah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi dan sekcdi-kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya’.” 
(Qs. Saba' [34]: 22) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, inilah yang Kami 
lakukan kepada kekasih Kami dan orang yang menaati Kami, yaitu 
Daud (km Stilaiman, yang Kami beri nikmat-nikmat yang tidak terbalas 
karena keduanya bersyukur kepada Kami. Ini pula yang Kami lakukan 
terhadap kaum Saba' ketika mereka mendurhakai nikmat-nikmat Kami, 
mendustakan reisul-rasul Kami, dan mengingkari bukti-bidch Kami. 
Oleh karena itu, katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang 
yang menyekutukan Tuhan mereka dari kalangan kaummu, dan yang 
mendurhakai nikmat-nikmat Kami kepada mereka, “Wahai kaumku, 
serulah orang-orang yang kalian kira sebagai sekutu bagi Allah, dan 
mintalah mereka imtuk melakukan sebagian perbuatan Kami kepada 
orang-orang yang Kami sebutkan tadi, yaitu memberi nikmat atau 
kesengsaraan. Jika mereka tidak mampu melakukannya, maka 
ketahuilah bahwa kalian termasuk orang-orang yang berbuat batil; 
karena syirik dalam rububiyyah tidak pantas dan tidak boleh.” 
Kemudian Allah menggambarkan orang-orang yang menyeru selain 
Allah, dan berfirman, “Sesimgguhnya mereka tidak memiliki kekuasaan 







' Taf^Adi^nkiban 

seberat dzarrah pun di langit dan di bumi untuk memberi kebaikan atau 
kebimdcan, manfaat atau mudharat. Lalu, bagaimana mungkin yang 
demikian itu menjadi tuhan? 

Takwil firman Allah: ^ pL (Dan mereka tidak 

mempunyai suatu saham pun dalam (pencgdaanj langit dan bunti) 

Maksudnya adalah, £^abila mereka m emiliki sesuatu seberat 
dzarrah pun di langit dan di bumi, maka mereka tidak memilikinya 
sendiri, tanpa melibatkan Allah, dan moreka memilikinya sebagai 
saham, karena para raja —atas aset-aset yang dimiliki— tidak punya 
hak kepemilikan kecuali menurut salah satu dari dua bentuk: 
kepemilikan yang dapat dibagi, dan kepemilikan yang tidak dapat 
dibagi. Sedangkan t uhan -tuhan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memiliki seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, kepemilikan yang 
dapat dibagi atau kep emilikan yang tidak dapat dibagi. Jadi, ba^toana 
mungkin yang demikian ini sifatnya menjadi sekutu bagi Tuhan yang 
memiliki semua itu? 


Takwil firman Allah: (Dan sekali4uitt tidak 

ada di antara mereka yang menj^pembarnubagi-Nya) 

Maksudnya adalah, dalam mendptakan sesuatu dan dalam 
menjaganya, Allah tidak memiliki penolong di antara tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah, karena merdca tidak punya keponilikan 
atas sesuatu, baik yang teibs^ maiq)un yang tidak d^pat teibagi. 

Paidq>at kami ini sejalan doigan pend^>at para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28935. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yadd 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencoitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 




^ "Katakanlah, ‘Senilah mereka yang kamu 

anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah tidak memiliki sekutu di langit dan di bumi. Cj 
^ ‘Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka bagi-Nya 
Maksudnya, di antara yang mereka sembah selain Allah, ^ 
‘Yang menjadi pembantu'. Maksudnya, yang memberi 
suatu pertolongan.” 


“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan^Nya memperoleh syafaat itu, 
sehingga apabila telah dihilan^um ketakutan dari hati 
mereka, mereka berkata, 'Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang 
benar', dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar," 
(Qs. Saba' [34]: 23) 


Abu Ja’far beiicata: Maksud ayat ini adalah, syafaat siapa pun 
yang memberi syafaat kepada seseorang tidak akan berguna, kecuali 
bagi orang yang dizinkan Allah untuk diberi syafaat. Maksudnya, jika 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/451), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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syafaat di sisi Allah tidak berguna bagi seseorang kecuali yang 
diizinkan Allah untuk diberi syafaat, sedangkan Allah tidak 
mengizinkan seorang pun kekasih-Nya untuk memberi syafaat kepada 
orang-orang yang kufur kepada-Nya, dan kalian adalah orang-orang 
yang kufur kepada-Nya, wahai orang-orang musyrik, maka bagaimana 
mungkin kalian menyembah tuhan-tuhan selain Allah itu dengan 
anggapan kalian menyembahnya agar ia mendekatkan kalian kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya, dan agar ia memberi syafaat kepada 
kahan di sisi T^ihan kalian? Jika demikian takwil kalam yang berkaitan 
dengan ayat ^ ^ “Bagi orang yang telah diizinkan-Nya 

memperoleh syafaat itu, ” maka maksudnya adalah penerima syafaat. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 

"yang telah diizinkan-Nya" 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan dhammah pada 
huruf alif dalam bentuk pasif. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya , 4 ! dengan arti, 
Allah mengizinkan baginya®** 


Takwil firman Allah: ^ ^ (Sehingga apabila 

telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka) 


Maksudnya adalah, ketika hati mereka telah dicerahkan dan 
rasa takut telah dihilangkan darinya 


Poidapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipend^)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


*** Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i, membacmiya dengan dhammah pada 
hamzah. 

Ibnu Katsir, Nafi, dan Ibnu Amir, membacanya dengan fathah pada hamzah. 
Lihat Ibnu Athiy^ dalam Al Afuharrar Al Wafiz (4/418). 
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28936. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
tirman Allah, ^ H 2^ "Sehingga apabila telah 

dihilangkan ketakutan dari hati mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hati mereka dicerahkan.”*®* 

28937. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ ^ '^1 2^ 
"Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah, penutupnya 
disingkap pada Hari Kiamat.”*®’ 

28938. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah, hati mereka 
dicerahkan.”*®* 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai orang yang diberi 
sifat ini, dan apa alasan dihilangkannya ketakutan dari hati mereka? 

Sebagian berpendapat bahwa yang dihilangkan ketakutan dari 
hatinya adalah para malaikat. Menurut mereka, hati mereka dicerahkan 
dari ketidaksadaran pada saat mendengarkan kalam Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 555). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/64) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282). 
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28939. Ya*qub mencmtakan kq)adala 4 ia beikata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata; Ibnu 
Mas’ud berkomentar tentang ayat, ^ H ^ 

“Sehingga ap(Aila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka.” Ia berkata, “Ketika terjadi suatu ketetapan pada 
Tuhan Pemilik Arsy, malaikat yang ada di bawah Arsy 
mendengar suara sq)erti diseretnya rantai di «tes batu yang 
licin, maka mereka pingsan. Apabila rasa takut dari hati 
mereka telah hilang, maka mo^ka saling memanggil, iSC 
‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? ‘ 
Berkatalah malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
‘Perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar’.”*” 

28940. Ibnu Abdil A’la moiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku 
mendengar Daud dari Amir, dari Masruq, ia berkata, “Apabila 
terjadi keh^ran di sisi Tuhan Pemilik Arsy, maka para 
malaikat mendengar suara sq)erti suara terseretnya rantai di- 
atas batu yang licin, maka modm pingsan. Apabila rasa takut 
telah dihilangkan dari hati mereka, maka mereka berkata, iSiS 
Jli ‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu ?' 
^rkatalah malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
‘Perkataan yang benar, dan EHa Maha Tinggi lagi Maha 
Besar’.””® 

28941. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas’ud, ia 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4S/4S2) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/138). 

Ibid. 


berkata, “Apabila teijadi ketetapan di sisi Tuhan Pemilik 
Arsy....” Kemudian ia menyebutkan riwayat serupa. Hanya 
saja, di sini ia berkata, “Lalu mereka pingsan akibat takut. 
Hingga ketika ketakutan itu telah hilang, mereka saling 
berseru, Jfi \j,(» ‘Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu’? 

28942. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, ia berkata, 
“Turun perintah dari sisi Tuhan Pemilik Keagungan ke langit 
dunia, lalu mereka mendengar suara seperti jatuhnya besi di 
atas batu yang licin, sehingga takutlah para penghuni langit 
duma, hingga mereka memperoleh kejelasan tentang perintah 
yang diturunkan. Lalu sebagian dari mereka bertanya kepada 
sebagian lain, ^4^ <3^ lC ‘Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘Allah memfirmankan 
kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar’. Itulah 
maksud firman Allah, ^ ^ Ui ‘Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka ’. ” 

28943. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar, dan Dcrimah, ia berkata; Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami dari Nabi S A W, beliau bersabda, 

k/ 


Abu Jaiar An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/416) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/327). 
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"Apabila Allah menetapkan suatu perkara di langit, maka 
para malaikat mengepakkan sayap mereka antuk tunduk 
Sungguh, perkataan Allah itu menimbulkan suara seperti 
suara rantai di atas batu yang licin. Itulah maksud firman 
Allah, ‘Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
“(Perkataan) yang benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar 


28944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
AbduUah bin Mas’ud, mengenai firman Allah, jp ^ 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, ” ia berkata: Ketika wahyu disampaikan, para 
penghuni langit mendengar desingan seperti desingan rantai 
^ atas batu yang liciiL Mereka lalu saling menyeru di langit, 
Jli iSC “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka lalu saling berseru, 

“'(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar. 


^ HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 3989), At-Tinnidzi dalam Sunan (3223), dan 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/452). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(14/138). 
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28945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari manusia, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Abduilah, riwayat yang sama.^^^ 


28946. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Urwah, ia berkata: Harits bin 
Hisyam bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana cara 
wahyu datang kepadamu?” Beliau menjawab, 


* ^ ^ * y' y' . «y ^ ^^y» ✓ X 

Aj 0 jyfi jjl» y UL^f y 

«y X ^^y» y' y* y' ,y "^y» 


"Wahyu datang kepadaku dengan diiringi dentingan seperti 
dentingan lonceng. Lalu wahyu itu berhenti, dan aku pun 
telah memahaminya. Terkadang ia datang kepadaku dalam 
wujud seorang laki-laki, lalu ia berbicara kepadaku dengan 
sebuah perkataan, dan itulah (cara) yang paling ringan 
bagiku. 


28947. Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Nu’aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Ibnu Abi Zakariya, 
dari Jabir bin Haiwah, dari Nuwas bin Sam’an, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah hendak 
mewahyukan suatu urusan, maka Allah mengatakan wahyu 


Ibid. 

HR. Ahmad dalam Musnad (3/163), Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir 
(3/259, no. 25342), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/256), ia (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits meriwayatkannya dengan dua sanad, dan para 
perawi salah satunya tepercaya” 
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itu, dan langit-langit pun begetar —atau beliau bersabda: 
dilanda goncangan — yang hebat karena takut kepada Allah. 
Apabila para penghuni langit mendengar hal itu, maka 
mereka terkejut dan tersungkur sig'ud kepada Allah. Yang 
pertama kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah 
menyampaikan wahyu kepadanya dengan cara yang 
dikehendaki-Nya Kemudian Jibril melewati para malaikat. 
Setiap kali ia melewati satu langit, maka para malaikatnya 
bertanya kepadanya, ‘Apa yang difirmankan Tuhan kita, 
wahai Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Allah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar ’. Maka, mereka semua berkata seperti yang dikatakan 
Jibril, lalu Jibril menyampaikan wahyu sesuai yang 
diperintahkan Allah kepadanya 

28948, Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku m enden gar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sul aiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Ohahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ^ 

“Sehingga cgmbila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka," ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah 
hendak menurunkan wahyu kepada M uhammad, Allah 
memanggil Jibril, Ketika Tuhan kita telah menyampaikan 
wahyu, suara-Nya seperti suara besi yang jatuh di atas batu 
yang liciiL Ketika para penghuni langit mendengar suara besi 
itu, mereka pun tersungkur sujud. Ketika Jibril datang kepada 
mereka dengan membawa risalah, mereka mengangkat kepala 


Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Musnad AsySyamiyyin dari Nuwas bin 
Sam’an (1/336), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (5/153). Ia berkata, “Hadits ini 
ghca-ib dari Abdullah bin Abu Zakariya, dari Jabir bin Haiwah. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya selain Abdurrahman bin Yazid.” 

Al Baghawi dalam Ma’cdim At-Tanzil (3/557). 
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dan berkata, Ju 'itl ‘Apakah yang 

telah ^firmankan oleh Tuhanmu? ’ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. Ini perkataan para malaikat.””* 


28949. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ jj». “Sehingga apabila telah 

dihilangkan ketakutan dari hati mereka. ’’ Hingga lafazh, 

“Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ’’ 
Ia berkata, “Ketika Allah mewahyukan kepada Muhammad 
SAW, Allah memanggil utusan dari kalangan malaikat, lalu 
Allah mengutusnya monbawa wahyu. Para malaik at 
mendengar suara Tuhan Yang Maha Perkasa itu 
membicarakan wahyu. Dan ketika wahyu itu telah 
_ disampaikan, sebagian dari para Malaikat bertanya tentang 
perkataan Allah itu. Meidca pun menjawab, ‘Perkataan yang 
benar’. Mereka tahu bahwa Allah tidak mengatakan selain 
perkataan yang benar, dan Allah pasti melaksanakan apa yang 
dijanjikan-Nya.” 


Ibnu Abbas berkata: Suara wahyu itu seperti suara besi pada 
batu yang licirL Ketika mereka mendengarnya, mereka 

mereka moigangkat kepala, iSC I^ti 
Jl5 “Mereka berkata, ‘Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? ‘ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 


tersungkur sujud. Ketika 


57S 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam ta&ir, kami tidak menemukannya di tempat ini. Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/326). 
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Maha Besar.” Allah lalu memerintahkan Nabi-Nya imtuk 
bertanya kepada manusia, ^ j» 

t) j1 iS^ ^ ‘‘Katakanlah, ‘Siapakah 


yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi? ’ 
Katakanlah, ‘Allah’, dan sesungguhnya kami atau kamu 
(orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata ” (Qs. Saba' [34]: 24)”® 


28950. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Qasim, 


J* 


mengenai firman Allah, ^ '^1 5^ ‘‘Sehingga 

apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,” ia 
berkata, “Wahyu turun dari lan^t ApabUa Jibril telah 
menyampaikannya, maka ^ JlS iSU 

JJ.WI ‘Mereka berkata, ‘‘Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, ‘‘(Perkataan) yang benar”, 
dan Dialah Yang Maha Tinggi lag^ Maha Besar 


28951. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, ^ H ^ 

‘‘Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka,” ia berkata, “Apabila wahyu ditetapkan di sudut- 
sudut langit, maka suaranya seperti baja yang jatuh di atas 
batu.” 

Ia berkata, “Mereka pun merasa takut, tidak tahu apa yang 
teijadi. Ketika para utusan itu melewati mereka, mereka 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Abi Hadm di dalamnya ta&imya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 

Abu Ja’l^ An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/417). 


1403 ] 



berkata, JU liC ‘Apakah yang 

telah difirmankan oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. 

28952. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

JIS lid “Sehingga cpabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, ‘Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu’?" Ia berkata, “Allah 

menyampaikan wah 5 ai kepada Jibril, lalu para malaikat 
terpencar, atau cemas jika teijadi sesuatu dari perkara Kiamat. 
Ketika rasa takut telah dihilangkan dari hati mereka, dan 
mCTeka tahu b^wa itu bukan perkara Kiamat, jli iSCi y li 
y^ ‘Mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab, 

“(Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar ’. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini perbuatan para malaikat 
ketika para malaikat pencatat amal melewati mereka, lantaran takut 
teijadi Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


28953. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ^ 5^ 

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 


**’ IbnuJauzi dalam Zarf >4/A/os/r (6/452). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 
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mereka." Itmu Mas*ud mendakwakan bahwa ketika para 
malaikat poicatat amal yang hilir-mudik ke bumi vintuk 
mencatat amal-amal hu diutus Tuhan lalu mereka turun, 
terdoigariah suara yang sangat kencang, sehingga para 
malaikat yang ada di bawah merdca mengira itu adalah 
Kiamat, maka mereka pon tosun^oir sigud. Demikianlah, 
setuq> kali para malaikat pencatat amal lewat, para malaikat 
yang ada di bawah mereka berbuat d emikian lantaran takut 
kepada Tuhan merdca." 

Ahli takwil lain berpaidq)at bahwa yang digambarkan 
demikian itu adalah orang-orang musyrik. Menurut mereka, syetan 
meninggalkan hati moeka. Dan dikatakan, “Apa yang dikatakan T\ihan 
kalian pada saat konatian menjemput mereka." Mereka yang 
berpends^ donikian menyebudcan riwayat berikut ini: 


28954. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnp Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Sehingga 

cpabila telah dihilang^fan ketakutan aari hati mereka, “ ia 
berkata, “Syetan m ening g alkan hati mereka dan angan-angan 


mereka, sota apa. yan^disesatkan pada mereka.” jti IjU Ipli 
4^' “Mereka berkata, ‘Apakah yang 


telah difirmankan oleh Tuhanmu ?' Mereka menjawab. 


‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar." la bokata, “Ayat ini berkaitan dengan anak 
Adam, dan itu terjadi ketika mati. Mereka mengakui adanya 
Allah pada waktu pengakuan tidak berguna lagi bagi 
mereka.”®” 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/4S3) dan Al Qurdiubi dalam Al Jami’ li 
AhkamAlQur'anOAI2XS). 

Ibnu Jauzi dalam Ziu/ Al Masir (6/453) dan A»-Suyudii dalam Ad-Dttrr Al 
Mantsur (6/237). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan paling sejalan 
dengan tekstual ayat adalah pendapat yang disebutkan oleh Asy-Sya’bi 
dari Ibnu Mas’ud, karena benarnya khabar yang kami riwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud, dari Rasulullah SAW. Jika demikian, maka makna ayat 
ini adalah, syafaat di sisi Allah tidaklah bermanfaat kecuali bagi orang 
yang di i zinkan Allah untuk diberi syafaat. Apabila Allah mengizinkan 
seseorang untuk diberi syafaat, maka izin Allah sampai ke telinganya. 
Hingga ketika hati mereka dicerahkan dan ketakutan dihilangkan dari 
mereka, maka mereka berkata, JS liC “Apakah yang telah 

difirmankan oleh Tuhanmu?” Para malaikat menjawab, “Perkataan 
yang benar.” “Dan Dialah Yang Maha Tinggi” di atas segala 

sesuatu, “Lagi Maha Besar” yang tidak ada sesuatu pun 

melainkan lebih kecil dari’-Nya. 

Orang Arab menggunztkan lafazh ^ untuk dua makna. 
Seorang pemberani yang mengalami perkara-perkara yang ditakutinya 
disebut Seorang pengecut yang takut terhadap segala sesuatu 

disebut Begitu juga seseorang yang diputuskan orang lain 

menang dalam suatu perkara atas orang yang berkonflik dengannya, 
disebut vJUi. Seseorang yang selalu kalah juga disebut c-iw. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri membacanya ^ dengan 
huruf zai dan ‘ain, menurut takwil yang kami sebutkan dari Ibnu 
Mas’ud dan yang sependapat dengannya. 

Hasan membacanya M ^ “hingga ketika telah 

dikosongkan dari hati mereka” dengan huruf ra dan ghain, sesuai takwil 
yang kami sebutkan dari Ibnu Zaid. Bacaan Hasan ini dimimgkinkan 
untuk diarahkan kepada makna, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, hingga hati mereka kosong dari ketakutan 
yang sebelumnya telah mengisinya. 
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Mujahid membacanya dengan arti, Allah mengangkat 
ketakutan daii hati moeka.^ 

0ra'cU yang benar adalah doigan huruf zai dan ‘ain, 
ber dasarkan kesepakatan argumen dari para ahli gira'at (kin ahli takwil. 
Juga karena keboiaran Idtabar yang kami sebutkan dari Rasulullah 
SAW mengenai poiegasannya, dan ada dalil tentang kebenaraimya. 

««« 





"Katakanlah, *Su^)akah yang memberi rezeki kepadamu dari 
lanfft dan dari bumi?* Katakanlah, * Allah*, dan 
sesurigguhnya kami atau kamu (orang-orang musyriki, P<tsti 
berada dalam hdtenaran atau dalam kesesatan yang nyata,** 

(Qs, Saba' [34]: 24) 


Abu Ja’for berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Tuhan mereka dengan beibagai berhala, ‘Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dan bmni dengan cara menurunkan 


Mayoritas ahli gp^a 'at membacanya dengan dhammah pada huruf fa 

Ibnu Amir membacanya dengan fathah pada huruf fa' dan tasydid 
huruf zai. Ini menerakan gira'at Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Thalhah, Abu 
Mutawakkil An-Naji, dan Al Yamani. 

Hasan Al Bashri membacanya dengan dhammah pada huruf fa' dan kasrah 

pada huruf zai, tanpa tasydid 

Ayyub —bersumber dmi Hasan— membacanya dengan dhammah pada 
huruf fa', tasydid pada huruf ra dan fathah pada huruf ghain. 

Lihat Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/418,419). 
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hujan kepada kalian dari lan^ untuk memberi kehidupan bagi 
tanaman-tanaman kalian dan untuk kemaslahatan hidup kalian; dengan 
menundukkan matahari, b ulan, dan bintang-bintang untuk kepentingan 
kalian, kepentingan makanan pokok kalian; dan dengan menundukkan 
bumi sehingga mengeluarkan makanan bagi kalian dan hewan ternak 
kalian’r 

Penjelasan tentang jawaban kaum tersebut tidak diperlukan, 
karena telah ditunjukkan oleh kalimat. 

Allah lalu berfirman, “Seandainya mereka berkata, ‘Kami tidak 
tahu’, maka katakan, ‘Yang mengaruniakan semua itu kepada kalian 
adalah Allah’. ‘Dcm. sesungguhnya hmi atau kamu 

(orang-orang musyrik) ’ wahai kaumku, ^ ‘Pasti 

berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata 
Maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, ‘Sesungguhnya aku 
berada dalam kebenaran atau kesesatan, dan kalian pun berada dalam 
kebenaran atau kesesatan.’’ 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cr* J* 

t) J* cSJJb ISjj 41»' ^ ^J^\j 

"Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit <kat dari bumi?’ Katakanlah, ‘Allah’, dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. ’’ 
Ia berkata, ‘Tara sahabat Rasulullah SAW berkata demikian 
kepada orang-orang musyrik. Demi Allah, aku dan kalian 






tidak berada dalam satu kondisi. Salah satu dan dua 
kelompok ini pasti ada yang mengikuti petunjuk.”*** 

Satu kelompok ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya 
adalahj sesun gg uhnya kami berada dalam kebenaran, sedangkan kalian 
berada dalam kesesatan yang nyata. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28956. Ishaq bin Ibrahim Asy-Syahidi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Ikrimah dan Ziyad bin Abu Maryam, 
mengenai firman Allah, ^ 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang miisyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata," ia berkata, “Sesungguhnya kami berada dalam 
kebenaran, dan kalian berada dalam kesesatan yang nyata.”**^ 

Para ahli bahasa berbeda pendet moigenai masuknya^^artikel 



Sebagian ahli nahwu Bashtah berpendapat bahwa partikel ini 
tidak menunjukkan keraguan pembicaranya, tetapi menunjukkan bahwa 
dialah yang dimaks ud. Terkadang seseorang berkata kepada budaknya, 
“Salah seorang dari kita akan memukul temannya.” Kalimat ini tidak 
mengandung kemusykilan bagi pendengarnya, bahwa si tuanlah yang 
memukul. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa maksud kalimat yang 
sedang ditafsirkan ini adalah, sesimgguhnya aku benar-benar di atas 
petunjuk, sedangkan kalian berada dalam kesesatan yang nyata. Hal itu 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/449). 

Ibid. 

*** Al Fana dalam Ma ’ani Al Qur 'cm (2/362) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

Al Wajiz 





^ena orang Arab menggunakan lafazh j' untuk arti j yang berarti 
5*51'ji “menjelaskan dua kejadian secara berurut 

Jarir berkata: 

y 'yy y y y 

“Apakah Tsa ‘labah atau Rayah, kau arahkan mereka kepada 
Thuhayyah dan anak-anak Malik dari selain Thuhayyah. 

Maksudnya adalah Tsa^labah dan Rayah. Orang yang berbicara 
demikian adalah orang yang tidak meragukan agamanya dan tahu pasti 
bahwa ia berada di atas petunjuk, sedangkan mereka berada dalam 
kesesatan. Jadi, bisa dikatakan bahwa ini merupakan satu kalimat yang 
bermaksud mengolok-olok, sehingga ia berkata demikian kepada 
mereka 


Jarir juga berkata: 


UD Oj CmmJj 4^1 IXii> J tiXi 

'■«•w ^ 0 "^y y y ' y 

“Jika cinta mereka bijak, maka aku benar tentcmgnya. 


Dan aku tidak salah jika cinta mereka sesat. 

Sebagian ahli nahwu Ku&h mengatakan bahwa arti lafazh j^ 
dan j di sini adalah sama Hanya saja, indikasi yang menyertai tidak 
menunjukkan demikian, sehingga lafazh j^ tidak menggantikan 
kedudukan j, melainkan mengandung arti penyerahan urusan. Seperti 


Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 59) dari qasidah-nya yang masyhur, 
yang berjudul sjIsJ'o Isinya adalah kecaman An-Numairi. 

Tsa'labah Al Fawarits dan Riyah adalah orang dari kaumnya Jarir. Thuhayyah 
adalah istri Malik bin Hanzhalah, sedangkan Khasyab adalah anak-anak Malik 
dari selain Thuhayyah. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam MaJazAl Qur'an (2/148). 

Bait ini milik Abu Aswad Ad-Du'ali, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur '<m (2/148). 





Tafsir AtkThabari 


lafazh y uAji Jb«i Cii 0] yang artinya, jika kamu mau maka 
ambillah satu dirham atau dua diiham. Dalam hal ini ia tidak boleh 
mengambil tiga dirham. 

Menurut ahli nahwu tersebut, bagi orang yang tidak mengetahui 
bahasa Arab dan menjadikan lafazh ^ sebagai ganti bagi lafazh j- Jadi, 
kalimat ini menunjukkan bahwa ia boleh mengambil tiga, karena lafazh 
dalam kalimat ini menurut pendq)at mereka artinya yaitu, ambillah 
satu dirham dan dua dirham. Sedangkan makna lafazh 
"Dan sesungguhnya kami atau kamu,” adalah, sesungguhnya kami 
benar-benar orang-orang yang sesat atau mendapat petujuk, dan 
sesungguhnya kalian juga benar-benar orang-orang yang sesat atau 
mendapat petunjuk. Mereka yang mengucapkan kalimat ini tahu bahwa 
Rasul-Nyalah yang mencUq)at petunjuk, sedangkan selainnya adalah 
sesat. Ketika Anda berkata kepada orang yang mendustakaiunu, O) j 
“Demi Allah, sdah seorang dari kita pasti bohong”, 
sedangkan yang Anda nuiksud adalah dirinya, maka Anda telah 
mendustakan ucapannya sec^ tidak langsung. Kalimat semacam ini 
banyak ter(hq)at di dalam Al Qur'an dan bahasa Arab, yaitu 
memperhalus kalimat apabila maksudnya sudah diketahui. Seperti 
ketika seseorang berkata, “Demi Allah, fulan telah datang,” sedangkan 
dia bohong, lalu Anda berkata kepadanya, "Insya’allah”, atau berkata, 
“Menurut hemat saya.” Anda mendustakaimya secara lebih halus, 
bukan secara terang-terangan. Sama seperti lafazh «iit lalu mereka 
menganggap kasar kalimat ini dan mengubahnya menjadi 
Sama seperti kalimat dan yang memiliki arti yang sama 
dengan kalimat hanya saja lebih halus daiinya.^^’ 
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Silakan menijuk semua ini kepada kitab Al Farra dalam Ma’ani Al Qw'an 
(2/362). Ath-Thabari menukil darinya secara harfiah, hanya saja ia merin^ms 
sebagian contoh yang berasal dari Al Farra. 




Pendapat yang benar menurutku adalah, kalimat ini 
menunjukkan perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk menunjuk orang 
yang bertutur kata seperti itu dengan cara yang lebih halus. Seperti 
perkataan seseorang kepada temannya dengan maksud 
mendustakannya, “Salah seorang dari kita telah berbohong.” 
Maksudnya, yang bohong adalah temannya, bukan dirinya. Untuk arti 
inilah digunakan partikel dalam kalimat. 


g; Oojuio li; jii V jj 

cr ^ df; 


'^Katakanlah, 'Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan 
ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat*. 
Katakanlah, 'Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. 
Dan Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui,” (Qs, Saba' [34]: 25^26) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, ‘Salah satu di 
antara golongan-golongan kita berada di atas petunjuk, sedangkan yang 
lain berada dalam kesesatan yang nyata. Kalian tidak ditanya tentang 
dosa yang kami perbuat, dan kami pun tidak ditanya tentang perbuatan 
kalian’.” 



. lansir Adi'Thobori 

Katakanlah kepada mereka, ‘Tuhan kita akan mengumpulkan 
kita pada Hari Kiamat di sisi-Nya, kemudian Dia memberikan 
keputusan di antara kita dengan benar.” 

Maksudnya, Allah memutuskan perkara kita secara adil, 
sehingga pada saat itu terbukti siapa yang mengikuti petunjuk di antara 
kita dan siapa yang sesat. 

Fitman-Nya, “Dan Dialah Maha Pemberi 

keputusan lagi Maha Mengetahui, " maksudnya adalah, Allah adalah 
Maha Pemberi Keputusan lagi Maha Mengetahui keputusan-Nya di 
antara makhluk-Nya, karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan 
Dia tidak membutuhkan saksi-saksi untuk memberitahu-Nya siapa yang 
benar dan siapa yang salah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafeir. Mereka yang beipendr^ demikian menyebutkan riwayat- 
riivayat berikut ini: 

28957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J* 

“Katakanlah, 'Tuhan lata akan mengumpulkan lata semua '." 
Ia berkata, “Maksudnya, itu terjadi pada Hari Kiamat, ^ 
'Kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
Maksudnya, memutuskan perkara kita.”’’^ 

28958. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada karm, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan Dialah Maha Pemberi 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/455). 





Surah Soba' 


keputusm lagi Maha Mengetahui,” ia berkata, “Lafazh 
artinya Pemberi keputusan.”*” 



"Katakanlah, *Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu- 
sekutu(Nya), sekali-kali tidak mun^in! Sebenarnya Dialah 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana/* 

(Qs. Saba' [34]: 27) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
S A W, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala, 
‘Perlihatkanlah kepadaku, wahai kaum yang menisbatkan mereka 
kepada Allah dan menjadikan mereka sebagai sekutu bagi-Nya dalam 
penyembahan; apa yang mereka ciptakan dari bumi ini? Apakah 
mereka memiliki andil di langit’?” 

Fuman-Nya, “Sekali-kali tidak mungkin!" Maksudnya 
adalah, mereka bohong. Perkaranya tidak seperti yang mereka sebutkan 
dan tetapkan. Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki sekutu, tetapi 
yang benar adalah Dia sesembahan yang tidak memiliki sekutu, dan 
tidak pantas Dia memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya. Allah Maha 
Perkasa dalam memberi balasan terhadap hamba-Nya yang 
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Ibid. 



Te^sirAA^rhabari 


menyekutukan-Nya dengan makhluk-Nya, lagi Maha Bijaksana Halam 
mengendalikan makiduk-Nya. 



**Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sdtagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahuL Dan mereka berkata: "Kapankah 
(datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?" Katakanlah, *Bagimu ada hari yang telah dijanjikan 
(Hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur 
daripadanya barang sesaat pun dan tidcdc (pula) kamu dapat 
meminta supaya dielukan*,** {Qs, Saba' [34]: 28-30) 


Abu Ja'far beiicata: Allah bo'finnan, “Kami tidak 
mengutusmu, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah di antara kaummu itu secara khusus, melainkan 
Kami mengutusmu kepada semua manusia, baik Arab maupim non- 
Arab, baik yang berkulit merah maupun yang hitam, sebagai pemberi 
kabar gembira bagi orang yang menaatimu dan pemberi peringatan bagi 
orang yang mendustakanmu.” 

Firman-Nya, ‘’Tetcq)i kebanyakan 

manusia tiada mengetahui, ” maksudnya adalah, Allah mengutusmu 
untuk perkara tersebut kepada semua manusia. 





SitrdkSiAa' 


Pend£^ Icami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir . Mereka yan g berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28959. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritalmn kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J uj 

ojliM “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya," ia berkata, “Allah mengutus 
Muhammad kepada orang-orang Arab dan non-Arab, 
sehingga yang paling mulia di antara mereka di hadapan 
Allah adalah yang paling taat kepada-Nya.”*®^ 


Kami diberitahu bahwa Nj*i SAW pernah bersabda, 
cCs^l J»C. ^ 


""Aku adalah yang terdepan di antara orang-orang Arab, 
Shuhaib adalah yang terdepan di antara orang-orang Romawi, 
Bilal adalah yang terdepan di antara orang-orang Habsyah, 
dan Salmon adalah yang terdepan di antara orang-orang 
Persia"”^ 


As-Suyathi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkaimya kepada Ibnu 
Abi Hatim, nam un kami tidak menemukan riwayat ini padanya, dan kepada 
Abd bin Humaid. Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/329). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/450) dengan mendahulukan penyebutan 
Salman daripada Bilal, dari Umarah bin Zadzan, dari Tsabit, dari Anas secara 
mca^’. 

Adz-Dzahabi berkata, “Umarah perawi lemah dan dinilai lemah oleh Ad- 

Daruquthni.” . . . • *u 

Ibnu Abi Hatim dalam Al 'Ilal dari hadits Muhammad bin Ziyad, dan Abu 
Umamah, ia berkata, “Aku mendengar ayahku dan Abu Zur’ah berkata, ‘Ini 
hadits bathil, tidak valid menurut sanad ini.” 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (9/305), ia 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya 





TJ^rirAth'ThdlNiri 


Abu Ja'far berkata: Aliah bofinnan: Orang-orang yang 
menyekutukan Allah ketika mendengar ancaman Allah kepada orang- 
orang kafir dan apa yang dilakukan-Nya atas ma:eka saat di akhirat, 
berkata sebagaimana disebutkan dalam Kitab-Nya, ji^\ IAja ^ 
“Kapankah (datangnya) janji ini,” dan kapan itu teijadi. 

“Jika kamu, ” dalam ancaman yang kalian berikan kepada kami itu 
“Adalah orang-orang yang benar,” bahwa ancaman itu 

teijadi? 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya: J5 “Katakanlah,” wahai 
Muhammad, “Ba^mu, ” wahai kaumku, “Ada hari yang^ 

telah dijanjikan (Hari Kiamat), ” yang pasti datang kepada kalian, V 
“Yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya, ” 
ketika ia datang kepadamu, “Barang sesaat, ” untuk bertobat dan 

kembali kepada Allah, 'ij “Dan tidak (pula) kamu dapat 

meminta supaya diajukan, ” datangnya adzab itu sebelum waktu yang 
ditetapkan, karena Allah telah menjadikan batas waktunya ba^kalian. 






shahih, selain Umarah, yang statusnya tsigak Terdapat peibedaan pend^jat 
mengenainya. Ath-Thabari tidak mengisyaratkan sanad mana yang dipilihnya 
untuk riwayat ini.” 

Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (8/29, no. 7288) dan Abu Nu’aim 
d&\amAlHilyah{\l\iS). 




Surah Soba' 


"Dan orang'Orang kafir berkata, "Kami sekali'kali tidak 
akan beriman kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada 
Kitab yang sebelumnya*. Dan (alangkah hebatnya) kalau 
kamu lihat ketika orang-orang yang lalim itu dihadapkan 
kepada Tuhannya, sebagi dari mereka menghadapkan 
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, *Kalau tidaklah karena kamu tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman*.** 

(Qs. Saba' [34]: 31) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: “Ban 

orang-orang kafir berkata,” yaitu orang-orang musyrik dari bangsa 
Arab. 0 '«^' J “Kami sekali-kali tidak akan beriman 


kepada Al Qur'an ini, ” yang <iibavs^ oleh MiAammad SAW kepada 
kami, dan tidak pula kepada Kitab yang dibawa oleh nabi lain 
sebelumnya dari sisi Allah. Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


28960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, c) 

“Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al 
Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang musyrik berkata, 
‘Kami tidak beriman kepada Al Qur'an ini, dan tidak pula 
kepada kitab-kitab dan para nabi sebelunmya’.”^®* 
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Al Mawardi dalam Anr-Nukat wa Al Uyun (4/451). 




Takwil firman Allah: Hy^' 



(Dan [alangkah hebatnya] kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 


lalim itu dihadapkan kepada Tuhannya) 


Maksudnya adalah, seandainya kamu, wahai M uhamma d, 
melihat orang-orang zhalim itu ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhan mereka dalam keadaan saling mencela, sebagian dari mereka 
berbicara kepada sebagian lain. Orang-orang yang dianggap lemah di 
dunia itu berkata kepada orang yang berlaku sewenang-wenang 
terhadap mereka, “Seandainya bukan karena kalian, wahai para 
pemimpin dan pembesar di dunia, maka kami pasti menjadi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya.” 

«O» 



“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 
orang-orang yang dianggap lemah, "Kamikah yang telah 
menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu 
datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berdosa*,** (Qs. Saba' [34]: 32) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: djOjf JU 

“Berkatalah orang-orang yang menyombongkan diri, " di dunia dan 

✓ i 

menjadi pemimpin dalam kesesatan, serta kufiir kepada Allah, 

“Kepada orang-orang yang dianggap lemah, ” di dunia 
sehingga menjadi pengikut orang-orang yang sesat itu, saat mereka 
berkata kepada orang-orang yang sesat tersebut, “Seandainya bukan 
karena kalian, maka kami pasti menjadi orang-orang yang beriman.” 




SundiSoba' 


Para pemimpin itu lalu berkata: iSJ^ ^ "Kamikah yang 

telah menghalangi kamu dari petunjuk, ” dan mencegah kalian untuk 
mengikuti kebenaran ^ “Sesudah petunjuk itu datang 

kepadamui ” dari sisi Allah untuk menjelaskan kepada kalian? J; 

“(Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berdosa.” Sikap kalian yang lebih memilih kufur kepada Allah 
daripada iman itulah yang menghalangi kalian untuk mengikuti 
petunjuk dan beriman kepada Allah serta Rasul-Nya. 

««« 



“Don orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, * (Tidak) sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang 
meng^udangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya\ 
Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka 
melihat adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan 
apa yang telah mereka kerjakan.** (Qs. Saba' [34]; 33) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: “Dan 


orang-orang yang dianggap lemah berkata, ” yaitu dari golongan yang 





T<^sirAA^nuAttri 


kufur kepada Allah di dunia, sehingga mereka menjadi poigikut para 
pemimpin mereka dalam kesesataa “Kepada orang- 

orang yang menyombongkan diri. ” di dunia, yang ketika di dunia 
mereka menjadi pemimpin bagi orang-orang yang lemah itu, “Tetapi 
makar kalian kepada kami pada waktu siang dan malam itulah yang 
menjauhkan kami dari petunjuk.” IjUI ^ ^ 

“Ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir 1xpada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya ’’ Maksudnya adalah, menjadikan 
bagi-Nya kesamaan-kesamaan dalam masalah ibadah dan ketuhanan. 

Dalam lafa 2 h kata makar HifmnHark an pada 

malam dan siang, padahal maknanya seperti yang telah saya sampaikan, 
yaitu makar orang-orang yang menyombongkan diri terhadap orang- 
orang yang dianggap lemah pada malam dan siang hari. Ini termasuk 
kelonggaran dalam bahasa Arab saat menyebut sesuatu yang telah 
diketahui maknanya dari logika, yaitu m emindah sifat sesuatu kepada 
yang lain. Sama seperti ucapan Anda kepada seseorang, "Hai' fiilan, 
siangmu berpuasa dan malammu terjaga."*” Juga seperti ungkapan 
penyair berikut ini: 

i' X X 

“Engkau tidur, padahal malamnya unta yang dikendarai itu tidak 

tidur. 

Serta ungkapan-ungkapan lain yang telah kami j elaskan 
sebelurrmya di dalam kitab kami ini. 


Syair ini milik Jarir bin Athiyah Al Khuthafi, yang ta^dapat dalam Diwan-nya 
(hal. 454) dari sebuah gasidah yang beijudul Al Farazdag Tsalab Thagha, ia 
memberi jawaban kepada Farazdaq. 

Bait ini disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (1/279). 

*** Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/363). 
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Surah Saba' 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini; 


28961. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

tjljil ^ "(Tidak) sebenarnya tipu d^a(mu) di waktu 
malam dan siang (yang menghalang^ kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, makar kalian kepada kami pada waktu malam dan 
siang, wahai para pembesar dan pemimpin, hingga kalian 
menggelincirkan kami dari menyembah Allah.”*” 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair mengenai penakwilan ayat 
tersebut sebagai berikut: 


28962. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, d^ Ja'far, 
dari Sa’id bin Jubair, mengenai firman Allah, 

“(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam 
^n siang ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sepanjang malam 
dan siang.”*” 


Firman-Nya, "Ketika kamu menyeru kami 

supaya kami kafir kepada Allah, ” maksudnya adalah, ketika kalian 
memerintahkan kami imtuk kufur kepada Allah. 


*” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya pada Ibnu Abi Hatim 
di tempat ini. Serta Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/458). 




Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya,bljil “sekutu-sekutu” dalam ayat, bljoi 
“Dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya” maksudnya adalah adalah 
sekutu-sekutu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28963. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, bljil ^ “Dan 

menjadikan sekutu-sekutu bagj-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sekutu-sekutu. 


TakwU firman Allah: 4*^^ (Kedua belah 

pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab) 


Maksudnya adalah, mereka menyesali kealpaan mereka dalam 
menaati Allah di dunia ketika mereka moiyaksikan adzab Allah yang 
telah disiapkan-Nya bagi mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


28964. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, “Kedua belah pihak 

menyatakan penyesalan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
antara mereka. lll ‘Tatkala mereka melihat 

adzab 


Takwil firman Allah: (Dan 

Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir) 


Maksudnya adalah, di Neraka Jahanam, tangan orang-orang 
yang kufur kepada Allah diikat ke leher mereka, di tengah kepungan api 


£01 

£02 


Al Mawardi AdXsai An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dari Abu Malik. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/39) dari Ibnu Abbas, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/329). 



Surah Soba' 


Neraka Jahanam, sebagaimana balasan terhadap kekafiran mereka 
kepada Allah di dunia. Allah berbuat demikian kepada mereka sebagai 
balasan terhadap perbuatan buruk mereka di dunia. 

000 




"Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata, ‘Sesungguhnya kami 
mengingari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya*,** (Qs. Saba' [34]: 34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah. Kami tidak 
mengutus kepada suatu penduduk negeri seorang pun pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka tentang siksa Kami yang akan 
menimpa mereka lantaran maksiat mereka kepada Kami, melainkan 
para pembesar dan pemimpinnya yang berada dalam kesesatan itu 
berkata seperti yang dikatakan oleh kaum Fir’aun yang musyrik kepada 
Rasul mereka, “Sesungguhnya kami tidak percaya kepada peringatan 
yang diutuskan kepada kalian, menolak tauhid yang dirisalahkan 
kepadamu, dan tidak menerima kebebasan dari para tuhan dan 
tandingan itu.” 

Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 








Ta^r Ath'Thabari 


28965. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, sSji j 

“Dan Kami tidak mengutus 


kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata, ‘Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya’.^' Ia berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin dan pemuka dalam kejahatan.”®*^ 


««« 



**Dan mereka berkata, *Kami lebih banycA. mempunyai harta 
dan anak'Onak (daripada kamu) dan kami sek^Ukali tidak 
akan diadzab. Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan (bagi siapa yang dikehendakUNya), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 

(Qs. Saba' [34]: 35^36) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
menyombongkan diri kepada Allah dari setiap negeri yang di dalamnya 
Kami utus seorang pemberi peringatan, berkata kepada para nabi dan 
rasul Kami, “Kami lebih banyak harta dan keturunannya daripada 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada AbduiTazzaq dan Ibnu Abi Hatim, 
tetapi kami tidak menemukan pada keduanya di tempat ini. 







Surah Saba' 


kalian, dan kami bukan otang-orang yang diadzab di akhirat, karena 
seandainya Allah tidak ridha terhadap agama dan perbuatan kami saat 
ini, maka Allah pasti tidak akan melimpahkan harta benda dan 
keturunan kepada kami. Allah ji^a pasti tidak melapangkan rezeki 
untuk kami. Allah menlberi semua itu kepada kami karena ridha-Nya 
terhadap perbuatan-perbuatan kami. Allah memilih kami daripada 
orang lain karena keutamaan kami dan karena kedekatan kami di sisi- 
Nya” Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, c>\ 

‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki’, dari kehidupan dan 
kepemimpinan di dunia ini ^ “Bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya, ” di antara makhluk-Nya, “Dan menyempitkan, ’’ rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta kepada orang yang 
diluaskan rezekinya itu, atau karena ada kebaikan padanya dan 
kedekatan dengan-Nya, juga bukan karena kebencian Allah terhadap 
orang yang disempitkan rezekinya, atau karena marah. Tetapi, Allah 
berbuat-demikian sebagai ujian dan cobaan bagi hamba-hamba-Nya. 
Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa Allah berbuat demikian 
untuk menguji hamba-hamba-Nya, tetapi mereka mengira itu 
merupakan tanda cinta dari Allah bagi orang yang diluaskan rezekinya 
dan tanda murka Allah bagi orang yang disempitkan rezekinya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28966. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 


“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun.... ’’ 
Ia berkata, “Mereka berkata, ‘Kami lebih banyak harta dan 









Tcrfsir Ath-Thabari 


keturunan.’ Allah pun memberitahu mereka, ‘Harta dan 
keturunan kalian bukanlah yang mendekatkan kalian kepada 
Kami sedikit pun’, ‘Tetapi orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amcd~amal shalih’. Ini 
merupakan perkataan orang-orang musyrik kepada Rasulullah 
SAW dan para sahabat beliau. Mereka berkata, “Seandainya 
Allah tidak ridha kepada kami, maka Allah tidak memberikan 
ini kepada kami’. Sebagaimana Qarun berkata, ‘Seandainya 
Allah tidak ridha kepadaku dan kondisiku, maka Allah tidak 
akan memberikan ini kepadaku’.” 


Ia lalu membaca ayat, «y d» 4ttl c:^\ 

“Dan cpakah ia tidak mengetahui, 


bahwasanya Allah stmgguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta?” (Qs. Al Qashash [28[: 78)*“ 




0 ? 


“Dan sekali'kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak- 
anak kamu yang mendekatlum kamu kepada Kami sedikit 
pun; tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan yang telah mereka 
kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga)/* (Qs. Saba' [34]: 37) 
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Al Mawardi dalam ArhNukat wa Al Uym (4/453). 





Surah Saba' 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, harta yang kalian 
bangga-banggakan di depan manusia, wahai kaumku, dan anak-anak 
yang kalian sombongkan kepada mereka, tidak bisa mendekatkan 
kahan kepada Kami sedikit pun. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend£q)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28967. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ujut 
“Kepada Kami sedikit pun, ” ia berkata, “Lafazhj^j artinya 
dekat.”"* 

28968. JBisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman AUah, ^ 

“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan 
(pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami sedikit pun, ” ia berkata, “Manusia hendaknya tidak 
berpatokan pada harta dan keturunan, karena terkadang orang 
kafir diberi harta, tetapi orang mukmin tidak 

mendapatkannya.”"* 

Dalam firman Allah, ^ 

digunakan lafazh (memmjukkan bilangan satu), bukan jjaUb 

^ X ^ y' 

(menunjukkan bilangan dua), meskipun merujuk kepada dua kata, yaitu 


Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/460) dari 
Ibnu Qutaibah. 

*°* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3167). 






Tafsir Ath-Thabari 


^^1 dan dan keduanya merupakan dua jenis yang berbeda. Hal 
itu karena masing-masing jenis itu disebut dalam bentuk jamak, dan 
kata yang tepat baginya adalah Seandainya seseorang mengatakan 
bahwa maksud Allah di sini adalah salah satu dari dua jenis tersebut, 
maka pendapatnya tidak jauh, seperti ungkapan penyair berikut ini: 


(jjl Ji \J cjfj IjJllp L«j 


“Kami dengan apa yang kami punya, 
dan engkau pun puas dengan yang kau punya. 


meskipun pendapat kita berbeda. 


Di sini penyair tidak menggunakan lafa^ 


Takwil firman Allah: ^ (Tetapi orang- 

orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, harta dan 
keturunan kalian tidak mendekatkan kalian kepada Kami sedikit pun, 
kecuali orang yang beriman dan beramal shalih, yang harta dan 
keturunaimya mendekatkan kepada Allah karena mereka menaati Allah 
berkaitan dengan harta dan keturunan mereka, serta menjalankan hak 
Allah padanya. Ini tidak teijadi pada orang yang kufiir kepada Allah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


Bait ini milik Amr bin Imru'ul Qais dari bani Harits bin Khazraj, seseorang dari 
kalang an Jahiliyah kuno, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 
j^), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qiir'an {\l25%), An-Nahhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/287), dan Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/363), ia 
menisbatkannya kepada Marrar Al Asadi. 
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28969. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, H “Tetapi orang- 

orang ycmg beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, " ia 
beikata, “Harta dan keturunan mereka tidak mendatangkan 
mudharat di dunia bagi orang-orang mukmin.”^°^ 

Ia lalu membaca firman Allah, "Bagi 

orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. ” (Qs. Ymmus [10]: 26) 

Lafazh artinya smga, dan artinya apa yang 

diberikan kepada mereka di dunia, yang Dia tidak menghisabnya, 
sebagaimana Allah menghisabnya pada orang lain. 


Jadi, laf^ ^ menurut takwil ini dibaca nashab sebagai 
maful bih bagi ijyi, dan dimungkinkan lafazh ^ berada d^am posisi 
rafa \ seolah-olah kalimatnya berbunyi,l^C^ i* 


609 


TakwO firman Allah: (Mereka itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda) 


Maksudnya adalah, bagi mereka itulah balasan yang berlipat 
dari Allah atas amal shalih mereka, satu dibalas sepuluh. Mereka yang 
berpend^at demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28970. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 



itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, " ia berkata. 


^ Ilmu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/461). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/442). 



Tafar Ath-Thabari 


“Satu amal mereka dibalas sepuluh, dan satu amal mereka di 
jalan Allah dibalas tujuh ratus.”*’® 

Fuman Allah, “Aman sentosa di tempat-tempat 

yang tinggi (dalam surga), ” maksudnya adalah, mereka berada di 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga dalam keadaan aman dari 
adzab Allah. 

««« 







“Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayatrayat 
Kami dengan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu dimasukkan ke 
dalam adzab. Katakanlah, ^Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)\ Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah > 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya." 

(Qs. Saba' [34]: 38^39) 


Abu Ja'far bericata: Orang-orang yang mereaksi ayat-ayat 
Kami, maksudnya teihacky} argumen-argumen Kami dan ayat-ayat 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/453) dan Ilmu Jauzi Halam ZadAl 
Mcair (6/461), tanpa menisbatkannya kepa^ si^a pun. 





SwrahStAa' 


Kami dengan bousaha menyalahkannya dan bermaksud memadamkan 
cahayanya dengan bantu-membantu di antara mereka. (Mereka) 
mengira bisa melepaskan diri dari Kami dan melemahkan Kami untuk 
membalas mereka. 

Firman-Nya, “Mereka itu dimasukkan 

ke dalam adzab, ” maksudnya adalah adzab Neraka Jahanam pada Hari 
Kiamat. 


Takwil firman Allah: O- iiS 6^ J$ 

(Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. ”) 

Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad, 
“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Allah 
meluaskaimya sebagai penghormatan atau bukan sebagai 
pengbMmataiL Allah juga menyempitkan rezeki siapa di antara mereka 
yang dikehendaki-Nya sebagai penghinaan atau bukan sebagai 
penghinaan, melainkan sebagai ujian. 

Firman-Nya, “Dan barcmg apa saja 

yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya, " maksudnya 
adalah, nafkah apa saja yang kalian berikan untuk menaati Allah, wahai 
manusia, Allah akan menggantinya untuk kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Qais, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, mengoiai firman Allah, J* 


432 






li^drAdi'TIiabari 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
selama tidak berlebih-lebihan dan tidak pelit.”^*' 


Takwil firman Allah: (Dan Dialah Pemberi 

rezeki yang sebaik-baiknya) 

Maksudnya adalah, Allah adalah sebaik-baik yang disebut 
memberi rezeki, dan memberi rezeki memang telah menjadi sifatnya. 
Hal itu karena sifat ini terkadang diberikan kepada yang lebih rendah 
dari-Nya, sehingga dikatakan, “Fulan memberi rezeki kepada 
keluarganya.” 



"Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, * Apakah mereka ini dahulu menyembah 
kamu?* Malaikat'malaikat itu menjawab, ‘Maha Suci 
Engkan. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu*/* (Qs, Saba' [34]: 40^41) 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/461) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir 
(10/3167) dari Ibnu Abbas. 




SurahS^ba' ; -"n 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, ingatlah hari saat 
Kami menghimp un orang-orang yang kafir kepada Allah seluruhnya, 
kemudian Kami berkata kepada para malaikat, “Apakah mereka itu 
yang menyembah kahan, bukan Kami?” Para malaikat itu lalu 
menyatakan bahwa mereka (para malaikat) tidak ada hubungannya 
dengan mereka (kaum kafir). 

Firman-Nya, “Malaikat-malaikat itu menjawab, 

‘Maha Suci Engkau'." Maksudnya adalah, wahai Tuhan kami, kami 
sucikan F.ngkau dari para sekutu dan tandingan yang dinisbatkan 
mereka kepada-Mu. 

Firman-Nya, o* "Engkaulah pelindung kami, 

bukan mereka," maksudnya^adalah, kami tidak menjadikan seorang 
pelindung pun selain-Mu. "Bahkan mereka telah 

menyembah jin." 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpen<hq}at demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28972, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, bahwa ayat, ^ W 

0 yiiM 1 jiVST adal ah k^imat tany^®^^ sama seperti 

firman Allah kepa^ Isa, ^ 

Ojj "Adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
'Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah ’? 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 116) Serta firman Allah, ^ 

"Kebanyakan mereka beriman kepada jin itu. ” 
Maksudnya, kebanyakan dari mereka membenarkan jin. 
Mereka mengakui bahwa jin adalah anak-anak perempuan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/454), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 



Ttrf^Adi'Thdbari 


Allah. Maha Tinggi Allah dari peikataan mereka dengan 
ketinggian yang besar. 


^ '' .^n A i"" k'»"> •" -^.•^K'»''*-'»f' 




"Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk 
memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan 
kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada 
orang'orang yang zhalim, ^Rasakanlah olehmu adzdb neraka 
yang dahulunya kamu dustakan itu\” (Qs. Saba' [34]: 42) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, pada hari itu-sebagian 
dari kalian, wahai para malaikat, tidak memiliki kekuasaan untuk 
memberi manfaat dan mudhaiat terhadap orang-orang yang di dunia 
menyembah kalian. Tidak pula terhadap orang-orang yang tidak 
menyembah kalian, atau sebaliknya. 

Firman-Nya, ipAJ» “Dan Kami katakan kepada orang- 
orang yang zhalim, ” maksudnya adalah. Kami katakan kepada orang- 
orang yang menyembah selain Allah, menempatkan ibad^ tidak pada 
tempatnya, dan menjadikannya untuk yang tidak pantas 

IfT “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang dahulunya kamu 
dustakan itu, " di dunia, karena kalian telah mrajumpainya. 





Surah Saba' 


✓ 

b' 




''Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang, mereka berkata, *Orang ini tiada lain hanyalah 
seorang laki-laki yang ingin men^ialangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu*, dan mereka berkata, 
*(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan saja*. Dan orang-orang kafir berkata terhadap 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, 'Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang nyata*.** 

(Qs. Saba' [34]: 43) 


.^bu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apabila dibacakan 
kepada orang-orang musyrik itu ayat-ayat dalam Kitab Kami yang jelas, 
bahwa ia menuakan kebenaran dari sisi Kami. 


Firman-Nya, jl^ ^ ^ 

‘‘Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin 
menghalangi kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu, ” 
maksudnya adalah, pada saat itu mereka berkata, “Janganlah kalian 
mengikuti Muhammad, karena dia hanya seorang laki-laki yang ingin 
menjauhkan kalian dari berhala-berhala yang disembah oleh bapak- 
bapak kalian, serta mengubah agama kalian dan agama bapak-bapak 
kalian.” 


Firman-Nya, “Dan mereka berkata, 

‘(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 
saja ” Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu berkata, “Apa yang 





It^rirAdi'TIiabari 


dibacakan Muhanunad kepada kha —maksudnya Al Qvir'an— tidak 
lain adalah kebohongan yang diada-adakan.” 

Firman-Nya, “Dan 

orang-orang kafir berMta terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata’. ” 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu berkata tentang orang yang 
benar, yaitu Muhammad SAW, ketika beliau mendatangi mereka (saat 
Allah mengutusnya sebagai nabi), oi “Ini tidak lain 

hanyalah sihir yang nyata. ” Mereka berkata tentang ayat-ayat dan 
argumen-argumen yang dibawa beliau, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” Maksudnya, ini hanyalah sihir yang menjelaskan bagi 
orang yang melihat dan merenungkannya, bahwa itu adalah sihir. 



“Dan Kami tidak pemah memberikan kepada mereka kitab' 
kitab yang mereka baca dan sekali'kali tidak pemah (ptda) 
mengutus kepada mereka sebeban kamu seorang pemberi 
peringatan pun. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan sedang orang-orang hrfir Makkah itu belum 
sampai nienerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami 
berikan kepada orang-orang dahulu itu Udu mereka 
mendustakan rasul-rastd-Ku. Maka ahmgkah hebatnya 
akibat kemurkaan-Ku," (Qs, Saba' [34]: 44^45) 
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Sttrah Seiba' ' '...^ 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan Kami tidak 
pernah menurunkan kepada orang-orang musyrik yang berkata kepada 
M uhammad SAW (ketika ia datang kepada mereka dengan membawa 
ayat-ayat Kami), “Ini adalah sihir yang nyata.” Itu kitab-kitab yang 
mereka pelajari, maksudnya mereka baca, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28973. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan Kami tidak pernah memberikan kepada 
mereka kitab-kitab yang mereka baca, ” maksudnya adalah, 
mereka baca.”*‘^ 

Takwil firman Allah: cj» JUi UL-}» (Dan sekali- 

kali tidak pernah [pula] mengutus kepada mereka sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan pun) 

Maksudnya adalah. Kami tidak pernah mengutus kepada orang- 
orang musyrik di antara kaummu itu, wahai Muhammad, menurut 
perkataan mereka, seorang nabi sebelummu yang mengingatkan mereka 
tentang adzab Kami kepada mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28974. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6A709), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, tetapi kaid tidak menemui^ riwayat ini 
padanya. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/562), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 







I ' . If^rirAA'Thdwri 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ dijj tij 

yX “Dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepada 
mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak pernah menurunkan 
sebuah kitab suci kepada bangsa Arab sebelum Al Qur'an, 
dan tidak pernah mengutus kepada mereka seorang nabi pim 
sebelum Muhammad SAW.”®*^ 


Takwil iBrman Allah: (Dan orang-orang 

yang sebelum mereka telah mendustakan) 

Maksudn ya adalah, umat-umat sebelum mereka mendustakan 
rasul-rasul Kami dan wahyu Kami. 

Firman-Nya, “Sedang orang-orang kafir 

Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu” maksudnya adalah, 
kaummu yang mendustakan itu, wahai Muhammad, belum mencapai 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada umat-umat 
sebelum mereka berupa kekuatan, kejayaan, dan nikmat-nikmat lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28975. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Sedang orang-orang 

kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/463). 




apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu 
itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kekuatan di dunia.”®** 

28976. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Sedang orang-orang kafir 

Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, ’’ ia 
berkata, “Mereka beliun mencapai sepersepuluh dari nikmat 
yang Kami limpahkan kepada mereka.”®*® 

2^911. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepa^ kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memberitahu kalian bahwa Dia 
telah memberi kaum itu kekuatan dan selainnya yang tidak 
dibeiikan-Nya kepada kalian.”®*^ 

28978. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ “Sedang 

orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang dahulu itu,” ia berkata, “Mereka —kaum 

®‘* Ibnu AbiHatim dalam tafiir (10/3168). 

®“ Ibid. 

®*^ Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/464). 




Tafsir Adt^ThiAari 


Muhammad SAW—belum mencq»ai sepersepuluh dari apa 
yang Kami berikan kepada orang-orang sebelum m^l^^^ 
apa yang Kami lapangkan untuk mereka dari dunia, 

‘Lalu mereka mendustakan rasul-rasuUKu. 
Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku’. Maksudnya 
mereka mendustakan rasul-rasul-Ku berkaitan dragan 
risalah-Ku yang dibawa para rasul itu kepada mereka. Jadi, 
Kami tn^nghiikiim mereka dengan mengubah nikmat yang 
telah ada pada mereka. Lihatlah wahai Muhammad, alangkah 
hebatnya kemurkaan-Ka Maksudnya, bagaimana Aku 
mengubah nikmat yang ada pada mereka dan bagaimana 
hukuman-Ku.”“* 




!<'■ » T\ 1“^ 1“^ l 





''Katakanlah, ^Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) herdua^dua atau sendiri-sendiri; 
kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 
penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain 
hanyalah pend^ peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras. (Qs. Saba [34] t 46) 
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Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/455). 



SurahSaba' .. '■ ■' 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Miihanimad, kepada orang-orang musyrik di antara kaummu, “Kami 
hanya menasihati kalian tentang satu hal, wahai kaiunku, yaitu taat 
kepada Allah.” Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

28979. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
“Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja," ia berkata, “Maksudnya adalah untuk 
menaati Allah.”**’ 


Takwil firman Allah: ^ ^ (Yaitu supaya 

kamu menghadap AUah [dengan ikhlas] berdua-dua atau sendiri- 
sendiri) 


Maksudnya adalah, satu hal yang aku nasihatkan kepada kalian 
adalah agar kalian menghadap Allah dalam keadaan berdua-dua atau 
sendiri-sendiri. 

Jika lafazh dibaca khafadh, maka ia sebagai keterangan 
bagilafazh 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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Mujahid dalam ta&ir (hal. 556), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/455), dan Itmu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/465). 






Ib^Ath'Thoban 


28980. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ ^ «j' 




‘Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan 
ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri," ia berkata, 
“Maksudnya adalah sendirian dan berdua.”^^® 


28981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kpada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jl >->^1 J* 

^ A ‘‘Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku 

hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu 
supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
atau sendiri-sendiri, ” ia berkata, “Satu hal yang aku 
nasihatkan kepada kalian adalah, menghadap kepada Allah 
secara sendiri-sendiri atau berdua-dua.” 


Dikatakan bahwa satu nasihat kepada mereka adalah agar 
mereka menghadap Allah untuk bertanya kepada kata hati dan 
meninggalkan hawa nafsu. 

Firman-Nya, ^ ‘‘berdua-dua, ” maksudnya adalah, salah 
seorang dari kalian menghadap Allah bersama temannya, sehingga 
keduanya saling membenarkan dalam dialog, “Apakah kalian 
menemukan adanya kegilaan pada Muhammad SAW?” Masing-masing 
dari kalian lalu menyendiri untuk tafakur dan merenungkan apakah ada 
penyakit gila pada Muha mmad , Dengan demikian, pada saat itu kalian 
tahu bahwa dia adalah pembawa peringatan bagi kalian.“' 
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Mujahid dalam ta&ir (hal. 556). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/460) meriwayatkan hadits serupa. 




Surah Soba' 


Takwil firman Allah: ii»- ^ L* jU 

(Kemudian kamu pikirkan [tentang Muhammad] tidak ada penyakit 
gila sedikit pun pada kawanmu itu) 

Maksudnya adalah, kemudian berpikirlah sehingga kalian tahu 
bahwa tiada penyakit gila pada diri Muhammad. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28982. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

Ja “Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) 
tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya kawanmu itu 
bukan orang gila.” 


Takwil firman Allah: yUc ^ ^ C)\_(Dia 

tidak -lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
[menghadapi] adzab yang keras) 


Maksudnya adalah, Muhammad hanyalah pemberi peringatan 
bagi kalian. 

Firman-Nya, Jj^yUo “Sebelum (menghadapi) adzab 

yang keras,” maksudnya adalah, ia mengingatkan kekafiran kalian 
kepada Allah dengan hukumannya di depan Neraka Jahanam sebelum 
kalian memasukinya. 

Kata ganti ^ merujuk kepada nama Muhammad SAW. 

« 0 « 



Tfl^nrAth'Thobari 



''Katakanlah, ‘Upah apa pun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu. Upahku hanycdah dari Allah, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu'," 

(Qs*Saba' [34]: 47) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Muhanunad, kepada kaummu yang mendustakan dan menolak apa yang 
kaubawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, “Aku tid^ meminta upah 
kepada kalian atas peringatan yang kuberikan kepada kalian tentang 
adzab Allah dan atas nasihatku kepada kalian dalam perintahku kepada 
kalian untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya. Upah itu 
untukmu, aku tidak membutuhkannya.” 

Makna kalam ini adalah, katakan kepada mereka, “Aku tidak 
meminta upah lepada kalian atas upayaku sehingga kalian pantas 
mencmigaiku dan mengira aku mengajak kalian untuk mengikuti 
hartaku itu demi harta yang kuterima dari kalian.” 

Peiidapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28983. Bisyr mencerital^ kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 'C» Ji 

Katakanlah, ’Upcdt apa pun yang aku minta kepadamu. 




Surah Safxi' 


maka itu untuk kamu’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
tidak meminta upah kepada kalian atas keislaman kalian.”^^ 


Takwil firman Allah: (Upahku hanyalah dari 

Allah) 

Maksudnya adalah, balasanku atas ajakanku kepada kalian 
untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya, serta atas 
menyampaikan risalah-Nya kepada kalian, tidak lain dari Allah. 

Firman-Nya, “Dan Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan 
kebenaran ucapanku kepada kalian, serta segala sesuatu selainnya. 





*'Katakcmlahf ^Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran» Dia Maha Mengetahui segala yang gaib\ 
Katakanlah, ^Kebenaran telah datang dan yang batil itu 
tidak akan memidai dan tidak (pula) akan mengulangi*.” 
(Qs,Saba' [34]: 48^9) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi M uhamma d 
SAW: Ji “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik di antara kaummu. “Sesungguhnya Tuhanku 

Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (10/3168), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/711), ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/335). 




TitfsirAth'Thabari 


mewahyukan kebenaran." yaitu wahyu. Maksudnya, Allah menurunkan 
wahyu dari langit kepada Nabi Muhammad S A W. 

Firman-Nya, ^ “Dia Maha Mengetahui segala yang 

gaib. ’’ Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui apa yang tidak 
tampak oleh pandangan dan tidak memiliki wujud, serta apa yang 
belum ada tetapi akan ada. Ini merupakan sifat bagi Allah. Hanya saja, 
ia dibaca rafa’ karena terletak sesudah khabar. De mikianl ah yang 
dilakukan orang Arab terhadap sifat yang terletak sesudah khabar, ymtu 
mengikutkan sifat itu pada i’rab khabar. Misabiya, 01, 

yang lafazh dibaca rafa' (dhammah), seperti yang saya jelaskan. 
Tetapi, ia juga boleh dibaca nashab (fathah) karena menjadi sifat bagi 
lafazh sehingga ia mengikuti i'rab. '^^y 


Takwil firman AUah: XUji (Katakanlah, “Kebenaran 

telah datang.”) 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada Muhammad, wahai 
Muhammad, “Al Qur'an dan wahyu Allah telah datang.” 

Firman-Nya, "Dan yang batil itu tidak akan 

memulai," maksudnya adalah, yang batil tidak mengadakan suatu 
ciptaan. Yang batil menurut penafsiran ahli takwil adalah iblis. 

Firman-Nya, Cj “Dan tidak (pula) akan mengulangi," 
maksudnya adalah, ia tidak mengulanginya menjadi hidup lagi sesudah 
fana. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ «J* 



Surah Saba' 


“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah wahyu. 

Maha Mengetahui segala yang gaib. 
Katakanlah, “Kebenaran telah dating”. ’ Maksudnya adalah 
Al Our'an. jL^ 'Dan yang batil itu tidak 

akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi ’. 
Maksudnya adalah, yang batil yaitu iblis. Iblis tidak 
menciptakan seseorang, dan tidak membangkitkannya 
sesudah mati.”*^ 


28985. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 3 

“Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib. ” Ia lalu 
membaca firman Allah, Jp 3. “Sebenarnya 

Kami melontarkan yang hak kepada yang batil. ” (Qs. Al 
' Anbiyaa' [21]: 18) Hingga lafazh, 

“Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu menyifati 
(Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya). ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 18) Ia berkata, “Allah melenyapkan yang batil 
dan menetapkan yang hak, yang digunakan-Nya untuk 
meleny£q}kan yang batil itu. Dengan yang hak itu Allah 
menghancurkan yang batil, sehingga yang batil itu binasa dan 

^ y y 9S 

yang hak itu tetap ada. Itulah maksud firman Allah, ^ J* 
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku 
mewahyukan kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
gaib’.”^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3168) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mgsir 
(6/466). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/466), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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0^jy^ 

**Katakanlah, *JiUa aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
atas kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Dekat*.** (Qs. Saba' [34]: 50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, 
wahai M uhammad , kepada kaummu, “Jika aku tersesat dari petunjuk, 
lalu aku menempuh jalan yang tidak benar, maka kesesatanku dari 
kebenaran itu menjadi beban bj^ diriku.” Maksudnya adalah, mudharat 
dari kesesatanku dari petunjuk itu menimpaku. 

Firman-Nya, iTjciiK ^ “Dan jika aku mendapat peiimjuk ," 
maksudnya adalah, jika aku lurus di atas kebenaran. 

Firman-Nya, “Maka itu adalah disebabkan apa 

yang diwahyukan Tuhanku kepadaku, ’’ maksudnya adalah, maka itu 
berkat wahyu Allah yang diturunkan-Nya kepadaku, dan berkat taufik- 
Nya kepadaku untuk lurus di atas titian kebwiaran dan jalan hidayah. 


Takwil firman Allah: ^^’^^!j\(Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar la^ Maha Dekat) 

Maksudny a, sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengar apa 
yang kukatakan kepada kalian, memeliharanya, dan membalas 
kejujuranku. Allah tidak jauh dariku, sehingga Dia mendengar apa yang 
aku katakan kepada kalian, apa yang kalian ucs^kan, dan apa yang 
dikatakan orang lain; melainkan Allah Maha Dekat dengan setiq) orang 




SurdhS<Aa' 


yang beikata dan mendengar setiap orang yang berbicara. Allah lebih 
dekat kepadanya daripada tali urat leher. 




**Dan (alanglcah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang‘’Orang lurfir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditang^cap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka)," (Qs, Saba' [34]: 51) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Seandainya 
kamu melihat, wahai M uhammad^ saat mereka terperanjat ketakutan.” 

Para ahli takwil berbeda pend^at mengenai siapa yang 
dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 





mereka ayat-ayat Kami yang terang mereka berkata, 'Orang ini tiada 
lain hanycdah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu’. ” (Qs. Saba' [34]: 43) 

Fuman-Nya, Dan (alangkah 

hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) 
terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk 
dibawa ke neraka)," maksudnya adalah, ketika adzab Allah menimpa 
mereka di dunia. Mereka yang berpendr^t demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 



To^r Aih'Thabari 


28986. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata; Pamanku 
^ menceritakan kepada kami, ia bericata: Ayahku menceritakan 
kepada Vami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai jBrman 
Allah, “Dan (alangkah hebatnya) jika 

kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri.... ’’ Ia berkata, “Ini termasuk adzab dunia.”*“ 


28987. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar A^-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, Dan 

mereka ditangkap dari tempat yang de^t (untuk dibawa ke 
neraka), ” ia berkata, “Ini adalah adzab duma.”*^® 


28988. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 

(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri.... Ia berkata. Mereka 
adalah para korban perang dari pihak musyrikin yang terlibat 
dalam Perang Badar. Ayat ini turun berkenaan dengan 
mereka.” 

Ia berkata, “Mereka adalah c:— 

® -3'^ 'Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 

yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu Neraka 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair (6/467). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 



Jahanam*. (Qs. Ibraahiim [14]: 28-29) Yaitu orang-orang 
yang terlibat dalam Perang Badar dari pihak musyrikin.”“’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bdla 
tentara yang dibenamkan di padang Baida. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Sa’id, mengenai firman Allah, 

^ “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 


Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri, ” ia 
berkata, “Mereka adalah bala tentara yang dibenamkan di 


Baida (padang pasir). Yan g tersisa dari mereka hanya satu 
orang, untuk memberitahukan manusia tentang apa yang 
dialami oleh teman-temannya. 


28990. Isham bin Rawad bin Jarrah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf 
bin Sa’id berkata: Manshur bin Mu’tamir menceritakan 
kepadaku dari Rib’i bin Haiasy, ia berkata: Aku mendengar 
Hudzaifah bin Yaman berkata: Rasulullah SAW 
menyebutkan fitnah antara penduduk Masyriq dengan 
Mahgrib. Beliau bersabda. 



Al Mawardi dalam An-Ntikat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mosir (6/467). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mosir (6/467), dan Al Qurdmbi dalam Al Jami’ li AJtkam Al Qur'an (14/314). 
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“Saat mereka dalam kondisi seperti itu, As-Sufyani keluar 
menyerang mereka dari lembah yang kering seketika itu juga. 
Hingga akhirnya As-Sufyani tiba di Damaskus. Lalu ia 
mengirimkan dua pasukan; satu pasukan ke Masyrig dan satu 
pasukan ke Madinah. Hingga mereka tiba di negeri Babilonia 
di kota yang dikutuk dan tempat yang buruk Mereka 
membunuh lebih dari tiga ribu orang dan menawan lebih dari 
seratus wanita Di sarut mereka menyembelih tiga ratus 
domba dari bani Abbas. Kemudian mereka turun ke Kufah 
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dan menghancurkan apa-apa yang ada di sekitarya. 
Kemudian mereka keluar menuju Syam. Lalu keluarlah 
bendera pasukan ini dari Kufah dan mengejar pasukan Kufah 
menjadi dua kelompok, lalu membunuh mereka. Tidak ada 
yang kabur dari mereka selain pembawa berita. Lalu mereka 
membebaskan tawanan dan mengambil rampasan (perang) 
yang ada di tangan mereka. Kemudian ia melepaskan 
pasukan berikutnya di Madinah, lalu pasukannya itu 
berkeliaran di Madinah selama tiga hari tiga malam. 
Kemudian mereka keluar menuju Makkah. Hingga ketika 
mereka tiba di Baida, Allah mengutus Jibril. Allah berfirman, 
‘Wahai Jibril, pergilah dan hancurkan mereka’. Jibril lalu 
menginjak sekali injak, dan Allah pun membenamkan mereka. 

Itulah maksud surah Saba', ‘Dan (alangkah hebatnya) jika 
kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
-melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka) ” 

Tidak ada yang luput di antara mereka selain dua orang, yaitu 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Keduanya 
dari Juhainah. Oleh karena itu, ada ungkapan, “Juhainah 
punya berita yang meyakinkan.”*^’ 

28991. bin bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Rawad bin Jarrah tentang 
hadits yang diriwayadcan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib’i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, tentang 
kisah yang diceritakan beliau mengenai fimah. Ia berkata: 
Lalu aku bertanya kepadanya, “Beritahu aku tentang hadits 
yang eiku dengar dari Sufyan Ats-Tsauri ini.” Ia menjawab. 
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Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur^an (14/315). 
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“Tidak.” Aku lalu membacakannya kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Tidak.” Aku lalu berkata, “Apakah kisah itu 
dibacakan padanya saat kau ada?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Aku bertanya, “Apa kisahnya, dan bagaimana beritanya?” Ia 
berkata, “Aku didatangi s\iatu kaum, lalu mereka berkata, 
‘Kami membawa hadits yang mengagumkan, atau suatu 
kalam yang demikian ini maknany a. Kami akan membacanya, 
dan kau m endeng arnya’. Aku berkata kepada mereka, 
‘Sam paikan ’. Mereka lalu membacakannya padaku, lalu 
mereka pergi dan orang-orang pun meriwayatkannya dariku, 
atau perkataan yang demikian maknanya’ 

Abu Ja'far berkata: Sebagaimana diriwayatkan oleh: 

28992. M uhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku tentang 
sebagian hadits ini, ia berkata: Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib’i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAWpsebuah 
hadits yang panjang. Ia berkata, “Aku melihatnya dalam kitab 
Husain bin Ali Ash-Shada’i, dari seorang syaikh, dari Rawad, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dalam bentuk panjangnya.”*^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik, ketika mereka terperanjat saat keluar dari kubur mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28993. Bis 5 ?r menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, mengenai firman Allah, 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan,” ia 

Al Ourthubidalam>4/ Jami’liAhkamAlQur'an (14/315). 
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berkata, “Mereka terperanjat pada Hari Kiamat ketika mereka 
keluar dari kubur mereka.” 


Qatadah berkata: ^ 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka)," maksudnya adalah, ketika mereka menyaksikan 
adzab Allah.*“ 


28994. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Ma’qil, 
mengenai firman Allah, ^ 

(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri," ia berkata, “Hari 
Kiamat membuat mereka terperanjat, lalu mereka tidak bisa 
* melepaskan diri.”*^^ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan lebih sesuai 
dengan tekstual ayat adalah yang mengatakan bahwa ayat ini berbicara 
tentang ancaman Allah kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
Rasuliillah SAW. Itu karena ayat-ayat sebelum ayat ini berisi berita 
tentang mereka dan upaya-upaya mereka, serta tentang ancaman Allah 
kepada merelm, yang ayat ini berada dalam konteks ayat-ayat tersebut. 
Kedudukan ayat ini sebagai berita tentang kondisi mereka, lebih tepat 
daripada sebagai berita tentang sesuatu yang tidak disebutkan 
sebelumnya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/426). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168) dari Mujahid, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/458). 





Tafsir Ath'Thabari 


Dengan Hemikian, takwil ayat ini adalah, seandainya kamu 
melihat, wahai Miihammad, orang-orang musyrik di antara kaummu, 
kamu menyaksikan mereka terperanjat karena menyaksikan adzab 
Allah, “Maka mereka tidak dapat melepaskan diri. ” 

Maksudnya adalah, pada saat itu tidak ada jalan bagi mereka rmtuk 
melepaskan diri, atau melemahkan Kami dengan cara kabur dan 
selamat dari adzab Kami. Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28995. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Sb “Dan (alangkah 

hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketahuan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menyelamatkan 
diri.”*’^ 

28996. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak bisa kabur.”®” 

Takwil firman Allah: (Dan mereka 

ditangkap dari tempat yang dekat funtuk dibawa ke neraka]) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Asy-Syaukani dalam 

Fath Al Qadir (4/33Q. 

An-Nahhas dalam Mii’an/i4/0ar'aw (5/426) dari Hasan. 
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Maksudnya adalah, Allah menimpakan adzab-Nya kq)ada 
mereka dari tempat yang dekat, karena dimanapun mereka berada, 
mereka dekat dengan Allah, tidak jauh dari-Nya. 



“Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah*, bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu/* (Qs. Saba' [34]: 52) 


Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu berkata ketika mereka menyaksikan adzab Allah, \SX. 
“Kami beriman kepada Allah,” maksudnya. Kami beriman kepada 
Allah, Kitab-Nya, dan Rasul-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28997. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
‘Kami beriman kepada Allah.”*^* 
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Mujahid dalam taftir (hal. 5S6), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3168), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 
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28998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ‘‘Dan (di 

waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada Allah ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada waktu itu, yaitu ketika 
mereka menyaksikan adzab Allah.”®” 

28999. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mftngabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan (di waktu itu) 

mereka berkata, ‘Kami beriman kepada Allah. " Ia berkata, 
“Maksudnya adalah sesudah terbrmuh.” Mengenai firman 
Allah, ^ “Bagaimanakah mereka dapat 

mencapai (keimanan), ” ia berkata, “Maksudnya adalah dan 
arah mana mereka dapat menjangkau imari.”®^* 

Para ahli gira'at dari berbagai negeri berbeda pendapat dalam 
membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya tanpa 

hamzah, yang artinya menjangkau. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya 
dengan hamzah,^^^ yang artinya lambat. Lafazh artinya, 

aku mengambil sesuatu dari jauh. Sedangkan lafazh 
artinya, aku mengambil sesuatu dari dekat Di antara penggunaan lafazh 

adalah ungksyran penyair berikut ini. 


Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar A! Wajiz (4/427) dan Al Baghawi dalam 
-Ma’alim At-Tcmzil {3/5632). 

“* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair (6/468). 

Ibnu Katsir, Nafi, Ibnu Amir, Ashim, dan mayoritas ahli gira'at membacanya 
dengan d/iaminah pada huruf woti tanpa hoTnzo/i. 

Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, dan Ashim membacanya dengan hamzah. 
Lihat Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/426). 




"Ia berandai menaatiku saat sudah terlambat. 


sedangkan banyak perkara terjadi sesudah perkara yang lain. 

Dari kata ini terambil kata dalam syair seorang penyair berikut 
ini: 

j\'jJ ^ 

"Unta itu meminum air telaga dari atas. Dengan minuman itu ia bisa 
menempuh padang pasir. 

Dalam perang, apabila satu pihak telah mendekati pihak 1^ 
d^gan tombak namun mereka belum beradu, maka dikatakan j3 
“kaum itu telah saling m enj an gkau” . 

Pendapat yang benar menurutku mengenai hal ini adalah, 
keduanya merupakan gira'at yang populer di antara para ahli gira'at 
dari berbagai negeri, dan maknanya ptm saling berdekatan. Hal itu 
karena makna ayat ini adalah, mereka berkata “Kami beriman kepada 
Allah,” pada waktu perkataan tersebut tidak berguna bagi mereka. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, ^ "Bagaimanakah mereka 

dapat mencapai (keimanan). ” Maksudnya, darimana mereka bisa 
bertobat dan kembali, sedangkan tobat telah jauh dari mereka, sehingga 
mereka seperti berada di tempat yang jauh dari tobat yang diterima. 
Tobat yang diterima ada di dunia, sedangkan dunia telah pergi dan telah 
jauh dari akhirat. 


Ibnu Manzhur menyebutkan bait ini dalam Lisan Al Arab (entri: lAb), ia 
menisbatkannya kepada Nahsyal bin Harri. 

Bait ini disebutkan pula oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/365). 

Lafazh artinya terlambat dan menjauh. 

La&zh artinya bergerak dengan lambat. 

Dua bait ini terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: milik Ghailan bin Harits. 

Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/365). 



Jadi, bacaan mana saja yang diikuti ahli qira'at, telah dianggap 

benar. 

'Terkadang sebagian ahli gira'at membacaaya dengan hamzah, 
teh^i arti yang mereka tuju adalah yang tidak dengan hamzah. Dalam 
hal ini, me reka membacanya dengan hamzah karena huruf waw dibaca 
dhcmmdh, sehingga mereka menggantinya menjadi /la/nza/i. Sama 
seperti ayat, “Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 

waktu (mereka). ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 11) Di sini huruf wau pada 
lafayh c3j diubah menjadi hamzah, karena ia dibaca dhammah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafeir Mereka yang berpen(hq)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29000. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dan At-Tamimi, ia berkata: Aku 


bertanya kepada Ibnu 
mengenai firman Allah, 


Abbas, “Bagaimana pendapatmu 
‘Bagaimanakah 


mereka dapat mencapai’. Ia menjawab, ‘Mereka meminta 


dikembalikan, padahal itu bukan waktu kembali’ 


29001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 

menceritakan kepada kami dan Anbasah, dan Abu Ishaq, dan 

, 643 

At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang nwayat yang serupa. 


29002. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
jSrman Allah, "Bagaimanakah mereka dapat 


^ Ilmu Abi Harim dalam tafeir (10/3169) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(4/459). 

Ibid 
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mencapai.” ia beikala, “Maksudnya adalah, bagaimana 
mereka dikembalikan.”*^ 

29003. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kqpada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengoiai firman Allah, 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai, ” ia b^kata, 
“Maksudnya adalah dikembrdikan.”*** 

29004. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Bagaimanakah mereka dapat mencapai, ” ia berkata, 
“M^iksudnya adalah mengg^>ai dari tempat yang jauh.”*** 

29005. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 

“Dan (di waktu itu) mereka berkata, 'Kami beriman 
kepada Allah ’, bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu. ” Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh dalam Perang Badar.”**^ Ia 
lalu membaca ayat, yl^ y* 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 



Mujahid dalam tafiir (hal. S56). 

*** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/4S9). tanpa menisbatkannya 
kq>ada siapa pun. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/4S8) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/or/r (6/469). 
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Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka). ” Ia berkata, “Lafazh artinya menjangkau. 

Bagaimana mungkin mereka menjangkau tobat dari tempat 
y ang jauh, sedangkan mereka meninggal k a nny a di duma? Ini 
teijeidi sesudah mati di akhirat”*^ 

Ibnu Wahb berkata: Ibnu Zaid mengatakan bahwa maksud 
lafayh ^ \^C \^\ij “Don (di woktu itu) mereka berkata, 
‘Kami beriman kepada Allah’." Adalah sesudah terbunuh. 
Ju-o “Bagaimanakah mereka dapat 

mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu ’’ Lalu la 
membaca ayat,5lA^= j*Aj “Dan tidak (pula 

diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran." (Qs. An-Nisaa' [4]: 18) Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka tidak bisa mencapai tobat Allah menawarican 
kepada mereka untuk bertobat satu kah, lalu Allah m«ierima 
tobat mereka, namun mereka enggan, atau mereka 
menghaturkan tobat sesudah mati.” Ia menamba hk a n , 
“Mereka menghaturkan tobat di akhirat sebanyak lima kali, 
namun Allah enggan menerima tobat mereka.” Dikatakan, 
“Orang yang bertobat saat akan mati, tidak akan diterima 
tobatnya.” Ia lalu membaca ayat, 

J- 'tipo 

(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
lalu mereka berkata, 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 

orang-orang yang beriman’. ” (Qs. Al An'aam [6]: 27) Lalu ia 

, , ^ » {><Tr ^ .1 A' 

membaca ayat, A yJ 

“Dan (alangkah ngerinya), jika sekirar^a kamu melihat 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 
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ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

29006. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“Bagaimanakah mereka dapat mencapai," ia 
berkata, “Maksudnya adalah,* bagaimanakah mereka dapat 
kembali?”"’ 


Takwil firman Allah: (Dari tempat yang jauh itu) 

Maksudnya adalah, dari akhirat ke dunia, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29007. Muhammad bin Amr metK^eritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dari tempat yang jauh itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dari akhirat ke dunia.”**® 

««« 
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Asy-Syaukani dalam Fcah Al Qadir (4/336). 

Muj ahid dalam tafsir (hal. SS6) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/459). 




Tafsir Aih'Thabttri 





» 


"Dan sesungguhnya mereka telah mengin^uai Allah sebelum 
itu; dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh.** (Qs. Saba' [34]: 53) 


Fiiman-Nya,.^ j£ “Dan sesungguhnya mereka telah 

mengingkari Allah," maksudnya adalah, mereka telah mengingkari apa 
y ang mereka tninta kepada Tuhan mereka saat adzab menimpa mereka, 
dan saat mereka menyaksikannya, yaitu iman kepada Allah, kepada 
Muhammad S AW, dan kepada ^a yang beliau bawa dari sisi Allah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini; 

29008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: - Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J-i Af 

“Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sehelum 
itu, " ia berkata, “Maksudnya adalah iman di dunia. 

Takwil firman AUah: (Dan 

mereka menduga-duga tentang yang gaib dari tempat yang jauh) 

Maksudnya adalah, pada hari itu mereka menduga-duga secara 
gaib (baca; tidak melihat) tentang Muhammad dari tempat yang jauh. 
Dalam artian, mereka menuduh Muhammad dan Kitab Allah yang 
dibawa beliau kepada mereka dengan berbagai dugaan dan prasangka, 
yang sebagian dan mereka mengatakan bahwa beliau adalah penyihir. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3169). 
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lalu sebagian lain mengatakan bahwa beliau adalah penyair, dan lain- 
lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29009. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seliaruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
ju^ ^ ‘‘Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan mereka bahwa Muhammad penyihir, bahkan 
dukun, atau penyair.”^^ 


29010. .._Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menduga-duga, bahwa tidak akan ada kebangkitan sesudah 
mati, tidak ada surga, dan tidak ada neraka.”^” 

29011. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan 

mereka menduga-duga tentang yang gaib dari tempat yang 
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Mujahid dalam tafiir (hal. 556) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3169). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3169). 
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jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menduga-duga tentang 
Al Our'an.”**^ 



“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahtdu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan 
yang mendcdanu** (Qs. Saba' [34]: 54) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu, ketika terperanjat lalu tidak bisa melepaskan diri, dan 
diadzab dari tempat yang dekat, mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Allah,” maka mereka dihalangi untuk melakukan apa yang mereka 
ingini, yaitu beriman kepada apa yang dahulu di dunia mereka ingkari, 
sedangkan pada hari itu tidak ada jalan bagi mereka imtuk 
melakukannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29012. Isma'il bin Hafsh Al Abli, Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abu Asyhab, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, "Dan dihalangi 

antara mereka dengan apa yang mereka ingini, ” ia berkata. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460). 
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“Maksudnya adalah, mereka dihalangi untuk beriman kepada 
Allah.”*” 

29013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdushshamad, ia berkata: 
Aku mendengar Hasan ditanya tentang ayat, C ^ 

4»^ “Dan dihalang} antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini/’ ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk beriman kepada Allah.”*” 

29014. Ibnu Abi Zaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
Allah, “Dan dihalangi antara mereka 

dengan apa yang mereka ingini, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dihalangi untuk beriman.”*” 

29015,,, Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami 
dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 4»^ C ^ ^ “Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka ingini,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dihalangi kembali ke dunia 
untuk bertobat.”*” 

29016. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakeui kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/460), dan Ibnu Jauzi ddam Zad Al Masir (6/470). 

“* Ibid 
Ibid 

**‘ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (61470). 
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"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini, ” ia berkata, “Saat mereka melihat apa yang mereka 
lihat, kaum itu sangat ingin menaati Allah dan berharap 
seandainya ketika di dunia mereka berbuat ketaatan.”^” 

29017. Hasan bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasan bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Asyhab menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
firman Allah, “Dan dihalangi antara 

mereka dengan apa yang mereka ingini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dihalangi imtuk beriman.”^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk memperoleh apa yang mereka ingini, yaitu harta, anak, 
dan kesenangan duniawi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29018. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia i^kata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, C 

"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi dari harta, anak, dan kesenangan duniawi.”^' 

29019. Yunus menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460), dan kami tidak mendapatinya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3169) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyim (4/460). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 556), Ibnu Abi Hadm dalam tafeir (10/3169), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
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mengenai jSnnan Allah, “Dan dihalangi 

antara mereka dengan apa yang mereka ingpii. ” ia betkata, 
“Ini tegadi di dunia saat meieka ma-sih hidup di dalamnya.”^ 

Kami memilih pendapat yang pertama, karena Vamn trasebut 
pada waktu menyaksikan «droh Allah, irirng harapkan jpa yang 
diberitahukan Allah bahwa mereka mengharapkanny a, dan mereka 
berkata, “Kami be riman kpada Allah.” Oldi karraia itu, Allah 
berfirman, “Bagaimana mungkin merdca dapat mencspainya dari 
tempat yang jauh, padahal mereka m eng in g karinya sebelum itu di 
dunia?” Bila demildan, maka kedudukan lafayh C ^ 

“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini.” 
sebagai berita bahwa mereka tidak menemukan jalan untuk moicfpai 
keinginan mereka, lebih tepat daripada sd)agai berita tentang hal lain. 

Takwil fimuui Allah: (Sebagaimana 

yang dUokukan terhadap orang-orang yang sen^ ^ngan mereka 
pada masa dahulu) 

Maksudnya adalah, seba gaimana yang Kami lakukan kepada 
orang-orang musyrik itu. Kami halangi mereka untuk mencspai 
keinginan mereka, yaitu beriman kepada Allah saat murka Allah 
menimpa meieka dan saat menyaksikan adzab Allah. Kami juga 
berbuat demikian kepada orang-orang kafir yang sraipa dengan mereka 
(orang-orang musyrik) atas kekafiran meieka kepada Allah sebelum 
itu, yang Kami tidak menerima iman meidua (orang-oran g kafir) pada 
waktu itu, sebag aimana Kami tidak menerima iman pada waktu s^rerti 
itu dari orang-orang seperti inL 
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Al Mawardi dahan An-Nukat waM L^«r(4/460). 
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Lafazh menq)akan bentuk jamak dari dan 

merupakan bentuk jamak dari Jadi, f mmq}akan b^ti^ 

✓ 

jamak dari jamak. 

Pendryrat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^)at demikian mra^ebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29020. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada, kami, ia bericata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits moiceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Sebagaimana ycmg dilakukan terhadiap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahulu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang kafir sd)elum meteka.”^^ 

29021. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menomtakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sebagaimana yang dilakukan terhatkp orang-orang yang 
senqxi dengan mereka pada masa dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka maiyaksikan adzab di 
dunia, iman mereka tidak diterima.”^ 


Takwil firman Allah: '^\ (Sesungguhnya 

mereka dahulu [di dunia] dalam keragsum yang mendalam) 


^ Mujahid dalam tafeir (hal. 556) dan Itmu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3169), 
keduanya dari Mujahid. 

^ Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460) dari Mujahid secara ringkas, 
dan Ibnu Athiyah dalam d/d/IFiiyiz (4/427). 
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Maksudnya adalah, orang-orang mi^yrik ke tika meny aksikan 
adzab Allah, dihalangi tmtuk beriman. Sesungguhnya mereka ketika di 
dunia berada dalam keraguan terhadap tunmnya adTah yang mereka 
saksikan. Padahal, Nabi mereka telah mengabari bahwa jika mereka 
tidak meni ngg alkan kekafiran kepada Allah dan menyembah berhala, 
Allah pasti membinas akan mereka dan meninq)akan hukuman di dvinia 
serta di akhirat kepada mereka. 

Arti lafazh adalah^ yang mengakib atkan pelakunya 

mendapati keburukan yang dicemaskaonya. Kata ini terambil dari 
lafazh jl yang artinya, laki-laki hu melakukan sesuatu yang 

meragukan dan mengejakan perkara yang keji. Sebagaimana perkataan 
penyair berikut ini: 


L-r—P ^^ f J* 

Viji JsJj P p--io 


“Kau kaum, ada apa denganku dan Abu Dzu ’aib? 
Kalau aku mendatangnya dari arah yang tak terlihat, 
maka ia mencium bau ketiakku dan menarik pakaianku, 
seolah-olah aku menimbulkan keraguan padanya 
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Dua bait ini milik Zuhair Al Hadzali, seba gaimana tocantum dalam Liscm Al 
Arab (entri: 'SS). 

Disebutkan oleh Al Qurlfaubi dalam Al Jam’ li Ahkam Al Qur'an (14/59). 
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^ 1>^li JuX\ 

V*V » ^ *>y yy ^''ri' . > y^y yyy y ^^y 


**Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusamutusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (Qs. Faathir [35]; 1) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempurna bagi sesembahan, yang tiada sesuatu yang pantas disembah 
selain Dia, Pencipta tujuh langit dan bumi, “Yang 

menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan, ’’ kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan untuk perintah serta 
larangan yang dikehendaki-Nya. ^ tij' ‘‘Yang 



mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. ’’ 
Maksudnya, para malaikat itu memiliki say£^. Ada yang memiliki dua 
sayap, ada yang memiliki tiga say^, dan ada yang m emiliki empat 
sayap. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

29022. Bisyr menceritakan kepada kami, ia b erkata- Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fiiman Allah, 

"Yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian 
malaikat memiliki dua sayap, sebagian lain m emiliki tiga 
sayap, dan sebagian lain m emiliki empat say^.”“* 

Para ahh bahasa Arab berbeda p endapat mengenai alasan tidak 
dibacanya kasrah pada lafazh padahal ia sifet bagi 

yang dibaca naMrah (indefimtif). 


Sebagian ahh nahwu Badnah barpend£q[)at bahwa lafa^b 
tersebut tidak dibaca kasrah kare na men^iakan lafayb yang diubah dari 
asliny^" yairg Irfazh ^ terabah dari la&zh la&zh tembah 
dan lafazh dan lafazh tonbah dari 'lai^h Sama seperti 
lafazh dan yj, karena lafazh ini diubah dari dan yIj. Sebagian 

dan mereka menggubah syair tentang hal ini sebagai beriki^ 






"Aku membunuh kalian dengan berdua dan sendiri. 
Dan kutinggalkan Murrah seperti kemarin yang telah berlalu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3170), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/461), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/429). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al MuhUh (9/10) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/428,429). 

^ Bait ini milik Shaldir bin Amr, sebagaimana disebudcan oleh Abu IJbaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/1S2), ia menisbatkannya dalam JUsan Al Arab 
kepada Aim bin Syuraid. 
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Ahli nahwu lain beipeiKl^pat bahwa kata trasebut tidak dibaca 
kasrah, karena kasrah ds^ mengesankan Inlangan tiga dan empat 
Menurutnya, hal ini tidak di gimakan kecuali dalam penjelasetn bilangan. 

Sebagian ahli nahwu Ku&h mengatakan bahwa la&zh 
terubah dari kata (definitif karena ia tidak dimasuki alif- 

lam, dan tidak berstatus mudhaf. Menurutnjra, seandainya di m asu ki 
idhafdh dan cdif-lam, maka menj adi rutkirah serta sifat bagi ruddrah. 
Demikian pula yang bo'laku di dalam Al Qur'an, semisal ayat, ol 
^ “Yaitu stq)qya kamu menghjdt^} Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri. ” (Qs. Saba' [34]: 46) Demikian pula 
lafayh dan serta lafazh-la&rii serupa dari kata bilangan yang 
diubah. 

t 

Taklid firman ADah: menambahkan 

pada ciptaan-Nya apa yang d O tekenda ki-ffym) ^ 

Maksudnya adalah, itulah saysqp yang mmq;>akan kelebihan 
Allah dalam penciptaan malaikat atas makfahik lain sesuai yang 
dikehendaki-Nya. Allah juga mengurangi apa yang dikehendaki-Nya. 
Begitu juga pada setiap ciptaiainnya. Allah menannbahkam apa yaing 
dikehendaki-Nya padanya, dan mengurang ^ yang dikehendaki-Nya 
darinyau Baigi-Nya haik penciptaiain dan urusan, dan bagi-Nya kekuaisaian 
serta kekuatan. 

Firman-Nya, ^ “Sesungguh^ Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, ” maksudnya adala h, Allah Maha Kuasa 
imtuk menamb ahkan apa yaing dikehmdaki-Nya pada apa yang 
dikehendaki-Nya, dan mengurangi apa yang dikehendaki-Nya dari apa 
y ang dikehendaki -Nya, serta segaila sesuahi selainnyaL Allah tidak 
t erhalang untuk melakukam sesuatu yaing dikdiendaiki-Nya. 

« 0 « 




Surah Faathir 



"Apa saja yang AUak anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksancu** (Qs. Faathir [35]: 2) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat iui adalah, semua pembuka 
dan penutup kebaikan ada di tangan-Nya. Kebaikan apa saja yang telah 
dibukakan Allah untuk manusia, maka tiada yang bisa menguncinya 
dan tiada yang bisa menahannya dari mereka. Oleh karena itu adalah 
ketetapan-Nya, dan tidak ada seorat^ pun bisa menolak ketetapan-Nya. 
Begitu jnga dengan kebaikan yang disumbat Allah bagi manusia, tidak 
ada yang bisa membukanya bagj mereka, karena semua ketetapan 
kembali kepada-Nya dan milik-Nya. 

Pentkyjat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yai^ berpends^rat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, U 

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, ” maksudnya adalah kebaikan, '% ‘Maka 

tidak ada seorang pun yang dapat menahannya Maksudnya, 
tiada seorang pim yang dapat menghentikannya. % 

‘Dan apa stga yang ditahan oleh Allah maka 
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tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu’.” ^ 

Kata ganti pada lafa 2 h merujuk kepada kata U 

yang diberlakukan sebagai mu'annats kai&aa. disebutkannya kata 
sesudahnya. Sementara itu, kata diberlakukan sebagai mudzakkar 
karena secara leifazh ia berstatus mudzakkar. Boleh saja ia diberlakukan 
seb^ai mu'annats di tempat yang seharusnya diberlakukan sebagai 
mudmkkar, atau sebaliknya, tetapi kalimat yang paling fasih adalah 
diberlakukan mu'annats syiabUa sesudahnya terdapat kata keterangan 
yang menunjukkan mu'annats, dan diberlakukan sebagai mudzakkar 
tidak pada kata tersebut 

Talcwil firman Allah: (Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Byaksana) 

Maksudny a adalah, Allah Maha Perkasa dalam membalas 
makhluk-Nya dengan menahan rahmat dan kebaikan-Nya, la^ Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya; membukakan rahmat bagi 
mereka apabila dibukakannya rahmat itu membawa maslahat, serta 
menahan rahmat dari mereka apabila hal itu membawa hikmah. 

««« 



**Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 
Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki 


*** Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/462). 







Surah Foathir 


kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia; maka mengapakah kamu 
berpaling (dari ketauhidan)?” (Qs, Faattur [35]; 3) 


Abn Ja'fiir bericata: Allah ber&man kepada orang-orang yang 
menyekutukan-Nya, yaitu orang-orang Quraisy, kaum Rasulullah 
SAW: ^ "Hai manusia, ingatlah akan nikmat 

Allah," yang dikaruniakannya kepada kalian, yaitu Aku telah 
membukakan kebaikan-kebaikan-Nya untuk kalian Han meluaskan 
kehidupan bagi k al ian . Berpikirlah dan pe rhatikanlah, apakah ada selain 
Pencipta selain-Ku, Pencipta langit dan bumi yang .di tangan-Nya 
terdapat semua kunci rezeki bagi kalian? “Yang 

dapat memberikan rezeld kepada kamu dari langit dan bumi?" Lalu 
kalian menyembah selain-Ku, padahal, ^ "Tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia ” Maksudny a, tiada sesembahan 
yang patut disembah selain Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang di tangan-Nya terdapat 
kunci dan perben daharaan segala sesuatu. Oleh karena itu, j anganlah 
kahan menyembah sesuatu selain Allah, wahai manusia, kar ena tidak 
ada yang mampu memben manfaat dan mudharat bagi kalian selain 
Allah. Serta mumikanlah ibadah imtuk-Nya, dan berikanlah uluhiyyah 
hanya untuk-Njra. "Maka mengapakah kamu berpaling 

(dari ketauhidan)? ” Mengs^ kalian memalingkan wajah dari Pencipta 
dan Pemberi rezeki kalian, yang di tangan-Nya manfaat serta mudharat 
bagi kalian berada?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29024. Bisyr menceritakan kepiada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qaladah, mengenai firman Allah, “Maka 

meng(q)akah kamu berpaling (dari ketauhidan)? " ia berkata. 







Tc^drAdi^Hudmi 




“Seseorang berkata: ‘bal demikian dan 

demikian dijauhkan daiiku\’^” 

Saya telah menj elaskan arti kata dan takwil la&zh 

sebelunmya, berikut argumen-argumennya yang mencukupi, 
sehingga tidak perlu diulang. 

«0O 


"Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 
peringatan), maka sungguh telah didustakan ptda rasid^rasui 
sebelum kamu. Dan hanya kepada AUahlah dikembalikan 
segala urusan. Hai manusia, sesungguhnya janji AUah 
adalah benar, maka sekali-’kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syetan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.** 
(Qs. Faathir [35]: 4-5) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada. Nabi Muhammad 
SAW, “Apabila 'orang-orang yang menyekutukan Allah dari kalangan 
kaummu itu mendustakanmu, wahai Muharmnad, maka janganlah hal 
itu membuatmu sedih dan memboatkanmu, karena itu merupakan 
kebiasaan orang-orang seperti mereka dari kalar^an orang-orang yang 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-TamU (4/104) dan Ilniu Katsir dalam ta&ir 
(11/306). 
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kufur kepada AUaih dari berbagai umat sebel\im mereka. Mereka 
mendustakan para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu itu tidak lebih dari seperti mereka, yang 
dalam mendustakanmu itu mereka mengikuti jalan orang-orang 
sebelum meidca.” 

Firman-Nya, ^ ^ “Dan hanya kepada Aliahlah 

dikembalikan segala urusan, ” maksudnya adalah, hanya kepada Allah 
urusanmu dan urusan mereka kembali, lalu Allah pasti menimpakan 
hukum- kepada mereka apabila mereka tidak kembali menaati Kami 
dengan cara mengikutimu, mengakui kenabianmu, dan menerima 
nasihat yang kauserukan kepada mereka. Sebagaimana Kami 
menimpakan hukuman kepada orang-orang seperti mereka yang 
mendustalmn para rasul sebeliimmu. Sementara itu. Kami pasti 
menyelamatkanmu dan para pengikutmu dari hiikuman. Itulah Sunnah 
Kami yang berlaku pada orang-orang sebelum kamu berkaitan dengan 
para rasul dan keka.sib Kami. 

- Pend^iat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


29025. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 34:^ 

“Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu 
beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul- 
rasul sebelum kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
menghibur hati Nabi-Nya, seperti yang kalian dengar."*’* 


As-SuyuOii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat tersebut. 

Lihat Al Qurdiubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/322), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: manusia- 

sesungguhnya janji Allah adalah benar) 

Allah berfinnan kepada orang-oiang musyrik Quraisy yang 
mendustakan Rasulullah SAW, ‘^ahai manusia, sesung guhny a janji 
Allah pada kalian itu benar, yaitu adzab Allah atas kdoerasan hati kalian 
imtuk tetap kufur kepada-Nya, mendustakan Rasul-Nya, M uhammad 
SAW, dan mengingkari peringatannya kepada kalian tentang adzab 
Allah lantaran sikap kalian itu. Jadi, yakinlah dan segeralah 
menghindari hukmnan dengan tobat, kembali menaati Allah, dan iman 
kepada-Nya serta Rasul-Nya.” 

Firman-Nya, “Maka sehdi-kali jangcmlah 

kehidupan dunia memperdayakan kamu, ” maksudnya adalah, jan ganlah 
kehidupan yang kalian rasakan di dunia dan kepeminqnnan kalian atas 
orang-orang lemah itu membuatmu tinggi hati untuk mengikuti 
Muhanunad dan ber iman. 

Firman-Nya, “Ikm sekali-kali janganlah 

syetan yang pandai menipu memperdayakan kamu tentang Allah,” 
maksudnya adalah, janganlah syetan menipumu, membisikkan angan- 
angan kosong kepadamu, menjanjikan kalian dari Allah dengan janji- 
janji palsu, dan membawa kalian untuk bersikeras mengin gkari Allah. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat boikut ini: 

29026. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan sekali-kali janganlah 

syetan yang pandai menipu memperdayidum kamu tentang 
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Allah,” ia beikata, “Lafedi ‘Yang pandai menipu’, 

maksudnya adalah syetan.”^ 




i 




**Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan-- 
syetan itu hanya mengcgak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala,** 
(Qs, Faadiir [35]: 6) 


Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah, sesimgguhnya 
syetan adalah musuh bagimu. 


Firman-Nya, “Sesungguhnya syetan 


itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), ” maksudnya 
yaitu, krdudukan syetan bagi kalian adalah musuh. Waspadailah syetan 
dengan cara menaati Allah dan memandang syetan sebagai penipu, 
seba gaimana kewaspadaan kalian teihadap musuh yang kalian takuti 
serangannya teifaadty) kalian. Jadi, janganlah kalian menaatinya dan 
mengikuti langkah-langkahnya. Ia hanya mengajak golongannya (para 
pengikutnya) untuk menaatinya dan menerima perintahnya, serta kuiur 
kepada Allah. 


An-Nahhas Halam Ma’ani Al Qur'cn (5/437) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Ma’ani (21/108) dari Qatadah, Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, dan Adh- 
Dhahhak. 
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Fiiman-Nya, "Supaya mereka mergadi 

penghuni neraka yang menyala-nyala,” maksudnya adalah, agar 
mereka mfinjadi orang-orang yar^ diabadikan di Neraka Ja h a n a m yang 
apinya menyala-nyala membakar pCTt ghu ni ny a. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai den^m pernyataan para ahli 
tafsir Mereka yang berpen(hy)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bokata: Yazid 
menceritakan 
dari Qatadah, 

“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu),” ia berkata, “Sungguh, wahyu 
setiap miislini adalah memusuhi syetan, dan memusuhinya 
adalah dengan cara menaati Allah, 

‘Karena sesungguh^ syetan-syetan itu hanya 
mengajak golongannya stqxiya mereka mergadi pengjaan 
neraka yang menyala-rgrcda*. Lafazh Xy>^ artinya para 
pengikutnya. Maksudnya, supaya syetan itu m^ggini^ 
mereka ke neraka. Inilah permusuhan syetan.”*” 



29028. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
trifingaharkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 


“Karena sesungguhrga syetan-syetan itu hanya mengrgak 
golongannya sigraya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya, ia mengajak 
golongarmya berbuat maksiat kepada Allah, dan ahh maksiat 
kepada Allah itu adalah penghuni neraka yang menyala- 
nyala.” 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3172). 
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Ia niCTiainhalikanj *^i4aeica itulah golongan syetan dan 
kalangan maniLcia Nfereka adalah ^longan syetan. Lafazh 
artinya para penakut yang setia kq)ada mereka.” 


Ia lalu membaca ayat, 

e "Sesungguhnya pelindm^at ialah Allah yang telah 
menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi orang- 


orang yang shalih ” (Qs. Al A'iaaf[7]: \96f’* 





**Orangror(mg yang Itafir bt^ marAa odztA yang keras. Dan 
orang'Orang ycmg herinum dan mengerjakan anud shalih 
bagi mereka ampunan dan pcduda yang besar.** 

(Qs, Faadur [35]: 7) 


Abu Ja'far beriKata: Maksud ayat ini ada l a h , orang-orang yang 
ingkar kepada Allah <lan Rasul-Njrat memperoleh adzab yang keras dan 
Allah, yaitu adzab neraka. Sedangkan «ang-orang yang beriman, yaitu 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Njra» menjala nk a n perintah dan 
dan menjauhi larangannya, monpendefa ampunan dan Allah atas dosa- 
dosa mereka, dan pahala yang besar, yaitu surga. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat boikut im: 

29029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Bagi 
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mereka ampurum dcm pahala yang besar, ia berkata, 
“Maksudnya adalah suiga.”^” 



"Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap 
baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syetan)? 

Maka sesungguhnya AUah menyesatkan siapa yang 

dikehendaki^^Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki' 
NyOf maka janganlah dirimu btruisa karena kesedihan 
terhadap mereka. Sesungguhnya AUah Maha hdengetahui 
apa yang mereka perbuaL** (Qs» Faalhir [35]: 8)^ 


Abu Ja’&r beriata: Maksud ayat ini adalah, apakah orang 

• - « 1 _ 


berupa maksiat kepada Allah, kufiir kepada-Nya, dan menyembah 
tuhan serta berhala selain-Nya, ia mengira keburukannya itu sebagai 
perbuatan kebaikan, dan kejelekaimya nampak baik, karena syetan telah 
menipu daya mereka, hal itu membuat dirimu binasa karena sedih 
terhadap merdca. 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (47326) dan As-Suyullii dal^ Ad-Durr Al 
Mantsur (6/594), dari Ibnu Juraij, ia brakata, “Setiap lafezh ‘bagi mereka 

ampunan’. ‘pahala yang besar’, dan SL ‘rezeki yang mulia’, di dalam 
Al Qur'an maksudnya adalah surga-” 
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Kalimat “membuat dirimu binasa karena sedih terhadap 
mereka” dihilangkan dari rangkaian kalimat karena telah ditunjukkan 
oleh lafazh ^ “Maka janganlah dirimu binasa 

karena kesedihan terhadap mereka ” 


Takwil firman Allah: ^ (Maka 

sesungguhnya AUah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya) 


Maksudnya adalah, Allah mengacuhkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dari beriman kepada-Nya, mengikutimu, dan 
membenarkanmu, sehingga Aliah menyesatkannya dari jalan yang lurus 
menuju kebenaran. 

Firman-Nya, ^ “Dan menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, Allah memberi taufik kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk beriman. kepada-Nya, mengikutimu, 
dan menerima ajakanmu, sehingga engkau bisa membimbingnya ke 
jalan yang lurus. 


Firman-Nya, ^ “Maka janganlah dirimu 


binasa karena kesedihan terhadap mereka, ” maksudnya adalah, 
janganlah dirimu binasa karena sedih atas kesesatan dan kekafiran 
mereka kepada Allah, serta pendustaan mereka terhadapmu. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29030. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dm Qatadah, mengenai firman Allah, 

«>• tCllC “Maka apakah orang 

yang dijadikan (syetan) menganggap baik pekerjaannya yang 
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buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan 
orang yang tidak ditipu oleh syetan)? Maka sesunggidwrya 
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-bfya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya” Isi dan Hasan 
berkata, “Syetan moijadikan metdca memandang baik 
perbuatan buruk mereka. ‘Mcuca 

janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka’. 
Maks udny a, jan ganlah hal itu membuatmu sedih teihad^^ 
mereka, karena Allah menyesatkan siq)a yang dikehendaki- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.”®’® 


29031. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


mengenai firman Allah, ‘ Maka 


janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 

mereka, ” ia berkata, “Lafazh artinya sedih.”*^ Ia lalu 
membaca ayat, ^1^1^ ^ "Alangkah-besarnya 

penyesalan terhadap hamba-hamba itu.” (Qs. Yaasiin [36]; 
30) Ia kemudian berkata, “Mereka didera penyesalan.” Ia lalu 
membaca ayat, C ^ "Amat besar 

penyesalanku atas kelalaianku dcdam (menunaikan 

kewajiban) terhadap Allah.” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) Ia 
berkata, “Semua ini artinya kesedihan, hanya saja ia lebih 
dalam. Firman Allah, C»* 'Maka 


sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya ’, menempati 
kedudukan jawaban dalam kalimat, karena jawabannya tidak 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3173) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/463). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3173) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/340), keduanya dari Qatadah. 




Surah FaaUtir 


disebutkan. Lafazh ini telah mewakili jawaban, sebab ia telah 
menunjukkan jawaban dan makna ayat” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 

Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri (selain Abu Ja'far Al 
Madani) membacanya oiliu ^ dengan fathah pada huruf ta ’ dan 
dhammah pada 

Abu Ja'far membacanya ^ dengan dhammah pada huruf 
ta ’ dan nashab (fathah) pada yang artinya, janganlah engkau 
membinasakan dirimu, wahai Muhammad. 

Qira'at yang benar menurut kami adalah yang diikuti oleh ahli 
gira'at dari berbagai negeri, karena kesepakatan hujjah dari para ahli 
gira'at. 



Takwil firman Allah: lipf^\^^'2St\JSesungguhnya AUah 
Maha Stingetahui apa yang mereka perbuat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan, 
wahai Muhammad, tentang apa yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dijadikan syetan memandang baik perbuatan buruk mereka. Dia 
menghitung perbuatan mereka, dan Dia akan membalas mereka. 

««« 


Mayoritas ahli gira'at membacanya dalam bentuk aktif dari lafazh 

4^ j, dan lafii^ sebagaiy^'i/. 

Abu Ja’fer, Qatadah, Isa, Asyhab, Syaibah, Abu Haiwah, Humaid, A’masy, dan 
Ibnu Muhaishin, membacanya ^ dari la&zh 4>*^1. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/15). 




Tafsir AHiHuAan 


JjO 








"*Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; hdu angin itu 
menggerakkan awcoi, maka Kami halau awan itu ke suatu 
negeri yangmatilalu Kami hiditfjkan humisetdah matinya 
dengan hujan itu. Demikianlah kdumgjkitan Uu,** 
(Qs.Faadiir[35]:9) 


Abu Ja'lar berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah yang 
mengirinn an gin lalu angin itu menghalau awan untuk membawa 
kehidiq>an dan hujan. 

Finnan-Nya, “Maka Kami halau awan itu ke 

suatu negeri yang mati, ” maksudnya adalah, lalu Kami halau awan itu 
ke negeri yang penduduknya kdceringan, tanahnya tandus^'kering- 
kerontang, serta tidak ada tumbuhan dan tanaman padanya. 

Finnan-Nya, “iaht Kami hidtq^can bumi 

setelah matirtya dengan hujan itu," maksudnya adalah, lalu Kami 
subuikan bumi itu dengan hujan yang berasal dari awan itu. Kami 
suburkan bumi yang kepadanya kami halau awan tersebut sesudah 
kekeringannya, lalu Kami tumbuhkan padanya tanaman setelah gundul. 

Firman-Nya, “Demikianlah kebangkitan itu," 

maksudny a adalah, d emikianlah Allah membangkillcsn makhluk yang 
mati sesudah hancur di dalam kubur mereka, dan mengbidu|dcan 
mereka sesudah punah, sebagaimana Kami menghidupkan bumi ini 
dengan air hujan sesudah kematiannya. 




Surah Faothtr 


Pends^Kit kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29032. Ibnu Basys^ menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdunabnum bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Kuhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Za’ra 
mraceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, “Di 
antara dua tiupan sangkakala terjadi apa yang dikehendaki 
Allah. Tidak ada satu prm bani Adam melainkan ada satu 
bagian tubuhnya di bumi.” 


Ia melanjutkan, “Kemudian Allah menurunkan air dari bawah 
Arsy, yaitu air mani seperti mani laki-laki, lalu jasad dan 
daging mereka tumbuh dari air tersebut, sebagaimana bumi 
t umb uh dari air hujarL” 


Ia lalu membaca ayat, 

^ “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu 
negeri yang mati.... ” 


Ia kemudian berkata, “Setelah itu berdirilah satu malaikat di 
antara langit dan bumi dengan membawa sangkakala, lalu 
malaikat itu menirpnya, dan setiap nyawa pergi menuju 
jasadnya serta masuk ke dalamnya.”^^^ 

29033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/542), dari sebuah hadits panjang. 
Menurutnya, hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namim 
keduanya tidak men cantumkann ya dalam kitab shahih masing-masing. Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/355, no. 9761) dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam.4/ MusharmafDISW, no. 37637). 






dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

IjW "Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin 
itu menggerakkan awan," ia berimta, "Maksudnya adalah 
Allah mengnimkan angin, lahi angin itu menpperaldcan awan, 
lalu dengan awan itu Alhdi meng^d npkan h unri ini yang mafi 
dengan air ini. D emikianlah Allah memhangki lkan manu sia 
pada Hari Kiamat”**" 



**Barangsic^ y£tngmeng^hendiddhemuIuum, maka bagi 
AJkihlah henuiUaan itu semuanya. KepadorNyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan cmud ycmg shalih 
diriaikkan-Nycu Dan orat^-arang yang merencanakan 
kejahatan bagi mereka adzcb yang keras, dan rencana j'ahat 
mereka akan hancur.*" (Qs. Faathir [35]: 10) 


Abu Ja'far ^berkata: Para ahli takwil berbeda pradapat 
mengenai arti ayat, ^ ^ “Barangsicpa yang 

menghendaki kemuliaan, maka bagi Aliahlah kemuliaan itu 
semuanya. ” 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (6/474) dan Al Bagjhawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/566), tanpa menisbatkannya kepada si^>a pun. 







Surah Faathir 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, barangsiapa 
men g in ginkan kemuliaan dengan menyembah berbagai tuhan dan 
berhal^ maka sesungguhnya semua konuliaan itu milik Allah. Mereka 
yang berp^ds^at d emiki an menyebutkan riwayat berikut ini: 

29034. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Haiits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ J* 
“Bcrangsiapa yang menghendaki kemuliaan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barangsiapa menginginkan kemuliaan 
dengan menyembah tuhan-tuhan. ^ ‘Maka bagi 

Aliahlah kemuliaan itu semuanya 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
barangsiapa menginginkan kemuliaan, maka hendaknya mencari 
kemuliaan dengan menaati Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29035. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, <>* 

“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Aliahlah kemuliaan itu semuanya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hendaknya ia mencari kemdiaan dengan menaati 


Allah.”®“ 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 557), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3173), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/477). 

^ Al Mawatdi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/464) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mu/r (6/477). 








Tafsir AA^Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahAva maksudnya adalah, 
barangsiapa ingin tahu kemuliaan milik si^ia, maka sesun gg uhnya 
seluruh kemuliaan itu milik Allah. Setiap bentuk kemuliaan hanya milik 
AUah. 

Pend^at yang paling mendekati kebenaran menurutku yaitu 
yang mengatakan bahAva maksudnya adalah, baran gsiap a menginginkan 
kemuliaan, hendaknya mencari kemuliaan melalui Allah, karena 
seluruh kemuliaan hanya milik Allah, bukan milik tuhan dan berhala 
selain-Nya. 

Saya mengatakan bahAva inilah pendapat yang paling tepat, 
karena ayat-ayat sebelum ayat ini mel ukiskan kecaman Allah terhadap 
orang-orang musyrik atas penyembahan mereka teihadap berhala- 
berhala, teguran Allah terhackp moeka dan ancaman Allah terhark^ 
mereka. Jadi, lebih tepat bila ayat ini t ermasuk j oiis ayat y ang 
mendorong mereka meninggalkan semua itu, karena kisahnya mirip 
dengan kisah ayat-ayat sebelunmya, dan bmida dalam kontdbaiya. 


TakAvil firman Allah: (Kepador-Nyatah 

naik perkidaan-perkataan yang baik) 


naik. 


Maksudnya adalah, kepada Aliahlah dzikir dan pujian Allah 


€ 

Firman-Nya, "Dan amal yang shalih 

dinaikkan-Nya,” maksudnya adalah, dzikir seorang hamba kep ada 
Tuhaimya mengangkat amal shalih hamba itu kepada T uhanny a^ yaitu 
perbuatan taat-Nya, pelaksanaan perkara-perkara &rdhu-Nya, dan 
kepatuhan terhad^ perintah-perintah-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riAvayat- 
riAvayat berikut ini: 







SurdhFaathir 


29036. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin AbduUah Al Mas'udi, dari Abdullah bin 
Ma]diariq, dari ayahnya Makhariq bin Sulaim, ia berkata: 
Abdullah berkata, “i^)abila kami menceritakan satu hadits 
kepada kalian, maka sesungguhnya kami menyampaikan 
kepada kalian pembenaratmya dari Kitab Allah. Apabila 
seorang hamba muslim mengucapkan subhcmallah, 
alhamdulillah, la ilaha illalah, allahu akbar, maka satu 
malaikat mengambil kalimat tersebut dan meletakkaimya di 
bawah kedua sayapnya. Kemudian ia membawanya naik ke 
langit Ia tidak melewati satu kumpulan malaikat melainkan 
pasti memintakan ampunan bagi orang yang 

menguc£q)karmya, hingga malaikat itu tiba di hadapan Tuhan 
Yang Maha Peminah” 

Abdullah kemudian membaca ayat, 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. 

29037. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id Al 
Jariri mengabari kami dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: 
Ka’b berkata, “Sesungguhnya kalimat subhanallah, 

alhamdulillah, la ilaha illalah, allahu akbar memiliki 
dengungan di sekitar Arsy seperti dengunan lebah. Mereka 
menyambut nama penguc^nya, dan amal shalih itu berada 
dalam perbendaharaan.”^^ 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/233, no. 9144) dan Al 
Haitsami dalam Mcgma’ Az-Zawa'id{\0l90). 

^ Ahmad dalam Musnad (4/268) meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits 
ini. 

Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (4/269) menyebutkan hadits yang sama. 





T<rfsirAdi'Thabari 


29038. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Abu Sulaim, dari 
rusyab Al i^’ari, mengenai firman Allah, 

* J— “Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adal ah^ amal sbalib 
itu mengangkat uc£q)an perkataan yang baik.”®** 

29039. Ali menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 

"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan 
amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” ia berkata, “Maksud dari 
perkataan-perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah. 
Maksud dari amal yang shalih adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiban-Nya Barangsiapa berdzikir kepada 
Allah dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, maka 
dzikir itu membawanya naik kepada Allah. Barangsiapa 
berdzikir kepada Allah tet^i tidak menj alankan kewajiban- 
kewajiban-Nya, maka ucapannya itu dikemb alikan kepada 
amalnya, karena itu lebih baik baginya.”®*® 

29040. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Atsar dengan lafazh ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafeir (11/310). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3174) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al Masir 
(6/478). 

®*® Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/478) dan Abu Ja’fer An-Nahhas Halam 
Ma ’ani Al Qur 'an (5/440). 


l^yahr bin Hs 

Jk ^ y ^ . 




Surah Foodur 


cUdi Mujahid, mragenai flnnan Allah, 

4^' “Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” 
ia bedcata, “Ma k su d nya adalah, amal shalih m eng an gkat 
petkataan-peikataan yang baik.*^ 

29041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
^ari Oatadah, mengenai firman Allah, 44^1 

“Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak menerima 
perkataan kecuali dengan amal. Barangsiapa berkata dan 
menyrerbagus amalnya, maka Allah menerimanya.”^ 

Takwa fimian AOah: (Dan 

orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka odzab yang 
keras) ~ 

Maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan itu 
akan mendr^rat adzab yang keras, yaitu adzab Neraka J ahanam. 

Pends^Kit kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendq)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan,” ia 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 557) dan Itmu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/478). 

“* Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/566), Al Qui1hubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (14/330), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (22/175). 





TafnrAAniuAari 


berkata, “Maksudnya adalah mengejakan kejahatan. 

‘Baff mereka adzab yang keras’.” 

29043. Yunus menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami^ ia berkata: Ibnu Zaid berkomen^ 
mengenai firman Allah, jL.^ pL 
“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi 
mereka adzab yang keras, ” ia berkata, “Mereka adalah ahli 
syirik.” Mengenai firman Allah, ^ ^ “Dan 

rencana jahat mereka akan hancur, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, amal orang-orang musyrik itu batal dan lenyap, 
karena tidak untuk Allah, sehingga tidak bermanfaat bagi 
pelakunya.”®*® 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat d emikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29044. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

rencana jahat mereka dam hancur, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah rusak.”*®® 

29045. Yunus menceritakan kepadaku, ia bokata: Sufyan mengabari 
kami dari Al-Laits bin Abu Sulaim, dari Syahr bin Hausyab, 
mengenai firman AUah, “Dan rencana jahat 

mereka akan hancur,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang riya.”*®' 


“® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/465). 

‘®® Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3174). 

*®* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/479) dim Ibnu Abi Hadm dalam ta&ir 
(10/3174), tanpa menisbatkannya kq>ada siapa pun. 





Surah Faaihir 


29046. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sahi bin Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Syahr bin Hausyab, mengenai firman Allah, 

“Dan rencana jahat mereka akan hancta,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang riya.”^ 

29047. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zsad berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan rencana jahat 

mereka akan hancur, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 
yang berbuat baik tetapi kebaikannya tidak bermanfaat bagi 
mereka, dan mereka tidak memetik manfaat darinya, 
melainkan justru membahayakan ma%ka.”*^ 

00 « 








"Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air 
manU kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki- 
laki dan perempuan)* Dan tidak ada seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak diptmjan^kan 
umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 
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Ibid 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/10), tanpa menyandarkannya kepada 
seorang pun. 




HisirAA^nuAaii 


KitcA) (Lauh Mtdifuaii), Sesungguhnya yang demikian itu 
bagi AUah adcJah mudah." (Qs. Faadur [35]: 11) 

Abu Ja'for berkuta: Maksud ayat ini adalah, Allah telah 
menciptakan kalian, wahai manusia, dari tanah. Allah nnraiciptakan 
Adam —bq)ak mereka— dari tanah. Jadi, Allah menjadikan penciptaan 
bapak mereka dari tanah sebagai penciptaan mereka. 

Firman-Nya, “Kemudian dari air mani, ” maksudnya 

adalah, Allah menciptakan kalian dari nuthfah laki-laki dan poiempuan. 

Firman-Nya, “Kemudian Dia menjadikan kamu 

berpasangan (laki-laki dan peren^man)," maksudnya adalah, Allah 
mengawinkan perempuan di antara mereka dengan laki-laki. 

PencUq>at kami dalam hal ini sesuai den^m pernyataan para ahli 
tafsir. Moeka yang berpend 29 )at demikian menyebudcan riwayat berikut 
ini: . 

29048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bedcata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id moiceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Allah menciptakan kamu dari taruth, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Adam, jjd» ^ ^ ‘Kemudum dcai air 
mani. ” Maksudnya adalah keturunaimya. 

“Kemuttian Dia menjadikan kamu berpasangan (Udd-laki dan 
perempuan). ” Maksudnya adalah, Allah mengawinkan 
sebagian dari kalian dei^an sebagian yang laiiL”‘^ 


694 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3174). 





Surah Faathir 


Takuvii firman Allah: (Dan tidak 

ada seorang perempuan pun mengandung dan tidak IpulaJ 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya) 

Maksudnya adalah, seorang perempuan di antara kalian tidak 
mengandung kandungan atau nuthfah melainkan Allah mengetahui apa 
yang dikandungnya itu dan persalinannya, baik laki-laki maupun 
perempuan. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi darinya. 


Takwil firman Allah: 

(Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan [sudah 
ditetapkan] dalam Kitab [Lauh Mahfuzh]) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
seseorang yang diberi umur panjang, dan tidak ada seseorang yang 
dikurangi umurnya dibandingkan umur orang yang dipanjangkan 
umurnya, melainkan telah ada di dalam Kitab, telah tertulis di sisinya 
sebelum ibunya mengandung dan melahirkannya. Allah meliputi semua 
itu dan mengetahuinya sebelum menciptakannya, tidak lebih dan tidak 
kurang dari apa yang ditulis-Nya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29049. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan sekali-kali tidak dipanjangkan 

umur seorang yang berumur panjang....” \ei berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak seorang pun yang telah ditetapkan 
baginya umur dan hidup yang panjang, melainkan ia pasti 




' ' TtrfdrAA'Thabari 

mencapai umm yang telah ditakdirican imtuknya itu, dan ia 
berhenti hingga batas waktu yang telah ditet 2 q)kan baginya, 
tidak lebih. Tidak seorang pun yang ditet^kan pendek umur 
dan hidup itu mencapai umur yang lebih panjang, tet^i ia 
pasti menc£Q)ai batas waktu yang telah ditakdirican baginya, 
tidak lebih. Itulah maksud firman Allah, 

'Dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)’. Semua itu ada 
dalam Kitab di sisi-Nya.”*” 

29050. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Uteid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, "Dan 

sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang....” Ia berkata, “Maksudnya adalah, barangsi^a 
ditakdirkan panjang umur hingga mencryiai usia tua, atau 
diberi umur yang kurang dari itu, maka masing-masing pasti 
mencapai batas waktu yang telah ditetapkan baginya. Semua 
itu telah ada di dalam Lauh Mahfuzh.”^ 


29051. Yunus menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

Ui^"Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang 
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, 
melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahjuzh), ” 
ia berkata, ‘Tidakkah kamu memperhatikan manusia? Ada 
yang hidup seratus tahun, dan ada yang mati ketika 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3175). 

^ Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'<m (S/444), tanpa moiisbadainnya kepada si^a 
pun. 






dilahirican.®” Jadi, kata ganti pada la&zh 
‘Dan tidak pula dikurangi umurnya’, menurut takwil ini, 
meskipun secara zhahir memjuk kepada yang diberi umur 
panjang, namun sebenarnya untuk kata benda lain. Hal 
tersebut dianggap baik karena kata benda yang dirujuk itu 
seandainya ditampakkan, maka tampak dengan lafazh yang 
pertama, seperti lafarb oj) yang secara harfiah 
artinya, aku punya pakman dan separuhnya, padahal 
maksudnya adalah separuh dari pdcaian lain.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
ada seseorang yang dipanjangkan umurnya, dan dikurangi dari umurnya 
itu lantaran hilangny a hari-hari hidupnya. Itulah maksud dan 
pengurangan umurnya. Menurut takwil iniy kata ganti tersebut kembali 
kepada orang yang dipanjangk an umurnya yang pertama, karena makna 
kalam ini adalah, tidaklah panjang usia seseorang, dan tidaklah hilang 
sebagian dari umurnya sehingga berkurang, melainkan ada di dalam 
Kitab -yang tertulis di sisi Allah. Allah telah meliputinya dan 
mengetahuinya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riAvayat berikut ini: 


29052. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yvmus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, 

sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahjuzh), ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, tidaklah habis hari-hari yang telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3175). 








Tafsir AA'TIuAari 

ditetapkan baginya melainkan telah totulis di dalam Lauh 
Mahfuzh.”*** 

29053. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kgiadaku, ia beikata: 

Husain bin Hasan Al Asyqar mencoitakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah moDceritakmi kepada kami dari Alfaa 
bin Saib, dari Sa*id bin Jubair, dari Ilmu Abbas, moigaiai 
firman Allah, “Dan sekali-kali 

tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjmg dan 
tidak pula dikurangi unaanya," ia bokata, “Telah tertulis 
bahwa usia seseorang bakurang satu bulan, berkurang dua 
bulan, berkurang tiga bulan, berkurang satu tahun, boknrang 
diia tahun- herinnan g tiga tahim, hinppa datang ajalnya^ lain ia 
mati.” 

Takwil yang paling mendekati kebenaran menuiulku adalah 
takwil yang pertama, karena ia yang paling jelas dan paling mendekati 
makna tekstual ayat. 

Takwil fiiman ADah: ^c^fSemaigguknya yang 

danUdan itu bagiAUak adalah mudah) 

Maksudnya adalah, men^ iitnng umuT makhluk hu mudah dan 
ringan bagi Allah, baik yang paiyang manp im yang penddr. Tidak ada 
sesuatu pun darinya yang sulit bagi Allah. 


«t 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3175). 


SurahFaathir 



**Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, 
sedap diminum dan yang lain asin lagi pcdtit Dan dari 
masing-masing laut itu kamu depot memakan daging yang 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat 
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur/* 

(Qs. Faathir [35]: 12) 

Maksudnya adalah, tidaklah dua laut itu sebanding dan sama. 
Salah-satunya «S je "Tawar lagi segar ." Lafazh c>i> artinya air 

yang paling tawar. ^ "Dan yang lain asin lagi pahit." 
Maksudnya, laut yang lain itu asin dan pahit, yaitu air laut hijau. Lafazh 
artinya pahit, yaitu air yang paling banyak kandungan garamnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

290S4. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 1 "Dan 
yang lain asin lagi pahit, ” ia berkata, “Lafazh artinya 
pahit”®* 
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Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (10/3176) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/466), tanpa menisbatkannya kepada si^a pun. 









Ti^sirAAnuibari 


Takwfl finnan Allah: o}^J^ (Dan dari 

laasing-mamg laut itu kamu diqtat memakan dt^ptg yang segar) 

Maksudnya adalah, dari s^izq) lautan itu kalian dapat memakan 
daging yang s^ar, yahu ikan yang boasal dari laut yang tawar airnya, 
dan dari laut yang asin serta pahit raaany a 

Fmnan-hfya, “Dan kamu depot 

mengelucakan perhiasan yang depat kainu memakairpa, ” maksudnya 
yaitu mutiaia dan magan yang kalian kehiaikan dari laut yang a<dn serta 
pahit airnya. Kami telah m»^laskan sebelumnya kedudukan lafiiTh 
dan bahwa pohia^ itu hanya dikeluaikan dari laut 
yang asin. Okfa karena itu, tidak periu diulang di sinL 


Tahwfl fii b i ia n ADah: (Dan pada masung- 

masingtgm kamu Bkathgud-lupalbalayar membelah laut) 

Maksudny a adalah, kamu lihat kqial-kapal di setiap laut 
membelah air dengan bagian d^Himya. 

I» afe7h terambil dan lafeTh ~ jha yang artinya 
membelah air dengan bagian de pan. 

Peudi^iat kami dalam hal ini sesuai dragan pernyataan para ahli 
ta&u. Mereka yang beipaKk^iat demikian menyebudmn riwayat- 
riwayat boikut ini: 

29055. Bisyr moicaitakan kqxida kami, ia b erkata- Yazid 
moicaitakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepaia. kami 
dari Oatadah, moigoiai firman Allah, j^ery 

“Dan dari masing-masing laut itu kamu depat 
memakan dagpigycng segear, ” maksudnya adalah, dari kedua 
joiis laut trasebut "Dan kamu depot 

mengeluarkan perhiasan yang dajujt kamu memakainya’. 
Misalnya mudaia. ‘Dan pada masing- 





Surah Foothir 


masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut’. 
Maksudnya, di dalam laut terdapat k^)al-k^)al yang bergerak 
maju dan mundur dengan angin yang sama.”^ 

29056. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
fi rman Allah, “Dan pada masing- 

masingnya kamu lihat kapal-h^pal berlayar membelah laut, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah begalaiL”^’ 

Takwil firman Allah: ^ (Siq>aya kamu dapat 

mencari karunia-Nya) 

Maksudnya adalah, agar dengan kalian mengendarai kapal- 
kapal di laut itu, kalian mencari sebagian dari pen^diq|)an kalian, 
berniaga, dan bersyukur kepada AUah atas ditundukkannya semua itu 
bagi isalian, rezeki yang baik, yang dikatuniakan-Nya kepada kalian, 
serta perhiasan yang mewah. 

990 


**Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan menundukkan matahari dan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3176). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/467) dari Ibnu Qutaibah, dan 
Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (22/208). 


Te^strAA-TTuibari 


bulan, masing-masing berjcdan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian AUah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nycdah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu 
seru (sembah) selain AUah tiada mempunyai apa-apa 
walaupun setipis kuUt orL** (Qs. Faathir [35]: 13) 

Aba Ja'fiu* bericata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
memasukka n malam ke dalam siang, yaitu dengan mengu rang i bagian 
dari malam lalu memasukkannya ke dalam siang sehingga sian g 
bertambah. Allah juga memasukkan siang ke dalam malam, yaitu 
dengan mengurangi bagian dari siang lalu memasukkaimya ke Halam 
malam sehing g a malam bertambah. Sebagaimana dijelaskan Halam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29057. Bis 3 iT menceritakan kepada kami, ia be rkata* Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id moiceritakan kepada kami 
dan Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dio memasuihm malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dakan malam, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, m^iambah yang satu dengan 
mengurangi yang lain, serta mengurangi yang satu dan 
menambah yang laia”’” 

29058. Muhammad bin Sa'd mencoitakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepada kani dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, "Dia memasukkan 

malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 


^ Ibnu AbiHatim dalam tafiir (10/3176). 





SurahFaathir — • .—— , 

malam,” ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah, salah satunya 
mengurangi yang lain.”™* 


Takwil firman Allah: 

(Dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan) 




Maksudnya adalah, Allah menjalankan matahari dan bulan 
untuk kalian sebagai nikmat dan rahmat dari-Nya untuk kahan, agar 
kalian mengetahui bilangan tahun dan hisab, serta membedakan siang 
dan malam. 

Firman-Nya <4/^ J.4=a “Masing-masing berjalan 

menurut waktu yang ditentukan, ” maksudnya adalah, masing-masing 
beijalan menurut waktu yang pasti. 


Pendapat kawii dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpenck^ demikian menyebuUcan riwayat berikut 
ini: - 


29059. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<4/^ “Dan menundukkan matahari dan 

bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, batas waktu 


yang diketahui dan digariskan, tidak lebih pendek darinya. 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-TanzU (4/72) dari Hasan dan Al Kalbi. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3176). 



TafArAAnuiari 


n 


Takwil fiiman Allah: ^ ^ (Tang 

Pyerbuat] demUdan AUak Tuhanmu, kepunyaanrNyalah kerajaan) 

Maksudnya adalah, yang melakukan sonua pdcegaan ini adalah 
sesembahan kalian, wahai tnanuaa, yang tidak ada yang patut disembah 
selain Dia, yaitu Allah Tuhan kalian, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yaad 
menceritakan kepada kami, Sa’id mracerhakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, 
kepurtyacm-Nycdah kerajaan, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu. 
Dialah yang melakukan sonua ini.”™^ 

Firman-Nya, 'd “Kepunyaan-Nyalah kercgaan, ” 

maksudnya adalah, bagi-Nya kerajaan yang sempurna, yang tidak ada 
sesuatu pun m elainkan berada di dalam kerajaan dan kdcuasaannya. 

Takwil finnan Allah: 

^^,^^(Dan orang-orang yang kamu seru [sembah] seUunABah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun s^ipis kulit ari) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kalian sranbah selain 
Tuhan kalian yang m emiliki sifitt yang disebutkarmya di dalam ayat- 
ayat ini, yang memiliki kerajaan yang sempurna, yang tidak disenq)ai 
kerajaan £q)a pun, mereka itu “Tiada mengna^/cd 

apa-apa walatgnm setipis kulit ari. ” Maksudnya, memka tidak punya 
spzi pun sebesar kulit biji, atau lebih kedi lagi. 
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Ibid. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang bopend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29061. Ya’qub^in Ibr ahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Husyaim mengabaikan kepada kami, ia berkata: Auf 
meo^ibaii kami dari sumber riwayatnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^ ^ “Tiada 

mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari, ” ia berkata, 
“La&zh artinya kulit biji.”’“ 

29062. Ali m^ceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

n-kata, “Lafazh 

»707 

29063. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ot ^ “Tiada mempunyai apa-apa 

walaupun setipis kulit ari, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kuUtbiji.’”" 

29064. M uhammad bin Aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3177), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/481), 
dan Abdurrazzaq dalam ta&ir (3/69) dan Hasan. 

Ibid 
Ibid 


firman Allah, “Setipis kulit ari, ’’ ia be 

artinya kulit yang ada di permukaan biji. 
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Tafm’AA^IIuAari 


Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, <>* 

“Setipis kulit ari, ” ia berkata, ‘^La&zh artinya kulit ari 
pada biji, seperti selaput pada telor.”^ 

29065. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id moicoitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Crt ^ 

“Tiada men^mnyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. " ia 
berkata, “Lafazh artinya kulit yang ada di kepala 

biji »710 

29066. Amr bin Abdul Hamid mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami Har i 
Juwaibir, dari seorang sahabatnya, mengenai fi rman Allah, C* 
“Tiada mempur^ai iqxi-cq>a walaupun 
setipis kulit ari, ” ia berkata, “ T .afaTh yu».^ artinya kulit yang 
ada pada biji kurma.”’“ 

29067. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “Lafezh 
' yi*J^ artinya kulit biji.”’“ 

oo« 



Mujahid dalam tafeir fiial. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3177). 
Abdurrazzaq dalam tafiir (3/69) dari Hasan. 

* Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/434). 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/315). 





Surah Faaihir 


‘*Jiha kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
semanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di Hari Kiamat 
mereka akan mengin^^tari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang depot memberikan keterangan kepadamu sebagai yang 
diberikan oleh Yang Maha Men^tahui.** 

(Qs, Faathir [35]: 14) 


Takwil firman Allah: U lyt*—» V C>1 

(Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu) 


Maksudnya adalah^ a pahila kamu menyeru tuhan-tuhan yang 
kalian semhah selain Allah, wahai manusia, maka mereka tidak bisa 
mendengar panggilan kaliauj sebab mereka benda mati yang tidak bisa 

m emahami ucapan kaliaiL 

'• * 

Firman-Nya, C ‘‘Dan kalau mereka 

mendengar, mereka tidak (kpat memperkenankan permintaanmu," 
maksudny a adalah, kendati mereka mendengar panggilan kalian kepada 
mereka dan memahami bahwa ihincapan kalian lantaran diberi telinga 
iintnk m endengar , maka mereka tidak bisa memperkenankan 
pe rmintaan kalian, karena mereka tidak bisa berbicara, dan tidak semua 
yan g mendengar perkataan itu bisa menjawabnya. 

Maksud pokataan Allah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala itu adalah, 
b agaimana kalian menyembah selain Allah yang demikian sifatnya, 
sedangkan ia tidak memberi manfaat bagi kalian, dan tidak mampu 
mendatangkan mndhar at pada kalian? Bagai mana kahan meninggalkan 
penyembahan terhadap Tuhan yang mampu memberi manfaat dan 




mudharat bagi kalian, dan Dialah yang menciptakan serta memberi 
nikmat kepada kalian? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai den^n pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat d emiki an menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fi rman Allah, 

^ 1 U “Jika kamu menyeru mereka, mereka 

tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, 
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu,” ia 
berkata, “ M a k su dn ya adalah, mereka tidak mene rima 
pe rmint a an kalian dan tidak memberi manfaat bagi kalian.”’’^ 


Takwil firman Allah: (Dan m Hari 

Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik para penyembah 
berhala, “Pada Hari Kiamat, tuhan-tuhan yang kalian sembah selain 
Allah akan membebaskan diri dari keberadaan sebagai sekutu Allah di 
dunia, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29069. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

J_! _i_i_ ____ • r* A «1 1 ^ T'f 


kemusyrikanmu,” ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
tidak ridha dan tidak mengakuinya.”^’^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3177). 





SurahFaaAir 


Takwil fimum Allah: (Dan tidak ada yang 

dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahm) 

Maksudnya adalah^ tidak ada yang memberitahumu, wahai 
M uhammad , tentang tuhanrtuhan yang disembah oleh orang-orang 
musyrik, hal ihwalnya, dan kondisi para penyembahnya pada Hari 
Kiamat, pembebasan diri para sesembahan itu dan pengingkaraimya 
terhadap mereka, seperti berita yang diberikan Tuhan yang memiliki 
pengetahuan tentang urusan sesembahan itu dan urusan mereka. Dia 
adalah Allah Yang Maha Mengetahui, yang tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya, baik yang sudah teijadi maupun yang akan 
terjadi. 

Penrh^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang bopendapat d emiki an menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29070. Bisyr menceritakan kspada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^rada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, moigenai firman Allah, “Dan 

tidak ada yang dcpat memberikan keterangan kepadamu 
sebagai yang tUberikan oleh Yang Maha Mengetahui ," ia 
berkata, “Maksudnya yaitai. Aliahlah Yang Maha Mengetahui 
bahwa ini akan tegadi pada mereka di Hari Kiamat.”^'^ 

« 0 « 
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Ibnu Abi Hatim Halam lafeir (10/3177) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/481). 



Tafsir AA^Thabari 



**Hai manusia, kamidah yang berkehendak kepada Allah; 
dan Allah Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) lagi Maha Terpuji.** (Qs. Faathir [35]: 15) 


Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah, wahai manusia, 
kalian adalah orang-orang yang memiliki kebutuhan dan fakir kepada 
T\ihan kalian, maka kepada-Nyalah hendaknya kalian menyembah, dan 
terhadap ridha-Nyalah hendaknya kalian segera mencari, niscaya Dia 
mengkayakan kalian dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian. 

"Dan Allah Dialah Yang Maha Kaya. ” Dia tidak membutuhkan 
penyembahan dan pengabdian kalian kepada-Nya, serta sesuatu sesuatu 
yang lain dari kalian dan selain kalian, ju^l “Lagi Maha Terpuji, ’’ 
yang terpuji atas segala nikmat-Nya, karena setiap nikmat, yang ada 
pada kalian dan selain kalian, berasal dari-Nya. Oleh karena itu, bagi- 
Nya segala puji dan syukur dalam kondisi apa pun. 



“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan 
kamu). Dan yang demikian itu sekaH-kali tidak sulit bagi 


SundiFaathir 


Allidu Dan orang yang berdosa tidak akan memUad dosa 
orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikit pun meddpun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnycL Sesungguhnya yang 
dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut 
kepada adzab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat- 
Nya dan mereka mendirikan shcdaL Dan barangsiapa yang 
menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendirL Dan kepada Attahlah 
kembaU(mu)," (Qs. Faathir [35]: 16-18) 


Maksud ayat ini «Halah^ £q)abila Tuhan kalian beikehendak, 
maka Dia bisa membinasakan kalian, karena Dia menciptakan kalian 
tanpa didasari kebutuhan te^badap kalian. 

Firman-Nya, “Dan mendatangkan makhluk yang 

baru (tmtuk menggantikan kamu )," maksudnya adalah, mendatangkan 
makhluk baru selain kalian yang menaati-Nya, men gikuti perintah-Nya, 
dan menjauhi laranganrNya. Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


29071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mmceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan 
kamu dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 


menggantikan kamu), ” ia bokata, ‘^Maksudnya adalah, Allah 
mendatangkan makhh ik selain kaliarL”^'* 


As-Suyuthi dalam AdrDurr Al Mantsur (6/594), ia mraiisbatkaimya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 





TafdrAdiThabari 


Takwil firman Allah: (Dan yang demikian 

iiu sekatt-kcdi tidak sulit bagt AUkh) 

Maksudnya adalah, melenyapkan kalian dan mendatangkan 
makhluk selain kalian bukanlah perkara yang berat bagi Allah, 
melainkan mudah dan ringan ba^-Nya. Jadi, bertakwalah kepada Allah, 
wahai manusia, dan taatlah kepada-Nya sebelum Allah melakukan hal 
itu kepada kalian. 


Takwil firman Allah: (Dan orang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) 


Maksudnya adalah, seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. 


Firman-Nya, 


“Ztan jika seseorang yang berat dosanya memangui (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun 
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya,” maksudnya 
adalah, apabila orang yang memikul dosa yang berat itu memanggil dan 
meminta orang untuk memikulkan dosa-dosanya, maka ia tidak akan 
menemukan orang yang bisa memikulkan dosa-dosanya sedikit pun, 
meskipun orang yang dimintanya itu memiliki hubungan kerabat, 
seperti ayah, atau anak, atau saudara. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29072. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 





ij “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya, ” ia beikata, “Maksudnya 
adalah, ia memikul dosa tanpa bisa menemukan orang yang 
bisa memikulkan dosanya sedikit 


29073. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan moiceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ olJ 
“Dan jika seseorang yang berat, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah berat dosanya. 'Untuk memikul 


dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun 

Lafazh ini memperte^ la&zh sebelurrmya, oy 

^ 15 ^ 'D(m orang yang berdosa tidak akan memikul 'dosa 


orang lain'.’’™ 


29074. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^rada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ o|^ 

“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang 


lain) untuk memikuhtya,’’ 
dosanya, j3^ 


ia berkata, "Maksudnya adalah 
V ‘Tiadalah akan 


dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya 


™ Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/346) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/16), ia menisbatkannya kq>ada Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, 
tetapi kami tidak menemukan padtmya di tempat ini. 

Mujahid dalam tafsir (hal. SS7), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3178), dan Al 
Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/468). 





TafshASiThabari 


itu) kaum kerabatnya Maksudnya adalah kerabat dekatnya. 
Ia tidak bisa memikul dosanya sedikit pun, dan ia tidak bisa 
memikul dosa orang lain sedikit pun.^^^ 


Firman-Nya, “Dan orang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain. ” Lafazh i j dibaca 

{alif pada sebagai khabar bagi ob, karena makna kalam ini adalah, 

seandainya orang yang dimintanya imtuk memikulkan dosa-dosanya itu 
m emilik i hubungan kerabat dengannya. Lafa^ 4 )^ berbentuk 


mu'annats karena kalimat ini mengarah kepada “diri”, seolah-olah 
kalimat ini berbunyi,^ 

“apabila diri yang terberati oleh dosa^osa itu memanggil orang lain 
untuk memikul dosa-dosanya”.^® Dikatakan demikian karena lafazh 
mewakili laki-laki dan perempuan, sebagaimana ayat, ^ 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. ” (QS. Aali Imraan 
[3]: 185) Maksud lafazh ^ di sini adalah laki-laki dan perempuan. 


Takwil firman Allah: ^3 c/# 3^ ^ 

(Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang 
yang takut kepada adzab Tuhannya [sekalipun] mereka tidak 
melihat-Nya) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan, wahai Muhammad, 
adalah orang-orang yang takut akan adzab Allah pada Hari Kiamat 
tanpa harus melihatnya, tetapi lantaran keimanan mereka terfaad^ apa 
yang engkau bawa kepada mereka, dan pembenaran mereka terhadap 
apa yang engkau beritakan kepada mereka dari Allah. Mereka itulah 
yang memetik manfaat dari peringatanmu dan menuruti nasihat- 
nasihatmu, bukan orang-orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/317S). 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/368). 





Surah Faathir 


Allah sehingga mereka tidak memahami.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

29075. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencCTitakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Oatadah, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada adzab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah takut kepada neraka 

Takwfl firman Allah: (Dan mereka mendirikan 

shalat) 

Maksudnya adalah, menjalankan shalat-shalat fardhu dengan 
batasan-batasannya, sesuai yang diwajibkan Allah kepada mereka. 

Firman-Nya, “Dan barangsiapa yang 

menyucikan dirirrya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri, ” maksudnya adalah, barangsiapa menyucikan diri dari 
kotoran kufur dan dosa-dosa dengan tobat kepada Allah, iman kepada- 
Nya, dan berbuat taat kepada-Nya, maka ia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Yaitu, Allah membalasnya dengan ridha, 
memasukkannya ke dalam surga-Nya, dan selamat dari adzab-Nya yang 
disiapkan Allah bagi orang-orang yang kuiur kepada-Nya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceri^an kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, «yj 

“Dan barangsiapa yang menyucikan dirinya, 
sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 
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Ibnu Abi Hathn dalam ta&ir (10/3178). 



Tt^hrAMTuAari 


sendiri, ” ia berkata, “Maksudnya suia\sth, har angsiapa 
beramal shalih, maka ia beramal untuk kebaikan dirinya.””^ 


Takwil firman Allah: j^\ ^ (Dan kepada Aliahlah 

kembaUlmu]) t 

Maksudnya ada l a h, hanya kepada Allah kemb aliny a setiap 
orang yang beramal di antara kalian, wahai manusia, baik yang mukmin 
maupun yang kafir, baik yang berbakti mauprm yang berdosa, dan Dia 
akan membalas kalian semua sesuai kebaikan dan kejahatan yang 
dilakukan oleh kalian. 

««« 



“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orcmg yang 
melihat, dan tidak (pula) sama gelap^gulita dengan cahaya, 
dan tidak (ptda) sama yang teduh dengan yang panas, dan 
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang 
yang mati. Sesungguhnya AUah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang dikehendald-Nya dan kamu sekali-kali 
tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan.** (Qs. Faathir [35]: 19-23) 




Abu Ja'far berkata: Maksud la&zh 
“Dan tidaticJi sama orang yang buta dengan orang yang melihat, ” 
adalah, yang melihat atau yang buta tentang agama Allah yang 
diutuskan kq)ada Nabi Muhammad SAW. Kata berarti orang 

yang melihat jalan lurus di dalamnya, mengikuti Muhammad, 
membenarkannya, dan menerima apa yang diri^ahkan Allah 
kepadanya. 

Firman-Nya, j^\ "ij “Dan tidak (^la) sama ^lap- 

gulita dengan cahaya, ” maksudnya adalah gelap-gulita kekafiran dan 
cahaya iman. 

Firman-Nya, 4^1 'ij JJif 'ij “Dan tidak (pula) sama yang 
teduh dengan yang panas," maksudnya adalah surga dan neraka. 
Seolah-olah makna lafazh ini menurut mereka adalah, tidaklah sama 
surga dan neraka. 

Lafazh merupakan sinonim dari yaitu angin yang 

panas. 

Abu Ubaidah Mu’ammar bib Al Mutsanna meriwayatkan dari 
Ibnu Al Ajjaj, ia berkata, “Lafiizh untuk angin pada malam hari, 
sedangkan untuk angin pada siang hari.” 

Abu Ubaidah berkata, “Lafazh di tempat ini artinya angin- 
panas pada siang hari yang disertai matahari.” 

Al Fana berkata, “Lafazh untuk angin pada malam dan 
siang hari, sedangkan lafazh f untuk angin pada malam hari 
saja.””’ 

Pendet yang benar menurut kami adalah, la&zh artibta 
angin panas pada siang atau malam hari. Hanya saja, di tempat ini ia 
seperti yang dikatakan Abu Ubaidah, yaitu yang disertai dengan 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wtgiz (4/43S, 436). 




Tafsir AA-Thabari 


matahari, karena teduh hanya tegadi pada hari yang bennatahari. Oleh 
karena itu, ia menunjukkan bahwa lafazh di sini maksudnya 
adalah angin panas yang teijadi pada saat ada teduh. 

Takwa firman ADah: (Dan tidak [pula] 

sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati) 

Maksudnya a d a l a h , tidaklah sama antara orang-orang yang 
hidup hatinya dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
pengetahuan tentang wah)^ Allah, dengan orang-orang y ang mati 
hatinya karena dikuasai keka fir a n hingga tidak bisa memahami perintah 
dan larangan Allah, serta tidak mengenal petunjuk dan kesesatan. 
Semua ini mengiakan perumpamaan yang dibuat Allah tentang orang 
mukmin dan iman, serta tentang orang kafir dan kufur. 

Pendq)at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan "riwayat- 
riwa 3 rat berikut ini: 

n 

29077. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata; P amanku 
menceritakan kgiada kami, ia beikata: Ayahku menceritakan 
k^ada kami dan ayahnya, dan Ibnu Abbas, meng enai firman 
Allah, "Dan tidaklah sama orang yang 

buta dengan orang yang melihat....” Ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat Allah mengenai orang 
yang berbuat taat dan orang yang berbuat maksiat” 

Ia berkata, “Orang buta, kegelapan, panas, dan oran g -or ang 
yang mati, yang merupakan perumpamaan ahli maksiat, 
tidaklah sama dengan orang yang melihat, cahaya, teduh, dan 




Surah Faathir 


orang-orang yan g hidiq}, yang merupakan perumpamaan ahli 
taat”™ 

29078, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
tidaklah sama orang yang bata....” Ia berkata, “Allah 
mengu tamakan sebagian di atas sebagian yang lain. Orang 
mukmin adalah hamba yang hidup pengaruhnya, hidup 
penglihatanna, hidup niatnya, dan hidup amalnya. Sedangkan 
orang kafir adalah hamba yang mati, mati penglihataimya, 
mati hatinya, dan mati amalnya.”^ 


29079. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 



tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, 
dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya, dan tidak 
(pida) sama yang teduh dengan yang panas,, dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati, ” 
ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah. 
Oran g mukmin bisa melihat agama Allah, sedangkan orang 
kafir buta. Sebag aimana sama antara teduh dan panas, serta 
orang-orang yang hidup dan orang-orang mati, maka begitu 
pula tidak sama antara orang mukmin yang melihat agamanya 
dengan orang yang buta.”^^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/469), dan Al Qin1faubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/340). 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 
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Tafsir AA^ThidMui 


Ia lalu membaca ayat, 

«^«•>-1"^ "Dan cpakah orang yang sudah nuOi kemudian 
dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahc^fa 
yang terang yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia” (Qs. Al An'aam [6]: 
122 ) 

Ia beikata, “Itulah hidayah yang diberikan Allah dan yang 
dicahayai-Nya. Ini merupakan perum pamaan yang Hihnat 
Allah tentang orang mukmin yang melihat agamanya dan 
orang kafir yang buta. Allah moijadikan orang mukmin 
hidiq), dan menjadikan orang kafir mati (hatinya). 1^..^ cjta 
‘Dan cpakah orang yang sudah rrudi kemudian dia 
Kami hidupkan’. Maksudnya, Kami hmjnkkan ia ke paHa 
Islam, seperti orang yang berada di dalam gelapan Han buta 
hatinya, ia tetap berada dalam kegelq>aiL Apakah dua orang 
ini sama?” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pend^)at m engenai masukny a 
partikel V disertai kata sambung j dalam firman Allah, 

Vj “Dan tidak (pula) sama gelcp-gulita dengan 

cahaya, dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang penas. ” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendmjat, “Dalam la&zh 

partikel *!l lebih sebagai tambahan, karena s eandainy a 
Anda mengatakan IJj ‘tidaklah sama Amr dan Zaid’, 

maka partikel ^ berlaku sebagai t^bahan saja.” 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa apabila partikel V tidak 
masuk, maka itu karena cukup dengan V pada awal kalimat Sedan gkan 
bila dima.sukkan, maka itu karena dimaksudkan bahwa masing-masing 
tidak sama dengan yang laitL^ 
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Lihat Abu Hayyan dalam A/Bahr Al (9/26). 




Jadi, makna ayat ini apabila partikel ^ dan j diduduldt:^ 
menurut ulama yang mengik^ pendapat ini, adalah, 

iS js*^0 ‘orang yang buta tidak sama dragan 
orang yang melihat, dan orang yang melihat tidak sama draigan orang 
yang buta”. Masing-masing tidak sama dengan ywag lain. 

Fuman-Nya, ^ ^ ^ ^ 

“Sesunggulmya Allah memberikan pendengaran kepada sicpa yang 
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup meryadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar,” maksudnya adalah, Allah 
mffna.sihati dengan Kitab-Nya dan wahyu-Nya suq)a saja di antara 
manusia s ehingg a ia mengikuti nasihatnya, mengambil pelajaran, dan 
beriman kepada-Nya. Sedangkan engkau, wahai Mu h a mm a d, tidak bisa 
memper dengarkan Kitab Allah kepada orang yang ada di dalam kubur, 
lalu memberi mereka petunjuk kepada jalan yang benar. Begitu juga 
deng an nasihat-nasihat Kitab Allah dan penjelasan hujjah-hujjah-Nya, 
tiHak akan berguna bagi orang yang mad hatinya di antara hamba- 
hamba yang masih hidup sehingga tidak mengenal Allah, tidak 
memahami Kitab dan wahyu-Nya, serta tidak m em a h a mi argumen- 
argumen-Nya yang jelas. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29080. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
Har i Qatadah, mengened firman Allah, C>i 

j^\ J “Sesungguhnya Allah memberikan 

pendengaran kepada siapa yang dikehendaM-Nya dan kamu 
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. ” la berkata, “Seperti itulah, orang 
kafir tidak bisa mendengar dan monetik mandtat dan apa 
yang didengarnya”^* 


IbnuAbiHatim dalam tafeir (10/3179). 





Tt^arAA-TIuAari 


Takwil firman Allah: (Kamu tidak lain hanyalah 

seorang pemberi peringatan) 

Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad S A W, “Fn gkan tidak 
lain adalah pemberi peringatan yang mengingatkan orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang hatinya telah dikunci-mad oleh Allah. 
Tuhanmu tidak mengutusmu kepada mereka kecuali untuk 
menyampaikan risalah-Nya kepada mereka. Dia tidak membebanimu 
perkara yang tidak sanggup kamu kerjakan. Mengenai sik£q) merdca 
mengikuti petunjuk dan menerima apa yang engkau ba^va, maka hal itu 
ada di tangan Allah, bukan di tanganmu, dan bukan pula di tangan 
manusia lain. Jadi, janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka 2 q)abila mereka tidak menjawab semanmu. 

««O 



""Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan. 
Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
orang'orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasid- 
rasulnya); kepada mereka telah datang rasid-rasulnya 
dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur, dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian Aku 
adzab orang-orang yang kafir; maka (lilutdah) bagaimana 






Surah Faaihir 


(hdkttnya) akibat kemtukaan'Ku.** 

(Qs.Faathir [35]: 24-26) 

Abu Ja'&r berkata: Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Sesungguhnya Kami mengutusmu, ” wahai 

M uhammad , “Dengan membawa kebenaran. ” Maksudnya adalah, 
agama yang benan iman kepada Allah dan syariat agama yang 
diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

Finnan-Nya, “Sebagai pembawa berita gembira, ” 

maksudnya adalah, yang membawa kabar gembira tentang surga 
kepada orang yang membenarkanmu dan menerima nasihat yang 
engkau bawa dari sisi Allah. 

Firman-Nya, (/jyj “Dan sebagai pemberi peringatan, ” 
maksudnya adalah, engkau mengingkatkan orang yang mendustakanmu 
dan menolak nasihat yang engkau bawa dari sisi Allah. 

Takwil firman Allah: ^ ^ (Dan tidak ada 

suatii umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan) 

Maksudnya adalah, tidak ada satu umat pun di antara lunat- 
umat terdahulu melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka akan adzab Kami atas kekafiran 
mereka kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini; 

29081. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan k^ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cAj 

“Dan tukik ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 






TtrfsirAA-TheAari 


seorang pemberi peringatan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, setir^) umat me miliki seorang rasul.”™ 


Takwil firman Allah: (Dan 

jika mereka mendustakan kamUf maka sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telak mendustakan [rasulrrasub^]) 


Allah berfirman untuk menghibur hati Nabi-Nya SAW 
mengenai pendu s taa n yang diterimanya dan orang-orang musyrik 
kaumnya. Apabila orang-orang musynk dan kalangat^ kaummu 
mendustakanmu, wahai Muhammad, maka sesungguhnya umat-umat 
terdahulu yang didatangi para rasul denga" membawa argumen- 
argumen yang jelas dari Allah itu juga mendustakan.” 

Firman-N}^ "Zabur," maksudnya adalah^ para rasul 

datang kepada mereka dengan membawa Kitab-Kitab dari sisi Allah. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini! 

29082. Bisyr mencmtakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mCTceritakan kq)ada kami 
dari Qatadah, moigenai firman Allah, “Dengan 

membawa midgizat yang nyata, 'zdbur," ia berkata, 
“Maksudnya adalah khab-kitab.”™ 


Takwfl firman Allah: (Dan kitab yang memberi 

penjelasan yang senqnuma) 

Maksudnya adalah, telah datang kepada mer eka Kitab dari 
Allah yang memberi penerangan bagi orang yang men enungkan dan 


™ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3179) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/48S), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179). Lihat Al Baghawi dalam Ma’cdim At- 
Tanzil (31569). 
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mentadabburinya, bahwa kitab tersebut adalah benar. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

kitab yang memberi penjelasan yang sempurna, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesuatu itu lemah saat berdiri sendiri.””’ 


Takwil firman Allah: 'J 


(Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir; maka [lihatlah] 
bagaimana [hebatnya] akibat kemurkaan-Ku) 


Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang men gingkar i kerasulan para rasul Kami dan kebenaran ayat-ayat 
yang diserukan para rasul kepada mereka, serta bersikeras pada 
pe ngingka ran mereka. 

'Firman-Nya, “Maka (lihatlah) bagaimana 

(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku, ” maksudnya adalah, lihatlah wahai 
M uhammad , bagaimana Aku mengubah mereka dan menjauhkan 
hukuman-Ku kepada mereka. 


e y. 
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Lihat Ibnu Atfiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/436). 



"Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 
hujan dan langit lalu Kami hasilkan dengan hujem itu buah' 
buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis fn^ dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hUam 
pekat. Dan demikian (pula) di antara manuskt, binatang- 
binatang melata dan binatang-binatang ternak f*dn yartg 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya 
yang takut kepada AUah di antara hamba-hamba-Nytt, 
hanycdah ulama. Sesungguhnya AUah Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun." (Qs. Faathir [35]: ll-TS) 


Maksud ayat ini adalah, tidakkah kamu liliat wahai 
Mu h a mm a d, bahwa Allah menurunkan air higan <k«ri langit 

Finnan-Nya, \0. "Lalu Kami hasOkan 
dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam Jemsnya” 
maksudnya adalah, lalu Kami mengairi pcdion^Kdioii di bumi, dan 
dengan air itu Kami mengeluatl^ dari pohon-ptdion tendait beriiagai 
buah-buahan yang beraneka-ragam warnanya. Ada yang merali ada 
yang hham, ada kuning, serta wama-wama lain. 

Fiiman-Nya, "Dan th antara gunung- 

gunung itu ada garis-garis putih dan merah ," maksudi^ adalah dan 
di antara gunung-gunung itu ada jalan-jalan ata»i gaiis-gaiis. 

Lafazh artinya garis-garis yang ada di gnmmg, yang 
berwarna putih, merah, dan hitam, sq)erti jalan. Boituk tunggalnya 
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yaitu 0^. Darinya terambil syair Imra Al Qais yang menggambarkan 
keledai. 


4j1UU 


“Seolah-olah punggung/^ dan garis di tengah punggungnya adalah 

kantong anak panah yang dibubuhi emas cair. 
i*» 

Arti lafazh o4^ adalah garis hitam yang ada di p un gg ung 
keledai. 

Maksud la&crii “Beraneka macam warnanya, ” 

adalah wama-wama garis tersebut ^ “Dan ada (pula) yang 

hitam pekat. ” Lafazh ini termasuk kategori muqaddam (disebut lebih 
dahulu) tet£q)i maksudnya berada di be lakang, karena orang Arab 
mengatakan saat menggambarkan sesuatu yang sangat 

hitam. Di sini lahi^^^ diletakkan di belakang sebagai sifat bagi 
lafazh 




Takwil finnan Allah: ,^'Ji _ _ ><<y«i. 

(Dan demikian [puiaj di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya [dan jenisnya]) 


Maksud ayat ini adalah, manusia dan binatang melata itu juga 
berwama-wami, sama seperti buah-buahan dan gunung-gimung; merah, 
putih, hitam, kuning, dan lain-lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpenck^jat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Bait ini tercantum dalam Ad-Diwan (hal. 123) dari sebuah gasidah yang 
berjudul Atemawwashu min Dzikri Scdma. 


Tafsir AAlluAttri 


29084. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menc eritakan kg pada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 'j 

IL» “Tidakkah kamu melihat 


bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langjt lalu Kami 
hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisr^” ia berkata, “Maksudnya adalah, moah, 
hijau, dan kuning. 4^^^ Ois ‘Dan cU antara gunung- 

gunung itu ada garis-garis putih’. Maksudnya adalah jalan- 
jalan yang berwarna putih. ‘Dan merah 


yang beraneka macam warnanya ’ Maksudnya 
gunung-gunung yang berwarna merah dan pulih, 

‘Dan ada (pula) yang hitam pekat’, sebagaimana wama- 
wama gunung itu berbeda-beda, d emikian pula warna 
manusia, binatang melata, dan binatang temak 


29085. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mpaiHimgar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin S ulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mradragar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, JL. jji- ^ 
“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih. ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan yang bowama putih, 
merah, dan hitam. Begitu juga manusia itu, berbeda-beda 
warnanya.” 


29086. Amr bin Abdul Hamid Al Amili moiceritakan kepada kami ja 
berkata: Marwan menceritakan kq)ada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

• -1^ • i» 

“Dan di antara gummg-gunung itu ada garis-garis 


Abdurrazzaq dalam tafeir (3/70), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3180), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/19). 

™ Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/453). 
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putih,” ia berkata, “Maksudnya yaitu jalan-jalan yang 
berwarna merah dan hham.””* 

Takwil firman Allah: ^ C^l 

(Sesungguhnya yang takut kepada ABak di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama) 

Maksudnya adalah, mereka yang takut kejpada Allah, sehingga 
menjaga din dan adzab dengan taat kepada-Nya, adalah ulama, yaitu 
orang-orang yang mengetahui kekuasaan Allah atas segala sesuatu, dan 
bahwa Allah bisa melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Itu karena 
barangsiapa mengetahui hal itu, maka ia meyakini adzab-Nya atas 
maksiat yang dilakukannya, sehin gg a ia takut kepada Allah sekiranya 
Dia menghukunmya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^at d emikian menyebutkan riwayat- 
riwayaVberikut ini: 

29087. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ilmu Abbas, men g enai 
firmanAlIah, f^JeQ,\^‘’Sesunggufu^a yang 

takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”^^^ 

29088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
d^ Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ,2^ 'Q>\ 

gU-Ji "Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/485). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3180). 



hamba-hcanba-tfya, hanyalah ulama, ” ia berkata, 
“ M a ksudny a adalah, rasa takut itu cukiq) dianggap sebagai 
pengetahuan.””* 

Takwil firman ADah: (SesungguhnyaAllah 

Maha Perkasa lag^ Maha Patgass^nm) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa dalam 
membalas orang yang kufiir kq)ada-Nya, lagi Maha M engamp uni dnsa 
orang yang beriman kqpada-Nya dan menaati-Nya. 




**Sesungguhnya orang-^nangyang sdalu membaca kitab 
AUah dan mendirUum shalat dan menafkedikan sebagian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam- 


diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 


perniagaan yang tidek edum meru^ agar AUah 


menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya, Sesungguhnya 
AUah Maha Pengampun laigi Maha MensytdcurL** 


(Qs.Faatliir [35]: 29-30) 


737 


As-Suyullu dalam itd-Burr it/Afantair (7/19). 
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Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
membaca Kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad SAW 
dan menjalankan shalat fardhu pada waktunya dengan batasan- 
batasannya. 


Firman-Nya, ^ “Dan menafkahkan 


sebadan dari rezeld yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan,” maksudnya adalah, bersedekah 
dengan harta yang Kami berikan kepada mereka secara rahasia dalam 
keadaan tersembvmyi dan dalam keadaan terang-terangan. Yaitu 
menunaikan zakat wajib, serta sedekah sunah setelah menjalankan yang 
wajib. 


Firman-Nya, “Mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, ” maksudnya 
adalah, dengan perbuatan itu mereka mengharapkan perniagaan yang 
tidak merugi. Lafazh terambil dari yang artinya pasar 

itu runtuh. 

Firman-Nya, “Agar Allah menyempurnakan 

kepada mereka pahala mereka, ” maksudnya adalah, Allah membalas 
secara sempurna perbuatan mereka dengan pahala amal-amal yang 
mereka lakukan di dunia. 


Firman-Nya, ^ “Dan menambah kepada 

mereka dari karunia-Nya,” maksudnya adalah, Allah menambahkan 
pahala yang sempurna itu dengan kelebihan-Nya, dan hanya Allah yang 
berbuat demikian. 


Mudiarrif bin Abdullah berkata, “Ini merupakan ayat para 
pembaca Al Qur'an.” 

29089. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya. 







“Apabila Mudiamf melewati 
‘Sestmgguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah’, maka ia beikata, ‘Ini «Halah 
ayat untuk para pembaca Al Qur'an’.””* 

29090. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kq)ada kami, ia beikata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Mutfaairif 
bin Abdullah, tentang ayat, o' 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah....’’ Ia berkata, “Ini mmq)akan ayat untuk para 
pembaca Al Qur'an.””® 


dari Qatadah, ia berkata, 

OT-iijE i# k 


29091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceri takan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mutfaairif bin Abdullah berkata, “Ini 
men^iakan ayat para pembaca Al Qur'an, ^ C 

‘AfereAn itu men^uircqjkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, agar Allah menyenymmakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karuma-Nya ’. 


Takwil fiiman Allah: (Sesmtgguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengan^iun 
teifaadap dosa-dosa kaum yang (femikian si£itnya, lagi Maha 
Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka. Seba gaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/486) dan Abu Hayyan tfaiam Al Bahr Al 
MuhUhimi). 
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29092. Bisyr mraiceritakan kepadai kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^iada kami, Sa*id menceritakan kepada kami 
dari Oatackdi, mengoiai firman Allah, JLl]. 

“Sesungguh/^ Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. ” ia bericata, “ Mak5aidny a adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Pengan^iun tediadsp dosa-dosa mereka, lagi 
Maha Mensyukuri krf iaikan -k Aaikan mereka.”^^' 

«0O 






"Dan yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, dengan membenarkan 
kitab'kitid} yang sdjdunmya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) 
hambO'hamba-’Nya.’* (Qs. Faathir [35]: 31) 


Maksudnya adalah, dan £q)a yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, yahu Al Kitab, wahai Muhammad (Al Qur'an). 

“Itulah yang benar,” ba^hm dan bagi umatmu supaya engkau 
mengamalkaimya dan mengikuti kandungannya, bukan kitab-kitab lain 
yang Aku wahyukan k^iada rasul selainmu. U “Dengan 

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, ” sehingga di hadapannya 
terd^at kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasul sebelumnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/1^, ia menisbatkaimya kepada Abd 
bin Humaid dan Ilmu Abi Hatim di dalam ta&imya, hanya saja kami tidak 
menemukannya di tmiqiat ini. 







Te^rAA^lluiari 


29093. Bisyr moiceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami , Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengoiai finnan Allah, ^ 

U ‘‘Dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang 
benar, dengan rriembenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah terfaadq} kitab-kitab yang 
telah ada sebelunmya.**^® 


Takwil fiiman Allah: (Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat [keadaan] 
hantba-hamba-bfya) 

Maksudnya adalah, Allah mragetahui hamba-hamba-Nya dan 
apa yang mereka lakukan, serta Maha Melihat apa. yang baik untuk 
mereka. 

«OO 






4uS=Jf 


**Kenutdkm KUtA itu Kami wariskan kepada orai^'orang 
yang Kami pUih di antara hamba-hamba Kami, Idbi di 
antara mereka ada yang mengank^a diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara 


As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/143), ia moiisbadcannya kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/438), «anpa 
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mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin AUah, Yang demikian itu adcdah karunia yang 
amat besar," (Qs, Faathir [35]: 32) 

Para ahli takwil berbeda pendet mengenai maksud kitab yang 
disebutkan Allah di dalam ayat ini, bahwa Dia mewariskannya kepada 
hamba yang dipilih-Nya, tentang siapa hamba-hamba-Nya yang terpilih 
itu, dan tentang siapa yang men 2 balimi dirinya. 

Sebagian berpendapat bahwa kitab yang dimaksud adalah Idtab- 
kitab yang diturunkan Allah sebelum Al Furqan. Sedangkan orang yang 
terpilih di antam hamba-hamba-Nya adalah umat Muhammad SAW. 
Sementara itu, orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang-orang 
yang ahli berbuat dosa di antara mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat borikut ini: 

29094. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shahh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 'f ‘'Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan. ” Hingga lafazh, “Karunia yang 

amat besar. ’’ Ia berkata, “Mereka adalah umat Muhammad. 
Allah mewariskan kepada mereka seti^ kitab yang 
diturunkan-Nya. Jadi, yang zhalim di antara mereka, 
diampuni, yang sedang-sedang di antara mereka dihisab 
secara ringan, dan yang terdepan di antara mereka masuk 
surga tanpa dihisab. 

29095. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dari 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3181). 




Ic^sirAth'HialNiri 


29096. 


Yazid bin Harits, dari Syaqiq, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, “Umat ini terbagi menjadi tiga bagian 
pada Hari Kiamat. Sepertiga masuk surga tanpa hisab, 
sepertiga dihisab secara ringan, dan sepertiga datang dengan 
membawa dosa-dosa besar, hingga Allah bertanya, ‘Siapa 
mereka?’ Padahal Allah lebih tahu. Para malaikat menjawab, 


‘Mereka datang dengan membawa dosa-dosa besar, hanya 
saja mereka tidak menyekutukan-Mu’. Allah lalu berfirman, 
‘Masukkan mereka ke dalam luasnya rahmat-Ku’.” 


Abdullah lalu membaca ayat, 


.1 


"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. ” 


Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Harits 
bin Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: "Ka’b Al 
Ahbar menceritakan kepada kami, bahwa orang yang 
menganiaya diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang 
pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, 


seluruhnya berada di dalam surga. Tidakkah engkau 
perhatikan firman-Nya, 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 


yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami Hingga ayat, 

‘Demikianlah kami membalas setiap 
orang yang sangat kafir’. 


''** Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/340) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/280). Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir 
(5/183, no. 5028) dengan lafiizh, 
oC-»- J?! iSJ» 

“Umatku terbagi menjadi tiga; sepertiga masuk surga tanpa hisab.... " 

Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 




Surah Faathir ' ' ' —— 

29097. Ali bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Abdullah bin Harits bin Naufal, ia berkata: Aku 
mendengar Ka’b membaca ayat, 1*4^ 

“Dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.’’ Ia berkata, 
“Mereka semua di dalam surga.” Ia lalu membaca ayat, 
oJa ialsL “(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk 
ke dalamnya. ’’ (Qs. Faathir [35]: 32)’“® 

29098. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Marwan bin Mu’awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami 
dari Auf bin Abu Jablah, ia berkata: Abdullah bin Harits bin 
Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka’b 
menceritakan kepada kami, bahwa orang yang menganiaya 
diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang pertengahan, 
dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, seluruhnya di 

perhatikan firman-Nya, 
“Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami. ’’ Hingga ayat, “Di 

dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu. ’’ Sedangkan bagi orang-orang kafir. Neraka Jahanam. 

Ka’b berkata, “Mereka itulah para penghuni neraka. 

29099. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Harits berkata: Ka’b berkata, 
“Sesungguhnya orang yang menganiaya diri sendiri, orang 


amam surga 




» ^ /'T 
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yang pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dari kalangan umat ini, selimihnya di dalam surga. 
Tidakkah engkau perhatikan firman-Nya, 

LlcJa^l ‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami 
Hingga ayat, '(Bagi mereka) surga Adn, 

mereka masuk ke dalamnya'. ” (Qs. Faathir [35]: 32)’“* 

29100. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Abdullah bin Haiits, 
dari ayahnya, bahwa Ilmu Abbas bertanya kepada Ka’b 
mengenai firman Allah, lijlS ^ ^ 

“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” Hingga 
lafazh, “Dengan izin Allah. ” Ia menjawab, “Demi 

Tuhan Pemilik Ka’b, pundak mereka saling ber^tuhan, 
kemudian mereka diberi keutamaan berkat amal masing- 
masing.’”“® 

29101. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq As-Subai’i 
mengenai ayat, "Kemudian Kitab 

itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih, ’’ ia 
berkata: Abu Ishaq berkata, “Adapun yang engkau dengar 
sejak enam puluh tahun, mereka semua selamat.”’^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(11/327). 

Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkcan Al Qur'cn (14/346), Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/439), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 





Surah Faathir 


29102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, ia berkata, 
“Sungguh, umat ini merupakan lunat yang dirahmati. Orang 
yang menganiaya diri sendiri diampuni, orang yang berada di 
pertengahan berada di dalam surga-surga di sisi Allah, dan 
orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan berada di 
tingkatan-tingkatan yang tinggi di sisi Allah.”’*’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya yaitu. Kitab 
yang diwariskan kepada kaum tersebut adalah kesaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah. Orang-orang yang terpilih adalah umat Muhammad 
S AW. Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang munafik, dan ia 
berada di neraka; sedangkan orang yang ada di pertengahan dan yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan berada di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29103. 


Abu Ammar Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Husain bin Waqid, dari Yazid, dari Ikrimah, 


dari Abdullah, mengenai firman Allah, .cA..yJc) J)Q>^^J 

J “Lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan,” 'm berkata, “Dua di surga 
dan satu di neraka.”’*’ 


29104. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, meng^iai firman 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 
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29105. 


Allah, LSiL^\ ^ “Kemudian Kitab 

itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami....” Ia beikata, “Orang y ang 
beriman dibagi menjadi tiga tingkat, sebagaimana firman 
Allah, ^Ce^f ‘Dan golongan kiri, siapakah 

golongan kiri itu’. (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 41) t 

4^1 ‘Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu’. (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 27) oji^j 

‘Dan orang-orang yang paling dahulu 


beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). Mereka 
itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)’. (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 10-11) Jadi, mereka berada dalam tin g katan 
seperti ini.”’” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikiimah, 


mengenai firman Allah, “Lalu 


di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan, ” ia berkata, 
“Dua di surga dan satu di neraka. Ini adalah kedudukan yang 


dijelaskan dalam surah Al Waaqi’ah, 


‘Dan golongan kiri, siapakah golongan lari itu ’. (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 41) <LCtA t ‘Dan golongan 


kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu’. (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 27) 0 ‘Dan 

orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (11/323). 



didekatkan (kepada Allah)’.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 10- 
11 )”" 

29106. Sahi bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul 
Majid menceritakan kepada 
Mujahid, mengenai tirman Al 

wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri. ” ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kiri, ‘£km di antara mereka ada yang 

pertengahan’. Mereka adalah golongan kanan. 

‘Dan di antara mereka ada (jmla) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan ’. Mereka adalah yang paling dahulu.”’” 

29107. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Auf berkata; Hasan berkata, “Orang yang 
' menganiaya diri sendiri adalah orang munafik. Orang ini 
jatuh. Adapun orang yang ada di pertengahan dan yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan, keduanya adalah penghuni surga.” 

29108. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Hasan 
berkata, “Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang 
munafik.”’” 

29109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
^ Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

u "Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 

Lihat Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3182). 

’” Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439). 


kami dari Ibnu Juraij, dari 
ih, ^ 

“Kemudian Kitab itu Kami 


orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami, ” ia berkata, “Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah, Jjjd» ‘Lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri’. Yaitu orang munafik, 
menurut pendapat Qatadah dan Hasan. ‘Dan di 

antara mereka ada yang pertengahan Mereka adalah 
golongan kanan’, ‘Dan di antara mereka 

ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan’. Mereka 
adalah yang didekatkan kepada Allah.” 


Qatadah berkata, “Manusia terbagi menjadi tiga tin g katan di 
dunia, tiga tingkatan saat mati, dan tiga tingkatan di akhirat. 
Adapim di dvinia, mereka adalah mukmin, m unafik^ dan 


^ ‘Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan 
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan Dan adapun jika 
dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
maka dia mendcq?at hidangan air yang mendidih, dan dibakar 
di dalam neraka’. (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 88-94) Sedangkan 
di akhirat, mereka terdiri dari tiga golongan, 

^ ^ 'Yaitu golongan kanan. Alangkah 

mulianya golongan kanan itu Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). 



Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah) " (Qs. 
Al Waaqi’ah [56]: 8-11)’” 

29110. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

cyi cwl “Kemudian Kitab itu 

Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri. ’’ Ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kin. ‘Dan di antara mereka ada yang 

pertengahan’. Mereka adalah golongan kanan. 5>lS 

‘Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan ’. Mereka adalah yang paling dahulu.”’** 

29111*.. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mmgenai firman Allah, 1^1 ^ 

“Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri, ’’ ia berkata, “Yang ini jatuh. 

' ‘Lalu di antara 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/27), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

’** Mujahid dalam tafsir (hal. 557). Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/439). 


Ic^itrAth'Thabari 


mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah Yang ini lebih dahulu berbuat kebaikan, dan yang ini 
pertengahan, dan berada sesudahnya.””’ 


Pendapat yang paling mradekati kebenaran tentang maksud 
firman Allah, ^ f 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri" adalah, kitab-kitab yang diturunkan 
Allah sebelvim Al Qur'an. 


Sementara itu, ada orang yang mengkritik, “Bagaimana 
mungkin maknanya demikian, sedangkan iimat Muhammad SAW tidak 
membaca selain Kitab mereka, dan tidak mengamalkan selain hukum- 
hukum dan syariat-syariat yang ada di dalamnya?” 


Jawabannya adalah, “Makna ayat ini tidak seperti yang Anda 
pikirkan. Makna ayat ini adalah, kemudian Kami wariskan keimanan 
pada Kitab itu kepada orang-orang yang Kami pilih. Jadi, di antara 
mereka ada yang beriman kepada setiap kitab yang diturunkan Allah 
dari langit sebelum Kitab mereka, serta mengamalkannya, karena setiap 
kitab yang diturunkan dari langit sebelum Al Qur'an, memerintahkan 
pengamalan Al Qur'an saat turunnya, mengikuti Rasul yang 
membawanya. Itulah amal orang yang mengakui Muhammad dan apa 
yang dibawanya, serta mengamalkan apa yang diserukaimya di dalam 
Al Qur'an dan apa yang terd^at di dalam kitab-kitab lain yang 
diturunkan sebelumnya. 
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Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'cm (5/455), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/28), menyebutkan riwayat serupa, dan ia menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid. 




"Kemudian Kitab itu Kami 


Firman-Nya, ^ 

wariskan, ’’ maksudnya adalah kitab-kitab yang kami sebutkan, karena 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, ^ 

^ 0 1» "Dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, dengan 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya." Allah ledu menyusulinya 
dengan ayat, dM ^ "Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih." Oleh karena arti 
warisan adalah berpindahnya satu pemahaman dari satu kaum ke kaum 


yang lain, sementara tidak ada umat pada zaman Nabi SAW yang 
menerima perpindahan satu kitab dari suatu kaum sebelum mereka 
selain umat Nabi SAW. Jadi, dapat dipastikan bahwa demikianlah 
makna ayat yang sedang ditafsirkan. Kalau begitu, jelas bahwa orang- 


orang yang terpilih di antara hamba-hamba Allah tersebut adalah orang- 
orang mukmin di antara umat beliau. Mengenai orang yang menganiaya 
diri sendiri, penafsirannya sebagai ahli dosa dan maksiat, bukan 
munafik dan syirik, menurutku lebih mendekati makna ayat, daripada 
ditafsirkan sebagai orang munafik atau kafir. Hal itu karena Allah 
menyusuli ayat ini dengan ayat, "(Bagj mereka) 

surga Adn, mereka masuk ke dalamnya. ” Jadi, masuk surga mencakup 


ketiga golongan tersebut. 


Sementara itu, orang juga mengkritik bahwa maksud lafazh 
"Mereka masuk ke dalamnya" adalah golongan tengah dan 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan. Ada satu pertanyaan untuknya, apa 
dalil Anda mengenai hal ini, berita logika atau khabar? Mungkin ia 
akan menjawab, “Adanya hujjah bahwa orang yang zhalim dari umat 
ini akan masuk neraka. Seandainya tidak satu golongan yang masuk 
neraka di antara tiga golongan ini, maka pasti tidak ada ancaman bagi 
ahli iman.” Pernyataan ini terbantah dengan berita yang jelas di dalam 
ayat, bahwa mereka tidak masuk neraka. Di dalamnya hanya ada berita 
bahwa mereka masuk surga Adn. Dimungkinkan orang yang 



Tafsir Ath'Thabari 


menganiaya diri sendiri masuk surga sesudah Allah menghukumnya di 
neraka atas dosa-dosa yang dilakukannya di dunia dan kezhalimannya 
terhadap diri sendiri, atau dengan hukuman apa pun yang dikehendaki- 
Nya, kemudian setelah itu ia masuk surga, sehingga ia termasuk orang- 
orang yang diberitakan Allah dalam firman-Nya, 

“(Bagi mereka) surga Adn, merelai masuk ke dalamnya. ” 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW berbagai khabar yang 
sejalan dengan pends^rat kami. Meskipun ada catatan terhadap sanad- 
sanad-nyai, tetq)i Kitab menunjukkan ke-shahih-an isinya sesuai yang 
sa}^ jelaskan. 

Riwayat yang dimaksud adalah; 

29112. Muhaitunad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ia berkala: Suiyan menceritakan kepada kami dari A’masy, ia 
berkata: Abu Tsabit merK^eritakan bahwa ia masuk..masjid, 
lalu duduk di samping Abu Darda, lalu berdoa, “Ya Allah, 
temanilah kesendirianku, kasihilah keterasinganku, dan 
mudahkanlah aku untuk maid£q)at teman yang shalih.” Abu 
Darda lalu berkata, “Kalau kau jujur, aku lebih bahagia 
dengan doamu itu daripada kau! Aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, 
yang tidak pernah a 
lalu menyebutkan i 

Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, Mu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka seruhri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
. (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” Ia berkata, 
“Adapun orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, ia masuk 


Ia 


ku coitakan sejak aku mendengarnya 
yat, 

“Kemudian 



Surah Faathir 


surga tanpa hisab. Sedangkan orang yang berada di 
pertengahan, dihisab dengan hisab yang ringan. Sementara 
itu, orang yang menganiaya diri sendiri, akan merasakan 
kecemasan dan kesedihan ^ tempat itu. Itulah maksud 
firman-Nya, ‘Segala puji bagi Allah 

yang telah menghilangkan duka cita dari kami ’’ (Qs. Faathir 
[35]: 34) ’“ 

29113. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuljah bin Walid bin Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia mendengar seorang laki-laki dari Tsaqif menceritakan dari 
seorang laki-laki dari Kinanah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Nabi S A W, tentang ayat, 

“Kemudian 

Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
• _ ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan. ’’ Beliau bersabda, 
“Mereka semua berada dalam satu tingkatan, dan mereka 
semua berada di dalam surga. 


HR. Ahmad dalam Musnad (5/194). Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/95, 96), ia berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkannya secara ringkas, hanya 
saja ia menyebutkan dari A’masy, dari Tsabit atau Abu Tsabit. Tsabit bin Ubaid 
dm perawi sebelumnya termasuk perawi yang shahih. Di dalam sanad Ath- 
Thabrani terdapat perawi yang tidak disebu&an namanya.” 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/313) dan At-Tirmidzi dalam Sunan (5/363, no. 
3225), hanya saja ia berkata, “Dari seorang laki-laki dari Kindah.” Menurumya, 
hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dalam sanad 
hadits juga terdapat dua perawi yang tidak dikenal. 




. . ' " . Taf^AA'ThtAari 

Firman-Nya, li I.; % cd\ “Orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, ” maksudnya adalah orang-orang 
yang Kami pilih untuk menaati Kami. 

Takwil firman Allah: (Lalu di antara 

mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri) 

Maksudnya adalah, di antara orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, ada yang menganiaya dirinya sendiri 
dengan berbuat dosa, berlaku maksiat, dan melakukan perbuatan- 
perbuatan keji. 

Firman-Nya, (»t^ “Dan di antara mereka ada yang 

pertengahan, ’’ maksudnya adalah, orang yang tidak berlebih-lebihan 
dalam menaati Tuhannya dan tidak bersungguh-simgguh dalam 
melakukan khidmat kepada Tuhannya yang diwajibkan padanya, 
sehingga dalam hal ini amalnya sedang-sedang, 

“Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan, ” yaitu orang yang total dalam berbuat taat kepada Allah, 
yang mengalahkan orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam 
mengabdi kepada Tuhannya dan menjalankan kewajiban-kewajiban- 
Nyei, sehingga ia mendahului mereka dengan amal-amal shalih. Itulah 
kebaikan-kebaikan yang disebut Aliah. 

Finnan-Nya,‘^t “Dengan izin Allah ," maksudnya adalah, 
dengan tau^ Allah kepadanya untuk berbuat kebaikan. 

Takwil firmaii Allah: jy^ss^\ ^ (Yang 

demikian itu adalah karunia yang amat besar) 

Maksudnya adalah, menyusul tingkatan orang yang terdahulu 
d^am berbuat kebajikan dengan izin Allah, merupakan karunia yang 
besar, yang diberikan kepada orang yang tidak mampu mengejar 




SiirdhFaathir . 

tingkatan mereka dalam menaati Allah, dari golongan orang yang ada di 
pertengahan dan yang menganiaya diri sendiri. 









‘*(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang ‘dari 
emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya 
adalah sutra. Dan mereka berkata, ^Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kamijbenar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri*,** (Qs. Faathir [35]: 33''34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, mereka 
memperoleh taman-taman tempat tinggal. Orang-orang yang Kami 
warisi Kitab dan Kami pilih di antara hamba-hamba Kami masuk ke 
dalamny a pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, sJhi iCl ^ "Di dalamnya mereka 

diberi perhiasan dengan gelang-gelang ^ri emas, ” maksudnya adalah, 
di dalam surga Adn mereka memakai gelang-gelang dari emas. 

Firman-Nya, dengan mutiara, dan 

pakaian mereka di dalamr^ adalah sutra, ” maksudnya adalah, 
pakaian mereka di surga terbuat dari sutra. 


Tafsir AikThabari 


Takwil firman Allah: ^ ju^ (Dan 

mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami”) 


Para ahli takwil berbeda pend^at mengenai duka cita yang 
dimaksud, saat mereka memuji Allah karena telah menghilangkannya 
dari mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu merupakan duka 
cita yang mereka rasakan sebelum masuk surga akibat takut neraka, 
karena saat itu mereka sangat takut masuk noaka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29114. Qatadah bin Sa’id bin Qatadah As-Sadusi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Mu'adz bin Hisyam —sahabat Ad- 
Dastuwa’i— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu 
Jauza, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami, " ia berkata, “Maksudnya 

adalah sedih karena ancaman neraka.”^^^ 

\ 

29115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabari kami dari Mu’ammar, dari Yahya bin 
Mukhtar, dari Hasan, mengenai firman Allah, 

“Dan apabila orang-orang jahil mertyqpa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. ” (Qs. Al 
Furqaan [25]: 63) Ia beikata, “Orang-orang mukmin itu 
adalah kaum yang lunglai. Demi Allah, pendengaran, 
penglihatan, dan tubuh mereka lemah, sehingga orang yang 
tidak tahu mengira mereka sakit, padahal mereka tidak sakit 
Sesungguhnya mereka adalah orang-ormig yang bersih 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3183) dan Ibnu Jauzi dalam Zdd Al Masa- 
(6/492). 




Surah Faathir 


hatinya. Tetapi, rasa takut masuk ke dalam hatinya, tidak 
seperti orang lain. Pengetahuan mereka tentang akhirat 
menghal^gi mereka untuk menikmati dunia.’® Lalu mereka 
berkato, ^ ilSLl ‘Segala puji bagi Allah 

yang telah menghilangkan duka cita dari kami’. Demi Allah, 
duma tidak membuat mereka sedih, dan perbuatan mereka 
dalam mencari surga tidak merisaukan hati mereka. Yang 
membuat mereka menangis adalah rasa takut akan neraka. 
Barangsiapa tidak memuliakan diri dengan kemuliaan Allah, 
pasti menghancurkan dirinya karena penyesalan terhadap 
dunia. Barangsiapa tidak melihat nikmat Allah kecuali pada 
makanan atau minuman, pasti pengetahuannya sedikit Han 
adzabnya telah hadir di depan mata.’ 


. »764 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kematian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


291 Ib."* Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyah, 
mengenai firman Allah, “Segala 


puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah kematian.”’® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kesedihan akibat susahnya kehidupan di dunia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kaini 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/273). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/492) dari Ikrimah dan Ibnu Abbas. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Ibnu Jauzi Halam ZadAl 
Masir (6/492). 
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Tafsir AikniuAari 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

6>i^ ^ “Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami ” la berkata, 
“Maks udny a adalah kesedihan akibat kesudahan hidup.”^^ 

Ahli takvsdl lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kesedihan akibat keletihan yang mereka alami di dunia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


“Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami ” Ia berkata, 
“Mereka di dunia bekeija dan menguras tenaga, dan mereka 
dalam keadaan takut, atau berduka cita.”^^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya^ adalah 
kesedihan yang dirasakan orang yang menganiaya diri sendiri pada Hari 
Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29119. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, ia berkata: Abu 
Tsabit menyebutkan bahwa Abu Darda berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
m en ganiay a diri sendiri mengalami kecemasan jlan kesedihan 
di tempat itu. Itulah maksud firman-Nya, ^ 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat senipa dalam tafsirnya (10/3183), Ibnu 
Jaiud dalam Zad Al Masir (6/492), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/440). 

Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (4/440). 
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Surah Faathir 


0^^ ‘Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah 

yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
memberitahu tentang kaum yang dimiiliakan Allah itu bahwa mereka 
berkata pada waktu masuk surga, cy^ iIp ^ JuSlT “Segala 


puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dcai kami. ” Takut 
masuk neraka termasuk duka cita, kegalauan terhadap kematian juga 
termasuk duka cita, dan kegalauan akibat kebutuhan terhadap makanan 
dan minuman juga termasuk duka cita. Saat mengabarkan bahwa 
mereka memuji Allah karena telah menghilangkan kesedihan dari 
mereka, Allah tidak menyebut satu jenis kesedihan secara khusus, 
melainkan Allah mengabarkan bahwa dengan ucapan itu mereka telah 
mencakup semua jenis kesedihan. Hal itu karena barangsiapa masuk 
surga, maka tidak ada lagi kesedihan baginya. Jadi, pujian mereka 
kepada Allah adalah karena Dia telah menghilangkan semua arti 
kesedihan. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Tuhan kami benar-benar Maha Pmgampun lagi Maha Mensyukuri) 

Allah mengabarkan perkataan golongan-golongan yang 
diberitakan-Nya, bahwa Dia memilih mereka di antara hamba-hamba- 
Nya ini (perkataan mereka) saat mereka masuk surga, “Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba-Nya 
yang bertobat dari dosa mereka, lalu Allah menutupi dosa-dosa itu 
dengan ampiman-Nya, lagi Maha Mensyukuri ketaatan mereka kepada- 
Nya dan amal shalih yang mereka kerjakan di dunia.” 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/491, 492), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/324) 
dari jalur Ibnu Abi Hatim, namun kami ddak menemukannya di tempat ini. 




. Tafsir AA~Thabetti 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3^3 e; <£,1 

“Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri,” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Maha Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.”’®’ 

29121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Hafsh, dari Syamr, mengenai 
firman Allah, “Sesungguhnya Tuhan 

kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri,” ia berkata, “Allah mengampuni dosa mereka 
dan mensyukuri perbuatan baik mereka.”’” 


»■ V» 


"Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) 
dari karunia-Nya; cU dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu.** (Qs. Faathir [35]: 35) 


Allah mengabarkan perkataan orang-orang yang dimasukkan ke 
dalam surga, • 


^ Sesungguhnya 


’®’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Aiuharrar Al Wajiz (4/440). 




Surah Faathir 


Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 
Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal. Maksudnya, 
Tuhan kami yang telah menempatkan kami di tempat tinggal ini, yaitu 


surga. 

T artinya negeri tempat tinggal y^g tidak 

berpindah lagi darinya. Apabila huruf mim pada lafazh dibaca 

dhammah, maka ia berasal dari lafazh yang artinya tinggal atau 
bermukim. Apabila dibaca fathah maka artinya kedudukan dan tempat 
berdiri. Seorang penyair berkata, 

jl- J\ ^ fJij 

t'* 

“Ada dua hari, yaitu hari untuk tinggal dan pertemuan, serta hari 
perjalanan menuju musuh seharian. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritak^^kep^a kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cj» 

u» “Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menetap dan tidak berpindah lagi.””^ 


Takwil firman Allah: (Di dalamnya kami tiada 

merasa lelah) 


Bait ini milik Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah 
/talam Majaz Al Qur'an (2/152) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al'Arab (entn: 
vjl). Bait ini telah disebutkan dalam surah Saba' ayat 10. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3184). 






Tafar Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 

sakit. 

Firman-Nya, "Van tiada pula merasa lesu, ” 

maksudnya adalah payah dan kehabisan tenaga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29123. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

l’T * 1'^ ^ “Di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu,” ia berkata, “Lafazh artinya 
kepayahan.”’’^ 

29124. Bisyr menceritakan kep)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Di 

dalamnya kami tiada merasa lelah, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah sakit.””^ 

««« 



^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3184). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr {ItiG), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 







Surah Faathir 



**Dan orang'Orang kafir bagi mereka Neraka Jahanam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 
(ptda) diringankan dari mereka adzahnya. Demikianlah 
kami membalas setup orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, *Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan*. Dan apakah 
Kami tidak memanjan^can tanurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?** 
(Qs. Faathir [35]: 36^37) 


^innan-Nya, “Dan orang-orang kafir" kepada 

Allah dan Rasul-Nya, ^ “Bagi mereka Neraka Jahanam ," 

abadi di dalamnya, tidak punya tenq}at di dalam surga dan tidak 
mengenyam kenikmatan-kenikmatannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


29125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Y 

“Bagji mereka Neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan kematian sehingga 
mati, karena seandainya mereka mati maka mereka 
monperoleh ketenangan.””* 
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Lihat Hmiu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Q(uhr (4/3S4). 



Takwil firman Allah: ^ . 

[pula] diringankan dari mereka adzabnya) 


Vf" 


(Dan tidak 


Maksudnya adalah, tidak diringankan bagi mereka adzab 
Neraka Jahanam dengan cara dimatikan. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29126. Mutharrif bin Abdullah Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abu Sauda, ia berkata, “Orang-orang naif penghuni 
neraka tidak mati. Seandainya mereka mati, maka mereka 
memperoleh ketenangan.”™ 

29127. Uqbah bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ghassan bin Mudhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Yazid menceritakan kepada kami, Ya’qub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Yazid; Sawwar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Mufdhal menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 
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Lihat Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/354). 




SttrahFaathir 


Jt-3 4^ Jb» f;> ji*-S 

iS^ ^ 


✓ >* 


“Adapun penghuni neraka yang abadi di dalamnya, mereka 
tidak mati di dalamnya dan tidak juga hidup. Tetapi ada 
sebagian manusia —atau sebagaimana yang dikatakan 
Rasulullah — dibakar api neraka akibat dosa-dosa mereka 
atau beliau berkata: Akibat kesalahan-kesalahan mereka— 
lalu api itu membuat mereka mati sementara. Hingga ketika 
mereka telah menjadi debu, mereka diizinkan untuk 
menerima syafaat. Mereka lalu dibawa dalam keadaan 
tumpukan demi tumpukan, lalu disebarkan di hadapan para 
penghuni surga. Allah berfirman. Wahai para penghuni 
surga, siramkan air padanya’. Mereka lalu tumbuh seperti 
biji tumbuh di aliran air. ” 


Seorang laki-laki di antara kaum itu lalu berkata, “Seolah- 
olah Rasulullah SAW berada di pedalaman.”’” 


Bila ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan % 
'Dan tidak (pula) diringankan^^ri mereka 

ackabnya ’, sedangkan di tempat lain dikatakan, 

'Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi 

bagi mereka nyalanya’. ’’ (Qs. Al Israa' [17]: 97) 

Jawabannya adalah, “Arti ayat yang sedang ditafsirkan im 
a dalah, tidak diringankan bagi mereka adzab jenis ini. 


^ HR. Ahmad dalam Musnad (3/11), Ad-Darimi dalam sunannya (2/427. 2817), 
dan Abu Ya’la dalam Musnad (2/348, no. 1097). 

T j3U^ artinya kelompok-kelompok manusia. 





Tafsir Ath'Thabari 


Takwil firman AUah: ^ «4^ (Demikianlah 

kami membalas setiap orang yang sangat kafir) 

Maksudnya adalah, Allah membalas setiap orang yang sangat 
mengingkari nikmat-nikmat Tuhannya pada Hari Kiamat, dengan 
memasukkan mereka ke Neraka Jahanam akibat dosa-dosa yang mereka 
lakukan di dunia. 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

^ 1-^ (Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan 
amal yang shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu meminta tolong saat 
mereka hangus di dalam neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami agar kami bisa beramal shalih, yaitu menaati-Mu. 
^ 1-'^ iS^'^ 'Berlainan dengan yang telah kami kerjakan’, 
sebelumnya, yaitu berbuat maksiat kepada-Mu.” 

tr f o 

Lafazh mengikuti pola dan terambil dari lafazh 

“teriak”. Huruf to-nya diubah menj^ tha karena makhraj-nya 
dekat dengan huruf j/iat/ sebelumnya, sehingga berat diucapkan. 


Takwil firman Allah: j' ^ ^ (Dan 

apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup 
untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lama waktunya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa lama waktunya adalah 
empat puluh tahu. Mereka yang berpende^jat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 




Surah Faathir 


29128. 


Ibnu Abdil A’la m^K^eritakan kepada kami, ia beikata: Bisyr 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, ia beikata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Umur dimana Allah mranberi kesempatan anak 
Adam dalam ayat, ^ 1$ ^ 


apakah Kami tidakmemargangkan umurmu dalam masayang 
cukup untuk berpilar bagi orang yang mau berpikir’, adalah 
empat puluh tahun.”^* 


29129. Ya’qub menceritakan kq)adaku, ia berkata; Husyaim 
mengabari kami dari Mujahid, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, 
ia berkata, “Apabila salah seorang dari kalian menc£q>ai usia 
empat puluh tahun, maka hoidaknya bersik^ serius kepada 
Allah.”’” 


Sebagian ahli takwil berpend^rat bahv^ lama waktunya adalah 
enam puluh tahim. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29130. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^js ^ ^ ”Dan apakah Kami tidak 

memargangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah enam puluh tahun.””° 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mzrir (6/494), taiq)a menisbatkannya kepada suq[>a pun. 

Ibid. 

^ Ilmu Jauzi dalam Zom/ d/Mirir (6/494). 




Ta^rAtk'Thabari 


29131. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Umur dimana Allah memberi kesempatan 
anak Adam adalah enam puluh tahun.”^’’ 


29132. Ali bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Fadhal, dari Abu Husain Al Makki, 
dari Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bi/a Hari Kiamat tiba, 
diserukan, ‘Mana orang-orang yang usianya mencapai enam 


j^luh tahun Itulah usia dimana Allah berfirman, 

^ U ‘Dan apakah Kami tidak 

memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 


berpikir bagi orang yang mau berpilar, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan ’? - 


29133. Ahmad bin Faraj Al Hamshi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Baqiyyah bin Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin Al Kinani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu’anunar bin Rasyid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Abdurrahman Al Ghifari berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah 
memberi kesempatan kepada orang yang telah mencapai 
enam piduh tahun dan tujuh puluh tahun’. 


Ath-Thabrani dalam Al Mujam Al Kabir (11/177, no. 11415), Al Baihaqi 
dalam AsSunan Al Kubra (3/370), dan Al Haitsami dalam Afajma' Az-Zawa'id 
(7/97). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/464). Adz-Dzahabi tidak mengomentari 
riwayat ini. Ahmad dalam Musnad (2/275) dan Ath-Thabrani dalani Al Mu'jam 
Al Kabir (201236, no. 556). 



Surah Faothir 


29134. Abu Shaiih Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

M uhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Abdurrahman bin Abdul Qari Al 
Iskandari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hazim 
menceritakan kepada kami dari Sa’id Al Maqburi, dan Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa dipanjangkan umurnya oleh Allah hingga 
* enam puluh tahun, maka Allah telah memberi kesempatan 
kepadanya dalam usia itu. 


29135. Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Tharif, dari Ashbagh bin Nabatah, dari Ali RA, 
mengenai firman Allah, 

"Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berpilar bagi orang yang mau 
berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 
peringatan?" Ia berkata, “Umur yang dipanjangkan Allah 
bagi kalian adalah enam puluh tahun.”’** 


Pendapat yang paling mendekati takwil ayat —^manakala berita 
yang kami sebutkan dari Rasul SAW adalah berita yang ada di dalam 
sanad-ttydi, terdapat sebagian perawi yang harus diverifikasi— adalah 
yang mengatakan empat puluh tahun, sebab pada usia empat puluh 
tahnn^ akal dan pemahaman seseorang mencapai puncaknya. Adapun 
sebdium dan sesudah itu, terkadang akal dan pemahaman kurang 


sempurna. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/417), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(7/245, no. 2979), Al Baihaqi dalam As-Sman Al Kubra (31370), dan Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah (3/258). 

Status hadits ini marfu'. Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/476). 



Takwil fiiman Allah: 0>an [apakah tidak] 

datang kepada kamu pemberi peringatan?) 

29136. Yunvis menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai iSmian Allah, “Dan (apakah tidak) 

datang kepada kamu pemberi peringatan?” Ia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah Nabi.”’** 

Ibnu Zaid lalu membaca ayat, 5 ^^ d 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. ’’ (Qs. An-Najm [53]: 56) 
Maksud ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah masa tua. Jadi, takwil 
ayat ini adalah, tidakkah kami memanjangkan usiamu, wahai orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan Quraisy, selama 
bilangan tahun yang cukup bagi orang yang berakal imtuk berpikir, 
mengambil nasihat, dan bertobat. Lagipula, telah datang kepada kalian 
seorang pemberi peringatan yang mengingatkan kalian tentang adzab 
Allah yang akan menimpa kalian seandainya kalian tidak memikirkan 
nasihat-nasihat Allah dan tidak menerima peringatan Allah yang datang 
kepada kalian dari sisi Tuhan kalian. 

« 0 « 


**Mdka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang- 
orang yang lalim seorang penolong pun, Sesun^dinya Allah 
mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 


786 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3185), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/477), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/492). 





Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 

(Qs. Faathir [35]: 37'38) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, maka rasakanlah 
oldi kalian adzab Neraka Jahanam yang engkau masuki, wahai orang- 
orang yang kufm kepada Allah. .^ 2 -^ ot “Dan tidak ada 

bagi orang-orang yang lalim seorang penolong pun. ” Maksudnya, 
orang-orang kafir yang menganiaya diri sendiri dan mendatangkan 
murka Allah pada diri sendiri lantaran kezhaliman mereka di dunia, 
tidak memperoleh penolong yang dapat menolong mereka dari adzab 
Allah dan menyelamatkan mereka dari hukuman-Nya. 


Takwil firman Allah: 




(Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di 


bumi) 


"'Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
kalian sembunyikan di dalam hati kalian, wahai manusia, apa yang 
belum kalian niatkan, sreta yang tidak tampak dari pandangan 
kalian di langit dan di bumi. Oldi karena itu, takutlah kepada Allah 
sekiranya Allah melihatmu menyembunyikan keraguan di dalam 


hatimu terhadap keesaan Allah atau terhadap kenabian Muhammad, 
selain yang kalian tampakkan dengan lisan kalian, ol 


“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. ” 


««« 





TafsirASi-Thabari 

^'Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka 
bumi, Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafirctn orang-orang yOng 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
belaka.** (Qs. Faathir [35]: 39) 

Maksudnya adalah. Aliahlah yang menjadikan kalian sebagai 
khalifah di muka bumi, wahai manusia, sesudah kaum Ad, Tsamud, 
serta umat-umat lain sebelum kalian. Allah menjadikan kalian sebagai 
pengganti mereka di negeri dan rumah-rumah mereka, seba gaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29137. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ci 
c^Vr "Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 
muka bumi," ia berkata, "Maksudnya adalah umat demi 
iimat, generasi demi generasi.”’” 

Takwil firman Allah: (BarangsUgm yang kafir, 

maka [akibat] kekafirannya nKnbtgm dirinya sendiri) 

Maksudnya adalah, barangsi^a kufur di antara kalian, wahai 
manusia, maka akibat dari kufurnya itu menimpa dirinya, bukan orang 
lain, karena dialah yang terkena hukuman, bukan orang lain. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyvm (4/477). 




SurahFaathir 


Takwil firman Allah: ^ f®®” 

kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka) 

Maksudnya, kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
menambah mereka selam jauh dari rahmat Allah. 

90P 


0 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah 
kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi ini yang telah 
mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam 
(penciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada 
mereka sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan- 
keterangan yang jelas daripadanya? Sebenarnya orang-orang 
yang lalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan 
kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka.” 
(Qs. Faathir [35]: 40) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya 
Muhammad SAW, ^ "Katakanlah” wahai Muhamimd kepada orang- 
orang yang musyrik di antara kaummu,^ "Terangkanlah 

AiepadhAw" wahai kaumku, "sekutu-sekutumu 


yang kamu seru selain Allah, ” maksudnya yang kalian sembah selain 
Allah. ^ "Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) 








manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan. " Maksudnya, 
perlihatkanlah kepadaku bagian mana dari bumi yang mereka ciptakan. 

Maksud dari lafazh ^ Sji 'i j “Ataukah mereka 

mempunyai saham dalam (penciptaan) langit” adalah, ataukah sekutu- 
sekutu kalian itu memiliki saham dengan Allah di langit, bila mereka 
tidzik menciptakan sesuatu pun di bumi. 

Maksud dari lafazh ^ ^ ^ “Atau adakah 

Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya?” adalah^ 
ataukah Kami beri orang-orang musyrik itu sebuah Kitab yang Kami 
turunkan pada mereka dari langit agar mereka menyekutukan Allah 
dengan berbagai berhala, “sehingga mereka mendapat 

keterangan-keterangan yang jelas daripadanya. ” Maksudnya, sehingga 
mereka memiliki argumen karena Aku telah perintahkan mereka untuk 
menyekutukan-Ku. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^jat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29138. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^I ^ “Katakanlah, “Terangkanlah 
kepada-Ku tentang sekutu-sekutumU yang kamu seru selain 
Allah Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari 
bumi ini yang telah mereka ciptakan. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, demi Allah, tidak ada sesuatu pim dari 
bumi ini yang mereka ciptakan. ^ Ataukah 

mereka mempunyai saham dalam (pencijAaan) langit’. 
Maksudnya adalah, demi Allah, mereka tidak punya saham 
sedikit pun di langit. Atau adakah 




Sitrc(h Foathtr 


Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? ’ 
Maksudnya adalah, apakah Kami telah beri mereka sebuah 
Kitab yang menyuruh mereka menyekutukan Allah’?”™* 


Takwil firman Allah: (4^ 

(Sebenarnya orang-orang yang laUm itu sebagian dari mereka tidak 
menjanjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka) 


Maksudnya, Tetapi, orang-orang yang kafir itu sebagian tidak 
menjanjikan sebagian yang lain mel ainkan tipuan belaka. Seperti 
perkataan sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain, “Kita tidak 
menyembah tuhan-tuhan kitab kecuali agar mereka mendekatkan kita 
kepada Allah sedekat-dekatnya.” Ini adalah tipuan sebagain terhadap 
sebagian yang lain. Tuhan-tuhan mereka itu justeru mendekatkan 
mereka ke neraka, dan menjauhkan mereka dari Allah dan rahmat-Nya. 

00P 





"Sesungguhnya AUah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak 
ada seorang jmn yang dapat menahan keduanya selain 
AUah, Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun," (Qs, Faadiir [35]; 41) 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3186). 





Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi, ” supaya keduanya 
tidak lenyap dari tempat masing-masing. 

“Dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 
dapat menahan keduanya selain Allah. ” Maksudnya, tidak ada seorang 
pun yang menahan langit dan bumi selain Allah. 

Lafazh jsi “ancM yang akan teijadi” pada kalimat Ui> 
menggantikan lafazh jl “andai yang tidak teijadi” karena keduanya 
dijawab dengan satu jawaban, sehingga keduanya serupa dari segi 
makna. Padanannya adalah firman Allah, 

4}^^ .tjjJo cj* “Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) 
menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 51) dengan arti ’j)'j 
liLi jf. Sebagaimana firman Allah, ^ idj “Dan 

sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (¥ahudi 
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil). ” (Qs. A Baqarah 
[2]: 145) dengan arti c4^ jJ.’” Kami telah menjelaskan hal ini 
sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang di sini. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29139. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Alah, 

JjyVTj “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 


Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'cm (2/370), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/39,40), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/443). 


SurahFaathir ■ . ' 

supaya jOngan lenyap, " ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
tempat keduanya.””® 

29140. Ibnu Basysyar mencmtakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceriakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Wa'il, ia 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Abdullah, lalu 
Abdullah bertanya, ‘Dari mana asalmu?’ Ia menjawab, ‘Dari 
Syam’. Abdullah bertanya, ‘Siapa yang kaujumpai?’ Ia 


menjawab, ‘Ka’b’. Abdullah bertanya, ‘Apa yang 
dituturkannya kepadamu?’ ia menjawab, ‘Ia bertutur 
kepadaku bahwa langit berputar pada prmdak satu malaikat’. 
Abdullah bertanya, ‘Kau membenarkarmya atau 
mendustakarmya?’ Ia menjawab, ‘Aku tidak 
membenarkarmya atau mendustakarmya’. Abdullah berkata, 
‘Sungguh, aku berharap engkau menebus perjalananmu 


kepadanya dengan perjalanan yang lain. Ka’b dusta, karena 
Allah berfirman, iil c>\. 

zo^ jU-t “Sesungguhnya Allah menahan langit 


dan bumi supaya jangan lenyap; dot) sungguh jika keduanya 


akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan 
keduanya selain Allah. ” 

29141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata: Jimdab Al Bajili pergi ke tempat Ka’b Al Ahbar, lalu 
ia pulang. Sesudah itu Abdullah bertanya kepadanya, 
“Ceritakan kepada kmni apa yang diceritakannya kepadamu.” 
Jundab menjawab, “Ka’b mengabariku bahwa langit berada 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3186) dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (11/339), ia mengatakan bahwa sanad ini shahih 
hingga Ka’b dan hingga Ibnu Mas’ud. 




Ti^sirAth'Thabari 


dalam satu poros seperti poros gilingan, dan poros itu adalah 
tiang yang berada di atas pundak satu malaikat ” Abdullah 
berkata, “Sungguh, aku harap kau menebus peijalanmu 
dengan peijalanan yang lain.” Ia berkata, “Tidaklah wanita 
Yahudi telah mempengaruhi hati seorang hamba, me.lflinkati 
ia susah meninggalkannya!” Ia lalu membaca ayat, h 

“Sesungguhnya Allah menahan 
langit dan bumi supaya jangan lenyap. ’’ Ia berkata, 
“Sekiranya langit berputar, maka itu cukup disebut lenyap.””^ 

Takwil firman Allah: 1^^ (Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Penyantun 
terhadap orang yang menyekutukan-Nya dan kufur kepada-Nya, dengan 
tidak mempercepat adzab baginya, lagi Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa orang yang bertobat di antara mereka, kembali terhadap iman 
kepada-Nya, dan berbuat sesuatu yang membuat-Nya ridha. 

««O 



Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafeimya (11/339) secara ringkas. 

Maksud ucapan Ibnu Mas’ud ini yaitu, barangsiapa hatinya telah 
wanita Yahudi dan telah berbekas olehnya, maka sulit baginya untuk terlepas 
dari wanita Yahudi itu, karena pengaruh isra'iliyat tet^ bercokol di dalam 
pikirannya. 



SwrdhFaathir 








«r 




J ^\ cJLJ j^ 


“Dcm mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat- 
kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorcmg pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih 
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). 
Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali 
jauhnya mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 
(mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang 
jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 
nanti^-nantikan melainkan (berlakunya) Suntuth (AUah yang 
telah berlaku) kepada orang-^orang yang terdahulu. Maka 
sekalUkali kamu tidak akan merulapat penggantian bagi 
Suhnah Allah, dan sekali-kali tidak (ptda) akan menemui 
penyimpangan bagi Sunnah Allah itu," 

(Qs, Faathir [35]: 42*43) 


Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
menyekutukan Allah bersumi>ah dengan sekuat-kuat sumpah mereka. 

Lafazh "Sekuat-kuat sumpah, ” maksudnya adalah 

sump^ yang paling kuat, dan mereka berlebihan di dalamnya. Mereka 
bersumpah bahwa seandainya datang kepada mereka seorang pembawa 
pe^gatan dari Allah yang mengingatkan mereka akan ad^ah Allah, 

f' -'•i • 

“Niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain). ” Maksudnya, mereka akan 
menjadi lebih konsisten terhadap jalan kebenaran dan lebih menerima 



. .. TafarAA'ThtAari 

peringatan yang datang kepada mereka dari sisi Allah, daripada 
satu umat-umat sebelum mer eka 

Fuman-Nya, tLU “Tatkala datang kepada mereka 

pemberi peringatan, ” maksudnya adalah ketika M uhammad datang 
kepada mereka untuk mengingatkan mereka akan adzab Allah akibat 
kekafiran mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29142. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Tatkala 

datang kepada mereka pemberi peringatan,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah M uhammad SAW.”’” 

TakwU firman Allah: i: (Tidak menambah 

kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari [kebenaran]) 

Maksudnya adalah, kedatangan pemberi perin gatan itu tidak 
membuat mereka kecuali bertambah jauh dan lari dari iman kepada 
Allah, mengikuti kebenaran, dan meniti jalan hidayah. 

Takwil firman Allah: jCj j^}i\ (Karena 

kesombongan [mereka] di muka bumi dan karena rencana [mereka] 
yang jahat) 

Maksudnya adalah, mereka menjauh karena kesombongan di 
muka bumi dan keengganan imtuk mengakui kenabian M uhammad 
SAW, serta menolak untuk diajak me ngikutiny a 


793 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/36), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/574), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 







Surah Foodur 


Firman-Nya, “Dan karena rencana (mereka) yang 

jahat, ” maksudnya adalah, mereka berbuat demikian lantaran 
kesombongan mereka di muka bvimi, serta untuk melakukan tipuan 
jahat, yaitu menghalangi orang-orang yang lemah agar tidak mengikuti 
Muhammad SAW, selain pengingkaran mereka terhadap beliau. 

Lafazh rencana (mereka) yang jahat di sini maksudnya adalah 
syirik, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

29143. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan karena 

rencana (mereka) yang jahat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah syirik.”^ 

Lafazh “rencana [mereka] dijadikan mudhafhsi^ 
“jahat” padahal sebenarnya lafazh ^(adalah sifat bagi seperti 
ayat, ©yjd Iji 1)^ “Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 

adalah suatu keyakinan yang benar. ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 95) 

Dikatakan bahwa lafazh ini menurut bacaan 

Abdullah adalah: tHal ini menegaskan pendapat yang kami 

sampaikan, bahwa secara makna, lafazh ^(adalah sifat bagi Ji^j. 

Sementara itu, ahli gira'at dari berbagai negeri (selain 
A’masy dan Hamzah) membacanya hamzah yang 6i-fathah. 

A’masy dan Hamzah membacanya dengan hamzah yang di- 
sukun, dengan alas an, ketika banyak harakat (hidup) pada suatu kata, 
maka ia sulit diucapkan. Oleh karena itu, keduanya membaca hamzah 
dengan sukun,”^ sebagaimana ungkapan penyair berikut ini. 


^ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/41). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/478) dari Yahya, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/498) dari Ibnu Abbas. 

^ Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan kasrah pada hiunf hamzah. 





JSrfdrAA'TIuAari 


fSi 4^0 cJj ili 


“Kalau mereka bert^ok, maka kukatakan, 
'Kawan, luruskan 


Huruf ba pada lafazh dorsukun karena banyak harakat. 

> 

Qira at yang benar menurut kami adalah yang dipegang oleh 
ahli gira'at dari berbagai negeri, yaitu hamzah dibaca kasrah. Dalam Al 
Qur'an, tidak boleh membaca dengan sembarang bacaan, meskipun 
dibolehkan dari segi beihasa, karena gira'at harus mengikuti Imam- 
Imam pendahulu dan yang diajarkan oleh para ulama salaf, yang juga 
mengambilnya dari para ulama sebelum mereka. 


Takwil firman Allah: (Rencanayang 

jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri) 

Maksudnya adalah, makar yang jahat itu tidak menimpa selain 
orang-orang yang membuatnya. Lebih tepatnya, akibat buruk dari 
makar yang dibuat oleh orang-orang musyrik itu tidak menimpa selain 
mereka sendiri. 

Qatadah berkomentar tentang hal ini sebagai berikut; 


A’masy dan Hamzah membacanya dengan sukun. 

Az-Zujaj berkata, “Bacaan Hamzah secara waqqf dengan dua huruf ya 

adalah keliru dan tidak boleh. Bacaan demikian hanya dibolehkan Halam syair 
karena faktor darurat.” 

Ibnu Mas’ud membacanya 

Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/381) dan Abu Hayyan Halam Al 
Bahr Al Muhith (9/41,42). 

Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’cmiAl Qur 'an (2/371) dan Lisan Al 
'Arab (entri: 




Surah Faathir 


29144. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang 
yang merencanakannya sendiri, ’’ ia berkata, “Maksud 
rencana yang jahat di sini adalah syirik.”’” 


Takwil firman ADah: (Tiadalah yang 


mereka nonH-nantUtan melainkan [berlakunya] Sunnah [AUah yang 
telah berlaku] kepada orang-orang yang terdahulu) 


Maksudnya adalah, tidak ada yang dinanti-nantikan oleh orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu itu, wahai Muhammad, 
melainkan Sunnatullah yang berlaku pada umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, yaitu adzab pedih yang ditimpakan Allah kq>ada 
mereka di dunia akibat kekafiran mereka kepada-Nya. Tegasnya, 
mereka tidak menanti-nantikan selain jatuhnya adzab-Ku kepada 
mereka atas syirik yang mereka lakukan terhadap-Ku dan pendustaan 
mereka terhadap Rasul-Ku, seperti adzab yang Aku timpakan kepada 
umat-umat seperti mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


29145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kq)ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 
(berlakunya) Stmnah (Allah yang telah berlaku) kepada 


^ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). Takhrij riwayat ini telah 
dijelaskam sebelumnya. 

Abu Hayyan menisbatkannya kepada As-Suyutfai dalam Ad-Dvrr Al Mantsur 
dan Abd bin Humaid (S/2S6). 







orang-orang yang terdahulu, ” ia beikata, “Maksudnya «Halah 
adzab bagi umat-umat tejdahuIiL””* 

Firman-Nya, ^ ciiJ ^ “Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi Sunnah Allah, ” maksudnya adalah 
maka kamu tidak akan mendapati pembahan pada SunnatuUah, w ahai 
Muhammad. 

Firman-Nya, “Iton sekali-kali tidak (pula) 

akan menemui penyimpangan ba^ Sunnah Allah itu," maksudnya 
adalah, dan kamu tidak mendapati penyim p an gan pada SunnatuUah. 
Allah tidak akan mengganti dan menukarnya, karena tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya. 

««« 






"Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar 
kekuatannya dari merekah Dan tiada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 
(Qs, Faathir [35]: 44) 
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Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3187), 





StmAFaathir 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, apakah orang-orang yang menyekutukan Allah tidak 
beijalan di negeri yang penduduknya Kami hancurkan lantaran 
kekafiran mereka kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul- 
rasul Kami, karena mereka adalah para pedagang yang menempuh jalur 


Syam, ^ 3$ “Lalu melihat bagaimana 


kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, ” yaitu umat-umat yang 
tinggal di negeri tersebut' yang telah Kami binasakan mereka, 
meruntuhkan tempat-tempat tinggal mereka dan menjadikan mereka 
sebagai contoh bagi umat-iunat sesudah mereka? Tidak sulit bagi-Nya 
untuk berbuat pada orang-orang musyrik itu seperti yang diperbuat-Nya 
pada umat-umat sebelum mereka, yaitu mempercepat adzab bagi 
mereka. 


Penakwilan kami tentang ayat, JiSi “Sedangkan 

orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka, ” sejalan 
dengan pends^at para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian • 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencerit^an kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jti-t 

“Sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya 
dari mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengabari kalian bahwa Dia memberi kaum itu apa yang 
tidak diberikan-Nya kepada kalian.”’” 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/709), ia menisbatkannya kepada 
AbduiTazzaq dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya. Ia juga 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





H^rAA'ThiAari 


^ ^ Takwil finnan AHah: 

(Dan tiada sesuatu pun yang dtqpat melemahkan yUlah baik di 
langit maupun di bumi) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang menyelcutukan Allah dan 
mendustakan Muhammad, tid^ akan dapat mel emahkan Kami. Mereka 
mendahulu Kami dengan kabur di muka bumi, ^)abila Kami hendak 
menghancurkan mereka, karena tidak ada sesuatu pun di langit dan di 
bumi yang mele m a hk a n Allah manakala Allah m enghendakin ya^ dan 
orang-orang musyrik itu tidak akan mampu menembus langit dan bumi. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui makhluk-Nya, apa 
yang akan teijadi, siiq)a di antara mereka yang berhak dipercepat adyah 
baginya, dan siapa di antara mereka yang akan kembali dan kesesatan 
kepada petunjuk; lagi Maha Kuasa untuk membalas siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara mereka, dan memberi taufik kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara m^ka kepada iman 



"Dan kalau sekiranya AUah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun akan 




tetapi AUah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai 
waktu yang tertentu; maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan) 
hamba<hamba'Nycu" (Qs. Faathir [35]: 45) 


Abn Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, seandainya Allah 
mengadzab manusia dan membalas dosa-dosa serta maksiat-maksiat 
yang mereka lakukan, maka Allah tidak akan menyisakan satu binatang 
melata pun yang betjalan di muka bumi. ^ 

"Tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang 
tertentu. ’’ Maksudnya, Allah menimda hukuman dan adzab bagi mereka 
atas perbuatan mereka hingga batas waktu yang telah ditentukan-Nya, 
dan mereka tidak bisa mempercepat atau menundanya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


29147. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fiiman Allah, iiT 

^ i» "Dan kalau sekiranya 

Allah menyiksa manusia disebabkan ttsahanya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk yang melata pun, " ia berkata, “Allah telah berbuat 
demikian kepada mereka pada zaman Nabi Nuh. Allah 
menghancurkan semua makhluk melata yang ada di muka 
bumi, kecuali yang diangkut Nuh dalam bahtera.”*®® 
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Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al giir'an (14/361) dan Abu Ja’far An- 
Nahhas dalam Ma'an/yf / Qur'an (5/467). 




H^irAA^IhiAari 


Takwil fimian Allah: -f ^ 

(Maka t^pobtta datang ajal mereka, maka sesungguhnya AUak adalak 
Maha Melihat PieadaanJ hamiMtdtamba-Nya) 

Maksudnya adalah, apabila batas waktu bagi adrah mereka telah 
datang, maka sesungguhnya Allah Maha Melihat tedaadap hamba- 
hamba-Nya; si^)a yang berhak dihukum di antara mereka dan su^mi 
yang berhak dimuliakan di antara mereka, serta si^ yang taat kepadar 
Nya dan si£q)a yang menyekutukan-Nya? Tidak ada sedikit pun urusan 
mereka yang tersembimyi bagi-Nya. 




StirahFaathir 





Ti^rirAA-Thaiari 


SURAH Y AASUN 



“Yoa Siin. Demi Al Qur'an yang penuh hihnah, 
sesungguhnya kamu salah s&mmg dari rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalm yang lurus,’* (Qs. Yaasiin [36]: \A) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendi^iat dalam 
menakwilkan lafazh ^ 

Sebagian beipendryiat bahwa ia adalah suiiq>ah Allah, dan ia 
termasuk nama Allah. Mereka yang berpend^>at donikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29148. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ihnu Abbas, mengenai 





Surah Yoasnn ' ■ " 

firman Allah, “Yaa Siin. ” ia berkata, “Ini adalah sumpah 
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk nama-nama Allah. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah, wahai orang 
laki-laki. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Dcrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Jli “Yaa Siin, ” ia 
berkata, “Bahasa Habsyi yang artinya, wahai manusia.”*” 

29150. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kanu, ia berkata. 
Syu’bah menceritakan kepada kanu dan Syarqi, ia berkata: 
Aku mendftngar Dcrimah berkata, “Penafsiran lafazh 
adalah, wahai manusia.”*®* 

'AhU takwil lain berpendapat bahwa Jl» merupakan kalimat 
pembuka yang digunakan Allah untuk mengawali ayat-Nya. Mereka 
yang berpenda pat demikian menyebutkan riwayat berikut mi. 

29151. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu'ammal menceritakan kepada kanu, Sufyan menceritakan 
I cfpaHa kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, ia berkata, 
“Lafezh merupakan pembuka ayat. Dengannya Allah 
mengawali ayat-Nya.”*®* 


*®' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3188). 

Al Ourthubi dalam Al JcmV li Ahkam Al Qur'an (15/4). Lihat Ibnu Abi Hatim 
dalam tafeir (10/3188) dari Ibnu Abbas. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5), namun kami tidak 
menemukannya pada tafsirnya di tempat ini. 



Tt^strAth'TIuibari 


Ahli takwil lain berpend^>at bahwa itu merapakan salah sa tn 
nama Al Qur an. Mereka yang berpend£q)at d emildan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29152. Bisyr menceritakan kepada Icami^ ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Yaa Siin, ” ia 
berkata, “Setiap huruf hijaiyah (yang dibaca secara 
terpenggal) di dalam Al Qur'an adalah salah satu nama Al 
Qur'an.”*“ 

Abu Ja'far berkata: Sebelumnya kami telah menjelaskan 
huruf-huruf yang dibaca secara terpenggal, sdiingga tidak perlu diulang 
di sini. 

Takwil firman Allah: (Demi Al Qur'an yang 

penuh hikmah) ^ 

Maksud ayat ini adalah, demi Allah yang sempurna dengan 
hukum-hukum yang ada di dalamnya dan penjelasan tentang argumen- 
argumennya. tjCj Sesungguhnya kamu salah seorang dari 

rasul-rasul ” Allah bersumpah dengan wahyu-Nya kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Sesungguhnya en^mu, wahai Muhammad, 
termasuk salah seorang rasul,” dengan wahyu Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29153. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Demi Al 

Our'an yang penuh hikmah," ia berii “Ini merupakan 
sumpah, seperti yang kalian dengar. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ' 
li Ahkam Al Qur'an (8/304). 



SitrahYdUisun 


‘Sesw^gfihnya kamu saiah seorang dari rasid-rasul. 
(yang berada) £ atas jalan yar^havs’. 


Takwil firman Allah: jp Q^**"g berada) M atas 

jalan yang lurus j) 

Maksudnya adalah, engkau betada di atas jalan yang tidak 
berbelok dari petunjuk, yaitu Islam, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29154. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, moigenai finnan Allah, “(Yong 

berada) di atas jalan yar^ lurus, ” ia berimia, “Maksudnya 
adalah Islam, ”*” 

Ada dua poida^ mengenai ayat, ^ "(Yang 

berada) di atas jalan yang turus. ’’ 

Tertama: Makmmya adalah, sesungguhnya enek™ tramasuk 
para rasul yang betada di atas jalan yang hmis. Doigan demikian, 
lafa^h ^ pada kalimat ^>5 «Jp terinibuiig dengan kalimat 

sebelumnya 

Kedua: Sebagai khabar dari mubtada yang di h i l a ngk a n , 
sehingga seolah-olah kalimatnya yaitu t j^^l ^ 

“sesungguhnya engkau adalaA .calah semang &an. para rasul. 
Sesungguhnya engkau bmada di atas jalan yang luni^. 

«M 


As-Suyuthi Halam Ad-Diar Al Martsur (7/42X mmishalkannya kgiadanya Abd 
bin Humaid. 

An-Nahhas Halam Ma’ani Al Qvr'an (6/364X Abu Hqryaii dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/48), dan As-Suyulfai dalam Ad-Durr Al Mmtsw (7/380), doigan 
menisbatkannya kepada Abd bin HumakL 
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“(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.^ (Qs. Yaasiin [36]: 5) 


Abu Ja'far berkata: Pata ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat, “(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh 

Yang Maha Per^a lagi Maha Penyayang ." 

Mayoritas ahli 'o/Madinah dan Bashrah membacanya JjjiJ 

dengan rafa’ (dhammah). Ia memiliki dua kedudukan. 

Pertama, sebagai khabar sehingga maknanya adalah JijiJ ilj 
“sesungguhnya Al Qur'an diturunkan oleh Yang Maha Perk^a”. 


Kedua, ^ sebadai mubtada’, sehingga maknanya adalah 

“sesungguhnya engkau adalah salah 

l' y' X X ✓ 

seorang dari para rasul. Ini merupakan wahyu yang diturunkan Allah 


Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang”. 


Mayoritas ahli qira'at Kufah dan sebagian ahli qira'at Syam 
membacanya 3i> dengan nashab (fathah)^°^ sebagai mashdar dari 
lafazh ^ “sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul- 

rasul ” Itu karena diutusnya Muhammad^ SAW berkaitan dengan 
pewahyuan. Seolah-olah kalimatnya adalah Ji P Jj^ 

“sungguh, Kami menurunkan wahyu sepantasnya Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang”. 


Hafsh, Ibnu Amir, Ham 2 ah, dan Al Kisa'i, membacanya :^\ 3*^ dengan 
nashab (fathah) pada hiuuf lam. 

Ahli gira'at selebihnya membacanya dengan rafa' (dhammah). 

Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (2/272), At-Taisir fi Al Qira 'at As-Sab ’i 
(hal. 149), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/48,49). 
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Surah Yoasiin 


Penck^at yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di antara para ahli gira'at dari berbagai negeri. 
Maknanya pun berdekatan. Jadi, gira'at mana saja yang diikuti oleh 
ahli gira'at, telah dianggap benar. 

Makna ayat ini adalah, sesungguhnya engkau benar-benar 
termasuk para rasul, wahai Muhammad, yang diutus Tuhan yang Maha 
Perkasa dalam membalas orang-orang yang kufur kepada-Nya, lagi 
Maha Penyayang terhadap orang yang bertobat kepada-Nya dan 
meninggalkan kekafiran serta kefasikannya, sehingga Dia tidak 
menghukumnya atas dosanya yang telah lalu setelah ia bertobat. 

«O0 



**Agc^hamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak' 
bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu 
mereka laUu. Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan 
(ketentuan AUah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman,** (Qs. Yaasiin [36]: 6-7) 


Abu Ja'far bcriuta: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, B “Agar kamu memberi 

peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar engkau 
mengingatkan suatu kaum yang Allah telah mengingatkan bapak-bapak 



Tafsir AA^lhabari 


mereka sebelumnya. Mereka yang berpmdapat d emikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29155. Mu h a mm a d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu h a mm a d bin Ja‘& mencoitakan kepada kami ia 
berkata: Syu’bah mencoitakan kepada kami dari Samak, dari 
Dcrimah, tentang ayat, “Agar kamu 

memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka 
belum pernah (Uberi peringatan, “ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka telah diberi peringatan.”*®* 

Ahh takwil lain berpend 2 q)at bahwa maksudnya adalah agar 
engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatatL Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29156. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kq)ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Agar kamu memberi peringatan kepada kaum ycmg bcpak- 
bapak mereka belum pernah (Uberi peringatan, ” ia berkata, 
“Sebagian.ulama berkata, ‘Agar kamu memberi pe ringatan 
suatu kaum yang bq»k-bq)ak mereka belum pernah diberi 
peringatan’.”*'® 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah^ mnat ini 
belum pernah didatangi oleh semang pemberi peringatan, sampai 
Muhammad S A W datang kepada merdca. 


Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qq(tir (4^47), tanpa menisbatkannya 
kepada si^ta pun. 

**° AlMawaididalamdn-M{ihtfwad/L^wi(S/6). 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai arti lafazh 
pada lafazh apabila ayat diarahkan kepada makna bahwa 

bapak-bapak mereka telah diberi peringatan, dan lafazh B tersebut tidak 
dimaksudkan sebagai partikel negatif (berarti tidak). 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika lafazh \i 
tidak dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka makna ayat ini 
adalah, agar kamu mengingatkan mereka tentang apa yang telah 
diperingatkan kepada bapak-bapak mereka, ^ “Karena itu 

mereka lalai ." 


Menurutnya, masuknya partikel ^ dalam makna ini tidak 
dibolehkan. Allah Maha Tahu. 


Menurutnya pula, dimaknainya lafazh sebagai partikel 
negatif, akan lebih baik, sehingga makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
engkau termasuk para rasul yang diutus kepada suatu kaum yang 
bapak-bapak mereka belum pemah diperingatkan, karena mereka hidup 
pada jnasa terhentinya kenabian. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat, “Apabila tidak 
dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka maknanya adalah 

jUj\ Uj ‘agar kamu peringatkan mereka tentang apa yang telah 
diperingatkan kepada bapak-bapak mereka’. Partikel dihilangkan, 
lalu partikel li dikenai kedudukan nashab,^^^ sebagaimana firman 


Allah, 'O? ‘Jika mereka 


berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan kamu dengan 
petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan kaum Tsamud". ’ (Qs. 
Fushshilat [41]: 13) Mengenai lafazh, 'Karena itu mereka 

lalai ’, maksudnya adalah, mereka melupakan apa yang telah dilakukan 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/446). 

Lihat Al Farra dalam A/a'am i4/gar'a« (2/272,273): 




Allah kq»da musuh-musuh-Nya yang menyekutukan-Nya, yaitu Allah 
m enimp a k a n balasan dan adzab-Nya kepada mereka. 


Takwfl firman AUah: V ^ ^ ^ 3 

(Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan [ketentuan AUahJ 
terhadt^ kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman) 

M a ks u dny a adala h, telah pasti berlaku hukuman «ta»; 


kebanyakan dari mereka, karena Allah telah menetapkan di Halam Tanh 
Mahfiizh bahwa mereka tidak beriman kepada Allah, maka mereka pun 
tidak boiman kepada Allah dan tidak memb enarkan Rasul-Nya. 


« 0 « 



Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka. Mu tangan mereka (diang-) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengaddh. Dan Kami adaktm di 


hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat,'^ (Qs. Yaasiin [36]: 8-9) 


Abn Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan tangan kanan orang-orang kafir hu terbelenggu 
pada leher mereka dengan belenggu-belenggu, sehingga tidak bisa 
diulmkan untuk berbuat suatu kebaikan. 
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Ayat im menurut bacaan Abdullah adalah IjI 

oiiVi J\ iJ “sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di 
tangan kanan mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu”.*'^ 

Firman-Nya, “Lalu tangan mereka (diangkat) ke 

dagu, ” maksudnya adalah, tangan mereka disatukan dengan belenggu 
di leher mereka. Di sini tidak disebutkan lafa 2 h OUjt “tangan kanan” 
karena pendengarnya telah memahami dari konteks kalimat, dan apabila 
belenggu ada di leher, maka tangan orang yang dibelenggu pasti 
disatukan dengannya pada leher, sehingga disebutkannya belenggu 
pada leher telah mewakili penyebutan tangan.*’^ Sebagaimana 
imgkapan penyair berikut ini. 


-k J J til 


“Aku tidak tahu ketika menuju satu arah. 

Aku inginkan kebaikan, tetapi yang mana dari keduanya yang 

mengikutiku. 

Apakah kebaikan yang aku cari, ataukah kejahatan yang tidak lepas 

dariku. 

Lafazh jiJ' “keburukan” tidak disebutkan dalam bait pertama 
karena mitra bicara telah mengetahui maksud pembicaranya, sebab 
keburukan merupakan pasangan kebaikan. 


Ibnu Mas’ud dan Ubai membacanya j i?!. 

Dalam sebagian gir a 'at dibaca j. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wgjiz (4/447). 

Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/272). 

*** Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam A/a'a77/y4/gar'a/j (2/341). 
Keduanya milik Mutsaqqab Al Abdi. 

Lihat kitab Ad-Diwan (hal. 45). Bait ini telah dijadikan argumen sebelumnya 
dalam surah An-Nahl ayat 81. 
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Lafazh menq)akan boituk jamak dari yaitu 

polemuan dua rahang, atau janggut 


Takwil firman Allah: ^ (Maka karena itu mereka 

tertengadah) 

Lafazh artinya diturunkannya janggut hingga ke dada, 
kemudian kepalanya diangkat. Ini menurut pendapat sebagian ahli 
bahasa Bashrah. Sedangkan menurut sebagian ahh bahasa Kufah, lafazh 
artinya orang yang memmdukkan pandangannya sesudah 
kepalanya diangkat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29157. 


M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Psunanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, ^43 


“Sesungguh^ Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena 
itu mereka tertengadah, ” ia beika&i, “Ayat ini seperti firman 


Allah, ‘Dan janganlah kamu jadikan 


tanganmu terbelenggu pada lehermu’. (Qs. Al Israa' [17]: 29) 
Maksudnya, tangan mereka diikat ke lehCT mereka, sehingga 
modm tidak bisa mengulurkarmya untuk melakukan 
kebaikan.”*** 


29158. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). 
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menceritakan kepada kami, Harits mencoitakan kepada kami, 
ia beiicata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kq)ada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, moigenai firman Allah, ^ 

"Maka karena itu mereka tertengadah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mer^angkat kepala mereka, sementara 
tangan mereka diletakkan di mulut mereka.”*” 

29159. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firmari Allah, 

^ ^ "Sesungguhnya Kami telah 

memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka 
(diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tangan mereka terbelenggu dari 
setu^ kebaikan.”"* 

Takwil firman Allah: ^ 

(Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding [ptdaj) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami jadikan dinding di hadapan 
orang-orang musyrfie itu. 

Lafazh d::^ artinya penghalang di antara dua benda. Apabila 
huruf sin dibaca fathah, maka menunjukkan perbuatan manusia. 
Apabila menunjukkan perbuatan Allah, maka dibaca dhammah. 

Para ahli gira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
qira 'at Kufah membacanya dengan dhammah. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 5S9), Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3189), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). 

Abdurra 2 zaq dalam tafeir (3/67) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/44), dengan menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 


SIl 
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Sebagian ahli ^/ra'a/Makah dan mayoritas ahli ^zraaf Kn&h 
membacanya \x^ dengan fathah pada huruf sin. Bacaan dengan 
dhammah lebih saya sukai, meskipun yang lain dibolehkan dan benar. 

Firman-Nya, “Dcm Kami 

adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), ” maksudnya adalah, Allah menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan buruk mereka, sehingga mereka menjadi buta, tidak melihat 
jalan lurus, dan tidak menyadari kebenaran. 

Pend/^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29160. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 

“Dan Kami adakan di hadcpan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, terhalang dari kebenaran.”*^ 

29161. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mertgenai firman Allah, ^ ^ 

"Dan Kami adakan di hadapan 

Abdullah, Dcrimah, An-Nakha’i, Ibnu Watsab, Thalhah, Hamzah, AI Kisa'i, 
Ibnu Katsir, dan Ha&h, membacanya denganyhr^ pada huruf j/h. 

Mayoritas ahli membacanya dengan dbanmoA 
Lihat Abu Hayyan dalam i4/(9/51). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3189). 
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mereka dbuUng dan di belakang mereka dinding (pula), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, terhalang dan kebenaran 
s ehing ga merdca menjruh bimbang.”*^' 

29162. Bisyr moiceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencitakan k^rada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

\j^ "Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding 

dan di belakang mereka dinding (pula), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesesatan-kesesatan.”*“ 

29163. Yunus maiceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mmmhsa^sm kepada kami, ia berkata: Ibnu Zsid berkomentar 
menunai firman Allah, 

"Dan Kcani adakan di had^an mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding Qnila), ” ia berkata, “Allah 
men ggadakan dinding yang menghalangi mereka dan Islam 
dan iman, s rfiing ga mereka tidak menemukan jalan 
kepadanya.”*^ Ia lalu membaca ayat, ^>1 

"Sama saja bagi mereka apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman ” (Qs, Yaasiin [36]: 10) Ia juga membaca ayat, \ 
^ ^ "Sesungguhnya orang- 

orang yang telah pasti terhadcp mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman " Ia berkala, “Barangsi^ia dihalangi 
Allah, inaka ia tidak tnsa berbuat*^ 


AbdiiiTazzaq da]aiiitafiir(3/77). 

Ibnu AbiHatimdaluntafiir (10/3189). 

As-SuyutM dalam Ad-Durr Al MarOsur (7/42), ia menisbatkannya kq)ada Ibnu 
Abi Hatim «ialam tafeirnya, tetapi kami tidak menemukan kalimat selanjutnya 


padata&imya. 
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Takwil firman Allah: (Dan Kuni tutup 

[mata] mereka sehingga mereka tidak dapat metihat) 


Maksudnya adalah. Kami tutup penglihatan mereka, atau Kami 
mengadakan penutup pada mata mereka, sehingga moeka tidak bisa 
melihat petunjuk dan memetik manfaat darinya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah petunjuk dan 
memetik manfaat darinya.”*^ 


Disebutkan bahwa ayat ini turim berkenaan dengan Abu Jahal 
bin Hisyam, ketika ia bersumpah hendak membunuh Muhammad atau 
melempar kepala beliau dengan batu. Seba gaimana dij elanskan - dalam 
riwayat berikut ini: 


29165. Inuan bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Warits bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umarah bin Abu HaMah menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata: Abu Jahal berkata, “S eandainy a alm 
melihat Muhammad, maka aku pasti berbuat ini dan itu.” Lalu 
turunlah ayat, ^ q "Sesungguhnya Kami 

telah memasang belenggu di leher mereka.... ” Hingga lafayh 
^ "Sehingga mereka tidak depot melihat. " Mereka 
lalu berkata, “Ini Muhammad.” Abu Jahal lalu berkata, 
“Mana dia? Mana Dia?” Ia tidak bisa melihat beliau.®* 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3180) dan As-Suyudii Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/42) dari Mujahid dengan menisbatkaimya kepada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya. 

*“ Ibnu Katsir dalam tafsir (11/346). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia membaca lafazh 
dengan huruf 'ain menjadi yang terambil dari lafazh 1^' 

J^U yang artinya beijalan pada malam hari dan tidak bisa melihat. 

00O 
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"Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya 
kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang mtdia." (Qs. Yaasiin [36]: 10-11) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sama saja, wahai 
Muhammad, bagi orang-orang yang telah ditetapkan adzab bagi 
mereka, baik engkau mengingatkan mereka, atau tidak mengingatkan 
mereka. Mereka tidak akan beriman, karena Allah telah menetapkan hal 
itu pada mereka. 


Mayoritas ahli gir a 'at membacanya dengan huruf ghain. 

Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Ya’mur, Ikrimah, An-Nakha‘i, Ibnu 
Sirin, Hasan, Abu Raja, Zaid bin Ali, Yazid bin Mahlab, Abu Hanifah, dan Ibnu 
Muqsam, membacanya dengan huruf 'ain, terambil dari lafazh yang 
artinya lemah pandangan. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/51). 
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Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan) 

Maksud ayat ini adalah, wahai M uhammad , peringatanmu 
hanya bermanfaat bagi orang yang beriman kepada Al Qur'an dan 
meiigikuti hukum-hukum Allah yang ada di dalamnya, 
i_^lj Dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun 
dia tidak melihat-Nya. ” Maksudnya, takut kepada Allah meskipun ia di 
luar pandangan manusia yang melihat, bukan orang munafik yang 
meremehkan agama Allah manakala sendirian dan memperlihatkan 
iman di depan khalayak. Bukan pula orang-orang musyrik yang telah 
dikunci-mati hatinya oleh Allah. 

Fuman-Nya, "Maka berilah mereka kabar gembira 

dengan ampunan, " maksudnya adalah, maka berilah kabar gembira, 
wahai Muhammad, kepada orang yang mengikuti peringatan dan takut 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, meskipun tidak tampak, tentang 
ampunan dari Allah atas dosa-dosanya. 

Fuman-Nya, "Dan pahala yang mulia ," 

maksudnya adalah, pahala dari Allah di akhirat y ang mulia, yaitu siuga 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada 
orang-orang yang mau mengikuti peringatan, ” ia berkata, 
"Mengikuti peringatan maksudnya mengikuti Al Qur'an.”“* 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189). 
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"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh)." (Qs. Yaasiin [36]: 12) 

Allah berfirman, ^ “Sesungguhnya Kami 

menghidupkan orang-orang mati,” ymgteleiiKaimciptakeai, j 

i^ji C "Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan, ” di ! 
dunia, benq)a kebaikan atau kejahatan, serta amal shalih atau amal 
buruk. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29167. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid ‘ 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami - 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ' 

c “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 

orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 
kerjakan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah amal perbuatan.”®^’ ^ 

29168. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, d “Dan Kami 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448). Lihat Al Mawardi dalam ii 

An-Niikat wa Al Uyun (5/9) dari Sa‘id bin Jubair. 
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menuliskan apa yang telah mereka kerjakan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang mereka keijakan.”*^ 

29169. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim mencmtakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Haiits menceritakan kepada kami , 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai jGrman Allah, C "Apa 
yang telah mereka kerjakan ," ia berkata, “Maksudnya adalah 
amal-amal mereka.””* 


Takwil firman Allah: (Dan bekas-bekas yang mereka 

tinggalkan) 

Maksudnya adalah bekas-bekas lan gkah kaki m^mka 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan suatu kaum 
yang ingin pindah ke dekat masjid Rasulullah SAW. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29170. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubaiti menceritakan kepada kami 
ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Samak, dari 
Dcrimah, dan Ibnu Abbas, ia berkata, “Rumah-rumah sahabat 
Anshar jauh dari masjid, lalu mereka ingin pindah ke masjid. 
Lalu turunlah ayat, C 'Dan Kami 

menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan’. Mereka lalu berkata, ‘Kami akan 
tetap di tempat kami’.””* 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/9) dari Sa‘id bin Jubair. 
Mujahid dalam ta&ir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAlQw'an (5/481) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/46), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 
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29171. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Samak, dari 
Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia beikata, “Para sahabat Anshar 
rumahnya jauh dari masjid, maka moreka ingin pindah. Lalu 
turunlah ayat, ‘Dan Kami menuliskan 

apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan Mereka pim tehq> di tempat mereka.””^ 

29172. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdushshamad menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, Al Jariri menceritakan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, dari Jabir, ia berkata, “Bani Salamah 
ingin pindah ke dekat masjid, lalu Rasulullah SAW berkata 
kepada mereka, 'Wahai bani Salamah, tetaplah di tempat 
kalian. Sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian itu 
dicatat’. 

29173. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Kahmas menceritakan dari Abu Nadhrah, dari 
Jabir, ia berkata, “Orang-orang bani Salamah ingin pindah ke 
dekat masjid. Biqa’ saat itu masih kosong. Hal itu lalu sampai 
kepada Nabi SAW, dan beliau pun bersabda, 'Wahai bani 
Salamah, sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian dicatat’. 
Mereka pun tet£q> di tempat mereka dan berkata, ‘Kami tidak 
ingin pindah’.””* 

29174. S ulaiman bin Umar bin Khalir Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Yusuf, 


HR. Muslim dalam Shahih (1/462, no. 665), Ibnu Hibban dalam Shahih (5/390, 
no. 2042), dan Ahmad dalam Musnad (3/332). 
raJthry-nyatelahdijelaskansebelumnya. 







- TtJ^sirAA-Thabari 


dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia 
berkata, “Orang-orang bani Salamah mengeluhkan jauhnya 
rumah mereka ke tempat Nabi SAW, lalu turunlah ayat, lS[ 

^ 'Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan'. Nabi SAW lalu bersabda, Tetcplah di tempat 
kalian, karena jejak-jejak langkah kalian dicatat’. 


29175. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata; Husain 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia berkata: Aku 
berjalan bersama Anas bin Malik, lalu aku mempercepat 
langkah, namun ia memegang tanganku, maka aku berjalan 
pelan-pelan. Ketika kami selesai shalat, Anas berkata, “Aku 
pernah begalan bersama Zaid bin Tsabit, dan aku 
mempercepat langkah, ia pun bokala, ‘Ya Anas, tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah itu dicatat? Tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah hu dicatat’?””’ 


29176. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bokata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Hasan, bahwa 
pemukiman bani Salamah jauh dari magid, maka mereka 
bermaksud pindah ke dekat magid agar mereka bisa shalat 
berjamaah dengan Nabi SAW. Nabi SAW lalu bersabda 
kq}ada mereka, "Tidakkah kalian mencari pahala dari jejak 
langkah kalian, wahai bani Salamah?" Mereka pun tetap 
tinggal di pemukiman mereka.”* 


HR. Abdurrazzaq Al Mvshcmnqf{\l5Y1 , no. 1982). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (11/350). 

HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Ahmad dalam Musnad (3/182), 
Ibnu Majah dalam Sunan (784), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Afushannaf 
(2/22, no. 6007). 
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29177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, C “Apa yang telah 

mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah langkah kaki mereka.”*^’ 

29178. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

bekas-bekas yang mereka tinggalkan, ” ia berkata, 
“ Maksudny a adalah langkah mereka.”*^ 

29179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan bekas- 

bekas yang mereka tinggalkan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langkah mereka. Seandainya AUah melupakan sesuatu 
darimii, wahai manusia, maka Allah melupakan jejak-jejak 
langkah yang diterbangkan oleh angin ini.” 


TakwO firman Allah: O jd (Dan segala 

sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata [Lauh 
MahfuzhJ) 


HR. Al R ulfhar i dalam Shahih (1/233, no. 625), Mujahid dalam tafsir (hal. 559), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/9). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3190). 






.." Tafsir Ath'Thabari 

Maksudnya adalah, segala sesuatu yang telah teijadi dan yang 
akan teijadi, Kami liputi dan Kami tetapkan di dalam Kitab Induk, yaitu 
Lanzh Mahfuzh. 

Dikatakan bahAva ia disifati “menjelaskan” karena ia 
menjelaskan hakikat semua hal yang diteta pkan di dalamnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pern yataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendiyiat demikian menyeb utkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

29180. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Dalam Kitab Induk yang 

nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Lauh 
Mdhjuzh’^ 

29181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:** Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mraceritakrm kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan segala sesuatu Kami kunqmlkan dalam Kitab 
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, segala sesuatu diliputi Allah dalam Lauh Mahfuzh 

29182. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ ^ “Dan 

segala sesuatu Kami kumpulan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). " ia berkata, “Kitab yang ada di sisi 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/9). 

Ibnu Abi Hatirn dalam tafeir (10/3191) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/448). 
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Allah rfan mengandung seti£q) sesuatu adalah Kitab Induk 
yang nyata (Lauh Mahfitzh). 

««« 


^ 4 ' 


ilO 


“Dan btiotlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka 
ketiga utusan itu berkata, ^Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang diutus kepadamu*/* 

(Qs. Yaasiin [36]: 13-14) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, buatlah perumpamaan bagi orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu, yaitu tentang penduduk siiatu negeri —disebutkan 
bahwa negeri yang dimaksud adalah Antokhia—, l*XC 

"Ketika utusan-utusan datang kepada mereka ." 

Para ulama berbeda pendapat mengenai para utusan tersebut, 
dan tentang siapa yang mengutus para utusan itu kepada penduduk 
negeri tersebut 

Sebagian berpendiq)at bahwa mereka adalah para utusan Isa 
putra Maryam, dan Isalah yang mengutus para utusan itu kepada 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/9), tanpa menisbatkannya kepada siapa pim. 





'lafnrAth'Thabori 


mereka. Mereka yang beipendjqKit demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

29183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadali, mengenai firman Allah, ^ 

^ ii© 

"Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga," ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Isa putra Maryam mengutus 
dua orang hawariyyun ke Antokhia, sebuah kota di Roma, 
lalu mereka mendustakan keduanya. Lalu Isa putra Maryam 
memperkuat keduanya dengan utusan ketiga, 

"Maka ketiga utusan itu berkata, "Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. 

29184. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Suddi menceritakan kepadaku dari Daimah, mengenai firman 
Allah, ^ "Dan buatlah bagi mereka 

suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri," ia 
berkata, “Maksudnya adalah negeri Antokhia.””* 

Ahli takwil lain berpend£q}at bahwa mereka adalah para rasul 
yang diutus Allah kq)ada negeri tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3191). 
Ibnu Jauzi dalam Zad A/A/<uir (7/10). 
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29185. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dari Ka’b Al 
Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Di kota 
Antokhia hidup salah seorang Raja Fir’aim yang bernama 
Abtechis putra Abtechis putra Abtechis, yang menyembah 
berhala dan menj alankan kemusyrikan. Allah lalu mengutus 
para rasul, yaitu Shadiq, Mashduq, dan Salom. Para rasul itu 
mendatanginya dan para penduduk negerinya, namrm mereka 
mendustakan dua diantaranya. Allah lalu meneguhkan dengan 
rasul ketiga. Ketika para rasul itu mengajaknya mengikuti 
perintah Allah, menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepada mereka secara terang-terangan, dan mencela 


agamanya serta keyakinan mereka, ia pun berkata kepada 
merdca, 

jLJ ‘Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami\ ” (Qs. Yaasiin [36]: 


TakwU fiiman Allah: 


5^1^ ©S cijjS iSf k 


**(P^aitu] ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan 
dengan [utusan] yang ketiga) 


Maksudny a adalah^ ketika Kami mengutus dua utusan kepada 
mereka untuk mengajak kepada Allah, mereka mendustakan keduanya, 
maka Kami menguatkan dua utusan itu dengan utusan ketiga. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/10) secara ringkas, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al hfuharrar Al W<^iz (4/4S0). 


Ta^Ath'Thabari 


Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyeb utkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29186. Muhammad bin Amr moiceritakan kepada kami , ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kq)ada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, & 

"Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, ” ia 
berkata, “Arti lafazh adalah. Kami menguatkan.”*^* 

29187. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Kemudian Kami kuatkan 

dengan (utusan) yang ketiga, " ia bericata, “Maksudnya adalah. 
Kami tambahkan.”**’ 

29188. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Kemudian Kami kuatkan 

dengan (utusan) yang ketiga, " ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Kami jadikan mereka tiga. Itulah yang disebut kuatkan."*^ 


*** Mujahid dalam tafsir (hal. 559), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
, 4 , (5/* 0)> dan Ibnu Athiyah dalam i4/ilA<harrary4/IF(iyfe (4/449). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) dari Ibnu Juraij, namun 
kami tidak menemukan la&zh ini pada tafeirnya. 

*** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10). 
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Takwfl firman Allah; 5^^ iS] (Maka ketiga 

utusan itu berkata, ^^Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadanuL^ 

Maksialnya adalah, lalu ketiga utusan itu berkata kepada para 
penduduk negeri, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu, ^ar kalian semata-mata memu rnikan ibadah kepada Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan menin ggalkan tuhan-tuhan serta berhala- 
berhala yang kalian sembah.” 

Semua ahli gira'at membaca dengan tasydid, kecuali 
Ashim, ia membacanya tanpa tasyduL*^' 

Oira'at yang benar menurut kami adalah dengan tasydid, karena 
itulah kesepakatan argumen para ahli gira'at. Makna lafazh tersebut 
bila dibaca tasydid adalah, maka Kami kuatkan. Sedangkan bila tanpa 
tasydid, maknanya adalah, maka Kami menang. Makna yang kedua 
tidaklah tepat 

PP9 




**Mereha menjawab, *Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami dan AUah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah 


Mayoritas zbh gira'at membacanya dengan tasydid. 

Hasan, Abu Haiwah, Abu Bakar, Mu&dhdhal, dan Aban, membacanya tanpa 
tasydid 

Lihat Abu Hayyan dalam >4/Bohr ></MAKA (9/S3). 
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pendusta belaka*. Mereka berkata, *Tuhan kami mengetahui 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada 
kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah AUah) dengan jelas*.** 

(Qs. Yaasiin [36]: 15'17) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada ketiga utusan yang diutus kepada mereka, 
kfirika para utusan itu memberitahu mereka tentang misinya, “Kalian 
ini, wahai kaum, tidak lain adalah manusia seperti kami. Seandainya 
kalian memang utusan seperti yang kalian katakan, maka kalian pash 


berupa malaikat.” 

Firman-Nya, ^ o- 

Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun. " Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan kepada kalian suatu risajlah dan 
Kitab, dan tidak memerintahkan apa pun kepada kalian berkaitan 
dengan kami.” 

Firman-Nya, oi ‘‘Kamu tidak lain hanyalah 

pendusta belaka, ” maksudnya adalah, kalian tidak benar, melainkan 
berbohong, bahwa kalian adalah orang-orang yang diutus kepada kami. 


Fiiman-Nya, ^ “Mereka berkat^, 


‘Tuhan kami mengetahui bahwa sesunggphnya kami adalah orang 
yang diutus kepada kamu’.” Maksudnya adalah, para utusan itu 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah orang-orang 
y ang diutus kepada kalian menyangkut apzi yang kami serukan kepada 
kalian, dan sesungguhnya kami orang-orang yang benar.” 


Firman-Nya, “Dan kewajiban kami 

tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas, ” 
maksudnya adalah, tidak ada kewajiban kami selain menyampaikan 



Surah Yaasiin ' - i . . . i . 

kepada kalian risalah Allah yang diutuskan kq)ada kami, dengan 
penyampaian yang menjelaskan kepada kalian bahwa kami telah 
menyampaikannya kepada kalian. Jika kalian menerimanya, maka 
kalianlah yan g menerima kebaikannya. Namun jika kahan tidak 
menerima, maka sesungguhnya kami telah menyampaikan kewajiban 
kami, dan Aliahlah yang membuat kq[}utusan dalam masalah ini. 

««O 



"Mereka menjawab, ^Sesungguhnya kami bernasib malang 
karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan 
kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kamV,** 
(Qs. Yaasiin [36]: 18) 


Abu Ja'far berisata: Maksud ajgrt ini adalah, para penduduk 
negeri itu beikata kepada para utusan, "Sesungguhnya 

kami bernasib malang karena kamu. ” Maksudnya, sesungguhnya kami 
menjadi sial gara-gara kalian. Jika kami teikena musibah, maka itu 
lantar an kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29189. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa*id mencentakw kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguh^ kami bernasib medang karena kamu, ” ia 
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berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, ‘Jika kami 
tertimpa hal buruk, maka itu karena kalian’.”*” 


Takwil firman Allah: ^ (Sesungguhnya jika 

kamu tidak berhenti [menyeru kami], niscaya kami akan merajam 
kamu) 


Maksudnjra adalah, jika kalian tidak berhenti menyamp aikan 
kepada kami bahwa kalian diutus kepada kami agar kami m eninggalkan 
tuhan-tuhan kami, serta melarang kami menyembahnya, maka kami 
akan merajam kalian. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa rajam yang dimaksud 
adalah melempari dengan batu. Mereka yang berpendapat d emikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J ^ 

“Sesungguhr^a jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan batu.*” jLjt ‘^cm kamu pasti 

akan mendapat siksa yang pedih dari kami’. Maksudnya 
adalah. Kalian pasti menerima siksa yang menyakitkan dari 
kami.”*” 




*” Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir {\QI3\91), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 

*” Ibnu Abi Hatim dalam ta£iir (10/3192). 

*” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/12). 
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**Utusctn-’titusan itu berkata, ‘Kemalangan kamu itu adalah 
karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan 
(kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampaui batas*. Dan datangkah dari ujung kota, 
seorang lald-lald (Habib An-’Ncgjar) dengan bergegas-gegas 
ia berkata, ‘Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah 
orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk*.** 

(Qs. Yaasiin [36]: \9-2V) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ii^ adalah, para utusan itu 
berkata kepada para penduduk negeri, ^ 

"Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu 
diberi peringatan (kamu mengancam kami)?" Maksudnya, segala 
perbuatan, rezeki, serta keberuntungan dan kesialan ada pada kalian. 
Semua itu telah dipasangkan di leher kalian. Itu bukan gara-gara kami 
jika kalian mengalami keburukan sesuai yang ditetapkan Allah pada 
kalian. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpend^iat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencitakan kg)ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 




Te^rAth'Thabari 


“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah 
jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, amal-amal kalian itu bersama 
kalian.”*” 

29192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b dan Wahb bin Munabbih, bahwa para utusan itu 
berkata kepada mereka, “Kemalangan kamu itu 

adalah karena kamu sendiri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
amal-amal kalian itu bersama kalian.”*” 


Takwil firman Allah: ^ (Apakah jika kamu diberi 

peringatan [kamu mengancam kami]?) 

Para ahli qira'at berbeda pendet dalam n^mbacanya. 

Mayoritas ahli gira'at dari berb^ai negeri membacanya ^ 
> dengan kasrah pada huruf alif 01, dan fathah pada hamzah 
istijham. Maksudnya, jika kami mengingatkan kalian, maka 
kemalangan kalian itu karena diri kalian sendiri. 

Menurut pendapat sebagian ahli nahwu Bashrah, lafazh 01 
dimasuki hamzah istijham. Sedangkan menurut pendapat sebagian ahli 
nahwu Kufah, tujuan masuknya hamzah istifham^ adal^ untuk 
pmgdan^an. Seolah-olah kalimatnya yaitu 01 

“mereka berkata, ‘Kemalangan l^ian itu karena kalian, 
jika kalian diberi peringatan, maka kemalangan kalian itu karena 
kalian’.” Lalu komponen jawaban dalam kalimat ini dihilangkan karena 
telah diindikasikan oleh kalimat Yang beipaidapat demikian menolak 


*” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 

*” Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dari Qatadah. 
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pendapat pertama, karraia hamzah istijham menghalangi komponrai 
syarat dan jawab, yang tidak boleh ada syarat sebelum kata tanya. 

Abu Razin mraibacanya ^ dengan arti, ^)akah 

sekarang kalian menyadari bahwa kesialan itu karena diri kalian 
sendiri? 


Seorang ahli gira'at n^mbacanya, 

a bokata. ‘K emalangan itu karena dir i kalian sendiri- 


“mereka bokata, ‘ Kemalangan 
dimanapun kalian ingat’.”*” 


Ofra'at yang benar, dan gira'at yang lain tidak dibolehkan, 
adalah gira'at yang diikuti ol^ para ahli gira'at dari berbagai negeri, 
yaitu masuknya alif istifham pada huruf syarath, dan tasydid pada huruf 
kaf sesuai makna yang kami sebutkan dari para pembacanya. Hal itu 
sesuai dengan kesepakatan argumen para ahli gira'at. 

Penck^Kit kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: . 

29193. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kgrada kami, Sa’id moicentakan kepada kami 
dari Qatadah, moigenai firman Allah, “Apakah 

jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, q>akah jika kami men g in gatkan 

Ashim, Hamzah, Al Kisa'i, dari IIhiu Amir, membacanya ^1 dengan dua 
hamzah, dan yang kedua dibaca kasrah. 

Nafi, Abu Anor, dan Ibnu Katsir, membacanya secara washal pada hamzah 
kedua, 

Al Majisyun mmnbacanya ol dengan fathah pada hamzah 

Hasan bin Abu Hasan membacanya fjjt» oi dengan kasrah pada hamzah 
Abu Amr dalam sdKigim riwayat darinya, dan Zir bin Hubaisy, membacanya 
dengan dua hamzah yang dibaca fathah 

Abu Ja’&r bin Qa’qa dan A’masy membacanya ^ doigan sukun pada 

huruf ya dan rdt^^pada huruf 

Lihat Ibnu Afhiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/4S0). 
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kalian tentang Allah, maka kalian mengaitkan kemalangan 
kalian kepada kami?’ je ‘Sebenarnya kamu 

adalah kaum yang melampaui batas 

Takwil firman Allah: j? (Sebenarnya kamu 

adalah kaum yang melampaui batas) 

Para utusan itu berkata kepada mereka, “Kalian tidak punya 
alasan mengait kan kemalangan kalian kepada kami. Kalian adalah 
kaum yang ahli berbuat maksiat kepada Allah, dan dosa-dosa itu telah 
berakibat buruk bagi kalian.” 


Takwil firman Allah: (Dan 

datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki [Habib An-NajjarJ 
dengan bergegas-gegas) 


M^ud ayat ini adalah, dari ujung kota kaum yang kepada 
mereka para utusan itu diutus, datanglah seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas kepada mereka. Hal itu karena penduduk kota ini telah 
berniat dan sepakat imtuk membuntih ketiga utusan tersebut. Masalah 
itu sampai ke telinga laki-laki tersebut, dan rumahnya berada di ujung 
kota. Dia adalah seorang mukmin, dan menurut riwayat bernama Habib 
bin Mari. 


Pendq)at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29194. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 


”* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun(5l\2). 
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betkala: Sulyan menceritakan kepada kami dari Ashim Al 
Ahwal, dari Abu Mujliz, ia berkata, “Nama laki-laki yang 
disebut dalam suiah Yaasiin adalah Habib bin Mari.”*^ 

29195. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berimta: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, ‘T>i antara hadits 
tentang laki-laki yan g disebut dalam surah Yaasiin adalah 
yang diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Ishaq, dari 
Ibnu Abbas, dari Ka’b Al Ahbar dan Wahb bin Munabbih Al 
Yamani, bahwa ia adalah seorang laki-laki di antara penduduk 
Antokhia yang bernama Halnb. Ia bernama Habib dan bekeija 
sebagai tukang kayu. Dia orang yang sangat susah, dan 
penyakit belang telah menyebar cepat di tubuhnya. Rumahnya 
berada di tempat yang jauh, di salah satu gerbang kota. Ia 
seorang m ukmin yang gemar bersedekah. Menurut riwayat, ia 
m eng um pulkan hasil pdcerjaannya pada sore hari, lalu 
m embaginy a menjadi dua. Setengahnya untuk memboi makan 
- „ keluarganya, dan setengahnya untuk bersedekah. Penyakitnya, 
pekegaaimya, dan kelemahannya, tidak menghalanginya untuk 
beramal demi Tuhannya. Ketika kaunmya sepakat untuk 
membunuh para utusan hu, berita itu sampai kepada Habib 
saat ia berada di gerbang kota yang jauh. Ia pun bergegas 
menemui mereka untuk mengingatkan mereka akan Allah, dan 
mengajak mereka mengikuti para utusan itu. Ia berkata, 

'Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu ’. 

29196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Mu’ammar bin Amr bin Hazm, dari Ka’b Al 

^ Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al W<ga (4/4S0) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(11/353). 

Lihat Adt-Thabari dalam At-Tarikh (1/179) dan Ibnu Katsir dalam ta£sir 
(11/353). 
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Ahbar, bahwa Ka’b diberitahu tentang kisah Habib bin Zaid 
bin Ashim, saudara bani Mazin bin Najjar, yang dipenggal 
oleh Musailamah Al Kadzdzab di Yamamah ketika ia ditanya 
perihal Rasulullah SAW. Musailamah berkata, “Apakah kamu 
bersaksi bahwa Muhammad Utusan Allah?” Habib menjawab, 
“Ya.” Musailamah lalu bertanya, “Apakah kamu bersaksi 
bahwa aku adalah utusan Allah?” Habib menjawab, “Aku 
tidak dengar.” Musailamah bertanya, “Apakah kamu dengar 
atau tidak?” Habib menjawab, “Ya.” Musailamah lalu 
memotongnya bagian demi bagian. Setiap kali Musailamah 
bertanya kepadanya, ia tidak menjawab lebih dari itu, sampai 
akhirnya ia mati di tangan Musailamah.” 

Ka’b berkata, “Ketika disebutkan kepadanya bahwa namanya 
adalah Habib, ia berkata, “Demi Allah, laki-laki yang 
disebutkan dalam surah Yaasiin itu juga bernama Habib.”“' 

29197. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: ^alamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hasan bin 
Umarah, dari Hakam bin Utaibah, dari Muqsim maula 
Abdullah bin Harits bin Naufal, dari Mujahid, dari Abdullah 
bin Abbas, ia berkata, “Laki-laki yang disebut dalam surah 
Yaasiin bernama Habib. Penyakit belang telah menjalar cepat 
di tubuhnya.”**^ 

29198. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) secara ringkas, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/356). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/13). 
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(Habib An-Nqjjar) dengan bergegas-gegas,’’ ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa namanya adalah Habib. Ia 
tin gg al di goa untuk beribadah kepada Tuhannya. Ketika ia 
mraide-ngar tentang mereka, ia pun m^datangi mereka.”**^ 


Takwil firman Allah: \y^ berkata^ 

“Haikaumku, ikutilah utusan-utusan itu.**) 


Maksudnya adalah, laki-laki yang datang dan ujung kota itu 
berkata kepada kaumny a, “Wjdiai kaumku, ikutilah utusan-utusan yang 
diutus Allah kepada kalian, dan terimalah apa yang mereka bawa untuk 
kalian.” 

Disebutkan bahwa ketika para utusan itu datang, ia bertanya 
kep?*da mereka a pakah mereka meminta upah atas ^a yang mereka 
bawa?” Para utusan itu menjawab, “Tidak.” Pada saat itu ia berkata 
kepada kaumnya, “Ikutilah orang yang tidak meminta upah atas nasihat 
yang diberikannya kepada kalian.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari patadah, ia beikata: Ketika laki-laki itu sampai di tempat 
para ^itiisan, ia bertanya, “.^pakah kalian meminta upah atas 
ini ?” Mereka menjawab, ‘Tidak.” Saat itu ia berkata, 

(ji O -Hai 

kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah orang yang tiada 
minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 
yang meruiapat petunjuk. 
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Lihat Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3192). 
Ibid 
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29200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih.“* 


Firman-Nya, “Ikutilah orang 

yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk, ” maksudnya adalah, mereka tidak meminta 
har ta kalian atas petunjuk yang mereka bawa. Mereka adalah orang- 
orang yang menasihati kalian, maka ikutilah mereka, niscaya kalian 
menemukan hidayah melalui petunjuk mereka. 


Firman-Nya, “Dan mereka adalah orang-orang 

yang mendapat petunjuk ” maksudnya adalah, mereka berada di atas 
jalan kebenaran yang lurus, maka ikutilah petunjuk mereka, wahai 
kaumku! 


««O 






"Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepado’Nycdah kamu 
(semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah 
tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah 
men^iendaki kemudharatan terhadapku, niscaya sytrfaat 
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan 


s«s 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (11/3S3). 
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mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku^ Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata. 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.** 

(Qs. Yaasiin [36]; 22-25) 


Abu Ja’far bericata:^ Allah mengabaikan peikalaan laki-laki 
mukmin tersebut, V ^ “Mengcpa aku tidak 

menyembah (Tuhan) yang telah menciptdkanku." Maksudnya, apa 
alasanku tidak menyembah Tuhan yang telah menciptakanku. 

“Dan yang hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan 
dikembalikan? ” Maksudnya, hanya kepada-Nya kalian semua kembali. 
Perkataan ini muncul ketika ia memperlihatkan kepada kaumnya iman 
dan tauhidnya kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 


berikut ini: 

29201, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu lshaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Laki-laki itu menyeru kepada kaumnya hal yang berlawan 
dengan {pa yang dilakukan kaumnya ^t itu, yaitu 
menyembah berhala Ia memperlihatkan kepada mereka 
agamanya dan ibadahnya kepada Tuhannya, serta 
memberitahu mereka bahwa tiada yang bisa mendatangkan 
manfaat dan mucDiarat selain Allah. Ia berkata, 

'Mengapa aku tidak 

menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan dikembalikan? 
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya’. Ia 
lalu mencela beihala-berhala itu dengan berkata, O 

_ _^ ^ Sf ‘Jika (Allah) Yang 
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Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun 
bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat 
menyelamatkanku ’? ” 

Takwil firman Allah: (Mengapa aku 

akan menyembah tuhan-tuhan selam-Nya) 

Maksudnya adalah, juakah aku menyembah tuhan-tuhan selain 
Allah. "Jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 

kemudharatan terhadapku, ” Maksudnya, jika Alah Yang Maha 
Pemurah menimpakan mudharat dan kesusahan padaku. Y 

"Niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit 
pun bagi diriku." Maksudnya, keberadaan mereka sebagai pemberi 
syafaat bagiku tidak dapat melindungiku sedikit pun dari adz^ Allah, 
serta tidak mampu menolak mudharat itu dariku. "Dan 

mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. ” Maksudnya, mereka 
tidak bisa membebaskanku dari mudharat tersebut jika Allah telah 
menimpakaimya kepadaku. 

TakwU firman Allah: (Sesungguhnya aku 

kalau begitu pasti berada dalam kesesalan yang nyata) 

Maksudnya adalah, jika aku mengambil sesembahan selain 
Allah yang demikian sifatnya, JiUi» "Kalau begitu pasti 

berada dalam kesesatan yang nyata," bagi orang yang 
meremmgkannya, yaitu kesesatan dan jalan kebenaran. 


Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 
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Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya aku telah berinum kepada Tuhanmu; maka 
dengarkanlah [pengakuan keimananjku) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa laki-laki mukmin tersebut berkata 
demikian kepada kaumnya untuk memberitahu mereka tentang imannya 
kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29202. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b, dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan 
keimananjku, ’’ ia berkata, “Sesungguhnya aku beriman kepada 
Tuhan kalian yang kalian ingkari, maka dengarkanlah 
perkataanku.”**’ 

Ahli takwil lain beipend^t bahwa laki-laki tersebut berbicara 
demikian kepada para utusan. Ia beikata kepada mereka, 
“Dengarkanlah perkataanku agar kalian bersaksi imtukku tentang apa 
yang aku katakan kepada kalian di hadapan Tuhanku, dan aku telah 
beriman serta mengikuti kalian.” 

Disebutkan bahwa ketika ia menguc^kan perkataan demikian, 
dan menasihati kaumnya dengan nasihat yang disebutkan Allah di 
dalam Kitab-Nya, mereka pun segera menyerangnya dan 
membimuhnya. 

Ahli takwil juga beibeda pendet mengenai cara mereka 
membimidmya. 


**’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/14) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAlWajiz{AIA5\). 
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Sebagian berpendapat bahwa mereka melemparinya dengan 
batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini; 

29203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Vami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 3 

0^^ '‘Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang 
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan?" Ia berkata, “Ia adalah laki-laki 
yang mengajak kaumnya untuk menyembah Allah, dan ia juga 
menyampaikan nasihat kepada mereka. Namim mereka justru 
membunuhnya karena tindakannya itu. Disebutkan kepada 
kami bahwa mereka melemparinya dengan batu, sementara ia 
berkata, ‘Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya 
Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya Allah, berilah 
petunjuk kepada kaumku’. Sampai akhirnya mereka 
membunuhnya di tempat itu juga, sedangkan laki-laki itu tetap 
dalam kondisi demikian.”*** 

Ahh takwil lain berpend{q)at bahwa mereka menerjangnya dan 
menginjak-injaknya hingga mati. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Ketika laki- 
laki itu berkata kepada mereka, V 3 

‘Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
/wenciptofcmfer’Hingga lafazh, ‘Maka dengarkanlah 

(pengakuan keimanan)ku’, mereka pun segera menerj ang nya. 
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Ibnu Katsir dalam tafiir (11/355). 
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secara serentak dan membunuhnya, karena laki-laki 
lemah dan sakit. Tidak ada seorang pun yang membelanya.”*®’ 

29205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata. Mereka 
menginjak-injaknya hingga ususnya keluar dan duburnya. 

««« 





'^Dikatakan (kepadanya), ^Masuklah ke surga*. Ia berkata, 
‘Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku tncmben ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan*.** 
(Qs. Yaasiin [36]: 26-21) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada laki-laki tersebut- saat mereka telah membunuhnya dan la telah 
begumpa dengan-Nya, ''Masuklah ke surga. ” Ketika ia telah 

memasukinya dan melihat kemuUaan 
atas iman dan kesabarannya, ia berkata,! ^ 


J "Alangkah baiknya selaranya kaumku mengetahui, apa yang 
menabahkan Tuhanku memberi ampun kepadaku." Maksudnya, 
alangkah bailoiya sekiranya mereka mengetahui bahwa sebab Allah 


Lihat Ath-Thabari dalam .4r-rari*h (2/380). , . r Ji On^ir 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/13). Asy-Syaukam ^ 

(4/365), Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (4/451), dan Al Qurthubi 

Halam Al Jcmi’ U Ahkcmt Al Qur an (15/19). 
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mengampuni dosa-dosaku dan menjadikanku termasuk o rang yang 
dimuliakan Allah dengan dimasukkannya aku ke dalam surga-Nya, 
adalah imanku kepada Allah dan kesabaranku di jalan-Nya, hingga aku 
terbunuh, sehingga mereka beriman kepada Allah dan berhak masuk 
surga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29206. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: Allah 
berfirman kepadanya, “Masuklah ke dalam surga. ’’ Ia pim 
masuk surga dalam keadaan hidup dan diberi rezeki di 
dalamnya. Allah telah men ghilangkan penyakit dunia, 
kesedihan, dan kepayahaimya. Ketika 
Allah, surga dan kemuliaan-Nya, 

i>t d ^ 

(kepadanya), ‘Masuklah ke surga’. Ia berkata, ‘Alangkah 
baiknya selaranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan ’. 



ia sampai pada rahmat 
^ “Dikatakan 


29207. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kq>ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Masuklah ke 

surga. ’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika ia telah masuk 
surga,. Lj ‘lo 

berkata, “Alangkah baiknya selaranya kaumlm mengetahui, 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
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Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 
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dimuliakan".’ Ia tidak beijumpa dengan orang mukmin 
kecuali ia memberi nasihat. Ketika ia melihat sebagian dari 


kemuliaan Allah, ^ 

‘Ia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku 
mengetahui, apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun 
kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan‘ Ia berharap kepada Allah agar kaumnya 
mengetahui kemuliaan Allah yang dilihatnya.”*” 


29208. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga’." Ia 
berkata, “Dikatakan bahwa telah diteUq>kan surga baginya.” 

Mujahid berkata, “Itu teijadi ketika ia telah melihat 
pahala”*’^ 

29209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata; 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Dikatakan kepadanya, 

‘Masuklah ke dalam surga’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah ditetapkan surga bagimu.”*” 


29210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/355). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192, 
3193). 

Ibid. 
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Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dikatakan kepadanya. 

‘Masuklah ke dalam surga’. ’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah , 
telah ditetapkan surga baginya.””* 

29211. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abu Mujliz, mengenai firman Allah, «i ^ "Apa 
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku yaitu imanku kepada Tuhanku dan 
pembenaranku terhadap rasul-rasul-Nya. Allah Maha Tahu.””* 

« 0 « 



"Don kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati.*' (Qs. Faathir [35]: 28-29) 


Abu Ja'far beritata: Maksud ayat ini adalah. Kami tidak 
menemukan kepada kaum laki-laki yang beriman, yang mereka bunuh 
lantaran mengajak mereka menyembah Allah dan menasihati mereka. 
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Ibid 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafiimya Oial. 249). 
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(tidak menvirunkan) sesudah kematiannya suatu pasukan dari langit 
sesudah kematiannya. 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh pasukan 
yang diberitakan Allah, bahwa Dia tidak menurunkannya kepada 
kaumnya laki-laki yang beriman ini setelah mereka membunuhnya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah tidak 
menurunkan risalah kepada mereka sesudah itu, dan tidak pula 
mengutus seorang nabi kepada mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29212. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Suatu pasukan pun dari langit,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah kerasulan.”*’’ 

29213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 

• 878 

nwayat yang sama. 

29214. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari C^atadah, mengenai firman Allah, ^uj 
Jci “Dan kami tidak menurunkan kepada 
kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 
langit dan tidak layak Kami menurunkannya," ia berkata, 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/15). 

Ibid 
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“Demi Allah, Allah tidak menegur kaumnya 
sepeninggalnya.”*” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
tidak mengutus satu pasukan pun untuk memerangi mereka, tet^i 
Allah menghancurkan mereka dengan satu teriakan suara saja. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29215. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu lshaq, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Allah 
murka untuk orang mukmin ini karena mereka 


menganiayanya, dengan murka yang mengakibatkan kaum itu 
tidak tersisa sedikit pun. Allah menimpakan kepada mereka 
adzab karena {^langgaran yang mereka lakukan. Allah 
berfirman, 

'Daan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya '. Allah menghancurkan kerajaan 
tersebut dan penduduk Antokhia, se hing ga mereka lenyap dar i 
muka bumi, tidak tersisa satu orang pim di antara mereka.”**” 


Pend£^at kedua ini menuakan takwil ayat yang lebih tepat, 
karena kerasulan tidak disebut pasukan kecuali yang dimaksud oleh 
Muj^d adalah para utusan itu. Ini adalah sebuah pendapat, sekalipim 
makna ini jauh dari tekstual ayat, karena utusan dari kalan gan manusia 
tidak turun dari langit, sedangkan informasi tekstual ayat menunjukkan 
bahwa Allah tidak menurunkan satu pasukan pun dari langit 
sepeninggal orang mukmin ini untuk membinasakan kaunmya 


*” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/357). 

**” Ibnu Ki^ir dalam tafsir (11/356). 
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Dipahaminya pasukan ini sebagai malaikat, lebih tepat daripada 
dipahami sebagai manusia. 


Takwil firman Allah: (Tidak 


ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka 
tiba-tiba mereka semuanya mati) 


Maksudnya yaitu, kebinasaan mereka tiddc lain hanya dengan 
satu teriakan suara yang diturunkan Allah dari langit kepada mereka. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Majoritas gira'at dari berbagai negeri membacanya 
ij^l)i^^'^[dcagaa nashab (fathah) pada sesuai takwil yang 

kami sebutkan, yaitu lafazh «1:6 mengandung sebuah kata ganti. 


Abu Ja'far Al Madani manbacanya, “kwuali 

satu tmakan suara”, dengan rafa' (dhammah) *** pada 
sebagai isim «S:^ dan tidak ada kata ganti pada 


Qira'at yang benar menurutku adalah, dengan nashab, karena 
berbagai hujjah yang menguatkannya. 

Firman-Nya, "Maka tiba-tiba mereka semuanya 

mati. ” maksudnya adalah, maka tiba-tiba mereka binasa. 

««« 


*** Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan nashab (fathah) sebagai 

khabar 

Abu Ja’hir dan Mu'adz bin Harits membacanya Vj “kecuali satu teriakan 

suara”, dengan 

Ibnu Mas’ud dan Abdurrahman bin Aswad membacanya 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452). 
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**Alangkah besarnya penyesalan terhadap hambo'hamba itu, 
tiada datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan 
mereka selalu memperolok'olokkannycu” 

(Qs. Yaasiin [36]: 30) 


Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah^ betapa para 
hamba itu menyesali dirinya karena telah mengolok-olok para utusan 
Allah. ilry ^ “Tiada datang seorang rasul pun kepada 

mereka, “ dan Allah, jylT “Melainkan mereka selalu 

memperolok-olokkannya ’’ 

Disebutican bj^wa ayat tersebut dalam sebagian gira'at dibaca, 
Js> ^ “betapa besar penyesalan para hamba itu 

teAadap di^ya” 

Penck^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendr^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29216. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jc 

“Alangkah besarnya penyesalan terhadeg? hamba-hamba itu, ” 
ia berkata, ‘*Maksudnya adalah, betapa menyesalnya hamba- 
hamba itu terhadap dirinya karena telah mengabaikan perintah 
Allah dan melanggar larangan Allah.”“^ 


^ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/61) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Afuharrar Al Wajiz (4/A52). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3193) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun(5l\5). 
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Qatadah b^kata, “D^am sebagian gira'at, ayat tersebut 
dibaca, 8^1«^ \i ‘betapa menyesalnya hamba- 

hamba itu atas dirinya’.” 

29217. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepEida kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, ” 
ia berkata, “Hal yang mereka sesali atas diri mereka adalah 
penghinaan mereka teihadq) para rasul.”^ 

29218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
moiceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Alangkah besarnya penyesalan 

terhadap hamba-hamba itu," ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
celakalah hamba-hamba itu.”*” 

Sebagian ahli bahasa berpendapat makna makna lafazh ini 
alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu. 

««« 
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Mujahid dalam tafeir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3193). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3193) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{AIAS2). 
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**Tidal<kah mereka mengetahui berapa banyaknya umat' 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
bahwasanya orang'orang (yang telah Kami binasckan) itu 
tiada kembali kepada mereka. Dan setiap mereka semuanya 
akan dikumpuUcan lagi kepada Kamu" 

(Qs. Yaasiin [36]: 31'32) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan kaummu itu melihat, 
wahai Muhammad, betapa banyak Kami membinasakan umat-umat 
sebelum mereka lantaran mendustakan rasul-rasul Kami dan 
mengingkari ayat-ayat Kami. “Bahwasanya orang- 

orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka. ” 
Maksudnya, tidakkah mereka melihat bahwa umat-iimat terdahulu yang 
dibinasakan itu tidak kembali kep^ mereka? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29219. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan k^ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, |%4^ 

Y ^ “Tidakkah mereka mengetahui 

berapa banyaknya umat-umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan, bahwasanya orang-orang fyang telah Kami 
binasakan) itu tiada kembali kepada mereka, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum Ad, Tsamud, dan kaum-kaum di 
antara keduanya yang banyrdc jumlahnya.”**^ 
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Ibnu Abi Hatiin dalam tafiir (10/3194). 
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T .nfnvh ^pada kalimat l^^lli^^dalaiii posisi nashab sebagai 
maful bih dari lafazh 

Menvirut qira'at Abdullah adalah, ji “tidakkah 


mereka melihat siapa yang Kami binasakan", sebagai maful bih bagi 
Sedangkan lafazh hvmif hamzah-nya d&\xucafathah sebagai 
maful bih bagi Tetapi, sebagian ahli gira'at membacanya dengan 
kasrah sebagai permulaan kalimat, yang lafa^ tidak difungsikan 


terhadapnya.*” 


Takwil firman Allah; ^ setiap 

mereka semuanya akan dUiumpuikan lagi kepada Kami) 

Maksudnya «Halah, setiap orang dari umat-umat yang kami 
binasakan dan yan g belum kami binasakan, serta umat-umat lain, akan 
dikumpulkan di hadapan Kami pada Han Kiamat. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29220.^ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Jcami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

“Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada 
Kami ," ia berkata, “Maksudnya adalah mereka semua, pada 
Hari Kiamat.”*** 


Para ahli gira'at berbeda dalam membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at M^diti^ dan Badirah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah, membacanya UJ JT Ojj dengan takhfif pada li, dengan 
^l^san bahwa 'i tersebut dimasuki J sebagai jawaban bagi 01, dan 
maknanya adalah, kalau semua, maka semuanya dikumpulkan di 
hadapan Kami. 
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Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an {2/37(>). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10^194). 
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Mayoritas ahli gira at Kufah membacanya llj dengan tasydid 
pada huruf mim. **’ Bacaan tasydid ini memiliki dua hiilnim - 

Pertama, kalimat ini dimaksudkan tUJ JT OJj “seluruhnya itu 
termasuk....” Kemudian salah satu huruf m/m-nya dihilangkan karena 
terlalu banyak, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini. 


y {•'U' *.* l'» *' \.1' * • ", ' 

usffcpj jJilj ^ ftljtp 


“Di pagi fuai Bakr bin Wail mengtgmng di atas air, 
dan kuarakkan dada kuda ke arah Tamim. ’'”® 

Kedua, mengartikan lafazh CJ dengan kecuali, yang Hi gimakan 
secara khusus bersama 01, sama seperti twl ketika di jadikan sebagai 
pengganti 'Jfl. 

Sebadan ahh nahwu Kufah berkata, “Seolah-olah ia tersusun 
dan lafa 2 h ^ yang ditambah U, lalu gabungan ini m engha-gilkan arti 
pengecualian, tidak lagi sebagai partikel negatif. 

Namun, seorang ahli bahasa berkata, “Aku tidak mengpitnhiri 
adanya bacaan Ui dengan tasydid.'^ 


Pend^at yang benar menurutku adalah keduanya mer upakan 
qira'at yang masyhur, dan maknanya pun berdekatan, s ehingga gira'at 
manapun yang diikuti oleh ahli gira'at, telah diangg a p benar. 
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Mayoritas ahli qira 'at membacanya cJ d en^n /oU^padahunif jifoiL 
Hasan, Ibnu Jubair, dan Ashim, membacanya U3 Hengan tasydid. 

Ubai membacanya ^ j}}. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharar Al Wajiz (4/452). 

**® Bait ini disebutkan oleh Al Fana dalam Ma’aniAl Qur'an G2/377) dan Hawami 
dalam Mu’jam Al Buldan (2/486). 
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“Dan suatu tanda (kekuasaan AUah yang besar) bagi mereka 
adcdah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
keluarkan daripadanya biji^bijunh maka daripadanya mereka 
makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan 
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air.** 
(Qs. Yaasim [36]: 33^34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
bagi orang-orang musyrik itu tentang keutamaan Allah terhade^ hal-hal 
yang dikehendaki-Nya, dan menghidupkan makhluk-Nya yang telah 
mati serta mengembalikannya seperti sedia kala sesudah musnah, 
adalah, Allah menghidupkan bumi mati yang tidak ada tumbuhan dan 
tana man di dalamnya dengan air hujan yang diturunkannya dari langit, 
hing ga keluar tumbuhaimya, kemudian dari tumbuhan itu Allah 
mengeluarkan biji yang menjeidi makanan pokok bagi mereka, lalu 
darinya mereka memperoleh makanan. 


Takwil firman Allah: (Dan 

Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur) 


Maksudny a adalah, dan Kami jadikan di bumi yang Kami 
hidupkan sesudah mad ini kebun-kebun kurma dan anggur, oi 
"Dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air. ” 







Adi'Thobori 



“Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakcdi 
mereka tidak bersyukur?** (Qs. Yaasiin [36]: 35) 

Abu Ja'far bericata: Maksud ayat ini adalah, Kami «Halcan 
kebun-kebun ini di bumi agar hamba-hamba-Ku memakan sebagian 
buah-buahannya, serta hasil usaha mereka. 

Lafazh pada kalimat ^ dalam posisi jcarr karena 

'athaf dengan yang artinya, dan dari apa yang dikeijakan tangan- 

tangan mereka. 

Menurut qira'at Abdullah, lafazh ini dibaca 4si«p CUj 

“dan dari apa yang dikenakan tangan-tangan mCTeka”, dengw 

tambahan kata ganti «, yang artinya sama. Jadi, kata ganti «"dalam 

qira'at kami disembunyikan, karena orang Arab terkadang 

menyembunyikannya dan menampakkannya pada isim maushul "J*, U, 

dan Seandainya lafazh U difungsikan sebagai mashdca', maka 

✓ 

itu pendapat yang sah-sah saja, sehingga maknan ya adalah, dan dari 
pekeijaan tangan mereka. Seandainya difun gsikan sebagai partikel 
negatif, maka ini juga men^jakan sebuag pendet, sehingga maknanya 
adalah, agar mereka makan dari buahnya, sedai^kan tangan mereka 
tidak mengeijakaimya. 

Firman-Nya, “Maka meng(q>akah mereka tidak 

bersyukur?” maksudnya adalah, ^akah orang-orang yang Kami 
karuniakan rezeki dari bumi yang mati, yang Kami hidupkan imtuk 
mereka, tidak mensyukuri rezeki tersebut? 

OOP 
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Lihat Al Farra dalam Ma'aniAl Qur'an (2/377). 
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**Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan' 
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditundnMum oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui” (Qs. Yaasiin [36]: 36) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah. Maha Suci Tuhan 
y ang menciptakan bennacam-macam tumbuhan bumi, dan juga din 
mereka sendiri. Allah menciptakan jenis laki-laki dan perempuan dari 
keturunan mereka dan dari makhluk-makhluk yang tidak mereka 
ketahui. Allah juga menciptakan pasangan-pasangan dari apa-apa yang 
disandarkan orang-orang musyrik kepada Allah, dan yang mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah. 

•«0 


^5 O 

“Don suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 


adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, 
maka dengan serta'tnerta mereka berada dalam kegelapan, 
dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Mciha Perkasa lagi Maha Mengetahui,” 
(Qs. Yaasiin [36]: 37'38) 





Tc^rAdi'Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu t?^nd a 
bagi mereka pula atas kekuasaan Allah untuk melakukan segala sesuatu 
yang dikehendaki-Nya, adalah, "Malam yang Kami 

tanggalkan siang dari malam itu. " Maksudnya, Kami keluarkan ^iang 
darinya. 

Arti lafazh ii- di tempat ini adalah ilp “darinya”. Seolah-olah 
kalimatnya berbunyi 3'^» ^ 2^ “Kami keluarkan siang dari malam, 
sehingga kami datangkan kegelapan dan men ghilangkan siang”. Makna 

ini sama seperti yang ter(^)at dalam ayat, rg I 7 ’ ^'C 

14 ^ "Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 

Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu. " (Qs. Al 
A'raaf [7J; 175) Maksudnya adalah, ia keluar darinya dan 

meninggalkaimya. Donikian pula keluarnya malam dari siang. 

Fuman-Nya, ciySia» ^ 1 “Maka dengan serta-merta mereka 
berada dalam kegelapan. ” maksiulnya adalah, maka tiba-tiba mereka 
berada dalam kegeli^ian dengan datangnya malam 

Qatadah berkata tentang hal tersebut, seba gaimana riwayat 
berikut ini; 


29221. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 


besar) bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang 
dari malam itu, maka dengan serta-merta mereka berada 
dalam kegelapan.” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
m em a s u kk a n malam ke dalam siang, dan m emasukkan siang 
ke dalam malam ” 


Surah Yoasiin 


Perkataan Qatadah tentang hal tersebut, yaitu arti keluarnya 
siang dari malam, jauh dari benar, karena maksud memasukkan malam 
ke dalam siang adalah menambahkan durasi waktu pada yang satu 
Hftng an mengurangi durasi waktu dari yang lain, dan itu sama sekali 
bukan maksud lafazh sebab siang keluar dari malam seluruhnya, 
dan malam keluar dari siang seluruhnya. Allah tidak memasukkan 
seluruh malam ke dalam seluruh siang, dan tidak pula memasukkan 
seluruh siang ke dalam seluruh malam.*” 


Takwil firman Allah: (Dan 

matahari berjalan di tempat peredarannya) 

Maksudny a adalah, m atahari beijalan ke tempat berdiamnya 
(orbit), seba gaimana dijelaskan dalam atsar dari Rasulullah SAW, 
berikut ini: 

29222. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A’masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dan 
ayahnya, dari Abu Dzar Al Ghifari, ia berkata, “Aku duduk 
bersama Nabi SAW di masjid. Ketika matahari telah terbenam, 
beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzar, tahukan kamu ke mana 
matahari itu pergi?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu’. Beliau bersabda, 'Iapergi untuk bersujud di depan 
Tuhannya, kemudian ia meminta izin untuk kembali dan ia 
diizinkan kembali. Seolah-olah dikatakan kepadanya, 
'Kembalilah ke tempat kamu datang’. Maka, matahari itu 
terbit dari tempatnya, dan itulah tempat peredtaannya ’. 


Sebagian ahli takwil berpendapat sebagai berikut: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3194). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/152) dan Ibnu Hibban dalam Shahih (14/21, no. 
6153). 






TtrfsirAdi'Thabari 


29223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, JLilif* 

"Dan matahari berjalan di tempat peredarannya,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah satu waktu, saat matahari telah 
melampauinya.”*®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
matahari berjalan pada garis edarnya m^iuju tempat-tempat yang telah 
ditetapkan baginya. Dalam artian, matahari berjalan ke posisinya yang 
paling jauh dalam terbenam, kemudian kembali dan tidak pernah 
melenceng darinya. Hal itu karena matahari terus bergerak setiap 
malam, hingga sampai tempat terbenarrmya yang paling jauh, kemudian 
kembali lagi. 



“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah’-manzilah, 
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” (Qs. Yaasiin [36]; 39<'40) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/319S), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/17), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/19). 






Surah YaasUn . . ■ ■■■' ' . . . ' 

Abu Ja'for bericata: Para ahli qira'at beibeda pend£q)at dalam 
membaca ayat, “Dan telah Kami tetapkan bagi bidan 

manzilah-manzUah. ” 

Mayoritas ahli gira'at Makkah serta sebagian ahli gira'at 
Madinah dan Bashrah membacanya dengan rafii' (dhammah) 

karena ^-'athaf-kzn dengan lafazh , sebab lafazh di- 

'athaf-Vaaa. dengan \afh 7 h pada ayat sebelumnya. Oleh karena itu, 
mereka mengikulkan lafazh pada laia^ dari segi i’rab, 

karena ia termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah, sebagai m a n a malam 
dan siang menq)akan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Jadi, moiurut gira'at ini, takwil ayat ini yaitu, dan satu tanda 
bagi mereka adalah bulan yang Kami tetapkan baginya manzilah- 
manzilah. 

Sebagian ahli gira'at Makkah, sebagian ahli gira'at Madinah, 
sebagian ahli gira'at Bashrah, serta mayoritas ahli gira'at Kufah, 
membacanya dengan nashab,*^ yang artinya, dan Kami 

tetapi^ bagi bulan hu manzilah-manzilah, sebagaimana Kami lakukan 
pada matahari. Jadi, mereka mengembalikan kata ganti kepada lafazh 
j*.r dari segi makna, karena partikel 'j padanya adalah untuk kata 
keija yang disebut belakangan. 

Penckq)at yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang masyhur dan benar maknanya, sehingga 
gira'at mana ssga yang diikuti oleh ahli gira'at, telah diangga benar. 


Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, Hasan, dan Al A’raj, membacanya dengan 
' karma di-*<ilA<;^kan pada ayat . 

Ahli gira'at selebihnya membacanya «iSjS dengan nashab, dengan 

menyembunyikan kata keija yang dita&irican oleh la&zh Ini sekaligus 
gira'at Abu Ja’fiir, Ibnu Muhaishin, dan Hasan, dengan perbedaan dari Hasan, 
bahwa lafayli dibaca nashab (fathah) sebagai zharcrf (keterangan tempat 
dan waktu). 

Lihat Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/4S4). 


Tafsir Ath-Thabari 


Jadi, takwil ayat ini adalah, dan satu tanda bagi mereka adalah. Kami 
tetapkan bagi bulan itu manzilah-manzilah untuk berkurang sesudah ia 
sempurna. j'* “Sehingga (setelah dia sampai ke 

manzilah yan^ terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua. Lafazh artinya tandan. Allah menyenq)akannya dengan 

tandan yang tua, yang kering. Nyaris seluruh tandan kurma itu 
melengkung apabila telah tua dan kering, tidak «Ha yang tetap lurus, 
sama seperti dahan dan cabang seluruh pohon. Demikianlah bulan, 
^)abila telah berada pada akhir bulan sebelum tenggelam, 
lengkungannya seperti tandan tersebut 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpench^ demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29224. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Sehingga (setelah dia 

sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua, ” ia berkata, “Lafazh artinya 

pangkal tandan yang tua””® 

29225. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
•s'® “Sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Mcair (7/20). 









Surah Yaasiin 


yang tua, ” ia berkata, “Lafazh ^ artinya tandan yang 
kering.”*” 


29226. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 


Hasan, mengenai firman Allah, 

“Dan telah Kami tet(q>kan bagi bulan manzilah- 
manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke mamilah yang 
terafdiir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua ," ia 
berkata, “Seperti tandan kurma, £q>abila telah tua maka 
melengkung.”*®* 


29221. Ahmad bin Ibrahim Ad-Daruqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Yazid Al Kharaz Khalid bin Hayyan Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burqan, dari Yazid 
bin Asham, mengenai firman AUah,^.^t ^ 

“Sehingga (setelah dia sampai ke mamilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua, ” ia berkata, 
' ‘Tandan kurma £q)abila telah tua, maka melengkung.”*” 

29228. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, Sebagai bentuk tandan yang tua ," 

ia berkata, “Maksudnya adalah pohon kurma yang telah 
tua.’®~ 


29229. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: AbduUah bin Musa mencoitakan kepada kami, ia 


*” Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3195) dan Al Mawardi dalam An^Nukat wa Al 
Uyun(5nS). 

*” Lihat Al Mawardi dalam i4n-/y/uAarH’a >4/(S/l 8) dari Hasan. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/58) dari Mujahid, dan ia 
menisbadcannya kepada Abd bin Humaid. 







Ti^sirAA'Thabari 


berkata: Isra'il mengabari kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Sebagai bentuk tandan 

yang tm.” ia berkata, “Maksudnya adalah tandan yang 
kering.”®®’ 

29230. Muhammad bin Umar bin Ali Al Maqdimi dan Ibnu Sinan Al 
Qazzaz menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu 
Ashim Al Maqdunii menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Ashim berkata: Aku mendengar 
Sulaiman At-Taimi berkata mengenai firman Allah, ^ 
Sehingga (setelah dia sampai ke mamilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua, ” ia 
berkata, “Lafazh artinya tandan.”®®^ 

29231. Bisyr menceritakan kepeuia kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sehingga (setelah dia sampai ke mamilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua, ” ia berkata, 
“Allah menetapkan mamilah-mamilah baginya, lalu 
menjadikannya berkurang hingga seperti tandan kurma. Allah 
menyerupakannya dengan tandan kurma.”®®® 


Takwil firman Allah: U (Tidaklah 

mungkin bagi matahari mendapatkan bulan) 


®®’ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/58), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

®°^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhith(9/6Sy. 

®®® Abdurrazzaq dalam tafsir (3/79) dan Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'cm (15/30). 






Surah Yaasiin 


Maksud ayat ini adalah, tidaklah mungkin matahari mendapati 
bulan sehingga cahaya bulan hilang karena tertelan cahaya matahari, 
sehingga seluruh Awaktu adalah siang, tidak ada malam. 

Fiiman-Nya, “Dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang, ” maksudnya adalah, malam juga tidak bisa melewati 
siang, sehingga kegel^iannya moighilangkan cahayanya, hingga 
seluruh waktu adalah malam. 

Penakwilan kami ini sgalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Meskipun ada perbedaan redaksi di antara mereka, namun maknanya 
secara keseluruhan sama seperti yang saya kemukakan. Mereka yang 
berpendapat d emiki an mehyebu&an riwayat-riwayat berikut ini: 

29232. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat,Jl2h.^^^^ IX V “Tidaklah mungkin 

bagi matahari mendapatkan bulan, " ia berkata, “Cahaya 
matahar i menyerupai cahaya bulan. Hal itu tidak mungkin 
baginya.”®®* 

29233. M uhammad bin Amr mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 'l 

JliJl “Tidaklah mungkin bagi nudahari mendapatkan 
bulan, ” ia berkata, “Cahaya salah satunya tidak menyerupai 
cahaya yang lain, dan hal itu tidak mungkin bagi keduanya.”®®® 

®®* Mujahid dalam tafiir (hal. 560), Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/18). 

Ibid. 
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Tafsir Adi-Thahari 


Takwa firman Allah: jjf'S (Dan malam pun tidak 

dapat mendahului siang) 

Maksudnya adalah, keduanya terus-menerus silDi berganti, «mlaK 
satunya keluar dari yang lain. 

29234. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, 
Abu Shalih, mengenai firman Allah, Y 

“Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang, ” ia berkata, “Cahaya yang satu tidak mendapati cahaya 
yang lain.”*®* 

29235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, .4^3: Ju 
^1^1 V, “Tidaklah mungkin bagi matahari 

mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang " ia berkata, “Masing-masing memiliki batas dan tanda 
yang tidak dilewatinya, serta tidak kurang dari 
menjangkaunya Apabila kekuatan yang satu datang maka 
kekuatan yang lain pergi.”®” 

Diriwayatkan dan Ibnu Abbas tentang hal itu sebagai berikut: 

29236. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dan ^ahnya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Tidaklah 

mungkin bagi matahari mendapatkan btdan dan malam pun 

906 w* 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3196). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/319S) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun(5/lt). 
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tidak dapat mendahului siang, ” ia berkata, “Apabila keduanya 
tampak di langit, maka salah satunya berada di depan yang 
lain. Apabila keduanya tidak tampak di langit, maka salah 
satunya berada di depan yang lain.”’”' 

29237. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata; Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia beikata; Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, o' V 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, ” 
ia beikata, “Ayat ini bericaitan dengan cahaya bulan dan 
cahaya matahari. Apabila matahari telah terbit, maka bulan 
tidak tampak cahayanya, dan apabila bulan telah terbit dengan 
cahayanya, maka matahari tidak lagi tampak cahayanya.” 
Mengenai firman Allah, “Dan malam pun 

tidak dapat mendahului siang, ” ia berkata, “Menumt 
ketetapan dan pengetahuan Allah, malam tidak melampaui 
V, siang hingga mendapatinya, yang membuat siang 
menghilangkan gelapnya malam. Sesuai ketetapan Allah, siang 
tidak melampaui malam hingga mendapatinya, yang membuat 
malam menghilangkan cahaya siang.”^ 

Lafazh J berada dalam posisi rafa ’ sebagai fa ’U bagi 


Takwil firman Allah: (Dan masing-masing 

beredar pada garis edarnya) 

Maksudnya adalah, masing-masing —matahari dan bulan, serta 
siang dan malam— begalan pada garis edarnya. 
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Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (S/18). 

Ibnu Abi Hadm dalam ta&ir (10/3196) menyebudcan riwayat serupa. 





Tafsir Aih'Thabari 


Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernya taan para aMi 
tafsir. Mereka yang berpendapat danikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29238. Mu h a mm a d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’man Hakam bin Abdullah Al 'Ajli 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Muslim Al Badiin, dari Sa’id bin Ju|)air, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, "Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di garis edar, seperti pada alat pintal.”®’® 

29239. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: A’masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin, dari Sa’id 
bin Jubair, dan Ibnu Abbas, riwayat yang sama.®* * 

29240. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mencentakan kepada kaim, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, ‘Tempat berjalannya matahari 
dan bulan maksudnya adalah siang dan malam, “ j 
‘Beredar pada garis edarnya’. Arti lafazh aHal^ h 

berjalan.”®’^ 


®'® Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). Lihat Al Mawardi Halam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Ikrimah dan Mujahid, serta As-Suyuthi Halam 
^ Ad-Durr Al Mantsur (5/658) dari Mujahid. 

®'^ Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/18) dari nmu Abbas. 
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29241. Bisyr moiceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kep|^ kami 
dari Qatadah, mengenai fir man Allah, "Dan 

masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Masing-masing berjalan di garis edarnya di langit.”’*^ 

29242. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari^li, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan masing-masing beredar 

pada garis edarnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan 
dengan berputar.”*'^ 


29243. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahjjf^a, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
AUah, “Dan masing-masing beredar pada 

garis edarr^ ” ia berkata, “Masing-masing berada pada garis 
edarnya di langit””* 


OPP 




Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4^373) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/628), ia menisbadcannya kepada Abdu]Tazzaq, tet:q>i kami tidak 
menemukan dalam tafiimya. 

Al Mawardi dalam ytif-ATuto wa >4/(S/18^. 

Lihat Ibnu Adiiyah dalam Al hfuharrar Al Wajiz (4/4S4). 
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Tafsir Ath-Thabari 


"Dan suatu tanda (kebesaran AUah yang besar) bagi mereka 
adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan, dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. Dan 
jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka 
diselamatkan. Tetesi (Kami selanuHkan mereka) karena 
rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan 
keserumgan hidup sampai kepada suatu ketika,*’ 

(Qs, Yaasiin [36]: 41'44) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
pula bagi mereka tentang kekuasaan Kami atas segala sesuatu yang 
Kami kehendaki adalah, “Kami angkut keturunan mereka. " 

Maksudnya adalah anak Adam yang selamat dalam bahtera Nuh, dan 
bahtera inilah yang dimaksud dalam lafazh, “Dalam 

bahtera yang penuh muatan " La^izh artinya bahtera atau kapal. 
Lafazh artinya yang terisi dan terbebani sangat berat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendi^iat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29244. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ ^ “Kami angkut 

keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan," ia 
berkata, “Lafazh artinya penuh,”®** 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/19). 



Stmih YaasUn 


29245. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kq)adaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
mraceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ti tli?- 0 "Kami angkut keturunan 

mereka dalam bahtera yang penuh muatan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang keberatan.””’ 


29246. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa’id, mengenai firman Allah, "Bahtera 

yang pertuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
terbebani sangat berat.””* 


29247. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Waris menceritakan kepada kami, ia beikata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
' Allah, "Yangpenuh muatan," ia berkata, “Maksudnya 

adalah yang dipenuhi penumpang.””’ 


29248. 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabaikan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 






berkomentar mengenai firman Allah, 
o^\ "Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang 
penuh muatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bahtera Nuh 


AS.””® 
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Ibid 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/19) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mcair (7/22). 



Tafsir Ath-TTudKBri 


29249. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, j ^ 

«iJuJi “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka 
dalam bahtera yang penuh muatan, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang terisi penuh, yaitu bahtera Nuh AS.”®^* 

29250. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Bahtera yang penuh 

muatan, “ ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

bahtera yang dinaiki Nuh dan keturunan Adam. T afa^b 
artinya bahtera yang telah diisi untuk dinaiki. Mereka 
mengisinya dengan apa yang mereka in ginkan. Bisa jadi ia 
telah penuh, dan bisa jadi belum penuh.””^ 

29251. Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail mencoitakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Tahukan 
kalian arti Kami menjawab, “Tidak.” Ia 

berkata, “Maksudnya adalah yang diisi.”*” 

29252. Anu" bin Abdul Haimd Al Abu Ma’ali mencitakan kfpaHf^ 
kami, ia berkata: Harun menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/455) dari Ibnu Abbas. 

*” Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz {AIA55). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 







“Bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang trabebani sangat berat 


Takwil firman Allah: 'C ^ (Dan Kami 

cetakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 
itu) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami c^Jtakan bagi orang-orang 
musyrik yang maidustakanmu, >vahai Muhammad, sebagai kemurahan 
dari Kami kepada mereka, semisal k£q>al-k^pal Kami gunakan untuk 
mengangkut sebagian keturunan Adam yang ada di dalamnya. 


Para ahli takwil berbeda pend^>at mengenai siapa yang 
dimaksud dengan lafazh “Yang akan mereka kendarai. ” 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah kq>al. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


2925 ^, 


Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhartunad bin Fudhail mencerit^can kepada kami dari Atha, 


dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahukan 
kalian maksud ayat, C < 4 ^ J» P 'Dan Kami 

ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 


bahtera itu ” Kami mraijawab, ‘Tidak.” Ia berkata, “Itu 


adalah kapal-kryral mereka yang dibuat sesudah kapal Nuh 
dengan meniru darinya.””* 


29254. Ibnu Basysyar rrienceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Malik, mengenai firman Allah, 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/42) dari Ibnu Abbas dan 
Oatadah. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3196). 
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“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan 
mereka kendarai seperti bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah kapal-kapal kecil.””^ 

29255. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, mengenai firman 
Allah, U ^4^ C)i jA “Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal kecil. Tidakkah kamu 
memperhatikan firman Allah, pL 

jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong’. 

29256. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Hasan, tentang ayat, "Dan Kami 

ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal 
kecil.””* 


29257. Hatim bin Bakar Adh-Dlmbbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami dari 
SyuTjah, dari Isma'il, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka 
yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kapal-kapal kecil.””® 



Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 

Ibid. 

”* Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198) dari Abu Malik, ia menyebutkan bahtera 
Nuh, tidak menyebut kapal-kapal kecil. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 





Surah Yaasiin 


29258. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ^ o* ^ 

‘‘Dcai Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 
kendarai seperti bahtera itu,” vn bokata, “Maksudnya adalah 
kapal-kapal yang dibuat sesudahnya, yaitu sesudah kapal Nuh 
AS.”®'® 

29259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id moiceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, d .. 4 ^ 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 
kendarai seperti bahtera itu,” \a berkata, “Maksudnya adalah 
k£q)al-kapal yang digunakan.””* 

29260. Yunus menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ ^ “Dan Kami 

ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu, ” ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah kapal-kapal yang 
ada sekarang ini.”®" 

29261. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, 
dari Abu Shalih, moigenai firman Allah, 'C ^ 4 ^ o* ^ 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


Lihat An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (S/498), dari Ibnu Abbas, Abu 
Malik, Abu S halih, dari Hasan. 

®'* Ibnu Jauzi dalam Zeu/>4/Mun-(7/22). 

Lihat Ibnu AbiHatim dalam tafiir (10/3196) dari Ibnu Abbas. 




TirfsirAA'TIutbcui 


kendarai seperti bahtera itu, ” ia beikata, “Maksudnya adalah, 
serupa dengan kapal Nuh.”*” 


Ahli takwil lain berpendapat bah^va maksudnya adalah unta. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29262. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, J» pk "Dan Kami ciptakan untuk 

mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta. Allah menciptakannya 
sebagaimana yang kalian lihat. Ia adalah kapal di darat. 
Mereka mengangkut barang di atasnya, dan 
mengendarainya.””^ 


29263. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghayyats, dari 
Ikrimah, 'C» oi p "Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta.””* 


29264. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Abdullah 
bin Syaddad berkomentar tentang ayat, ii^C»^^^J»pC2ii^ 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan n«u Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/22). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir( 10/3197). 

”* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22). 




Surah Yaasiin 


kendarai seperti bahtera itu” ia berkata, “Maksudnya adalah 
unta.””* 

29265. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, selunihnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 
kendarai seperti bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
binatang ternak.”®” 

29266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
unta.”®” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan k^)al, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat sesudahnya, ^ 
Lii Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami 


tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong.” Kita 
tahu bahwa tenggelam hanya terjadi di air, tidak pernah terjadi 
tenggelam di darat 


Takwil finnan Allah: (Dan jika Kami 

menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah 
bagi mereka penolong) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/455). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(Jl22). 
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Tafsir AA-Thahari 


Maksud ayat ini adalah, jika Kami berkehendak maka Kami 
bisa menenggelamkan orang-orang musyrik itu saat mereka naik 
bahtera di laut. Jili ^ “Maka tiadalah bagi mereka penolong. ’’ 
Maksudnya adalah, bila Kami traiggelamkan mereka, maka mereka 
tidak akan mendapati penoloi^ yang dapat menolong mereka dari 
tenggelam. Sebagaimana dijeladcan dalam riwayat berikut ini: 


29267. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan jika Kami menindaki niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong. ” Lafazh 
artinya penolong.””’ 


Takwil firman Allah: (Dan tidak pula mereka 

diselamatkan) 

Maksudnya adalah, tidak ada penolong yang dq>at menolong 
mereka dari tenggelam apabila Kami tenggelamkan mereka di laut, 
kecuali Kami menolongnya sebagai rahmat dari Kami, sehingga Kami 
menyelamatkan mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan untuk memberikan 

kesenangan hidup samptu kepada suatu ketika) 

Maksudnya adalah, agar Kami memberi mereka ke nikmatan 
hingga batas waktu mereka. Seolah-olah Allah berfirman, “Mereka 
tidak diselamatkan kecuali karena Kami moahmati mer^a, lalu Kami 
beri mereka kenikmatan hingga batas waktu tertentu.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5^0), dan Ibnu Jauzi didam Zad Al Masir (7^2), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 



Surah Yaositn 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29268. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan untuk 

memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hingga mati.”’^° 

««« 



**Dan apabila dikatakan kepada mereka, ^Takutlah kamu 
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang 


mpaya kamu mendapat rahmat*, (niscaya mereka 
berpaling). Dan sekaH-kali tiada datang kepada mereka 
suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.** 
(Qs. Yaasiin [36]: 45^46) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan apabila 
dikatakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya Mvihammad SAW, “Hati-hatilah terhadap 
adzab Allah dan balasan-Nya, seb^aimana yang ditimpakan-Nya 


940 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/20). 



Tafsir Ath-Thabari 


kepada umat-umat sebeliim kalian, lantaran syirik dan kekafiran y ang 
kalian lakukan, serta pendustaan kalian teiliad^ Rasul-Nya.” 

Fmnan-Nya, “Dan siksa yang akan datang,” 

maksudnya adalah adzab sesudah kebinasaan kalian jika kalian binasa 
lantaran kekafiran yang kalian lakukan saat ini 

Fuman-Nya, “Supaya kamu mendapat rahmat, ” 

maksudnya adalah, agar Tuhan kalian merahmati kalian jika kalian 
takut terfiadap adzab tersebut dan bertakwa kepadanya dengan tobat 
dari syirik, beriman kepada-Nya, serta senantiasa menaati-Nya dengan 
menjalankan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepada kalian 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepdda kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Takutlah kamu akan 
siksa yang di hadapanmu’” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
bencana-bencana yang ditimpakan Allah kepada umat-umat 
sebelum mereka, serta perkara Kiamat yang ada di hadapan 
mereka.”®^' 

Mujahid berkomentar tentang hal ini sebagai berikut: 

29270. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 05 » C 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3197). 







Surah Yoasitn 


“Siksa yang di hadapanmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dosa-dosa mereka yang lalu.” “Ikm siksa yang akan 

datang," Ia berkata, “Maksudnya adalah dosa-dosa 
mereka.”*^^ 

Pendapat ini dekat dengan pendapat yang kami sampaikan, 
karena maknanya adalah, takutlah terhadap hukuman atas dosa-dosa 
yang telah lalu dan dosa-dosa yang akan datang, yang akan kalian 
keijakan. Seman ini sesudah menakut-nakuti mereka akan adzab atas 
kekafiran mereka. 


Takwil firman Allah: «Si Ik 

(Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan merekat melainkan mereka selalu 
berpaling daripadanya) 


Maksud ayat ini adalah, tidaklah suatu tanda datang kepada 
orang^rang musyrik itu, yaitu salah satu argumen Allah, salah satu 
tanHa tentang hakikat tauhid-Nya dan pembenaran Rasul-Nya, kecuali 
mereka pasti berpaling darinya, tidak memikirkannya, dan tidak 


merenungkaimya 


Jika dikatakan, “Mana jawaban lafa2h,p^^1o5»l^i^'Ji^Aj:5'iiS 
‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan 


siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang " rnaka 
dikatakan bahwa jawabannya adalah sebagaimana untuk lafazh, 


“Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka. " adalah lafa 2 h, 

\y^ “Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya," 
sebab berpalingnya mereka yaitu dari setiap tanda kekuasaan Allah. 


Mujahid dalam tafsir (hal. 560), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/21). 



Tafsir Adi-ThidKeri 

Jsdij jawaban lafazh [>ij* “Takutlah kamu akan siksa yang di 

hadapanmu, " dan laiazh, “Dan sekcdi-kali tiada datang 

kepada mereka suatu tanda, “ cukt^) doigan berita tentang beipalingnya 


mereka darinya, karena makna ayat ini adalah, ^)abila Hikatakan 
kepada mereka, ‘Takutlah kalian kepada adzab yang telah lalu dan yang 
akan datang,” sehingga mereka berpaling. Jika datang suatu tanda 



^Don c^tabila dikatakan kepada mereka, ISlafliahkaalah 
sdfogian dari rezeki yang diberikan AJlah kepadamu*, maka 
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orat^ yong 
beriman, *Apcduth kami akan memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam 
kesesatan yang nyata*” (Qs. Yaasiin [36]: 47) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah^ iq)abila dikatakan 
kepada orang-orang yang menyekutukan Allah itii, “Be rinfaklah dengan 
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada kalian, dan t unaikan 
kewajibanmu terhad^ orang yang membutuhkan dan miskin di antara 
kalian,” orang-orang yang mengingjeari keesaan Allah dan mrayembah 
selain-Nya, berkata kepada orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, “Apakah kami memberi makan dengan harta dan 
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makanan kami kepada orang yang seandainya Allah beikehendak maka 
Allah bisa memberinya makan?” 

Ada dua pemahaman terhadap lafazh, ^ ol 

“Tiadalah kamu melainkan dalam kesesalan yang nyata ." 

Pertama, ini masih termasuk ucapan orang-orang kafir kepada 
orang-orang mukmin, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, 
mengenai ucapan kalian kepada kami, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepada kalian terhadap orang-orang miskin di 
antara kalian,” merupakan sesuatu yang jauh dari kebenaran, 
“Yang nyata,” bagi orang yang merenungkannya. Pemahaman ini 
paling tepat dengan takwil ayat. 

Kedua, ini merupakan ucapan Allah kepada orang-orang 
musyrik, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, dalam ucapan 
kalian kepada orang-orang mukmin, “Apakah kami memberi makan 
kepada orang yang seandainya Allah menghendaki maka Dia pasti 
memberinya makan,” menunjukkan bahwa kalian berada dalam 
kesesatan yang nyata. 

«O» 



"Dan mereka berkata, ^Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
Berbang^t) jika kamu adalah orang-orang yang benar*?** 
(Qs. Yaasiin [36]: 48) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang mendustakan ancaman Allah dan kebangkitan sesudah 
kematian, meminta kepada Tuhan mereka untuk mempercepat turunnya 
adzab. Mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
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Berbangkit), ” maksudnya adalah janji tegadinya Kiamat, 

“Jika kamu adalah orang-orang yang benar?” wahai kaum Tni 
merupakan perkataan orang-orang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

««« 


r > 






■f 


**Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang 
akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 


pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.** 

(Qs. Yaasim [36]: 49-50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang minta dipercepat turunnya ancaman Allah kepada, 
tidaklah menunggu melainkan satu teriakan saja yang merenggut 
mereka, yaitu tiupan sangkakala pada Hari Kiamat. 

Penakwilan kami ini sejeilan dengan pendapat para ahli takwil 
dan atsar. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29271. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami^ 
keduanya berkata: Auf bin Abu Jamilah menceritakan kepada 
kami dari Abu Mughirah Al Qawwas, dari Abdullah bin Amr, 
ia berkata, “Srmgguh, sangkakala ditiup saat manusia berada di 
jalan-jalan, pasar-pasar, dan majelis-majelis. Bahkan ada dua 
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orang yang sedang memegang satu pakaian dan saling 
menawar. Salah satunya tidak melepaskan pakaian itu dari 
tangannya, sampai akhirnya sangkakala ditiup. Bahkan, ada 
seorang laki-laki pergi dari rumahnya, namun tidak sempat 
pulang ke rumah sampai akhirnya sangkakala ditiup. Itulah 
maksud ayat, ^ 

'Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun... 

29272. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar, ’’ ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi 
S AW bersabda, 

fi. , » . tf. t ^ 

Jpr Aid*- J9rJ)J 

X ✓ XX X X ’ X 

>'X^ X. XX X. - 

f|*|X ^x •x , ^ \ ^ ^ ^ w ’ ^ ^ ^ ^ ^ <P<P,*XX 

Yj A*v» y ojiJ 

X X X ' * X X X 

^ • •• f 

'Jji 

X ' X X 

'Kiamat menyapu manusia saat seorang laki-laki memberi 
minum ternaknya, seorang laki-laki memperbaiki kolamnya, 
seorang laki-lald menggelar dagangannya di pasar, dan 
seorang lald-laki menaikkan serta menurunkan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198X Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (23/31), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/61). 





TafdrAih-Thabari 


timbangannya. Kiamat mer^fopu mereka saat mereka dalam 
keadaan seperti itu. sehingga mereka tidak bisa membuat 
wasiat dan tidak pula kembali ke keluarga mereka 


29273. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarican kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Mereka tidak 


menunggu melainkan satu teriakan scga, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu kali tiiq}an.”^’ 


29274. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi’, dari seorang perawi yang 
disebutnya, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


jSflj Ol ^ Ui 01 
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iji *V j4* ‘ 
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;J15 Cij .ibl li' ’J J« ^ 
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V 1-^ Oy : Jl5 : Jli Oy 

^ XX ' X 

>1^1 J 
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^'1 JJI>I Al ^L: 
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^ Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah yang serupa dengan hadits 
tersebut (5/2386, no. 6141), dari Nabi SAW, "Sungguh, Hari Kiamat akan 
terjadi saat seorang laki-laid pergi membawa susu yang telah diperahnya 
namun ia tidak sempat meminumnya Sungguh, ia akcm terjadi saat seseorang 
memperbaiki kolamnya...." 

Ahmad dalam. Aiusnat/ (2/369), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3197, 3198) 
dan Asy-Syaukani dalam Fadh Al Qadir (2/27S). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 
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“Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah 
menciptakan sangkakala lalu memberikannya kepada Israfil. 
Israfil lalu meletakkannya di mulutnya sambil matanya 
menatap Arsy untuk menunggu kapan diperintah. ” 

Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu sangkakala?” 
Beliau menjawab, “Terompet.” Abu Hurairah bertanya, 
“Bagaimana keadaannya?” Beliau menjawab, “Itu adalah 
terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali. Yang pertama 
adalah tiupan huru-hara, yang kedua adalah tiupan 
kematian, dan yang ketiga adalah tiupan kebangldtan menuju 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Israfil untuk 
melakukan tiupan pertama Allah berfirman, 'Buatlah tiupan 
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huru-hara’. Penduduk langit dan bumi pun kalut, kecuali 
dikehendaki Allah. Allah memerintahkan Israfil untuk 
meniup lama dan panjang tanpa henti-henti. Itulah maksud 
firman Allah, 'Tidaklah yang mereka tunggu melainkan 
hanya satu teriakan yang tidak ada baginya saat berselang’. 
(Qs. Shaad [38]: 15) Allah kemudian memerintahkan Israfil 
untuk melakukan tiupan kematian, berfirman, ‘Lakukanlah 
tiupan kematian’. Lalu matilah semua penghuni langit dan 
bumi, kecuali yang dikehendaki-Nya Allah. Tiba-tiba saja 
mereka semua mati. Kemudian Allah mematikan makhluk 
yang tersisa, sehingga tidak ada yang tersisa selain Allah 
Yang Maha Esa Allah mengganti bumi dengan bumi yang 
lain, dan juga langit Allah meluaskannya dan meratakannya. 
Allah membentangkannya seperti roti Ukazh. Engkau tidak 
melihat tempat yang rendah dan yang tinggi. Allah lalu 
membangkitkan makhluk dalam sekali bangkit Tiba-tiba saja 
mereka berada di alam yang telah diganti ini pada tempat- 
tempat seperti semula. Barangsiapa berada di bagian dalam, 
maka ia berada di bagian dalam. Barangsiapa berada di 
bagian luar, maka ia berada di bagian luarnya. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafa 2 h 
"ketika mereka sedang bertengkar." 

Sebagian ahh qira at Madinah membacanya 
dengan sukun pada huruf kha’ dan tasydid pada huruf shad' sehingga 
ada dua huruf sukun bertemu, yang artinya berbantah-bantahan. 
Kemudian huruf ta’ ^-idgham-ViaD. pada huruf shad, lalu huruf shad 
dibaca tasydid, sementara huruf A/w' dibiarkan pada sukun. 
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Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/387) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (15/157). 
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Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya 

dengan fathah pada huruf kha' dan tasydid pada huruf shad, 
yang artinya berbantah-bantahan. Hanya saja, mereka memindahkan 
harakat huruf ta\ yaitu fcUhah, ke huruf kha, dan meng-id'g/iam-kan 
huruf ta ' pada shad, lalu membacanya tasydid. 

Sebagian ahli gira'at Ku&h membacanya 1 ^ dengan 

kasrah pada huruf kha dan tasydid pada huruf shad, lalu membaca 
kasrah pada huruf kha' dan shad, serta mta%-idgham-Vm hxmif ta’ 
pada huruf shad dengan membacanya tasydid. 

Ahli gira'at lain membacanya Ojiwaw dengan sukun pada 
huruf kha' dan takhjif pada huruf shad,^^ yang artinya membantah. 
Seolah-olah makna ayat tersebut yaitu, seakan-akan mereka berbicara. 
Atau, mereka membantah janji bagi mereka tentang datangnya Kiamat, 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan perdebatan tentang hal itu. 

Peiuh^ yang benar menurutku adalah, seluruhnya mempakan 
gira'at masyhur dan dikenal di kalangan ahli gira'at dari berbagai 
negeri, dan maknanya pun berdekatan, sehingga gira 'at mana saja yang 
diikutinya, telah diangg^y) benar. 


Ibnu Katsir, Abu Amr, Al A’raj, Syibl, dan Ibnu Qastantin Al Makki, 
membacanya dengan fathah pada hunif kha’, serta tasydid dan kasrah 

pada huruf shad. 

Nafi dan Abu Amr membacanya doigan sukun pada huruf kha’, serta 

tasydid dan kasrah pada huruf j/ku/. 

Al Kisa'i, Ibnu Amir, Nafi, Hasan, dan Abu Amr membacanya dengan 
fathah pada huruf ya, kasrah pada huruf kha’, serta tasydid dan kasrah pada 
huruf shad. 

Satu kelotiqx>k membacanya dengan faisra/» pada huruf ya dan kha’, 

serta tasydid dan kasrah pada huruf shad. 

Dalam mushaf Ubai bin Ka’b totulis: oj* 

Lihat Ibnu Afiiiyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/4S6,457). 
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Takwil firman Allah: 5iu (Lalu mereka tidak 

kuasa membuat suatu wasiat pun) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik pada saat ditiup 
s an g kaka la tidak bisa membuat Avasiat kepada seorang pun menyangkut 
harta bendanya. 

Firman-Nya, “Dan tidak (pula) dapat 

kembali kepada keluarganya, ” maksudnya adalah, orang yang sedang 
keluar rumah meninggalkan keluarganya itu tidak bisa pulang menemui 
mereka, karena mereka tidak diberi tangguh untuk berbuat demikian, 
melainkan segera dibinasakan. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29275. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazdd 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Lalu 

mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun, ” ia berkata, 
“Maksudnya terkait dengan apa yang mereka miliki. 

‘Dan tidak (pida) dapat kembali kepada 
keluarganya’. Mereka disegerakan kematiannya sehingga 
tidak sempat berbuat hal itu.”’^ 


29276. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


mengenai firman Allah, Y U “Mereka tidak 


menunggu melainkan satu teriakan saja....’’ Ia berkata, “Ini 
adalah permulaan Hari Kiamat.”’^’ Ia lalu membaca ayat, 

mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 


94S 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/22). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3198). 
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pun. ” Hingga ayat, “Mereka keluar dengan 

segera (menuju) Tuhan mereka ” 






'‘Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. Mereka berkata, ‘Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?* 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasubrasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain 
sdudi teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua 
dikumpulkan kepada Kami.** (Qs. Yaasiin [36]: 51-53) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Dan 

ditiuplah sangkakala ." Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan 
para ulama mengenai arti lafazh dan menyimpulkan pendapat 

yang benar menurut dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu diulang di 
tempat ini. Maksud dari peniupan sangkakala di sini adalah untuk 
kebangkitan. 


Takwil firman AUah: (Maka tiba-tiba mereka 

keluar dari kuburnya) 
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Arti lafazh adalah kubur. Bentuk tunggalnya yaitu 

Lafazh ini memiliki dua gradasi. Menurut kalan gan ata» aHal^ h 
dan menurut kalangan bawah adalah 

Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29277. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mpngfinai 
firman Allah, “Mereka keluar dengan 

segera dari kuburnya^ (menuju) kepada Tuhan mereka,” ia 
berkata, “Lafazh i^Vx^\aiimya kubur. 

29278. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka 

tiba-tiba mereka ke luar dari kuburnya,” ia berkata, “Arti 
lafazh adalah dari kubur.”’** 


Takwil firman Allah: c)\^(Mereka keluar dengan 

segera [menuju] kepada Tuhan mereka) 

Maksudnya adalah, mereka keluar dengan cepat menuju T uhan 
mereka. Lafazh artinya berjalan dengan cepat-cepat 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Lihat Al Mawiffdi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23), taiq>a menisbatkannya 
kepada siapa pun. Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/2S). 

Ibid. 
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29279. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Mereka keluar dengan segera,’’ ia 

berkata, “Artinya adalah keluar.”®” 

29280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yarid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Mereka 

keluar dengan segera (menuju) kepada Tuhan mereka, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah keliiar.”®” 


Takwil firman Allah: ^ 


(Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
Piubur]?’* Inilah yang dijanjikan [Tuhan] Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul[NyaJ) 


Maksud ayat ini adalah, ketika ditiup sangkakala untuk 
kebangkitan, gima menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat, lalu 
nyawa mereka dikembalikan ke jasad mereka, dan itu seperti tidur 
sekejap, maka orang-orang musyrik itu berkata, ^ IJjo u- Uiy> 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)? ’’ Dikatakan bahwa itu adalah tidur di antara 
dua tiupan sangkakala 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3198) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/23). 

Al MawarcU dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 
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29281. Mu h a mm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, Hari 
Khaitsamah, dari Hasan, dari Ubai bin Ka’b, mengenai fi rman 
Allah, cy “Aduh celakalah kami! Siapakah 

yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? ’’ ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, mereka tidur sebentar sebelum 
kebangkitarL”®*^ 

29282. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia b^kata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari seorang laki-laki bernama 
Khaitsamah tentang, firman Allah, ^ “Aduh 

celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” ia berkata, “Maksudnya aHalab 
mereka tidur sebentar sebelum kebangkitan.”*** 

29283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Mereka berkata. Aduh celakalah kami! Sicpdkah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)’?” Ia 
berkata, “Ini merupakan uc^an orang-orang yang sesat. Tidur 
sebentar itu terjadi di antara dua tiupan sangkakala.”*** 

29284. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


**^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/9), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/450), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). 

Menurut Abu Hayyan, hadits ini tidak shahih sanad-nyzi, karena adzab kubur 
itu seperti tidur di samping Neraka Jahanam yang akan dimasukinya. 

*** Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/25) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz {AlASi). 

*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 







mencerit^can kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, <>* 

"Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)’?” Ia berkata, “Orang- 
orang kafir berkata demikian.”’” 

Firman-Nya, \1* ui "Siapakah yang 

membangldtkan kami dari tempat tidur kami (kubur)’?” maksudnya 
adalah^ Siap akah yang membangunkan kami dari tidur kami? 

Lafazh terambil dari ucapan mereka, 

“fiilan membangunkan imtanya, lalu unta itu bangun”. 

Disebutkan bahwa Ibnu MasHid membacanya 

Toi«« ' ' 

Ada dua alternatif kedudukan lafarii \Xm di sini. 


Pertama: sebagai isyarat pada lafazh sesudahnya, yaitu 
^bagai mubtada ’ sesudah kalimat sebelumnya sempurna, ^ ui*» cj» 
Ij-^ "Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?” Dengan demikian, lafazh U berlaku rafa’ sebagai khabar, 
dan makna kalam ini adalah, “Ini merupakan janji Tuhan Yang Maha 
Pemurah, dan benarlah rasul-rasul itu.” 

Kedua: sebagai sifat untuk lafazh dan ia berlaku yarr serta 
menutup kalimat berita yang pertama. Jadi, makna kalam ini adalah, 
siapakah yang membangkitkan kami dari tidur kaim ini? Kemudian 
diTTiiilailah kalimat baru, “kebangkitan kalian itu adalah janji Tuhan 


Mujahid dalam taisir (hal. 560,561). 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud membacanya 'i-iy y yang artinya, 

siapa yang mengejutkan kami? 

Ubai bin Ka’b membacanya O y. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/458). 
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Tafsir AA-Thabari 


Yang Maha Pemurah”, sehingga Iafa 2 h pada saat itu berlaku rafa’ 
sebagai khabar dari mubtada ‘ yeing tidak disebut.’” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang berkata 
saat itu, “Inilah yang dijanjikan Tuhan Yang Maha Pemurah.” 

Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan ucapan orang y ang 
beriman kepada Allah. Mereka yang berpendapat Hpimilfian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29285. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, men g enai 
firman Allah, ji^l> Ui “Inilah yang dijanjikan (Tuhan) 
Yang Maha Pemurah, ” ia berkata, “Itu merupakan perkataan 
orang-orang musyrik pada Hari Kebangkitan.”’*® 


29286. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, loi 

“Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah dan benarlah rasul-rasul(Nya). ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orai^ yang mengikuti petunjuk berkata, 
‘Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya)’.”’*' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa dua perkataan dalam ayat. 






^ "Mereka 


berkata, ‘Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami 
dari tempat tidur kami (kubur)?’ Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 


Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/458). 

’*° Mujahid dalam tafeir (hal. 580) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/26). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/26). 










Surah YaasUn 


Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasuI(Nya), ” menq>akan perkataan 
orang-orang kaJOr. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29287. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengab arkan kepada kam, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai fi rman Allah, t» ^ “Aduh celakalah 

kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)? ” Ia berkata, “Sebagian dari mereka lalu berkata 
kepada sebagian lain, ^ 

‘Inilah yang dijaryikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya) Para rasul itu memberitahu kaim 
bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati, dihisab, dan 
diberi balasan.”®“ 

Pendapat pertama lebih mendekati tekstual ayat, bahwa ucapan 
tersebut termasuk u^ipan orar^-orang musyrik, karena dalam perkataan 
orang-orang kafir, oi O* “Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)? " terdapat dalil bahwa mereka 
tidak mengetahui si^ra yang membangkitkan mereka dari tidur mereka. 
Oleh karena itu, mereka meru;ari klarifikasi, dan niustahil mereka 
mencari klarifikasi tentang hal tersebut kecuali dari orang lain, yang 
sifatnya berbeda dari sifiit mereka. 


Takwfl firman Allah: 

(Tidak adalah teriakan itu selam sekali teriakan saja, maka 
tiba-tiba mereka semua dikumptdkan kepada Kanu) 

Maksud ayat ini adalah, dikembalikannya mereka hidup 
igfisiidah mati ti dak lain hanya sekali teriakan, dan itulah tiupan 
sangkakala yang ketiga. 
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Ibnu Jauzi dalam Zodd/ Masir (7/26). 





Tafsir Ath'Thabari 


Finnan-Nya, l “Maka tiba-tiba mereka 

semua dikumpulkan kepada Kami, " maksudnya adalah, maka tiba-tiba 
mereka berkumpul di hadapan Kami, lalu dihadirkan ke tempat hisab, 
dan tidak seorang pun dari mereka yang mangkir darinya. 

Sebelumnya kami tejah menjelaskan perbedaan ulama dalam 
membaca lafazh dengan nashab (fathah) dan rafa’ 

(dhammah), sehingga tidak perlu diulang di sini.’’^^ 

««« 


_r*'^ 








"Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugUcan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasit kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang'senang dalam kesibukan (mereka),** 

(Qs, Yaasiin [36]: 54^55) 


Allah berfirman, “Maka pada hari itu,” yaitu Hari 

Kiamat, a “Seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun. ” 

Demikianlah, Tuhan kami sama sekali tidak menzhalimi seorang pun. 
Allah pasti menyempurnakan balasan atas amal shalihnya, dan tidak 
membalas kecuali atas dosa yang dilakukannya. 

Firman-Nya, U ifj “Dan kamu tidak 

dibalasi, kecuali dengan cpa yang telah kamu kerjakan, ” maksudnya 
adalah, kalian tidak dibalas kecuali setimpal dengan perbuatan- 
perbuatan yang kalian lakukan di dunia. 
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Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcjiz (4/4S8). 






Stmih Yaasiin 


Takwil firman Allah: 5)4^^ h\, 

(Sesungguhi^ penghuni surga pada hari Uu bersenang-senang 
dalam kesibukan fmerekaD 

Para ahli takwil berbeda peDd 2 q)at tentang arti lafazh 
“kesibukan” yang Allah gunakan untuk menggambarkan kondisi para 
p enghuni surga pada Hari Kiamat 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah bercengkerama 
dengan para bidadari. Mereka yang berpoidapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Ha&h bin Humaid, dari Syamr 
bin Athiyah, dari Syaqiq bin Salamah, dari Abdullah bin 
Mashici, mengenai firman Allah, «4 

“Sesungguhnya penghuni siaga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka),” ia beikata, “Kesibukan 
mereka adalah bercengkerama draogan para bidadari.””^ 

29289. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Anu:, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya penghuni surga 
pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah bercoigkerama dengan para 
bidadari.”*** 

29290. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kejpada kami dari ayahnya, dari 
Tkrimah, dari Ibnu Abbas, mraigenai firman Allah, 


^ Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/380) dan Al Quithubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an {\5M3). 

*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li 
Ahkam Al Qur'an (15/43) dan As-Suyutlii dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64). 





Tafsir Ath-Thabari 


<4 j*J?' “Sesungguhnya penghuni surga pada 


hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah bercengkerama dengan para 
bidadari.”^ 


29291. Hasan bin Zuraiz Ath-Thahawi menceritakan kepada kami^ ia 
berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kqpada kami 
dan ayahnya, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat y ang 


29292. Husain bin Ali Ash-Shada’i menceritakan kepeidaku, ia 
berkata: Abu Nadhr menceritakan kepada kami dari Al 
Asyja’i, dari Wa'il bin Daud, dari Sa’id bin Musayyib, 
mengenai firman Allah, Oi 

“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
• senang dalam kesibukan (mereka), ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah bercengkerama dengan para bidadari.”’** 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
berada dalam kenikmatan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29293. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Qurthubi dalam Al Jami’ U 
Ahkam Al Qur'an (15/43), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/64). 
Ibnu Jauzi duiamZadAl Masir ((HTI). 


96 « 







Surah Yaasiin 


bersenang-senang dalam kesibukan (mereka), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah^ berada dalam kenikmatan.”^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
sibuk s ehingg a melupakan apa yang tengah dialami oleh para penghuni 
neraka. Mereka yang berpoidapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29294. Amr bin Abdul Hamid mraiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dan Abu 
Sahi, dari Hasan, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya penghuni surga.... ’’ ia berkata, “Kenikmatan 
menyibukkan mereka sehin gg a liq>a akan adzab yang diterima 
oleh para penghuni neraka.””*’ 


22354. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Syuliah, dari 
Aban bin Taghlib, dari Isma'U bin Abu Khalid, mengenai 
firman Allah, Sl “Sesungguhnya penghuni 

surga...." Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada 
dalam kesibukan, .s ehingg a liq)a dengan yang dialaim oleh 
para penghuni neraka””' 


Pends^Kit yang paling tepat mengenai ayat ini adalah 
sebagaimana firman-Nya, 0^ 

“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). ” Mereka sibuk dengan berbagai nikmat. Hal yang 
menyibukkan mereka adalah nikmat-nikmat surga, bercengkerama 


Mujahid dalam ta&ir (hal. S6I) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/24). 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24). 






Ta^rAth-Thabari 

dengan para bidadari, bermain, dan bersenang-senang, sehingga lupa 
dengan yang dialami oleh penghuni no-aka. 

Para ahli qira'at beibeda pend^at dalam membaca lafazh «4 
"dalam kesibukan." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Bashrah membacanya Ji-S» dengan dhammah pada huruf syin dan 
sukun pada huruf ghain. 

Abu Amr membacanya dengan dhammah pada huruf syin, 
sukun pada huruf ghain^ serta fathah pada syin dan ghain. 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan Bashrah serta mayoritas ahli 
gira'at Kufah, membacanya dengan dhammah pada huruf syin 

dan ghain^^ 

Oira'at yang benar menurutku adalah dengan dhammah pada 
huruf syin dan ghain, atau dengan dhammah pada huruf syin dan sukun 
pada huruf ghain. Jadi, gira'at man^im yang diikuti oelh ahlf^ira at, 
telah dianggap benar. Itu karena memang gira'at tersebut yang populer 
di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, selain makna keduanya 
juga berdekatan. 

Sementara itu, bacaan dengan fathah pada huruf syin dan ghain, 
menurutku tidak boleh, karena adanya kesepakatan argumen para ahli 
gir a 'at yang berlainan darinya. 

Mereka juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 0^^ 
"bersenang-senang." 

Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya 
dengan huruf alif. 


Al Haramiyyan (Ibnu Katsir dan Nafi) seita Abu Amr membacanya ^ 
dengan sukun pada huruf ghain. 

Ahli gira 'at yang lain membacanya dengan dhammah. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira 'at (hal. 149). 
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Surah YaasUn 


Abu Ja'far Al Qari membacanya ^ tanpa hunif cdifT’^ 

Qira'at yang benar menurutku adalah dengan huruf alif, karena 
itulah gira'at yang populer. 

Para ahli takwil berbeda p^dapat mengenai takwilnya. 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah senang. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29295. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 54^ <4 “Bersenang-senang dalam 

kesibukan (mereka)," ia berkata, “Arti lafa^ ^»4^ adalah 

r» >»974 

senang. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah mengagumi. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29296. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


^ Mayoritas ahli qira 'at membacanya 54$ dengan huruf alif. 

Hasan, Abu Ja’&r, Qatadah, Abu Haiwah, Mujahid, Syaibah, Abu Raja, Yahya 
bin Shabih, dan Nafi dalam satu riwayat membacanya taiq>a huruf alif. 

Thalhah dan A’masy membacanya dengan huruf alif dan nashab (ya’-nun) 

sebagai hal (keterangan kondisi). 

Dibaca pula tanpa huruf alif, dan dengan dhanan<A pada huruf kaf. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/7S). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/2S) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(jn«). 




Tafsir Ath'Thabari 


"Bersenang-senang," ia berkata, “Arti lafazh 5^0 adalah 
mengagumi.””* 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 


Sebagian ahli bahasa ^ Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut terambil dari kalimat 45^ Apabila seseorang 

mencemarkan kehormatan orang lain, maka imgkapan Arabnya adalah, 

^ ^ 

Menurut mereka, barangsi^ membacanya 5^^, berarti 
mengartikannya dengan banyak buah-buahaimya. Mereka berargumen 
dengan bait syair Hathi’ah berikut ini: 




“Adu undang aku dan kau katakan bahwa kau punya banyak susu dan 
kurma pada musim panas. 

Arti lafazh dan adalah susu dan kurma yang banyak. 

Demikian pula lafazh J-»^, dan yang artinya banyak madu, 
banyak daging, dan banyak lemak. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpend^at bahwa lafazh 
serupa dengan lafazh 0 dan 0 

Pendapat kedua itulah yang lebih tepat. 

««« 


”* Mujahid dalam ta&ir (hal. 361), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/23), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/28) dari Hasan serta Qatadah. 

Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 33), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qw 'an (2/164). 
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Sttrah Yaasiin 




*"Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipcuu Di suiga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta, (Kepada mereka dikatakan), *Salam*, seberai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang,** 

(Qs. Yaasiin [36]: 56-58) 


Abu Ja’fiu- bericata: Maksud ayat ini adalah, mereka, yaitu 
para penghuni surga, dan istri-istri mereka yang juga penghum surga, 
berada di Halam surga. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29297. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, Jiik “Mereka dan istri-istri mereka 

berada dalam tempat yang teduh,” ia berkata, “Istn-istri 
mereka berada di tempat yang teduh.””’ 

Para ahli qira 'at berbeda pradapat dalam membacanya. 

Sebagian membacanya dengan^jarti tempat teduh. Lafazh 
tersebut merupakan benfiik kamak lafazh Alt, sebagai m a n a lafazh aA^ 
bentuk jamaknya adalah Jl^. 
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Mujahid dalam ta&ir (hal. 561). 



TirfsirAth'Thabari 


Ulama gira'at lain membacanya JilU 4 .”* Apabila dibaca 
demikian, maka ada dua alternatif makna. 

Pertama, maksudnya adalah bentuk jamak dari Jife yang artinya 
tempat yang terlindung, sehingga maknanya adalah, mereka dan istri- 
istri mereka berada di tempat terlindung yang tidak terkena matahari, 
sebagaimana penduduk bumi terkena matahari, karena di dalam surga 
tidak ada matahari. 

Kedua, maksudnya adalah bmtuk jamak dari iii» yang rartinya 
tempat ted^^. Pola jania^ya ini sama seperti lafazh menjadi J^, 
dan lafazh ^ menjadi J^. 


Takwil firman Allah: (Bertelekan di atas 

dipan-dipan) 

W' i 

Lafazh artinya dipan yang terdapat selimut dan kasur di 

atasnya. Bentuk tunggalnya adalah 

Sebagian ahli mengangge^) bahwa setiap dipan disebut wj'. 
Sebagaimana syair Dzu Rammah berikut ini: 


Ss\jSl\ 


6 ^ 
U-' 




“Mereka menyentuh tanah yang berbatu, 
seolah-oleh menyentuh dipan-dipan. 


Mayoritas ahli gira'at membacanya ^ ij, yaitu bentuk jamak dari Dli y ang 
artinya, teduh, karena di dalam surga tidak ada matah ari 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dU* t»*- Ini juga merupakan gira'at 
Thalhah, Abdullah, dan Abu AbdunaWan. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 363), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam MaJazAl Qur'an (2/164). 




Surah Yoasun 


P ftnHapat Vaini Halam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29298. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
nrifingaharlcan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah tempat tidur yang memiliki 
selimut”*^ 

29299. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dan Mujahid, 
m enge nai firman AUah, 5^^ “Bertelekan di atas 

dipan-dipan, ” ia berkata, “Lafazh artinya tempat tidur 

yang di atasnya terdapat selimut.”’*’ 

29300. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Bertelekan di atas dipan-dipan, ” ia berkata, “Lafazh 
artinya tempat tidur yang berl^iskan selimut.”’*^ 

29301. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabari 
kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5^^ 


Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qw'cm (5/508) dan Al Qurthubi dalam 
AlJamV li Ahkam Al Qur'an 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmcff (7/44, no. 34088). Kami tidak 
men emukanny a pada Tafisir Mujahid di tranpat ini. 

Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 251). 

TakhriJ riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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“Bertelekan di atas dipan-dipan. ” ia berkata, “Lafazh 
artinya tempat tidur yang di atasnya be rlapiskan selimut.”’” 

29302. Ibnu Abdil A’la mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Muhammad mengklaim bahwa Ocrimah berkata, “Lafazh 
f artinya tempat tidur yang berlapis selimut.”’” 

29303. Ya’qub menceritakan kepaddcu, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan ditanya oleh seseorang tentang lafazh 
tiUS'i/f. Ia lalu menjawab, “Maksudnya adalah selimut 
Penduduk Yaman men gatakan 0^ ’ 

Aku (Abu Raja) mendengar Ikrimah pernah ditanya 
tentangnya, lalu ia menjawab, “Maksudnya adalah tabir di 
atas dipan.”’” 

29304. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:** Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah selimut yang terdapat di atas dipan-dipan. ”’“ 


Takwil firman Allah: ^ (Di surga itu mereka 

memperoleh buah-buahan) 

Maksudnya adalah, para penghuni surga yang disebutkan Allah 
itu memperoleh buah-buahan di dalam surga, U “Dan 

memperoleh apa yang mereka minta.” Maksudnya, mereka 


Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/249) dan Al Qurthubi Halam Al 
Jcmi’li Ahkam Al Qw'an {\f202t). 

Al Baghawi dalam M 2 'a/{iRytr-ranz//(4/429). 

*** Abu Ja’hir An-Nahhas dalam Ma 'aniAl Qw'an (5/508). 
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memperoleh apa sajajyrang mereka angan-angankan. Dalam bahasa 
Arab, lafazh U ^ artinya, mintalah kepadaku apa yang kau 
in ginkan . 


Takwil finnan ADah: ([Kepada mereka 

dikatakanj, "Salam,” sebagm ucapan selamat dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang 

Menurut sebagian ahli nahwu Kufah, dibacanya lafazh 
dengan rafa ‘ (dhammdh) men^mdung dua alternatif kedudukan;’’^ 

Pertama, sebagai sifat bagi lafazh sehingga makna 

kalimat ini adalah, di dalamnya mereka memperoleh apa yang mereka 
in ginkan, yang disejahteiakan b^ mereka, serta mumi. 

Apabila kalimat diarahkan kq)ada makna demikian, maka 
lafazh Vy dibaca (fathdh) sebagai taukid yang keluar dari lafa^ 

. Seolah-olah kalimatnya berbunyi ^ J 

^ “dan bagi mereka di surga apa-apa yang mereka minta, yang 
disejahterakan dan mumi. Ini seba^ p^kataan yang benar”. 


Kedua, sebagai kata pujian, yang artinya, selamat bagi mereka, 
sebagai uc^)an dari Allah. 

Disebutkan bahwa AbduUah membacanya yang 

kalimat sebelumnya berakhir pada lafazh Kemudian lafazh 

dibaca nashab sebagai taukid (penegasan), yang artinya, dengan 
diberi salam secara ucapan. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, “Lafazh dibaca 
nashab (fatludi) sebagai badai (keter^gan pen^anti) bagi kata keija 
yang disembunyikan, yang artinya J‘aku berkata demikian 
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Lihat Al Farra dalam Afa’ani Al Qur'an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Waja (4/459). 





Tafsir Ath'Thabari 


dengan perkataan’. Barangsiapa membacanya nashab, maka ia 
membacanya nashab sebagai keterangan bagi lafazh 


»988 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran sebagai yang 
dijelaskan khabar dari Muhammad bin Ka’b Al Quiazhi adalah lafa^ 
pL» sebagai khabar bagi lafazh sehingga maknanya 

adalah, bagi mereka di dalam surga yang mereka minta, dan itu 
adalah salam (kesejahteraan) dari Allah untuk mereka. Lafazh 
menjadi keterangan bagi lafazh “Apa yang mereka minta ” 

Sementara itu, lafazh tidak terkait dengan lafazh Saya 

mengatakan bahwa pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran, 
dengan alasan riwayat berikut ini: 


29305. Ibrabdm bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada 
kami dari Harmalah, dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka’b menceritakan kepada 
Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika"* Allah 
menyelesaikan urusan para penghuni surga dan penghuni 
neraka, Allah datang dalam naimgan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu berdiri di hadapan orang-orang yang 
berada di tingkatan pertama dan mengucapkan salam kepada 
mereka, lalu mereka menjawab. Hal itu disebutkan di dalam Al 
Our'an, seJ ui V '(Kepada mereka dikatakan), 
“Salam’’, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang’. Allah lalu berfirman, ‘Mintalah kalian’. Mereka 
lalu berkata, ‘Kami tidak moninta-Mu lagi, demi kemuliaan 
dan keagungan-Mu. Seandainya Engkau membagikan rezeki 
jin dan manusia di antara kami, maka kami pasti memberi 
mereka makan, minum, dan pakaian’. Allah lalu berfirman, 
‘Mintalah kalian’. Mereka berkata, ‘Kami meminta ridha-Mu’. 


988 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 
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Allah berfiiman, ‘Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri 
kemuliaan-Ku’. Allah berbuat demikian terhadap orang-orang 
yang ada di setuq) tingkatan, sampai akhir.” 

Muhammad bin Ka’b boicata, “Seandainya seorang bidadari 
muncul ke dunia, maka gelangnya bisa memadamkan cahaya 
matahari dan bulan. Lalu, bagaimana dengan yang 
memakainya (bidadari tersebut)?”’’’ 

29306. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Haimalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhanunad bin Ka’b Al Qurazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu mengucapkan salam kepada para 
penghimi surga, dan mereka pun menjawab.” 

Al (Jurazhi berkata, “Hal ini terd^at dalam firman-Nya, 

*(Kepada mereka dikatakan), **Salam*\ 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang’. 
Allah lalu berfirman, ‘Mintalah kalian’. Mereka berkata, ‘Apa 
yang kami mintakan kepada-Mu, wahai Tuhanku?’ Allah 
berfirman, ‘Mintalah kalian’. Mereka berkata, ‘Kami 
meminta ridha-Mu, wahai Tuhan’. Allah berfirman, ‘Ridha- 
Ku telah menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku’. 
Mereka lalu berkata, ‘Apa lagi yang kami minta dari-Mu, 
wahai Tuhan? Seandainya Engkau membagikan rezeki jin dan 
manusia di antara kami, maka kami pasti memberi mereka 


Ibnu Katsir dalam tafeir (11/370,371), ia bericata, “Status atsar ini gharib, dan 
Ath-Thabari meriwayatkannya dari berbagai jalur.” Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (S/26). 
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makan, minum, pakaian, serta pelayan, dan itu tidak 
mengurangi bagian untuk kami sedikit pun’. Allah lalu 
berfirman, ‘Aku punya lebih dari itu’.” 

Al Ourazhi berkata, “Allah berbuat demikian terhadap orang- 
orang yang ada di setiap tingkatan, sampai akhir.” 

Al Qura 2 hi berkata, “Kemudian dalang kepada mereka hadiah- 
hadiah dari Allah yang dibawa oleh para malaikat kepada 
mereka.” Al Ourazhi lalu menyebuflcan riwayat serupa®’® 

29307. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat,” Al Ourazhi lalu menyebutkan riwayat serupa, hanya 
saja di sini ia berkata, “Lalu mereka berkata, ‘Apa yang kami 
minta kepada-Mu, wahai Tuhan? Demi kemuliaan-Mu, 
keagungan-Mu, dan ketinggian kedudukan-Mu, seandainya 
Engkau membagikan rezeki jin dan manusia di antara kami, 
maka kami p^ memberi mereka makan, minum, dan 
pelayan, tanpa mengurangi bagian untuk kami sedikit pun’. 
Allah lalu berfirman, ‘Benar, mintalah kepada-Ku’. Mereka 
lalu berkata, ‘Kaim meminta ridha-Mu’. Allah lalu berfirman, 
‘Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku’. 
Allah berbuat demikian terhad^ orang-o ran g y ang aH^ di 
setiap tingkatan, hingga berakhir di majelis-Nya.” Hadits 
selanjutnya seperti hadits tadi.”' 

TMiriJ riwayat ini telah dijelaskan sebeiunmya. 

Ibid 
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Pend£q)at yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka’b ini 
menjelaskan bahwa lafazh merupakan bc^an (penjelasan) bagi 
lafazh , dan lafazh tidak terkait dengan lafazh . 

Firman-Nya, “Dari Tuhan Yang Maha Penyayang, ” 

maksudnya adalah. Maha Penyayang bagi mereka karena tidak 
menghukum mereka atas dosa yang telah mereka lakukan di dunia. 

««« 



‘*Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), *Berpisahlah 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat. Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu 
tidak menyembah syetanT Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu*, dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku, Inilah jalan yang lurus,” 

(Qs, Yaasiin [36]: 59^61) 


Firman-Nya, "Berpisahldh kamu," maksudnya yaitu, 

menyingkirlan kalian. Lafazh ini terbentuk dari jU mengikuti pola 

menjadi 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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29308. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan (dikatakan kepada orang-orang kc^r), ‘Berpisahlah 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menyingkirlah dari setiap kebaikan.”®” 


29309. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dan Isma'il bin Rafi, dan orang yang 
menceritakan kepadanya, dari M uham mad bin Ka’b Al 
Ourazhi, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S A W bersabda. 


auI jA 131 

sj .0 M} L-iSi ^ 


"Apabila Hari Kiamat tiba, Allah memerintahkan Neraka 
Jahanam untuk mengeluarkan leher yang terang dan yang 
gelap. Kemudian Allah berfirman, 'Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu tidak 
menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu’, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/377), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur 'cm (15/46), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/66). 
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Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya syetan itu telah 
menyesatkan sebagian besar diantaramu. Maka apakah kamu 
tidak memikirkan? Inilah Jahanam yang dahulu kamu 
diancam (dengannya). (Qs. Yaasiin [36]: 60-63) Selain itu, 
menyingkirlah hari ini dari orang-orang mukmin, wahai 
orang-orang yang berbuat dosa Orang-orang itu pun 
menyingkir dan berlutut. Itulah maksud firman Allah, Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada 
hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan’. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 28)®*^ 

Jadi, takwil ayat ini adalah, dan beipisahlah kalian dari orang- 
orang mukmin, wahai orang-orang yang kafir kepada Allah, karena 
kalian menuju dan rnasuk ke tempat yang berbeda dan mereka. 


Takwil firman Allah: 

(Bukankah Aku telah memerintahkan 
bani Adam siq>aya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu) 


’jt 


kepadamu hai 


Dalam ayat tersebut zida komponen kalimat yang dihilangkan 
Han tidak diperlukan, karena telah ditunjiddcan oleh kalimat itu sendin, 
yaitu, "Kemudian dikatakan, ‘Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu, hai bani... ’. ’’ Maksudnya, tidakkah Aku telah berpesan dan 
memerintahkan kalian ketika di dunia agar tidak menyembah syetan 
dan tidak menaatinya dalam bermaksiat kepada-Ku? 

Firman-Nya, oj-i Joc ^ "Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu, ” maksudnya adalah. Aku katakan kepada 
ifaliaii bahwa sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu. 
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Ibnu Katsir dalam ta£sir (11/372). 
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Syetan telah menjelaskan pemiusuhannya kepada kalian dengan 
menolak sujud kepada Adam, b^ak kalian, lantaran dengki kepadanya 
atas kemuliaan yang diberikan oleh-Ku kepada Adam, dan tipuan 
syetan kepadanya, hingga mampu mengeluarkan Adam dan istrinya 
dari surga. 


TakwU firman Allah: (Dan 

hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus) 

Maksud ayat ini adalah, tidakkah Aku telah berpesan k^ada 
kalian imtuk moiyembah-Ku, bukan tuhan-tuhan dan tandingan- 
tandingan selain-Ku; dan hanya kepada-Ku hendaknya kalian taat, 
karena memurnikan ibadah dan taat kepada-Ku serta menent ang syetan, 
adalah keyakinan yang benar dan jalan y ang lurus. 

O«0 



**Sesungguhnya syetan itu telah menyesalkan sebagian besar 
diantaramu. Maha apakah kamu tidak m&mikirkan? Inilah 
Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). 
Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu 
dahulu mengingkarinya,” {Qs, Yaasiin [36]: 62-64) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, yU- uiJ ♦ 

“Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu, ” adalah, sungguh syetan telah menjauhkan banyak orang 
di antara kalian dari taat kepada-Ku dan memurnikan ibadah untuk-Ku 
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hingga mereka menyembahnya dan mengadakan tuhan-tuhan selain-Ku 
\mtuk mereka sembah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29310. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan 

• ^ ^ J' , 

sebadan besar diantaramu, ” ia berkata, “Lafazh artinya 
makhluk (baca: manusia).””^ 

Para ahli gir a 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira at Kufah 
membacanya dengan kasrah pada huruf y/m dan tasydid pada 
huruf lam. 

Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahh gira at Kufah 
membeicanya dengan dhcmmah pada huruf jim dan ba', serta 
takhfif pada huruf lam. 

Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya dengan 
dhammah pada huruf jim dan sukm pada huruf ba 


^ Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/27). 

Nafi dan Ashim membacanya dengan kasrah pada huruf _/7/n dan tasydid 
,pada huruf lam. Ini sekaligus merupakan gira'at Abu Haiwah, Suhail, Abu 
Ja’far, Syaibah, Abu Raja, dan Hasan, dengan perbedaan darinya. 

Arbiyan Hudzail bin Syurahbil membacanya dengan dhammah pada huruf 
jim dan sukun pada huruf ba. 

Ahli gira'at tujuh membacanya dengan dhammah pada huruf y/m dan takhflf 
pada huruf lam. 



Ta^rAih'Thabari 


Semua itu merupakan kosa kata yang berlaku. Hanya saja, saya 
hanya menyetujui dua qira 'at. 

Pertama, dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid pada huruf 

lam. 

Kedua, dengan dhammah pada huruf jim dan ba', serta takhfif 
pada huruf/am. 

Dikarenakan itulah gira'at yang diikuti oleh mayoritas ahli 
gir a 'at dari berbagai negeri. 

Takwil firman Allah: (Maka apakah kamu 

tidak memikirkan?) 

Maksudnya adalah, apakah kalian tidak berpikir, wahai orang- 
orang musyrik, ketika kalian telah menaati syetan dalam menyembah 
selain Allah, bahwa tidak sepatutnya kalian menaati musuh kalian dan 
musuh Allah, serta menyembah selain Allah. 

Takwil firman Allah: (InUah 

Jahanam yang dahulu kamu diancam [dengannya]) 

Maksud ayat ini adalah, inilah Neraka J ahanam yang dahulu 
kalian diancam dengannya di dunia atas kekafiran kalian kepada Allah 
dan pendustaan kalian teifaadap rasul-rasul-Nya, lalu kalian 
mendustakan ancaman itu. 


Hasan bin Abu Ishaq, Az-Zuhri, Ibnu Hurmuz, Abdullah bin Ubaid bin Umair, 
dan Hafsh bin Humaid membacanya dengan dua dhammah dan tasydid pada 
huruf lam. 

Al Asyhab Al Uqaili, Al Yamani, dan Hammad bin Musallamah dari Ashim 
membacanya dengan kasrah pada huruf jim dan sukun pada huruf ba. 

Al A’masy membacanya doigan dua kasrah dan takhfif pada huruf lam. 

La&zh tersebut juga dibaca dengan kasrah p^ huruf jim, fathtdi pada huruf 
ba, dan takhfif pada huruf lam. 

Ali bin Abu Thalib dan sebagian ulama Khurasan membacanya 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith jSnS). 
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D ikatakan bah^ Neraka Jahanam adalah pintu pertama di 
antara pintu-pintu neraka yang lain. 

Takwil firman Allah: (Masuklah 

ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya) 

Maksud ayat ini adalah, masukl ah kalian ke Neraka Jahanam 
pada hari ini, yaitu Hari Kiamat. 

Firman-Nya, "Disebabkan kamu dahulu 

mengingkarinya, " maksudnya adalah, lantaran kalian mengingkarinya 
dan mendustakannya di dunia. 





"Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 
(Qs. Yaasiin [36]: 65) 

Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, "Pada 

hari ini Kami tutup mulut mereka, ” maksudnya adalah, pada han itu 
kami mengimci mtilut orang-orang musyrik, dan itu teijadi pada Hari 
Kiamat. "Berkatalah kepada Kami tangan mereka,’’ 

teritang ma^iat-maksiat kepada Allah yang mereka lakukan di dunia. 

"Dan memberi kesaksianlah kaki mereka. ’’ 


Tafsir Ath-Thabari 


Menurut sebuah pendapat, yang bersaksi dari kaki mereka 
adalah paha kirinya. Ia bersaksi “Terhadap apa yang 

dahulu mereka usahakan. ” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pende^iat para ahli takwil. 
Mereka yang beipend^iat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29311. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia 
berkata: Abu Burdah berkata: Abu Musa berkata, “Seorang 
mukmin dipanggil untuk dihisab pada Hari Kiamat, lalu 
Tuhannya menampakkan amalnya padanya, dan ia pim 
mengakui serta berkata, ‘Benar, wahai Tuhanku, aku berbuat 
ini dan itu’. Allah lalu mengampuni dosa-dosanya Han 
menutupinya, sehingga tidak ada satu makhluk pun di bumi 
yang melihat sebagian dosa itu, dan yang tampak adalah 
kebaikan-kebaikannya, sehingga ia ingin semua orang 
melihatnya. Sementara itu, orang kafir dan munafik dipanggil 
untuk dihisab, lalu Tuhannya menyodorkan amalnya, namun ia 
mengingkarinya dan berkata, ‘Ya Tuhanku, malaikat ini telah 
mencatat apa yang tidak kukeijakan’. Malaikat tersebut lalu 
berkata. Tidakkah kamu berbuat demikian pada hari demikian 
dan di tempat demikian?’ Ia menjawab, ‘Wahai Tuhanku, aku 
tidak melakukannya’. Apabila ia berbuat demikian, maka 
mulutnya ditutup.” 


Al Asy’ari berkata, “Menurutku, yang pertama kali berbicara 
adalah pahanya sebelah kanan.” Ia lalu membaca ayat, 

i^r to 

“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dm berkatalah 
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kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. 

29312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari 
A’masy, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Dikatakan kepada 
seseorang pada Hari Kiamat, ‘Kau berbuat demikian dan 
demikian’. Ia lalu menjawab, ‘Aku tidak melakukannya’. 
Mulutnya pun dituti^), lalu yang berbicara adalah anggota 
badannya yang lain. Orang itu lalu berkata kepada anggota 
badannya, ‘Semoga Allah menjauhkan kalian dariku. Aku 
tidak berbohong me lainkan imtuk kep entinganmn ’ 

29313. Bisyr ■ menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Pada hari ini Kami tutup mulut mereka....’’ Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah teijadi berbagai perdebatan serta 
pembicaraan, dan inilah akhirnya, mulut mereka pun 
ditutup.””* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3198), Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (15/49), dan Ibnu Katsir dal^ tafeir (11/374). 

^ Imam Muslim meriwayatkan hadits yang serupa dengan faadits tersebut dari 
Asy-Sya’bi, dari Anas bin Malik, ia beikata: Kami bersama Rasulullah SAW, 
lalu beliau tertawa dan bersabda, "Apakah kalian tahu mengapa aku tertawa?" 
Kami menjawab, “Aliah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau lalu 
bersabda, "Aku tertawa karena pembicaraan seorang hamba kepada Tuhannya, 
'Ya Rabb, tidakkah Engkau telah melindungiku dari kezhaliman... ’." (4/2280, 
no. 2969). 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih (16/358, no: 7358) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/69), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/69). 



Te^rAih'Thabttri 


29314. 


Mu h a mm ad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Ibnu Ayyasy, 
dari Dhamdham bin Zura’ah, dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Uqbah bin Amir, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, 

^ jii yji oCJv' Jjf 


X y 

"Yang pertama kali bicara dari manusia pada hari Allah 
menutup mulu-mulut adalah pahanya yang sebelah lari. 

O0O 



“Dan jikalau Kami men^iendaki pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka; lalu mereka berlcnnba-lomba 
(mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya). Dan jika Kami menghendaki pastUah Kami 
ubah mereka di tempat mereka berada; maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 66-67) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pend£q)at dalam 
menakwili firman Allah, ^ \' ’JlU “Dan 


^ HR. Ahmad dalam Musnad (4/151), Al Haitsami dalam Mapna’ Az-Zawa'id 
(10/351), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/28), Al Qurthubi Halam 
Al Jcani’ li Ahkam Al Qur'an (15/49), dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (11/374). 
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jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, seandainya 
Kami berkehendak, maka Kami pasti membutakan mereka dari hidayah 
dan Kami sesatkan mereka dari jalan yang lurus. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29315. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Dan jikalau Kami 

menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah. Aku menyesatkan 
dan membutakan mereka dari hidayah.”’**® 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami membiarkan mereka 
dalam keadaan buta. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29316. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 


mengenai firman Allah, ILHU ^ 

“Dcm jikalau Kami menghendaki 


pastilah Kami hcpuskan penglihatan mata mereka; lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, niscaya 
Allah menghapus penglihatan mereka dan membiarkan 
mereka hilir-mudik dalam keadaan buta.”’®®' 


'®®® Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29). 

’®®’ Al Qu^ubi dalam/t/Jam/’//i4/iAami4/0{r'an (15/49). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir {7/32). 





Tafsir Atk'Thabari 


29317. Bisyr m^ceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan ke{)ada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatada^ mengenai firman Allah, 

jikalau Kami 

menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; Mu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, 
niscaya Allah membiarkan mereka hilir-mudik flalam 
keadaan buta.”'®“ 


Pendapat yang kami sebutkan dari Rasan dan Qatadah tersebut 
mempakan pendapat yang paling mendekati takwil kalam, karena 
dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir, sehingga tidak 
benar jika dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan 
seandainya Allah menghendaki, niscaya Allah menyesatkan mereka, 
padahal Allah telah menyesatkan mereka. Tet^i, maksudnya aHalah 
seandainya Kami menghendaki. Kami pasti menghukum mereka atas 
kekafiran mereka, lalu Kami hapus penglihatan mereka dan mengubah 
mereka menjadi buta, tidak bisa melihat jalan dan tidak dapat 
menemukan petunjuk. 

Lafazh artinya yaitu, tidak ada lubang di antara dua 

pelupuk mata, seperti angin menghapus jejak. Orang yang buta dalam 
bahasa Arab juga disebut dan 

Takwil firman Allah: (Lalu mereka berlomba- 

lomba [mencari]jalan) 

29318. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 
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ia beikata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, ” ia berkata, 
“Lafazh ij^rartinyajalan”‘“^ 

29319. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Lalu 

mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya jalan.”’“^ 

29320. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Lalu mereka berlomba-lomba 

(mencari) jalan,” ia berkata, “Lafazh artinya 

jalan.”'"* 

Takwil firman Allah: (Maka b^apakah mereka 

dapat meUhatjnyal) 

29321. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Maka betapakah mereka dapat melihat(nya), ” ia berkata. 


Mujahid dalam tafeir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3199), dan 
Abto Ja'&r An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/315). 

Al Mawardi dalam An-Niikat wa Al Uyun (5/29). 

Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/378) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/461). 


Tafsir AA'Thabari 

“Maksudnya a da la h, sedangkan Kami telah menghapus 
penglihatan mereka.”'®“ 

Ulama yang menakwili ayat, ^ “Dan 

jikalau Kami men^iendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka,” dengan makna buta dari petujuk, maka ( ulama tersebut) 
mengata k a n , “Takwil firman Allah, ^ < J » ‘A^aka betcpakah 

mereka dapat melihat(nya)‘ maksudnya adalah, maka betapakah 
mereka mendapat petunjuk kepada kebenaran. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29322. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Maka betapakah mereka dapat 

melihat(nya), ” ia berkata, “Jadi, bagaimana mungkin mereka 
mendapat petunjuk?”'®*” 

29323. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kaim dan ayahnya, dari Ibnu Abbas, men genai fi rman 
Allah, “Maka betcpakah mereka dapat 

melihatfnya), ” ia. berkata, “Maksudnya adalah, moeka tidak 
melihat kebenararL”'*”* 


Takwil firman AUah: J» (Dan 

jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat 
mereka berada) 


'*’*’* Mujahid dalam ta&ir fiial. 561) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3199). 
“’*” Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3199). 

'*”* Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/32), 
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Maksudnya adalah, seandainya Kami menghendaki. Kami pasti 
menjadikan kaki orang-orang musyrik itu duduk (tidak bergerak) di 
rumah-rumah mereka. 

Firman-Nya, Ci “Maka mereka tidak 

sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. " Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa beijalan ke depan, dan tidak bisa pula 
kembali ke belakang. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakvsdlinya. 


Sebagian berpendr^at sejalan dengan yang kami katakan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29324. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, ^ 

“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di 
tempat mereka berada, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami mendudukkan 
mereka.”'"” 


29325. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
• dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di 
tempat mereka berada,” ia berkata, “Maksudnya adadah. 
Kami mendudukkan mereka di atas kaki-kaki mereka. Ci 

'Maka mereka tidak sanggup 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/33). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3199). 





berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa maju dan tidak pula mundur.”'®’® 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya «Halah 
seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami membinasakan mereka 
di rumah masing-masing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29326. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, iJ 

“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah 
mereka di tempat mereka berada; maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, se andain ya Kami menghendaki. 
Kami pasti membinasakan mereka di rumah masing- 
masing.”'®" 

Lafazh dan 01^ memiliki arti yang sama, yaitu tempat, dan 
kami telah menjelaskan sebelumnya. 

«O0 




*®'® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 

'®" Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29), dan Ibnu Jauzi dakun Zad Al Masir (7/33). 
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"Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya 
Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah 
mereka tidak memikirkan? Dan Kami tidak mengajarkan 
syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. Al Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran 
dan kitab yang memberi penerangan, supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan adzab) 
terhadap orang-orang kafir.** (Qs. Yaasiin [36]: 68'70) 


Abu Ja'far beriuta: Fiiman-Nya, “Dan 

barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, ’’ maksudnya adalah, 
Kami memanjangkan umurnya. 

Finnan-Nya i “Niscaya Kami kembalikan dia" 

maksudnya adal^ Kami mengembalikannya seperti keadaannya saat 
kecil akibat termakan usia senja. Itulah maksud dari penurunan secara 
fisik, sehingga ia tidak mengetahui apa-apa sesudah mengetahuinya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, «j 
,3^.» “Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa Kami panjangkan 
umimiya, maka Kami menguranginya dari segi fisik, agar ia 
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tidak mengetahui setelah mengetahui sesuai. Maksudnya 
adalah keringkihan pada usia senja.”‘°'^ 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
"niscaya Kami kembalikan." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya dengan fathah pada huruf mm 

pertama dan sukun pada huruf nun kedria. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan 

dhammah pada huruf nun pertama dan fathah-tasydid pada huruf nun 
kedua. 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan bacaan yang 
masyhur di kalangan ahli gira'at berbagai negeri, sehingga bacaan 
manapun yang dipegang oleh ahli gira'at, telah diangga benar. Hanya 
saja, bacaan yang dipegang oleh mayoritas ahli gira'at Kufah lebih saya 
sukai, karena lafazh dengan subjek Allah berarti mengubah, dari 
satu kondisi ke kondisi lain. Jadi, hal itu menguatkan bacaan dengan 
tasydid. 

Para ahli gira'at juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
"maka apakah mereka tidak memikirkan." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya bjlirf dengan 
huruf ta untuk orang kedua. 

Ahli gira'at Kufah membacanya dengan huruf ya untuk orang 
ketiga.‘®'^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/320 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (5/29). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan fathah pada huruf ntut 

pertama, sukun pada huruf nun kedua, dan dhammah pada lafasdi “kekafiran”. 

Ashim membacanya * dengan dhammah pada huruf ram pertama, fathah 

pada huruf nun kedua, dan kasrah-tasydid pada huruf kcrf. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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Bacaan dengan huruf >uf lebih mendekati makna tekstual ayat, 
karena ayat ini berbicara tentang argumentasi Allah terhadap orang- 
orang musyrik yang ada dalam firman-Nya, 

“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan 
mata mereka” Jadi, bacaan dengan bentuk khabar (kalimat berita 
untuk orang ketiga) sesuai dengan bentuk lafazh ^ 
“Pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka.” Itu lebih saya 
sukai, meskipun bacaan lain tidak ditolak. 

Firman-Nya, ^ “Maka apakah mereka tidak 

memikirkan?” maksudnya adalah, tidakkah orang-orang musyrik itu 
memikirkan kekuasaan Allah terhad^ hal-hal yang dikehendaki-Nya, 
dengan mengamati perbuatan-Nya terhadap makhluk-Nya sesuai yang 
dikehendaki-Nya, mulai dari yang kecil hingga yang besar, termasuk 
mengembalikan ke keadaan yang lemah (ketika berusia senja). 


. Takwil firman Allah: Uj (Dan Kami 

tidak mengtyarkan syair kepadanya [Muhammad] dan bersyair itu 
tidaklah layMt baginya) 

Maksudnya adalah, dan Kami mengajarkan syair kepada 
Muhammad, dan tidaklah pantas Muhammad menjadi penyair. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29328. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya,” ia 

Nafi dan Abu Amr dalam riwayat Ayyasy membacanya oji&t dengan huruf ta 

untuk orang pertama. 

Ahli qira 'at selebihnya membacanya dengan huruf ya untuk orang ketiga. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 



berkata, “Aisyah ditanya, ‘Apakah Rasulullah SAW pernah 
menggubah suatu syair?’ Ia menjawab, ‘Syair adalah 
perkataan yang paling dibenci beliau. Hanya saja, beliau 
pernah membaca bait syair saudara bani Qais, dan beliau 
membacanya dengan terbolak-balik. Abu Bakar lalu berkata 
kepadanya, ‘Syairnya tidak seperti itu’. Nabi SAW lalu 
bersabda. 




'Demi Allah, sesungguhnya aku bukan seorang penyair, dan 
bersyair itu tidak pantas bagiku '. 


Takwil firman Allah: Qur'an itu Hdak lain 

hanyalah pelajaran) 

Maksudnya adalah, keberadaan M uhamm ad tidak lain adalah 
peringatan bagi kalian, wahai manusia. Allah mengingatkan kaUan 
bahwa. Dialah yang telah mengutusnya kepada kalian. Allah juga 
mengingatkan nasib akhir kalian melalui Muhammad. 

Firman-Nya, “Dan kitab yang memberi penerangan ," 

maksudnya adalah, apa yang dibawa M uhamm ad kepada kalian adalah 
Kitab yang memberi penerangan, yang menjelaskan kepada orang yang 
merenun gkanny a dengan akal dan nurani, bahwa Al Qur'an adalah 
wahyu dari Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad, bukan 
syair dan sajak dukun. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29329. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


HR. Ahmad dalam Musnad (6/188), Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra 
(10/245), dan Al Ajluni dalam KasyfAl Khafa' (\I543, no. 1465). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, SjJ 6'^ "Dan kitab 
yang memberi penerangan, " ia berkata, “Maksudnya ad^ah 
Al Qur'an ini.”*°** 


Takwil firman Allah: ^ 3^ (Supaya dia 

[Muhammad] memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 
[hatinya]) 

Maksudnya adalah, Muhammad tidak lain adalah pemberi 
peringatan bagi kalian, untuk mengingatkan sebagian dari kalian, 
wahai, yang masih hidup hatinya, bisa mengerti apa yang dikataVan 
kepadanya, dan bisa memahami apa yang dijelaskan kepadanya, bukan 
orang yang mati hatinya lagi dimgu. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29330.. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari seorang perawi, 
dan Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
oo O' "Supaya dia (Muhammad) memberi 

peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang berakal.”’®*^ 


29331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mos/r (7/37). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). Dalam riwayatnya tertulis 
“orang yang lupa”, dan yang benar adalah “orang yang berakal”. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/37). 
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orang-orang yang hidup (hatinya), ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang hidup hatinya dan hidup 
pandangaimya.”*®** 

Takwil firman Allah: (Dan supaya 

pastilah [ketetapan adzab] terhadap orang-orang kafir) 

Maksudnya adalah, sudah pastilah adzab Allah bagi orang- 
orang yang kufur kepada Allah, enggan mengikuti-Nya, dan berp aling 
dan apa yang dibawa Muhammad kepada mereka dari sisi Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

29332. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Je 

"Dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang- 
orang kafir," ia beikata, “Maksudnya adalah lantaran 
perbuatan-perbuatan mereka.”*®” 



Dctfi apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 


'®'* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mwir (7/37). 

Ibnu AbiHatim dalam ta&ir (10/3200). 
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kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan 
Kami tundukkan bitiatang'biriatang itu untuk mereka, maka 
sebagiannya menjadi tunjangan mereka dan sebagiannya 
mereka rtiakan.** (Qs. Yaasiin [36]: 71'72) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, ‘‘Dan apakah mereka 

tidak melihat," maksudnya adalah orang-orang yang menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 

Firman-Nya, ^ llilt bt ‘‘Bahwa sesungguhnya 

Kami telah menciptakan untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri," maksudnya 
adalah makhluk yang Kami ciptakan. 

Firman-Nya, "Binatang ternak," maksudnya adalah 
binatang melata yang diciptakan Allah untuk anak-anak Adam, lalu 
Allah menundukkaimya kepada mereka, bempa unta, sapi, dan 
kambiog. 

FirmanrNya, ^ “Lalu mereka menguasainya," 

maksudnya adalah, lalu mereka mengatur sekehendak mereka dengan 
paksaan dan kekangan mereka terhadapnya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29333. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ "Lalu 
mereka menguasainya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka mengekangnya.”*^® 

29334. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/31), dmi Hmu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/38). 




“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?” Ia 
berkata, “Ia ditanya, ‘Apakah maksudnya unta?’ Ia 
menjawab, ‘Ya’. Ia menambahkan, ‘Sapi juga termasuk 
binatang temak,‘“‘ meskipun tidak tercantum di dalam ayat 
ini’. Ia berkata, ‘Unta, sapi, dan kambing termasuk binatang 
ternak’.” 

Ia lalu membaca ayat, “(Yaitu) delapan binatang 

yang berpasangan ” (Qs. Al An'aam [6]: 143) Ia lalu berkata, 
“Sapi dan unta itulah binatang ternak, sedangkan kambing 
tidak termasuk binatang ternak.” 

Takwil firman Allah: ^ (Dan Kami tundukkan 

binatang-binatang itu untuk mereka) 

Maksudnya adalah. Kami tundukkan binatang-binatang temak 
ini kepada mereka. 

Firman-Nya, “Maka sebagiannya menjadi 

tunggangan mereka, ” maksudnya ad a lah, di antara binatang temak itu 
ada yang mereka tunggangi, seperti unta yang biasa mereka gimakan 
untuk bepergian. Dalam bahasa Arab disebutkan «4* yang 

artinya, ini adalah hewan kendaraan, t “Dan sebagiannya 
mereka makan, ” yaitu dagingnya. 

29335. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). 






Surah Yaasiin 


“Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, 
maka sebadannya menjadi tunggangan mereka, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tunggangi untuk bepergian, 

‘Dan sebagiannya mereka makan ’, yaitu dagingnya. 



“Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat dan 
minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? 
Mereka mengambil sembahan-sembahan selam Allah agar 
mereka mendapat pertolongan.** (Qs. Yaasiin [36]: 73-74) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan bagi mereka 
berbagai manfaat pada bintang ternak itu, dan manfaat itu ada pada 
wolnya, bulunya, rambutnya, untuk dijadikan sebagai perabotan 
dan alat-alat, kulitnya untuk dijadikan tempat tinggal (kemah), dan 
susunya untuk diminum. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat benkut 

ini: 

29336. Bisyr menceritakan kepada kaim, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kep^a kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ Dan 

mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat, ^ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka memakai wolnya. ‘Dan 

, . 5»1023 

minuman Maksudnya, mereka memmum susimya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3201). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
UyuniSmy 
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Takwil firman Allah: (Mereka mengambil 

sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan) 

Maksudnya adalah, apakah mereka tidak mensyukuri nikmat- 
Ku ini dan kebaikan-Ku kepada mereka dengan cara taat kepada-Ku, 
memurnikan uluhiyyah dan ibadah, serta m eninggalkan ketaatan kepada 
syetan dan penyembahan terhack^} berhala? 


Takwil firman Allah: £^\; (Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur? Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan 
tuhan-tuhan selain Allah imtuk mereka sembah. “Agar 

mereka mendapat pertolongan. ” Maksudnya, dengan harapan tuhan- 
tuhan itu menolong mereka dari hukuman dan adyab Allah. *' 

PP0 




^BerhaUt'berhala itu tiada dapat menolong mereka; padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk 
menjaga mereka. Maka janganlah ucc^koi mereka 
menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan (^>a yang mereka nyatakan.** 
(Qs. Yaasim [36]: 75^76) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tuhan-tuhan ini 
tidak bisa menolong mereka dari Allah apabila Allah menghendaki 
keburukan bagi mereka, serta tidak bisa menolak mudharat bagi 
mereka. 


Takv^ firman Allah: jld jCij (Padahal berliala- 

berhala Uu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu bagi tuhan- 
tuhan mereka adalah tentara yang disi^kan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh, 

“Yang disiapkan. ” Mereka disiapkan atau dihadirkan? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya yaitu, orang-orang 
musyrik itu adalah bala tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut pada waktu hisab. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29337. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada karm, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakein kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, X;4- 

“Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang 
disiapkan untuk menjaga mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada hari hisab.”*”^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya yaitu, orang- 
orang musyrik itu merupakan tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut di dunia, bahwa mereka marah untuk membela tuhan-tuhan 

Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/32), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/39). 
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tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29338. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menolong 
tuhan-tuhan tersebut. ‘Padahal berhala- 

berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka \ Orang-orang musyrik itu pim marah untuk membela 
tuhan-tuhan tersebut di dunia, padahal ia tidak mendatangkan 
kebaikan bagi mereka dan tidak bisa menolak kebu n ikan dari 
mereka. Ia hanyalah patung-patung.”*“* 

Menurut kami, pendapat yang dikemukakan Qatadah ini 
merupakan pendapat yang paling tepat, karena pada hari hisab.berhala- 
berhala tersebut memutuskan hubungan dengan orang-orang musy rik^ 
dan penyembahan mereka terhadapnya. Jadi, bagaimana mungkin 
mereka menjadi bala tentara bagi berhala-berhala tersebut pada waktu 
itu? Tetapi, yang benar adalah, mereka di dunia menjadi bala tentara 
bagi berhala-berhala tersebut, bahwa mereka marah dan berperang 
imtuk membelanya. 


Takwil firman Allah; ^ (Maka janganlah 

ucapan mereka menyedihkan kamu) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Janganlah perkataan 
orang-orang yang menyekutukan-Ku dari kalangan kaummu kepadamu 
itu membuatmu sedih, wahai Muhaimnad. Mereka berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/32), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/39). 
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‘Sesungguhnya engkau adalah seorang penyair, dan yang kaubawa itu 
hanyalah syair’. Jangan pula pendustaan mereka terhadap ayat-ayat-Ku 
dan pengingkaran mereka terhadap kenabianmu itu membuatmu sedih.” 


Takwil firman Aliah: 

Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
nyatakan) 

Maksudnya adalah, ses ung g u hnya Kami mengetahui bahwa 
yang mendorong mereka untuk berkata demikian adalah kedengkian, . 
Mereka juga tahu bahwa apa yang kaubawa kepada mereka bukanlah 
syair, dan itu memang tidak mirip syair, dan engkau juga bukan 
pendusta. Jadi, Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan, yaitu 
pengetahuan mereka tentang hakikat ^a yang kariserukan kepada 
mereka, serta ^a yang mereka nyatakan, yaitu pengingkaran mereka 
terhadap hal itu dengan lisan mereka secara terang-terangan. 






"Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba^tUfa ia 
menjadi penantang yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; 
ia berkata, ^Siapakah yang dapat menghidupkan tulang' 
belulang, yang telah hancurdiduh?* Katakanlah, la akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 




pertamcu Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluL** (Qs. Yaasiin [36]: 77^79) 


Takwil firman Allah: (Dan apakah 

manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dengan manusia pada lafazh “Dan apakah manusia tidak 

memperhatikan. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Ubai bin 
Khalaf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29339. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
telah hancur-luluh?” ia berkata, “Maksudnya adalah, Ubai 
bin Khalaf datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
tulang.”*”* 

29340. M uhammad bin Amr menceritakan kepeida kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, GJ 


Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/33). 
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"Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah Ubai bin Khalaf.”'“’ 


29341. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ J* Jli 


berkata, ‘Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang-belulang yang telah hancur-luluh’?” Ia berkata, 
“Kami diberitahu bahwa Rasul SAW didatangi Ubai bin 
Khalaf dengan tulang yang telah r^uh, meremukkannya, dan 
menaburkannya pada an^. Ia lalu bericata, ‘Wahai 
Muhammad, siapa yang dapat menghidiq)kan tulang ini, yang 
telah hancur-lriluh?’ Beliau menjawab. 



'Allah menghidupkatmya, lalu mematikannya, dan 
memasukkanmu ke dalam neraka ' " 


Qatadah berkata, “Rasulullah SAW lalu membimuhnya dalam 
Perang Uhud.”‘“* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Ash bin 
Wa'il As-Sahmi. Mereka yang berpendq)at demikian menyebutkan 
riwayat boikut ini: 

29342. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Husyaim mengabari kami. Abu Bisyr mengabari kami dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ash bin Wail As-Sahmi datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang telah 
rapuh, menghancurkannya di hadapan beliau, dan berkata. 


Ibid. 

Abdurrazzaq dalam ta&ir Ibnu Abi Hadm dal^ ta&ir (10/3202) dan 

Ibnu Abbas, dan Al Mawardi dsilam An-Nukat wa Al Uyun (5/33) dari Ikrimah 
serta As-Suddi. 
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‘Wahai M uhammad , ^akah Allah dapat membangkitkan 
tulang ini hidup lagi sesudah aku remukkan?’ Beliau 


menjawab, 


' ^ n ^ i '.I • i. ° 

‘g'*- JVJ viJLl^JU ilAA 4)Jl 


'Ya, Allah membangkitkan tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian rhenghidupkanmu, kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam 

Lalu turunlah ayat-ayat ini, 

j ?- ‘Dan apakah manusia tidak memperhatikan 
bahwa Kami minciptakannya dari setitik air (mani), maka 
tiba-tiba ia menjadipenantangyang nyata... 




Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Abdullah bin Ubai. Mereka yang berpendq)at demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29343. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan apakah manusia 

tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setitik air (mani).” Hingga ayat, ^ “Yang telah 

hancur-luluh ” Ia berkata, “Abdullah bin Ubai datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa tulang yang telah rapuh, 
menghancurkannya dengan tangaimya, lalu berkata, ‘Wahai 
M uhamma d, bagaimana mungkin Allah membangkitkan 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/466), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab shahih masing-masing.” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/33) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/40). 
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tulang ini sedangkan ia telah hancur-luluh?’ Beliau 
menjawab, ‘Allah akan membangkitkan tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu, kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam’. Allah lalu berfirman, 


JLX $ ‘Katakanlah, “Ia 

akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk. 


Jadi, takwil ayat ini adalah, tidakkah orang yang berkata, <.^0^ 
J? “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, 

yang telah hancur-luluh?’’ memperha tik a n bahwa Kami telah 
menciptakannya dari setitik air mani, lalu Kami membentuknya 
menjadi makhluk yang sempurna? Maka tiba-tiba ia 

menjadi penantang yang nyata!” Maksudnya, tiba-tiba ia mengajukan 
bantahan terhadap Tuhannya. Ia membantah perkataan Tuharmya 
kepadanya, yaitu pemberitahuan Allah kepadanya bahwa Dia 
menghidupkan makhluk-Nya sesudah mereka mati. Lalu ia berkata, 
“Siapakah yang dapat menghidi^kan tulang-belulang yang telah 
hancur-luluh?” Ia berkata demikian sebagai bentuk pengingkaran 
terhadap kekuasaan Allah untuk menghidiq)kannya 


TakwU firman Allah: cj^iYtMgttyata) 

Maksudnya adalah, ia menjelaskan kepada orang yang 
m«» pdpngarlfan bantahannya dan ucr^iannya itu bahwa sesungguhnya ia 
^dalah p enantang Tuharmya yang telah menciptakarmya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3202). 
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Takwil firman Allah: (Dan dia 

membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada 
kejadiannya)” 


Maksudnya adalah, ia membuat padanan \mtuk Kami dengan 
berkata, o* “Siapakah yang dapat menghidupkan 

tulang-belulang, yang telah hancur-luluh? ” karena tidak seorang pun 
yang bisa menghidupkannya. Maksudnya, dia nienganggap Allah 
seperti orang yang tidak mampu menghidupkaimya. “Dan dia 

lupa kepada kejadiannya. ” Maksudnya, dia lupa bagaimana Kami 
menciptakannya, dan dulunya ia hanyalah setitik air mani, lalu Kami 
menjadikannya makhluk yang sempurna dan dapat berbicara. Ia tidak 
memikirkan penciptaan Kami terhadapnya, sehingga ia mengetahui 
bahwa yang menciptakannya dari setitik air mani hingga menjadi 
manusia yang sempurna, dapat berbicara, dan dapat berbuat, adalah 
Sesuatu yang mampu menghidupkan makhluk yang mati menjadi hidup 
lagi, dan mampu membangkitkan tulang yang hancur-luluh itu-menjadi 
manusia seperti keadaan mereka sebelum hancur. 


Allah berfirman kepada Nabi Mu hammad SAW, Js 
“Katakanlah, ” kepada orang musyrik yang berkata kepadanya, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah 
hancur-luluh?” ^ Jjl Xs$\ ji “Katakanlah, ‘Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama ’. ” 


Maksudnya, ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang mengadakan 
kejadiarmya pertama kali, dan sebelumnya ia bukan apa-apa. 

“Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala maldiluk ’’ 
Maksudnya, Allah memiliki pengetahiian tentang semua makhluk-Nya, 
bagaimana Dia mematikarmya, bagaimana Dia menghidu pkann ya^ dan 
bagaimana Dia mengulangnya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan 
makhluk-Nya yang tersembimyi dari-Nya. 
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♦> A ^ 

fri ^ >1. t I 




“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang 
hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu." 
Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha 
Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

(Qs. Yaasiin [36]: 80-81) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakan, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya pertama kali.” 

\%jCi “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 
ka)m yang hijau. ” Maksudnya, yang mengeluarkan untukmu dari kayu 
yang hijau api yang membakar kayu tersebut. Tidak ada sesuatu pun 
yang menghalangi-Nya untuk melakukan apa yang dikehendaki-Nya, 
dan Dia tidak lemah untuk menghidupkan tulang-tulang yang telah 
remuk, menciptakannya lagi menjadi man\:sia yang sempurna dan 
makhluk yang baru, sebagaimana Dia mengawai penciptaannya 
pertama kali. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 






kc^ yang hijau, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia yang 
mengeluarkan api daii kayu yang hijau itu, loiasa untuk 
membangkitkannya.”'®*' 

Takwil firman Allah: (Maka tiba-tiba kamu 

nyalakan [apij dari kayu itu) 

Maksudnya adalah, maka tiba-tiba kamu menyalakan api dari 
kayu itu. Di sini digunakan kata ganti (mudzakkar) yang merujuk 
kepada kata bukan kata ganti (mu'annats), padahal kata 

merupakan bentuk jamak dari 5^^. Hal itu karena yang 
dimaksud adalah buah dan bijinya. Seandainya yang digunakan 

maka itu juga benar, karena orang Arab memberlakukan kata 
semacam ini dalam bentuk mudzakkar danmu'armats. 


firman Allah: 

(Zhm tidakkah Tuhan yang menc^/takan langit dan bumi 
itu berkuasa mencgftakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah 
hancur itu?) 

Allah mengingatkan orang kaiBr yang berkata, 
jL-o “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah 
hancur-luluh? ” Allah mengingatkan kesalahan ucap anny a Han 
kebodohannya yang sangat. ^ tfjSf “Dan tidakkah 

Tuhan yang menciptakan langit. ” yang jumlahnya tujuh. ^ 

C ^ ^ St ^ b' 

“Dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu?” Maksudnya adalah menciptakan 
makhluk seperti kalian, sebab menciptakan makhluk seperti kalian dari 
tulang-belulang yang telah hancur-luluh tidak lebih sulit daripada 
menciptakan langit dan bumi. Si^ yang tidak t erhalan g untuk 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3203). 







Surah Yaasiin 


menciptakan apa yang lebih besar dari kejadian kalian, maka 
bagaimana mungkin terhalang rmtuk menghidupkan tulang-belulang 
sesudah ia hancur-luluh dan musnah? 

Takwil firman Allah: (Benar, Dia berkuasa. 

Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui) 

Maksudnya adalah, benar. Dia Maha Kuasa untuk menciptakan 
makhluk seperti mereka, dan Dia Maha Pencipta segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya, Maha Melaksanakan apa yang diingmkan-Nya, lagi 
Maha M eng etahui segala sesuatu yang telah diciptakannya dan yang 
sedang diciptakan-Nya. Tidak ada sesuatu yang tersembimyi dan-Nya. 




m\ 






Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia men^iendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, * Jadilah!* maka 
terjadilah ia. Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nycdah kamu 
dikembalikan." (Qs. Yaasiin [36]: 82-83) 


Takwil firman Allah: vJjSic^ 

(Sesungguhnya permtah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, **Jadilah!” maka terjadilah ia) 

Qatadah berkomentar tentang ayat ini sesuai riwayat berikut ini: 





29345. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yarid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ c 'lif 

Dan tidakkah 


Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur 
itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui. ” Ia berkata, “Ini merupakan suatu 
ketetapan. Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Allah 
cukup berkata, ‘Jadilah!’ maka jadilah ia.” 


Ia berkata, “Dalam bahasa Arab, tidak ada yang lebih ringan 
daripada kata ini. Begitu juga dengan perintah Allah!”'“^ 


Af ^ • j-r 


Takwil firman Afiah; ^ 

(Maka Maha Suci [AUahJyang di tangan-Nya kekuasaan atas.segala 
sesuatu) 


Maksudnya adadah. Maha Suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan terhadap segala sesuatu dan perbendaharaannya. 

Fuman-Nya, oy^ "Dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan, ” maksudnya adalah, dan hanya kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan dan berpulang sesudah kematian kalian 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/34). 






Tafsir Ath-Thabari 


SURAH ASH-SHAAFFAAT 











“Demi (rombongan) yang bershaf'shaf dengan sebenar- 
benarnyOt dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perhuatan-perbuatan maksiat)^ dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran,** 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 1^3) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT bersumpah dengan hal-hal 
tersebut. 

Lafazh artinya malaikat yang berbaris di hadapan 

¥10 

T\ihannya di langit. Itu merupakan bentuk jamak dari lafazh yang 
juga mengandung bentuk jamak. Jadi, kata ini merupakan bentuk jamak 
dari kata jamak. Demikianlah penafsiran para ahli takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29346. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 




Surah Ash'Shae^aat =— 


Muslim, ia berkata: Masruq berkata tentang lafazh ou^aJi, 
bahwa maksudnya adalah para malaikat.'®” 

29347. Ishaq bin Abu Isra'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Nadhar bin Syamil mengabari kami, Syubah mengabari kami 
dari Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Abu Dhuha 
berkata dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang sama.^°^^ 

29348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Demi 

(rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya, ” 
ia berkata, “Allah bersumpah dengan makhluk, kemudian 
dengan makhluk, kemudian dengan makhluk. Lafazh 
artinya para malaikat yang bershaf-shaf di langit.”'®” 

29349. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
' mengenai firman Allah, "Demi (rombongan) yang 

bershaf-shaf,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
malaikat.”'®” 

29350. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Demi (rombongan) yang bershaf- 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/465). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/36), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/44). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/44). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mas'ud, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Qatadah. 





shaf dengan sebenar-benarnya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, siunpah yang diucapkan Allah.”'®” 

Para ahli takwil berbeda pend^>at dalam menakwilkan fi rman 
Allah, “Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 

sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat)." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat 
yang menghalau awan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29351. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar- 
benarnya, " ia berkata, “Maksudnya adalah para malaMt.”'®” 

29352. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kq>ada kami ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Dan demi (rombongan) 

yang melarang dengan sebencar-benamya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya ada lah Al 
Our'an, yang dengannya Allah melarang apa yang dilarang-Nya di 

Lihat Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/465). 

Mujahid dalam tafiir (hal. 566) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uvun 

(5/37). 

Lihat Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mashid, 

Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Qatadah. 






SttrdhAshShaaffaat ' '' "" '■ 

dalam Al Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29353. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan demi 

(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ^a yang dilarang Allah di 
dalam Al Qur'an.”“^ 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat bagi takwil 
ayat menurut kami adalah pendapat Mujahid, dan pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah para malaikat. Itu karena Allah 
mengawali sumpah dengan jenis malaikat, dan mereka adalah para 
malai kat yang bershaf-shaf. Hal ini sesriai dengan kesepakatan para ahli 
takwil. Jadi, lebih tepat jika ayat yang sedang ditafsirkan ini juga 
dipahami sebagai sumpah dengan malaikat lainnya. 

Takwil firman Allah: (Dan demi [rombongan] 

yang membacakan pelajaran) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29354. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/45). 





Tafsir Ath'Thobari 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat”"’^' 

29355. Muhanimad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Dan demi (rombongan) 

yang membacakan pelajaran,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para malaikat.”*"^ 

Ahli takwil lain berpend 2 q}at bahwa maksudnya adalah berita- 
berita umat-umat terdahulu sebelum kita yang dibaca di dalam Al 
Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29356. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan demi 

(rombongan) yang membacakan pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah epa yang dibacakan kepada kalian di 
dalam Al Qur'an, yaitu berita tentang manusia dan umat-umat 
sebelum kalian.”'®^^ 








Mujahid dalam tafeir (hal. 566). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/37). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37). 





Surcdi Ash'Shaaffaat 


^ iiif 


‘"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami 
telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu 
bintang-bintang, dan telah memeliharanya (sebenar- 
benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhaka, syetan- 
syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 
para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. 
Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, 
akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri- 
curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.** (Qs. Ash^S h a afla a t [37]: 4-10) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, "Sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar Esa," maksudnya adalah, demi rombongan 
malaikat yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya shaf, 
sesimgguhnya Sesembahan yang wajib kahan sembah, wahai manusia, 
dan wajib kalian taati itu hanya satu (Esa), tidak dua, dan tiada sekutu 
bagi-Nya.” 


Jadi, mumikanlah ibadah dan ketaatan kepada-Nya, dan 
janganlah kalian mengadakan sekutu dalam ibadah kalian kepada-Nya. 

Takwil firman Allah: (Tuhan langit) 


Maksudnya adalah, Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
Pencipta langit tujuh dan bumi, serta makhluk-makhluk yang ada di 
antar a keduany 2 i. Yang Maha Memiliki seluruhnya, dan Yang Maha 
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. Tafsir Ath-JTiabari 

Mendirikan seluruhnya. Dalam artian, ibadah itu tidak pantas 
dialamatkan kecuali kepada Tuhan yang demikian sifat-Nya. Oleh 
karena itu, janganlah kalian menyembah selain-Nya, dan jangan pula 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah kalian dengan sesuatu yang tidak 
mendatangkan mudharat dan manfaat, serta tidak bisa menciptakan 
sesuatu dan tidak pula melenyap kann ya 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
terbacanya lafazh dengan ra/a’ (dhammah). 

Seorang ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dibacanya 
lafazh rafa' adalah karena pada mulanya lafazh tersebut berbunyi 0) 

W i^'i. ' 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa lafazh ^ 

merupakan sifat bagi lafazh \ kemudian lafazh 2*.^ 

dijelaskan dengan lafazh • 

Menurutku, pendapat yang kedua lebih mendekati kebenaran, 
karena lafazh adalah khabar, dan lafazh iJ merupakan 

penjelasaimya yang mengikuti bacaan / 'ra6-nya. 


TakwU firman AUah: (Tuhan tempat-tempat terbit 

matahari) 

Maksudnya adalah. Tuhan yang mengatur tempat-t emp at 
terbitnya matahan dan tempat-tempat terbenamnya pada musim hujan 
dan musim panas. 

Lafazh magharib (tempat-tempat terbenamnya matahari) tidak 
disebut karena telah ditunjukkan oleh ayat. Cukup disebutkan kata 
masyariq, karena telah diketahui bahwa pasangannya adalah lafazh 
magharib. 



Surah Ash-Shcu^aat 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29357. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, oj, 

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar esa, ” ia berkata, 
“Materi sumpah pada ayat sebelimmya adalah ayat ini, yaitu 
bahwa Tuhanmu itu benar-benar esa. ty 

‘Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada 
di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari'. Maksudnya adalah tempat-tempat terbit matahari 
pada musim hujan dan musim panas.”’®^ 

29358. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, g,J^\ "Dan Tuhan tempat- 
tempat terbit matahari, ” ia berkata, “Tempat terbit matahari 
itu berjiunlah 360, dan tempat-tempat terbenam matahari juga 
sama, sebilangan hari dalam setahun. 

Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang) 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
"dengan hiasan, yaitu bintang-bintang." 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/89) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/79). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/45). 






Tafsir Ath-Thdbari 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira at Kiifah membacanya “dengan hiasan bintang- 

bintang” dengan menyandarkan lafa 2 h (tanpa tamvin) pada 
dan dengan kasrah pada lafazh 

Fmnan-Nya, Gilt “Sesungguhnya Kami telah 


menghias langit yang terdekat, ” maksudnya adalah yang 
bersinggimgan dengan (bumi) kalian, wahai manusia, y ang p aling dekat 
dengan kalian. Kami menghiasinya dengan bin tang -bin tan g 


Sekelompok ahli gira'at Kufah membacanya dengan 

tanwin pada lafaih ^ dan kasrah pada lafazh sebagai 

keterangan bagi lafazh yang artinya, sesungguhnya Kami 
menghiasi langit yang terdekat dengan suatu perhiasan, yaitu bintang- 
bintang. Seolah-olah Allah berfirman, “Kami menghiasinya dengan 
bintang-bintang.” 


Seorang ahli gira'at Kufah membaca tanwin pada laf«yb 
dan fathah pada lafazh yang artinya, sesungguhnya Kami 

menghiasi langit yang terdekat dengan men ggunak a n bintang- 
bintang. Seandainya lafazh dibaca rafa’ (dhammah), maka 

itu tidak menyalahi gramatika, dan dibenarkan dalam bahasa Arab. 


Mayoritas ahli gira'at membacanya “dengan hiasan bintang- 

bintang”, dengan menyandarkan lafazh Vkj (tanpa tanwin) pada lafazh 

Hamzah, Hafsh, dan Ashim membacanya dengan tanwin pada lafazh 

^ dan kasrah pada la&zh sebagai badai (keterangan pengganti) bagi 
lafazh ^1. Ini juga merupakan bacaan Ibnu MasHid dan Masruq dengan ada 
perbedaan darinya. Abu Zur’ah bin Umar, Ibnu Jarir, Ibnu Watsab dan 
Thalhah. 

Abu Bakar dari Ashim membaca tanwin pada lafazh dan fathah pada lafazh 
Ini juga merupakan bacaan Ibnu Watsab, Abu Amr, A’masy, dan 

Masruq. 

Az-Zahrawi membaca dengan tanwin dan dengan dhammah 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). 






Surah Ash'Shaaffaat 


Artinya adalah, sesimgguhnya Kami menghiasi langit yang paling dekat 
dengan bintang-bintang. Hal itu karena lafazh adalah mashdar, 
sehingga boleh diberlakukan sesuai altematif-altematif ini. 

Bacaan yang paling saya sukai adalah dengan menyandarkan 
lafazh pada dan kasrah pada karena maknanya 

benar dari segi tal^l dan bahasa. Lagipula, ini merupakan bacaan 
mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri, meskipim bacaan dengan 
tanwin pada lafazh dan kasrah pada laf^ menurutku juga 
benar. Adapim bacaan dengan nashab (fathah) dan rafa’ (dhammah), 
saya tidak membolehkannya, karena kesepakatan para ahli qira'at 
berbeda darinya, meskipim ia m emilik i sisi kebenaran dari segi i’rab 
dan makna. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam menakwilinya 

apabila lafazh disandarkan (idhafah) pada lafazh 

>> >■ ^ ^ 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika dibaca 
demikian maka artinya bukan sebagian bintang, melainkan perhiasan 
langitltu adalah seluruh bintang. 

Ahli nahwu lain berpend^iat bahwa jika dibaca demikian maka 
artinya adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit dengan hiasannya 
berupa bintang-bintang. 

Kami telah menjelaskan pendapat yang benar mengenai hal ini. 

Takwil firman Allah: (Dan idah memeliharanya 

[sebenar-benarnya]) 

Maksudnya adalah, dan Kami menjaga langit terdekat yang 
Kami hiasi dengan bintang-bintang. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendq}at mengenai alasan lafazh 
dibaca nashab (fathah). 


Tafsir Ath'Thabari 


Sebagian ahli nahwu berpendapat bahwa dibaca demikian 
karena sebagai badai (keterangan pengganti) bagi kata keija yang tidak 
disebutkan, seolah-olah kalimatnya berbunyi “dan Kami 

menjaganya dengan sebenar-benarnya penjagaan”" 

Sebagian ahli nahwu Kufah bopendapat bah\^ lafoyli ini 
seb^ai /la/ b^ lafazh sehingga kalimat ini seolah-olah berb un yi 
uJ) vfj. Partikel j dimasukkan untuk mengulang, sehingga 
kalimat ini seolah^lah berbunyi uL^j. Jadi, iifi-J 

sebagai keterangan bagi lafazh d^ kami telah menje laskan 
pendapat yang benar menurut kami. Takwil kalam ini adalah, dan untuk 
menjaganya dari setiap syetan yang melampaui batas dan jahat, maka 
Kami menghiasi langit terdekat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini; 

29359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan telah 

memeliharanya (sebenar-benarnya), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Aku menjadikan hiasan itu sebagai 
penjaga dari setiap syetan yang sangat durhaka.”‘®^’ 


Takwil firman Allah: (Syetan-syetan Uu 

tidak dapat mendengar-dengarkan [^mbicaraanj para malaikat) 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh ^ 
"Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan." 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah membacanya Vj dengan takhfifpad& huruf rin, 

yang artinya, mereka memasang telinga tetapi mereka tidak mendengar. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/38). 


Surah Ash'Shaaffaat . . - -. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya , terambil 

dari lafazh “mendengar-dengarkan”, kemudian huruf ta dilebur 

ke dalam huruf sin, kemudian huruf sin ini dibaca tasydid}'^* 

Bacaan yang paling benar menurutku adalah dengan takhfif, 
karena berbagai riwayat yang bersumber dari Rasulullah SAW dan para 
sahabat, bahwa syetan-syetan itu mencuri-curi dengar tentang imisan 
wahyu, tetapi mereka dilempar dengan suluh api agar tidak mendengar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini; 

29360. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syetan-syetan 
itu memiliki tempat-tempat mengintai di' langit. Dahulu 
mereka bisa mendengarkan wahyu. Bintang-bintang itu tidak 
berjalan, dan syetan-syetan itu tidak dilempar. Ketika mereka 
telah mendengar wahyu, mereka turun ke bumi dan 
. menambahi satu kalimat dengan sembilan kebohongan.” 

Ia melanjutkan, “Ketika Rasulullah SAW telah diutus, apabila 
syetan duduk di tempat mengintainya, ia didatangi suluh api. 
Manakala suluh api itu mengenainya, ia membakarnya. 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis, dan iblis 
berkata, ‘Ini tidak lain karena suatu perkara yang terjadi’. 
Iblis lalu mengirim pasukarmya, dan ternyata waktu itu 
Rasulullah SAW shalat di pohon kurma yang kering’.” 


Mayoritas ahli gira'at membacanya ^ yang artinya, mereka tidak 

mendengar. 

Ibnu Abbas dengan perbedaan riwayat darinya, Ibnu Watsab, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, A’masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membacanya dengan 
tasydid pada huruf sin dan mim, yang artinya, mereka tidak mencuri-curi 
dengar. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith {9192). 




Tafsir Ath-Thabari 


Abu Kuraib beikata: Waki berkata, “Maksudnya adalah di 
dalam pohon kurma.” 

Ibu Abbas berkata, “Mereka lalu kembali kepada iblis dan 
memberitahunya, iblis pun berkata, ‘Inilah yang teijadi’.”“”® 

29361. Ibnu Waki dan Ahmad bin Yahya Ash-Shaufi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Para jin naik ke langit untuk 
mendengarkan wahyu. Apabila mereka mendengarkan satu 
kalimat, maka mereka menambahinya dengan sembilan 
kalimat yang lain. Adapun kalimat tersebut adalah benar, 
sedangkan apa yang mereka tambahkan itu batil. Ketika Nabi 
SAW diutus, mereka dihalangi ke tempat mengintai mereka. 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis. Sebelum itu, 
mereka tidak pernah dilempar dengan bintang-bintang. Iblis 
lalu berkata, ‘Ini pasti karena suatu perkara telah tegadi di 
bumi’. Iblis pun mengirim pasukannya, dan mereka 
mendapati Rasulullah SAW tengah berdiri shalat. Syetan- 
syetan itu lalu mendatangi iblis dan mengabarinya. Iblis 
berkata, ‘Inilah perkara yang teijadi’.”’®*® 

29362. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin memiliki 
tempat mengintai.” Ia lalu menyebutkan riwayat serupa. 

29363. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/323) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (12/8). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 





Surah Ash'Shaaffaat 


bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Husain, dari Abu Ishaq, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Satu kelompok sahabat Anshar 
menceritakan kepadaku, mereka berkata, “Saat kami duduk 
pada suatu malam bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami 
melihat bintang meluncur. Beliau lalu bertanya, 'Apa 
pendapatmu tentang bintang yang meluncur itu?’ Kami 
menjawab, ‘Ada seorang anak dilahirkan, atau ada seseorang 
yang binasa, atau ada seorang raja mati, atau seorang raja 
berkuasa’. Rasulullah SAW lalu bersabda. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Tidak seperti itu. Tetapi apabila Allah menetapkan suatu 
perkara di langit, maka para malaikat pembawa Arsy 
bertasbih karenanya. Para malaikat yang ada di bawah 
mereka pun bertasbih mengikuti tasbih mereka. Para 
malaikat itu senantiasa bertasbih hingga tasbih itu berakhir 
di langit terdekat. Para malaikat penghuni langit terdekat 
lalu bertanya kepada malaikat yang ada di atas mereka, 
‘Kenapa kalian bertasbih?" Mereka berkata, ‘Kami tidak 
tahu. Kami mendengar para malaikat di atas kami bertasbih, 
maka kami pun bertasbih kepada Allah mengikuti tasbih 
mereka. Tetapi akan kami tanyakan ’. Mereka lalu bertanya 
kepada para malaikat di atas mereka. Mereka terus bertanya 
hingga sampai ke para malaikat pembawa Arsy, lalu mereka 
berkata, ‘Allah telah menetapkan demikian dan demikian’. 
Mereka pun mengabarkan para malaikat yang ada di 
bawahnya, hingga berakhir di langit terdekat. Bangsa jin lalu 
mencuri dengar apa yang mereka katakan, lalu para jin itu 
turun kepada sekutu-sekutu mereka dari kalangan manusia, 
dan berbicara melalui mulut manusia seolah-olah perkataan 
itu datang dari manusia, dan menyampaikan berita tersebut 
kepada manusia. Jadi, sebagian ucapan itu benar, dan 
sebagiannya bohong. Bangsa jin terus-menerus berbuat 
demikian sampai akhirnya mereka dilempar dengan suluh 
api-suluh api ini. 

29364. Ibnu Waki dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami dari 
Mu’ammir, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Saat Nabi SAW bersama satu kelompok 


Lihat Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/31). 




Surah Asii-Shaaffaat 


sahabat Anshar, tiba-tiba ada bintang yang melvmcvn dan 
bersinar terang. Nabi SAW lalu bertanya. 
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kalian katakan tentang hal semacam ini pada 
masa Jahiliyah ketika kalian melihatnya? ’ Mereka menjawab, 
‘Kami mengatakan bahwa ada orang besar mati atau 
dilahirkan ’. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Sesungguhnya 
bintang tidak diluncurkan karena kematian seseorang atau 
karena hidupnya seseorang. Tetapi Tuhan kita apabila 
menetapkan satu perkara, maka para malaikat pembaca Arsy 
bertasbih kemudian para malaikat penghuni langit yang ada 
di bawahnya pun bertasbih kemudian para malaikat 
penghuni langit yang ada di bawahnya pun bertasbih, hingga 
tasbih itu sampai ke penghuni langit terdekat. Kemudian para 
malaikat penghuni langit ketujuh bertanya kepada para 







TafdrAih^rhabari 


pembawa Arsy, “Apa yang difirmankan Tuhan kita? ” Mereka 
pun memberitaku para penghuni langit ketujuh Kemudian 
setiap penghuni satu langit mengabarkan kepada penghuni 
langit yang ada di bawahnya hingga berita itu sampai ke 
langit terdekat. Lalu syetan-syetan menyambar berita itu, lalu 
mereka dilempar. Lalu mereka membisikkannya kepada para 
sekutu mereka. Jadi, apa yang mereka sampaikan dengan apa 
adanya itu benar, tetapi mereka menambahinya (dengan 
kebatilan-kebatilan). 

29365. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepada kami dari Ali bin Hiisain, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW duduk bersama 
sejumlah sahabatnya, lalu ada bintang yang meluncur.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat senq>a, hanya saja di sini 
ia menambahkan: Aku bertanya kepada Az-Zuhri, “Apakah 
pada zaman Jahiliyah bangsa jin dilempar dengan bin tang ?” 
Ia menjawab, “Ya, tet^i lemparan itu semakin kuat ketika 
Nabi SAW telah diutus.”'®*^ 

29366. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin m emiliki 
tempat pengintaian di langit untuk mendengarkan wahyu. 
Apabila wahyu diturunkan, para malaikat mendengar suara 
seperti besi yang dilemparkan pada batu yang keras dan licin. 

HR. At-Tinnidzi dalam kitab Sunan (5/362, no. 3224), Ibnu Hibban dalam 
Shahih (13/499, no. 6129), Abu Ya’la dalam Musnad {aI416, no. 2609), dan 
Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (3/143). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 




Surah Ash-Shaaffaat 


Apabila malaikat itu mendengarkan gemerincing suara 
wahyu, maka seluruh malaikat yang ada di langit bersujud. 
Apabila para malaikat pembawa wahjm itu turun kepada 
mereka, maka mereka berkata, [pU JIS liU 

jj>Ji ‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?’ 
Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar’, dan Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Qs. Saba' [34]: 23) 


Mereka lalu saling berseru, ‘Tuhanmu telah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar’. Apabila perkataan itu diturunkan di langit 
dunia, mereka berkata, ‘Akan teijadi kematian di bumi ini dan 
itu, kehidupan di bumi ini dan itu, kekeringan di bumi ini dan 
itu, serta kesuburan di bumi ini dan itu. Juga apa yang hendak 
dibuat Allah dan apa yang hendak dimulai-Nya’. Jin lalu 
turun dan membisikkan kepada para sekutu mereka dari 
kalangan manusia yang ada di bunoi. Saat mereka dalam 
kondisi demikian, Allah mengutus Nabi SAW, sehingga 
syetan-syetan diusir dari langit dan dilempar dengan bintang- 
bintang, sehingga tidak ada satu pun dari mereka yang naik 
melainkan pasti terbakar. 

Oleh karena itu, terkejutlah penduduk bumi saat melihat 
bintang-bintang itu, padahal hal itu tidak teijadi sebelumnya. 
Mereka berkata, ‘Hancurlah yang ada di langit’. Penduduk 
Tha’if adalah yang pertama kali terkejut, sehingga seseorang 
menghampiri untanya dan menyembelih seekor imta setiap 
hari untuk tuhan-tuhan mereka. Yang punya kambing 
menyembelih seekor kambing setiap hari, dan yang punya 
sapi menyembelih seekor sapi setiap hari. Seseorang lalu 
berkata kepada mereka, ‘Celaka kalian, janganlah kalian 
meludeskan harta benda kalian, karena tanda-tanda dari 




Tt^rAih-Thabari 


bintang-bintang yang kalian ikuti petunjuk itu tidak 
menjatuhkan apa pun.” Mereka pun berhenti menyembelih. 

Iblis berkata, ‘Telah teijadi sesuatu di bumi’. Ia lalu 
dibawakan tanah dari setiap belahan bumi, dan setiap kali ia 
dibawakan tanah, ia menciumnya. Ketika ia dibawakan tanah 
dari Tihamah, ia berkata, ‘Di sinilah perkara itu teijadi’. Allah 
lalu menggerakkan satu kelompok jin kepada beliau 
beliau membaca Al Qur'an. Mereka lalu berkata, \1^ 
‘Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur 'an yang 
menakjubkan ’. (Qs. Al Jinn [72]: 1) 

Para jin itu kemudian kembali kepada kaumny a masing- 
masing imtuk memberi peringatan.”'”* 


29367. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah mengabariku dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari A i sy ah, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


^ Ollail ^ Jjlf 01 

• i* * l'''’'" 






"Sesungguhnya malaikat-malaikat turun ke awan lalu 
menyebutkan apa yang telah ditetapkan di langit. Lalu 
syetan-syetan mencuri dengar, mendengarnya, dan 
membisikkannya kepada para dukun. Jadi, mereka 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/371) secara ringkas, dan As-Suyuthi Halam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/302), menisbatkannya kepada Ibnu Mardiwaih. 





Surah Ash-Sluurffaat 


mencampur satu kebenaran itu dengan seratus kebohongan 
dari diri mereka sendiri. 

Berbagai khabar ini menunjiikkan bahwa syetan-syetan itu 

berusaha mendengar, tetapi ia dilempar dengan suluh api agar tidak 

mendengar. Jika seseorang menduga bahwa di dalam ayat ini 

disebutkan partikel jl (kepada), sehingga ada tekanan di sini, bukan 

hanya mendengarkan, maka dugaannya itu salah. Hal itu karena orang 

Arab biasa mengatakan cJul», atau Jc-aw, 

atau ^ cJul* “aku mendengar fulan berkata demikian”. 

* * ^ 

Takwil ayat ini adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit 
yang paling dekat dengan bintang-bintang, dan menjaganya dari setiap 
syetan yang durhaka agar tidak mendengarkan Al Mala' Al A'la (alam 
malaikat). ” 

Lafa 2 h “agar” (dalam bahasa Arab; 0^ dihilangkan karena telah 
ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri. Sama seperti ayat, 

< 5 »^ “Demikianlah Kami masukkan Al 
Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka. ” (Qs. Asy-Syu’araa' 
[26]: 200 dan 201) Maksudnya adalah Sl ot “agar mereka tidak 

beriman kepadanya”. Seandainya partikel digantikan dengan Ol, maka 
itu merupakan bahasa yang fasih, sebagaimana firman Allah, ^ 

^ ^ “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di 

bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu. ” (Qs. An-Nahl 
[16]: 15) 

Maksud lafazh adalah Sl of “supaya bumi itu 

tidak goncang bersama kamu”. Orang Arab terkadang membaca Jazm 
dengan adanya partikel S dalam kalimat semisal ini, clia 'Si cJaJj 


1056 Bukhari dalam Shahih (3/1175, no. 3038) dan Al Qurthubi dalam Al 

Jami‘ li Ahkam Al Qur'cn (7/4). 



TirfsirAth-Thabari 


“aku mengikat kuda agar tidak kabur”.*°” Sebagaimana seseorang dari 
bani Uqail menggubah syair: 




“Dan hingga kita melihat kasih yang paling menenteramkan di antara 
lata, agar seseorang tidak berbuat jahat. ” ^ 

Lafazh dalam riwayat lain dibaca rafa’ (dhammah), dan 

ini merupakan dialek Hijaz. Qatadah berkomentar tentang hal ini 
sebagai berikut: 


29368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Syetan-syetan itu tidak dcqxit mendengar-dengarkan 
(pembicaraan) para malaikat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, merdca dihalan gi untuk m enden gar.”***” 

Maksud lafazh adalah satu kelompok malaikat 

yang berada di tingkat lebih tinggi daripada malaikat-malaikat yang ada 
di bawah mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan mereka dilen^jori 

dari segala penjuru) 

Mereka dilempar dari segala penjuru langit. Lafazh adalah 
mashdar dari yang artinya menolak dan menjauhkan. 

Lafazh Olla^i sUIp artinya Allah menjauhkan syetan darimu. 


Lihat Al Fana dalam Mz'anii4/gi<r'an (2/383). 

*“* Bait ini disebutkan oleh Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'cm (2/383) dan Al 
Qurthubi dalam i4/ Jami’ li Ahkam Al Qw'an (13/140). 

IbnuAbiHatim dalam ta6ir (10/3204). 





Surah Ash'Shaaffaat 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

29369. Bisyr menceritakan kepada kaim, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, yiU- j- 

"Dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk 
mengusir mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dilempar 
dengan suluh api.”‘°“ 

29370. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan k^ada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan mereka dilempari dari segala penjuru,” ia berkata, 
- “Maksudnya adalah, mereka dilempar dari setiap tempat. 
\SJ^ ‘Untuk mengusir mereka’, maksudnya adalah, mereka 
diusir.”‘°*‘ 

29371. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman AUah, ^ $ irt mereka 

dilempari dari segala penjuru. Untuk mengusir mereka, ” ia 
berkata, “Syetan-syetan itu diusir agar tidak maidengar.” Ia 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

Mujahid Halam tafsir (hal. 566), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205), dan Al 
Mawardi daiam An^Nukat wa Al Uyun (5/39). 


Tafsir Aih'Thabctri 


lalu membaca ayat dan berkata, “Kecviali orang yang mencuri 
dengar lalu ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.”’”*^ 

T akw il firman Allah: mereka siksaan 

yang kekal) 

Maksudnya adalah, syetan-syetan yang mencuri dengar ini akan 
mendapatkan adzab yang kekal dari Allah. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud ayat 
"yang kekal." 

Sebagian berpenck^at bahwa maknanya adalah yang 
meny akitkan. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 

29372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 

"Dan bagi mereka siksaan yang kekal, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang menyakitkan.”'®*^ 

29373. M uhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Dan bagi mereka 

siksaan yang kekal, " ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
menyakitkan.”'®** 


Kami tidak menemukan atsar ini pada nijukan yang kami punya. Tetapi, lihat 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/166), karena di dalamnya ada riwayat 
yang mendekati maknanya. 

*®*^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47), Al Qurdiubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (15/66), dan Ilmu Athiyiih da^ Al MuharrarAl Waju (4/466). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah yang 
kekal. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

bagi mereka siksaan yang kekal, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang abadi.”'“* 

292)15. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, plj 

"Dan bagi mereka siksaan yang kekal, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang abadi.”'®“ 

29376. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan bagi mereka siksaan yang kekal, ’’ 

ia berkata, “Maksudnya adalah bagi mereka adzab yang 
abadi.”*®®’ 

29377. Abu Kuraib menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (S/39), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

HR. Al Bui^ari dalam Shahih, bab: Tcrfsir Al Qur'an (hal. 4526) dan Ibnu Abi 
Hatim dalam ta&ir (10/3205). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47). 
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Khalid, dari seorang perawi, dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, “Dan bagi mereka siksaan yang kekal, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah yang kekal.”’®** 


29378. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan bagi mereka siksaan yang 

kekal, “ ia berkata, “Lafazh artinya yang kekal.”’®*’ 


Takwil yang paling tepat adalah kekal. Hal itu karena pada ayat 
lain Allah berfirman, ^ “Dan untuk-Nyalah ketaatan itu 

selama-lamanya. “ (Qs. An-Nahl [16]: 52) Diketahui bahwa Allah tidak 
menggambarkan ketaatan itu sebagai sesuatu yang menyakitkan dan 
perih, melainkan sebagai sesuatu yang abadi dan m\imi. Darinya 
terambil kata dalam syair Abu Aswad Ad-Du'ah berikut ini: 


C^\'j >1)1 jli Cy. 





“Tidak kubeli (kutukar) pujian sedikit yang hanya bertahan sehari, 
dengan celaan sepanjang tahun selama-lamanya. 

Lafazh di sini artinya selama-lamanya. 

y 


Takwil finnaii Allah: ^ (Akan tetapi 

barangsiapa [tU antara mereka] yang mencuri-curi [pembicaraan]) 

Maksudnya adalah, kecuali orang yang mencuri dengar di 
antara mereka. “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 

cemerlang. ” 


’®*’ Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/466). 

’°’® Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/167), Al 
Ouithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/114), dan Al Alusi dalam Ruh 
AlMa’crniCnm'). 
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Lafazh artinya yang terang dan menyala-nyala. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

29379. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, <^lf 4^1^ “Maka 
ia dikejar oleh suluh cpi yang cemerlang” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari api. Lafazh ojS artinya cahaya.”*®’* 

29380. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 4^1^ “Suluh api yang 

cemerlang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah suluh api yang 
terang, dan membakarnya ketika dipanahkan kepadanya.”*®” 

29381. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 4 ^ 1 ^^ “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 

cemerlang,” ia beikata, “Suluh api itu tidak membunuh 
mereka, dan mereka tidak mati, tetapi suluh api itu membakar 
mereka tanpa mengakibatkan kematian. Ia merusak dan 
mengurangi fisik mereka tanpa mengakibatkan kematian.”*®’^ 

29382. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

*°’* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/467). 

*®” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

*®” Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dari As-Suddi. 




Ta^rAth'Thabari 


firman Allah, “Maka ia dikejar oleh suluh api 

yang cemerlang" ia berkata, “Kata berarti yang 
dinyalakan. Lafazh ^jU Lih dan Lislii artinya adalah, 
nyalakan apimu.”**”^ 

29383. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidnllah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak ditanya, “Apakah syetan memiliki sayap?” Ia 
menjawab, “Bagaimana mereka terbang ke langit kalau tidak 
punya sayap?”""* 

««« 



i; filiC. 1*! 


*‘Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), 

* Apakah mereka yang lebih kukuh kqadiannya ataukah apa 
yang telah Kami ciptakan itu?* Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah Hat* Bahkan kamu menjadi 
heran (terhadap kein^ioran mereka) dan mereka 
mer^hinakan kamu,** (Qs, Ash^Shaaf&at [37]: 11-12) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Oleh karena 
itu, tanyakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang 
mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan pen ghalau an sesudah 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsir 
(2/703). 






Surah Ash-Shaaffaat 


0 V' 

kemusnahan. Tanyakanlah kepada mereka, LiU- JLi' “Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya. ” Maksudnya adalah, apakah 
penciptaan mereka itu lebih berat? Ataukzih penciptaan makhluk yang 
telah Kami sebutkan, yaitu para malaikat, syetan, langit, dan bumi? 

Disebutkan bahwa ayat ini menurut qira'at Abdullah bin 
Mas'ud terbaca Vftip “Riakah mereka itu yang lebih 

kukuh kejadiannya, ataukah makUuk yang telah Kami sebutkan?”’”® 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pench^t para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29384. Muhammad bin Amr menceritakan k^ada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
^ajih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

" “Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu? ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langit, bumi, dan gunung-gunung.”’"” 


29385. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia 
membacanya, 


Menurut gira'at Abdullah bin Mas'ud adalah tJiip. Ia 
membaca ayat, 4y “Tuhan 


langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. ” (Qs. Ash-Shaaffaat 


Lihat Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/467). 

Muj ahid dalam tafsir (hal. 567), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 


Tafsir Ath-Thabari 


[37]: 5) Ia lalu berkata, “Apakah mereka lebih kukuh 
kejadiannya? Ataukah langit dan bvimi?” Ibnu Mas'ud 
berkata, “Langit dan bumi lebih kukuh kejadiaimya daripada 
mereka.”**”* 


29386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

UJu. ^ “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 


Makkah), ‘Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya 
ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu’?” Ataukah 


kejadian langit dan bumi yang telah Kami sebutkan? Allah 
berfirman, ^ tjoVtS 

“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia. ” (Qs. Ghaafir [40]: 57)**”® 


29387. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada ^cami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, \^jSL jS\ >1 “Maka 

tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), ‘Apakah 


mereka yang lebih kukuh kejadiannya’.” Ia berkata. 


“Maksudpya adalah oranp-orang musyrik. Tanyakan kq)ada 
mereka, UiiU. ^ ^ -pi ‘Apakah mereka yang lebih 
kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu’?”^'^ 


^1 ^ ^ ^ 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan mereka dari tanah Hat) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/81). 

**”® Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3206). 

'*’**’ LihatIbnuKatsir dalam tafsir (12/9). 




Maksudnya adedah, sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
dari tanah liat yang lengket. Allah memberinya sifat karena tanah 
tersebut bercampur dengan air. Demikianlah, anak Adam diciptakan 
dari tanah, air, api, dan udara. Apabila tanah bercampur dengan air, 
maka menjadi tanah liar yang lengket. Terkadang orang Arab 
mengganti huruf ba pada lafazh dengan hiiruf mim, menjadi 
Sama seperti syair An-Najasyi Al Haritsi berikut ini. 


o f jiii j: 

“Lu ’m membangun sebuah rumah, dan tiang-tiangnya kokoh. 

Dan kalian, wahai bani Najjar, harus memukul tanah yang 

lengket 

‘-r'j J ^ j-iJl i j oJLmj j js^’ ^ J 

"Mereka tidak mengira ada kebaikan yang tiada keburukan 
sesudahnya, dan mereka tidak mengira keburukan itu sebagai nasib 

yang melekat 

Seringkali orang Arab mengganti huruf zai pada lafazh 
dengan huruf ta, sehingga menjadi Disebutkan bahwa dialek 

ini digunakan di Qais. Al Farra men^aim bahwa Abu Jarrah pernah 
menyebutnya dalam syair, 

t-ijssJi (Ji ^ 

"Sakit kepala, ngilu tulang lemas, mual, wajah memerah, dan ada 
lengket di dalam perut. 


Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/167). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 13) dari gasidah masyhur yang berjudul 
Kalini Lihammin, yang berisi pujian Nabighah terhadap Amr bin Harits Al 
Ashghar bin Harits Al A’raj bin Harits Al Akbar bin Abu Syamr, ketika ia 
kabur ke Syam dan menetap di sana. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/167). 
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Lafazh LjSi di sini berarti fjSl “len^et”. 

Lafazh terbentuk dari lafazh kjjJ - bjJ - vjL' - ojl. 

Demikian pula lafazh LjSi terbentuk dari lafazh - V?) - Lili - LJ. 

Penakwilan kami tentang lafazh sejalan dengan pendapat 

para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: 

29388. Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Dari 

tanah liat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah Hat yang 
panas, baik mutunya, dan lengket.”’®*^ 

29389. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakaft kepada 
kami dari A’masy, dari Muslim Al Ba^ dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh artinya yang baik 
mutunya.”*®** ' 

29390. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia beikata, “Lafazh t^y^ artinya 
yang lengket dan baik mutunya.”*®** ^ 

29391. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'cm (2/384) dan Lisan Al 

'Arab (entri: mj!). 

Ibnu Jauzi dalam 2drfy4/A/ay/> (7/49), 

*®** Ibid 

'®** Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (4/24). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Dari tanah liat, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lengket.”’®” 

29392. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan mereka dari tanah liat, " ia berkata, ‘Maksudnya 
adalah dari tanah dan air, sehingga menjadi tanah liat yang 
lengket.”‘°“ 

29393. Hanad menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Dciimah, 
mengenai firman Allah, “Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat, “ ia berkata, 
“Lafazh artinya yang lengket.””** 

29394. '^'Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, “Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat, ” ia berkata, 
“Lafazh y^ artinya yang baik mutunya.’’””® 

29395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 


'®” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (4/24). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (4/24). 



' ... Tt^rAth'Thabari 

liat," ia berkata, “Lafazh\^V artinya yang menempel di 

»»1091 

tangan. 

29396. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allal^ ^ Ji. 
"Dari tanah liat, ” ia berkata, “Lafazh artinya yang 

menempel.”'®” 

29397. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengab ari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan merel^ dari tanah liat, " ia boicata, “Maksudnya 
aHalah yan g menempel seperti getah. Itulah arti 
lafazh 

29398. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Juwaibir menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, ^ "Dari tanah 

liat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang lengket.”'®** 


Takwil finnan Allah: (Bahkan kamu 

menjadi heran [terhadap keingkaran mereka] dan mereka 
menghinakan kamu) 


Itmu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/40). 

'®” Mujahid dalam tafeir fiial. 567). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3206) dari Ibnu Masjid dan Qatadah. 

•0^ Ibid. 
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fara ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya j? 

dengan dhammah pada huruf ta pada lafazh yang artinya, sangat 
besar bagi-Ku tindakan mereka menjadikan sekutu imtuk-Ku itu, dan 
pendustaan mereka terhadap wahyu-Ku. Mereka pun mengolok-olok. 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 

Kufah membacanya dengan^Z/wt/i pada huruf 

yang artinya, bahkan kamu heran, wahai Muhammad, saat mereka 
mengolok-olok Al Qur'an ini. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur di kalangan ahli qira'at dari berbagai negeri, 
sehingga qira'at manapun yang diikuti oleh seorang ahli qira'at, telah 
dianggap benar. 

Jika orang bertanya, “Bagaimana mungkin orang yang 
mengikuti kedua bacaan itu dianggap benar, sedangkan makna 
kedm^ya berbeda?” 

Jawabannya adalah, “Meskipun keduanya berbeda maknanya, 
namun masing-masing dari dua makna tersebut adalah benar. 
Muhammad SAW kagum dengan karunia yang diberikan Allah 
kepadanya, dan orang-orang yang menyekutukan Allah mengolok- 
oloknya. Allah takjub dengan perkataan (olok-olokkan) orang-orang 
musyrik tentang-Nya. 

Jika orang bertanya, “Apakah yang diwahyukan salah satunya? 
atau keduanya?” 

Jawabannya adalah, keduanya sama-sama diwahyukan. 


Mayoritas ahli gira 'at membacanya ^^ 45 ^ dengan fathah pada huruf ta. 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya U; dengan dhammah pada huruf ta 

Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ilmu Watsab An-Nakha’i, 
Thalhah, Syafiq, dan A’masy, bahwa yang kagum di sini adalah Allah. 




Tafsir Aih-Thabari 


Jika ia bertanya, “Bagaimana mimgkin satu huruf diturunkan 
dua kali?” 

Jawabannya adalah, “Ia tidak diturunkan dua kali, melainkan 
sekali, tetapi Nabi SAW diperintahkan untuk membacanya H^ngan dua 
bacaan. Mengenai hal ini, kami telah mengupasnya secaia detil di 
tempat tersendiri, insya Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) 
dan mereka menghinakan kamu,” ia berkata, “Maksudnya 
ada l a h, Muhammad SAW mengagumi Al Qur'an ini ketika 
diberikan kepadanya, dan orang-orang yang sesat itu 
mengolok-oloknya.”'®* 

« 0 « 



“Dcm apabUa mereka diberi pekgaran mereka tiada 
mengingatnya. Dan apabUa mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran AUah, mereka sangat menghinakan.** 

(Qs. Ash-Shaafiaat [37]: 13-14) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (5/41). 



Surah Ash'Shcu^aat 


Maksud ayat ini adalah, ^bila orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu diingatkan tentang argumen-argumen Allah 
terhadap mereka agar mereka mengambil pelajaran dan berpikir 
sehingga kembali menaati Allah, maka mereka tidak mengingatnya. 

Firman-Nya, "Mereka tiada mengingatnya, ” maksudnya 

adalah, mereka tidak memetik manfaat dengan peringatan itu. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pend^iat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29400. Bisyr menceritakan kepadu kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Ekm 

apabila mereka diberi pelcgaran mereka tiada 

mengingatr^a," ia beikata, “Maksudnya ad al a h, mereka tidak 
memetik manfaat dan tidak melihaL”"*” 


takwil firman Allah: (Dan apabila mereka 

melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat 
menghinakan) 

Maksudnya a dalah, jika mereka melihat suatu argumen di antara 
argumen-argumen Allah teihadap mereka, dan satu tanda kenabian 
Muhammad SAW, maka mereka sangat menghina. Arti lafezh 
ffdalah menghina dan mengolok-olok. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pend^iat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
UyuniSIAY). 



TafdrAth-Thabari 


29401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari gatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan, ’’ ia berkata, “Mereka 

menghinanya dan mengolok-oloknya.”*®®* 

29402. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami 
la berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan, “ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka menghinanya dan mengolok-oloknya.”*®®® 

0*0 






“Dan mcrefca ber^coto, 7m tiada kun hanyalah sihir yang 
nyatt^ Apakah apahda kami telah mati dan telah menjadi 
tjmoh menjadi tidang^beltdang, apakah benar-benar 
kami akan dihangatkan (kembaU)? Dan apakah bapak- 
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1099 dalam tafeir (10/3207). 

00/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al 
(5/42), namun kami bdak menemukannya pada Tafsir Mujahid di tempat 





Surah AshShaaffaat 


bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)?' 
Katakanlah, 'Ya, dan kamu akan terhina'. Maka 
sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu tenakan 
saja; maka tiba-tiba mereka melihatnya, 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 15'19) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang Quraisy yang 
menyekutukan Allah berkata, “Wahai Muhammad, apa yang engkau 
bawa kepada kami mi tidak lain adalah sihir yang nyata. 


Firman-Nya, ^ maksudnya adalah yang menjelaskan kepada 
orang yang merenimgkan dan melihatnya bahwa itu adalah sihir. 

Firman-Nya, U CjJ S 

kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, 
apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?’’ Mereka 
berkata untuk mengingkari bahwa Allah membangkitkan mereka 
sesudJdi mereka hancur lebur, “Apakah kamu akan dibangkitkan 
sebagai makhluk hidup dari kubur kami sesudah kami mati dan menjadi 
debu serta tulang-belulang, sedangkan dagingnya telah terlepas 


darinya?” 

Firman-Nya, ''Dan apakah bapak-bapak kami yang 

telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)? ” Maksudnya adalah, mereka 
yang telah berlalu sebelum kami dan telah musnah serta lenyap tanpa 

bekas? 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
kepada mereka, ‘Ya, kalian akan dibangkitkan sesudah kalian menjadi 
debu dan tulang-belulang, dalam keadaan hidup seperti sedia kala, dan 
kalian akan terhina.” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 


Tafsir Ath-Thabari 


29403. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, lij 

ojljV’l <0? “Apakah apabila kami telah mati dan 


telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah 
bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan 
pula)? Mereka ber^ya dengan maksud mendustakan 
kebangkitan, ^ j; “Katakanlah, ‘Ya, dan kamu 

akan terhina'. 


Takwil firman Allah: (Dan kamu akan terhina) 

Maksudnya adalah, kalian adalah orang-or ang yang kecil 
dengan sekecil-kecilnya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^5 "Dan kamu 
akan terhina," ia berkata, “Maksudnya adalah kecil.”"®' 

29405. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami ia 
berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/407), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zarf >4/ Masir (7/52), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/468). 





Surah AshShaaffaat 

mengenai firman Allah, “Dan kamu akan terhina," 

ia berkata, “Maksudnya adalah kecil.”"“ 


Takwil firman Allah: 5^^ p» <Jl (Maka 

sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; 
maka tiba-tiba mereka melihatnya) 


Maksud ayat ini adalah, kebangkitan itu hanyalah satu teriakan 
saja, yaitu peniupan roh ke dalam jasad, 5^^ ^ “Maka tiba-tiba 
mereka melihatnya, ” Maksudnya adalah, tiba-tiba mata mereka 
terbelalak melihat dan menatap Kiamat yang dijanjikan kepada mereka. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29406. M uhammad bin Husain menceritakan kepadalai, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, «Jf-S “Satu teriakan saja," ia 
berkata, “Maksudnya adalah peniupan roh.”’ 

««« 




“Dean mereka berlutta, “Aduhai celakalah lata!** Inilah Han 
Pembedasan. Inilah Hari Keputusan yang kamu selalu 
mendustakannya,'* (Qs, Ash'ShaaffiEmt [37]: 20-21) 


ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al 
Wajiz (4/468). 



Tafsir Alh'Th(d)ari 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang 
mendustakan itu saat diteriaki dengan satu kali teriakan dan saat 
ditiupkan roh padanya dengan satu kali tiiq>an, mereka berkata, 

^ "Aduhai celakalah kita!” Inilah Hari Pembalasan.” Maksud 
lafazh adalah hari pembalasan dan perhitungan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mencitakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Inilah Hari 

Pembalasan, ” ia berkata, “Pada hari itu Allah membalas para 
hamba sesuai amal-amal mereka.”"*^ 

29408. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ui "Inilah Hari 

Pembalasan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Perhitungan.”"®^ 


Takwil firman Allah: ' 

Hari Keputusan yang kamu selalu mendustakannya) 


(Inilah 


Maksud ayat ini yaitu, ini adalah hari saat Allah m emutuskan 
perkara di antara makhluk-Nya secara adil dengi keputusan-Nya yang 
kalian dustakan dan ingkari di dunia. 


"®* IbnuAbiHatim dalam ta6ir(10/3207). 

"®* Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40) dari Ibnu Abbas. 



Surah Ash'Shaaffaat 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, lii 

"Inilah Hari Keputusan yang kamu sdalu 
mendustakannya," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.”"^ 


29410. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kanii, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "Inilah Hari Keputusan, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah hari saat Allah membuat 
keputusan di antara penghuni surga dan penghuni neraka.”"°^ 


'i, > 




“(Kepada malaikat diperintahkan), ‘Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka,** 
(Qs, Ash^Shaafifaat [37]: 22^23) 


IbnuAbiHatim dalam tafeir (10/3207). 

Lihat Al Baghawi dalam M» ’a/im At-Tamil (4/435). 



Tafsir Alh’Thdbari 


Dalam kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan karena 
telah diindikasikan dengan kalimat yang ada, sehingga cukup dikatakan 
“Kumpulkanlah orang-orcmgyang lalim.” Maksud ayat 
ini yaitu, kumpulkan orang-orang yang kufur kepada Allah di dunia dan 
durhaka kepada-Nya, beserta teman sejawat mereka, yaitu orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam kufur kepada Allah dan menyembah 
tuhan-tuhan selain Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian mrayebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29411. 


29412. 


29413. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
■ Masir{ll52). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/84), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Nu'man 
bin Basyir, dari Umar bin Khaththab, mengenai firman Allah, 
“Kumpulkanlah orang-orang yang lalim 
beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, “M^udnya 
adalah orang-orang yang sejenis dengan mereka.”"*** 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ijM “Kumpulkanlah orang- 

orang yang lalim beserta teman sejawat mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang sejenis dengan 
mereka.”"*” 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku moiceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 




Suttih Ash'Shaaffaat 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Kumpulkanlah orang-orang 

yang lalim beserta teman sejawat mereka, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pengikut mereka, dan orang-orang 
yang zhalim seperti mereka.”"*® 

29414. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi mengabari kami dan Daud, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Abu Aliyah tentang firman Allah, 

^ 0 iS “Kumpulkanlah 

orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
zhalim dan para pengikut mereka.”"" 

29415. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia bericata: Daud 
"" menceritakan kepada kami dari Abu Ahyah, mengenai firman 
Allah, 'iS “Kumpulkanlah orang-orang 

yang lalim beserta teman sejawat mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pengikut mereka.”*'*^ 

29416. Ya'qub bin Ibrahim mraiceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Ahyah, riwayat y^g 


Ibnu Jauzi dalam Za</y4/A/os/r (7/52). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52). 

Ibid. 

Ibid 


Taf^rAih'Thabari 


29417. Bisyr menceritakan kep^ kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari patadah, mengenai finnan Allah, \JJ^ 
Kumpulkanlah orang-orang yang lalim beserta teman 
sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
pengikut mereka yang kafir bersama orang-orang kafir.”*' “* 

29418. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami ia 
berkata: Asbath menceritakan kq>ada kami dari As-Suddi, 
mengenai finnan AUah, “Kumpulkanlah 

orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang serupa dengan 
mereka.”"** 

29419. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkomentar tentang 
finnan Allah, iM “Kumpulkanlah orang- 

orang yang lalim beserta teman sejawat mereka, ” ia berkata. 
Maksudnya adalah teman-teman segolongan mereka dalam 
beramal.”*"^ 


Ia lalu membaca ayat, t, 4 





“Dan kamu menjadi tiga golongan Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan lari. Alangkah sengsaranya golongan lari itu. Dan 


1114 

1115 

1116 


Al Mawdi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/52). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
perawi lam. . j v«ui 

ftnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/84), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 



Surah Ash-Shae^faat 


orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga)." (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 7-10) 

Ia berkata, “Jadi, orang-orang yang terdepan satu golongan, 
golongan kanan satu golongan, dan golongan kiri satu 
golongan. Setiap orang akan dihalau Allah bersama 
golongannya.” 

Ia lalu membaca ayat, “Dan apabila roh-roh 

dipertemukan (dengan tubuh). ” (Qs. At-Takwiir [81]: 7) 

Ia berkata, “Masing-masing orang dipasangkan sesuai 
amalnya, dan seti£^ maniisia memiliki golongan. Allah 
menghimpun sebagian dengan sebagian lain menjadi satu 
golongan; pasangan golongan kanan adalah golongan kanan, 
pasangan golongan kiri adalah golongan kiri, dan pasangan 
golongan terdepan adalah golongan terdepan. Inilah maksud 
firman Allah, 14^ 'iM ‘Kumpulkanlah orang- 

orang yang lalim beserta teman sejawat mereka ’. Golongan- 
golongan yang dipasangkan Allah sesuai amal-amal mereka.” 

29420. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Beserta 

teman sejawat mereka,” ia berieata, “Maksudnya adalah 
orang-orang seperti mereka.”’ 


Lihat Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/52). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwa firman AHah: ^ 0 

(Dan sembahan-sembakan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah j maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka) 


Maksud ayat ini adalah, kumpulkanlah orang-orang musyrik itu 
dengan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah, lalu arahkan 
mereka ke jalan menuju neraka. 


Penakwilan kaim ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini; 

29421. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari patadah, mengenai firman Allah, oj^ cjt 0 

"Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah 
selain Allah." ia berkata, “Maksudnya adalah berhala- 
berhala.”'*'* 

29422. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Maka tunjukkanlah kepada 

mereka jalan ke neraka," ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
arahkanlah mereka. Menurut sebuah riwayat. Neraka Jahim 
adalah pintu keempat di antara pintu-pintu neraka.”'"’ 

««« 


Iii * dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/469) dan Abu Hawan 
dalam Al Bahr Al Muhith (9/97). 


Surah AshShat^aat 



"Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya, ^Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?" Bahkan mereka pada hari itu menyerah 
diri. Sebagian dari mereka men^uuiap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan."" 

(Qs. Ash-ShaafSciat [37]: 24-27) 

Arti lafazh adalah tahanlah mereka. Maksudnya, tahanlah 
orang-orang musyrik yang menganiaya diri sendiri dan para pengikut 
mereka, wahai malaikat, beserta tuhan-tuhan yang mereka sembah 
selain Allah, “Kcwena sesungguhnya mereka akan ditanya. ” 

Para ahli takwil berbeda pend^iat mengenai pertanyaan yang 
diperintahkan Allah saat menghentikan mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa Allah akan bertanya kepada 
mereka, “Apakah mereka suka masuk neraka?” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29423. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Za’ra’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kami bersama Abdullah, lalu ia menyebutkan suatu kisah, ia 
berkata, “Allah menampakkan kepada makhluk, menemui 
mereka, dan tidak seorang makhluk pim yang menyembah 
sesuatu selain Allah, melainkan dihad^kan kepada-Nya. 
Allah lalu menemui orang-orang Yahudi dan bertanya, ‘Apa 




Tafsir Ath-Thabari 


yang kalian sembah?’ Mereka menjawab, ‘Kami menyembah 
Uzair . Allah berfirman, ‘Apakah kalian senang dengan air?’ 
Mereka menjawab, ‘Ya’. Allah lalu memperlihatkan kepada 
mereka Neraka Jahanam, dan ia seperti fatamorgana.” 

Abdullah lalu membaca ayat, 

Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang- 
orang kafir dengan jelas. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 100) 

Ia kemudian berkata, ‘Allah lalu menjumpai orang-orang 
Nasrani dan bertanya, ‘Apa yang kalian sembah?’ Mereka 
menjawab, ‘Al Masih’. Allah bertanya, ‘Apakah kalian 
senang dengan air?’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Allah lalu 
memperlihatkan kepada mereka Neraka Jahanam, dan ia 
seperti fatamorgana. Kemudian inilah yang teijadi pada orang 
yang menyembah sesuatu selain Allah.” 

Abdullah lalu membaca ayat, "Dan tahanlah 

mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka ditahan untuk 
ditanya tentang amal-amal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29424. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
seorang perawi, dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


cojjUj y L»jS/ jji ji-' \C^\ 

* ' * 

4. ^ O'iA (y p cis 'Yj 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/260). 



Surah Ash-Shaaffaat 


“Barangsiapa mengajak orang terhadap sesuatu, maka ia 
dihentikan untuk dihisab dan orang itu terus mengikutinya, 
tidak pernah meninggalkannya. 

Ia lalu membaca ayat, “Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya. ” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang yang menganiaya diri sendiri dan teman-teman sejawat mereka 
ditahan untuk ditanya tentang apa yang mereka sembah selain Allah. 


Takwil firman Allah: ^ (Kenapa kamu tidak 

tolong-menolong?) 

Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang menyekutukan 
Allah, mengapa sebagian dari kalian tidak menolong sebagian lain? 

Firman-Nya, “Bahkan mereka pada hari itu 

menyerah ” maksudnya adalah, pada hari itu mereka menyerah 
kepada'icetetapan dan keputusan Allah terhad^ mereka, serta yakin 
akan menerima siksa-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Kenapa 

kamu tidak tolong-menolong?” ia berkata, “Tidak, demi 
Allah, mereka tidak tolong-menolong. Sebagian dari mereka 
juga tidak membela sebagian yang lain. ^ j» 

‘Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri’, terhadap adzab 
Allah.”"“ 


Ibnu Katsir dalam tafsir (12/11,12). Menunitnya, status hadits ini marfu’. 

Ibnu Abi Hatim dalam trfsir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/44). 




Tafsir Aih-Thabari 


Takwil firman Allah: Jjlj (Sebagian dari 

mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan) 


Menurut sebuah pendapat, maiksudnya adalah, manusia 
menghadap jin untuk berbantah-bantahan. Mereka y ang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Sebagian cktri mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia menghadap kepada jin.”"“ 



**Pengikut'pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), ^Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan*. Penumpin-pemimpin mereka 
menjawab, ‘Sebenarnya kamulah yang tidak liriman*. Dan 
sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas.** 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]; 28^30) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3209). 



Surah Ash~Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, manusia berkata kepada jin, 
“Ses ung g uhn ya kalian, wahai bangsa jin, mendatangi kami dari arah 
agama dan kebenaran, lalu kalian menipu kami dengan argumen yang 
paling kuat.” 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya kekuatan dan 
kemampuan, seperti syair berikut ini, 

2Ljl jP- bblll JbibJ c. -** J b* lil 

^ X ^ ^ 

“Ketika panji telah diangkat demi kejayaan, maka 'Arabah 
menyambutnya dengan kekuatan dan kemampuan. 

Lafazh di sini artinya kekuatan dan kemampuan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendz^t para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29427. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan k^jada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Kamulah yang datang kepada kami dari kanan, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari arah kebenaran. Orang-orang kafir 
berkata demikian kepada syetan-syetan.”"” 



Bait ini disebutkan oleh Al Fatra dalam A/a’an/ Al Qur'an (2/385) dan Lisan Al 
'Arab (entri: dinisbatkan kepada Syammakh. 

Arabah adalah nama seorang sahaJiat Anshar dari suku Aus. 

Bait ini juga disebutkan oleh Al QuTthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/147). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 





TafdrAA'Thabari 


29428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), ‘Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan‘." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia berkata kepada jin, 'Sesungguhnya kalian 
mendatangi kami dari arah kanan (arah khamer), yang kalim 
melarang kami tetapi kalian justru mencekoki kami’.””“ 

29429. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Asbath menceritakan k^ada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Sesungguhnya 

kamulah yang datang kepada 'kami dari kanan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian mendatangi kami dari arah 
kebenaran dengan menampakkan kebatilan itu indah & mata 
kami, dan menjauhkan kami dari kebenaran.”"” 

29430. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kaim, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya kamulah 

yang datang kepada kami dari kanan, " ia berkata, “Anak- 
anak Adam berkata kepada syetan yang kufur, 
‘Sesungguhnya kalian mendatangi kami dari kanan 
Maksudnya, menghalangi kami dari kebaikan, memurtadkan 
karm dan Islam dan iman, serta menjauhkan kami dari 
kebaikan yang dipe rintahkan Allah’.”"” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/45). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (12/13). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (12/13). Lihat riwayat serupa pada Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/469). 





Takwil firman Allah: (Pemimpin- 

pemimpin mereka menjawab, ‘^Sebenarnya kamulah yang tidak 
beriman. ”) 

Maksudnya adalah, jin berkata (menjawab perkataan manusia), 
“Sebenarnya kalianlah yang tidak mengakui tauhid bagi Allah, dan 
dahulu kalian adalah orang-orang yang menyembah berhala.”' 

Firman-Nya, ^ “Dan sekali-kali kami tidak 

berkuasa terhadapmu, ” maksudnya adalah, kami tidak mempunyed 
argumen terhadap kalian untuk menjauhkan kalian dari iman dan 
menghalangi kalian untuk mengikuti kebenaran.” 

Firman-Nya, St “Bahkan kamulah kaum yang 

melampaui batas,” maksudnya adalah, para jin itu berkata kepada 
manusia, “Bahkan kalian, wahai orang-orang musyrik, adalah kaum 
yang durhaka kepada Allah, melampaui batas dalam maksiat kepada 
Allah, dan melanggar perintah-Nya.” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Jin berkata kepada manusia, 
‘Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas 

29432. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, J» ^ “Dan sekali- 
kali kami tidak berkuasa terhadapmu,” ia berkata, “Kata 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10^209). 




Te^^Adi^riuAaii 

artinya argumen.”*'" Tentang firman Allah, 

"Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang «mngat kafir dan 
sesat.”"^' 

««« 




Maka pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas 
kita; sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). Maka 
kami telah menyesatkan kamu, sesuntuknya kami adalah 
orang'orang yang sesat. Maka sesungguhnya mereka pada 
hari itu hersama'sama dalam adzcdy. Sesungguhnya 
demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 
berbuat jahat.” (Qs. Ash-Shaa£faat [37]: 31-34) 

^0 

Takwil firman Allah: Jy (Maka pastilah 

putusan (adzab) Tuhan kita meninq>a atas kita; sesungguhnya kita 
akan merasakan [tulzab itu]) 

Maksud ayat ini adalah, maka adzab Tuhan kami pasti menimpa 
kami, dan sesungguhnya kami dan kalian benar-benar akan merasakan 
adzab itu karena dosa-dosa dan maksiat yang kita lakukan di dunia. 

Itu merupakan berita tentang perkataan jin dan manusia, 
sebagaimana dijelaskan 'dalam riwayat berikut ini: 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (6/23). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 




Sitrah A^Shaaffaat 


29433. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka 


pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita, ” ia 
berkata, “Ini merupakan perkataan jin.”' 


Takwil firman Allah: ^ (Maka kami telah 

menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat) 

Maksud ayat ini adalah, maka kami sesatkan kalian dan jalan 
Allah dan iman kepada-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang sesat 

Itu juga meru pakan berita dari Allah tentang perkataan jin dan 
manusia. 


’ Takwil firman Allah: (Maka 

sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab) 

Maksud ayat ini adedah, manusia yang kufur kepada Allah, 
teman -teman sejawat mereka, apa-apa yang mereka sembah selain 
Allah, dan bangsa jin yang menyesatkan manusia, pada Hari Kiamat 
ber sama -sama merasakan adzab di neraka, sebagaimana mereka di 
dunia bersama-sama bermaksiat kepada Allah. 

29434. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Maka sesungguhnya 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/45). 



mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah manu sia Han syetan.”' 

Takwil firman Allah: l5l^ (Sesungguhnya 

demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya seperti inilah Kami 
memperlakukan orang-orang yang lebih memilih maksiat kepada Allah 
di dunia daripada taat kepada-Nya, lebih memilih kufiir kepada-Nya 
daripada unan. Kami akan merasakan kepada mereka adzab yang pedih, 

dan mengumpulkan mereka dengan teman-teman mereka di dalam 
neraka. 

««« 


''Sesungguhnya mereka dahulu c^kMa dikatakan kepada 
merekOf Laa Uaaha Ulallah* (tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri, 
dan mereka berkata, ^Apakah sesungguhnya kami harus 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang 
penyair gila?' Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang 
membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul 
(sebelumnya).” (Qs. Ash^Shaaffeat [37]: 3507) 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (7/86) dari As-Suddi. Ia juga 
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Surah Ash'Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang sifat-sifatnya telah dijelaskan di dalam ayat- 
ayat ini, apabila dikatakan kepada mereka di diuiia, “Ucapkanlah, V 
iojf ‘Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah ” maka 
mereka menyombongkan diri, merasa diri besar dan sombong imtuk 
mengucapkan kalimat tersebut. Dalam ayat ini tidak disebutkan lafazh 
“ucapkan” karena cukup dengan indikasi dalam kalimat. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29435. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath mencaitakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "Apabila 

dikatakan kepada mereka, ‘Laa ilaaha illallah ’ (tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka 
’ menyombongkan diri. " Ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang musyrik secara khusus.”"^ 


29436. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan 


kepada mereka, ‘Laa ilaaha illallah’ (tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan 
diri. ” Ia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, ‘Hadirlah di 
sisi orang-orang yang mati di antara kalian, dan tuntunlah 


Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (23/83). 




Tafsir Atil'Thabari 


mereka mengucapkan la ilaaha illallaah, karena mereka 
melihat dan mendengar’.”"^* 


Takwil firman Allah: (Dan 

mereka berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila ? ”) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik dari kalangan 
Quraisy berkata, “Apakah kami berhenti menyembah tuhan-tuhan kami 
hanya karena (mengikuti) seorang penyair yang gila?” Yaitu Nabi 
SAW. Mereka juga berkata, “Apakah kami harus mengucapkan laa 
ilaaha illallaahT' Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


29437. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan mereka berkata, ‘Apakah sesungguhnya kami 


harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
seorang penyair gila ’? ” Ia berkata, “Maksud mereka adalah 


Muhammad SAW.”"'® 


Takwil firman Allah: (Sebenarnya dia 

[Muhammad] telah datang membawa kebenaran) 

Ini merupakan berita dari Allah untuk mendustakan orang-orang 
musyrik yeing berkata bahwa Nabi SAW adalah penyair yang gila. 
Allah berfirman, “Mereka bohong, Muhammad tidak seperti yang 


HR. Abduirazzaq dalam tafsir (3/386, no. 6043) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
MusAa/inq/'(2/446, no. 10858). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tartzil (4/26) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/471). 






mereka sebut, yaitu penyair gila. Tetapi Muhammad adalah Nabi Allah 
yang datang membawa kebenaran dari sisi-Ku, yaitu Al Qur'an, yang 
diturunkan kepadanya, dan dia membenarkan para rasul sebelumnya.” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29438. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dmi Qatadah, mengenai firman Allah, "Sebenarnya 

dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran,” ia 
beikata, “Maksudnya adalah Al Qur'an. 'I>on 

membenarkan rasul-rasuV. Maksudnya, beliau membenarkan 
para rasul yang diutus sebelumnya.”"” 



"Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang 
pedih. Dan kamu tidak diberi pembcdasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan, tetcpi hamba- 
hamba AUah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu,” 

(Qs. Ash'Shaafismt [37]: 38-41) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Makkah yang 
mengatakan bahwa Muhammad SAW adalah penyair gila, 
"Sesungguhnya kamu, ” wahai orang-orang musyrik, ^ V\ iyJjJ 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3209). 



Tafsir Aih'Thdbari 


Pasti akan merasakan adzab yang pedih, ” yang menyakitkan di 
akhirat. 

Firman-Nya, “Dan kamu tidak diberi pembalasan, ” 

maksudnya adalah, kalian tidak diberi balasan di akhirat ^aat kalian 
merasakan adzab yang pedih di dalamnya. 

Firman-Nya, ^ "^1 “Melainkan terhadap kejahatan 

yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, kecuali balasan 
terhadap maksiat-maksiat kepada Allah yang kalian lakukan di dunia. 


Takwil firman Allah: (Tetapi hamba-hamba 

Allah yang dibersihkan [dari dosa]) 

Maksud ayat ini adalah, kecuah hamba-hamba Allah yang telah 
dibersihkan Allah pada waktu mereka diciptakan nntny menerima 
rahmat-Nya, yang ditetapkan bahagia di dalam Lauh Mahfuzh, karena 
mereka tidak merasakan adzab, sebab mereka merupakan ahli 
kepada Allah dan beriman kepada-Nya. 

29439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, 
Sa id menceritakan kepada kami dan Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Tetapi hamba-hamba Allah 

yang dibersihkan (dari dosa), ” ia berkata, “Ini merupakan 
pengecualian dari Allah. 

TakwU firman Allah: pU; ^ Ji0 (Mereka Uu 
memperoleh rezeki yang tertentu) 


1138 


Ibid. 




Surah Ash'Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, mereka hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan, dan bagi mereka rezeki yang telah ditentukan, yaitu buah- 
buahan yang diciptakan Allah untuk mereka di surga, sebag ai mana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kaihi, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, aL iybi 
"Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu" ia berkata, 
“Maksudnya adalah di surga.””^® 

29441. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, pU; ^ "Mereka itu 

memperoleh rezeki yang tertentu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di surga.”“^“ 





f..» 


**Yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan di dalam surga-surga yang penuh nikmat, di atas 
tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan. Diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/55). 

' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/55). 



^ Tafsir AA-Thabari 

(Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi arang'orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamer itu alkohol dan 
mereka tiada mabuk karenanya,** 

(Qs, Ash-Shaa£feat [37]: 42-47) 

Lafazh "Buah-buahan," beikediidukan sebagai bayan 
(keterangan) bagi lafazh "Rezeki yang tertentu, ” Oleh karena 

itu, ia dibaca rafa ’ (dhammah). 

Firman-Nya, "Dan mereka adalah orang-orang yang 

dimuliakan,” maksudnya adalah, selain mereka memperoleh rezeki 
yang tertentu di dalam surga, mereka juga dimiiliakan dengan 
kemuliaan Allah. 

Fuman-Nya, “Di dalam surga-surga yang penuh 

nikmat,” maksudnya adalah di dalam kebun-kebim yang penuh 
kenikmatan. 

Fuman-Nya, ^ "Di atas tahta-tahta kebesaran 

berhadap-hadapan,” maksudnya adalah, sebagian me n g hadap ke 
sebagian lain, tidak memandang tengkuknya. 

Takwil firman Allah: (IHedarkan kepada 

mereka geiUisyang berisi khamer dari sungai yang nKngalir) 

Maksud ayat ini adalah, para pelayan berkeliling kepada mereka 
dengan membawa piala berisi Khamer yang mengalir, tampak jelas di 
mata mereka (bening), dan tidak memabukkan. Seba gaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29442. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

o* 
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“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dciri 
sungai yang mengalir, ” ia berkata, “Maksudnya adalah piala 
berisi khamer yang mengalir. Lafazh artinya sumber 
yang mengalir.”"^’ 

29443. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kanu dan Salmah bin Nubaith, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, 
01 *: “Gelas yang berisi khamer dari sungai yang 

^mengalir," ia berkata, “Setiap kata ‘gelas atau piala’ di 
dalam Al Qur'an adalah gelas khamer.”"^^ 

29444. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Salmah 
bin Nubaith, dari Dhahak bin Muzahim, ia berkata, “Setiap 
lafazh ‘gelas atau piala’ di dalam Al Qur'an adalah gelas 
khamer.”"^' 

29445. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai fimuin Allah, ^ “Gelas yang berisi 
khamer dari sungai yang mengalir, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang berisi khamer.”"^ 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya setiap bejana yang 
berisi minuman - Bila ia tidak berisi minuman, maka tidak disebut 
melainkan «•'l* “bejana”. 

Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3211). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/46), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/46). 
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Takwil firman Allah: iji ([Warnanya] putih 

bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang ntinum) 

Yang wamwya putih adalah khamer yang ada di dalam gelas. 
Itu karena lafazh adalah mu'armats, maka sifatnya juga mu'annats, 

yaitu 'XiZ, hvkan mudzakkar, yaitu Menurut gira'at Ibnu Mas'ud, 
lafazh ini 

29446. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “(Warnanya) putih bersih, ’’ ia 
berkata, “Menurut gira'at Ibnu Mas'ud lafazh ini 

• 'S * 

Firman-Nya, “Sedap rasanya bagi orang-orang yang 

minum, ” maksudnya adalah, khamer ini nikmat rasanya bagi orang- 
orang yang meminumnya. 


Takwil firman Allah: (Tidak ada dalam khamer itu 

alkohol) 

Maksudnya adalah, di dalam khamer ini tidak terkandimg zat 
yang menghilangkan akal mereka, sebagaimana efek dari khamer di 
dunia ketika mereka meminumnya banyak-banyak. Sebagaimana 
dijelaskan dalam syair berikut ini. 


J jS/i ;>Ki vJo ci} 


“Gelas khamer itu senantiasa menghilangkan akal kami, dan membawa 
perg) yang pertama dan yang pertama 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Athiyah Halam 
Al Muhcarcr Al Wajiz (4/472). 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/152), tanpa 


Menurut sebuah pen<hq>at, bait ini dinisbatkan kepada Muthi bin Iyas. 
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T jtfayh iLu, dan memiliki arti yang sama. Lafazh JJ& 

dibaca rafii' (dhammah) bukan nashab (fathah) karena ada partikel "V 
dan masuknya huruf sifat atau keterangan (tj^ antara dan 
Demikianlah ketentuan bahasa Arab dalam ungkapan negatif, ketika V 
Han kata bendanya dipisahkan dengan suatu huruf sifat, maka kata 
benda tersebut dibaca rafa bukan nashab}^*^ Bisa jadi firman Allah, 

"Tidak ada dalam khamer itu alkohol, ” maksudnya adalah 

“di dalamnya tidak terdapat hal buruk yang 
merusak kalian”. Hal itu karena orang Arab menyebut orang y^g 
mengalami perkara buruk atau musibah besar, dengan kalimat 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 

Sebagian berpenck^iat bahwa maksudnya adalah, ia tidak 
mengakibatkan kepala pusing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29447. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Tidak ada dalam khamer itu 

alkohol," ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
mengakibatkan kepala pusing.”"^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
membuat sakit perut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/79) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 

Lihat Al Farra dalam Afa’an/4/(2/385). 

'“** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/47). 
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29448. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Tidak ada dalam khamer itu alkohol, ” ia 

berkata, “Itulah khamer yang tidak mengakibatkan sakit 
perut.”"^’ 

29449. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Tidak 

ada dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sakit perut.”"“ 

29450. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Y “Tidak ada dalam khamer itu 

alkohol, ’’ ia berkata, “Lafazh artinya sesuatu yang 
menyakitkan perut. Orang yang minum khamer di sini 
mengeluhkan perutnya.””*' 

29451. Bisyr maiceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ Y "Tidak ada 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/56). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3211), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

”** Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajizi/HAni). 
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dalam kkamer itu alkohol,” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengakibatkan perut sakit dan kepala pusing.”"” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29452. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Sf “Tidak ada dalam khamer 

itu alkohol, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.”"” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
mengandung sesuatu yang berbahaya dan buruk. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29453. Aku meriwayatkan dari Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah, 
_ dari Isra'il, dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, “Tidak ada dalam khamer 

itu alkohol,” ia berkata, “Lafazh JJp artinya bahaya dan 
keburukan.”*"" 

29454. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Buzai’ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Salim, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, “Tidak ada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/57). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 
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dalam khamer itu alkohol.” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengandtmg bahaya dan keburukan.””^^ 

Ahli takwil lain berpenck^iat bahwa maksudnya adalah tidak 
mengakibatkan dosa. 

Abu Ja'far berkata: Masing-masing pendapat yang kami 
sebiitkan ini memiliki sisi kebenaran. Hal itu karena lafazh dalam 
bahasa Arab artinya hal buruk yang menimpa seseorang dan 
menghilangkan kebaikan dirinya. Jadi, semua perkara buruk itu 
terwakili dengan lafazh JJp. Orang yang hilang akal sehat karena 
minum suatu minuman, orang yang sakit perut atau sakit kepala 
karenanya, dalam bahasa Arab dapat diungkapkan dengan kalimat Ji^ 

Jika demikian, dan Allah juga telah menafikan dampak btiruk 
pada minuman surga, maka sifat yang paling tepat b agin ya adalah 
sebagaimana firman Allah, JJt karena ia mencakup setiap makna 
lafazh dan makna yang paling luas adalah, tidak ada bahaya dan 
keburukan dalam khamer surga bagi orang-orang yang meminumnya, 
baik bagi tubuh, akal, maupun selaiimya. 

^ Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 

"dan mereka tiada mabuk karenar^.” 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya dengan fathah pada huruf za, yang 

artinya, mereka tidak hilang akalnya karena me minumny a, 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya OjijI* 
dengan kasrah pada huruf zai, yang artinya, dan tidak pula mereka 
menghabiskan minumannya."** 


Al Haramiyan dan Al Arabiyan membacanya dengan dhammah pada huruf ya 
dm fathah pada huruf zai. Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Abu Ishaq 
membacanya dengan kasrah pada huruf ya dan zai. Ashim membacanya Hpngan 
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Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan qira at yang 
populer, benar maknanya, dan tidak berbeda, sehingga qira at mana 
saja yang diikuti oleh seorang ahli qira'at, telah dianggap benar. Hal itu 
karena penghuni surga tidak habis minumannya, dan tidak membuat 
mereka mabuk hingga hilang akal. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksudnya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29455. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Dan mereka tiada mabuk 

karenanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 

menghilangka n akal sehat mereka.””^’ 

29456. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata. 

Ayahku menceritakan kepada kaim, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dan ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 1^ (U "Dan mereka tiada mabuk 

karenanya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 

memabukkan sehingga menghilangkan akal sehat mereka. 

29457. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


fathah di sini dan dengan kasrah dalam surah Al Waaqi’ah. Ibnu Abi Ishaq 
membacanya dengan fathah pada huruf ya dan kasrah pada huruf zai. Thalhah 
membacanya dengan fathah pada huruf yo dan dhammah pada huruf zai. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/101). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka tiada mabuk karenanya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak menghilangkan akal sehat 
mereka.”"” 

29458. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Dan mereka tiada 

mabuk karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.”"” 

29459. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan mereka tiada'mabuk 

karenanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat.”"*' 

29460. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

mereka tiada mabuk karenanya,” ia berkata^ “Maksudnya 
adalah tidak mengalahkan akal sehat mereka.”"“ 

Dalam takwil yang kami sebutkan, para perawinya tidak 

merinci bacaan yang demikian takwilnya. Mungkin saja takwil ini 


Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(7l57). 

' Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 
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sesuai dengan bacaan yang menggunakan kasrah atau fathah pada 
huruf za, karena orang Arab mengatakan atau yang 

artinya laki-laki itu hilang akalnya karena mabuk. Tetapi bila 
maksudnya adalah khamer kaum itu habis, maka saya tidak mendengar 
kalimatnya selain f jiJ' dengan huruf alif. Di antara lafazh Isijlt 
yang artinya hilangnya akal akibat mabuk, adalah syair Al Ubairid 
berikut ini: 


\'j4 JT ^ jt f ^p 

"Demi Tuhan, jika kalian mabuk atau sadar, maka seburuk-buruk 
orang yang menyesal adalah kalian, wahai keluarga Abjar. 

««« 



“Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. 


Lalu sebagian mereka meng^uuk^ kepada sebagian yang lain 
sambil bercakap-cakap.** 

{Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 48^50) 


Dia adalah Ubairid Ar-Riyahi dari bani Mibjal. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/169). 

Abjar adalah seseorang dari bani AJI. 

Bait ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: ‘-•jS) dan disebutkan oelh 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (15/79). 
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Maksud ayat ini adalah, di sisi hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan dari dosa di dalam surga itu, ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya, yaitu wanita-wanita yang pandangannya hanya 
mena^p suami-suami mereka, tidak meng in gi nk an yang lain, dan tidak 
pernah menatap selain suami mereka. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini; 

29461. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, mereka ada 

bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak pernah melihat selain suami-s uami 
mereka.”' 

29462. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia tekata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Ojc “Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak 
liar pandangannya dan jelita matanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, pandangan mereka hanya tertuju kepada 
suami-suami mereka.” 

Harits dalam haditsnya menambahkan, “Tidak me nginginkan 
selain suami mereka”"** 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3211). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz 
(4/473). 
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29463. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, mereka 

ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pandangan dan hati mereka 
han ya tertuju kepada suami-suami mereka, dan tidak 
menginginkan selain mereka.””“ 

29464. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: Diriwayatkan pula dari Manshur, dan Mujahid, 
riwayat yang sama.”**^^ 

29465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Di 

-»sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, pandangan 
Han hati mereka hanya tertuju kepada suami-suami mereka, 
dan tidak m enginginkan selain mereka.””** 

29466. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Bidadari-bidadari yang tidak liar 

pandangannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka tidak 
memandan g selain suami-suami mereka. Pandangan mereka 


Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz 
(4/473). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad d/Afasir (7/57). 



Tafsir Ath-Thdbari 


benar-benar hanya tertuju kepada suami-suami mereka, tidak 
seperti istri-istri di dunia.”“*’ 

Takwil firman Allah: (Dan jelita matanya) 

Lafazh artinya wanita yang bermata bagus dan besar, yang 
merupakan bentuk jamak dari Bentuk mata seperti ini merupakan 
bentuk mata yang paling bagus. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29467. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang lafazh "Dan jelita matanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lebar matanya.””’® 

29468. Yunus menceritakan kepada k^, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 05e "Dan jelita matanya, ” ia berkata, “Lafazh 
tVii artinya yang lebar matanya.”’ 

29469. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir 0151,52,). 

An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/27) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/58). 

‘ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/58). 







Surah Ash'Shaaffaat > 


firman Allah, ‘Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 

bidadari yang bermata jeli’.” (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 22) 
Beliau menjawab, “Lafazh Sef artinya wanita yang lebar 
matanya. Pelupuk matanya seperti sayap burung nasar.””’^ 


Takwil firman Allah: (Seakan-akan mereka 

adalah telur [burung unta] yang tersimpan dengan baik) 

Para ahli takwil berbeda pendapat m engenai b agian dar i telur 
burung unta itu yang diserupakan dengan mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa Allah menyerupakan mereka 
dengan bagian dalam telur burung unta dari segi putihnya, karepa 
bagian tersebut belum tersentuh oleh sesuatu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29470. Muhammad bin Husain menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
* beikata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Seakan-akan mereka 

adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik, " ia 
berkata, “Seolah-olah bidadari itu adalah bagian dalam 
telur.”"” 


29471. Muhammad bin Husain mencoitakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal moiceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengerud firman Allah, “Seakan-akan mereka 

adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik, ” ia 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Ausath (3/278, no. 3141), Al Mundziri 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/299), dan /d Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'idiUm). 

IbnuAbiHatim dalam tafsir (10/3212). 


Tafsir Alh-Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah seperti telur ketika dikupas, 
sebelum tersentuh tangan.”"’^ 

29472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik, " ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
belum pernah tersentuh tangan. Warna putihnya serupa 
dengan mereka.”"’* 

Ahli takwil lain berpend£q)at bahwa mereka diserupakan dengan 
telur yang dierami oleh burung, dan itu berwarna putih kekuning- 
kuningan. Jadi, warna putih kekuning-kuningan bidadari itu 
diserupakan dengan telur ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 6^ “Seakan-akan mereka adalah 

telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah warna putih yang dierami oleh burung 
pada bagian bulu, seperti warna putih pada telur burung unta 
yang tersimpan pada bulirnya dan terlindung dari angin. Jadi, 
ia berwarna putih kekuning-kuningan, seolah-olah berkilau. 
Itulah telur yang tersimpan.”"’* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan telur 
di sini adalah mutiara. Dengan mutiara inilah mereka diserupakan dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/18) 
menyebutkan riwayat serupa. 

"’* Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/58). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212). 




Surah A^Shoirffaat • — " ' 

segi putih dan beningnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29474. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
iirman Allah, “Seakan-akan mereka adalah 

telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mutiara yang tersimpan.”"’’ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa putihnya bidadari dan keadaan mereka yang 
belum tersentuh manusia atau jin sebelum suami mereka, diserupakan 
dengan putihnya telur yang ada di dalam kuUtnya. Itulah kulit y^g 
tertutup kerak sebelum tersentuh tangan atau sesuatu selairmya. Tidak 
diragukan bahwa inilah maksud yang tersimpan. Adapun kulit luarnya 
pasti telah disentuh burung, terkena tangan, dan terbentur sarwg. Orang 
Arab menyebut setiap sesuatu yang tersimpan dengan lafazh 0 jSi, baik 
mutiara, Telur, maupun perabotan. Seb^aimana syair Abu Dahbal 


berikut ini: 




“Dia adalah bunga bak mutiara penyelam, yang terpilah dari mutiara 

yangtersm^KOi”^^^^ 

Orang Arab juga menyebut wpei yeaag tersimpan dalam hati 
dengan lafazh j jilsJi 


Al Qurdiubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/81), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/281), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/394). 
Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/152). la 
termasuk bait yang diperselisihkan penisbatannya. Adi-Thabari menisbatkaimya 
kepada Abu Dahbah dan Abdurrahman bin Hisan bin Tsabit, sebagaimana 
Halam Al Aghani. Ia juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (15/81). 




Tafsir Ath'Thabari 


Penakwilan kami ini sejalan dengan atsar dari Rasulullah 
SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29475. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
firman Allah, ‘Seakan-akan mereka adalah 

telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik’. ” Beliau 
lalu menjawab. 


"Kelembutan mereka seperti kelembutan kulit yang engkau 
lihat pada bagian dalam telur di bawah keraknya, yaitu 
putihnya telur. 


Takwil firman Allah: (Lalu sebagian 

mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap- 
cakap) 

Maksud ayat ini adalah, lalu sebagian penghuni surga itu 
menghadap sebagian yang lain sambil bercakap-cakap (sebagian 
bertanya kepada sebagian lain). Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/720). 
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Surah AskShaaffaat 


29476. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

^ ^ 

“Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
yang lain sambil bercakap-cakap, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para penghuni surga.”"*® 

29477. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ <3?^ “Lalu sebadan 

mereka menghadap kepada sebadan yang lain sambil 
bercakap-cakap, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah para 
penghuni surga.”"*’ 

0OO 



**Berkatalah salah seorang di antara mereka- ‘Sesungguhnya 
aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, “Apakcdi kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berban^t)? Apakah bila 
kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan 
dibangkitkan) untuk diberi pembcdasan?** 

(Qs. Ash^Shaaffaat [37]: 51'53) 


"*® Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/49). 

"*’ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, serta Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/59).. 




Tafsir Aik'Thabari 


Maksud ayat ini adalah, ketika para penghuni surga berhadap- 
hadapan, seseorang dari penghuni surga itu berkata, 4 oo 4i 
“Sesunggyhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai teman yang 
disebutkan di sini. 

Sebagian be]pend 2 q)at bahwa teman yang dimaksud adalah 
syetan, dan dialah yang beikata kepadanya, "Apakah 

kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari Berbangkit)?” sesudah kematian? Mereka yang berpend^at 
de mikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29478. Muhammad bin Amr mencoitakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4 
"Sesunggphnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 
teman, " ia beikata, “Maksudnya adalah syetan.”"” 

Ahli takwil lain berpends^t bahwa teman yang dimaksud 
adalah sekutu atau temannya dari golongan memusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29479. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia beikata: Pamanku 
menceritakan kepada kami , ia beikata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, 4 ^ 

"Berkatalah Salah seorang di antara mereka, 'Sesimgguhnya 


Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/49). 


Surah Ash-Shaaffaat 


aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang temctn, yang 
berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berbangkit)? ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seorang musyrik yang menjadi teman 
orang yang beriman di dunia. Orang musyrik itu bertanya 
kepadanya, ‘Apakah engkau percaya bahwa engkau 
dibangkitkan sesudah mati setelah kita berkalang tanah?’ 
Ketika mereka tiba di akhirat, orang mukmin itu dimasukkan 
ke dalam surga, sedangkan orang miKyrik itu dimasukkan ke 
dalam neraka, maka orang miikmin itu melongok dan melihat 
temannya itu berada di dalam neraka, 'Ia 

berkata (pula), “Demi Allah, sesungguhnya kamu benar- 
benar hampir mencelakakanku.” (Qs. Ash-S haaffaat [37]: 
56 )"*' 

29480. Ishaq bin Ibrahim bin Habib Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Atab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Furat bin Tsa'labah Al Bahrani, 
mengenai firman Allah, <4 o® "Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, " ia berkata, 
“Ada dua orang laki-laki yang bersekutu, lalu terkumpul 
untuk mereka delapan ribu dinar. Salah satunya memiliki 
keahlian usaha, dan yang satu lagi tidak. Orang yang 
memiliki keahlian usaha itu berkata, ‘Kamu tidak pimya 
keahlian usaha. Aku berpikir untuk memisahkan diri darimu 
dan menyerahkan bagianmu’. Ia pun memberikan bagiannya 
dan menyerahkan bagiannya. Laki-laki itu (selanjutnya 
disebut laki-laki pertama) lalu membeli sebuah rumah m ilik 
seorang raja yang telah meninggal seharga seribu dinar. Ia 
lalu memanggil temannya (1^-lahi kedua) untuk 
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Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al Uyun (5/49). 





Tafsir Ath-ThcAari 


memperlihatkannya. Ia berkata, ‘Bagaimana menurutmu 
rumah ini? Aku membelinya seharga seribu dinar’. Laki-ldki 
kedua itu berkata, ‘Alangkah bagusnya rumah ini’. Ketika ia 
keluar, ia berdoa, ‘Ya Allah, temanku ini telah membeli 
rumah dengan harga seribu dinar, dan aku memohon kepada- 
Mu salah satu rumah di surga’. Ia pun bersedekah sebanyak 
seribu dinar. Tidak lama kemudian, laki-laki pertama 
menikahi seorang wanita dengan mahar seribu dinar. Ia lalu 
memanggil temannya tersebut dan membuatkan makanan 
untuknya. Ketika laki-laki kedua itu datang, laki-laki pertama 
berkata, ‘Aku menikahi wanita ini dengan mahar seribu 
dinar’. Laki-laki kedua lalu bericata, ‘Alangkah cantiknya’. 
Ketika laki-laki kedua itu pergi, ia berkata, ‘Ya Tuhanku, 
temanku ini telah menikahi seorang perempuan dengan mahar 
seribu dinar, dan aku memohon kepada-Mu seorang bidadari 
surga’. Ia pun bersedekah sebanyak seribu dinar. Tidak lama 
kemudian, laki-laki pertama membeli dua kebun dengan 
harga seribu dinar. Ia lalu memanggil temannya tersebut dan 
memperlihatkan kebun itu kepadanya. Laki-laki pertama 
berkata, ‘Aku membeli dua kebun ini seharga seribu dinar’. 
Laki-laki kedua berkata, ‘Alangkah eloknya’. Ketika laki-laki 
itu telah keluar, ia berdoa, ‘Ya Allah, temanku ini telah 
membeli dua kebim dengan harga seribu dinar, dan aku 
memohon .kq)ada-Mu salah satu rumah di surga’. Ia pun 
bersedekah sebanyak seribu dinar. Malaikat lalu datang untuk 
mencabut nyawa keduanya, membawa orang yang bersekah 
ini dan memasukkannya ke dalam sebuah rumah yang 
menakjubkannya, yang di dalamnya terdapat seorang wanita 
yang cerah dan menyinari bawahnya karena begitu can tikn ya 
Malaikat itu lalu memasukkannya ke dua kebun y ang 
keindahannya hanya Allah yang tahu. Pada saat itu malaikat 



tersebut berkata, ‘Orang ini tidak sama dengan laki-laki yang 
pekeijaaimya demikian dan demikian’. Malaikat itu berkata, 
‘Biarkan dia merasakan akibatnya, dan bagimu iumah, dua 
kebun, dan wanita ini’. Laki-laki itu berkata, ‘Aku punya 
seorang teman yang berkata, iillj "Apakah kamu 

sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari Berbangkit)”?’ Lalu dikatakan kepadanya, 
‘Sesungguhnya temanmu itu ada di dalam neraka’. Laki-laki 
itu berkata, ‘Maukah kalian meninjau temanku itu?’ Ia pun 


meninjau dan melihat temannya itu termasuk orang-orang 
yang berada di tengah-tengah neraka’. Pada saat itu, 

‘Ia berkata (pula), 

"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 


mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 


pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka)."'^** 


Jakwil yang dikemukakan oleh Furat bin Tsa'labah ini 
menguatkan bacaan ulama yang membacanya jJ dengan 

tasydid pada huruf shad, yang artinya, apakah engkau benar-benar 
termasuk orang yang bersedekah? karena konteks ayat menyebutkan 
bahwa apa yang diberikan Allah kepadanya yaitu lantaran sedekah, 
bukan lantaran membenarkan Hari Berbangldt. 

Ahli gira'at dari berbagai negeri berbeda, yaitu dengan takhfif 
pada huruf shad dan tasydid pada huruf dal)^*^ yang artinya 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/22,23). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan takhfif pada huruf shad, 

terambil dari lafazh yang artinya membenarkan. 

Satu kelompok ahli gira'at membacanya 'o^ dengan tasydid pada huruf 

shad, terambil dari lafazh yang artinya bersedekah. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). 




Tafsir Ath-Thabari 


pengingkaran temannya itu terhadap pembenarannya, bahwa ia akan 
dibangkitkan sesudah mati. Seolah-olah temannya itu berkata, “Apakah 
kau membenarkan bahwa kau akan dibangkitkan sesudah kematianmu, 
dibalas amalmu, dan dihisab?” Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah, 


llij IjJ “Apakah bila kita telah mati dan kita telah 


menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Inilah bacaan 
yang benar menurut kami, dan bacaan selainnya hukumnya tidak boleh, 
karena telah ada kesepakatan dari ahli qira 'at. 


Takwil firmaii Allah: (Apakah sesungguhnya kita 

benar-benar [akan dibangkitkan] untuk diberi pembatasan?) 

Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dihisab dan 
diberi balasan sesudah kita menjadi tulang-belulang dan dagin g kita 
menjadi tanah? 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29481. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Cjl “Apakah sesungguhnya kita benar-benar 

(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan? ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dibalas 
amalnya, sebagaimana orang yang berutang diminta untuk 
membayar?”"** 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Afuharrar Al Wajiz (4/474). 




Surah Adi'Shac^iat 


29482. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bokata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Apakah 

sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk 
diberi pembalasan? ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah 
kita benar-benar akan dihisab?”"*’ 

29483. M uhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "Apakah sesungguhnya kita 

benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan? ’’ 
Ia berkata, “Maksudnya adalah dihisab.”"** 




"Berkata pulalah ia, 'Maukah kamu meninjau (temanku 
itu)?* Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di 
tengah'tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula), 
'Demi AJlah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka)*.” (Qs. Ash'Shaaffeat [37]: 54'57) 


*'*’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49). 

iis» ^1 j^aYvardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibmi Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 




Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, orang mukmin yang dimasukkan ke 
dalam surga berkata kepada teman-temannya, <Sy^ "Maukah 

kamu meninjau (temanku itu),” di neraka, agar aku dapat melihat 
temanku yang dahulu berkata kepadaku, “Apakah engkau benar-benar 
percaya bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati?” 


Takwil firman Allah: ^ (Maka ia 

meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala) 

Maksud ayat ini adalah, ia lalu meninjau ke neraka dan melihat 
temannya itu berada di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Di 
dalam ayat ini terdapat bagian yang dihilangkan, dan ia tidak perlu 
disebutkan karena telah ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri. Bagian 
yang dihilangkan itu adalah: Mereka menjawab, “Ya.” 

Penakwilan kami tentang ayat, "Maka ia 

meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala, ” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29484. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
limian Allah, ti "Di tengah-tengah neraka 

menyala-nyala, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”"*’ 

29485. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Ayahku menceritakan 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah .dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 


SurahA^Shaaffaat • ■ 

kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Di tengah-tengah neraka menyala- 

nyala” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah 
neraka yang menyala-nyala.”"’® 

29486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
firman Allah, <4 “Di tengah-tengah neraka 

menyala-nyala, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”"’* 

29487. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdu^hamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
Hasan, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.‘ 

29488. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 

' Abu Hilal menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

“Di tengah-tengah neraka menyala-nyala, “ ia berkata, 
“Maksudnya adalah di tengah-tengahnya.”**’^ 

29489. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan keptula kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Maukah 

kamu meninjau (temanku itu)?” ia berkata, “Ia meminta 
kepada Tuhannya untuk memmjukkan temannya itu 
kepadanya.” Tentang ayat,.^.^^!^^^ “Maka ia 
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Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/474). 
Ibid., 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 
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meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka menyala-nyala, ” ia beikata, “Maksudnya adalah di 
tengah neraka yang menyala-nyala.”*”* 

29490. Bisyr meaceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, dan Khahd Al Ashn, ia beikata: Seandainya 
’ Allah tidak memberitahunya tentang temaimya itu, maka ia 
tidak mengenalnya. Warna kulit dan rupanya benar-benar 
telah berubah. Disebutkan kepada kami bahwa ia melihatnya, 
lalu melihat tengkorak kaum itu sedang dibakar. JU 

"Ia berkata (pula), 

‘Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka) 

29491. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kq>ada kami dari Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Qatadah, dari Mutharrif bin Abdullah, mengenai 
firman Allah, "Maka ia meninjaunya, 

lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala, ’’ ia berkata, “Demi Allah, seandainya Allah 
tidak memberitahunya, maka ia tidak mengenali temanny a 
itu, karena api telah mengubah warna kulit dan rupa te mann ya 


itu. 


»1196 


1194 


Ibid. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50), Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
1196 O/60), dan Al Ourthubi dalam Al Jcmi’ liAhkam AlQur 'an (19/268). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 
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29492. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, J* “Maukah kamu 

meninjau (temanku itu)?” ia berkata: Ibnu Abbas 
membacanya j* “apakah 

kalian mau memperlihatkan kepadaku, lalu ia meninjaunya 
dan melihat temaimya itu berada di tengah-tengah neraka”. Ia 
berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah neraka.”"®’ 


Bacaan yang disebutkan As-Suddi dari Ibnu Abbas ini, 
seandainya memang diriwayatkan darinya, maka termasuk bacaan yang 
syadz (janggal), karena orang Arab tidak mencantumkan huruf nun 
pada kata ganti objek orang pertama (^/kepadaku) bila ia melekat pada 
isim fa’il (kata benda pelaku), baik dalam bentuk jamak maupun 
tunggal. Hamjpir dipastikan mereka tidak mengatakan 

Kalimat yang mereka katakan adalah, 
Kalau ada di antara orang Arab yang 
mengucapkan demikian, maka itu keliru, sebab menyamakannya 
dengan bentuk kalimat ‘tiC; 

sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


iji 0^ (J^ 

y' • ^ X y' ^ 

“Aku tidak tahu, dan dugaannya hanyalah sebatas dugaan, 


' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/474). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan fathah dan tasydid pada 

huruf tha. 

Abu Amr menurut riwayat Husain membacanya dengan sukun pada 

huruf tha dan fathah pada huruf tmn. 

Abu Birhasim membacanya dengan sukun pada huruf tha dan kasrah pada 
huruf nun sebagai dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama). 

Lihat Al Farra dalam Ma’an/y4/gwr'««(2/385,386)., 




Tafsir AA'Thdbttri 


apakah Syarahi akan menyerahkanku kepada kaumku. 


Penyair mengatakan dan ini bukan kalimat yang benar, 

karena kalimat yang benar acMah Tetapi jika yang menjadi 

objek eidalah isim zhahir (bukan kata ganti) dan tidak melekat pada isim 
fa’il, maka terkadang mereka mendudukkannya sebagai mudhaf, dan 
terkadang tidak. Misalnya adalah kalimat '>ii “orang ini yang 

berbicara kepada saudaramu”. Lafazh bisa didudukkan sebagai 


mudhaf, menjadi 'i*. Juga seperti il^i ilBU oiii 

dJiU* Kedudukan sebagai mudhaf lebih dipilih 


untuk dhamir munfashil bagi orang pertama, yang melekat pada isim 
fa’il karena kelekatan tersebut, sehingga seolah-olah menjadi seperti 
satu huruf. 


Takwil firman Allah: ^ ^ 0^ berkata [pula], 

**Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
ntencelakakanku. **) 

Maksud ayat ini adalah, ketika ia melihat temannya di neraka, ia 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kau di diuiia benar-benar 
membinasakanku dengan menjauhkanku dari iman terhadap 
keban^tan, pahala, dan hukuman.” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpend£q}at demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29493. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia beikata: 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, “Sesungguhnya kamu benar-benar hampir 


Bait ini disebutkan oleh Al Fami dalam Ma'ani Al Qur'an (2/386) dan Lisan Al 
'Arab (entri: 
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mencelakakanku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 
benar-benar hampir membinasakanku.”‘^“ 


Dari kata d^iat diambil lafazh iSiA is'ij yang 
artinya, Man membinasakan fulan. 

^ J 

Lafazh artinya fulan binasa, sebagaimana syair Al 

A’sya berikut ini: 


✓ ‘ ^ ^ y y ^ .y 


“Apakah engkau khawatir aku binasa karena perjalanan yang 
panjang? Betapa banyak orang binasa, dan yang mengalaminya tidak 

menghendakinya? 


TakwU firman Allah: (Jikalau 

tidaklah karena nUanat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang 
yang diseret [ke neraka]) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya bukan karena Allah 
melimpahkan hidayah dan taufik-Nya kepadaku untuk beriman kepada 
kebangkitan sesudah kematian, maka aku termasuk orang yang diseret 
bersamamu dalam adzab Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, [y* <1^ 

“Pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan karya Al A’sya bani Qais bin Tsa'labah (hal. 
200) dari gasidah yang berjudul Mutu Kiraman bi Asygfikum, ia memuji Qais 
bin Ma’di Karab. 
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neraka), ia berkata, “Maksudnya adalah arikah 

Allah.”**” 

29495. Mu h a mm ad bin Husain menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbadi 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengmai firman 
Allah, “Pastilah aku termasuk orang-orang 

yang diseret (ke neraka). “ ia bokata, ‘lilaksudnya adalah 
termasuk orang yan g diadzab.”'*” 

090 










f# 

13^1 


""Maka apakah lata tidak akan mati? Melainkan hc^a 
kematian kita yang pertama scga (di dunia), dan kita tidak 
akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini benarAyenar 
kemenangan yang besar. Untuk kemenangan serupa mi 
hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja," 

(Qs, Ash'ShaafSsmt [37]: 58^1) 


Allah mengabarkan ucapan orang m ukmin yang diberikan 
kemuliaan oleh Allah di daleun surga-Nya sebagai ungkapan 
kegembiraan terhadap apa yang diberikan Allah itu, 'J! ^ L 3 I 

dj’if "Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya 
kematian kita yang pertama saja (di dunia )." Maksudnya adalah, kami 
tidak mengalami kematian selain kematian yang pertama di dunia saja. 


Abdurrazzaq menyebutkan riwayat serapa Halam ta&iraya (3/94) dan An- 
Nahhas dalam Afa'on//4/gar'on (6/31). 

An-Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (6/31). 
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Firman-Nya, ^ lo “Dan kita tidak akan disiksa (di 

akhirat ini), ” maksudnya adalah, kami tidak akan disiksa setelah kami 
masuk surga. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya ini benar-benar 

kemenangan yang besar, ’’ maksudnya adalah, sesvmgguhnya kemuliaan 
yang diberikan Allah kepada kami di smga, yaitu bahwa kami tidak 
HiaHyab dan tidak mati, sungguh merupakan keselamatan yang besar 
dari siksaan Allah yang kami khawatirkan di duma, yang karenanya 
kami menaruh harapan peida iman kaim dan ketaatan kami terhadap 
Tuhan kami. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29496. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka 

apakah kita tidak akan mati? ” Hingga ayat, 
“Kemenangan yang besar. ” Ia berkata, “Ini merupakan 
perkataan penghuni surga.”’^*^ 


Takwil firman Allah: (Untuk 

kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang 
bekerja) 

Maksud ayat ini adalah, untuk kemuliaan yang diberikan kepada 
orang-orang mukmin di akhirat inilah hendaknya orang-orang yang 
beramal di dunia berusaha, agar mereka mendapati semua itu, yaitu 
dengan cara taat kepada Tuhan mereka. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/60). 






"(Makanan surga) itukah hidangan ycng lebih baik ataukah 
pohon zciqqum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon 
zcuiqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari 
dasar Neraka Jahim, Mayangnya seperti kepala syetan- 
syetan. Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan 
sebagian dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi 
perutnya dengan buah zaqqum itu,** 

(Qs, Ash^-ShaafEiat [37]: 62-66) 


Maksud ayat ini adalah, iQ)akah kemuliaan yang telah Aku 
berikan kepada orang-orang mukmin yang Aku sebutkan sifat-sifatnya, 
dan nikmat yang Aku berikan kepada mereka di akhirat, lebih baik 
daripada pohon zaqqum yang telah Aku siapkan untuk penghuni 
neraka? 


Msdcsud lafazh adalah keutamaan. Ada dua kosakata, yaitu 
SJ dan J j*. Kalimat jJ ^ fUk artinya makanan yang memiliki 
keistimewaan. 


Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat, "Ataukah 

pohon zagqum, ’’ orang-orang musyrik berkata, “Bagaimana bisa pohon 
tumbuh di dalam api, sedangkan api membakar pohon?” Allah 
kemudian berlinnan, ouHiU \5[ "Sesungguhnya Kami 

menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
lalim. ’’ Maksudnya adalah bagi orang-orang musyrik yang berkata 




Sttrah Ash'Shaaffaat 


demikian. Allah lalu memberitahu mereka tentang gambaran pohon 
tersebut dalam ayat, “Sesungguhnya dia 

adalah sebatang pohon yang Ae luar dari dasar Neraka Jahim. ” 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini; 


29497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah 
pohon zaqqum. ” Hingga ayat, li “Dari dasar 

Neraka Jahim. ” Ia berkata, “Ketika Allah menyebut pohon 
zaqqiun, orang-orang zhalim melancarkan fitnah dan berkata, 
‘Teman kalian ini memberitahu kalian bahwa di neraka 
terdapat sebuah pohon, padahal api memakan pohon’. Allah 
pvm menurunkan apa yang kalian dengar, ‘Sesimgguhnya ia 
adalah pohon yemg keluar dari dasar Neraka Jahanam, la 
ditumbuhkan dengan iq)i dan diciptakan dari api’.”'^®* 


kepada kami 



29498. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
^ berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, “Ketika turun ayat, 

‘Sesungguhnya pohon zaqqum itu... ’. Qs. Ad-Dukhaah [44]: 
43) Abu Jahal berkata, ‘Kalian mengenalnya dalam bahasa 
Arab, aku akan membawakannya kepada kalian’. Ia lalu 
memanggil seorang budaknya dan berkata, ‘Beri aku kwma 
dan kismis’. Ia lalu berkata, ‘Silakan kalian memakannya 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/62,63). 
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bersamasn,**** karena milah zaq(jiiiii yang dijadikan 
Muhammad untuk menakut-nakuti kalian’. Allah lalu 
menuruj^can penafsirannya, 

ouX^ ilii li u La^ '(MiAanan surga) itukah hidangan yang 
lebih baik ataukah pohon zaggum. Sesungguhnya Kami 
menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang- 
orang yang Mim *' 

As-Suddi berkata, “Ayat ini untuk Abu Jahal dan kawan- 
kawannya.”'“^ 

29499. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Ov-iiiB “Sesungguh^ Kami mergadikan pohon zaqqum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah perkataan Abu Jahal, ‘Zaqqum adalah 
kurma kering dan kismis yang kalian makan secara 
bersamaan’.”'^®* 

Takwil firman Allah: (Mayangnya 

seperti kepala syetan-syetan) 

Maksud ayat ini a dala h , seolah-olah mayang pohon zaqqum ini 
adalah kepala syetan-syetan karena begitu buruknya 


Dalam bahasa Arab, memakan kurma dan kismis secara bersamaan disebut 
1207 Kata ini seakar dengan kata zaggum —pcnoj. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al (5/51). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 568) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
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Diriwayatkan bahwa Abdullah membaca ayat, 4^1 

(»S^* “sesungguhnya dia adalah pohon yang tumbuh di dasar 
Neraka Jahim”.’^*” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29500. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, U^di» 

"Mayangnya seperti kepala syetan-syetan, ’ ia berkata, 

“Allah menyerupakan mayang pohon zaqqum dengan kepala 
»»1210 

syetan. 

Bila orang bertanya, “Apa alasan mayang pohon zaqqum 
diserupakan- dengan kepala syetan, sedangkan kita tidak mengetahui 
seberapa buruk kepala syetan? Biasanya sesuatu diserupakan dengan 
yang lain untuk memudahkan orang dalam mengidentifikasi kesamaan 
di antara keduanya, yang orang tersebut mengetahui salah satunya atau 
keduanya. Kita tahu bahwa orang-orang musyrik yang diajak bicara 
dengan-ayat ini belum pernah mengetahui dan melihat pohon zaqqum 
dan kepeila syetan, atau salah satu dari keduanya?” 


Jawabaimya adalah, “Mengenai pohon zaqqum, Allah telah 
menyebutkan sifat-sifatnya dan menjelaskaimya kepada mereka, 
sehingga mereka mengetahui apa itu pohon zaqqum dan sifat-sifatnya. 

Allah berfirman kepada mereka, ^ 

^ l'\\\ ‘Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar 

'dari dasar Neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syetan-syetan’. 
Jadi, Allah tidak membiarkan mereka buta sama sekali tentangnya. 


Mengenai penyerupeian mayang pohon zaqqum dengan kepala syetan, 
ada beberapa pendapat yang masing-masing memiliki alasan yang bisa 


dipahami. 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/475). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/63) dan Ibnu Sa’ib. 



Tafsir Ath'Thabari 


Pertama, Allah menyerupakannya dengan kepala syetan sesuai 
dengan ungkapan yang biasa digunakan di antara orang-orang yang 
diajak bicara dengan ayat ini. Yaitu, ketika mereka bermaksud melebih- 
lebihkan dalam menilai keburukan sesuatu, maka biasanya mereka 
mengatakan, “Seperti syetan.” 


Kedua, Allah menyerupakannya dengan kepala ular yang oleh 
orang Arab disebut ular syetan, yaitu ular yang dikenal memiliki muka 
dan wujud yang buruk. Makna inilah yang dimaksud syair rajaz berikut 
ini: 




"Wanita yang buruk jahat itu bersumpah ketika aku bersumpah, seperti 
ular syetan di pohon hamathyang aku kenal. ’’ 


Ketiga, penyerupaan tumbuhan tertentu dengan kepala syetan 
adalah karena syetan amat buruk kepalanya. 


Takwil firman Allah: (Maka 

sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah 
pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum 
itu) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang Allah 
jadikan pohon ini sebagai siksaan bagi mereka, benar-benar me makan 


Kedua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (2/387). 
Sebuah pendapat mengatakan bahwa bait ini bermaksud mencaci seorang 
wanita. 

Lafazh artinya wanita yang sangat buruk akhlaknya. 

Lafazh artinya pohon yang menjadi sarang ular. 

Lihat Lisan Al 'Arab (entri: Jj*»). Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an{\5l%T). 








Surah A^'Shaaffaat 

pohon zaqqum tersebut, dan mereka benar-benar memenuhi perut 
mereka dengannya. 







“Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air 
yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke Neraka Jahim. Karena sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat. Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
orang-orang tua mereka itu.** 

(Qs. Ash'Shaaffaat [37]: 67-70) 


Firman-Nya, ^ oi f ‘'Kemudian sesudah 

makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 

bercampur dengan air yang sangat panas, ’’ maksudnya adalah, orang- 

orang musyrik itu memperoleh minuman campuran sesudah memakan 

buah pohon zaqqum tersebut. 

* 

Lafazh uji artinya minuman campuran, terambil dari kalimat 
0 ^ C-Jli yang artinya fulan mencampur-aduk makanannya. Pola 
derivasinya adalah u'v^ - Vj ji — OjiJ — Oti. 

Lafazh artinya air yang dipanaskan hingga mencapai 
puncak panasnya. Pada mulanya ia mengikuti pola lalu diubah 

1^ y 

menjadi pola 
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Pcnakwilan ksiini ini sejalan dengan pendapat para ahli talcwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29501. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu SVmliVi 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, ^ ^ 6» ^ “Kemudian sesudah 

maktm buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas, ” ia 
beikata, “Maksudnya adalah minuman campuran.”'^’^ 


29502. Muhammad bin $a'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, ^ jlr “Kemudian sesudah^ makan 

buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman 
yang bercampur dengan air yang sangat panas," ia berkata, 
“Maksudnya adalah meminum air yang .sangat panas untuk 
memasukkan buah pohon zaqqum ke dalam pentt.”'^’^ 


29503. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Kemudicm sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang 
sangat panas, " ia berkata, “Lafa 2 h ^ ^ artinya 

minuman yang bercampur dengan air yang san gat panas.”*^'^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/96). Lihat Al Mawardi dalam An- 

Masir (7/64). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/476), dan As-Suyu^ dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/97). 
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29504. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ^Ci\ “Kemudian 

sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti mereka 


mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 
panas, ” ia berkata, “Lafazh artinya campuran.”*^'^ 


29505. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Kemudian sesudah 

nmkan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah air panas yang dicampur dengan 
air dingin, yang membuat mata mereka mendelik, serta 
campuran nanah dan darah mereka yang keluar dari tubuh- 
tubuh mereka.”‘^‘^ 


Takwil firman Allah: 6) p (Kemudian 

sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim) 

Maksud ayat ini adalah, kemudian tempat kembali mereka 
adalah Neraka Jahim. Hal itu sebagaimana dijelakan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29506. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'f 
“Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke Neraka Jahim," ia berkata, "Jadi, mereka berada 


Al Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (15/87). 
Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/27). 



dalam keletihan dan siksaan Neraka J ah anam ” Ia lalu 
membaca ayat^ tfl* “Mereka berkeliling 

diantaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya. ’’ (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 44)*^’’ 


29507. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, J'/ o] ^ “Kemudian 

sesungguhnya tempat kembali merel^ benar-benar ke Neraka 
Jahim, ” ia berkata, “Abdullah membacanya «Di jU 

‘kemudian tempat kembali mereka adalah Neraka 
Jahim’. Abdullah beikata, ‘Demi Tuhan yang menguasai 
jiwaku, tidak sampai pertengahan siang pada Hari Kiamat, 
seluruh penghuni surga telah masuk surga, dan pe nghuni 
neraka telah masuk neraka’. Ia lalu membaca ayat, 



‘Penghuni-penghuni surga pada hari 


itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 


istirahatnya’. " (Qs. Al Furqaan [25]: 24)*^'* 


29508. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Kemudian sesungguhnya 

tempat kembcdi mereka benar-benar ke Neraka Jahim, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah sesudah mereka mati.”*^*’ 


Ibnu AbiHatim dalam tafiir (10/3217). 

HR. Hakim dalam Al Musta<kak (2/436), ia bokata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab masing-masing.” Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an 
(13/23). 

Lihat bacaan tersebut dalam Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 
Al Mawardi dalam >t/i-YujtarH’ai4/t/yun(S/S2). 
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Surah Ash-Shaaffaat 


Takwil firman Allah: (Karena 

sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik — 
yang apabila disuruh mengucapkan kalimat la ilaaha illallaah maka 
mereka sombong— mendapati bapak-bapak mereka telah sesat dari 
jalan yang lurus, tidak mengikuti jalan kebenaran. 

Takwil firman Allah: mereka sangat 

tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu) 

Maksud ayat ini adalah, mereka beijalan dengan sangat cepat 
untuk mengikuti jejak dan jalan hidup orang tua mereka. 

Lafazh artinya fiilan beijalan dengan cepat-cepat, mirip 

seperti kilat. Takwil kami tentang lafazh sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29509. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, jirl "Karena sesungguhnya 

mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendapati 
bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.”'“° 

29510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3217). 




TafnrAdi^riuAari 


mereka dalam keadaan sesat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka mend^iati bapak-bapak mereka Halam 
keadaan sesat.”'“' 

29511. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami , ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu,” ia berkata, “Seperti bergegas- 
gegas.”‘^“ 

29512. Bisyr menceritakan kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, 5^ ^ ^ “Lalu mereka 

sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tud mereka 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah beijalan secepat- 
cepatnya untuk mengikuti mereka.”*“^ 

29513. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Mereka sangat tergesa-gesa, ” 
ia berkata, “Arti lafazh adalah cepat-cepat.”*^^'* 

29514. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kaim, ia berkata: Ibnu 21aid berkomentar tentang 

*“' Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/64), tanpa menisbatkannya kepada siapa pim. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 


Surah Ash'Shaaffaat - 


firman Allah, "Dan datanglah 

kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. ” (Qs. Huud 
[11]: 78), ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka buru-bum 
menemuinya.”'^^* 


' 0 ' 

**Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan 
sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan 
(rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. Kecuali harnba-hamba AUah yang dibersihkan (dari dosa 
tidak akan diadzab),*' (Qs. Ash^Shaaffaat [37]: 71-74) 




Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, sebel um orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu, yaitu Quraisy, telah tersesat 
umat-\imat sebelum mereka dari jalan yang lurus dan titian yang benar. 

Fuman-Nya, osJJ "Dan sesungguhnya telah 

Kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan 
mereka, maksudnya adalah. Kami telah mengutus untuk Amat-umat 
yang telah berlalu sebelum umatmu dan sebelum kaummu yang 
mendustakanmu. Kami telah mengutus para pembawa peringatan yang 
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mengingatkan mereka akan siksa Kami atas kekufuran mereka terhadap 
Kami, namun mereka mendustakan para pemberi peringatan itu dan 
tidak menerima nasihat-nasihat mereka, sehingga Kami menimpakan 
adzab dan hukuman Kami kepada mereka. 


Firman-Nya, "Maka perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu, ” 
maksudnya adalah, renungkanlah dan carilah kejelasan tentang 
kesudahan perkara orang-orang yang telah diperingatkan rasul-rasul 
Kami itu, bagaimana nasib akhir mereka, dan apa akibat yang menimpa 
mereka lantaran kekafiran mereka kepada Allah? Tidakkah Kami telah 


membinasakan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
para hamba dan nasihat bagi orang-orang sesudah mereka? 


Penakwilan kami tentang ayat, "Kecuali 

hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab), ” 
sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29515. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Kecuali hamba-hamba 

Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab), ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang diselamatkan 
Allah.”‘“« 

9 ^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/97), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. ^ 

Lihat Al Qurthubi dalam Al Jcmi’ li Ahkam Al Qur'an (15/88), tanpa 
menisbatkannya kepada si^ pun. 








"Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kamh maka 
sesungguhnya sebaik'baik yang memperkenankan (adalah 
Kami). Dan Kami telah menyelamatkannya dan 
pengikutnya dari bencana yang besar. Dem Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.** 
(Qs. Ash^ShaaflBciat [37]: 75-77) 


Maksud ayat ini adalah, Nuh telah berdoa kepada Kami imtuk 
meminta Kami membinasakan kaumnya. Nuh berkata, 

"Ki Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang maka seruanku itu hanyalah 


menambah mereka lari (dari kebenaran). ” (Qs. Nuuh [71]: 5-6) Hingga 
firmah-Allah, ^ “Ya Tuhanku, 

janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 


tinggal di atas bumi. ” (Qs. Nuuh [71]: 26) 


Firman-Nya, pIiU “Maka sesungguhrya sebaik-baik 

yang memperkenankan (adalah Kami),” maksudnya adalah, sebaik- 
baik yang mengabulkan doa adalah Kami, maka Kami mengabulkan 
doanya ketika ia berdoa kepada Kami, dan Kami membinasakan 


kaumnya. 


Firman-Nya, “Dan Kami telah menyelamatkannya 

dan pengikutnya, ” maksudnya adalah keluarga Nuh yang naik bahtera 
bersamanya. Sebelumnya kami telah menjelaskan siapa mereka, berikut 


perbedaan pendapat mengenai jumlah mereka. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29516. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

'‘Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka 
. sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengabulkan 
doanya.”*^^’ 


Takwil firman Allah: (Dari bencana yang 

besar) 

Maksudnya adalah, dari gangguan dan perlakuan buruk y ang 
diterima Nuh dari orang-orang kafir, dari bencana banjir banding, dan 
dari tenggelam yang membinasakan kaumnya Nuh, seba gaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29517. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ^0 “Dan 

Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana 
yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tenggelam.”‘^“ 


Takwil firman Allah; (Dan Kami jadikan 

anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan) 

IbnuAbiHatim dalam tafeir( 10/3218). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/53), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 






Sitrah Ash'Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah. Kami jadikan keturunan Nuh saja yang 
tetap hidup di bumi sesudah kehancuran kaumnya. Hal itu karena 
semua manusia sesudah kebinasaan kaum Nuh hingga hari ini 
merupakan keturunan Nuh. Bangsa non-Arab dan Arab adalah 
keturunan Sam bin Nuh. Bangsa Turid, Shaqalib, dan Khazar adalah 
keturunan Yafits bin Nuh. Sedangkan bangsa Sudan adalah keturunan 
Ham bin Nuh. Inilah yang dijelaskan dalam berbagai atsar dan 
dikemukakan oleh para ulama. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29518. 


29519. 


29520. 


HR. Ahmad dalam Musnad (5/10) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/595). 
Menurutnya, hadits ini shahih sanad-nyti, namun Al Bukhari dan Muslim tid^ 
mencantumkannya dalam kitab Shahih masing-masing. Ibnu Adi dalam Al 
Kamil, bab: Dhu ’<rfa Ar-Rijal (3/49, no. 606). 

Ibnu AbiHatim dalam ta&ir( 10/3218). 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu 'Atsmah menceritakan kepada kami , ia berkata: 
Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, mengenai firman 
Allah, “Dan Kami jadikan anak cucunya 

orang-orang yang melanjutkan keturunan," beliau bersabda, 
“Yaitu Sam, Ham, dan Yafits. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan 
keturunan,” ia berkata, “Jach, semua manusia adalah 
keturunan Nuh.”'“® 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 



Tafsir Ath'Thabari 


menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang 
besar, ’’ ia berkata, “Tidak ada yang tersisa selain keturunan 
Nuh.”'“' 

««« 






“Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
‘Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam*. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Kemudian 
Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.** 

(Qs. Ash^Shaaffaat [37]: 78-82) 


Firman-Nya, “Dan Kami abadikan untuk Nuh 

itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, ” maksudnya adalah, Kami abadikan nama baik dan pujian 
yang baik bagi Nuh di kalangan umat-umat yang datang sesudahnya, 
yang dengan nama dan pujian yang baik itu mereka mengingat Nuh. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29521. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Pan Kami abadikan untuk 

Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian,” ia bericata, “Maksudnya adalah untuk 
dikenang kebaikannya.”’^ 

29522. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami menjadikan nama baik 
bagi seluruh nabi.”‘“^ 

29523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
* menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, " ia berkata, 
“Allah mengabadikan pujian bagi baik bagi Nuh di kalangan 
umat-umat yang datang kemudian.”’^^ 

29524. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/408) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur (7/99). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/53). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun {5153). 
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mengenai finnan Allah, ^ ^ \^' “Dan Kami 

abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian yang baik.”'^” 

Takwil firman Allah: 4 gy (Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam) 

Maksud ayat ini adalah, telah ada perlindungan dari Allah bagi 
Nuh di seluruh alam dari sebutan buruk seseorang terhadapnya. 

Lafazh jllL adalah mubtada dan khabar-nya. adalah lafazh 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, dan Kami abadikan untuk Nuh kalimat 
Seperti kalimat, “Aku membaca dalam Al Qur'an kalimat ^ i:<^u 
yang berkedudukan sebagai maful bih (objek). Demikian 
'il? berkedudukan nashab sebagai maful Mh dari 

Seandainya kalimat ini dibaca ^ maka secara 

gramatikal benar. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 


Maksud ayat ini adalah, sebagaimana yang Kami lakukan 
terhadap Nuh sebagai balasan baginya yang telah menaati Kami dan 
sabar terhadap gangguan kaumnya demi ridha Kami, sehingga Kami 
menyelamatkannya. “Dan 

pengikutnya dari bencana yang besar. Dan 'Kami jadikan anak 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/66) dari Muaatil. 

T iliat Al _ J1 ^ 


Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/388). 


Surah Ash~Shaaffaat 


cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. ” Kami abadikan 
pujian yang baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian, 
(sebagaimana Kami berbuat demikian) maka 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, ” dengan 
cara menaati Kami, mematuhi perintah kami, dan sabar terhadap 
gangguan di jalan Kami. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya dia 

termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesimgguhnya Nuh termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman kepada Kami, bertauhid terhadap Kami, 
memurnikan ibadah untuk Kami, dan hanya menu hankan Kanu. 


Takwil firman Allah: ^ (Kemudian Kami 

tenggelamkan orang-orang yang Imn) 

Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami tenggelamkan orang- 
orang yang tersisa dari kaumnya ketika Kami selamatkan Nuh dan 
keturunannya dari bencana besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, f 


"Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain, ’’ ia 
berkata, “Allah menyelamatkannya dan orang-orang yang 
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bersamanya dalam bahtera, dan Allah menenggelamkan 
kaumnya yang lain.”*“’ 


iU. CfSlS 

ijj; i?i1© 


"Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci. (Ingatlah) ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Apakah yang 
kamu sembah itu? Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain AUah dengan jalan berbohong*?"' 
(Qs. Ash'-Shaaffaat [37]: 83-86) 


Maksud ayat ini adalah, dan di antara orang-orang yang 
mengikuti jalan dan agama Nuh adalah Ibrahim Khalilurrahman. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29526. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 'T)an sesungguhnya 

Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut agama 
Nuh.”'^^* 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/65) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (4/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 





Surah Ash'Shae^aat 


29527. 


29528. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dan Anbasah, dari Ahmad bin 


Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, 

sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh). ” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk orang yang 
mengikuti jalan dan Sunnah Nuh.”'^’ 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata. Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami J ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar 
termasuk golongannya (Nuh),’’ ia berkata, “Maksudnya 
menakuti agama dan keyakinan Nuh. 

29529.^ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh)." ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengikuti agama dan keyakinan Nuh. 

29530. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 


Mujahid dalam tafsir (hal. 569). Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/477). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/54) dari Ibnu Abbas. 
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sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh), ” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut 
agama Nuh.”*^'*^ 

Sebagian ahli bahasa mengklaim bahwa makna ayat ini adalah, 
dan di antara golongan Muhammad SAW adalah Ibrahim. Menurut 
mereka, ayat itu serupa dengan ayat, pk “Dan suatu 

tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka," yang artinya. Kami angkut keturunan 
orang yang ada dalam bahtera itu. Jadi, seolah-olah keturunan 
merekalah yang diangkut, dan telah ada sebelum mereka. 


Takwil firman AUah: (JlngatlahJ ketika ia 

datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci) 

Maksud ayat ini adalah, ketika Ibrahim datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang bersih dari syirik dan memumiktm tauhid 
bagi-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada k^iui 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati 
yang suci, ” ia berkata, “Maksudnya adalah suci dari 
syirik.”*^'” 

29532. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "(Ingatlah) ketika 


1242 

1243 


Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 
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ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci," ia 
berkata, “Maksudnya adalah suci dari syirik.”*^^ 

29533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, yii “Dengan hati yang suci," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada keraguan di dalamnya.” 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut; 

29534. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Itsam bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Anakku, janganlah kamu menjadi orang yang suka 
melaknat. Tidakkah kamu melihat Ibrahim tidak pernah 
melaknat sesuatu sama sekali? Allah berfirman, 

^1« ‘(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya 
dengan hati yang suci '. 

Takwil firman Allah: (PngatlahJ 

ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang 
kamu sembah itu?”) 

Maksud ayat ini adalah, ingatlah ketika Ib rahim beikata 
kepada ayahnya dan kaumnya, “Apa yang kalian sembah” 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/54) dari Qatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qw'an (15/91). 
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TakwU firman Allah: oj)^ ^ 1?^ (Apakah kamu 

menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan 
berbohong?) 

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian meng in g inkan 
sesembahan selain Allah dengan cara berbohong? 



"Moka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
bintang. Kemudian ia berkata, 'Sesungguhnya aku sakit*. 
Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang. 
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala- 
berhala mereka; lalu ia berkata, 'Apakah kamu tidak 
makan? Kenapa kamu tidak menjawab*?” 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 87-92) 


Allah memberitakan perkataan Ibrahim kepada ayahnya dan 
kaumnya, Ci "Maka apakah anggapanmu terhadap 

Tuhan semesta alam?’’ Maksudnya adalah, apa perkiraan kalian 
tentang apa yang akan dilakukan Tuhan kalian terhadap kalian jika 
kalian berjumpa dengan-Nya sementara kalian menyembah selain- 
Nya? Hal ini dijelaskan ddam riwayat berikut ini: 





Surah Adi'Shao^faat 

29535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ lia 

“Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” ia berkata, “Apa anggapan kalian terhadap Tuhan 
kalian ketika kalian bertemu dengan-Nya, sedangkan kalian 
menyembah selain-Nya.”*^^’ 


Talcwil firman Allah: (Lalu ia 

memandang sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia 
berkata, “Sesungguhnya aku sakiL ”) 


Disebutkan b^wa kaumnya adalah penyembah bintang. 
Ketika Ibrahim melihat bintang, ia memegangi kepalanya dan berkata, 
“Aku sakit sampar.” Kaumnya pun kabm me n ghindari penyakit 
sampar. Ia ingin mereka meninggalkannya di rumah berhala dan 
keluar darinya, agar mereka bisa menghancurkan berhala-berhala 
tersebut 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29536. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, “Lalu 

ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'cm (6/40), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kq}ada siapa pun. Begitu juga Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tanzil (4/30) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
guraw (15/92). 
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Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit’.” Ia 
berkata, “Mereka berkata kepada Ibrahim, ‘Keluarlah!’ Saat 
itu Ibrahim ada di rumah berhala mereka, maka Ibrahim 
berkata, ‘Aku terkena sakit sampar’. Mereka lalu 
meninggalkan Ibrahim karena takut sampar.”*^'** 

29537. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 

“Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
bintang. Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit’. ’’ 
Ia berkata, “Ibrahim melihat bintang yang muncul.”*^'” 

29538. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Ibrahim 
melihat bintang yang muncul lalu berkata, 
'‘Sesungguhnya aku sakit. ” Nabi Ibrahim lalu bersiasi*^ 
untuk menyelamatkan agamanya. Ia berkata, “Aku sakit.”'”® 


29539. 


Aku menceritakan dan Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, 
ia berkata: Aku mendengar Dhahak berkomentar tentang 
firman Allah, JIS “Lalu ia 


memandang sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian 
ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit’.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka berkata kepada Ibrahim saat ia 
berada di rumah berhala mereka, ‘Keluarlah bersama kami’. 


1248 

1249 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (12/34). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

( 7 / 67 ). iuo 

Ibid. 
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Ibrahim lalu menjawab, ‘Aku sakit sampar’. Mereka lalu 
meninggalkan Ibrahim karena takut tertular sampar.”'^*' 

29540. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, “Lalu 

ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 
Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit’.” Ia 
berkata, “Raja mereka mengirim utusan kepada Ibrahim 
imtuk berkata, ‘Besok adalah hari raya kami, maka hadirlah 
bersama kami’. Ia lalu melihat ke sebuah bintang dan 
berkata, ‘Bintang itu tidak pernah mimcul sama sekali 
melainkan untuk membawa suatu penyakit bagiku’. Ibrahim 
lalu berkata, ‘Sesungguhrrya aku sakit 

29541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, “Lalu ia memandang 

sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku salat’.” Allah berfirman, 

“Lalu mereka berpaling daripadanya dengan 

membelakang. 


Takwil firman Allah; (Sesungguhnya aku salat) 

Firman-Nya, "salat." adalah sakit sampar, atau penyakit 
yang membuat mereka kabur begitu mendengarnya. Tujuan Ibrahim 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/100), ia menisbadcannya kepada 
kepada Ibnu Abi Syaibah, tetapi kmni tidak menemukan riwayat ini padanya. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(23/102), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/101). 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/143). 
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adalah membuat mereka keluar meninggalkannya, supaya ia dapat 
berbuat apa yang dimauinya terhadap berhala-berhala mereka. 

Ada perbedaan pendapat mengenai perkataan Ibrahim kepada 
kaumnya, “Sesungguhnya aku sakit,” padahal beliau sehat. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 





“Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali tiga kali. ” 
Dalam riwayat lain disebutkan: 


29542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


.* f" /-r 

-«J’— 


“Ibrahim tiak pernah berucap bohong kecuali tiga kali; dua 
kali berkaitan dengan Dzat Allah, yaitu ucapannya, 
'Sesungguhnya aku sakit’. Serta ucapannya, 'Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya ’. ’’ (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 63) Sedangkan sekali ucapannya tentang 
Sarah, 'Dia saudariku ’. 


29543. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
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HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/1955, no. 4796) dan Abu Ya’la dalam Musnad 
(10/426, no. 6039). 
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bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Zanad 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman Al A’raj, dari 
Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda. 




"Ibrahim tidak pernah berbohong tentang sesuatu sama 
sekali kecuali tiga kali. ” 

1255 

Ia lalu menyebutkan nwayat yang serupa. 


29544. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Musayyib 
bin Rafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ibrahim tidak 
pernah berbohong kecuali tiga kali, yaitu perkataaimya, 

'Sesungguhnya aku sakit’. Ucapannya, J* 

Uli ‘Sebenarnya patung yang besar itulah yang 

melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' [21]; 63) Serta ucapannya 
tentang Sarah ketika raja bertanya, ‘Dia saudariku’, padahal 
Sarah adalah istrinya.”*^^^ 


29545. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Muhammad, ia berkata, “Ibrahim tidak pernah berucap 


bohong kecuali tiga kali; dua kali berkaitan dengan D 2 at 
Allah, dan satu kali berkaitan dengan dirinya. Dua 


kebohongan tersebut adalah ucapaimya, 
‘Sesungguhnya aku sakit’. Serta ucapannya. 



‘Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' [21]; 63) Sedangkan 


1255 riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. Al Mawardi dalam An-Nukat 

wa Al Uyun (5/56). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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sekali ucapannya tentang Sarah, ‘Dia saudariku’. Kisahnya 
bersama Sarah.” 

Muhammad lalu menyebutkan kisah Sarah dan raja.*^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ucapan Ibrahim, 
“Sesungguhnya aku sakit. ” merupakan kalimat kiasan. Maksu^ya 
adalah, setiap orang yang berada di ambang kematian itu sakit, 
meskipun tidak ada penyakit nyata pada waktu Ibrahim berkata 
demikian. Namun, berita dari Rasulullah SAW berlawanan dengan 
pendapat ini, dan pastinya ucapan Rasulullah yang benar, bukan yang 
lain. 

Takwil firman Allah: (Lalu mereka berpaling 

daripadanya dengan membelakang) 

Maksud ayat ini adalah, lalu mereka berpaling dari Ibrahim 
dengan membelakanginya karena takut penyakit yang disebutnya itu 
menulari mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29546. Aku menceritakan dari Yahya bin Zakariya, dari sebagian 
sahabatnya, dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, "Sesungguhnya 

aku sakit, ” ia berkata, “Ibrahim mengatakan bahwa ia 
terkena sampar, maka mereka berpaling menjauh darinya.” 

Sa'id berkata, “Lari dari penyakit sampar benar-benar telah 
teijadi sejak lama.”‘“* 

29547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Lalu 

mereka berpaling daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya 


Ibnu Katsir dalam tafsir (12/34). 
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adalah menyingkir darinya, uyJli ‘Dengan membelakang’, 
secara spontan.”'^” 


Takwil firman Allah: ^ (Kemudian ia pergi 

dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka) 


Maksud ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati tuhan-tuhan 
mereka sesudah mereka keluar dan meninggalkannya. Menurutku, 
kalimat ini terambil dari f yang artinya, fulan menjauhi 

fulan. Jadi, maknanya adalah, lalu Ibrahim meninggalkan kaiunnya 
dan tidak ikut keluar bersama mereka kepada berhala-berhala mereka, 
sebagaimana syair Adi bin Zaid berikut ini: 








"Ketika menyingkir tidak berguna, dan tidak ada yang berguna selain 

teman yang cerdas. 

' vArti lafazh adalah menyingkir. 

Para ahli takwil menafsirkannya dengan condong. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala- 
berhala mereka, ” ia berkata, “Lalu ia condong (mendekati) 
kepada berhala-berhala mereka, yaitu pergi.”*“' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Al Mausu’ah Asy-Syi’riyyah Al 
Iliktiruniyyah, Al Majma’ Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 






Tafsir Aih-ThtAari 


29549. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin MufadhdhaJ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman All^ ^ “Kemudian ia pergi 

dengan diam-dUm kepada berhala-berhala mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya pergi.”'^® 

Takwil firman Allah: (Lalu ia berkata, “Apakah 

kamuddak makan?”) 

Ini merupakan berita dari Allah tentang ucapan Ibrahim 
terhadap berhala-berhala tersebut Dalam kalimat ini ada bagian yang 
tidak perlu disebutkan, karena telah ditunjukkan oleh konteks kalimat. 
Bagian tersebut berbunyi: Lalu Ibrahim menghidangkan makanan 
kepada berhala-berhala itu, namun Ibrahim tidak melihatnya makan 
makanan tersebut, sehingga ia berkata kepada mereka, 

Apakah kamu tidak makan?" Ketika Ibrahim tidak melihat mereka 
makan, ia berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak makan?” 
Ketika Ibrahim^ tidak melihat mereka berbicara, ia berkata kepada 
mereka, V U “Kenapa kamu tidak menjawab?” Tujuannya 
yaitu mengolok-olok mereka. 

Disebutkan pula bahwa Ilnahim mengeijai berhala-berhala itu. 
Ayat sebelumnya telah menjelaskan hal tersebut. 

Qatadah berkomentar sebagai berikut: 

29550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari patadah, mengenai firman Allah, JlS “Lalu ia 

berkata. ‘Apakah kamu tidak makan ’? ” Ia berkata, “Ibrahim 


Al Quithubi ^oiamAlJami' liAhkamAlQw'an{\5l9A). 






Surah Ash-Shaaffaat = 


mengajak mereka bicara. 
menjawab 


‘Kenapa kamu tidak 






“Lcdu dihadapinya berhala'berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat). Kemudian 
kaumnya datang kepadanya dengan bergegas, Ibrahim 
berkata, * Apakah kamu menyembah patung-patung yang 
kamu pahat itu? Padahal Aliahlah yang menciptakan kamu 
dan apa yang kamu perbuat itu*,** 

(Qs. Ash-Shaaf&at [37]: 93-96) 


Maksud ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati berhala- 
berhala itu untuk memukul mereka dengan kapak di tangan kanannya 
gima menghancurkan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29551. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Ibrahim telah sendirian, ia memukul 
berhala-berhala mereka dengan tangan kanan.”*^®^ 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3219). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/57). 




Ta^rAdi'Thabari 


29552. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata; 
Aku mendengar Adh-Dhahhak menyebutkan riwayat yang 
sama.‘^« 

29553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat),” ia berkata, 
“Ibrahim menghadapi mereka untuk menghancmkan 
mereka.”*^" 

29554. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Kemudijin Ibrahim menghadapi mereka sebagaimana yang 
diberitakan Allah, untuk memukul mereka dengan tangan 
kanan, kemudian menghancurkan mereka dengan kapak 
yang ada di tangannya.”’^’ 

Sebagian ahli bahasa Arab menakwilinya dengan arti, lalu 
Ibrahim melayangkan pukulan kepada mereka dengan segenap 
kekuatan dan kemampuan. Menurut mereka, lafazh di tempat ini 
artinya kuat. 


Sementara itu, ahli bahasa lain menakwili lafazh di 
tempat ini dengan sumpah. Maksudnya, Ibrahim memukul berhala- 
berhala itu dengan sumpah yang dibuatnya dengan mengucapkan, 
J o» “Demi Allah, sesungguhnya aku akari 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/57) dan Ibnu Jaua Halam Zad Al 
Masir (7/68). 

Ibnu AbiHatim dalam tafeir (10/3219). 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/145). 



Surah Ash’Shaaffaat — 


melakukan tipu-daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 57) 


Ibnu Mas'ud membacanya f “lalu ia 

menghadapi mereka imtuk menepati sumpah”.Bacaan ini juga 
'diriwayatkan dari Hasan. 


29555. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah Al Jasymi menceritakan kepada kami, ia 

0 » ^ J' 

berkata: Aku mendengar Hasan membaca ^'3* 

maksudnya memukul dengan tangan kanan. 


Takwil firman Allah: (Kemudian kaumnya 

datang kepadanya dengan bergegas) 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membacanya dengan fathah pada 

huruf ya ‘ dan tasydid pada huruf fa, terambil dari lafazh iiUSi cij 
yang artinya, bintang itu melakukan langkah pertamanya. Darinya 
terambil kata dalam syair Farazdaq berikut ini: 

Os-Gs-J ^ ^jS 


“Unta jantan datang sebelum anak-anaknya. Ia berlari kencang, dan 
unta jantan itu juga datang di belakang anak-anaknya dengan berlari 

kencang. 


Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 27) dari qasidah yang berjudul 'Azajiu 
bi A 'syasy. 




Tafsir Adi’Thabari 


■ ^ Mayoritas satu kelompok ahli qira'at Kufah membacanya 
oyjj dengan dhammah pada hvmif ya dan tasydid pada huruf fa, 
terambil dari lafazh — (-Jjf. 

Al Farra mengklaim bahwa ia tidak pernah mendengar bacaan 
selain denpan fathah pada huruf ya.*”' Ia mengatakan bahwa mungkin 
bacaan 0 j» je dengan dhammah pada huruf ya, mengikuti pola kalimat 
‘aku mengusir laki-laki itu’ yang sinonim dengan 
jli. Jadi, lafazh 0 artinya, mereka datang dalam keadaan lari-lari, 
dan itu sinonim dengan pola Ojijf. Sama seperti kalimat olu^i 
yang artinya, aku mengemukakan pujian kepadanya, dan kalimat ja 
yang artinya, aku melihat sifatnya terpuji, tetapi aku tidak 
menyebarkan pujian baginya. 

Al Mufadhdhal menggubah syair untuknya: 

I '' f • • ^ ^ t t f» t A ^ f 10 ^ 


"Hushain berharap mengalahkan untanya, 
tetapi pada sore hati ia telah takluk dan kalah. 

Al Mufadhdhal menggunakan lafazh ^i, padahal maksudnya 
adalah “kedah”. Jadi, maksud Al Mufadhdhal dari lafazh ini bukan 
mengalahkan, melainkan kalah. 

^ » 

Sebagian ahli qira'at membaca Oj»ji dengan fathah pada huruf 
ya dan takhfif pada huruf fa, terbentuk dari lafazh i-jji — Cjjj. 

Diriwayatkan dari Al Kisa'i, bahwa ia tidak mengetahui 
bacaan ini. 


Lihat Al Farra dalam Mi’anj/</0«r'an(2/3«8,389). 

Maut ini terdtq)at dalam Lisan Al 'Arab (entri: menisbatkannya kepada 

Mukhabbal As-Sa'di, yang mengecam Zarburqan bin Badr dan kaumnya yang 
dikenal dengan nama Jidza 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/389). 





Surah AshShaaffaat 


Al Farra berkata, “Ini merupakan lafazh yang tidak pernah 
kudengar.”'^” 

Mujahid berkata, “Lafazh «Jjj artinya ‘rontok’.” 

29556. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Kepadanya dengan bergegas, ” ia berkata, “Lafazh 
ciJjji' artinya rontok.”'”^ 

Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan fathah pada 
huruf ya dan tasydid pada huruf fa, karena bacaan inilah yang benar 
dan diakui dalam bahasa Arab, serta yang dipegang oleh para ahli 
qira'at yang fasih. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kaum tersebut 
datang kepada Ibrahim dengan berlari. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29557. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 'ciyj “Kemudian kaumnya datang 

kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka datang kepada Ibrahim dengan berlari.”'^’^ 

Al Farra dalam Ma’aw/yt/eur'an (2/389). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 569) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 

(9/111). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (Jl\Q\). 




Tafsir Ath'Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya «Halah 
mereka datang kepada Ibrahim dengan beijalan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29558. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Kemudian kaumnya 

datang kepadanya dengan bergegas, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah beijalan.”’^’® 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mak sudnya adalah 
mereka datang dengan terburu-buru. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29559. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, “Kemudian kaumnya 

datang kepadanya dengan bergegas ," ia berkata, “Lafazh 
«Seartinya terburu-buru.”’^” 

Takwil firman Allah: U JU (Ibrahim berkata, 

‘‘Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu?”) 

Maksud ayat ini adalah, Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kaumku, apakah kalian menyembah berhala-berhala yang 
kalian pahat dengan tangan kalian sendiri?” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/95) dan Abu Ja'far An- 

Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (6/44). 

As-Suyuthi da\dmAd-E>urr Al Mantsur {11X01). 





Surah AshShaaffaat 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, U Jli 

"Ibrahim berkata, ‘Apakah kamu menyembah patung- 
patung yang kamu pahat itu’?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala.”'”* 


Takwil firman Allah: (Padahal Aliahlah 

yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu) 

Allah mengabarkan perkataan Ibrahim kepada kaumnya, 
“Aliahlah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian keijakan.” 

Ada dua alternatif makna pada lafazh 

Pertama, U sebagai mashdar, sehingga makna ayat ini adalah, 

Allah menciptakan kalian dan perbuatan kalian. 

0 

Kedua, U artinya “apa yang”, sehingga makna ayat ini 
adalah, Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian gunakan imtuk 
membuat patung-patung itu, yaitu kayu, timah, dan benda-benda lain 
yang mereka gunakan untuk mengukir berhala-berhala mereka. Makna 
kedua inilah yang dimaksud Qatadah — insya Allah — dengan 
pernyataannya melalui riwayat berikut ini: 

29561. Bisyr menceritakeui kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Padahal Aliahlah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apa yang 
kalian buat dengan tangan-tangan kalian.”'”’ 


'”* IbnuAbiHatim dalam tafsir (10/3220). 

'”’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/75), tanpa menisbatkannya kepada siapa pim. 



TirfsirAlh-Thabati 





“Mereka berkata^ 'Dirikanlah suatu bangunan untuk 
(membakar) Ibrahim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api 
yang menyala-nyala itu*. Mereka hendak melakukan tipu 
muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. Dan Ibrahim berkata, ‘Sesungguhnya aku 
pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih.** (Qs. Ash''Sliaaf£aat [37]: 97-100) 


Maksud ayat ini adalah, “Ketika Ibrahim berkata kepada 
kaumnya, L*_j ^ "Apakah kamu 

menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Aliahlah 
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu, " mereka 
berkata kepada Ibrahim, “Buatlah bangunan imtuk Ibrahim.” 


Disebutkan bahwa mereka membuat bangunan imtuk Ibr ahim 
yang mirip tungku, lalu mereka meletakkan kayu dan menyalakan api 
padanya. "Lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 

menyala-nyala itu. ” 


Lafazh secara bahasa artinya kobaran api secara 

berlapis-lapis. 




Sttrah Ash'SIuu^faat 


Takwil firman Allah: (1^ (Mereka hendak 

melakukan tipu muslihat kepadanya) 

Maksudnya adalah, kaum Ibrahim hendak melakukan tipu 
muslihat terhadap Ibrahim, yaitu keinginan mereka untuk 
membakarnya. 

Firman-Nya, “Maka Kami jadikan mereka 

orang-orang yang hina, “ maksudnya adalah. Kami jadikan kaum 
Ibrahim kalah argumentasi, dan Kami menangkan Ibrahim atas 
mereka dengan argumentasi. Kami selamatkan ia dari tipu muslihat 
yang mereka inginkan. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
hina, " ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu Ibrahim 
tidak berdebat dengan mereka hingga Allah membinasakan 
mereka.”'^*” 

Takwil firman Allah: (Ibrahim 

berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, 
dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. ”) 

Maksud ayat ini adalah, ketika Allah memenangkan Ibrahim 
atas kaumnya dan menyelamatkannya dari tipu muslihat mereka, 
Ibrahim berkata, "Sesungguhnya aku pergi menghadap 

kepada Tuhanku. ” Maksudnya adalah hijrah dari negeri kaumnya 
kepada Allah, yaitu ke Baitul Maqdis, serta meninggalkan kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah. 


1280 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3220). 


Te^rAth^Thabari 


Qatadah berkomentar tentang ayat ini melalui riwayat berikut 
ini: 

29563. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceriteikan kepada Ifami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Dan Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku'." Ia berkata, “Ibrahim pergi dengan 
membaca amal, hati, dan niatnya.”'^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Ibrahim berkata, 
oj "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, saat 
mereka mau melemparkannya ke dalam api. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29564. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada Icami^ ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia .berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia 
berkata: Aku mendengar Sulaiman bin Shard berkata, 
“Ketika mereka mau melemparkan Ibrahim ke dalam api, 
Ibrahim berkata, Sesungguhnya aku 

psrgi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku’. Kayu pun dikumpulkan, bahkan ada 
seorang wanita renta memikul kayu di punggungnya. Ia 
ditanya, ‘Mau ke mana?’ Ia menjawab, ‘Aku ingin pergi ke 
tempat laki-laki itu dimasukkan ke dalam api’. Ketika 
Ibrahim dimasukkan ke dalam api, Ibrahim berkata, 
‘Cukuplah Allah sebagai penolongku, dan kepada-Nyalah 
aku bertawakal’. Atau Ibrahim berkata, ‘Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dialah sebaik-baik Pelindung’. 
Allah lalu berfirman, ‘Kami 


I2S1 


Ibid. 


Sitmh Ash'Shae^faat 


berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 69) 

Svilainian bin Shard berkata, “Anak Luth, atau keponakan 
Luth, berkata, “Api itu tidak membakar Ibrahim karena 
diriku.” 

Sulaimein bin Shard berkata, “Di antara keduanya ada 
hubungan kerabat. Allah lalu men g i rim kan sekobaran api 
imtuk membakarnya.”'^ 

Saya memilih pendapat yang saya kemiikakan, karena Allah 
telah mengabarkan berita Ibrahim dan kaumnya di tempat lain. Allah 
mengabarkan bahwa ketika Allah menyel amatkann ya dari usaha 
kaumnya yang ingin membakarnya, Ibrahim berkata, 

^'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku). ’’ (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 26) 

Jadi, para ahli takwil menafsirkan bahwa makna ayat tersebut 
adalah,^ sesimgguhnya aku akan hijrah ke tanah Syam. Demikian pula 
ayat, op 4^1 j 4i “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhan -." 

Firman-Nya, “Dan Dia akan memberi petunjuk 

kepadaku, ’’ meiksudnya adalah, Allah akan meneguhkanku pada 
petunjuk yang kulihat, dan akan menolongku untuk mengikuti 
petunjuk tersebut. 


Takwil firman Allah: ^ Tuhanku, 

anugerahkanlah kepadaku [seorang anak] yang termasuk orang- 
orang yang shalUi) 


I2t2 


Lihat Al Qurthubi dalam AlJami’ li Ahkam Al Qur'an (15/9S). 




' Tafsir Adi'Thabari 

Ini merupakan permintaan Ibrahim kepada Tuhannya agar Dia 
mengaruniainya keturunan yang shalih. Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang termasuk orang-orang 
shalih yang menaatimu, tidak bermaksiat kepada-Mu, berbuat 
perbaikan di bumi, dan tidak merusak.” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29565. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddij 
mengenai lirman Allah, ^ 4 “Ya Tuhanku, 

anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang yang shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
seorang anak yang shalih.”‘“^ 

Takwil lirman Allah: (Yang termasuk orang-orang 

yang shalih) 

Ibrahim tidak mengatakan “seorang anak 

shalih yang termasuk orang-orang yang shalih” karena lafazh 
tidak perlu disebutkan. Sebagaimana firman Allah, ^ 

“Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf." 
(Qs. Yuusuf [12]: 20) Kalimat yang lengkap adalah, ^ 

“orang-orang yang zuhud di zmtara golongan yang zuhud”. 

««« 


1283 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/102). 
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"Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata, ‘Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!* Ia menjawab, ‘Hai Bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar*,” 

(Qs, Ash-Shaaffoat [37]: 101-102) 


Maksud ayat ini adalah, maka Kami beri dia kabar gembira 
dengan seorang anak yang sangat sabar ketika dewasa kelak. Adapim 
pada masa kanak-kanaknya, ia belum memiliki sifat seperti itu. 

Ada yang berpendapat bahwa anak yang diberitakan Allah 
kepada Ibrahim itu adalah Ishaq. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29566. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, "Maka 

Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang 
amat sabar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Ishaq.”'^*'' 
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As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (7/102). 
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29567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar.” ia berkata, "Ibrahim diberi kabar 
gembira tentang kelahiran Ishaq.” 

Qatadah berkata, “Allah tidak memuji seseorang dengan 
sifat ‘amat sabar’ selain Ishaq dan Ibrahim.”'^* 

Takwil firman Allah: a»a ^ (Maka tatkala anak itu 

sampai [pada umur sanggup] berusaha bersama-sama Ibrahim) 

Maksudnya adalah, ketika anak yang diberitakan kepada 
Ibrahim itu sampai pada usia sanggup bekeija bersama Ibr ahim^ yaitu 
ketika anak itu sanggup membantu pekeijaan Ibrahim. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafayb ini - 

Sebagian berpendapat sejalan dengan pendapat kami. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29568. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Maka tatkala anak itu sampai 

(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, ” ia 
berkata, “Yakni bekeija.”'^* 

29569. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 

Ibnu Abi Hadm dalam tafeir (10/3221). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

iini). 
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kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

^ "Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika anak itu telah dewasa, hingga 
sanggup berusaha bersama-sama Ibrahim.”’^*’ 

29570. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Maksudnya 
adalah ketika anak itu telah dewasa, sehingga bisa 
membantu pekeijaan Ibrahim.”*^** 

29571. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b mengabariku dari SyuTiah, dari Hakam, dari 
Mujahid, mengenai fmtnan Allah, "Maka 

- tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bisa melakukan usaha Ibrahim.”*^’ 

29572. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sahi bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Hakam, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ ^ uiU 
"Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mampu melakukan pekeijaan Ibrahim.”’^®® 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
Ibid. 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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29573. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ “Maka tatkala anak itu sampai 

(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, ” ia 
berkata, “Lafazh di sini artinya ibadah.”*^®* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika 
anak itu beijalan bersama Ibrahim. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29574. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah ketika ia beijalan bersama ayahnya.”'^®^ 


Takwil firman Allah: 4 is} 

(Ibrahim berkata, "Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. ”) 


Maksud ayat ini adaleih, Ibrahim Khalilurrahman berkata 
kepada anaknya, ^ "Hai Anakku 

sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. ” 

Diriwayatkan bahwa ketika Ibrahim diberi kabar gembira oleh 
para malaikat tentang kelahiran Ishaq, Ibrahim bemadzar untuk 
menyembelihnya bagi Allah. Ketika Ishaq telah sampai umur sanggup 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim bermimpi. Dalam mimpi itu 
dikatakan kepadanya, “Penuhilah nadzarmu kepada Allah.” Mimpi 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Afasir {ini). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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para nabi itu benar, maka Ibrahim melaksanakan apa yang 
dimimpikatmya itu, dan putranya Ishaq menjawab sebagaimana 
disebutkan dalam ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29575. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hanunad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Jibril 
AS berkata kepada Sarah, ‘Bergembiralah dengan kelahiran 
seorang anak laki-laki yang bernama Ishaq, dan sesudah 
Ishaq adalah Ya'qub’. Sarah lalu memukul pipinya karena 
heran. Itulah maksud firman Allah, ‘Lalu menepuk 

mukanya sendiri'. ((^. Adz-Dzaariyaat [51]: 29) oJtt 

^Istrinya 

berkata, “Sungguh mengherankan, apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan 
tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua 
pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat 
"'aneh'’. ’ (Qs. Huud [11]: 72) Hingga firman Allah, 

‘Sesung^hnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Mulia'. 
(Qs. Huud [11]: 73)*^” Sarah berkata kepada Jibril, ‘Apa 
tandanya?’ Malaikat itu lalu mengambil tongkat kering 
dengan tangaimya, meremasnya di antara jari-jarinya, lalu 
tongkat itu berubah menjadi hijau. Ibrahim berkata, ‘Kalau 
begitu, anak itu akan kusembelih demi Allah’. 


Ketika Ishaq sudah besar, Ibrahim bermimpi dan dikatakan 
kepadanya, ‘Penuhilah nadzar yang kau buat, sesungguhnya 
Allah mengaruniaimu seorang anak laki-laki dari Sarah agar 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia beikata, “Hadits ini shahih sanad- 
nya tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab Shahih 
masing-masing.” 
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kamu menyembelihnya’. Ibrahim lalu berkata kepada Ishaq, 
‘Pergilah, kita akan melakukan Kurban imtuk Allah’. 


Ibrahim lalu mengambil pisau dan tali, kemudian pergi 
bersamanya. Ketika Ibrahim telah sampai di antara gunung- 
gimvmg, anaknya bertanya, ‘Ayah, di mana Kurbanmu?’ 
Ibrahim menjawab, -LlJ) 4) 

‘Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!’ 

A_1__:_1- < 1 


Anaknya menjawab, o' t 




‘Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 


orang-orang yang sabar’. Ishaq berkata kepadanya, 
‘Ayahku, kencangkan ikatanku agar aku tidak meronta, dan 
jauhkan pakaianmu dariku agar darahku tidak memercik di 


pakaiamnu, karena bila Sarah melihatnya, ia akan sedih. 


Juga cepatkan irisan pisau di tenggorokanku, agar kematian 
lebih ringan bagiku’. Air mata menetes di pipi Ishaq. 
Ibrahim kemudian mengiriskan pisau pada tenggorokan 
Ishaq, namim pisau itu tidak mempan. Allah telah 
meletakkan lempengan timah pada tenggorokan Ishaq. 
Ketika Ibrahim melihat hal itu, Ibrahim membaringkan Ishaq 
di atas pelipisnya dan menyembelih tengkuknya. Itulah 
maksud firman Allah, ‘Tatkala keduanya 

telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya)... ’. Pada saat itu Ibrahim diseru, ‘Wahai 
Ibrahim, ty 1 "Sesungguhnya kamu telah 


membenarkan mimpi itu. " Engkau memercayai bahwa 
mimpi itu benar’. Ibrahim lalu menoleh, dan ternyata yang 
disembelihnya adalah seekor domba. Ia pun mengambil 
kambing itu, menyingkirkannya dari anaknya, mendekap 
anaknya, dan menciumnya, sembari berkata, ‘Hari ini, wahai 
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Anakku, engkau dianugerahkan kepadaku’.Oleh karena itu, 
Allah berfirman, ‘Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar 

Ibrahim lalu kembali kepada Sarah dan menceritakan berita 
itu kepadanya. Sarah pun marah dan berkata, ‘Ya Ibrahim, 
kau ingin menyembelih anakku tetapi tidak 
memberitahuku’!”’^^ 

29576. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Ibrahim berkata, ‘Hai Anakku sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mimpi para nabi adalah benar. 
Apabila mereka memimpikan sesuatu, maka mereka 
mengeijakannya.”'^®^ 

29577. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

*Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ubaid bin Umair, ia berkata, “Mimpi para nabi sama dengan 
wahyu.” Ia lalu membaca ayat, ^ 

‘Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu '. 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). Kami telah membahas sebelumnya, 
bahwa yang disembelih adalah Isma'il, dan kami menguadcan pend^at ini 
dengan banyak dalil. Lihat ZadAl Ma’ad (1/71-75). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3220) dari Ali, Ilmu Umar, Abu Hurairah, Abu 
Thufail, Sa'id bin Musayyib, Sa'id bin Jubair, Hasan, Mujahid, Muhanunad bin 
Ka'b Al Ourazhi, Abu Ja'far, dan Abu Shalih, berpendapat bahwa yang 
disembelih adalah Isma'il. 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 

HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/64, no. 138) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
Al Kubra i\l\22). 
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Takwil firman AUah: ZjJJ (Maka pikirkanlah apa 

pendapatmu!) 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh lili 

"Apapendapatmu." 

Mayoritas ahli qira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli qira'at Kufah, membacanya lilliJliiS dengan fathah pada 
huruf ta, yang artinya, apa yang engkau perintahkan, atau pikirkan apa 
yang kauperintahkan. 

Ahli qira'at Kufah membacanya ‘ 14 J tiU dengan dhammah 
pada huruf to,*”’ yang artinya, apa yang kau isyaratkan, dan 
bagaimana engkau memperlihatkan kesabaranmu atau ketakutanmu 
disembelih? 

Qira'at yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 

lili dengwa. fathah pada huruf ta, yang artinya, apa pendapatmu?. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Ibrahim berkompro mi 
dengan anaknya dalam melaksanakan perintah Allah dan menaati- 
Nya?” 

Jawabannya adalah, “Hal itu bukan musyawarah Ibrahim 
dengan anaknya dalam perkara taat kepada Allah, melainkan untuk 
mengetahui keteguhan pada diri anaknya, apakah ia sabar terhadap 
perintah Allah seperti dirinya sehingga ia merasa gembira, atanlfah 


Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan fathah pada huruf/a dan r a. 

Abdullah, Aswad bin Yazid, Ibnu Watsab, Thalhah, A’masy, Mujahid, 
Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada huruf ta dan 
kasrah pada huruf ra. 

Adh-Dhahhak dan A’masy membacanya dengan dhammah pada huruf ta dan 
fathah pada hiuuf r a. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/117). 
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tidak? Dalam kondisi apa pun, Ibrahim tetap menjalankan perintah 
Allah. 

Takwil firman Allah: (Ia menjawab, “Hai 

Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.”) 

Maksudnya adalah, Ishaq berkata kepada ayahnya, “Ayahku, 
keijakanlah perintah Tuhanmu untuk menyembelihku.” 

Firman Allah, “Insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang ja^or/'maksudnya 
adalah, engkau akan mendapatiku, insya Allah, sebagai orang yang 
penyabar di antara orang-orang yang sabar terhadap apa yang 
diperintahkan Tuhan kami kepada kami. 

Ia berkata, U “keijakanlah perintah”, bukan **. ^ 

(objek yang diperintahkan kepadamu), karena maksudnya adalah, 
kerjakanlah perintah yang diberikan kepadamu. 

Abdullah membacanya 'i jii' is'J 







“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyaUdah 
kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia, “Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu,** sesungutnya demikianlah Kami memberi balasan 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/481). 
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kepada orang-orang yang berimat baik. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata, ” 

(Qs. Ash-Shaaft^t [37]: 103-106) 

Maksud ayat ini adalah^ ketika keduanya menyerahkan luusan 
keduanya kepada Allah, dan sepakat untuk berserah diri kepada 
keputusan-Nya dan ridha terhack^p ketetapan-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini; 

29578. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Tsabid bin Muhammad*^’® menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, mengenai 
firman Allah, CLil "Tatkala keduanya telah -berserah 
diri, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya menyepakati 
satu keputusan.’’”*” 

29579. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, "Tatkala keduanya 

telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya 
menerima keputusan Allah, anak ridha disembelih, dan ayah 
ridha untuk menyembelihnya. Anak berkata, ‘Ayahku, 
balikkan wajahku agar engkau tidak melihatku lalu iba, dan 

Dalam naskah lain terda^t kalimat; Ibnu Basysyar menceritakan kepada kam i 
ia berkata: Muslim bin Shalih menceritakan kep^a kami, keduanya berkata." 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalaih An-Nukat yva Al 
Uyun (5/61). 
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agar aku tidak melihat pisau lalu takut. Tetapi, masukkan 
pisau itu dari bawahku, dan lakukan perintah Allah’. Itulah 


maksud firman Allah, ^ ‘Tatkala keduanya 

✓"“J' 

telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya) Ketika Ibrahim telah melakukaimya, J 

uUaT jLj Kami 


panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu”, sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik’. 


29580. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, anak menyerahkan dirinya kepada 
Allah, dan ayah menyerahkan anaknya kepada Allah.”’^“ 

29581. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Tatkala keduanya telah berserah diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima apa yang diperintahkan 
kepada keduanya.”‘“^ 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61), tanpa menisbatkannya 
kepada suq)a pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/61). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 570). 
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29582. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakmi kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman Allah, 

"Tatkala keduanya telah berserah diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima perintah Allah.”‘^°^ 

29583. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, lllil ^ "Tatkala keduanya telah berserah diri, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim berserah diri untuk 
menyembelih anaknya ketika ia diperintahkan, dan anaknya 
berserah diri untuk sabar disembelih ketika ia tahu Aliahlah 
yang memerintahkannya.”*^* 


Talcwil firman AUah: .iiSj (Dan Ibrahim 

membaringkan anaknya atas pelipisfnyaj) 

Maksudnya adalah, Ibrahim membaringkan anakn ya pada 
pelipisnya, yang dalam bahasa Arab disebut Wajah memiliki dua 
pelipis, yaitu kiri dan kanan, sedangkan di antara dua pelipis adalah 
jidat, yang dalam bahasa Arab disebut 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29584. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/61), tanpa mcnisbatkannya 
kepada siapa pun. 



Surah Ash'Shaaffaat 


berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), “ ia berkata, “Maksudnya adalah, meletakkan 
wajahnya di tanah. Anaknya berkata, ‘Jangan 
menyembelihku dengan melihat wajahku, karena bisa jadi 
engkau iba kepadaku dan tidak berani menyembelihku. 
Ikatlah kedua tanganku di leher, lalu letakkan wajahku di 
tanah’.”‘^“ 

29585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim menelungkupkan 
paknya, lalu mengambil pisau.” JLj 
tyf “Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim, 

,jesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu...’." 
Hingga lafazh, “Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar. 

29586. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 

pelipis(nya), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
menelimgkupkannya pada dahinya.”’^®* 


Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/61). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) menyebutkan riwayat serupa. 



Tafsir A^-Thabari 


29587. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan Ibrahim membaringkan 

anaknya atas pelipis(nya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Ibrahim memegang pelipisnya untuk menyembelihnya.”'^®’ 

29588. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 
Ketika Ibrahim diperintahkan mengeijakan manasik, syetan 
muncul di hadapannya di tempat sa’i untuk mendahuluinya, 
tetapi Ibrahim mampu mengalahkannya. Kemudian Jibril AS 
membawa Ibrahim ke Jumrah Agabah. Lalu syetan muncul di 
hadapannya, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh ke rikil 
hingga syetan itu pergi. Lalu syetan muncul di hadapannya di 
Jumrah Wustha, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh 
kerikil hingga syetan itu pergi. Kemudian Ibrahim 
membaringkan anaknya pada pelipis, dan saat itu Isma’il 
memakai pakaian berwarna putih. Isma’il berkata kepada 
Ibrahim, ‘Ayahku, aku tidak punya pakaian untuk 
mengafaniku selain ini, maka lepaskan dari tubuhku, lalu 
kafanilah aku dengannya’. Ibrahim lalu menoleh, dan 
ternyata ada domba yang bermata besar, berwarna putih, 
bertanduk, maka Ibrahim menyembelihnya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Menurutku, kita mengikuti ritual 
Kurban domba ini.”'^'° 


1310 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61). 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-7lawa'id{31259). 




Surah AshShaaffaat 


Takwil firman Allah: 

Kami panggillah dia, "‘Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu.”) 

Ini merupakan jawaban firman Allah, lilit HS "Tatkala 
keduanya telah berserah diri. ’’ Makna ayat ini adalah ^ ketika 
keduanya berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya pada 
pelipisnya, maka Kami memanggilnya, “Wahai Ibrahim.” 

Partikel j dimasukkan pada lafazh .seba gaimana partikel 

J dimasukkan pada firman Allah, "Sehingga 

apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka." (Qs. Az-Zumar [39]: 73) Orang Arab terkadang 
memasukkan partikel j pada jawaban liii “maka ketika” dan 
“hingga ketika”, namun terkadang men ghilangkann ya. 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan l^pada orang-orang yang 
berbuat baik) 

Maksudnya adalah, sebagaimana Kami membalasmu lantaran 
menaati Kami, wahai Ibrahim, maka begitu pula Kami membalas 
orang-orang yang berbuat baik, menaati perintah Kami, dan beramal 
untuk mencari ridha Kami. 



Takwil firman Allah: (Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu ujian yang nyata) 

Maksud ayat ini adalah, sesimgguhnya perintah Kami 
kepadamu, wahai Ibrahim, untuk menyembelih anakmu Ishaq. 

Firman-Nya, £ 5 . 4 ^ ^ "Benar-benar suatu ujian yang 

nyata, ’’ maksudnya adalah, benar-benar meriwayatkan ujian yang 



Tafsir Aih'Thabari 


menjelaskan bagi orang yang memikirkaimya, bahwa itu merupakan 
ujian yang besar dan cobaan yang besar. 

Ibnu Zaid berkata, Lafazh di tempat ini artinya keburukan, 
bukan termasuk ikhtibar (ujiem untuk mengetahui kadar iman).” 

29589. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, < 15^1 ijSdf ^ Iji “Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata, ” ia berkata, “Ayat ini 
berbicara tentang ujian yang menimpa Ibrahim, yaitu 
menyembelih anaknya. jtJ ‘Sesungguhnya kamu 

telah membenarkan mimpi itu’. Maksudnya adalah, engkau 
telah dicoba dengan cobaan yang besar. Engkau telah 
diperintahkan menyembelih analanu.” 

Ibnu Zaid berkata, “Ini termasuk cobaan yang dibenci, dan 
itu buruk, bukan termasuk 




"Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) 
‘Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim'. Demikianlah 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (jni). Di dalam manuskrip tertulis: Tamat juz 
19 kitab Tafsir Ath-Thabari. Dengan menghaturkan segala puji bagi Allah atas 
pertolongan dan taufik-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia dan 
keselamatan kepada Muhammad, Nabi yang Ummi, beserta keluarga dan para 
sahabat beliau. Disusul awal juz 20, insya Allah. 



Surah Ash'Shaa^aat 


Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.** (Qs. Ash-Shaa£Eaat [37]: 107-111) 

Takwil firman Allah: ^^3 (Dan Kami tebus anak 

itu dengan seekor sembelihan yang besar) 

Maksud ayat ini adalah, Kanu tebus Ishaq dengan sembelihan 
yang besar. 

Lafazh artinya tebusan. Allah membalasnya Hmgan 
menggantikan analmya yang disembelih itu dengan sembelihan domba 
yang besar, dan Allah selamatkan ia dari sembe lihan 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai anak Ibrahim 
yang diganti dengan sembelihan itu. 

Sebagian berpendapat bahwa ia adalah Ishaq. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

29590. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Hasan, 
dan Ahnaf bin Qais, dan Abbas bin Abdul Muththalib, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami tebus 

anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ” ia berkata, 
“Ia adalah Ishaq.”'^‘^ 

29591. Husain bin Yaizid bin Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hindun dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang 
diperintahkan untuk disembelih oleh Ibr ahim adal ah 
Ishaq.”’^'^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3223). 

HR. Hakim dalam Al Mustaeb-ak (2/60S), tanpa mengomentarinya. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (J 11%). 




Ta^r Ath-Thabari 


29592. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ’’ 
ia berkata, “Ia adalah Ishaq.”'^‘'‘ 

29593. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Yang disembelih adalah 
Ishaq.”‘''' 

29594. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Hasan bin Dinar, dari 
Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Hasan, dari Ahnaf bin Qais, dari 
Abbas bin Abdul Muththalib, dari Nabi SAW dalam sebuah 
hadits, beliau bersabda, “Dia adalah Ishaq. 

29595. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ahwash, ia berkata, “Seseorang berbangga di hadapan Ibnu 
Mas'ud. Ia berkata, ‘Aku adalah fulan bin fiilan putra sesepuh 
yang terhormat’. Ibnu Mas'ud lalu berkata, ‘Tidak ada 
nilainya dibanding Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq Dzabihullah 
(Sesembelihan Allah) bin Ibrahim Khalilullah 

29596. Ibnu Hvimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibr ahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Ibid. 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/608) dari Ibnu Abbas. Ia tidak berkomentar 
tentang hadits ini. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/159) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa 'id (8/202). 




Surah Ash'Shaaffaat 


Bakar, dari Az-Zuhri, dari Ala' bin Haritsah Ats-Tsaqafi, dari 
Abu Hurairah, dari KaTi, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tebusan imtuk 
anak Ibrahim yang bernama Ishaq.”'’*‘ 

29597. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Zakariya dan Syuljah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Masruq, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami tebus 

anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ” ia berkata, 
“Dia adalah Ishaq.”'^‘’ 

29598. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Dia adalah 
Ishaq.”""" 

29599. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
■'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Maid, ia berkata: Musa bertanya 
kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, mengapa orang-orang 
mengucapkan, ‘Wahai Tuhannya Ibrahim, Ishaq, dan 
Ya'qub?’ Kenapa mereka berkata demikian?” Allah lalu 
berfirman, “Ibrahim tidak pernah menghadapi dua pilihan 
melainkan ia pasti memilih-Ku. Ishaq berbuat baik kepada- 
Ku karena rela disembelih, padahal tanpa itu Aku berlaku 


Ibnu Athiyah dalam ./t/MtAorrar/4/IFo/iz (4/480). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
garfir (4/403). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78) dari Dcrimah, Qatadah, dan As- 
Suddi. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/480). 





Tafsir Ath-Thabari 


murah kepadanya. Sedangkan Ya'qub, setiap kali Aku 
menambah ujian, untuknya, ia semakin bersangka baik 
kepada-Ku.”*^^' 

29600. Ibnu Basysyar mencerit 2 ikan kepada kami, ia berkata: 
Mu ammil menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin Ubaid 
bin Umair, dari ayahnya, ia berkata: Musa AS berkata, 
Wahai Tuhanku, apa alasan Engkau menganugerahi 
berbagai karunia kepada Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub?” Umair 
lalu menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits Amr 
bin Ali. 

29601. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Abu 
Sinan Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yang 
disembelih adalah Ishaq.”'^^ 

29602. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengaban kami, ia berkata: Yunus mengabariku dari Ibnu 
Syihab, bahwa Amr bin Abu Sufyan bin Usaid bin Haritsah 
Ats-Tsaqafi mengabarinya, bahwa KaT? berkata kepada Abu 
Hurairah, “Maukah kau kuberitahu tentang Ishaq bin 
Ibrahim?” Abu Hurairah menjawab, “Mau.” Ka’b berkata, 
“Ketika Ibrahim bermaksud menyembelih Ishaq, syetan 
berkata. Demi Allah, kalau aku tidak bisa menggoda 
keluarga Ibrahim dalam perkara ini, maka aku tidak bisa 
menggoda lagi seorang pun dari mereka selama-lamanya’. 


im. Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Musharmaf {JUI, no. 34285), Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/380), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3222). 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160) 

Ibid. 




SvrdhAshShac^aat - 


Syetan pun menyerupai seorang laki-laki yang mereka kenal. 
Hingga ketika Ibrahim membawa keluar Ishaq untuk 
menyembelihnya, syetan itu menemui Sarah (istri Ibrahim) 
dan berkata kepadanya, ‘Ke mana Ibrahim membawa Ishaq 
pagi-pagi begini?’ Sarah menjawab, ‘Ia pergi untuk menepi 
kebutuhannya’. Syetan lalu berkata, ‘Tidak, demi Allah. 
Bukan untuk itu Ibrahim mengajaknya pergi’. Sarah lalu 
bertanya, ‘Lalu, untuk apa Ibrahim mengajaknya pergi?’ 
Syetan menjawab, ‘Ibrahim mengajaknya pergi untuk 
disembelihnya!’ Sarah berkata, ‘Itu tidak mimgkin. Ibr ahim 
tidak mungkin menyembelih anaknya!’ Syetan berkata, 
‘Benar, demi Allah!’ Sarah berkata, ‘Mengapa ia 
menyembelih anaknya?’ Syetan berkata, ‘Ibrahim mengira 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian’. Sarah 
menjawab, ‘Dia lebih baik menaati Tuhannya jika Dia 
memang memerintahkannya demikian’. 

Syetan kemudian keluar dari rumah Sarah dan menyusul 
Ishaq saat beijalan mengikuti ayahnya. Syetan bertanya 
kepadanya, ‘Ke mana ayahmu mengajakmu pergi pagi- 
pagi?’ Ishaq menjawab, ‘Beliau mengajakku untuk suatu 
keperluannya’. Syetan berkata, ‘Tidak, demi Allah, ayahmu 
tidak mengajakmu untuk suatu keperluannya, melainkan 
untuk menyembelihmu’. Ishaq berkata, ‘Ayahku tidak 
mungkin menyembelihku!’ Syetan berkata, ‘Benar’. Ishaq 
bertanya, ‘Kenapa?’ Syetan berkata, ‘Ibrahim me ngir a 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian’. Ishaq berkata, 
‘Demi Allah, kalau Allah memang memerintahkannya 
demikian, maka ayahku pasti menaati-Nya’. 

Syetan lalu meninggalkannya dan segera menemui Ibrahim, 
lalu berkata, ‘Ke mana engkau mengajak anakmu pergi pagi- 








HrfstrAA-ThdMiri 


pagi?’ Ibrahim menjawab, ‘Untuk suatu keperluanku’. 
Syetan berkata. Demi Allah, engkau tidak membawanya 
pergi melainkan untuk menyembelihnya’. Ibrahim bertanya, 
‘Untuk apa aku menyembelihnya?’ Syetan beikata, ‘Engkau 
mengira Tuhanmu memerintahkanmu berbuat demikian’. 
Ibrahim berkata. Demi Allah, seandainya Tuhanku memang 
memerintahkanku demikian, maka aku pasti melakukannya’. 
Ketika Ibrahim telah memegang Ishaq untuk disembelihnya, 
dan Ishaq telah berserah din, Allah membebaskannya dan 
menggantinya dengan sembelihan yang besar. Ib rahim lalu 
berkata kepada Ishaij, ‘Bangunlah Anakku, karena Allah 
telah membebaskanmu’. Allah lalu mewahyukan kepada 
Ishaq, Sesungguhnya Aku telah memberimu doa yang Aku 
kabulkan . Ishaq pun berdoa, ‘Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu untuk mengabulkan per mintaanku Hamba mana 
yang menjumpai-Mu, dari umat per tama atau, umat 
kemudian, tanpa menyekutukan-Mu den^m sesuatu, maka 
masukkanlah ia ke dalam surga’.’’”^ 

29603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata; Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Abu Sulyan bin Ala 
bin Haritsah Ats-Tsaqafi (sekutu bani Zuhrah), dari Abu 
Hurairah, dari Kab Al Ahbar, bahwa anak yang 
diperintahkan kepada Ibrahim untuk disCTibelihnya adalah 
Ishaq. Ketika Allah mengeluarkan Ibr ahim dan anaknya 


HR. Hakim dalam A/ Mustadrak (2/450), ia bokata, “Penyitinai hadits ini dari 
ucapan Kab bin Mati’. Seandainya jelas somn^nya, malra ia dihnlnimi shahih 
menurut kntena Asy-Syaikhaim, karena inilah sanad yaqg shahih dan tidak 
dipermasalahkan.” 

1325 * 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 





Surah Ash'Shaaffaat 


dari ujian yang besar, Allah berfirman kepada Ishaq, 
“Dengan kesabaraiunu terhadap perintah-Ku, Aku 
memberimu satu doa yang pasti Aku kabulkan. Oleh karena 
itu, mintalah kepadaku.” Ishaq lalu berkata, “Wahai Tuhanku, 
aku memohon kepadamu untuk tidak mengadzab seorang 
hamba di antara hamba-hamba-Mu yang menjumpaimu 
dalam keadaan beriman kepada-Mu.” Itulah permintaan 
Ishaq. 

29604. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ibnu Sabith, ia berkata, “Dia 
adalah Ishaq.”'^“ 

29605. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Uqbah menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, 
dari Abu Maisarah, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja. 
Apakah kau ingin makan bersamaku? Demi Allah, aku 
‘" adalah Yusuf putra Ya’qub Nabiyullah putra Ishaq 
Dzabihullah putra Ibrahim Khalilullah 

29606. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja....” 
Lalu ia menyebutkan hadits serupa. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa anak Ibrahim yang diganti 
dengan sembelihan yang besar adalah Isma'il. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibid 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/46). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403)., 



Tafsir Ath'ThdKcri 


29607. Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Tsaur, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Yang disembelih 
adalah Isma'il.”'^^® 

29608. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami. Bayan menceritakan kepadaku dari Asy-Sya’bi, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'il.”’"® 

29609. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah Muhammad bin Maimum As-Sakari menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang diperintahkan kepada Ibrahim 
untuk disembelihnya adalah Isma’il.”'^^' 

29610. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Ali bin Zaid, dari Ammar {maula bani 
Hasyim), atau dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata. Dia adal^ Isma'il.” Dialah yang dimaksud dalam 

ayat, AS'aij "Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar. 

29611. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 


Muj^id dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/403). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3223) 

Ibid 

Ibid. 



SurahAA'ShiBu^faat 


kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata; Ibnu Abbas berkata, 
“Dia adalah Isma'il.”’”^ 

29612. Ya'qub menceritakan kepadaku sekali lagi, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hindun ditanya, “Siapa dari anak Ibrahim yang 
diper intahkan untuk disembelih?” Lalu ia mengklaim bahwa 
Asy-Sya’bi berkata: Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah 
Isma’U.”*”'' 

29613. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Asy- 
Sya’bi, dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang siapa yang ditebus 
Allah dengan seekor sembelihan yang besar, “Dia adalah 
Isma'il.”*”' 

29614. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenm firman 
Allah, “Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar, ” ia berkata, “Dia adalah 
Isma'il.”'”* 

29615. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Umar bin Qais mengabariku dari 
Atha bin Abu Rabah, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, 
“Orang yang ditebus adalah Isma'il. Orang-orang Yahudi 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/605), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab Shahih masing-masing.” Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh 
(1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafeir (12/48,49). 

Ibid. 




TtrfsirAA'Thabari 


mengklaim bahwa ia adalah Ishaq, dan orang-or ang Yahudi 
itu bohong.”'^^’ 

29616. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari 
Mubarak, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Muhran, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Orang yang ditebus Allah adalah 
Isma’il.”''^* 

29617. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, dan Ibnu Abbas, riwayat yang 
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sama. 

29618. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Amir, ia berkata, “Orang yang hendak disembelih Ibrahim 
adalah Isma'il.”’^ 

29619. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat, 

Da/i Kami tebiis anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar. ’’ ia berkata, “Dia adalah Isma'il. Dua 
tandiik domba itu terikat di KaTiah.”'^' 


1337 • 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), tanpa mengomentarinya. 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/161) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/32). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/32). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/403). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi Halam Ma’alim At- 
Tanzil (4/32). 

Ibid 




SttnihAsh-Shaaffaat 


29620. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dan Jabir, dari 
Asy-Sya’bi, ia berkata, “Orang yang disembelih adalah 
Isma'il.”'”" 

29621. Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dan 
Jabir, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Aku pernah melihat dua 
tanduk domba di Kaljah.”*”^ 

29622. Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak bin 
Fadhalah, dari Ali bih Ztdd bin Jad'an, dari Yusuf bin 
Muhran, ia berkata, “Dia adalah Isma'il.”’*^ 

29623. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Dia adalah Isma'il.”'^* 

29624. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dan Hasan, mengenai firman 
Allah, “Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar," ia berkata, “Dia adalah 
Ismail.”'^ 

29625. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Salmah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Kal) Al Qurazhi berkata, “Yang 
diperintahkan Allah untuk disembelih di antara dua anak 
Ibrahim adalah Isma'il. Kami benar-benar mendapati hal itu 
dalam Kitab Allah, kitab tentang Ibrahim, dan perintah 
kepadanya untuk menyembelih anaknya, yaitu Isma'il. Hal itu 


IbuL 

Ibid. 

Asy-Syaukani dalam FaA Al Qadir (4/403). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3223). 
Al Baghawi dalam Ma’a/HBdf-7<inzt/(4/32). 



TafmAA-Thabari 


karena ketika Aliah selesai mengisahkan yang disembelih di 
antara dua anak Ibrahim, Allah berfirman, 

‘Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishak, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih’. (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 112) Maksudnya, 
Kami beri dia kabar gembira tentang kelahiran Ishaq, dan 
sesudah Ishaq adalah Ya'qub. Maksudnya, dengan kelahiran 
seorang anak dan cucu. Jadi, Allah tidak mungkin 
memerintahkan Ibrahim rmtuk menyembelih Ishaq, 
sedangkan Ishaq masih bempa janji dari Allah imtuknya. 
Yang diperintahkan Allah untuk disembelih Ibrahim tidak 
lain adalah Isma'il.”*^’ 

29626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hasan bin 
Dinar dan Amr bin Ubaid, dari Hasan bin Abu Hasan Al 
Bashri, ia tidak ragu tentang hal ini, bahwa yang 
diperintahkan untuk disembelih dari dua anak Ibrahim adalah 
Isma'il.*^* 

29627. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
berkata, “Aku sering mendengar Muhammad bin KaT) Al 
Qurazhi mengatakan hal ini.”’^’ 

29628. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Buraidah bin Sufyan bin Farwah 
Al Aslami, dari Muhammad bin KaT) Al Qura 2 hi, ia 


Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/162). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
TaraUiAm). 




Surah A^Sihcu^aat 


menceritakan kepada mereka bahwa ia menyebutkan hal ini 
kepada Umar bin Abdul Aziz saat ia menjadi khalifah, karena 
ia bersama Umar saat di Syam. Umar lalu berkata, “Aku 
beliun pernah mengkaji masalah ini, dan aku sependapat 
denganmu.” Umar lalu mengirim orang untuk menemui 
seorang laki-laki yang ada di Syam, yang dahulimya dia 
seorang Yahudi, lalu ia masuk Islam dan menjalankan 
keislamannya dengan baik. Umar menilainya sebagai 
agamawan Yahudi. Umar bin Abdul Aziz bertanya 
kepadanya tentang hal itu.” Saat itu aku bersama Umar bin 
Abdul Aziz, Umar berkata kepadanya, “Siapa di antara dua 
anak Ibrahim yang diperintahkan untuk disembelih?” Ia 
menjawab, “Isma'il, demi Allah, wahai Amirul Mukminin. 
Orang Yahudi pasti tahu hal itu, tetapi mereka iri terhadap 
kalian orang-orang Arab, karena bapak kalianlah yang 
dipointahkan untuk disembelih dan diberi karunia oleh Allah 
atas icesabarannya teriiadap perintan Allah. Jadi, mereka 
' mengingkari hal itu dan mengklaim bahwa yang disembelih 
adalah Ishaq, karena I^iaq adalah bapak mereka. Demi Allah, 
siapa pun dia, masing-masing dari keduanya adalah suci, 
baik, dan taat kepada Tuhannya.”'^*® 

29629. Muhammad bin Ammar Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Ubaid bin Abu Karimah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Abdurrahim Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Muhammad Al Utbi, dari anak keturunan Utbah bin Abu 
Sufyan, dari ayahnya, ia berkata: Abdullah bin Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Ash-Shanabihi, ia berkata. 


Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/50). 



. TafdrAth-Thahari 

“Kami bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan, lalu mereka 
membicarakan siapa yang disembelih, Isma'il atau Ishaq? Ia 
berkata, ‘Serahkan kepada yang tahu berita ini’. Kami 
bersama Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang laki-laki, ia 
berkata, ‘Ya Rasulullah, jelaskan kepadaku apa yang 
dikaruniakan Allah kepadamu, wahai putra dari salah satu 
dari dua orang yang disembelih’. Rasulullah SAW lalu 
tertawa, maka kami bertanya kepada beliau, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang dimaksud dengan dua orang yang 
disembelih?’ Beliau menjawab, ‘Ketika Abdul Muththalib 
menyuruh menggali ^mzam, ia bernadzar kepada Allah 
bahwa jika Allah memudahkan urusan Zamzam itu, maka dia 
akan menyembelih salah satu anaknya Beliau melanjutkan, 
'Lalu jatuhlah undian pada Abdullah, namun paman- 
pamannya menghalanginya dan berkata, ‘Tebuslah anakmu 
dengan seratus unta’. Abdul Muththalib lalu menebusnya 
dengan seratus unta. Dan ia adalah Isma’il’yang kedua. 

29630. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, gja 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'il.”'^*^ Maksud 
dari sesembelihan di sini adalah domba yang dijadikan 
tebusan bagi Ishaq. Orang Arab biasa menyebut setiap 
sesuatu yang disiapkan untuk disembelih dengan lafazh 
sedangkan ^3 adalah perbuatan menyembelih. 


Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/158) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/50, 
51), ia (Ibnu Katsir) berkata, “Status hadits ini gharib. " ’ 

Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223), dan Al 
Baghawi dalam At-Tanzil (4/32). 






Surah Ask'Shaaffaat —————— 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran mengenai siapa di antara dua anak Ibrahim Khalilurrahman 
yang ditebus menurut tekstual ayat adalah Ishaq, karena Allah 
berfirman, «i. "Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar. ” 

Disebutkan bahwa Allah menebus anak yang kelak menjadi 
manusia penyabar, yang diberitakan kepada Ibrahim ketika ia 
memohon kepada Tuhannya untuk menganugerahinya seorang anak 
yemg shalih. Ibrahim berdoa, u; 4 Tuhanku, 

anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih. “ (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 100) Jadi, ditebus 
dengan sesembelihan itu adalah anak yang diberitakan itu, dan Allah 
telah menjelaskan bahwa yang diberitakan itu adalah Ishaq, d^ 
sesudah Ishaq adalah Ya'qub. Allah berfirman, 

"Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishaq dan dari Ishak (akan lahir putranya) Ya'gub. ” (Qs. 
Huud [11]: 71) Dalam setiap tempat di Al Qur'an, berita gembira 
kepada Ibrahim tentang kelahiran seorang anak yang dimaksud adalah 
Ishaq. Jadi, jelas bahwa berita gembira kepada Ibrahim dalam ayat, 
"Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar, ” di tempat mi sama seperti berita-berita di 
dalam ayat-ayat Al Qur'an laiimya. 

Kesimpulannya, di dalam ayat ini Allah mengabarkan tentang 
K/w/i7-Nya, bahwa Dia memberinya kabar gembira tentang kelahiran 
seorang anak yang sangat sabar, sesuai permohonannya kepada-Nya, 
untuk mengarunianya seorang anak yang shalih. Kita tahu bahwa 
Ibrahim tidak meminta hal itu kecuali dalam kondisi tidak memiliki 
seorang anak pun dari golongan orang-orang yang shalih. Tidak bisa 
dipahami bahwa Ibrahim memohon kepada Tuhannya apa yang telah 
diberikan dan dikamniakan-Nya. Jika demikian, maka dipastikan 


Ti^drAA-ThtAari 


bahwa yang disebut Allah di tempat ini adalah sama seperti kabar 
gembira yang disebutkan di dalam ayat-ayat lain, dan tidak diragukan 
bahwa itu adalah Ishaq, karena yang ditebus adalah yang diberitakan 
Allah. 


Alasan pihak yang mengatakan bahwa anak yang dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesungguhnya Allah telah beijanji kepada 
Ibrahim bahwa ia akan memperoleh seorang cucu dari Ishaq. Jadi, 
tidak mungkin Allah memerintahkan untuk menyembelih Ishaq 
sedangkan telah ada janji dan Allah tentang ke lahiran seorang anak 
dari Ishaq. Alasan ini dipatahkan bahwa Allah memerintahkan 
menyembelih Ishaq setelah ia mencapai usia mampu berusaha 
bersama-sama Ibrahim, dan itu teijadi dalam kondisi yang 
memungkinkan Ishaq memiliki beber^ia orang anak apalagi satu. 


Alasan lain pihak yang mengatakan anak y an g dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesudah kisah anak Ibr ahim yang ditebus itu 
Allah berfirman, "Dan Kami l>eri dia 

kabar gembira dengan kelahiran Islam, seorang nabi yang termasuk 
orang-orang yang shalik ’’ (Qs. Ash-Shaa£faat [37]: 112) Seandainya 
yang ditebus itu adalah Ishaq, maka kelahirannya tidak diberitakan 
sesudah ayat tentang penebusan tersebut, karena ia telah dilahirkan 
dan telah mencapai usia mampu berusaha bersama-sama Ibrahim. 
Alasan ini disangkal, bahwa berita ini tentang kenabian Ishaq dari 
Allah, dan menurut berbagai riwayat berita itu datang kepada Ibrahim 
dan Ishaq sesudah Ishaq ditebus sebagai bentuk penghormatan Allah 
kepadanya atas kesabarannya terhadap perintah Allah, berupa ujian 
penyembelihannya. Mengenai alasan bahwa tanduk domba itu 
tergantung di Ka'bah, tidak mustahil bahwa tanduk tersebut dibawa 
dari Syam ke Makkah. 




Surah Ash-Shac^aat 


Diriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa Ibrahim 
diperintahkan menyembelih Ishaq di Syam, dan di sanalah Ibrahim 
hendak menyembelihnya.'”^ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dijadikan 
tebusan bagi Ishaq. 

Sebagian dari mereka menyebut domba. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29631. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Thufail, dari Ali, mengenai 
firman Allah, “Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar, ’’ ia berkata, “Domba 


Al Ailamah Ibnu Qayyim Al Jauzi dalam Zad Al Ma’ad (1/71-75) memaparkan 
beberapa pendapat mengenai siapa yang disembelih, Ishaq atau Isma'il? Ia 
berkata, “Pendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq, didasarkan pada lebih 
dari dua puluh alasan.” 

la mendengar Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa pendapat ini dikutip dari 
Ahli Kitab, meskipun pendapat itu sendiri keliru menurut teks kitab mereka, 
karena dalam kitab mereka disebutkan, “Allah menyuruh Ibrahim menyembelih 
anaknya yang paling kecil.” Dalam redaksi lain disebutkan, “Satu-satunya.” 
Ahli Kitab dan kaum muslim tidak ragu anaknya yang paling kecil adalah 
Isma'il. Hal yang membuat mereka teikecoh adalah, di dalam Taurat yang ada 
di tangan mereka tertulis, “Sembelihlah anakmu, Ishaq.” Tambahan ini 
merupakan penyimpangan dan kebohongan mereka. Bagaimana mungkin 
dika takan bahwa yang disembelih adalah Ishaq, sedanglmn Allah memberi 
ibunda Ya'qub berita gembira tentang kelahiran Ishaq dan anaknya yang 
bernama Ya'qub? Allah berfiiman, fljt ^5 O .«5 

“Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth. Dan istrinya berdiri (di 
balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya berita 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishaq (akan lahir putranya) 
Ta'9a6."(Qs.Huud[ll]:70) 

Lihat perinciannya pada Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 



Tafsir AA-Thabari 


putih, bertanduk, bermata besar, dan terikat di padang rumput 
di tanah datar.”'^’^ 

29632. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabariku dari 
Atha bin Abu Rabah, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ji.^ “Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar," ia berkata, “Maksudnya 
adalah domba.” 

Ubaid bin Umair berkata, “Ia disembelih di Maqam. " 

Mujahid berkata, “Ia disembelih di Mina, di tempat 
penyembelihan.”'^*^ 

29633. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari Sa'id, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Domba yang disembelih 
Ibrahim adalah domba yang dikurbankan anak Adam, lalu 
kurbannya itu diterima.”'”* 

29634. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, ia berkata; Sayyar mengabari kami 
dari Iknmah, b^lhwa Ibnu Abbas berfatwa kepada orang yang 
bemadzar untuk menyembelih dirinya sendiri, yaitu dengan 
seratus unta. Sesudah itu Ibnu Abbas berkata, “Seandainya 
aku memberinya fatwa dengan seekor domba, maka ia cukup 
menyembelih seekor domba, karena Allah berfirman dalam 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (4/35). 






Surah Ash-Shaaffaat " 

Kitab-Nya, ^ «Ai ‘Dan Kami tebus anak itu 

^ ^ ^^1357 

dengan seekor sembelihan yang besar ” 

29635. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 

■ Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ,r k"- «j, “Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyembelih seekor domba.”'^^* 

29636. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, 
ia berkata; Ibnu Abbas berkata, “Ibrahim menoleh dan 
ternyata ada domba, maka ia menangkapnya dan 
menyembelihnya.”'*” 

29637.’ Ibnu Huihaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dan Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami tebus 

anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ia berkata, 
“Domba yang disembelih Ibrahim digembala di surga selama 
empat puluh tahun. Itu adalah domba yang sangat gemuk. 
Wolnya seperti anai-anai merah.”'**® 

29638. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dan Ibnu Abi Najih, 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/407). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62) dari Hasan. 

Lihat Ibnu Jauzi dalaiii Zad Al Masir (7/77). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/62). 


dari Mujahid, mengenai firman Allah, g j, “Dan 

Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah domba”‘^*’ 

29639. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits mengabari 
kami, ia berkata: Mujahid berkata, “Sembelihan yang besar 
itu adalah kambing.”‘“^ 

29640. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kaim, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

ATawr tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar/’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
domba.”'^*^ 

29641. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dan Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Sembelihan 
tersebut adalah domba.”’^ 

29642. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/482). Kami tidak menemukannya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {iriT)- 

ftnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/482). Namun kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid di 
tempat ini. 

Ibid 
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Surah A^'Shaaffaat 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ^ “Dan Kami tebus 

anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, ” ia berkata, 
“Ibrahim menoleh dan ternyata ada domba, maka ia 
menangkapnya dan melepaskan anaknya.”'^“ 

29643. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Seekor 
sembelihan yang besar itu adalah domba yang dibuat Allah 
untuk menebus Ishaq.”‘“^ 

29644. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hasan bin 
Dinar, dari Qatadah bin Di’amah, dari Ja'far bin Iyas, dari 
Abdullah bin Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Allah menampakkan kepada Ibrahim 
seekor domba yang telah digembala di surga selama empat 
puluh musim. Jadi, Ibrahim melepaskan anaknya 
mengejar domba itu. Domba itu membawa Ibrahim keluar ke 
Jumrah Ula, Izdu Ibrahim melemparnya dengan tujuh kerikil. 
Lalu domba itu lepas dannya dan pergi ke Jumrah Wustha. 
Lalu Ibrahim mengejarnya dan melemparnya d engan tujuh 
kerikil. Lalu domba itu lepas darinya, dan Ibrahim 
mendapatinya di Jumrah Kubra. Ibrahim lalu melemparinya 
dengan tujuh kerikil, sehingga domba itu pergi darinya. 
Kemudian Ibrahim menangkapnya, membawanya ke tempat 
penyembelihan di Mina, lalu menyembelihnya. Demi Tuhan 
yang menguasai jiwa Ibnu Abbas, pada masa awal Islam, 


Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1117). 


Tafsir Aih-Thabari 

kepala domba itu tergantung dengan dua tanduknya di 
dinding Ka'bah dalam keadaan telah kering.”’^®’ 

29645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
“Ahli Kitab pertama dan banyak ulama mengklaim bahwa 
sembelihan Ibrahim yang dijadikan tebusan anaknya adalah 
domba yang gemuk, bertanduk, dan bermata bulat.”'^** 

29646. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
seekor domba. 

Ahli takwil lain menyebutkan bahwa sembelihan tersebut 
adalah kambing hutan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29647. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari seorang perawi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, ^ "Dan Kami 

tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, " ia 
berkata, “Maksudnya adedah kambing hutan.”’”® 

29648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Isma'il tidak ditebus 


1*368 dalam At-Tarikh (1/166) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/40). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/35). 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/104). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62). 



Suruh Ash'SJuu^faat 


melainkan dengan kambing dari Arwa yang dijatuhkan 
padanya dari padang rumput.”'^’* 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sebab-sebab 
Hilfatakan sembelihan yang digunakan menebus Ishaq adalah besar. 

Sebagian berpendapat bahwa sembelihan tersebut memang 
besar secju^ fisik, karena ia digembala di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29649. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Isa, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar, ” ia berkata, “Ia 
digembala di dalam surga selama empat puluh musim.”'^’^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
merupakan sembelihan yang diterima Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29650. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Yang besar," ia 

berkata, “Maksudnya adalah, yang diterima Allah.”'^’^ 

29651. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Dan Kami tebus anak itu dengan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {7111). 

j^aYvardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5162) dan Ibnu Jauzi dalam Za^ Al 
Masir (1111). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/63). 


Tafsir AihThabari 


seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang diterima Allah.”’”'* 

29652. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabari 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firmzin 
Allah, “Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang tidak cacat dan diterima Allah.”'”’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
disembelah dengan cara yang benar, yaitu menurut agama Ibrahim. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Firman Allah, ^ 

’Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar', bukan berkaitan dengan sembelihannya saja^ tetapi 
juga penyembelihan menurut agama-Nya. Itulah Sunnah yang 
berlaku hingga Hari Kiamat. Ketahuilah, sembelihan itu 
dapat mencegah kematian yang buruk, maka berkurbanlah 
wahai hamba-hamba Allah.””^® 

Abu Ja'far berkata: Tidak ada ucapan yang lebih benar 
daripada ucapan Allah tentang hal ini, yaitu: Allah menebusnya 
dengan sembelihan yang besar. Hal itu karena Allah menjelaskan 
sifatnya secara umum, tanpa mengkhususkannya, sehingga ia 
sebagaimana sifatnya yang umum itu. 


Tidak tercantum dalam manuskrip, dan kami kutip dari naskah lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/63). 


Surah Ash'Shaaffaat 


Takwil firman Allah: ti \SJj (Kami abadikan 

untuk Ibrahim itu [pujian yang baik] di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian) 

Maksud ayat ini adalah. Kami abadikan bagi Ibrahim pujian 
yang baik di kalangan umat yang datang sesudahnya hingga Hari 
Kiamat. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

29654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengabadikan pujian yang baik 
baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian.”*^’’ 

29655. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Kami abadikan untuk 

' Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian, " ia berkata, “Ibrahim berdoa, SQ 4 

‘Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik-bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian’. (Qs. Asy-Syu’araa' 
[26]: 84) Oleh karena itu, Allah mengabadikan pujian yang 
baik baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
sebagaimana Allah mengabadikan nama buruk bagi Fir’aun 
dan orang-orang yang serupa dengannya. Demikianlah Allah 
mengabadikan buah tutur yang baik dan pujian yang bagus 
bagi mereka.”*^’® 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63), menyebutkan riwayat serupa, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63). 




Tc^rAA^Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami 
abadikan kesejahteraan baginya di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian. Itulah maksud firman Allah, “Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Ibrahim. ” Ini merupakan pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Kami tidak menyebutkannya karena di 
dalam sanad-nyo. terdapat perawi yang tidak boleh kami sebut. Kami 
sebelumnya jUga telah menyebutkan berbagai khabar yang 
diriwayatkan tentang firman Allah, “Kami abadikan 

untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian ." 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknan ya adalah. Kami 
abadikan baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
ucapan, “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.” 


Takwil firman Allah: ^ (Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Ibrahim) 

Maksud ayat ini adalah, telah ada jaminan dari Allah di bumi 
bagi Ibrahim untuk tidak disebut sesudahnya kecuali dengan sebutan 
yang baik. 


Takwil firman Allah: (Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik) 

Maksud ayat ini adalah, sebagaimana Kami membalas Ibrahim 
atas ketaatannya terhadt^ Kami dan kebaikannya dalam mematuhi 
perintah Kami, maka begitu pula kami membalas orang-orang yang 
berbuat baik. 


Surah Ash'Shaaffaat 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya ia 

termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ibrahim termasuk 
hamba-hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. 

$$$ 







“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishaq, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih. Kami 
limpahkan keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di 
antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) 
yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata/* 
(Qs, Ash'Shaaffaat [37]: 112'113) 


Maksud ayat ini adalah, dan kami beri kabar gembira kepada 
Ibrahim tentang Ishaq sebagai seorang nabi, sebagai balasan 
terhadapnya atas kebaikan dan ketaatannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

29656. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritjikan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, o- 

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishag, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu 
Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishaq sebagai seorang 






Tafsir AdiTIuAari 


nabi, sesudah perkara yang dialaminya itu, ketika ia 
mengorbankan dirinya kepada Allah.”'”’ 

29657. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Yang disembelih adalah 
Ishaq.” 


Ia berkata, “Maksud ayat, ‘Dan 

Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih’, 
adalah, ia diberi kabar gembira tentang kenabiannya. 


Maksud firman Allah, Dan Kami 


telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, 
yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang nabi. ” (Qs. 
Maryam [19]: 53) adalah, Harun lebih tua daripada Musa. 
Tetapi, maksud sebenarnya dari ayat ini adalah, Allah 
menganugerahkan kenabian baginya.”'^*® 


29658. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud menceritakan dari Ikri mah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih, ” ia 
berkata, “Allah memberinya kabar gembira sebagai seorang 
nabi ketika Allah menebusnya dari penyembelihan, dan berita 
kenabian itu tidak terjadi pada waktu kelahirannya.”'”' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/115), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/52). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (12/52) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4/340). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/78). 




Surah Ash-Shaaffaat 


29659. Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^ "Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 

kelahiran Ishaq sebagai seorang nabi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia diberi kabar gembira menjadi seorang 
nabi.”*'®' 

29660. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ‘‘Dan Kami beri dia kabar 

gembira dengan kelahiran Ishaq, seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishaq.”*'*' 

29661. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

V, Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "Dan 

Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran lshaq, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim diberi kabar gembira 
tentang kenabian Ishaq.”"*‘’ 

29662. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar, dari seorang 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78). 




Tafsir Ath-Thabari 


syaikh ahli masjid, ia berkata, “Ibrahim diberi kabar gembira 
pada usia 119 tahun.”'^** 

Takwil firman Allah: ^ (Kami limpahkan 

keberkahan atasnya dan atas Ishag) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami limpahkan berkah kepada 
Ibrahim dan Ishaq. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan di antara anak 

cucunya ada yang berbuat baik) 

Orang yang berbuat baik maksudnya adalah yang beriman dan 
taat kepada Allah, serta menjalankan ketaatan kepada Allah dengan 
baik. 


Takwil firman AUah: JJUiJ (Ada [pula] yang 

zhalun terhadap dirinya sendiri dengan nyata) 

Orang yang zhalim terhadap diri sendiri maksudnya adal ah 
kufur kepada Allah dan mendatangkan adzab Allah serta siksaan-Nya 
yang pedih lantaran kekafirannya itu. 

Lafazh maksudnya adalah, yang menjelaskan 

kezhalimannya terhadap dirinya sendiri lantaran kufur kepada Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29663. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
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Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (9/375). 




Surah Ash'Shaaffaat 


mengenai firman Allah, “Ada yang 

berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya 
sendiri dengan nyata, ” ia berkata, “Yang berbuat baik 
maksudnya adalah yang taat kepada Allah, sedangkan yang 
zhalim terhadap dirinya sendiri maksudnya adalah yang 
bermaksiat kepada Allah.”*^“ 









“Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas 
Musa dan Harun. Dan Kami selamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang besar. Dan Kami tolong 
mereka, maka jadilah mereka orang-orang yang menang.*^ 
(Qs. Ash<«Shaaffaat [37]: 114' 116) 


Maksud ayat ini adalah. Kami telah melimpahkan karunia 
kepada Musa dan Harun putra Imran, menjadikan keduanya nabi, serta 
menyelamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana besar, yaitu 
penyembahan terhadap para pengikut Fir'aun, dan dari tenggelam, 
yang dengannya Kami menghancurkan Fir'aun dan kaumnya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
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Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/406), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 





Tafsir Alh'Thabari 


29664. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, i4j 

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar," ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tenggelam.”*^" 

29665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah,^^T 
“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dari para 
pengikut Fir'aun.”*^** 


Takwil firman Allah: (Dan Kami tolong mereka) 

Maksudnya adalah, Kami tolong Musa, Harun, dan kaumnya 
untuk menghadapi Fir'aun dan para pengikutnya, dengan cara 
menenggelamkan mereka, ^ “Maka jadilah mereka 

orang-orang yang menang, ’’ atas Fir’aun dan para pengikutnya. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan, “Kata ganti 
“mereka” pada, lafazh ^^44^5 ‘Dan Kami tolong mereka’ adalah 
Musa dan Harun. Keduanya disebut dalam bentiUc jamak karena orang 
Arab biasanya menyebut pemimpin (seperti nabi, amir, dan 
sejenisnya) dalam bentuk jamak, guna mengisyaratkan bala tentaranya 
dan para pengikutnya. Juga terkadang menyebutnya dalam bentuk 


As-Suyuthi dalam Ad^Durr Al Mantsur (7/98), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim, namun kami tidak mendapati riwayat ini padanya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/79), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/483), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


Surah Ash'Shaaffaat 


tunggal dengan merujuk kepada individunya. Sama seperti firman 
Allah, oi 'Dalam keadaan takut bahwa Fir’aun 

dan pemuka-pemuka kaumnya’. (Qs. Yuunus [10]: 83) Dalam ayat 
lain Allah berfirman, ‘Dan para pengikut kaumnya’. ” (Qs. Al 

Araaf [7]: 103) 

Menurutnya, orang Arab juga sering mengungkapkan dua 
person dengan bentuk jamak, sebagaimaan mengungkapkan satu 
person dengan bentuk jamak. Misalnya, Anda berbicara kepada 
seseorang, “alangkah bagusnya kalian”, padahal yang 

dimaksud adalah dirinya sendiri. 


Meskipun pendapat yang dikemukakannya (yang kami sitir) 
mengenai lafazh “Dan Kami tolong mereka, merupakan 

pendapat yang tidak bisa ditolak, namun kami tidak perlu 
menggunakannya sebagai alasan bagi lafazh “Dan Kami 

tolong mereka, ’’ karena sebelunmya Allah berfirman, 


j\il \ ^J^ii “Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari 
bencana yang besar. ’’ Kemudian Allah berfirman, “Dan 

Kami tolong mereka. ’’ Maksud lafazh “mereka” adalah Musa dan 
Harun serta kaumnya, karena Fir'aun dan kaumnya merupakan musuh 
bagi semua bani Isra'il. Mereka telah menindas bam Isra il, 
menyembelih anak-anak laki-laki mereka, serta membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka. Allah lalu menolong bam Isra il 
terhadap Fir'aun dan kaumnya, dengan cara menenggelamkan Fir'aun 
dan kaumnya, serta menyelamatkan bani Isra'il. 




Tafsir Adi-Thabari 










iir ^,'j^ 


"Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas. Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di 
kalangan orang'orang yang datang kemudian; (yaitu), 
‘Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun*. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.** 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 117-122) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami memberi Kitab kepada 
Musa dan Harun, yaitu Taurat, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29666. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Kgmi berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat.” 

Firman-Nya, "Yang sangat Jelas. ” maksudnya adalah 

yang sangat jelas petunjuk di dalamnya, perinciannya, dan hukum- 
hukumnya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3225). 
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Takwil firman Allah: (Dan Kami 

tunjuki keduanya ke jalan yang lurus) 

Maksud ayat ini adalah. Kami tujuki Musa dan Harun kepada 
jalan yang lurus dan tidak ada kebengkokan padanya, yaitu Islam, 
agama Allah yang dirisalahkan kepada para nabi-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah Islam.”'^’® 

TakwU firman Allah: 4 (Dan Kami 

abadikan untuk keduanya (pujian yang baik] di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami abadikan bagi keduanya 
pujian yang baik di kalangan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. 

Takwil firman Allah: ^ (Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Musa dan Harun) 

Pujian yang baik maksudnya adalah ucapan ^ 

"Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. ” 

Firman-Nya, tsj^ "Sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
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berbuat baik,” maksudnya adalah, denodkianlah Kami membalas 
orang-orang yang taat kepada Kami dan melakukan apa yang 
membuat Kami ridha. 

Firman-Nya, ctt ^^Sesun^uhnya keduanya 

termasuk hamba-hamba Kami yang beriman, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Musa dan Harun adalah dua hamba di antara hamba- 
hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. 

000 




‘*Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah 
seorang rasul-rasul, (Ingadah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, "Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu 
menyembah Ba’l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, 
(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu?* Maka mereka mendustakannya, karena itu 
mereka akan diseret (ke neraka), kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa). Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian,” 

(Qs, Ash'ShaafEaat [37]: 123'129) 




Sumh AdiShaaffaat 


Firman-Nya, "Dan sesungguhnya Hyas,” maksudnya. 

adalah Ilyas putra Tasba putra Fanhas putra Aizar putra Harun putra 
Imran. Hal ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dikatakan bahwa 
Ilyas adalah Idris. 

29669. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dikatakan bahwa Ilyas adalah Idris.'^®^ 

Penjelasan mengenai permasalahan ini telah kami paparkan 
dalam pembahasan terdahulu. 

Takwil firman Allah: (Termasuk salah seorang 

rasul-rasul) 

Maksudnya adalah, Idris merupakan salah seorang utusan 

Allah: 

Firman-Nya, ii "(Ingatlah) ketika ia berkata 

kepada kaumnya, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa’?" Maksudnya 
adalah, ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya dari bani Isra'il, 
“Wahai kaumku, tidakkah kalian takut kepada Allah dan 
mengkhawatirkan hukuman-Nya atas penyembahan kalian terhadap 
tuhan selain Allah?” 

Firman-Nya, "Dan kamu tinggalkan 

sebaik-baik Pencipta,” maksudnya adalah, kalian meninggalkan 
ibadah terhadap sebaik-baik Dzat yang disebut Khaliq. 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dari Ibnu Abbas, 
Qatadah, dan Ibnu Mas'ud. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/79). 
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Ada perbedaan pend£q>at mengenai arti lafazh "BaT " 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah tuhan. Menurut 
mereka, ini adalah bahasa Yaman yang populer di kalangan mereka. 
Mereka yang berpend£^)at demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29670. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harami bin Umarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 
mengabariku dari Dcrimah, mengenai firman Allah, 

Patutkah kamu menyembah Ba ’l, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tuhan.”*^” 

29671. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah, mengenai firman 
Allah, %o "Patutkah kamu menyembah Ba ’l, ’’ ia 

berkata, “Maksudnya adalah, apakah kalian menyembah 
suatu tuhan?” 

Ia berkat^ “Ini^ merupakan bahasa penduduk Yaman. 
Lafa 2 h jjdt tii Jm 'Jit artinya, siapa tuan (pemilik) sapi 
ini?”*^’^' 

29672. Zakariya bin Yahya bin Abu Za'idah dan Muhammad bin 
Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Keduanya berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uynin (5/64). 

Ibii 
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^ “Patutkah kamu menyembah Ba 'l, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tuhan.”*^” 

29673. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ “Patutkah 

kamu menyembah Ba’l, ’’ ia berkata, “Ini merupakan bahasa 
Yaman yang artinya, patutkan kalian menyembah tuhan 
selain Allah?”*'’" 

29674. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, “Patutkah kamu 

menyembah Ba ’l, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah tuhan.”"’^ 

2961 S. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari AbduIIah bin Abu Yazid, ia 
berkata, “Aku bersama Ibnu Abbas, lalu mereka bertanya 
kepadanya tentang ayat, 'Patutkah kamu 

menyembah Ba’l’. Maka Ibnu Abbas pun terdiam. Seseorang 
lalu berkata, “V^ Vlt ‘Akulah pemiliknya’. Ibnu Abbas 
kemudian berkata, ‘Jawaban ini cukup bagiku’ 

Ahli takwil lain berpendapat, “Mereka mempunyai sebuah 

berhala bernama Ba’l, dan dari kata inilah diambil nama kota 


Mujahid dalam tafeir (hal. 580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/64), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/80). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/80). 



■ Tafsir Ath'Thabari 

Ba’labakk.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ipi: 

29676. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, ^ “Patutkah kamu menyembah Ba'l, ” 

ia berkata, “Mereka mempunyai berhala yang bernama 
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29677. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Patutkah kamu 

menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, ” 
ia berkata, “5a 7 adalah berhala yang mereka sembah. 
Mereka tinggal di Ba’labakka, sebuah kota yang terletak 
sesudah Damaskus. Di kota itulah terdapat berhala ba ’l yang 
mereka sembah.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ba 'l artinya seorang 
wanita yang mereka sembah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29678. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar seorang ulama berkata, “5a7 tidak lain adalah 
seorang wanita yang mereka sembah selain Allah.”*^°' 

Lafazh daleim bahasa Arab memiliki beberapa makna. 
Mereka menggunakan lafazh ini untuk menyebut pemilik sesuatu. 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/54), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/64), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/80). 

1400 dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Masir (7/80). 

'‘*®' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 
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Lafazh «ii JJu tJLa artinya yaitu, orang ini adalah pemilik binatang 
ini . Seorang suami juga disebut 5^' J». Mereka juga menggunakan 
lafayh ini untuk menyebut tanaman dan perkebunan yang tercukupi 
pengairannya dengan air hujan. 

Disebutkan bahwa Allah mengutus Nabi Ilyas kepada bani 
Isra'il setelah kematian Hazkiel putra Buzi. Kisah Ha 2 kiel dan 
kaumnya menurut yang sampai kepada kami adalah: 


29679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin lshaq, dari 
Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Sesudah Allah mematikan 
Hazkiel, terjadilah penyimpangan-penyimpangan di tengah 
bani Isra'il. Mereka lupa akan perjanjian Allah terhadap 
mereka, sehingga mereka mendirikan berhala-berhala dan 
menyembahnya selain Allah. Allah lalu mengutus kepada 
mereka Ilyas putra Tisbe putra Fanhas putra Aizar putra 
Har un putra Imran sebagai nabi. Para nabi dan bani Isra il 
- sesudah Musa diutus kepada mereka untuk memperbaharui 
apa yang mereka lupakan dari Taurat. Ilyas bersama seorang 
raja di antara raja-raja bani Isra'il yang bernama Uhab, dan 
nama istrinya adalah Urbal. Raja ini mendengar dan 
membenarkan ucapannya, serta membantu Ilyas dalam 
menjalankan risalahnya. Selmuh bam Isra il saat itu telah 
menyembah berhala selain Allah yang bernama Ba ’l. 


Ibnu Ishaq berkata: Aku mendengar seorang ulama berkata: 
Ba’l tidak lain adalah seorang wanita yang mereka sembah 
selain Allah. Allah berfirman kepada Muhammad S A W, 



sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang 
rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya, 
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'Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu menyembah 
Ba'l, dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (yaitu) Allah 
Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu’?” 
Ilyas mengajak mereka mrayembah Allah, namun mereka 
tidak mau mendengar apa pun kecuali peikataan raja tersebut. 
Saat itu ada banyak raja yang tersebar di seluruh Syam, dan 
masing-masing raja memiliki wilayah. Raja yang bersama 
Ilyas dan membantu menjalankan risalahnya itu, pada suatu 
hari berkata, “Wahai Ilyas, dani Allah, aku tidak melihat apa 
yang kauserukan itu me lainkan sebagai perkara batil. Demi 
Allah, aku tidak melihat fiilan dan fiilan —^ia menyebut raja- 
raja bani Isra'il yang telah menyembah berhala di sisi 
Allah— melainkan dalam keadaan seperti keadaan kami. 
Mereka makan, minum, bosenang-senang, dan diangkat 
menjadi raja, tetapi dunia merdta tidak berkurang lantaran 
melakukan perkara-perkara yang oigkau anggap batil. Kami 
juga melihat bahwa kami tidak memiliki kelebihan dibanding 
mereka.” Mereka mendakwakan — wcdlahu a’lam — bahwa 
Ilyas menguctq)kan istirja', rambut kepala dan kulitnya 
merinding, kemudian pergi meninggalkannya. Raja itu lalu 
melakukan wpsi yang dilakukan oleh para pengikutnya, yaitu 
menyembah berhala-berhala, dan monbuat wpai yang mereka 
btiat. Ilyas berkata, “Ya Allah, sesungguhnya bani Isra'il 
telah menolak s^a pun selain kufiir kepada-Mu dan 
menyembah selain-Mu, maka ubahlah nikmat-Mu yang ada 
pada mereka.” Atau seperti yang dikatakannya. 

29680. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Muhammad bin lshaq 
mengabari kami, ia berkata; Aku diberitahu bahwa Ilyas 



Lihat As-Suyudii dalam Ad-Dvrr A! Mantsur (1/750,751). 
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menerima wahyu, “Aku serahkan kepadamu urusan rezeki 
mereka, sehingga engkaulah yang memberi izin kepada 
mereka dalam masalah rezeki.” Ilyas lalu berkata. Ya Allah, 
tahanlah hujan untuk mereka.” Allah lalu menahan hujan 
untuk mereka selama tiga tahun, sehingga bmatang temak 
Han tanaman mati, serta orang-orang, hidup dengan amat 
susah. 

Disebutkan bahwa ketika mendoakan keburukan bagi bani 
Isra'il, ia bersembunyi karena khawatir mereka 
menganiayanya. Di manapun Ilyas berada, Allah meletakkan 
rezeki baginya di tempat tersebut. Apabila mereka masuk ke 
sebuah rumah dan mencium aroma roti, maka mereka 
berkata, “Tadi Ilyas masuk ke tempat ini.” Mereka pun 
mencarinya, dan pemilik rumah tersebut memperoleh 
perlakuan buruk dari mereka. 

Pada suatu malam, Ilyas mendatangi seorang wamta bam 
Jsra'il yang memiliki seorang anak bernama Ilyasa bin 
Akhtub, yang mengidap suatu penyakit. Wamta itu memberi 
Ilyas tempat tinggal dan merahasiakan keberadaannya. Ilyas 
pun mendoakan kesembuhan anaknya, maka ia dapat sembuh 
dari penyakitnya itu. Ilyasa lalu mengikuti Ilyas, beriman 
kepadanya, membenarkan ucapannya, dan menemaninya. 
Ilyasa pergi kemanapun Ilyas pergi. Ilyas telah tua, 
sedangkan Ilyasa masih muda. 

Mereka mendakwakan —wallahu a'lam bahwa Allah 
mewahyukan kepada Ilyas, “Sesungguhnya engkau telah 
membinasakan banyak makhluk yang tidak bermaksiat, selain 
bani Isra'il yang Aku tidak ingin membinasakannya lantaran 
dosa-dosa bani Isra'il, yaitu binatang ternak, binatang melata, 
burung, serangga, dan pohon, dengan ditahannya hujan imtuk 
bani Isra'il.” 



-— T<rfsirAth-Thabe^ 

Mereka mendakwakan —wallahu a’lam — bahwa Ilyas 
berkata. Tuhanku, biarkan aku yang mendoakan mereka, 
dan biarkan aku yang memberi jalan keluar dari musibah 
yang menimpa mereka, agar mereka kembali dan 
meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan selain Engkau.” 
Dikatakan kepadanya, “Ya.” 

Ilyas lalu menemui bani Isra'il dan berkata, “Sesungguhnya 
kalian binasa karena kelaparan. Berbagai bintang ternak, 
binatang melata, burung, serangga, dan pohon-pohon juga 
mati karena dosa-dosa kalian. Sesun gg uhnya kalian berada 
dalam kebatilan dan kesesatan.” Atau sq)e]ti yang Hikatalfan 
Ilyas kepada mereka. “Jika kalian in gin mengetahui hal itu, 
mengetahui bahwa Allah murka kepada kalian lantaran 
perbuatan kalian, dan bahwa yang aku serukan kepada kalian 
itu memang benar, maka keluarkan berhala-berhala yang 
kalian sembah dan kalian anggap lebih baik daripada yang 
aku sembah. Jika berhala-berhala itu dapat mengabulkan 
permintaan kalian, maka perkataan kalian itu benar. Namun 
jika berhala-berhala itu tidak bisa melakukaimya, maka 
kalian berada dalam kebatilan, dan tinggalkanlah ia. Aku 
akan berdoa kepada Allah untuk memberi kalian jalan keluar 
dari bencana yang menimpa kalian.” Mereka menjawab, 
“Kami terima.” 

Mereka lalu membawa keluar berhala-berhala mereka serta 
perkara-perkara baru yang mereka g unakan unt uk 
mendekatkan diri kepada Allah yang tidak diridhai-Nya. Lalu 
mereka menyeru berhala-berhala itu, dan ternyata berhala- 
berhala itu tidak mengabulkan permintaan mereka, serta tidak 
menyingkirkan dari mereka bencana yang menimpa mereka, 
sehingga mereka mengetahui kesesatan dan kebatilannya. 
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Mereka lalu berkata kepada Ilyas, “Wahai Ilyas, kami telah 
binasa, maka berdoalah kepada Allah untuk kami.” Ilyas pim 
mendoakan mereka agar diberi jalan keluar dari keadaan 
mereka itu, dan diberi air. Lalu keluarleih awan seperti 
gimung —dengan izin Allah— di atas laut, dan mereka 
menytiksikan awan tersebut. Awan itu berarak kepada Ilyas, 
lalu semakin menebal dan turunlah hujan yang mengguyur 
mereka, sehingga negeri mereka menjadi hidup dan terbebas 
dari bencana yang menimpa mereka. 

Namun ternyata mereka tidak meninggalkan penyembahan 
berhala, bahkan melakukan sesuatu yang lebih buruk 
daripada sebelumnya. Ketika Ilyas melihat kekafiran mereka, 
ia pun meminta untuk mencabut nyawanya agar tenang dari 
urusan mereka. Lalu dikatakan kepadanya —seperti yang 
dakwakan, “Tunggulah sampai hari esok, keluarlah ke negeri 
ini. Apa saja yang mereka bawakan untukmu, naikilah ia dan 
jangan engkau tiup.” 

Ilyas lalu pergi bersama Ilyasa putra Akhtub. Hingga ketika 
ia tiba di negeri yang disebutkan padanya, di tempat yang 
diperintahkan padanya, maka tiba-tiba seekor kuda dari api 
mendatanginya. Hingga ketika kuda itu berdiri di depannya, 
ia menaikinya dan kuda itu pun membawanya pergi. Ilyasa 
lalu memanggilnya, “Wahai Ilyas, apa yang kau perintahkan 
kepadaku?” Itulah pertemuan terakhir mereka dengannya. 
Allah lalu memakaikan padanya pakaian dari bulu, 
mengenakan padanya selimut cahaya, dan menghilangkan 
rasa nikmatnya makanan dan minuman, ia menuju alam 
malaikat. Jadi, dia adalah merupakan manusia malaikat yang 
berdimensi bumi dan langit.”*^®^ 
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Ath-Thabari menyebutkannya secara ringkas dalam At-Tarikh (1/274). Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/81). 




Tafsir AthThabttri 


berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 
"(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan 
bapak-bapakmu yang terdahulu? ’ 


Mayoritas ahli gira'at Makkah, Madinah, Bashrah, dan 
sebagian ahli qira'at Kufah membacanya Ljj 

dengan rafa ’ (dhammah) sebagai kalimat yang berdiri sendiri. Kalimat 

sebelumnya telah sempurna pada lafazh, 

^Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 
dengan nashab sebagai shifat bagi lafazh,* 
yang kedua ayat ini merupakan satu kalimat. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang berdekatan maknanya, dan populer di 
kalangan ahli gira'at, sehingga gira'at mana saja yang dipegang, telah 
dianggap benar. 

Takwil ayat ini adalah, sesembahan kalian, wahai jnanusia, 
yang berhak atas penyembahan kalian, adalah Tuhaii yang 
menciptakan kalian. Tuhannya nenek moyang kafi ^n yang telah 
berlalu sebelum kalian, bukan berhala yang tidak bisa menciptakan 
apa-apa; tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat. 


Takwil firman Allah: (Maka mereka 

mendustakannya, karena itu mereka akan diseret [ke nerakaj) 
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Para ahli gira'at Kuhdi dan Zaid bin Ali membacanya ^ :5f 

<<^Vf dengan nashab (fathah) pada ketiga lafazh sebagai barfa/ bagi lafazh 
atau sebagai 'tohaf bayan. 

Ahli gira'at tujuh selebihnya membacanya dengan rafa’ (dhammah) pada 
la&zh At sebagai kalimat yang berdiri sendiri. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Ahihith (9/122). 








Surah AshShaaffaat 


Maksud ayat ini adal ah, lalu kaumnya Ilyas mendustakannya, 
maka mereka akan dihadirkan di dalam adzab Allah, sehingga mereka 
menyaksikannya. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Maka 

mereka mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke 
neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah kepada adzab 


Takwil firman Allah: (Kecuali hamba- 

hamba Allah yang dibersihkan [dari dosa]) 

Maksudnya adalah, mereka diseret kepada adzab Allah, 
kecuali hamba-hamba Allah yang dibebaskan Allah dan adzab 
tersebut. 

Firman-Nya, CfjM 4 ^ “Dan Kami abadikan untuk 
Hyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, ” maksudnya adalah. Kami abadikan untuknya pujian yang 
baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian. 
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"(Yaitu), 'Kesejahteraan diUmpahkan atas Uyas', 
Sesungguhnya demikianlah Kami memben halasan kepada 
orang'Orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qw'an (6/55). 



■ Tafsir Ath-Thabari 

hamba-hamba Kami yang beriman.” 

(Qs. Ash-'Shaaffaat [37]: 130^ 132) 

Takwil firman AUah: ([YaUu], “Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Ilyas. ”) 

Maksudnya adalah jaminan keamanan dari Allah untuk 
keluarga Yasin. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, (Yaitu). “Kesejahteraan dilimpahkan atas Hyas. ” 

Mayoritas ahli gira'at Makkah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya dengan kasrah pada huruf alif dari lafazh 

l'' Ti ^406 

Sebagian ulama berpend2q)at bahwa ini merupakan nama lain 
Ilyas, dan ia dipanggil dengan dua nama, yaitu Ilyas dan Ilyasin. Sama 
seperti Ibrahim dan Abraham. Pendiq)at ini didasari dalil bahwa 
seluruh lafazh di dalam Al Qur'an diperuntukkan bagi nabi yang 
disebutkan saja, tidak mencakup keluarganya. Begitu pula lafazh 
Ilyasin’'’”’ di sini, salam yang dimaksud hanya untuk Ilyas, tidak 
mencakup keluarganya. 


Mayoritas ahli qira 'at membacanya ^ ini dengan hamzah yang dibaca kasrah. 
Ibnu Amir, Ibnu Muhaishin, Ikrimah, Hasan, dan Al A’raj membacanya >gi oij 
tanpa hamzah washal. 

Dalam mushaf Ubai bin Kab tertulis in}. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya ip. 

Ahli gira'at selebihnya membacanya J* fic. dengan huruf alif dibaca 

kasrah dan huruf lam dibaca sukun. 

Hasan dan Abu Raja membacanya 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/484). 

Dalam manuskrip tertulis: Ilyas, dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
di sini. 
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Surah. Ash'Shaaffaat 


Seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh Ilyas 
merupakan salah satu nama Ibrani, sama seperti Isma'il dai Ishaq. 
Huruf alif dan lam merupakan bagian dan kata (bukan tambahan). 


Menurutnya, seandainya menganggapnya sebagai kata Arab 
dari mengikuti pola dan maka hukumnya boleh. 

Menurutnya pula, ktita Ilyasin terambil dari kata non-Arab 
yang biasanya ditransliterasikan ke dalam baha^ Arab dengan 
tambahan himif nun, seperti Orang-orang 

bani Asad menyebut Isma'il dengan sementara suku Arab 

lainnya membacanya dengan huruf lam. 


Ia berkata, “Seseorang dari bani Namir membaca syair 
kepadaku tentang biawak yang diburunya. 


‘Penjara pasar berkata saat datang kepada kami, Demi Tuhan, ini 
adalah orang Isra 'U. 

Menurutnya, ini seperti lafazh J}- Jik^ Anda ingin 
memberlakukan lafazh oj-t jl sebagai jamak yang mencakup para 
pengikut Ilyas ke dalam namanya, seperti Anda menyebut suatu kauiri 
yang pe mim pinnya bemama Muhlab dengan lafazh dan 
maka itu sama kedudukaimya dengan lafazh dan 

dengan takhfif (tanpa tasydid). 


Seorang penyair berkata, 

4:- S'.! 

✓ ^ * 


Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/391). 

Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/391), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 

Bait ini milik seorang badui yang berburu biawak. 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (1/242). 




- TiifswAtfc-llAiff 

“Aku anak Sa'd, pemimpin orang-orang Sa’d 

Menurutnya, apabila ada dua orang bernama, dan salali 
satunya memiliki nama yang masyhur, maka keduanya dapat dilebur 
dengan nama yang masyhur itu, seperti pe rkataan penyair berikut 
ini: 




“Zahdamani (dua Zahdam) membalasku dengan balasan 
yang buruk, padahal aku orang yang pantas dibalas 
dengan kemuliaan. 

Salah satu dari dua orang yang dimaksud bernama TaMam 
dan yang lain tidak. 


Penyair lain berkata: 





“Semoga Allah membalas A ’warain dengan kehinaan, 
dan juga Farwah, tali buntut sapi betina yang bengkok 
hidungnya 


Keduanya tidak bernama A’war, melainkan salah satunya 

saja. 

Mayoritas ahli gira'at membacanya JT Jip Hengan 
hamzah qath ‘i pada JT. 

Sebagian ulama menakwilkannya dengan arti, semoga 
kesejahteraan terlimpah pada keluarga M uhammad 


Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an {^/392). 

" Bait ini disebutkan oleh Al Farra sebagai dalil dalam Ma 'ani Al Qw 'an (2/341). 
Bait ini milik Al Akhthal, sebagaimana tertara dalam diwannya (hal. 270). 
A’warani yang dimaksud adalah dua orang yang juling (buta sebelah) dari 
daerah Qais. Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/392). 



Sebagian ahli gira'at membacanya 61^ dengan 

menghilangkan hamzah qath ’i dan menjadikan huruf alif dan lam 
sebagai partikel ta ’ri/bagi 

Menurutnyzi, namany a adalah yang kemudian ditambahkan 
dengan huruf alif dan lam, kemudian dibaca demikian, 

Membacanya yang benar menurut kanu adalah piL- 

Hftngan kosrah pada huruf alif, semisal karena di setiap tempat 

Allah menyebut kesejahteraan bagi seorang nabi-Nya. Allah 
mengabarkan bahwa kesejahteraan itu tidak mencakup keluarganya. 
Begitu pula kesejahteraan di tempat ini, sepatutnya bagi Ilyas saja, 
sama seperti kesejahteraan Allah bagi nabi-nabi-Nya yang lain tanpa 
mencakup keluarganya, sebagaimana telah kanu jelaskan. 

Jika orang mengira bahwa Ilyasin berbeda dari Ilyas, maka 
argumen yang kami kemukakan bahwa Ilyasin yang dimaksud adalah 
Ilyeis, telah memadai, ditambah dengan riwayat berikut ini: 

29682. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, 
tentang firman Allah, Oi—lj “(Yaitu), Kesejahteraan 

dilimpahkan atas Ilyas ” Ia berkata, “Lafazh Jj artinya 
Ilyas.”*'"'* 

Abdullah bin Mas'ud membacanya dan 

bacaan ini mengandung indikasi yang jelas terhadap kekeliruan 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kesejahteraan 
bagi keluarga Muhammad. Juga merupakan kekeliruan bagi bacaan OJj 
dengan hamzah washal, yang partikel J' di sini sebagai partikel 

Lihat Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'm (2/392). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/65). 

Al Farra dalam Ma’mi Al Qur'm (2/392). 



Tafsir Ath-Thabari 


ta rif untuk nama Hal itu karena Abdullah menyebutkan bahwa 
Ilyas yang dimaksud adalah Idris. Ia juga membaca Ojj 

kemudian atas dasar bacaan ini ia membaca 
Oleh karena itu, berdasarkan bacaan Abdullah, tidak ada alasan bagi 
bacaan ja-oli JT dengan memisahkan lafazh JT dari 

Penyebutan Ilyas dengan Ilyasin sepadan dengan firman Allah, 
iU- ^ ^ “Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon 

zaitun). (Qs. Al Mu minuun [23]: 20) Kemudian dalam surah lain 
Allah berfirman, “Dan demi bukit Sinai. ” (Qs. At-Tiin [85]: 

2) Padahal keduanya merupakan nama satu tempat. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 

Maksud ayat ini adalah, demikianlah Kami membalas orang- 
orang yang menaati JKami dan melakukan perbuatan-perbuatail yang 
baik. 


Takwil firman AUah: (Sesungguhnya dia 

termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ilyas adalah seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami yang beriman, mengesakan 
Kami, menaati Kami, dan tidak menyekutukan Kami dengan sesuatu 
pun. 



Surah Aih'Shaaffaat 





“Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang rasul, 
(Ingadah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya 
(pengikut-pengikutnya) semua, kecuali seorang perempucm 
tua (istrinya yang berada) bersama-sama orang yang 
tinggal. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain.** 
(Qs. Ash^Shaafibat [37]: 133'136) 


Maksudnya adalah, sesun gg uhnya Luth adalah rasul di antar a 
para rasul. 

Finnan-Nya, “(Ingatlah) ketika Kami 

selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) semua, ’’ 
maksudnya adalah, ketika Kami menyelamatkan Luth dan seluruh 
keluarganya dari adzab yang Kami timpakan kepada kaumnya, lalu 
Kami binasakan mereka dengan adzah tersebut 

Firman-Nya, “Kecuali seorang perempuan tua 

(istrinya yang berada) bersama-sama orang yang tinggal, " maksudnya 
adalah, kecuah seorang wanita tua yang berda bersama orang-orang 
yang tinggal, yaitu istri Luth. Kami telah menuturkan berita wanita 
tersebut pada penjelasan yang lalu, serta perbedaan pendapat para 
ulama mengenai makna lafaah “bersama-sama orang yang 

tinggal. " Pendapat yang benar tentang hal tersebut menurut kami 
adalah: 

29683. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Rauq, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, '![ 

“Kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang berada) 




Tafsir Ath-Thabari 


bersama-sama orang yang tinggal. " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kecuali istrinya yang tertinggal, lalu ia dikutuk menjadi 
batu. Wanita itu bernama Haisyafe.”* 

29684. Muhammad menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 

“Kecuali seorang perempuan tua (istrir^a yang 
berada) bersama-sama orang yang tinggal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang binasa.”^ 

Takwa firman Allah: ■^\ p (Kemauan Kami 
binasakan orang-orang yang §am) 

Maksudnya adalah, kemudian Kami lempar mereka dengan batu 
dan atas mereka, sehingga Kami binasakan mereka dengan lemparan 
batu itu. 



“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, dan 
di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan^” 
(Qs, Ash-Shaa£feat [37]: 137'138) 


^ Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (7/120). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (8/2225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/$6). 



Surah Ash'Shae^aat " 

Allah berfinnan kepada orang-orang musyrik dari kalangan 
Quraisy, “Sesungguhnya kalian benar-benar melewati kaumnya Luth, 
yang Kami hancurkan, dalam pajalanan pada waktu pagi dan malam.” 
Hal itu dij elaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29685. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kanu, Sa'id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, ” ia 
berkata, “Mereka berkata, ‘Demi Allah, sebaik-baik perjalanan 
yang mereka lakukan adalah pada waktu pagi dan sore. 
Barangsiapa pergi dari Madinah ke Syam, maka ia melewati 
Sodom, negeri kaumnya Luth’.”^ 

29686. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 

" Allah, "Dan sesungguhnya kamu (hai 

penduduk Mak^) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) 
mereka di waktu pagi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dalam 
perjalanan kalian.”^ 

Takwfl firman Allah: (Maka apakah kamu Hdak 

memikirkan?) 

Maksudny a adalah, apakah kalian tidak punya akrd untuk 
merenungkan dan memikiikarmya, sehingga kalian tahu bahwa 
baran gsiap a di antara hamba-hamba Allah yang berada dalam kekafiran 
kepada-Nya dan mendustakan [para rasul-Nya itu menempuh jalan 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226). 

* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/120). 



Tafsir Ath-Thabari 


kaum Luth yang telah disebutkan sifat-sifatnya, maka hukuman Allah 
pasti menimpanya, seperti yang menimpa mereka lantaran kufur kepada 
Allah dan mendustakan Rasul-Nya, sehingga perenungan itu dapat 
menghentikan kalian dari perbuatan syirik kepada Allah dan 

mendustakan]^ Muhammad SAW. Hal itu dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Mil “Maka apakah kamu tidak 

memikirkan?” ia beikata, “Maksudnya adalah, apakah kalian 
tidak memikiikan apa yang menimpa mereka akibat 
bomaksiat kepada Allah, agar kalian tidak mengalami seperti 
apa yang mereka alami?” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah saat melewati mereka.”^ 
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Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingadah) ketika ia lan, ke kapcd yang penuh muatan, 
kemudian ia ikut berundi Udu (ha termasuk orang-orang ycmg 

dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam 

keadaan tereda.” (Qs. Ash'Shaai&at [37]: 139-142) 


Kali^ yang terdapat di antara tanda D tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dan naslcah yang lain. 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dari patadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DwrAl Mantsur (7/120) dari Ibnu Abbas. 






Suruh Ash-Shoirffaat 


Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya Yunus benar-benar 
seorang rasul yang diutus kepada kaunmya, di antara para rasul yang 
diutus kepada kaum mereka. 

Firman-Nya “(Ingatlah) ketika ia lari, ke 

kapal yang penuh muatan, “ maksudnya adalah, ketika Yunus lari ke 
luq}al yang penuh muatan dan terberati. 

Lafazh artinya yang terisi penuh dengan muatan, 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“(Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, ” ia 
berkata, “Kami meriwayatkan bahwa maksudnya adalah kapal 
yang terberati oleh muatan.”^ 

29689. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 

“(Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh 
muatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal yang terberati 
oleh muatan.”^ 

Takwil firman Allah: (Kemudian ia ikut berundi) 

Arti lafazh piCj adalah berundi. 

Pendq)at kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpend£q}at donikian menyebutkan riwayat- 
riv^yat berikut ini: 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/312), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

' Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/110) dari Ibnu Abbas. 




Ta/sir Ath-Thabari 


29690. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Kemudian ia ikut berundi, ” ia berkata, 
“Arti adalah berundi.” 

29691. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

“Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kapal itu tertahan, lalu para penumpang tahu bahwa kapal itu 
tertahan karena suatu peikara yang mereka lakukan. Mereka 
lalu berundi, dan Yunus menerima undian (kalah undian), 
sehingga ia menceburkan diri dan ditelan ikan besar.”^ 

29692. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencintakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, pillj 
“Kemudian ia ikut berundi, " ia berkata, “Arti lafazh 
yaitu berundi.”*® 


Takwil firman Allah; (Lalu dia termasuk 

orang-orang yang kalah dalam undian) 

Maksudnya adalah, dia termasuk orang-orang yang menerima 
undian dan kalah. 


• •J ” y' ^ S 

Lafazh artinya adalah, Allah m engalahkan 


argumen. 


* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/125), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 
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Surah Ash-Shaaffaat 


Akar makna adalah, masuk ke dalam air dan tanah liar. 
Terkadang, pola digunakan sebagai ganti pola Tetapi, ini 

jarang terjadi. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendz^iat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29693. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, termasuk orang-orang 

yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.”* * 

29694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 05 

‘‘Termasuk orang-orang yang kalah dalam undian, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang-orang yang 
terundi.”'^ 

29695. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, termasuk orang-orang 


' ’ 'Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5167) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/214). 

Mujahid dalam tafsir (5/67) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/412). 
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yang kalah dalam undian." ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.”*^ 


TakwU firman AUah: (Maka ia ditelan oleh ikan 

besar) 


Maksudnya adalah. Nabi Yunus ditelan oleh ikan besar. 


Lafazh terbentuk dan lafazh dengan mengikuti pola Ji3). 

Maksud-lafazh adalah, ia melakukan sesuatu hal y ang 

tercela. Lafazh artinya adalah, laki-laki itu melak ukan pe rkar a 

yang tercela, meskipun ia sendiri tidak dicela. Seperti kalimat 

yang artinya, engkau memasuki waktu pagi dalam keadaan ada 
sifat bodoh dalam dirimu. Sebagaimana syair Labid berikut ini - 


f c~Jj cJJiP 


“Engkau mencaci kebodohan, dan mencela seseorang yang tidak 
melakukan perbuatan cercela. 


Sebelum hari ini, kau diberi petunjuk oleh orang yang tidak bijak 

Lafazh ^jU artinya orang yang dicela dengan lisan dan dicaci 
dengan ucapan. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29696. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 

'* Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 188), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur 'an (2/174) dan Lisan Al Arab (entri: f jl). 



Surah Ash-Shaaffaat 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Dalam 

keadaan tercela," ia berkata, “Maksudnya adalah berbuat 
dosa.”‘^ 

29697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Dalam keadaan 

tercela, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tercela 
perbuatannya.”** 

29698. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman AUah, “Dalam keadaan tercela,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah berbuat dosa. Lafa^ artinya berbuat 
dosa.”*’ 



“Moka kolcm sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat AUah, niscaya ia akan tetap tinggal di 
perut ikan itu sampai Hari Berban^t Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 


“ Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/67) dari Ibnu Abbas. 

Al Mawffl-di dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dan Ibnu Abbas. 
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h^odcutn sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu.” (Qs. Ash-Shaaffeat [37]: 143-146) 


Maksud ayat ini adala h j seandainya Yunus tidak termasuk orang 
yang menduikan shalat kepada Allah sebelum ujian yang menimpa 
padanya sebagai hukuman, yaitu tertahannya ia di dalam perut ikan 
besar, maka ia pasti berada di perut ikan itu hingga Hari Kiamat. Tetapi, 
ia termasuk orang yang berdzikir kepada Allah sebelum terjadi ujian 
itu, bahkan ia berdzikir kepada Allah di tengah musibah tersebut, 
sehingga Allah menye lamatkanny a 

Para ahh takwil berbeda pendarat mengenai waktu tasbihnya 
Yunus yang disebutkan Allah dalam fiiman-Nya, 

"Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah." 

Sebagian berpendapat sama dengan kami, dan mereka juga 
berpendapat sama mengenai firman Allah, ^ "Termasuk 

orang-orang yang banyak mengingat Allah. " Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29699. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 'SfjS 

Maka kalau sekiranya dia hdak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, ” ia berkala, "Yunus adalah orang 
yang banyak mengerjakan shalat pada waktu lapang, maka 
Allah menyelamatkarmya lantaran ke biasaanny a itu. 







Surah Ash'Shaaffaat 


Qatadah berkata, “Dalam hikmah disebutkan, ‘Sesungguhnya 
amal shalib itu mengangkat pelakunya manakala ia jatuh, dan 
bila ia tegerembab, maka ia menemukan sandaran’ 

29700. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dan sebagian sahabatnya, dan 
Qatadah, tentang fi rman Allah, Maka 

kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, ’’ ia b^kata, “Yunus adalah orang yang 
panjang dalam shalatnya pada waktu lapang.” 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya amal shalih akan 
men gangkat pe lakuny a saat jatuh, dan apabila ia teijerembab, 

»>1434 

maka ia akan moiemukan sandaran. 

29701. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami^ Yazid Ar-Raqasyi menceritakan kepadanya, ia berkata: 
-Aku mCTdengar Anas bin Malik berkata: Aku tidak mendengar 
si^ pun selain Anas yang menisbadcan riwayat kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya Yunus AS ketika terlintas dalam 
piki ranny a untuk bCTdoa kepada Allah dengan beberapa 
kalimat, saat berada di perut ikan besar, ia berkata. Ya Allah, 
tiada tuhan selain Engkau, [Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang yang dialim.” Lalu doa itu datang dengan 
mengitari Arsy].‘^^^ Para malaikat lalu berkata, ‘Ya Rabb, ini 
suara yang lemah tet^ii tidak asing, dari negeri yang jauh’. 
Allah lalu berfirman, ‘Tidakkah kalian mengetahuinya?’ 


Abu Nu’aim dalam Al Hifyah (3/339), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87), Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qw <m (15/126), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mcmtsur (7/125), menisbatonnya kq)ada Abd bin Humaid. 

Ibid. . . . ' 

Kalimat yang tm'dapat di antara tanda [] tidak tertera dalam manusknp, dan 

kami mengutipnya dari naskah lain. 
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Mereka menjawab, ‘Ya Rabb, siapa dia?’ Allah berfirman, 
‘Hamba-Ku, Yunus’. Mereka lalu berkata, ‘Hamba-Mu Yunus 
yang amalnya selalu diterima dan doanya selalu dikabulkan?’ 
Mereka lalu berkata, ‘Ya Rabb, tidakkah ia mendapat rahmat 
dengan apa yang dilakukannya pada waktu lapang, sehingga 
sudah sepantasnya Engkau mengabulkan doanya?’ Allah 
berfirman, ‘Benar’. Allah lalu memerintahkan ikan besar itu 
untuk melemparkan Yimus ke pantai.”*"*^^ 

29702. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ 

“Maka kalau selaranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengeijakan shalat.”*^^^ 

29703. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia "berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Haitsam, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, “Maka 

kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk 
orang yang mengeijakan shalat.”*'*^* 

29704. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi 
bin Anas, dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, (SlfAiWjS 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/668), Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(17/85), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2229). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (J 191). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang- 
orang yang banyak mengingat Allah, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Yunus memiliki amal shalih pada masa lalu.”*'^^^ 


29705. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Termasuk orang-orang yang 

banyak mengingat Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengeijakan shalat.”’^° 


29706. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Maimun bin Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Qais berkata di atas mimbarnya, “Ingatlah Allah 
pada waktu lapang, niscaya Allah mengingat kalian pada 
waktu sempit. Sesimgguhnya Yunus adalah seorang hamba 
Allah yang banyak berdzikir. Ketika ia mengalami kesulitan, 
ia berdoa kepada Allah, lalu Allah berfirman, ^ 

4 'Maka kalau sekiranya dia 

tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari 
Berbangkit’. Allah mengingatnya karena perbuatan yang telah 


dilakukannya. Sementara itu, Fir’aun adalah orang yang 
melampaui batas dan sewenang-wenang. 

^ 'Hingga bila Fir’aun itu 

telah hampir tenggelam berkatalah dia, “Saya percaya bahwa 


tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh bani 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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Isra U, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)”. Apakah sekarang (baru kamu percaya), 
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan’. ” (Qs. 
Yuimus [10]: 90-91) 

Adh- Dhahh a k bokata, “Jadi, ingatlah Allah pada waktu lapang, 
niscaya Allah mengingat kalian pada waktu sempit.”*^* 

Sebuah pendapat meng atakan bahwa Yunus mengeijakan shalat 
yang diinformasikan Allah dalam ayat, “Maka 

kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, " di dalam pemt ikan besar tersebut 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tasbih, bukan 
shalat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia beikata: Imran Al 
Qaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan beikomentar tentang firman Allah, 

“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah," ia berkata, 
“Demi Allah, maksudnya adalah shalat yang dikeijakannya di 
dalam perut ikan besar itu.” Imran berkata, “Aku 
menyampaikan hal itu kepada Qatadah, lalu Qatadah 
menyangkalnya dan berkata, ‘Demi Allah, Yunus banyak 
mengerjakan shalat pada waktu lapang’. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al MushcmnaftTim, no. 34794) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/60). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (8/2229). 
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29708. 


Ibnu Hvunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kaim dari Anbasah, dan Mughirah bin 
Nu’man, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 4^1» 


"Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan 
tercela, ” ia berkata, “Yunus membaca, 

^ c 'Tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim’. (Qs. Al 
Anbiyaa' (21): 87) Ketika Yunus membaca doa ini, ikan besar 
itu melemparnya ke negeri asing.”’^^ 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

29709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kaim, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 5^ ^ 

^ “Niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari 
Berbangkit, " ia berkata, “Maksudnya adalah, perut ikan itu 
pasti menjadi kuburarmya hingga Hari Kiamat.”''*^ 

29710. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dan Abu Malik, ia 
berkata, “Yunus berada di dalam perut ikan itu selama empat 
puluh hari.”*'”’ 


Al Qurthubi dalami4/Je»fH"/i/4hAa/ni4/g«r'an(15/127). 

'*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8^230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/68). 
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Takwfl firman Allah: ^ji3 (Kemudian Kami 

lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan 
sakit) 


Maksudnya adalah, Kami lemparkan Yunus ke daerah yang 
terbuka, sehingga tidak ada suatu pun atau selainnya yang 
melindunginya, sebagaimana disebutkan dalam syair berikut ini: 


jdpLj UjiiP Si 


"Kuangkat kaki tanpa takut tersandung 


dan kulempar pakaianku ke negeri yang terbuka 


Maksud lafazh di sini adalah padang pasir. 

Pendt^Kit kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat de miki an menyebutkan ri^vayat- 
* riwayat berikut ini: 

29711. Ali moiceritakan kepadaku, ia berkata: Abu ... Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Kemudian Kami lemparkan dia ke 

daerah yang tandus, ” ia bokata, “Maksudnya adalah. Kami 
lemparkan Yunus ke pantai.”*^^ 

29712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia boicata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Kemudian 

Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus,” ia berkata. 


Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/175), 
menisbatkannya kepada Al Khuza’i, dalam Lisan Al Arab (entri: ijc-), Al 
Outdiubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/129), dan An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/59), dan dijadikannya dalil bahwa lafazh artinya 
permukaan tanah. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 
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“Maksudnya adalah, di tanah yang tidak ada apa-apanya dan 
tidak ada tumbuhannya.”'^* 

29713. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Ke daerah yang tandus, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah ke daratan.” 


Takwil firman Allah: (Sedang ia dalam keadaan 

sakit) 

Maksudnya adalah, ia seperti bayi yang baru dilahirkan. Hal itu 

dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29714. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:. 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Sedang ia dalam keadaan sakit, ’’ ia 

berkata, “Maksudnya adalah, seperti keadaan bayi.”'^^" 

29715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin 
Ziyad, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ikan itu membawa Yunus keluar 
dan memuntahkarmya ke tepi pantai. Ikan itu melemparkarmya 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/68), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

Al Mawardi dalam An-Nukat v»a Al Uyun (S/68). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/68). 
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seperti bayi yang dilahirkan, tarq3a ada bagian dari tubuhnya 
yang berkurang.”*'*^* 

29716. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata, “Ikan itu tidak 
memun tahkan nya sampai ia menjadi seperti bayi yang 
dila h i rk a n. Daging dan tulangnya telah lemah, sehingga ia 
menjadi seperti bayi yang dilahirkan. Lalu ikan itu 
melemparkannya ke suatu tempat, dan Allah menumbuhkan 
padanya pohon dari jenis labu.”*^^^ 


Takwil firman Allah: J* (Dan Kami 

tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami tumbuhkan pada Yunus 
sebuah pohon dari jenis pohon yang tidak berdiri di atas batang. Setiap 
pohon yang tidak berdiri di atas batang, seperti labu, seman^ca, Han 
semisalnya, dalam bahasa Arab disebut 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hal ini. 

Sebagian berpendapat sama dengan kami. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29717. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami dari Qasim bin Abu Ayyub, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 'L'. ^ i •'4^ 

“Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (7/219, no. 35489), Adi-Thabrani 
dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/378), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an{\5l\2%). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (12/58, 59). 
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labu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap tanaman yang 
tumbuh di permukaan tanah tanpa memiliki batang.”'"^^^ 

29718. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Qasim bin 
Abu Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 

^ “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap 
tanaman yang tumbuh, kemudian mati dalam setahun.”*'*^^ 

29719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia beikata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia membaca firman Allah, yd*» 
“Sebatang pohon dari jenis labu. ” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, “Itu adalah tumbuhan sejenis labu.” Ibnu Abbas 
berkata, “Tidak ada alasan yang membuatnya lebih tepat 
daripada semangka.”*'*^* 

29720. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, yd?" Ji 
“Sebatang pohon dari jenis labu ," ia berkata, “Maksudnya 
adalah labu atau sejraiisnya, yang tidak memiliki pangkal.”’^^^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(S/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/487). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (8/2230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(7/88). 

Mujidiid dalam tafeir (hal. 570). 



Ahli takwil lain beipend^jat bahwa maksudnya adalah gar ’u 
(sejenis labu). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29721. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan Kami tumbuhkan 

untuk dia sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah gar ’u 

29722. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
dari Amr bin Maimun, dari AbduUah, tentang ayat, ^ 

^ “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 

pohon dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


gar u 


29723. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Amr bin Maimun Al Audi, tentang firman Allah, 
cry^ ^ *‘Dan Kami tumbuhkan untuk dia 

sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah ^or’u. 

29724. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/88). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 
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dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ u:^l> 


"£)an ATawiz tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu,” ia berkata, “Kami menceritakan bahwa maksudnya 
adalah labu, yaitu gar’u yang kalian lihat itu. Allah 
menumbuhkannya bagi Yunus AS untuk dimaka^ya. 


29725. 


Yunus menceritakan kepada kaim, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Qusaith menceritakan kepadaku, bahwa 
ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Yunus AS dilemparkan 
ke tanah yang terbuka, lalu Allah menumbuhkan imtuknya 
pohon yagthinah. ” Kami lalu bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apa itu pohon yagthinah? ” Ia menjawab, “Pohon labu. Allah 
menyiapkan baginya kambing gunung liar yang makan dari 
rumput-rumput di tanah, lalu kambing itu menyusuinya dan 
memberinya air susu setiq) petang dan pagi, hingga Yunus 
pulih kesehatannya.”*"**’ 

Sebelum masuk Islam, Ibnu Shalt pernah menggubah sebait 


syair tentang hal tersebut: 


4^ paij 



“Lalu Allah menumbuhkan yagthin padanya dengan 
rahmat dari Allah. Seandainya bukan karena Allah, maka 
Yunus pasti ditemukan mati. 

29726. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dan 


As-Suyuthi dalam i4</-£>i<rr i4/ Mantew (7/130). .. , , 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/128), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mcmtsur (7/130), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (23/146). 

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/487) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/125). 



Miighirah, tentang finnan Allah, “Dan 

Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah gar ’u. 

29727. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata; Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Sebatang pohon dari jenis labu, ’’ 

ia berkata, “Maksudnya adalah gar’u. 

29728. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Allah 
menumbuhkan baginya sebatang pohon dari jenis labu.” 

Ia menambahkan, “Yunus tidak memakaimya melainkan pasti 
hilang dahaga karena airnya.” 

Atau ia berkata, “Yunus meminurrmya sesuka hati hingga ia 
pulih.”‘^5 

29729. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, “Dan Kami tumbuhkan 

untuk dia sebatang pohon dari jenis labu," ia beiicata, 
“Maksudnya adalah gar ’u Orang Arab menyebutnya 

29730. Arm bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1464 Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88) dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/131), tanpa menisbatkannya kepada 

siapa pun. . 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68) dari Ibnu Mas'ud, dan 
Ibnu Jauzi dalam ZudAl Masir (7/88) dan Ibnu Abbas. 
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Warqa, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 4 ^ 
crj^ J» “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 

pohon dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

«1467 

gar u. 

29731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami dari Jarir, dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
odJTAi "Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari 

^ 1468 

jenis labu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah gar ’u. ” 

Ahli takwil lain berpendapat hskmayagthin adalah pohon yang 
me naungi Yrmus. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29732. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Yaqthin adalah pohon yang dinamai 
Allah imtuk menaungi Yunus, dan itu bukan sejenis labu.” 

Ia menambahkan, “Menurut keterangan, Allah mengirim 
binatang melata kepadanya, lalu bintang itu menggiring 
dahan -dahan pohon yogthin itu dan menjadikan daun- 
daiinny a berguguran, se hing ga cahaya matahari menembus 
tubuhnya, dan Yunus mengeluhkan keadaan itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, ‘Wahai Yunus, engkau mengeluhkan 
panas matahari , tetapi engkau tidak mengeluhkan untuk 
menemukan seratus ribu orang atau lebih yang bertobat 
kepada-Ku, lalu Aku menerima tobat mereka’ 

OPP 


Ibnu Abi Hadm dalam tafiir (8/2230). 

Lihat Mujahid dalam ta&ir (hai. 570). 

Al Mawaidi dalam .i4fi-/Vi(A:mwai4/LDwi (S/69). 








“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu. Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka 
(orang-orang kafir Makkah), 'Apakah untuk Tuhanmu 
anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki*.** 
(Qs. Ash-Shaaffiaat [37]: 147'149) 


Msksud ayat ini adalah, dan Kami utus Yunus kepada seratus 
ribu orang, atau lebih dari seratus ribu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maksud jf 

“-d/au lebih,” adalah, bahkan lebih. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

2^733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu 
Ja’d, dari Hakam bin Abdullah bin Azwar, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, 

Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bahkan lebih. Mereka adalah 
seratus tiga puluh ribu.”‘'‘^® 

29734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepadaku dari Ja’far, dari Sa'id bin Jubair, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 
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tentang firman Allah, 3 Dan 

Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih, ” ia 
berkata, “Mereka lebih dari tujuh puluh ribu.*'^^* Adzab 


diturunkan kepada mereka ketika mereka memisahkan antara 
para wanita dan anak-anaknya, serta antara binatang ternak 
dengan anak-anaknya. Mereka lalu bermunajat kepada Allah, 
maka Allah menyingkirkan adzab dari mereka, padahal 
sebelumnya langit menurunkan hujan darah.” 


29735. Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Zuhair dari orang 
yang mendenga" dan Abu Aliyah, ia berkata: Ubai bin Ka b 
menceritakan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang ayat, “Dan Kami 

utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. ” Beliau lalu 
bersabda, “Lebih dari dua puluh ribu. 


Seorang ahli bahasa Arab dan Bashrah berkomentar, 
“Maknanya adalah, mencapai seratus ribu orang, atau mereka itu lebih 
menurut kalian.” 

Fitman-Nya, Dan Kami utus dia 

kepada seratus ribu orang atau lebih, ’’ maksudnya adalah, Allah 
mengutus Yunus kepada kaumnya yang dijanjikan Allah untuk 
diadzab. Ketika Yunus menaungi mereka, mereka pun bertobat, maka 
Allah menjauhkan adzab itu dari mereka. 


Ibnu Abi Hatim dalam taftir (8/2231), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/70), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 
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Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah penduduk 
Ninawa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, jt 

“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih, " ia berkata, “Yunus diutus kepada penduduk Ninawa 
di tanah Moshul.” 

Qatadah berkata: Hasan berkata, “Allah mengutusnya 
sebelum ia mengalami apa yang dialaminya itu. ^ 

‘Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu’. 

29737. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, iaj^erkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

vJJi “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 
orang atau lebih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi 
Yimus AS, yang kepada mereka ia diutus sebelum ia ditelan 
oleh ikan besar.”*'*^^ 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Yunus diutus kepada 
penduduk Ninawa setelah ikan besar itu melemparnya ke pantai. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. S71). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29738. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Hiled Muhammad bin Sulaim berkata: Shtihr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jibril mendatangi 
Yunus dan berkata, “Pergilah ke penduduk Ninawa, dan 
peringatan mereka bahwa adzab telah datang kepada 
mereka.” Yunus lalu berkata, “Aku akan mencari kendaraan.” 
Jibril berkata, “Perkaranya terlalu mendesak.” Yunus berkata, 
“Aku akan cari sandal dulu.” Jibril berkata, “Perkaranya 
terlalu mendesak.” Yunus lalu marah dan pergi ke kapal serta 
menaikinya. Ketika ia telah menaiki kapal, kapal itu tertahan, 
tidak bisa dimaj ukan dan tidak dimundurkan.” Mereka lalu 
berundi, dan imdian jatuh pada Yimus. Lalu datanglah ikan 
besar yang mengibaskan ekornya. Dean itu lalu diseru, 
'“Wahai ikan besar, sesungguhnya Kami tidak menjadikan 
Yunus sebagai rezeki bagimu, melainkan Kami 
menjadi kanm u sebagai penyimpanan dan tempat ibadah 
baginya.” Iktin itu pun menelannya dan membawanya pergi 
dari tempat tersebut hingga melewati Ailah. Kemudian ia 
membawanya pergi hingga melewati Tigris, dan sampailah ia 
di Ninawa.*"*^* 

29739. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata. 


Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/375) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’li Ahkant Al Qur'an {\5/l2l). 




' Tafsir Ath'Thabari 

“Kereisulan Yunus teijadi sesudah ia didamparkan oleh ikan 
besar.”*'*’'^ 


Takwil firman Allah: (La/u mereka beriman) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kepada mereka Yunus 
AS diutus, telah mengesakan Allah dan membenarkan hakikat yang 
dibawa oleh Yunus kepada mereka dari sisi Allah. 


Takwil firman Allah: ^ (Karena itu Kami 

anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu) 

Maksudnya adalah, lalu Kami tangguhkan adzab bagi mereka, 
dan Kami beri mereka kenikmatan hing ga waktu tertentu, yaitu 
semasa hidup mereka hingga ajal mereka. 

Pendapat kaim dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ “Karena 

itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka 
hingga waktu yang tertentu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hingga mati.”*'*^^ 


Abu Jaiw An-Nahhas dalam Afa’ani Al Qw'an (6/63), Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/122), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/132), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/412). 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/105) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani 
AlQur'em(6l63). 




Svrah Adi-Shaaffaat ■ 

29741. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^ "Karena itu Kami 

anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu," ia berkata, “Maksudnya adalah, hingga 


Takwil firman Allah: (Tanyakanlah fya 

Muhammad] kepada mereka [orang-orang kafir MakkahJ) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Tanyakan, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik dan kalangan kaummu 
orang-orang Quraisy.” Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
"-menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), 'Apakah urUuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan’." Ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
musyrik Quraisy.”*^^ 


29743. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ 

“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah). 'Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki " Ia berkata. 


Lihat Abduirazzaq dalam tafsirnya (3/105) dari Oatadah. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta6ir (8/2231). 


Tafsir Ath-Thabari 


“Lafazh artinya yaitu, tanyakan kepada mereka. 

Lalu ia mereka membaca, ubyikx ^ j 'Dan mereka minta 
fatwa kepadamu'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 127) Maksudnya 
adalah, mereka bertanya kepadamu.”*^*® 

29744. Muhammad bin Husain mencwitakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, “Tanyakanlah (ya 

Muhammad) kepada mereka." ia berkata, “Maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, tanyakan kepada mereka.”'^*' 

Talcwil firman Allah: ,1^1 (Apakah untuk 

Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki) 

Disebutkan bahwa orang-orang musyrik Piu-aisy mengatakan 
bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, daii mereka 
menyembah para malaikat. Allah lalu berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Tanyakan kepada mereka, ‘Apakah pantas untuk 
Tuhanmu anak-anak perempuan, sedangkan untuk kalian anak laki- 
laki’?” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perny ataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyeb utkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

29745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah^ 

Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk 


Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/90). 
Ibnu AbiHatim dalam tafiir (8/2231). 
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mereka anak laki-laki, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
karena mereka, yaitu orang-orang musyrik Quraisy, berkata, 
‘Untuk Allah anak-anak perempuan’, sedangkan imtuk 
mereka anak-anak laki-laki.”'^ 


29746. 


M uhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang firman Allah, 





“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), ‘Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki ” Ia berkata, 
“Mereka menyembah para malaikat.”'*” 




0 


“Atau apakah Kami merudptakan malaikat'malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya benar-benar mengatakan, *AUah beranak*. 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang 
berdusta." (Qs. Ash-Shaaffitiat [37]: 150''152) 


Maksud ayat ini adalah, Riakah orang-orang musyrik yang 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah, 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 
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menyaksikan bagaimana Aku menciptakan para malaikat ^ dan Kami 
menciptakan mereka sebagai perempuan, sehingga mereka bisa 
memberi kesaksian ini dan menyebut para malaikat sebagai 
perempuan? 

TakwU firman AUah: (Ketahuilah 

bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar 
mengatakan) 

Maksudnya adalah, ketahuilah bahwa orang-orang musyrik itu 
berkata secara berbohong, 'AVAj “Allah beranak ’’ “Dan 

sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta, " dalam 
perkataan mereka itu. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

29747. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya, ’’ ia berkata, “Maksud lafazh adalah 
kebohongan mereka, ‘Allah beranak’. Dan 

sesungguhnya mereka berwr-benar orang yang berdusta. 

29748. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, ^ “Ketahuilah 

bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya,’’ ia 
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Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Mcair (7/90) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At- 
Tanzil (4/44). 



Surah Ash'Shaaffaat 


berkatei, “Arti lafazh adalah dengan 

kebohongannya.”’^** 


Nafi dalam riwayat Isma'il membacanya dengan hamzah washal sebagai 
kalimat berita. 

Para ahli qira'at selebihnya membacanya dengan/artah pada hamzah. 
dan gira'at inilah yang terpilih, karena makna ayat ini adalah, tanyakan kepada 
mereka, “Apakah Allah lebih memilih anak perempuan daripada anak laki- 
laki?” Jadi, hamzah ini adalah hamzah istifham yang maksudnya untuk 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 612) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/488). 




